PROLOG 


Suasana kantin fakultas ekonomi dan bisnis siang ini tak 
kalah carut marut dari hari biasanya. Meskipun ini hari 
Sabtu-yang termasuk hari libur nasional- dimana 
seharusnya suasana sepi dan lengang lebih mendominasi 
justru yang terjadi malah sebaliknya. Lautan mahasiswa itu 
tampak memenuhi setiap sudut kantin dengan jas mencolok 
Kampus mereka. Sebagian baru saja usai menempuh 
perkuliahan umum, sebagian lagi dengan seminar fakultas. 
Sedangkan sisanya dengan pakaian bebas tengah 
menyelesaikan rapat organisasi. 


Namanya Yumna- perempuan berambut sepunggung yang 
dikucir seadanya itu hanya mengaduk-aduk mangkuk 
baksonya malas. Di hadapannya, Bika- sahabatnya- masih 
dengan wajah berseri-seri menikmati menu makanan yang 
sama. 


Yumna menggaruk pipinya bingung. Matanya mengamati 
Bika sembari berdecak. Bika tidak pernah lelah. Setiap hari 
enerjik dan penuh semangat. Buktinya dia masih sanggup 
menghabiskan satu mangkuk bakso porsi jumbo dengan 
melahapnya besar-besar tanpa ampun. 


"Ya ampun, lo bisa keselek, Bik." Yumna menggelengkan 
kepala sembari mengaduk-aduk baksonya tanpa minat. Lalu 
disurungkan mangkuknya tepat ke hadapan Bika. "Nih, lo 
habisin punya gue juga, dong. Gue kenyang...." 


"Eh, mubadzir tahu kalau nggak dihabisin," cecar Bika 
dengan mulut penuh. Satu tangannya meraih mangkuk 
cepat. "Tapi tenang, ada gue di sini. Gue sikat bakso lo 
sampe tuntas." 


Yumna kembali berdecak. 


Baru beberapa detik dan Bika menghempaskan sendoknya 
begitu saja. Matanya celingak-celinguk ke depan. "Yum, lo 
lihat-" 


Yumna melotot. Kesal dengan panggilan Bika yang 
seenaknya. "Ih, Bika, jangan panggil gue Yum! Udah berapa 
kali sih gue bilang?" 


"Halah, nama lo itu emang Yum! Yummy!" 


Yumna merengek sebal. "Ih, tapi kan gue nggak suka 
dipanggil Yam Yum Yam Yum! Emang gue Mbok Yum?" 


"Ya kali gue manggil Yum, yang nengok nggak cuma lo! 
Mbok Yum juga nengok!" Bika terkikik. Tapi kembali stop 
saat mencengkal tangan Yumna. "Coba lo nengok, Yum, arah 
jam sembilan! Sebelah kiri!" 


Yumna memutar bola mata malas. Lalu mengikuti petunjuk 
Bika. 


"Ada Kenno cs lagi lewat." Bika nyengir. "Dih, muka songong 
kayak gitu. Sok ganteng banget, deh. Jijik gue lihatnya." 


"Mana gue nggak lihat?" 


"Ya elah, nengok dikit lagi!" Bika menusuk baksonya dengan 
ganas. "Tuh, sama kroni-kroninya! Elah, mau muntah aja gue 
lihatnya. By the way ya, lo udah buka ig belum? Masa cowok 
pecicilan kayak Kenno masuk unindo.ganteng? Gue nggak 
sudi banget." 


Yumna masih mengenyit saat melihat langkah kaki empat 
mahasiswa itu ke salah satu bangku kosong. Dan bukannya 
si tengil Kenno, matanya malah langsung tertambat pada 


sosok paling jangkung dari gerombolan itu. Tanpa sadar 
Yumna tersenyum tipis melihat laki-laki itu- yang entah 
Kapan tanpa sadar selalu dia amati. Masih seperti hari 
biasanya, dia selalu mengenakan topi hitam untuk 
menutupi separuh wajahnya. Kembali Yumna tersenyum 
tipis. 


Bika mesem sendiri. "Buset dah, naksir juga lo ama si 
Kentongan? Atau sama si kembar?" 


"Dih, nggak, kok. Ngaco banget lo, Bik." Yumna hanya 
terkekeh kecil. "Gue nggak naksir siapa-siapa, kok." 


Dan baru ketika si jangkung itu lewat di hadapan bangku 
mereka, Bika kembali bereaksi. Suaranya melirih begitu 
saja. Refleks dimajukannya tubuh ke depan saat sadar 
Yumna tak mengedip sama sekali. 


"Gila, auranya, Yum." 


Yumna mengedipkan mata. Menatap Bika kembali pada 
alam sadarnya. Rupanya topik pembicaraan mereka kini 
kembali searah. "Siapa?" 


"Apanya?" 


"Tadi. Temennya Kenno-yang paling anteng itu, Bik. 
Namanya siapa. Gue lupa." 


"Lupa? Tuh tadi yang paling legendaris pas OSPEK. Masa lo 
lupa, sih?" 


"Eh, iya? Duh, gue nggak inget. Siapa, Bik?" 


"Dulu yang menang award terganteng. Nah, itu dia 
orangnya." Bika menoleh ke belakang. Masih mengawasi 


gerak-gerik laki-laki yang berjarak beberapa langkah 
darinya itu. 


"Lihat deh, Yum. Emang kinclong banget kan temennya 
Entong yang atu ini. Masya Allah, kulit cowok aja bisa 
kinclong kayak porselen gitu, ya. Doi perawatan apa 
gimana? Duh, gue yang cewek merasa hina banget kulit gue 
membutek gara-gara sering hang out. Ck, emang tipikal 
cowok rumahan banget, ya? Asli, emang idaman banget." 


Yumna hanya mengangguki. Ocehan Bika seperti angin lalu 
saja. Matanya masih terus mengamati subjek yang sama. 
Diam-diam mengagumi. 


"Sayang tuh anak agak anti sosial, pendiem banget, kalau 
ngomong seperlunya aja. Ketemu di organisasi juga 
seperlunya. Abis itu udah deh, dia nggak mau gabung lagi. 
Kecuali dia pas ikutan olahraga di GOR. Wah, udah keliatan 
semua kegantengannya. Cuma alim begitu mau-maunya 
gabung kroninya Kenno yang amit-amit banget," Bika 
menghembuskan nafas panjang. "Kapan gue bisa ngecengin 
dia Ya Allah? Berilah hambamu ini jalan untuk 
mendekatinya. Amin." 


Yumna tergelak. "Apaan, sih, Bik, norak banget." Lalu 
senyuman centilnya muncul. "Gue juga mau dong 
ngecengin dia. Hehe..." 


"Ye, ngikut-ngikut," jawab Bika nyengir. "Lo ama Kentongan 
aja, tuh." 


"Dih, lo aja." Yumna kembali menatap sosok jangkung di 
depan. "Gue sama yang ini, dong. Siapa namanya, Bik? Gue 
lupa lagi." 


"Namanya Kahfi, Yum. Kahfi." 


Yumna semakin tersenyum. Tanpa sadar kembali mengikuti 
gerak-gerik Kahfi. Baiklah, dia akan mengingat namanya 
baik-baik. Jadi, namanya Kahfi. 


Oke, Kahfi. Yumna pasti ingat sekarang. 


KKK 


Stand di hadapannya tak kunjung sepi. Dan Kahfi memilih 
menunggu. Matanya menatap satu per satu mahasiswi yang 
berlalu lalang di hadapannya. Diam-diam berdoa agar 
mereka segera menyingkir. Alasannya, dia tidak suka 
berdesak-desakan. Apalagi dengan mahasiswi-mahasiswi 
genit yang suka mencuri kesempatan menggodanya. 


Jadi, sejak kecil dia dididik dengan moral yang kuat. Sebisa 
mungkin menghindari hal yang berlebihan. Bukannya dia 
tak mau- tentu dia masih mau berteman dekat dengan 
perempuan. Dia hanya membatasi yang terlalu berlebihan. 
Seperti berpacaran yang melanggar etika dan sebagainya 
dia tidak begitu menyukainya. Menurut pandangannya, 
nafsu dan setan tidak hanya menyerang orang-orang buruk 
saja. Tapi, semuanya. Bahkan orang baik pun tentu 
memiliku nafsu. Dan dia selalu ingin menghindari hal yang 
hanya akan buruk baginya. Maka, dia jarang dan bahkan 
tidak pernah tahu yang namanya pacaran. 


Kahfi menghembuskan nafas. Sebelah tangannya 
merekatkan topinya di kepala. Topi ini adalah salah satu 
perlindungan. Caranya untuk sedikit mengurangi 
pandangan dengan orang-orang. Karena sejujurnya dia 
tidak begitu suka keramaian. Juga tidak terlalu suka bergaul 
dan bersosialisasi dengan orang-orang asing yang tidak 
dikenalnya. Memakai topi membuatnya bisa menghindari 
orang-orang. Itulah mengapa dia sangat senang memakai 


topi. Tentu karena dia merasa aman. Dan tidak perlu banyak 
melihat orang-orang. 


Begitu suasana agak sepi, Kahfi akhirnya melangkah maju. 
Memutuskan memesan beberapa mangkuk soto untuk 
dirinya dan temannya. Temannya? Ya, meskipun notabene 
teman-temannya itu berbeda dan sangat berisik dibanding 
dirinya. Bahkan teman-temannya itu petakilan dan tukang 
cari masalah. Tapi, Kahfi tidak pernah 
mempermasalahkannya. Dia tidak pernah memilih-milih 
teman. Selama dia nyaman pun tidak masalah. 


Dari kejauhan Kenno melengos. "Ah, lama lo, Fi! Lo beli di 
Hongkong apa, ye? Jalan apa ngesot ke sononya! Gue udah 
bangkotan kelaparan!" dengusnya. "Kalau bukan gara-gara 
kelas pengganti pasti gue masih nyenyak nih di kos." 


Kahfi menatap Kenno tak percaya. "Bisa nggak sih, lo kalau 
ngomong dijaga?" 


Kenno mendengus. "Duh, Pak Ustadz mulai bertitah. Iya, 
deh, gue nggak ngomong lagi. Maaf, ye. Mana soto gue?" 


Kahfi masih berdecak tak karuan dengan kelakuan Kenno. 


"Si kembar udah kelas duluan." Kenno menyambar hapenya. 
Setelah itu matanya kembali menelisik ke depan. Tepat pada 
satu titik. Dari jarak beberapa meja depannya. Matanya 
berubah terpesona. "Bika, Sabika, depan gue. Duh, mampus, 
gue ganteng nggak, Fi? Oi, Fi! Lihatin gue! Gue udah 
ganteng belum?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Memilih tak peduli. 


"Bika itu manis banget ya. Bikan Ambon aja kalah sama 
senyuman doi." 


"Bikan Ambon makanan." Kahfi menyahut malas. 


"Ya iya itu gue tahu. Aduh satunya juga nengok. Ya Allah 
dua bidadari." Kenno masih mencak-mencak. "By the way, 
Yumna lihatin lo, bro. Itu si anak Chinese-nya manajemen. 
Aduh." 


"Apaan, sih?" 


"Eh, gue serius. Lo dilihatin Yumna. Jarang-jarang anak 
manajemen pada naksir lo. Ya, lo tahu kan anak manajemen 
tuh kayak gimana. Banyakan berisik. Mana doyan yang 
kalem-kalem kayak lo. Tapi lumayan juga, seenggaknya lo 
bisa dapet secret admirer. Mana tahu mereka ngecengin 
atau malah penasaran sama lo, kan?" 


Kahfi menggeleng lagi. Tak peduli dilahapnya soto yang 
baru datang di hadapannya. "Tujuan gue di sini kuliah. 
Bukan yang lain." 


Kenno melengos. Kali ini dengan wajah kesal. Sepertinya 
bicara dengan Kahfi bukan pilihan yang tepat. "Iya, iya, tau. 
Canda juga. Gitu aja serius." Lalu Kenno menuang sambal ke 
atas mangkuknya banyak-banyak. Sebagai wujud 
kekesalan. "Buruan makan, bentar lagi kelas." 


Kahfi tak merespon. Matanya bergerak sedikit ke samping. 
Tepat ke arah Kenno tadi menunjuk. Setitik rasa penasaran 
muncul. Siapa namanya tadi? Yumna. Kahfi meringis saat 
melihat wajah cantik dengan rambut sepunggung itu 
tengah duduk membelakanginya. Ah, cantik juga. Pikirnya 
yang langsung ditepis. Sebenarnya dia ini sedang berpikir 
apa? Lagipula dia tidak suka berurusan dengan perempuan. 


Kahfi mengedipkan matanya beberapa kali. Lalu kembali 
melahap makan siangnya. 


Dan ini awal kisah mereka, Kahfi dan Yumna. 


TBC ___ 


Cr. Original pict to the owner, not mine 


karena cerita ini nggak menang, dan nggak ada yang baca 
juga di laptop. 


kalian mau baca kan? daripada teronggok gajelas 


so, ini cerita pertamaku yang bergenre remaja romantis 
berbumbu islami merangkap fanfic 


All in one wkwkwk 


hahaah 


CAST 
— Kahfi's Family __ 
— Yumna's Family __ 
. Campus Area _ 


— Office Area __ 


etc 
AN 
Cr. Pict. to the owner and masternim 


Seperti yang udah kalian tahu, apalagi readers lama, semua 
ceritaku castnya nggak bakal jauh2 dari [J POP dan KPOP] 
paporitku, entah apapun itu genre ceritanya nanti hoho... 
kalo kalian lihat author2 kpopers lain kelakuannya juga 
gajauh beda ye kan hehehe...Pasti nempel2 deh itu muka 
bias dimana-mana 


Dan berhubung aku fangirl , ya begitulah yg terjadi juga, 
sama seperti mereka, dan ini visualisasinya, kalau nggak 
suka bisa diskip, langsung baca aja. Dan nggak usah 
disamain nanti sama isi ceritanya - - karena udah pasti 
beda banget. Cerita ini nanti penuh kearifan lokal, wkwkwk - 
_- Aku juga udah bilang kan ini cerita nanti bakal gimana. 


Tapi emang seru sih nulis ff. Bisa sambil ngehalu dan 
fangirlingin bias wkwkwk.. tapi yang nggak suka bisa 
bayangin tokoh lain yaa, bebas pokoknya :))) asal nggak 
hate yaa 


Btw ceritanya panjang ya, udah 40 an bab di draftku, 
sebelum dihapus dan kuikutin lomba lain, silakan dibaca.. 


dan itu udah kayak TBNH aja banyaknya se RT? wkwkwk.. 
munculnya satu2 nggak langsung keroyokan seRT kok 


Sekali lagi, just visualisasi character and cast, No hate 
yaa... 


BAB 1 


Acara kuliah umum usai lebih lambat. Yumna segera 
menyingkir dari kerumunan. Ditinggalkannya Bika yang 
masih sibuk menebar gosip murahan tentang kakak tingkat 
di jurusan sebelah. Entah apa yang digosipkannya, Yumna 
tidak berniat mendengar barang sedikit pun. Sekarang yang 
terpikirkan olehnya hanyalah Miko. Kakak laki-laki sekaligus 
saudara satu-satunya itu kini tengah menunggu di depan 
fakultas. Beberapa detik lalu Miko sudah mengabari 
kedatangannya. 


Tanpa sadar senyuman Yumna mengembang. Begitu mobil 
perak milik Miko terlihat, Yumna nyaris berteriak. Namun, 
ada yang luput darinya. Saat tiba-tiba sosok jangkung 
melintas begitu saja di hadapannya. 


Kahfi, sekarang Yumna ingat namanya. 


Tanpa sadar mata sipitnya berputar mengikuti langkah 
cepat Kahfi yang seperti mudah ditebak olehnya. Laki-laki 
itu berjalan cepat menuju mushola di fakultas mereka. 
Segera Yumna tersenyum. Tepat bersamaan dengan itu 
suara adzan ashar berkumandang. 


"Ya Allah, udah ashar aja. Mas Miko pasti makin lama, nih," 
gumamnya tanpa sadar. Kakinya berderap dengan cepat 
menghampiri mobil di hadapannya. 


"Mas Miko! Mas!" 


Miko sedikit terhenyak. Lalu segera diturunkannya kaca 
mobil. Senyumnya mengembang lebar. "Eh, adik cantiknya 
Mas udah selesai." 


Yumna manyun sebentar. Matanya berputar bingung. "Mas 
Miko tadi lihatin apa?" 


Miko tersadar. "Ah, itu, Mas kayak lihat adik temennya Mas 
di sini. Kayaknya bener deh dia. Soalnya dia kuliah di sini 
juga. Dan kebetulan dia itu lagi trainee di kantor kita. 
Makanya mau Mas panggil. Tapi nggak jadi soalnya keburu 
ilang." 


Yumna melangkah masuk. Masih terus menyimak. "Oh iya, 
Mas? Ih, kok Mas nggak pernah cerita, sih?" dicubitnya 
lengan Miko gemas. "Tuh kan Mas, kebiasaan, deh. Mas 
sekarang nggak pernah cerita-cerita ke Yumna lagi. Pasti 
ceritanya ke Mbak Citta terus. Mas anggap Yumna apa, sih? 
Mas udah lupain Yumna." 


Miko menggeleng-geleng. "Loh, kok jadi Mbak Citta lagi, sih? 
Ya Allah, Mbak Citta salah apa, sih, Dek? Perasaan Mbak 
Citta salah mulu di mata kamu." 


"Mbak Citta salah karena udah rebut Mas Miko dari Yumna." 


Miko hanya terkekeh. "Dek, udah enam tahun dan kamu 
masih sebel sama Mbak Citta? Duh, Mbak Citta salah apa, 
sih?" guraunya lembut. 


"Iya, udah beberapa tahun Mas nikah sama Mbak Citta. Tapi, 
tetep aja selama itu Yumna nggak pernah rela dan ikhlas! 
Bahkan sampai saat ini, Mas!" Yumna bergelayut manja di 
lengan Miko. "Mas pergi berdua sama Mbak Citta! Mas 
tinggalin Yumna sendiri di rumah! Mas jahat!" 


"Ya ampun, adeknya Mas jadi cengeng banget, sih." Miko 
hanya menepuk-nepuk pipi Yumna. "Padahal tiap minggu 
kamu selalu nginep di rumah Mas." 


"Tapi tetep aja Yumna nggak pernah bebas milikin Mas Miko 
kayak dulu lagi!" 


"Heh, kamu tuh." Miko terkekeh. "Lagian Mbak Citta seneng- 
seneng aja kok kalau kamu nginep di rumah. Justru malah 
Camel ada yang jagain." 


"Mbak Citta emang baik, Mas. Tapi tetep aja Mbak Citta 
pernah rebut Mas Miko dari Yumna!" 


Miko menyentil hidung Yumna gemas. "Haduh, ya udah, 
kamu nikah aja, Dek. Biar nggak usah cemburu lagi sama 
Mas." 


Yumna melotot sambil meninju lengan Miko. "Ih, Mas Miko 
ngaco, deh! Yumna kan masih muda! Lagian mau nikah 
sama siapa coba, Mas?" 


"Loh, ya nggak apa-apa, Dek. Justru dalam islam menikah 
sesegera mungkin itu sangat dianjurkan. Dengan ikatan 
halal, kita akan terhindar dari zina. Mas dulu juga nikah 
hampir deketan waktu wisuda. Kalau-kalau kamu lupa." 


"Ih, Mas kok jadi ngomongin nikah-nikah gitu sama Yumna, 
sih? Pokoknya Yumna masih kecil! Belum pantes nikah. 
Lagian, nikah itu untuk yang udah mampu, Mas. Yumna kan 
belum." 


"Ya udah, deh. Terserah kamu aja, Dek. Mas juga cuma 
ngasih nasehat aja. Jaman sekarang kan banyak pacaran 
nggak sehat, Dek. Apalagi banyak teknologi canggih 
pendukung seks pra-nikah. Bahaya banget, kan?" 


"Iya, Mas. Yumna tahu, kok. Duh, jadi ceramah kan Mas 
Miko." 


"Dan inget ya, Dek, kalau kamu punya pacar suatu saat 
nanti. Kamu harus bilang-bilang dulu sama Mas. Harus 
kenalin dulu sama Mas. Baru kalau Mas kasih izin kamu 
sama dia, kamu boleh pacaran. Tanpa seizin Mas, jangan 
harap." 


Yumna segera menyumpal telinganya. "Duh, iya... iya... ya 
ampun, Mas. Yumna ngerti, kok. Pacaran minta izin dulu 
sama Mas. Nikah apalagi. Ya, kan?" sambungnya judes. 


"Betul." Miko menyentil dahi Yumna. Kembali tertawa 
sembari bersiap turun. "Ya udah, Mas ashar bentar, ya? 
Nanti abis ini kita ke rumah Mas. Biar Mas antar kamu 
sebelum balik kantor lagi. Kebetulan juga Mbak Citta masak 
rendang kesukaan kamu." 


Yumna mengangguk cepat. "Oke, Mas, cepetan ya 
shalatnya? Yumna sholatnya di rumah Mas aja, hehe. Udah 
keburu laper pengen habisin makanannya Mbak Citta dulu." 


Miko berdecak melihat kelakuan adiknya yang masih 
seenaknya jika berurusan dengan ibadah. Tapi, ya sudahlah. 
Toh, kita tidak bisa memaksa. Kesadaran itu dipupuk dengan 
sendirinya. 


aaa 


Hujan lebat mengguyur begitu saja ketika Kahfi 
menyelesaikan ibadahnya. Tidak ada waktu untuk 
menunggu. Maka dengan penuh hati-hati dia berlari 
menerobos menuju parkiran. Di sana motor matic hitamnya 
menanti. Sambil merapalkan doa untuk perjalanan, dia 
memberanikan diri melajukan motornya menembus jalanan 
licin Jakarta. Butuh waktu satu jam kurang untuknya melalui 
macet panjang karena air hujan yang meluap. 


Kahfi menghembuskan nafas lega ketika akhirnya berhasil 
sampai di lobby kantor tempatnya melaksanakan parttime 
trainee. Sudah hampir setengah tahun dia berada di sini 
menjalani trainee atas usulan dari abangnya, Danny yang 
juga kebetulan bekerja di sini dan sudah mendapat posisi 
top yang bagus. 


Bagi Kahfi sendiri, alasannya menerima tawaran tersebut 
sangatlah simpel. Karena dia tidak ingin terus merepotkan 
orang tuanya. Orang tuanya tergolong sangat mampu, tapi 
sejak kecil dia dan abangnya memang dididik untuk 
menjadi laki-laki mandiri. Tentunya keinginan seperti ini 
sudah tertanam sendiri dalam lubuk hatinya. Sedari dulu 
keinginannya sangat kuat untuk mencukupi seluruh 
kebutuhan kuliahnya sendiri. Dan untung berkat bantuan 
Danny serta temannya, dia berhasil melaksanakan trainee 
bahkan sebelum menyelesaikan skripsi. 


Setidaknya kegiatan parttime ini akan sangat membantunya 
di masa depan. Meskipun apa yang dilakukannya kini masih 
tergolong pekerjaan ringan. Tapi dia bersyukur sudah bisa 
mendapat penghasilan sendiri di usianya yang masih 
semuda ini. Maka dari itu dia lebih suka menghabiskan 
waktu bekerja daripada mengikuti organisasi dan event 
yang hanya sesekali dia ikuti. Sedangkan sisa waktunya dia 
pergunakan sebaik mungkin untuk membagi antara 
kesibukan kuliah dan mengikuti parttime trainee. 


Kahfi baru saja melipat jaketnya yang sudah separuh basah 
ketika Miko lewat di hadapannya. Spontan dia menunduk 
dan tersenyum sopan pada sosok yang sangat dikaguminya 
itu. 


"Assalamualaikum, Mas." 


"Waalaikumsalam, Fi," ujar Miko dengan senyuman 
ramahnya. "Wah, kehujanan lo? Sama nih gue juga sampai 
basah. Untung ada payung." 


Kahfi hanya tersenyum tipis menanggapi Miko. "Mas kan 
naik mobil. Gue naik motor. Beda dong Mas basahnya?" 


Miko menepuk jidat frustasi menyadari kekonyolannya. 
"Masya Allah, hahaha. Ya ampun, iya deh, maafin Mas. Tapi, 
lo nggak basah semua, kan?" 


"Alhamdulillah enggak, Mas. Jaketnya aja." 


"Oh, gitu. Yuk sambil jalan, Fi," Miko menunjuk Kahfi ke arah 
lift di hadapan mereka. Refleks Kahfi mengikuti di belakang. 
"Omong-omong Mas tadi lihat lo di kampus. Tadi Mas lagi 
jemput adek Mas. Terus lihat lo, deh. Mau Mas panggil tapi 
keburu ilang lo-nya." 


"Eh, beneran Mas Miko tadi ke kampus gue?" Kahfi berusaha 
mengingat-ingat. "Iya juga, adiknya Mas anak jurusan apa? 
Gue lupa terus. Akuntansi?" 


"Bukan. Adik Mas anak Manajemen. Kalau lo ketemu yang 
nggak berhijab, rambutnya lurus sepunggung, kulitnya 
putih, mukanya ala Chinese, nah itu dia," Miko tersenyum- 
senyum mengingat wajah adiknya. 


Kahfi hanya mengulum senyum. "Maaf, Mas. Tapi 
masalahnya anak manajemen emang yang paling banyak 
nggak berhijab Mas." 


Miko baru akan menjawab saat tiba-tiba suara lain 
menginterupsi. Ternyata Danny yang kini sudah berdiri di 
antara mereka. Tepat di depan ruang divisi mereka. Raut 
wajahnya tampak penuh ejekan yang membuat Kahfi muak 


melihatnya. Mau di rumah atau di kantor sama saja 
kelakuan menyebalkan abangnya tak jauh beda. 


"Aduh, lo ngomong apaan, sih, Mik? Salah deh lo kalau 
ngajak dia ngomong soal cewek. Nggak bakalan ngerti, deh, 
mahasiswa kupu-kupu kayak gitu," Danny tertawa sarkas. 


Kahfi hanya menatap Danny malas. "Gue bukan mahasiswa 
kupu-kupu. Enak aja." 


Danny masih tertawa. "Hmm, coba lo tahu nggak adiknya 
Miko yang mana? Bah, gini nih kalau nggak gaul di kampus. 
Nggak kenal siapa-siapa. Coba lo dulu famous kayak gue. 
Pasti banyak yang ngecengin." 


Miko hanya geleng-geleng kepala. "Ya udah, besok kapan- 
kapan Mas kenalin, ya?" 


Kahfi hanya memaksakan seulas senyum. Meskipun dalam 
hatinya berkata seolah, ya ampun, untuk apa juga dia 
berkenalan dengan adiknya Miko? Tidak akan ada 
untungnya. Toh, sejak dulu dia memang jarang berteman 
dekat dengan perempuan. Pernah, sih. Mungkin hanya 
sekedar bertegur sapa lalu mengagumi tanpa kata. 


"Wah, boleh juga, Fi. Iyain, Fi. Iyain. Siapa tahu jadi iparnya 
Miko, kan?" Sony melirik dari belakang komputernya. 
Matanya menggoda ke arah Miko. "Mik, si Yummy kenalin 
Kahfi boleh, tuh. Nanti lo sama Danny sodaraan. Gue sama 
Ewan ikut seneng lihat lo berdua jadi keluarga." 


Danny mencibir ke arah Sony. "Apaan, sih, On? Doa lo jelek 
banget." 


"Ya Allah," Sony menatap Danny gemas. "Gue nggak doain 
jelek, Dan. Justru itu doain yang bagus-bagus. Biar lo sama 
Miko makin akur gitu nggak usah rebutan cewek kayak pas 


jaman SMA dulu." Mata Sony berputar ke arah Ewan. "Tul 
nggak, Wan? Wan? Dih, Wan, lo dengerin gue ngomong 
nggak?" 


Ewan melempar pulpennya gemas. "Apaan, sih? Berisik 
banget lo pada? Ini gue lagi coba ta'arufan, jangan 
diganggu napa, sih?! Lo semua enak udah pada kawin! Lah, 
gue?! Udah ah diem lo bertiga!" 


Bukannya kapok, tawa Sony malah mengencang. "Gue 
kayak merasa lo bakal dilangkahi Fi deh. Ati-ati lo, Wan. 
Feeling gue biasanya bener." 


Ewan kembali berdecak. Matanya kini tertuju pada Kahfi 
yang hanya menahan tawa melihat tingkah Ewan. "Eh, lo 
anak kecil! Lo masih ingusan! Awas ya lo Fi kalau 
ngelancangin gue! Gue nggak maafin!" 


Kahfi hanya mengangkat tangan. "Ya Allah enggak, Bang. 
Gue juga nggak kepikiran sama sekali." 


Danny tersenyum remeh. "Halah, santai aja kali, Wan. Lo 
takut kesaing adek gue? Aduh, mau sepuluh tahun ke depan 
aja belom tentu dia dapet jodoh. Lihat noh kelakuannya, 
mana ada sih cewek betah ngedeketin dia yang kayak batu 
jalan gitu." 


Kahfi menatap Danny sambil mengelus dada. Memang sejak 
dulu Danny tidak pernah berubah. Selalu menjelek- 
jelekkannya di hadapannya banyak orang. 


Sony menepuk-nepuk bahu Kahfi. "Tenang aja, Fi. Menurut 
gue, nih, lo itu bakal laris manis. Lo diem aja duduk manis. 
Pasti semut-semut dateng sendiri. Percaya ama gue." 


Kahfi hanya menatap Sony datar. "Bisa aja, Bang." 


Miko hanya tertawa lirih. "Udah-udah, ini kenapa pada 
ngerumpi semua, sih? Yuk ah, balik kerja," Pandangan Miko 
kembali tertuju pada Kahfi. "Oh ya, Fi, ke ruangan Mas 
bentar, yuk? Mas butuh bantuan." 


Kahfi tersenyum tipis, mengangguk sebentar, lalu 
memutuskan mengikuti langkah Miko. Melupakan semua 
suara-suara usil khas laki-laki dewasa di sekitarnya. Ya, 
seperti inilah nasibnya terdampar menjadi yang termuda. 
Pasti ujung-ujungnya dia juga yang menjadi bahan ejekan. 


KKK 


"Ada apa ya, Mas?" 


Miko tersenyum tipis begitu melihat Kahfi sudah duduk di 
hadapannya. Matanya yang semula tertuju pada komputer 
kini teralih pada setumpuk berkas di belakang mejanya. 
Melihat berkas-berkas itu tak urung membuat senyuman 
Miko semakin lebar. Sebelah tangannya meraih sebuah 
dokumen laporan pengeluaran dan membuka-bukanya. 


"Mas udah cek kerjaan lo. Dan ternyata bagus, Fi." Miko 
kembali membuka lembar demi lembar halaman 
laporannya. "Laporannya udah bener. Makasih ya udah 
bantuin Mas buat nyelesein ini sebelum deadline." 


Kahfi tersenyum tipis. "Sama-sama, Mas. Gue juga seneng 
bisa bantuin lo. Meskipun gue juga masih awam nyusun 
laporan pengeluaran kayak gitu. Tapi, gue bisa sambil 
belajar." 


Miko mengangguk-angguk. Kembali diraihnya beberapa 
tumpukan map di depan. "Nah, sekalian aja ya lo minta 
tanda tangan ke Pak Sultan. Biar bisa dikonfirm langsung 
laporannya. Nanti kalau udah acc, kita bisa langsung proses 


pencairan dananya. Lagipula banyak banget divisi yang 
butuh pasokan perlengkapan secepat mungkin." 


Dan sebelum Kahfi sadar, raut wajahnya berubah datar, 
matanya mengembang sempurna. Tunggu, dia tidak salah 
dengar, kan? 


"Ma Maksudnya apa, Mas?" tanya Kahfi memastikan. 


Detik selanjutnya Miko tertawa. "Loh, kok malah nanya, sih? 
Ya, lo ke ruangan Pak Sultan. Minta tanda tangan sama 
beliau." 


"Sama bokapnya, Mas? Eh, kok jadi gue, sih? Gue belum 
pernah." 


"Loh, kenapa emang? Ya, nggak apa-apa, dong. Bokap gue 
baik, kok." Miko masih terus memasang senyum. "Lagipula 
bokap gue penasaran banget sama trainee mahasiswa yang 
udah bikin laporan serapi dan sebagus ini. Makanya bokap 
gue pengen ketemu lo. Sekalian ngobrol bentar." 


"Tapi, Mas " 


"Ayolah, Fi, nggak ada bedanya gue ataupun bokap gue. 
Sama aja, kan?" 


Akhirnya Kahfi memaksakan seulas senyum. Lalu 
mengambil setumpuk map di hadapannya dengan sekali 
tangkap. "Ya udah, gue ke atas dulu ya, Bang?" 


"Sip. Makasih, ya, Fi." 


Dan begitu Kahfi keluar dari ruangan Miko, langkah kakinya 
langsung melemas. Hah, yang benar saja dia harus bertemu 
Pak Sultan seorang diri saja? Pak Sultan? Petinggi di 
perusahaan tempatnya bekerja ini. Meskipun Sultan adalah 


ayah dari Miko, tapi tetap membuat rasa sungkan Kahfi 
begitu besar. Bagaimana pun dia mengenal Miko sudah 
cukup lama. Bahkan semenjak Miko dan Danny duduk di 
bangku SMA. Tapi dengan Sultan? Kahfi tidak pernah 
menemuinya. Bahkan Kahfi baru benar-benar tahu betapa 
hebat dan suksesnya seorang Sultana Wihardja Harish. 
Membuat kaum-kaum muda ingusan sepertinya merasa 
sangat minder akan sosok tersebut. 


Hingga kakinya melangkah memasuki lift, dia masih terus 
memikirkannya. Bagaimana pendapat Sultan tentang hasil 
laporannya? Benarkah dia sudah berhasil membuatnya? 
Atau itu hanya akal-akalan Sultan saja untuk basa-basi? Dan 
masih banyak kejanggalan lainnya. 


Lalu rasa penasaran Kahfi terbayar ketika seulas senyum 
menawan milik Sultan menyambutnya di dalam ruangan 
super mewah itu. 


"Permisi, Pak." 


Sultan mengalihkan tatapannya dari laptop. Senyumnya 
mengembang. Entah dari mana, ada rasa kekaguman luar 
biasa yang muncul dari dirinya saat pertama kali menatap 
wajah pemuda ini. Kesan yang ditimbulkannya begitu kuat 
dan tegas. 


Lama dia terdiam dan akhirnya buka suara. "Ah, kamu 
adiknya Danny?" 


"Benar, Pak." Kahfi memaksakan tawa. "Bapak tahu?" 


"Ya, saya tahu. Muka kalian itu mirip, ya? Baru pertama ini 
saya langsung bisa mengenali dua saudara. Yah, meskipun 
sepertinya ada banyak perbedaan, ya?" Sultan terkekeh 
lepas membuat rasa tegang yang semula menyelimuti Kahfi 
kini surut perlahan. "Danny itu teman dekatnya Miko sejak 


jaman SMA, jadi saya memang sangat kenal dengannya. 
Bahkan saya juga menganggap Danny sebagai anak saya 
sendiri. Sekarang saya melihat kopian Danny dalam versi 
yang lain. Rasanya sedikit beda. Tapi, saya senang lihat 
kamu." 


Kahfi hanya tersenyum malu. Segera disurungkannya map- 
map di tangan. "Oh ya, Pak, mengenai laporan yang saya 
buat kemarin " 


"Bagus sekali," Sultan menyahut cepat. "Saya sudah 
membacanya. Bagus sekali. Sepertinya kamu sudah paham 
betul alur penyusunan laporan di perusahaan kami?" 


"Kebetulan di jurusan saya membahas mata kuliah 
akuntansi. Ya, sedikit-sedikit lumayan, Pak." 


Sultan masih terus melempar senyum. Dan setelah melalui 
percakapan panjang lebar yang menyenangkan, sedikit 
demi sedikit rasa kekagumannya semakin menumpuk. 
Bagaimana tutur katanya, perangainya, dan suaranya 
membuat Sultan mengucap pujian-pujian dalam hati. 
Sebelum ini hanyalah Citta menantunya yang mampu 
membuatnya bertakjub-takjub di tengah generasi muda 
yang haus akan moralitas ini. Sekarang, tepat di 
hadapannya dia kembali menemukan pancaran muda yang 
dulu sempat dicarinya. Semua itu dari pemuda ini. 


"Kalau begitu berkasnya sudah beres, Pak?" 


"Sudah. Sudah. Ah, ya, kamu pulang jam berapa?" Sultan 
menatap penuh rasa ingin tahu. 


"Biasanya saya ikut lembur abang. Tapi, tergantung jadwal 
kuliah juga, Pak. Berhubung saya masih kuliah." Kahfi 
melanjutkan dengan satu tundukan sopan. "Saya permisi, 
Pak " 


"Kahfi." 


Sultan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Hmm, 
Kamu punya pacar?" 


Kahfi mengernyit bingung. Seumur hidup baru kali ini dia 
ditanyai hal seperti ini oleh seorang bapak-bapak. Apakah 
hidupnya terlampau miris sampai-sampai yang menanyai 
statusnya haruslah seorang bapak-bapak? Atasannya pula. 


"Eh, maksud saya, saya cuma tanya." 


"Oh," Kahfi memaksakan tawa. Lalu tersenyum sedikit malu. 
"Saya nggak punya dan saya memang nggak ada niatan 
berpacaran, Pak." 


"Loh, kenapa? Kamu ganteng, loh. Pasti punya, kan?" Sultan 
mengernyit. "Seingat saya, Danny itu dulu punya pacar." 


"Saya memang nggak ada niatan ke sana, Pak. Lagipula 
saya masih mau ngurus skripsi dulu." 


Dan kali ini Sultan tertawa. "Ya, ya, saya mengerti. Padahal 
saya mau ngenalin kamu ke putri saya." 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Kalau begitu saya permisi, 
Pak. Terima kasih atas waktunya." 
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TBC 


BAB 2 


Mati aku! Yumna menepuk jidat frustasi ketika melangkah 
turun dari gojek yang dinaikinya. Ternyata benar hari ini dia 
akan mendapatkan kesialan. Semalaman sejak terakhir 
mengirim voice note pada Bika, dia sudah merasakan 
feeling buruk. Buktinya gara-gara mendengar curhatan 
tidak berfaedah dari seorang Sabika, dia berakhir tertidur 
kelewat pukul satu pagi setelah mengalami insomnia yang 
panjang. Dan akhirnya dia bangun kesiangan pukul 
sembilan pagi. Padahal hari ini ada kelas pukul sepuluh 
pagi. Sialnya, Manajemen Strategi! Mata kuliah paling killer 
dari semua mata kuliah yang ada! 


Seakan tidak cukup, sopir rumahnya libur mendadak. 
Anaknya terkena demam berdarah dan harus dirawat di 
rumah sakit. Artinya di rumah tidak ada sopir sama sekali. 
Dan dia terpaksa memesan gocar atau gojek. Akhirnya dia 
memesan gocar. Tapi tidak datang-datang. Kesal dengan 
keadaan, dia terpaksa memesan gojek yang kemudian 
datang dalam hitungan detik. Awalnya Yumna pikir 
masalahnya akan selesai di sini, tapi ternyata tidak. Macet 
berkepanjangan selama perjalanan menghadang. 
Dandanannya rusak, kulitnya kusam terkena asap knalpot, 
dan bahkan rambutnya mulai lepek oleh sinar matahari. 


Buruk. Yumna membatin dalam hati. Berandai-andai suatu 
hari dia bisa lancar mengendarai mobilnya sendiri. Tapi, itu 
hanyalah mimpi. Realita tentang betapa buruk 
pengalamannya dengan kendaraan membuat dia merasa 
sangat tertampar. Faktanya dulu saat masih SMP dia pernah 
menyerempet anak kecil menggunakan matic pink 
kesayangannya. Sejak saat itu dia mulai trauma 
menggunakan motor. Lalu memutuskan mengendarai mobil 
di awal SMA. Semua berjalan mulus sampai kejadian buruk 


kembali terjadi. Beberapa bulan lalu dia malah nyaris 
menubruk pedagang kaki lima di Pasar Kemayoran. 
Beruntung pedagang itu tidak mengalami luka serius. Dan 
gara-gara itu semua dia mulai rehat mengendarai mobil dan 
memilih diantar sopir. Tapi sayang masalah selalu terjadi 
dalam hidupnya. 


Yumna mendengus dan segera berlarian menyusuri 
fakultasnya. Ah, mampus, gumamnya kesian kali. Bahkan 
dari jauh pintu ruang kuliahnya sudah tertutup rapat. Mati 
saja jika ada guest dadakan hari ini. Bisa dapat nilai D kalau 
tidak ikut. Yumna menggerutu masih sambil mencengkram 
bukunya kuat-kuat. Dan ketika dia memutuskan 
mempercepat larinya, masalah terjadi. Dari arah tikungan 
yang berlawanan, seseorang berjalan begitu saja. Tanpa bisa 
mengerem tubuhnya oleng ke depan. Menubruk dengan 
amat sangat keras. Hingga tubuhnya terpelanting jatuh 
bersama buku-buku di pelukannya. 


"Akh..." Yumna meringis menahan perih yang menjalar di 
lututnya. Pandangannya yang semula kabur kini mulai 
terfokus. Tepat di hadapannya sebuah topi hitam 
terpelanting begitu saja. 


Yumna mengernyit. Refleks meraih topi itu bermaksud 
mengembalikannya. Dan ketika tubuhnya berbalik, dia 
nyaris terlunjak. Tepat ketika laki-laki di hadapannya 
bangkit. Lalu mereka berhadapan. Saling berpandangan. 


Kahfi. 


Duh, gantengnya. Kau ciptakan laki-laki setampan ini di 
muka bumi. 


Yumna tahu tubuh dan kakinya sudah mengejang gugup. 
Berhadap-hadapan berdua dengan Kahfi. Membuat 
nyawanya serasa melayang-layang. Rasanya ringan. 


Seringan kapas yang beterbangan di angkasa. Matanya 
memandang luas ke depan. Mengagumi setiap lekuk 
keindahan yang terlukis di hadapannya. Sejuta puji-pujian 
yang tanpa sadar mengalir dari lubuk hatinya. Dia 
gumamkan pelan-pelan mengagumi ciptaan Sang Maha 
Kuasa di depannya ini. 


Kahfi. Yumna kembali mengeja namanya pelan-pelan. Baru 
pertama kali Yumna benar-benar mengagumi rupa fisik 
seseorang. Dan semuanya tanpa sadar dia tujukan pada 
Kahfi. Mata yang begitu jernih. Kulit yang putih bersih khas 
lelaki. Rambut hitam yang berantakan. Bibir yang manis. 
Dan jangan lupakan rahang yang kokoh beserta otot- 
ototnya yang kuat. 


Yumna mengedip beberapa kali untuk mengembalikan 
kesadarannya. Mencoba mengingat-ingat perkataan Bika. 
Bahwa Bika memang benar. Seperti yang Bika katakan, 
Kahfi sangatlah tampan. Hari ini Yumna telah melihat 
wajahnya secara langsung. Tanpa dihalangi topi hitamnya. 


"Maaf, topi saya " suara berat nan serak itu menyadarkan 
Yumna sekali. Matanya tertuju pada topi yang dipegang 
Yumna. 


"Aduh, maaf. Punya kamu," Yumna tahu rupanya pasti 
sangat bodoh sekarang. Tapi matanya benar-benar tak bisa 
berpaling sedikit pun dari Kahfi. Dan menatap matanya 
membuat seluruh perasaannya tenang. Hingga degup demi 
degup jantungnya berirama dengan nada ceria. 


Kahfi. Bagaimana dia bisa menghentikan memanggil 
namanya? 


Dan sejak kapan dia terus memanggil nama laki-laki itu. 


"Thanks," lalu senyuman tipisnya muncul sebelum dia pergi. 
"Lain kali hati-hati, ya. Saya permisi." 


Yumna meremas tas selempangnya gemas. "Ih, Bika..." 
ringisnya sebelum akhirnya berjongkok memunguti buku- 
buku paketnya yang berhamburan. Lalu berlari secepat kilat 
menjebol pintu kelas di depannya. 
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"Bik, lo dengerin gue?" 
"Bik H 


Bika meremas pulpen di tangannya gemas. Kegiatan catat 
mencatatnya terpaksa terhenti gara-gara suara berisik di 
samping. Dengan sangat terpaksa dialihkannya pandangan 
dari LCD pada Yumna. Matanya setengah melotot ketika 
menatap sahabatnya itu. Tapi yang dia dapat malah raut 
wajah Yumna yang kini memasang wajah tak berdosa. 


Tidak tahukah Yumna bahwa dia sedang berusaha menjadi 
mahasiswi yang baik dan rajin? Tidak tahukah Yumna bahwa 
semua isi otaknya buyar sudah hanya gara-gara celotehan 
perempuan itu mengganggu telinganya? 


Ah, sudahlah. Lupakan saja. Mungkin itu hanya angan- 
angan tingginya yang tidak mungkin terwujud. 


"Apaan, Yummy?" geram Bika kesal. 


"Dengerin gue dulu, Bik! Please, sekali ini aja! Gue mau 
cerita bentar banget." Yumna menoel-noel siku Bika sambil 
memasang wajah pura-pura imut. 


"Iya, ada apa? Buruan cerita!" 


"Lo tahu nggak? Tadi gue " 
"Ehem. Kalian berdua." 


Yumna meringis saat menyadari satu suara asing yang kini 
menginterupsi mereka. Seakan tak cukup, suara itu kini 
semakin dekat. Membuat Yumna dan Bika saling melempar 
pandang ketakutan. Yumna mengerjap-ngerjap bingung. 
Dan Bika terus mengirimkan pelototannya ke arah Yumna si 
biang masalah. 


"Heh, kalian berdua! Berani-beraninya kalian berdua 
ngobrol di jam kuliah saya!" 


Bika wmenyenggol-nyenggol lengan  Yumna sembari 
mengangkat kedua tangan panik. "Ya Allah, ampun Bapak! 
Ampun! Bukan saya, Pak. Bukan," satu senggolan kembali 
dikirimkan Bika pada Yumna. "Sebelah saya nih, Pak. 
Daritadi ngomong terus." 


"Ih, kok gue?" Ganti Yumna kini yang melotot pada Bika. 
"Maaf, Pak. Bukan begitu. Sa Saya tanyain soal itu tadi ke 
teman saya. Jadi gitu, Pak. Iya. Hehe." 


"Apa? | H 


"Iya, saya." Yumna memaksakan tawa. "Saya mau nanya 
soal nomor lima itu ke teman saya. Jadi gitu. Hehe." 


"Oh, begitu?! Coba sekarang kamu buka halaman seratus 
dua puluh enam di buku paket depan kamu itu!" 


Yumna mengerjap bingung. "Maaf, Pak?" ulangnya 
memastikan. 


"Kamu nanya soal nomor lima, kan?!" tantang dosen itu lagi. 
"Nah, coba buku di buku paket itu pasti ada! Cepat buka!" 


Yumna masih mengerjap kebingungan. Tapi dengan cepat 
dilakukannya perintah si dosen. Tangannya memindai 
halaman demi halaman dalam buku. Lama dia mencari dan 
ternyata soal di whiteboard tak kunjung ditemukannya. 
Yumna masih terus membuka lembar demi lembar. Gerakan 
tangannya yang semula santai kini mulai cepat. Bersamaan 
dengan itu keringat dinginnya bermunculan. 


Mampus. Mana ya itu soal? Perasaan nggak ada dimana- 
mana. 


"Masih belum ketemu?" 


Yumna kembali memaksakan tawa. Mencoba 
menyembunyikan kepanikannya. "Ahaha, iya, Pak. Mana, 
ya?" 


Lalu satu pukulan di mejanya membuat Yumna ketar-ketir 
sendiri. Tubuhnya merinding saat sebuah penghapus papan 
melayang tiba-tiba melewati mejanya. Kemudian langkah 
kaki itu semakin dekat. 


Ya Allah, ada apa ini? Lindungi hambamu. 


"Berani-beraninya kamu bawa buku ekonomi di kelas 
manajemen saya!" 


"Maaf, Pak? Ekonomi?" Yumna melotot. Refleks menarik 
buku di hadapannya dan membaliknya secepat kilat. 
Tubuhnya langsung lemas saat mendapati judul di cover 
tersebut. Building The Worlds by Macro's Economy. 


Saat itulah koor suara tawa terdengar memenuhi ruang 
kuliah. Lalu suara-suara ejekan bermunculan satu per satu. 


"Ciah, kuliah Manajemen Strategi yang dibawa Ekonomi 
Pembangunan! Saking pinternya atau gimana, tuh?" 


"Lah, sejak kapan kita jadi anak jurusan tetangga? Mau 
pindah jurusan lo, Yum?" 


"Yum, lo ngigau apa gimana ceritanya? Emang ada pelajaran 
Ekonomi Pembangunan di kelas kita?" 


"Buset, itu kan matkul yang punya anak ekonom doang! 
Lah, lo anak mene mau belajar gituan juga?" 


"Ya elah, daripada ngebangun ekonomi mending ngebangun 
cinta kita? Ya, nggak, Yum?!" 


Suinggg... Lalu suara kicauan itu terus terdengar membuat 
raut wajah Yumna kini sudah semerah kepiting rebus masak. 
Ya Allah, betapa malunya dia hari ini. Matanya memanas 
melirik buku di hadapannya. Dan ini kenapa buku Ekonomi 
nyangkut di tasnya pula? Sejak kapan dia kerajinan bawa- 
bawa buku Ekonomi segala? 


Dan kebingungan Yumna terjawab ketika dia membuka 
halaman pertama. Menemukan sederet nama tertulis rapi di 
sisi kanan atas halaman buku. 


Al Kahfi Ganendra Atmadja 
Ekonomi 
15/230901/FE 


Yumna meremas buku di hadapannya tanpa sadar. Ya Allah, 
buku kamu kenapa ada di sini, sih? Aku harus marah atau 
nggak, Fi? 


Bika di sampingnya melongo. Setengah berbisik 
disemburnya Yumna yang kelewat tolol dan bodoh, "Gila lo, 
ya! Sinting! Berani lo ya bawa buku ekonomi ke kelasnya 
Pak Ahmad! Cari mati lo, hah?!" 


"Yum, pake punya gue, nih!" suara Lucky menyahut dari 
belakang. Dengan usil ditusuk-tusukkannya pensil ke bahu 
Yumna. Membuat si empunya meringis risih. Tapi malah 
membuat Lucky semakin gencar menyodorkan buku 
miliknya. "Nih, pake buku gue aja, Yum!" 


Yumna hanya meringis sambil menengokkan kepala sedikit. 
"Mm, nggak usah, Ky. Gue yang salah, kok." 


Ahmad kembali berdeham. Kali ini tatapan matanya tidak 
hanya ditujukan pada Yumna saja. Tapi juga pada Lucky 
yang berada tepat di deret belakang Yumna. 


"Malah tambah ngobrol, lagi! Sudah, keluar sana kamu! Hari 
ini kamu tidak boleh ikut mata kuliah saya!" 


Lucky membanting bukunya tiba-tiba. "Wah, bapak jagan 
macam-macam, dong! Main ngeluarin mahasiswa gitu aja! 
Kalau bapak berani keluarin Yumna, sebelum itu bapak 
harus keluarin saya dulu! Ayo, Pak, buruan keluarin saya! 
Saya mau keluar dari kelas!" 


Yumna melotot. Tanpa sadar mengumpati Lucky dari jauh. 


Bika menyenggol-nyenggol lengan Yumna lagi. "Bego lo 
berdua!" 


"Ayo, Pak, keluarin saya kalau berani!" 


Ahmad menggeram. Kesabarannya sudah mencapai puncak. 
Kasar digertakkannya penghapus yang kedua. "Oh, begitu? 
Baik, kalian berdua! Tambah kamu juga!" Bika langsung 
melotot saat dirinya juga dituding-tuding. "Kalian bertiga 
keluar sekarang dari kelas saya!" 


Lucky menutup bukunya secepat kilat. "Oke, Pak. Saya 
keluar. Yuk, Yum." Setenang mungkin dirangkulnya bahu 


Yumna yang kini sudah selemas jelly. Hanya tepisan kasar 
yang didapat Lucky pada akhirnya. "Udahlah Yum, yuk. 
Biarin aja. Ayo Bik, lo juga." 


"Cepat keluar!" Ahmad kembali berteriak. "Dan satu lagi, 
kalian bertiga bapak beri nilai D. Dan kalau ingin nilai kalian 
kembali, saya tunggu essay permintaan maaf dari kalian 
sebanyak sepuluh lembar. Saya tunggu paling lambat besok 
pagi. Kalau tidak, jangan harap saya akan memberi 
kenaikan nilai lagi. Akhir semester nilai kalian bertiga tetap 
D." 


"Mampus," Bika melotot. "Gara-gara lo." 
Yumna menjerit dalam hati. Bukan. Gara-gara Kahfi. 
Tanpa sadar Yumna memeluk buku di hadapannya. 


kakak 


TBC 


Bab 3 


Kahfi masih sibuk menyalin catatan dari layar ketika 
dirasakannya bisikan demi bisikan di sampingnya. Malas, 
diliriknya sekilas dua orang di samping kanan dan kirinya. 
Kenno dan Zian yang sejak tadi terus mengoceh tanpa 
niatan mendengar dosen di depan mereka. 


"Gue laper," ringis Zian tak berselera. 


Kenno memajukan kepala ke samping depan. Berusaha 
menyamai kepala Zian. "Lah, lo mah dimana-mana laper. 
Emang kantong gorila perut lo, Yan." 


"Daripada lo monyet Afrika. Makan apaan lo bungkring 
terus?" 


"Ye, donat gulung, jangan ngomong seenaknya lo," Kenno 
mencibir. Tapi beberapa detik selanjutnya meraba perut. 
"Eh, tapi emang laper, sih. Mau ngebakso atau nyoto, Yan? 
Gue bosen ngemie terus." 


"Lah, kemarin lo makan soto udahan." 


"Buset, gue lupa. Kemarin gue makan soto, ya?" Kenno 
nyengir. Kembali menghadapkan wajah pada Zian. "Ya udah, 
beli bakso aja, dah. Sepi kantong gue udahan. Kayaknya 
recehannya pada jatoh diambil si Ujan. Mana dah tuh bocah 
nggak balik-balik?" 


"Lagi ritual. Mau lo susulin, No?" 


"Boleh, ntaran, Yan. Gue juga pengen beol." Kenno 
tersenyum miring. Membuat Zian melirik jijik. "Belum beol 
pagi ini gue." 


Kahfi yang berada di tengah hanya geleng-geleng kepala 
mendengar percakapan dua sahabatnya. Memang kapan 
obrolan mereka ini waras? Maksudnya, kapan obrolan dua 
sahabatnya itu lebih waras? Sepertinya terjebak di antara 
mereka berdua sangatlah tidak bagus untuk kejernihan 
otaknya. Dan kenapa pula dia harus duduk di tengah- 
tengah keduanya? Mendengarkan obrolan jorok nan 
menjijikkan yang menyakiti telinganya. 


"Sekarang buka halaman seratus dua puluh. Kita coba 
kerjakan soal." 


Memilih tak peduli dengan dua orang di sampingnya, Kahfi 
memusatkan perhatian pada buku-buku di dalam tasnya. 
Terlalu asyik mencatat membuatnya lupa mengeluarkan 
buku pedoman. Kahfi segera meraih tasnya dan mencari 
buku tersebut. Satu menit berlalu dan buku itu tak juga 
ditemukan. Kahfi tak menyerah dan kembali mengobrak- 
abrik isi di dalam tasnya. 


Aneh. Buku Ekonomi Pembangunan miliknya dimana? 


Kahfi mengernyit berulang kali dan menatap sekelilingnya 
waswas. Menilik Kenno yang biasa usil menyembunyikan 
barang-barangnya. Belum sempat dia menayakan, 
lengkingan tawa malah terdengar dari si pembuat masalah. 


"Buset, apaan ini, dah?" Kenno mengacungkan buku di 
tangannya. "Lah, Fi, sejak kapan lo belajar manajemen 
segala? Rajin amat." 


Tanpa banyak bicara Kahfi merebut buku asing itu dari 
tangan Kenno. Kernyitan di dahinya melebar saat membaca 
judul yang tertera di cover. Strategy of Management. 


"Gue tahu lo rajin. Tapi ya nggak perlulah belajar matkul 
jurusan orang lain. Kurang kerjaan apa gimana?" sindir Zian 


malas. 
"Iya, dah. Buat apaan? Mau sok pinter?" 


Kahfi meringis saat menyadari suatu hal. Ya Allah bukunya 
pasti ketuker sama anak manajemen tadi. 


"Gue mau izin keluar bentar." 
Kenno meringis. "Lah, mau ngapain? Lah, Fi?" 


Dan sebelum Kenno berteriak, Kahfi sudah menerobos pintu 
dengan cepat. 


KKK 


Kahfi menghempaskan tubuhnya di salah satu bangku 
depan kelas. Sesekali disekanya keringat dingin yang 
menjalar di dahinya. Sudah hampir lima belas menit dia 
berlarian mengelilingi fakultas hanya untuk mencari dimana 
mahasiswi yang ditabraknya tadi. Setiap lantai sudah dia 
jajaki. Setiap kelas pun sudah dia titiki. Tak urung setiap 
mahasiswa yang berlalu lalang dia tanyai. Dan jawabannya 
nol. 


Sebenarnya dia yang keterlaluan tidak mengenal teman 
sesama fakultas atau yang ditabraknya itu yang keterlaluan 
tidak terkenal? 


Oke, sepertinya dia yang terlalu tidak terkenal. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Memutuskan 
menyudahi pencarian setelah memastikan bahwa di lantai 
lima kelas sudah sepi dan tak ada mahasiswi tertinggal di 
sana. Akhirnya dengan sedikit berat dilajukannya motor 
matic miliknya menuju rumah. Meskipun sedikit hatinya 
selalu tidak tenang jika masih berurusan dengan orang lain. 


Ah, bagaimana jika mahasiswi tadi membutuhkan buku ini 
untuk belajar? Tentu saja Kahfi tidak enak. Ah, dia berjanji 
akan mengembalikannya besok. 


Tak sampai setengah jam, rumah bergaya klasik tradisional 
Jawa itu tampak dari jauh. Joglo megah yang sejak kecil 
ditinggalinya. Dan bahkan telah mengalami begitu banyak 
renovasi. Dari amat tradisional hingga menjadi amat modern 
dengan kekentalan khas Jawa yang tidak pernah 
ditinggalkan. Bahkan sampai sekarang Kahfi dan 
keluarganya masih betah tinggal di rumah joglo yang besar 
nan luas itu. Melihat bagaimana pemandangan sejuk dan 
pepohonan hijau, juga kolam-kolam ikan di bawahan 
panggung joglo, serta ayunan yang menari-nari di 
pekarangan, selalu membuat siapa saja tentram 
menghabiskan waktu di sana. 


Kahfi menenteng turun tasnya sebelum menaiki tangga 
kayu pelan-pelan. "Assalamualaikum, Bun." 


Lalu sayup-sayup teriakan Henita terdengar dari jauh. 
"Waalaikumsalam. Eh, eh, anaknya Bunda udah pulang. 
Tumben nggak kerja, Mas Fi?" 


Kahfi hanya terkekeh. Meraih tangan bundanya dan 
mengecup pelan. Setelahnya menghempaskan tubuh pada 
bangku kayu di depan kolam. "Enggak, Bun. Besok Fi ada 
guest. Mau belajar nanti." 


Henita hanya membulatkan bibir. Matanya kembali tertuju 
pada putranya yang kini malah sibuk mengurusi ikan-ikan di 
kolam. Memberinya makan melalui sekotak sakari di pinggir 
bebatuan. Lalu kembali duduk di sana mengamati ikan-ikan 
yang bergerombol mencari makan. 


"Ya Allah, bilangnya mau belajar. Ini malah mainan koi, Mas." 


Kahfi menatap Henita datar. "Ya kan koi juga butuh makan, 
Bun. Bukan kita aja." 


"Udah dikasih makan Dek Abby tadi. Nanti koinya 
kekenyangan." Henita mencak-mencak. "Sana Mas Fi masuk 
aja. Ganti baju terus makan. Habis itu belajar. Katanya besok 
quest? Atau akal-akalan Mas Fi aja biar bolos kerja?" 


"Bun, Fi nggak pernah kayak gitu." 


Henita hanya terkekeh. Menepuk-nepuk bahu anaknya 
mengerti. "Iya, iya, Bunda bercanda. Udah sana makan 
siang dulu." 


Kahfi mengangguk-angguk. Kemudian melangkah 
menyusuri jembatan kayu di atas kolam menuju dalam 
rumah. Langkahnya terhenti kala dilihatnya Rania, kakak 
iparnya, tengah sibuk menyiapkan kantung belanja. 


"Eh, Fi, udah pulang?" 


Kahfi tersenyum sembari meraih pintu kulkas. "Iya. Mbak 
Ran nggak praktek hari ini?" tanyanya sembari menegak 
segelas air. 


"Enggak, Fi. Lusa prakteknya. Padahal banyak pasien Mbak 
yang jatuh HPL minggu ini," Rania masih riweh melipati tas 
belanja. Tanpa sadar malah curhat. "Ini aja Mbak udah dapet 
puluhan WA yang komplain masalah kontraksi ini-itu. Belum 
lagi yang pada bukaan. Siap-siap, deh, Mbak kalau ada 
panggilan dadakan. Harus langsung cus ke rumah sakit." 


Kahfi mengernyit. "HPL apaan?" 


Rania mengetuk dahinya. "Aduh... Mbak nggak usah jelasin 
ya? Besok kalau kamu punya istri, terus nganterin istri kamu 
cek kandungan. Nah, nanti pasti tahu," kekehnya. "Ya udah, 


Mbak pergi dulu, ya? Mau ke supermarket sekalian jemput 
Zildan." 


"Iya, Mbak. Hati-hati." Kahfi mengernyit bingung saat Rania 
pergi menjauh. Sebenarnya kadang ada kalanya dia merasa 
penasaran dengan hal-hal ilmiah yang diucapkan Rania. 
Sejujurnya dulu dia tertarik kuliah di jurusan kedokteran. 
Tapi, seiring berjalannya waktu minatnya pun berubah. 
Hanya saja dia selalu merasa ingin tahu apapun yang 
diucapkan Rania. Menyebalkannya Rania ya begitu. Setiap 
ditanya hanya bisa menjawab ngawur. 


Besok kamu juga tahu. Besok kamu juga ngerasain kalau 
punya istri. 


Kahfi mendengus. Besok kapan? 


Memilih tak peduli Kahfi melangkah berbalik menuju kamar. 
Meletakkan asal tasnya di ranjang. Lalu melepas sepatunya 
di pinggiran lantai. Sejenak dia terdiam di sisi Kamar. 
Matanya kembali tertuju pada buku yang Kini menampang 
di dalam tasnya yang setengah terbuka. Seakan meminta 
dibaca. 


Strategy of Management. 
Manajemen Strategi? 


Kahfi menggeleng pelan. Setelahnya menyimpan buku itu 
semakin rapat ke dalam tasnya. Jangan sampai dia besok 
lupa mengembalikan. Jangan sampai. 


aaa 


tbc 


Yuk siapa yang mau jadi first comment? 


Nanti dapat kiss and backhug dari Fi hehehe 


Bab 4 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam tepat saat 
dering alarmnya berbunyi. Yumna memekik girang. Cepat 
menutup buku kuliahnya yang terbuka. Lalu disimpannya 
seluruh alat tulis yang berserakan ke dalam tas. Tak 
ketinggalan setumpuk bukunya yang berjajar di meja. 
Akhirnya belajar sistem kebut semalamnya usai sudah. 
Dengan riang dihempaskannya tubuhnya ke ranjang saat 
dirasa mejanya sudah rapi kembali. 


Yumna menatap langit-langit kamar. Tanpa sadar tersenyum 
sendiri. Pelan diraihnya kembali salah satu buku yang 
tersimpan di dalam tas. Building The Worlds by Macro's 
Economy. 


Bagaimana kalau judulnya diganti saja? 


Building The Worlds with Kahfi. Membangun Dunia Bersama 
Kahfi. 


Atau mungkin lebih tepatnya begini? 
Membangun Keluarga Bersama Kahfi. 


Tanpa sadar Yumna meringis. Ya, kalau Kahfi mau 
membangun dunia bersamanya? Kalau tidak bagaimana? 
Huh, apalagi membangun keluarga segala! Memangnya dia 
siapa? Mimpi apa ya semalam Yumna ini? Kahfi kenal dia 
saja tidak? 


Duh, memang pikirannya ini sudah melantur kemana-mana. 
Perasaan seharian ini dia tidak makan yang aneh-aneh. 
Hanya pikirannya yang kelewat mengada-ada. Atau dia 


memang benar sudah terjangkit virus kegilaan Kahfi si anak 
ekonomi itu? 


Yumna semakin mengeratkan pelukannya pada buku. Entah 
mulai kapan dia sering memperhatikan Kahfi. Saat awal 
perkuliahan semester satu mungkin dia tidak begitu tahu 
mengenai Kahfi. Tapi semenjak memasuki semester lima dan 
Bika yang terus menggosipkan Kenno entah karena apa, 
membuat dia tanpa sadar ikut memperhatikan gelagat geng 
pecicilan itu. Hanya saja satu yang menarik minatnya. Di 
sana ada Kahfi. Terdampar di antara Kenno cs yang begitu 
menyebalkan. Tapi dia begitu berbeda. Seperti matahari 
yang terdampar di gurun-gurun pasir. Mencolok, indah, dan 
bersinar terang. 


Dan saat Yumna memutuskan akan mengajak buku itu tidur, 
suara cempreng khas anak-anak terdengar menyeruak. 
Membuat tubuhnya secara refleks kembali terjaga. Lalu 
sebelum dia berhasil membangun pertahanan yang kuat, 
serangan kembali datang. Tanpa sadar buku di tangannya 
hilang. 


"Ih, Camel! Balikin buku Tante Yummy! Balikin!" 


Camel melengos sambil meleletkan lidah. "Weeek. Nggak 
mau!" setelahnya dia berlari menghilang dari balik pintu. 
Masih menggenggam buku milik Kahfi. 


Yumna menjerit panik. Secepat kilat mengejar. "Camel! Ih, 
ngeselin banget, sih! Sini kamu, Mel! Awas ya besok Tante 
nggak mau jajanin kamu lagi!" 


"Ante Umy kejal Mel dulu!" 


"Iya, Tante lagi kejar Mel, nih! Tante tangkap terus Tante 
unyel-unyel kamu, Mel!" Yumna berlarian gemas. "Makanya 
cepet balikin bukunya?! Balikin sekarang! Punya Tante 


Yummy balikin! Punya Mel udah ada, kan? Buku dora itu 
punya Mel, kan?" 


"Mel nggak mau! Mel udah benci sama dola!" Camel berlari 
semakin kencang memutari ruang tamu. 


"Tapi bukunya Tante Yummy itu buat orang dewasa, Mel! 
Balikin!" 


"Mulai sekarang buku Tante Umy buat Mel! Weeek..." 


Miko yang mendengar keributan segera keluar dari kamar. 
Citta mengikutinya tak lama kemudian. Sontak Camel 
berlari mencari perlindungan Miko. Tak mau kalah Yumna 
pun mengejar. Hingga kini terjadi kejar-kejaran antara 
Yumna dan Camel. Sementara Miko terjebak di tengah- 
tengah sebagai penyangga. Sebentar tubuhnya tertarik ke 
arah Yumna. Lalu sebentar lagi kakinya yang diseret Camel. 


"Masya Allah," Miko meringis tak tahan. Matanya melotot ke 
arah Yumna. "Dek, kamu ini ngapain? Kok malah kejar- 
kejaran? Ya Allah, udah besar, Dek. Malu jangan kayak anak 
kecil gini." 


Yumna menatap Miko gemas. "Tapi, itu bukunya Yumna, 
Mas! Balikin, Mas! Tolong ambilin!" 


"Udahlah, Mel pinjem bentar!" Miko bersikukuh. "Kamu kok 
pelit banget, sih, Dek?" 


"Tapi itu bukan dipinjem, Mas! Itu dirusak!" tanpa sadar 
Yumna menitikkan air mata saat terdengar robekan dari 
buku itu. "Tuh kan bener bukunya dirusak!" 


"Oow!" Camel melemparkan buku di tangannya ke arah Miko 
sebelum akhirnya kabur dan menutup pintu kamar dengan 
suara lengkingan tinggi. 


Miko yang membaca judul cover buku tersebut langsung 
menepuk dahi. "Masya Allah, buku kamu beneran, Dek? Ya 
Allah, maafin Mas. Beneran nggak tahu Mas." 


Citta yang berada di samping sontak memukul lengan Miko 
kuat-kuat. "Mas Miko ngawur, sih. Buku setebel itu ya jelas 
punya Yummy! Buku kuliah, kan? Jadi sobek itu. Gara-gara 
Mas sok tahu, sih." 


Miko meringis. "Mas ngiranya ya buku biasa, Cit. Kalau tahu 
buku kuliahnya Yummy ya pasti Mas ambil tadi!" Lalu 
pandangannya kembali pada Yumna. "Dek, maafin Mas, ya?" 


Yumna menepis kasar tangan Miko. Tangisannya luruh makin 
keras. "Tau ah! Telat! Udah rusak juga! Jahat emang Mas 
Miko! Gara-gara Mas jadi kayak gini! Yumna marah sama 
Mas!" 


Setelahnya Yumna berlari membanting pintu kamar. 
Pandangannya yang kabur menatap buku di pelukannya. 
Halaman depannya sudah lepas menjadi dua bagian. 
Sedangkan beberapa halaman tengah patah. Tanpa sadar 
tangisan Yumna mengeras. 


Ya Allah, malu banget. Gimana coba nasib buku kamu ini, Fi? 
Masak jadi kebelah-belah kayak gini? Emang buku kamu 
amoeba? 


Ya Allah, kalau kamu masih butuh buat belajar gimana, Fi? 
Maaf ya, Fi, buku kamu jadi jelek banget. 


Yumna menghapus sisa tangis di matanya. Tak lupa 
mengelap ingusnya yang berjatuhan. Pelan diraihnya kotak 
selotip di atas meja. Lalu direkatkannya potongan-potongan 
halaman dengan pelan sembari hatinya terus menggumam 
maaf. 


KKK 


Yumna menatap lembar demi lembar folio di tangannya 
tanpa minat. Semalaman dengan bodohnya dia malah 
santai belajar untuk quest mata kuliah lain. Sementara kini 
di hadapannya sebuah masalah lain siap menghadang. 
Berkali-kali Yumna merutuki kebodohannya yang malah 
melupakan essay sepuluh lembar dari Pak Ahmad. Dan 
habislah dia jika essay ini tidak penuh. 


Yumna melengos malas. Ditatapnya Bika dan Lucky 
bergantian. Keduanya tengah berkebut mengisi folio kosong 
di hadapan masing-masing. Hingga beberapa lembar folio 
berhamburan memenuhi meja bundar. Lucky masih mengisi 
dengan tenang. Sementara Bika sudah mencak-mencak tak 
terima. 


"Eh, bego! Semua ini gara-gara lo dan mulut ember lo itu!" 
sungut Bika pada Lucky. "Kalau lo nggak macem-macem, 
pasti kita nggak bakal kena hukum kayak gini! Apalagi 
dapet nilai D? Nggak, deh. Makasih." 


Lucky menghempaskan tangan. "Udahlah, santai aja, Bik." 


"Santai? Enak aja. Gue bisa aja santai! Bokap gue yang 
nggak santai lihat IPK gue amit-amit!" Bika menyobek folio 
di hadapannya sarkas. "Bisa-bisa gue dikirim ke pesantren. 
Terus dijodohin sama santri-santri di sana. Ya kalau gue 
suka? Kalau enggak gimana?" Bika memulai mode berbisik. 
"Hiks... Lo tahu, kan? Gue pengennya nikah sama Kahfi, 
anak jurusan sebelah itu, Yum. Calon imam masa depan gue. 
Gue nggak bisa bayangin cowok lain! Gue nggak bisa!" 


Yumna bangkit dengan malas. Matanya menyinis 
mendengar nama pangeran impiannya disebut-sebut. "Bik, 
bangun! Lo tuh nggak usah kebanyakan mimpi gitu, deh! 


Lagian, calon imam? Haduh, lo kuliah dulu itu. Belum beres 
juga." 


"Ih, Yummy! Apaan, sih? Ya suka-suka gue, dong, gue mau 
mimpiin apa! Kok lo nyolot gitu, sih? Emang bener dia calon 
imam gue! Cita-cita gue itu, married sama doi yang akan 
menuntun gue ke surga nanti! Jangan salah lo!" 


Yumna menghembuskan nafas pasrah. "Tapi kalau Io 
ngomong terus, nggak bakalan selesai itu tugas, deh. Ya 
kalau mau married kan harus lulus kuliah dulu gitu, Bik, 
maksud gue. Terus kalau itu nilai lo ada yang D susah juga 
kan lulusnya?" 


"Dih, jaman sekarang tuh ya nggak perlu lulus dulu baru 
nikah. Nikah dulu juga bisa, kok. Pokoknya gue mau ijab sah 
dulu sebelum dapet ijasah beneran. Hehe." 


Yumna hanya bisa geleng-geleng kepala. "Ah, bodo amat, 
deh, Bik. Pokoknya itu selesein dulu." 


Bika membanting pulpennya. "Ya, tapi gue tuh kesel sama 
Uky, Yum! Sebenarnya dia biang onarnya! Coba dia tuh 
mingkem aja!" 


Lucky yang sejak tadi menyumpal telinga dengan headset 
tersentak merasakan dirinya kembali dituding-tuding. 
Matanya menatap Yumna. Tampangnya memelas "Eh, 
kenapa?" 


"Lo bikin apes!" dengus Bika. 
Lucky meringis. "Kok diungkit lagi, sih? Ya udah iya, maafin 


gue, Yum. Gue cuma pengen ngebela lo. Tapi kalau jadinya 
kayak gini, ya gue nggak sengaja." 


Yumna mendengus. "Ya udahlah, udah kejadian juga." 
Matanya beralih pada Bika. "Bik, kita ke bawah aja, yuk. Biar 
lebih cepet selesei. Di sini berisik." 


Bika mengangguk-angguk. Segera dibereskannya kertas- 
kertas folionya yang berserakan. Lalu cepat dirangkulnya 
lengan Yumna. "Buruan turun." 


"Ky, gue sama Bika turun, ya." 


Sebelum Yumna sempat menyamai langkah Bika, Lucky 
menghalanginya. Menarik lengan Yumna dengan secepat 
kilat. "Yum, soal pertanyaan gue kemarin gimana? Gantung 
gitu. Please, akhiri semua ini." 


Bika menggeram. "Hadeh, mulai lagi, deh. Males gue. Dah 
ah, gue turun duluan. Lo nyusul aja, Yum," setelahnya Bika 
sudah berlarian menuruni tangga. 


Yumna nyaris memekik. Tapi Lucky masih terus 
menggenggam tangannya. Bahkan makin kuat. Membuat 
Yumna tanpa sadar meringis. "Ih, apaan sih, Ky? Lepasin." 


"Yum, gue serius nanya sama lo. Please, jangan gantungin 
gue terus, dong. Nggak enak digantung gini." Lucky 
menggenggam sebelah tangan Yumna yang lain. "Sekarang 
please, terima gue, ya? Gue bisa jadi cowok yang lo 
andalkan, Yum. Segalanya bisa lo percayakan sama gue." 


"Ky, please. Lepasin tangan gue. Ih, malu." 
"Gue nggak peduli. Jawab dulu, Yummy." 


Yumna meringis saat matanya tanpa sadar melihat 
segerombolan mahasiswa jurusan ekonomi sedang 
berhamburan menuruni tangga lantai lima. 


Mampus. Malu banget. Dilihatin banyak orang. 
"Sumpah Ky, please. Kalau ngomong jangan di sini." 
"Udah dibilangin gue nggak peduli, Yum." 


Tepat saat itu gerombolan Kenno cs melaju menghamburi 
anak tangga. Saat itulah Yumna merasa lemas. Rasa 
malunya menyerang begitu saja. Membuatnya dengan 
sengaja memalingkan wajah ke arah lain. Apalagi ada Kahfi 
di sana. 


Aduh, kalau dipikir-pikir buat apa malu? Lha emang kenal? 
Kayak kenal aja Kenno cs sama lo! Kalau mau kepedean ya 
kira-kira lo, Yum! 


Yumna melengos. Tapi tetap saja malu. Sumpah ini Kahfi 
sebentar lagi lewat di depannya. Ayolah, lebih cepat lebih 
baik. Yumna menutup wajahnya sebisa mungkin dengan 
buku di tangan. Jangan sampai Kahfi lihat dia. Nanti 
dikiranya dia sama Lucky ini sedang berzina atau apa. Malu 
juga kalau dipikir-pikir. 


"Yum, kok nggak dijawab, sih? Heh, itu kenapa muka ditutup 
pake buku segala lagi?" 


Yumna mengerjap. Lucky apa, sih, maunya? Aduh, bener 
nggak lewat-lewat. Mampus. Malu banget ini bakalan. 


Dan tanpa pikir panjang lagi, didorongnya Lucky secepat 
kilat. Setelahnya Yumna mengambil langkah seribu untuk 
kabur. Digapainya ujung tangga dengan cepat. Kemudian 
dia berlarian turun. Tanpa sadar ada langkah lain di 
belakangnya. 


"Mbak, tunggu." 


Yumna mengerjap. Ya Allah, ini di belakang udah ganti? 
Yumna memberanikan diri menoleh. Dan saat sadar siapa 
yang ada di sana tubuhnya mengejang kaku. Baru kali ini 
rasanya dia senang dikejar. Bukan Lucky yang mengejarnya. 
Kahfi. Mimpi atau nyata? 


"Maaf, bukunya." 
Yumna masih mengerjap bodoh. 


"Bukunya. Mmm-" Kahfi mengernyit. Pelan menunjuk buku 
yang digunakan Yumna untuk menutup mukanya. "Kalau 
nggak salah itu buku saya?" 


"Eh," Yumna meringis malu saat menatap buku di 
tangannya. "Aduh, iya, maaf. Ternyata kemarin ketuker. 
Inget kan waktu nabrak itu?" 


"Iya, nggak apa-apa. Boleh saya ambil bukunya?" 
"Eh, iya, boleh, kok. Kan emang buku kamu." 


Kalau Yumna boleh jujur sebenarnya buku Kahfi itu mau dia 
simpan sekalian dia musiumkan. Agar bisa dikenang dan 
ditatap setiap hari. Eh, sudah diambil yang punya. Jadi, ya 
sudah. 


"Makasih, ya. Dan ini punya kamu." 


Yumna tahu saat dia menerima bukunya kembali, pikirannya 
sudah melayang-layang. Buku manajemen miliknya sudah 
pernah dipegang tangan Kahfi? Ya ampun, betapa 
bahagianya dia. Boleh tidak bukunya ini dia masukkan ke 
plastik agar bekas tangan Kahfi tidak hilang? Atau kalau 
perlu dia museumkan dibalik kaca. 


Setelah punggung Kahfi bergerak menjauh, Yumna hanya 
bisa terdiam menatapnya seperti orang bodoh. Sembari 
memeluk bukunya kuat-kuat. 


Oh, dia sampai lupa memberitahu bahwa buku Kahfi sudah 
dirusaknya. Ah, sudahlah biarkan saja. Semoga Kahfi tidak 
sadar bukunya rusak. 


Dan tentang buku itu Yumna serius. 


Bukan hanya Bika saja yang mau. Tapi dia juga ingin. 
Membangun dunia bersama Kahfi. 


Yumna akan mengejarnya. Calon imamnya itu! 

TBC 

jangan sider yaak... 

yuk komen.... seneng banget deh kalau ada yg komen 
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ramaikan 
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kalau mau update cepat vote dan komen yaak 
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Setelah kejadian itu Yumna pikir akan ada yang berubah. 
Misal Kahfi yang mulai sering menyapanya tiap berpapasan 
di kampus, Kahfi yang mencarinya menanyakan perihal 
buku yang dia rusak, atau Kahfi yang menghubunginya via 
medsos mengucapkan terima kasih. Atau apalah apapun itu. 
Tapi nyatanya tidak sama sekali. Kahfi tetaplah Kahfi yang 
minim berinteraksi dengan orang asing. 


Dan semakin hari perasaan Yumna malah semakin besar. 
Pernah tidak sengaja dia mengikuti Kahfi menuju perpus. 
Setengah jam kemudian, dia malah terpergok. Sekuat 
tenaga Yumna mengirim senyum termanisnya sekadar untuk 
say hi. Tapi sayang tidak digubris. Melihatnya pun tidak. 


Yumna mendengus sebal. Tatapannya jatuh pada buku 
Manajemen Strategi miliknya yang kini dia simpan dalam 
rak kaca paling spesial. Buku ini bersejarah. Harusnya sih 
begitu. Tapi ternyata tidak juga. Mungkin buku ini tidak 
penting untuk Kahfi. 


Ah, tapi tetap saja Yumna tak bisa melepas perasaannya. 
Tanpa sadar dia malah kembali tersenyum. Membayangkan 
wajah terkantuk-kantuk Kahfi di perpus beberapa waktu 
lalu. Begitu indah dan menenangkan. 


Heh, senyum-senyum sendiri aja. Situ sehat? 


Yumna terkesiap. Dilihatnya Citta melangkah masuk ke 
dalam kamar. Lalu bergabung dengannya di atas ranjang. 


Mbak ngagetin aja. 


Lah abis kamu, nih. Tadi Mbak udah ngetuk-ngetuk 
kamunya malah senyum-senyum sendiri kayak orang gila. 


Hm, ada apa, sih? 


Yumna tertunduk malu. Tangannya memainkan bantal 
gemas. Mbak, Yumna mau cerita, deh. Sebenernya sejak 
beberapa semester lalu Yumna kagum sama seseorang. 
Anak jurusan sebelah, Mbak. Anak ekonomi. Tapi kayaknya 
dia susah dideketin deh, Mbak. Terus Yumna harus gimana? 


Cieee... Yummy udah mulai naksir-naksir cowok, ya! Mbak 
aduin sama Mas Miko, ah! 


Yumna melotot. Sontak melempar bantal di tangannya. Ih, 
ember banget sih, Mbak! Lagian Yumna dulu pas SMA juga 
naksir-naksiran kok. Cuma ya beda aja gitu kalau yang satu 
ini. 


Bedanya gimana, sih? Mau tahu deh, Mbak. 


Rahasia, dong. Yumna berkacak pinggang. Lagian kalau 
Mbak Citta mau ngadu, sana gih aduin aja. Toh, Mas Miko 
lagi workshop di luar. Pulangnya masih tiga hari lagi, kan? 


Dih, ya bisa dong. Hari gini kan ada sosmed. Ya, jangan 
kampung banget gitu, ah, Yum! Citta mencibir sambil 
mengangkat hapenya. Nih, Mbak aduin sekarang! Biar 
cowok yang kamu taksir itu dimata-matain sama Mas Miko. 


Ih, Mbak! Ngawur ah! 


Citta tertawa terbahak-bahak. Aduh, lucu banget sih yang 
lagi jatuh cinta. Lalu tawanya stop saat dering alarm 
terdengar. 


By the way, kamu nggak pulang, Yum? Nanti malem Papa 
kesepian, loh. 


Yumna mau di sini aja, Mbak. Mau temenin Mbak Citta. Biar 
nggak kesepian mikirin Mas Miko yang lagi workshop. 


Duileh, maunya aja. Citta mencibir. 


Lagian Mbak habis ini mau shooping dulu sama temen- 
temen. Emang nggak ada Mas Miko terus Mbak kesepian 
gitu? Malah merdeka kali. Hehehe. Ya udah, Mbak titip 
Camel, ya. 


Yumna hanya bisa nyengir. Enak juga jadi istri macam Citta 
ini! Bisa berlaku seenaknya. Lah kapan dia jadi istri? 


KKK 


Selama tiga hari ini divisi biro keuangan | tengah 
melaksanakan workshop di Palembang. Alhasil, hanya Kahfi 
saja yang tersisa di ruangan itu. Ruangan ber-AC yang bisa 
dibilang cukup luas dengan beberapa kubikel di dalamnya 
hari ini tampak lengang dan sepi. Berbeda dari hari-hari 
biasanya yang selalu dipenuhi keberisikan hingga 
mendapat julukan divisi terberisik di kantor. Mulai dari 
ejekan menjengkelkan khas Danny, godaan-godaan maut 
ala Sony, dan umpatan kekesalan Ewan, yang kemudian 
selalu diakhiri dengan teguran halus dari Miko yang 
berusaha menenangkan seluruh bawahannya. 


Setidaknya Kahfi bisa tersenyum lega karena selama 
beberapa hari ke depan artinya hidupnya akan tenang 
terbebas dari bahan bully abang dan senior-seniornya itu. 
Meskipun pekerjaan yang ditanganinya semakin banyak 
karena sebagian dari kerjaan mereka dilimpahkan padanya, 
tetapi setidaknya dia bisa fokus dalam mengerjakan. 


Hampir lima jam berlalu sejak dia pulang kuliah dan 
langsung ke sini untuk menyicil laporan. Ternyata laporan 
yang dikerjakannya masih menumpuk kian banyak. 


Memang bukan main hebatnya senior-seniornya itu dalam 
melimpahkan tugas. Rasanya tak tanggung-tanggung. 

Kahfi melirik jam di dinding yang sudah menunjukkan pukul 
enam sore lebih. 


Jarang-jarang dia ikut lembur. Sekalinya lembur pun pasti 
yang lain pulang lebih malam. Biasanya Ewan yang selalu 
pulang paling malam, begitu tutur Danny. Tapi Kahfi tidak 
tahu kenyataannya. Sebagai anak baru yang masih trainee 
ingusan, dia jarang mengikuti lembur. Lagipula gaya 
workaholic Danny dan teman-temannya itu sudah 
mengerikan. 


Pernah Danny sampai pulang tengah malam yang membuat 
Rania marah besar dan mendiamkannya seharian. Sontak 
hal itu membuat Danny tidak mau mengulang kesalahan 
yang sama. Beberapa hari setelahnya abangnya itu akan 
kembali pulang sore. Sekalipun tidak pernah dia berani 
pulang tengah malam lagi. Kecuali saat keadaan benar- 
benar genting. Itupun harus melalui izin ketat dari Rania. 


Bagi Kahfi sendiri, lembur untuknya yang masih tergolong 
anak baru termasuk kegiatan yang amat sangat jarang dia 
lakukan. Tapi melihat situasi dan kondisi seperti ini terpaksa 
dia harus molor satu atau dua jam lagi untuk pulang. Sudah 
kepalang tanggung. 


Kahfi meraih secangkir kopi panas di sampingnya. Meneguk 
sekilas lalu kembali membiarkan jemari-jemarinya aktif 
mengetik keyboard. Suara langkah kaki terdengar dari jauh. 
Ternyata Sarman, yang bertugas sebagai office boy di kantor 
ini. 


Loh, Mas Kahfi? Sudah maghrib Iho, Mas. Lainnya udah pada 
pulang. Sarman merapikan beberapa jendela. 


Kahfi menegakkan kepala sejenak. Matanya berputar ke 
segala penjuru. 


Sudah sepi beneran, Pak? 
Iya, paling tinggal Mas Ujang di bagian IT. 


Kahfi mengerjap bingung. Oh, saya kirain banyak yang 
lembur hari ini. 


Nggak tahu juga, Mas. Tapi ini juga tumbenan udah sepi. 
Biasanya dari divisi lain banyak yang lembur. Sarman 
tersenyum mengingat sesuatu. Ah, iya, Mas. Besok itu 
tanggal merah. Sepertinya pada pengen cepet pulang biar 
bisa liburan. Lebih baik Mas Kahfi juga pulang aja, Mas. 
Bapak nggak tega lho lihat Mas sendiri di sini. 


Kahfi hanya menampilkan senyum tipis. Iya, Pak. Saya 
maghriban dulu sebentar. Habis itu pulang, kok. 


Ya udah, kuncinya di simpan aja ya, Mas. Atau nanti bisa 
kasih ke ruangan bapak di lantai satu. Kalau begitu, Bapak 
pulang duluan ya, Mas? 


Baik, Pak. Bapak hati-hati, ya? 


Wah, siap, Mas. Sarman mengacungkan jempolnya lalu 
segera menyingkir turun. 


Kahfi menyusul ke mushola tak lama setelahnya. Sekitar 
lima belas menit dia habiskan untuk menunaikan ibadah 
sholat maghrib. Dan ketika dia kembali dari mushola, area di 
kantornya sudah benar-benar sepi dan lengang. Kahfi 
memang sengaja memilih mushola di bawah karena selain 
lebih luas tempatnya pun lebih nyaman dan bersih. 
Daripada mushola di atas yang sangat kecil dan pengap. 


Baru beberapa langkah ketika Kahfi memutuskan kembali ke 
ruangan untuk membereskan tas dan mengunci pintu. 
Sayup-sayup suara melengking aneh terdengar dari 
kejauhan. Pertama seperti rintihan lalu kini menjadi jeritan. 
Merasa diri menjadi sedikit panik, Kahfi memutuskan 
mencari dimana sumber suara. Tergesa ditelusurinya lantai 
satu dekat lift. Dan ternyata benar suara itu dari sana. Kahfi 
mengernyit saat melihat seseorang tengah membungkuk 
kesakitan di sana. 


Astaghfirullah. Kahfi berlari menghampiri dan meraih bahu 
di hadapannya. Matanya langsung mengenalinya sebagai 
Sultan yang ditemuinya beberapa hari. Ya Allah, Pak Sultan, 
bapak nggak apa-apa? 


Sultan meringis sambil memegangi dadanya. Nak Kah Kahfi? 


Iya, Pak, ini saya. Kahfi berusaha menopang tubuh Sultan. 
Tapi tubuh di hadapannya kembali rubuh. Bapak kenapa? 
Bapak nggak apa-apa? 


Sa Saya kambuh. To Tolong, Fi. 


Masya Allah. Kahfi mencari-cari ponselnya di kantong. 
Sementara tangannya yang lain masih setia memegangi 
Sultan. Saya telponkan ambulan ya, Pak. Kita ke rumah 
sakit. 


Ya Allah, Mas Miko juga lagi di luar kota. 


Bapak yang sabar, ya. Ambulannya sebentar lagi datang, 
Pak. Kahfi memutar matanya ke sekeliling dan tak 
mendapati siapapun. Keadaan kantor sudah sangat sepi. 
Sepertinya Sarman dan Ujang juga sudah pulang barusan. 
Dan sekarang tidak ada siapapun. 


Kahfi merapalkan doanya berkali-kali. Secepat kilat 
ditelponnya Miko. 


KKK 


Suara tangis Yumna sontak keluar saat didengarnya suara 
terputus-putus Miko dari kejauhan. Tubuhnya lemas dan 
tangannya yang memegang ponsel kini gemetaran. Nyaris 
saja ponsel itu dia jatuhkan kalau tidak segera 
dicengkramnya. Meskipun sekuat tenaga menahan ngilu 
dan sesak di dadanya. Pelan dirapalkan doanya dalam diam. 


Papa masuk ICU? Kenapa bisa? tangisan Yumna kembali 
mengencang. Mas Miko jawab! 


Mas juga nggak tahu kejadiannya. Tapi sekarang papa udah 
ditangani tim medis. Kita doa yang terbaik buat papa. 


Ya Allah... Yumna meremas dadanya sesak. Sekarang papa di 
rumah sakit mana, Mas? Biar Yumna segera ke sana! 


Di Medica Indah, Dek. Adiknya Danny juga di sana. Dia yang 
nolongin papa tadi. Suara Miko terdengar memburu panik. 
Kamu kesana susul adiknya Danny, ya? Mas baru cari tiket 
penerbangan pulang. Kemungkinan besok subuh Mas baru 
bisa sampai. 


Ya udah, nggak apa-apa, Mas. Biar Yumna yang jaga papa di 
sini. Mas hati-hati, ya. 

Lalu sambungan terputus dan Yumna bergegas menyambar 
jaket beserta tasnya. Dari kejauhan Citta mengikuti dengan 
panik. 


Yum, papa di rumah sakit? Bener? 


Yumna terisak kembali. Iya, Mbak. Papa kecapekan. 
Penyakitnya kambuh. Aku ke sana ya, Mbak? Mbak Citta di 


sini dulu aja. Udah malem, kasihan Camel kalau ditinggal 
sendirian. 


Citta mengangguk-angguk. Iya, Yum. Hati-hati, ya. Jangan 
lupa kasih kabar ke Mbak kalau udah sampai nanti. 


Setelahnya Yumna segera memesan taksi. Untung jalanan 
Jakarta malam ini tidak macet. Dalam hati Yumna mengucap 
syukur sambil sesekali kembali merapalkan doa. Meski 
tangisannya kembali meluruh membasahi seluruh pipinya 
yang sudah merah. Setengah jam kemudian taksi sampai di 
pelataran rumah sakit. Tepat setelah itu Yumna berlari 
menyusuri koridor menuju ruangan tempat dimana papanya 
berada. 


Yumna masih terus mengucap doanya. Tak dihiraukannya 
orang-orang yang berlalu lalang meliriknya tengah 
menangis. Ruangan itu hanya berjarak kurang lebih 
beberapa meter. Dan ketika dia nyaris sampai langkahnya 
malah terhenti. Sayup-sayup terdengar lantunan ayat-ayat 
suci yang begitu berat namun merdu menyeruak dalam 
keheningan isak tangisnya. 


Yumna menatap sosok jangkung itu tengah duduk di sana. 
Tepat di bangku depannya. Kemeja biru lautnya setengah 
kusut dan rambutnya tampak berantakan. Dan dia sedikit 
membungkuk membaca sebuah Al-Gur an kecil di 
tangannya. 


Sadar ada yang datang, dia mendongak. Dan Yumna 
melihatnya dengan jelas. 


Yumna tidak mungkin salah mengenali. 


Kahfi. 


Kahfi. Laki-laki itu di sana. Jika dalam keadaan normal dia 
akan bersorak. Tapi hal itu urung dia lakukan sekarang. 


Adiknya Mas Miko? 
Dan suara itu menyadarkan Yumna. 
TBC 


Jangan lupa vote dan komen yaa 
Komen dong jangan jjadi sider hehehe 
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"Adiknya Mas Miko?" 


Suara merdu itu menyadarkan Yumna dari keterkagetannya. 
Matanya yang semula sendu kini mulai bersinar malu. 
Kakinya yang menegang kaku bahkan kini menjadi melemas 
ngilu. Sementara jantungnya tak henti bertalu-talu. 


Dan Kahfi masih tersenyum tipis menanti jawabannya 
membuat Yumna semakin malu. 


Hening sebentar. Akhirnya Yumna mengangguk meski 
sambil  menyusuti air matanya. Sedikit tenang 
menghinggapi karena suara laki-laki itu membawa angin 
sejuk baginya. Memberi kedamaian dalam hatinya yang 
resah. 


"Iya. Kalau kamu?" Yumna melirik Kahfi hati-hati. 
"Saya adiknya Bang Danny." 


Yumna memaksakan senyum tipis membalas Kahfi. "Oh iya, 
Papa saya di dalam? Baik-baik aja, kan?" 


"Iya, Pak Sultan di dalam. Kata dokter udah sedikit 
membaik, kok. Insya Allah." 


"Makasih, ya." Yumna menggumam lirih. "Tadi udah jagain 
Papa saya. Kalau nggak ada kamu, saya pasti udah panik. 
Nggak tahu harus gimana. Mana Mas Miko baru di luar kota 
juga. Maaf jadi ngerepotin kamu." 


Kahfi hanya mengangguk. "Iya, nggak apa-apa. Kebetulan 
saya juga udah selesai kerja tadi." Selanjutnya dia 


mengambil duduk tiga kursi lebih jauh dari Yumna. "Duduk 
dulu. Tunggu di sini." 


Yumna melirik Kahfi dalam diam. Ada hati yang berdebar- 
debar di dalam. Ada jantung yang bertalu-talu tak mau 
padam. Dan siluet di hadapannya bersinar dalam malam. 
Benarkah nyata yang dia lihat di hadapannya? Sungguh? 
Kahfi. Bahkan hanya dengan kata-katanya yang mengalun 
indah mampu membawa angin sejuk di hidup Yumna yang 
tengah dilanda resah dan takut ini. 


Mereka terjebak dalam hening yang panjang. Bersama 
bunyi langkah kaki yang jarang dan bau obat-obatan yang 
menyengat. Ruangan putih itu seperti menjadi saksi bisu 
kebersamaan mereka. Hingga akhirnya bangku di samping 
Yumna terasa ringan ketika Kahfi bangkit menjauh. 
Melangkah ke sisi koridor lain. Membuat Yumna tanpa sadar 
memusatkan perhatian ke punggung lebar di hadapannya. 
Punggung lebar nan tegap yang membuatnya terpesona 
hari demi hari yang juga mampu membuatnya berdoa agar 
bisa berlindung di sana setiap hari. 


Jadi, Kahfi adiknya Mas Danny? Adik sahabatnya Mas Miko. 
Maksudnya, Kahfi adik Danny, sahabat kakaknya? 


Di saat seperti ini Yumna masih tidak bisa berpikir dengan 
tenang. Masih terus memikirkan papanya yang belum 
sadarkan diri. Tapi di satu sisi ada sejuta pertanyaan muncul 
berlomba-lomba di hatinya. 


Kenapa Kahfi bisa ada di sini? Sedang apa dia dengan 
papanya? Dan bagaimana bisa Yumna selama bertahun- 
tahun mengenal Danny sebagai sahabat kakaknya, dia 
malah tidak tahu jika Danny ternyata kakak dari Kahfi? 
Nyatanya saat dia mengingat perangai Danny, begitu 
berbeda dengan Kahfi. Mana pernah sangka jika mereka 


berdua itu kakak adik. Dulu jaman SMP, Yumna sempat 
naksir Danny. Pernah dia stalking seluruh akun medsos 
Danny. Tapi dia tidak pernah menemukan foto adiknya. 
Mungkin hanya foto bundanya. 


Setelah dipikir-pikir, dunia ini betapa sempitnya. 


Kenapa harus Kahfi adiknya Mas Danny? Kenapa juga 
mereka harus bertemu di sini? Padahal biasanya mereka 
hanya papasan di kampus. Dan Yumna hanya bisa 
mengaguminya dari jauh. Lalu tiba-tiba sekarang dia bisa 
mengobrol dengan Kahfi secara langsung. 


Rasanya seperti mimpi. Yumna tidak mengerti lagi. 
Sebenarnya Allah punya skenario apalagi? 


Tanpa sadar jantung Yumna kembali berdetak kencang 
melihat Kahfi telah kembali dengan sebotol air minum di 
tangan. Dan ketika langkahnya mendekat, Yumna segera 
menunduk. 


"Minum dulu." Kahfi mengulurkan botol minum di 
tangannya. Sambil tangannya yang lain mengulurkan 
sekotak kecil tisu. 


Yumna langsung sadar dan mengelap ingusnya. "Makasih," 
cicitnya sekali lagi. 


"Saya sholat isya dulu, ya?" Kahfi mengangkat tangannya 
menunjuk sebuah mushola di belakang taman. 


Yumna mengikuti arah tatapan Kahfi. Matanya langsung 
malu menatap mushola megah itu. "Ah, saya juga belum. Ya 
udah saya ikut juga." 


"Boleh." 


Yumna ingin memukul bibirnya yang lancang. Tapi saat 
sadar Kahfi sudah memberi spot dirinya untuk melangkah 
lebih dulu, segera dia bangkit. Sementara Kahfi mengekor 
beberapa langkah di belakangnya. Tanpa sadar Yumna jadi 
salah tingkah sendiri saat sadar kostum apa yang 
dikenakannya kini. Matanya tak henti melirik-lirik ke bawah. 
Tepat ke arah rok jeans separuh lutut yang dipakainya. Juga 
kaos tipis you can see-nya yang untung dia lapisi jaket milik 
Miko. Tadi dia terlalu buru-buru sampai tidak sempat ganti 
baju. Hanya sempat menyambar jaket saja. Begitu 
mendapat telpon dari Miko, dia langsung kesini dan tidak 
peduli apapun lagi. Pikirannya sudah terlalu carut marut. 
Sekarang dia cukup menyesal menyadarinya. 


Yumna meringis. Duh, salah kostum dia di hadapan Kahfi. 
Malu juga kalau dipikir-pikir. Tapi sudah kelewat kepalang. 
Bodoh amat Kahfi mau berkomentar apa. 


Setelah sampai di muka pintu, Kahfi dan Yumna berpisah. 
Menuju tempat wudhu masing-masing. Kahfi ke tempat 
wudhu ikhwan, sementara Yumna ke tempat wudhu akhwat. 
Beberapa menit setelah usai sholat pun, Kahfi masih berdiri 
di sana. 


Yumna masih berlama-lama melipat mukenanya, Kahfi tetap 
menunggu. Lagi-lagi membuat dada Yumna berdentum- 
dentum tak menentu. 


Setelah itu keduanya kembali menyusuri lorong. Yumna 
kembali berjalan lebih dulu, dan Kahfi mengikuti beberapa 
jarak di belakangnya. Kabar baik datang tak lama setelah 
itu. Sultan telah melewati masa sulit dan dipindahkan ke 
ruang inap. Saat itu Yumna tak henti mengucap syukur. 
Semua ini pasti karena keajaiban sebuah doa yang telah 
dijabahkannya tadi. Dan Allah Maha Pendengar yang Baik, 


mendengar setiap keluh kesah dan ketakutan yang dialami 
hambanya. 


Mata Yumna tak bergerak dari Kahfi. Dalam diam 
mengucapkan terima kasih. Semua karena kehadiran laki- 
laki itu menguatkannya. Membuat hati sanubarinya tenang 
seperti selayar perahu terkembang. Mengalir dengan dingin 
nan sejuk menyusuri arus dan hantaman. Melewati derasnya 
bersama. Kahfi ada menemani setiap masa sulitnya tadi. 
Tidak pernah terpikirkan selama ini olah Yumna, bahwa 
Kahfi akan menjadi satu-satunya orang yang menemaninya 
melewati suatu hal sulit di hidupnya. 


Dan Yumna tahu keinginannya semakin kuat. Sekarang dia 
akan meminta setiap hari agar doa-doa selanjutnya dijabah. 


Jadi, bolehkah dia meminta pada Allah? Bahwa laki-laki ini 
dia inginkan mengimaminya setiap hari nanti. Menjadi calon 
imamnya sekaligus teman hidupnya. Dan menemaninya 
melewati setiap masa sulit serta masa bahagia bersama. 
Sampai hari tuanya nanti. 


Kahfi melirik risih. Sadar Yumna terus memperhatikannya 
dengan tampang aneh. "Kamu lihatin apa daritadi?" 


"Ahaha... nggak ada," Yumna terkesiap dan menyadari Kahfi 
masih berdiri di sana. "Kayaknya udah malam. Kamu nggak 
pulang?" 


Kahfi hanya memaksakan senyum tipis. "Nggak apa-apa. 
Saya di sini aja. Nggak baik cewek sendiri malam-malam." 


Yumna melebarkan matanya. Kemudian diamatinya ruangan 
di sekeliling. "Tapi " 


Kahfi kembali tersenyum membenarkan. "Maksud saya, saya 
bisa tidur di kursi luar. Atau kalau nggak di mushola tadi 


juga bisa. Dimana-mana bisa, kok. Lagian banyak yang tidur 
di luar juga." 


Yumna meringis. "Tapi nanti dingin." 


"Udah biasa. Santai aja." Kahfi termangu sejenak sebelum 
akhirnya mengeluarkan sesuatu dari balik jaketnya dan 
mengulurkannya pada Yumna. "Buat dibaca-baca kalau 
nggak bisa tidur." 


Yumna kembali terkesiap. Haru merayapinya saat dilihatnya 
Al Qur'an kecil yang tadi dibaca Kahfi kini diulurkan 
padanya. Bibirnya gemetaran lagi. "Makasih banyak, ya. 
Saya jadi banyak ngerepotin kamu." 


Kahfi tersenyum tipis. "Malam Jum'at. Coba baca Al Kahfi." 


Saat itulah Yumna kembali ingat kata-kata yang sering 
diucapkan Miko. 


Membaca surat Al Kahfi itu bagus, Dek. Apalagi sejak di 
waktu terbenamnya matahari di hari Kamis sore hingga 
terbenamnya matahari di hari Jum'at. Surat Al Kahfi itu 
untuk menghapuskan dosa dan kepadanya yang membaca 
disinari cahaya kebaikan. 


"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada malam Jum'at, 
maka dipancarkan cahaya untuknya sejauh antara dirinya 
dia dan Baitul 'Atig." (Sunan Ad-Darimi, no. 3273. Juga 
diriwayatkan Al-Nasai dan Al-Hakim serta dishahihkan oleh 
Al-Albani dalam Shahih al-Targhib wa al-Tarhib, no. 736). 


Di antara keutamaan tersebut adalah sebagai berikut: 


"Siapa yang membaca surat Al-Kahfi, maka jadilah baginya 
cahaya dari kepala hingga kakinya, dan siapa yang 


membaca keseluruhannya maka jadilah baginya cahaya 
antara langit dan bumi." (HR Ahmad). 


"Siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari Jum'at maka 
akan memancar cahaya dari bawah kakinya sampai ke 
langit, akan meneranginya kelak pada hari kiamat, dan 
diampuni dosanya antara dua Jum'at." Al-Mundziri berkata: 
hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih dalam 
tafsirnya dengan isnad yang tidak apa-apa. (Dari kitab at- 
Targhib wa al- Tarhib: 1/298)" 


"Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka." (Qs. Al-Hadid: 12) 


Yumna tersenyum tipis sambil menatap Al Qur'an di 
tangannya. Tanpa sadar berucap. "Kayak nama kamu, kan? 
Kahfi?" 


Kahfi terkesiap. "Kamu tahu nama saya?" 


Yumna mengalihkan pandangan malu. "Mmm... Iyalah, 
tahu." Matanya kembali melirik Kahfi penuh harap. "Satu 
kampus, kan, kita? Satu fakultas juga? Masa nggak tahu. 
Saya sering lihat kamu sama geng kamu kalau di kampus," 
akunya. 


"Ah iya, itu." Kahfi menggaruk tengkuknya bingung. 
"Sebelumnya maaf banget, kalau nama kamu?" 


"Hm?" 
Kahfi kembali tersenyum tidak enak. "Nama kamu siapa?" 


Yumna membelalakkan matanya. Masya Allah... Jadi, Kahfi 
tidak tahu namanya? Tidak tahu. Oke, Yumna harus 
menyadarkan diri untuk tidak berharap terlalu jauh. Bahkan 


pada laki-laki yang baru menyadari kehadirannya di dunia 
ini. Padahal dia ini termasuk anak manajemen yang dikenal 
Karena aura chinesse-nya, yang famous, cantik, dan menjadi 
primadona karena tampil feminim dan natural. Tapi, Kahfi 
tidak tahu dirinya? Oke, Kahfi keterlaluan! 


"Saya yang bawa buku kamu kemarin. Maaf, ya. Saya nggak 
tahu kalau bukunya ketuker." Yumna tahu senyumannya 
sudah menghilang terlampau kecewa. Tapi, segera 
ditepisnya itu semua. "Omong-omong, saya Yumna anak 
manajemen, kalau kamu nggak tahu." 


"Iya, saya sering lihat kamu kok. Saya tahu kamu anak 
menejemen. Cuma saya nggak tahu nama kamu." Kahfi 
kembali meringis. "Kalau saya ekonomi." 


Iya, Fi. Tahu, kok. Tahu banget malah kalau kamu itu anak 
ekonomi. 


Yumna kembali memaksakan senyum. "Udah malem. Nanti 
kamu capek lagi. Kamu tidur aja dulu, nggak apa-apa." 


Kahfi tersenyum salah tingkah. "Ya udah saya keluar, ya? 
Kalau ada apa-apa panggil aja. Saya mau ke mushola tadi." 


Yumna kembali tersenyum sebelum akhirnya menutup 
pintu. Dan punggung laki-laki itu telah menghilang jauh. 
Diam-diam Yumna menyibak gorden menatapnya. 


Jika sebelum ini Kahfi tidak pernah tahu dirinya, Yumna 
berjanji Kahfi akan mengenal dirinya mulai saat ini. Karena 
dia akan membuat Kahfi tahu segala hal tentangnya. Dan 
dimana pun Kahfi berada, maka disitulah Yumna ada. 


Yumna sudah bertekad dalam hatinya. 


Kalau kamu nggak tahu, mulai hari ini kamu akan selalu 
tahu. 


TBC 
Sumber: 


https:/dalamislam.com/landasan-agama/al- 
quran/keutamaan-surat-al-kahfi 


https://www. voa- 
islam.com/read/ibadah/2011/02/03/13112/keutamaan- 
membaca-surat-alkahfi-pada-hari-jumat/; 
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Bab 7 


Suara kumandang adzan subuh lewat ponsel 
membangunkan Yumna dari tidur panjangnya. Matanya 
mengerjap perlahan mengumpulkan seluruh kesadarannya 
kembali. Perlahan ditatapnya langit-langit kamar rumah 
sakit. Ternyata benar. Semalam bukan mimpi. 


Yumna bangkit pelan-pelan. Secepat kilat mengirim 
kecupan di dahi Sultan. Dalam hati kembali mengirimkan 
doa agar papanya segera sadar. Setelahnya dia beringsut 
menuju kamar mandi membasuh muka seadanya. Lalu 
keluar dari kamar menuju mushola. 


Mushola masih ramai oleh keluarga pasien yang 
menumpang tidur. Sebagian di teras depan. Sebagian lagi di 
dalam ruangan. Yumna melongokkan kepalanya sedikit. Dan 
tepat di depan sana dilihatnya si jangkung itu terdampar di 
antara bapak-bapak. Tengah tertidur dengan kaki panjang 
terjulur tidak nyaman. 


Yumna meringis menatap posisi tidur Kahfi. Tubuhnya 
menyender pada dinding. Sementara kakinya berselonjor ke 
depan. Pasti sekujur badannya pegal-pegal semua. Belum 
lagi dingin yang menusuk fajar hari ini. Kasihan sekali. 
Tanpa sadar Yumna melangkah pelan-pelan melewati 
beberapa orang di hadapannya. Lalu melepas jaket milik 
Miko yang dipakainya. Nyaris membentangkannya ke atas 
tubuh Kahfi. Tapi gerakannya terhenti ketika dirasanya 
tubuh Kahfi bergerak. 


Yumna menyembunyikan jaketnya secepat kilat. "Maaf, tadi 
mau saya bangunin. Udah subuh soalnya." 


"Oh," Kahfi meringis meregangkan ototnya. Sebelah 
tangannya mengucek mata lingung. "Jam berapa?" 


Yumna melirik jam di tangannya. "Empat lebih dikit." Tanpa 
sadar diremasnya jaket di tangan kuat-kuat. Barulah dia 
sadar baju you can see yang dipakainya terekspos. Yumna 
merutuk. Sudah salah kostum dengan rok pendek. Lebih 
parah malah ketahuan berkaos begini. 


Di hadapan Kahfi? Habislah dia. Niat hati mau berbuat baik. 
Malah dianggap perempuan tidak baik. Diam-diam Yumna 
menyesali rencananya untuk meminjamkan jaket Miko pada 
Kahfi. Dia bahkan lupa bahwa hanya pakai kaos you can see 
saja. 


Yumna menunduk malu saat menyadari tatapan risih Kahfi 
kepadanya. 


"Maaf ya," cicit Yumna lagi. Malu. 
Kahfi mengangguk pelan. "Iya, makasih udah dibangunin." 
"Mmm, ya udah saya ke dalem dulu." 


Setelah mendapat anggukan dari Kahfi, Yumna bergegas 
kabur. Masih berani dia pakai rok pendek dan baju kurang 
bahan pergi ke mushola. Apalah daya semalam dia buru- 
buru dan hanya ada jaket milik Miko yang dia dapat untuk 
melindungi tubuhnya. 


Yumna mendengus. Memilih tak peduli dan mengambil air 
wudhu. 


KKK 


"Assalamualaikum, Dek." 


"Waalaikumsalam, Mas Miko!" 


Yumna menghambur dalam pelukan Miko saat kakaknya itu 
muncul dari balik pintu. Tampang Miko sedikit lebih murung 
dibanding biasanya. Bajunya sedikit berantakan dan 
kantung matanya membesar. Tampak begitu kacau 
menahan kantuk. 


"Udah dibilangin Mas nggak usah panik! Di sini ada Yumna!" 


"Mas kepikiran terus sama Papa! Alhamdulillah kalau udah 
baikan," Miko memaksakan senyum. "Gimana? Kamu udah 
kabarin Mama?" 


Yumna menyahut dingin. Memikirkan mamanya membuat 
kesal sendiri. "Buat apa ngabarin Mama? Toh, nggak akan 
peduli juga." 


Miko menggeleng lembut. "Jangan gitu, Dek. Gimana pun 
juga Mama harus tahu kondisi Papa sekarang." 


"Yumna nggak setuju. Mas aja kalau mau ngasih tahu Mama. 
Mama mau tahu ataupun enggak, sepertinya nggak akan 
ngaruh juga karena bagi Mama toh itu nggak penting." 


"Udah, Dek, jangan menyalahkan Mama terus!" 


"Terus Yumna harus salahin siapa? Semua kekacauan itu 
berasal dari Mama, Mas." 


"Sssttt... udah... udah. Oke, Mas nggak akan kasih tahu 
Mama." Miko mengedarkan pandangan ke sekeliling. "Oh 
iya, Fi dimana? Katanya dia bantu jaga Papa?" 


"Fi?" tanya Yumna lagi. 


"Iya, Kahfi." Mata Miko akhirnya menemukan apa yang dia 
cari saat dilihatnya adik sahabatnya itu melangkah dari 
kejauhan. Tepatnya dari arah kamar mandi. "Ya Allah, Fi. 
Makasih banyak, ya. Mas nggak tahu harus minta tolong 
siapa lagi kalau bukan lo." 


Kahfi tersadar dan segera mendekat. "Loh, Mas Miko udah 
sampai?" 


"Iya, Fi. Barusan aja." Miko tersenyum tipis sambil menepuk- 
nepuk pundak Kahfi lagi. "Mas makasih banyak, ya. Kamu 
udah nolongin Papa Mas dan Yumna saat kita berdua nggak 
ada di sampingnya. Ya Allah, beneran, kalau nggak ada lo, 
gue udah nggak tahu lagi." 


"Eh, iya, sama-sama, Mas. Maaf tadi gue baru sikat gigi, 
Mas." Kahfi hanya meringis. "Jadi nggak tahu kalau Mas 
udah datang." 


"Hahaha, nggak apa-apa. Kalian berdua udah sarapan? 
Kalau belum, kita sarapan dulu aja. Bener nggak, Dek?" 
Miko masih tersenyum. Matanya melirik Yumna, yang dilirik 
malah sibuk mengamati pemuda di samping Miko. Saat 
itulah Miko geleng-geleng kepala. "Dek, Dek, Masya Allah. 
Lihatin apa, sih?" 


Yumna masih terus menatap Kahfi yang begitu mempesona 
dengan rambut setengah basah dan handuk di leher. 
Tampak begitu fresh dan segar. Barulah ketika Miko 
memanggil lagi, pipinya merona malu. "Eh, iya, Mas. Boleh." 


Miko masih geleng-geleng kepala. Menyadari sikap dua anak 
muda di sekelilingnya. Entah firasatnya saja atau benar 
Yumna memang bersikap salah tingkah sejak tadi. Memilih 
tak peduli, Miko mengajak keduanya beranjak menuju 
kantin. 


Dan disinilah mereka bertiga berada. Tepat di tengah 
Keramaian kantin yang dipenuhi desakan orang-orang yang 
berburu sarapan pagi. Setelah memilah-milah menu, Miko 
memutuskan memesan tiga mangkuk soto. Itupun sudah 
diselingi dengan ancaman Karena Kahfi masih seperti biasa. 
Tidak mau memilih sendiri makanannya dan bahkan 
berusaha menolak secara halus traktirannya. Akhirnya Miko 
sendiri yang memutuskan. Yumna juga tidak keberatan 
dengan pilihan Miko karena pada akhirnya dia akan 
memakan apapun. 


"Jadi, kalian satu kampus?" tanya Miko disela menyantap 
sotonya. Lebih seperti mata-mata daripada seorang kakak. 


Yumna mengangguk. Kahfi mengirim senyuman. 
"Fi kenal sama adek Mas, dong? Kok nggak cerita." 
Kahfi hanya mesem saja mendengar tuturan Miko. 


Miko sendiri langsung tahu maksud dari jawabannya. 
"Berarti baru kenal apa gimana?" Lalu hening. Kahfi tak 
berminat menjawab lagi. Miko mengalihkan tatapannya 
pada Yumna. "Gimana, Dek?" 


Yumna tersenyum kikuk. Malu harus menjawab. "Yumna 
tahu Kahfi. Udah sih sekedar tahu nama aja, Mas. Yumna kan 
anak manajemen. Kahfi bukan." 


"Iya juga. Lo kan ekonomi, Fi," Miko tertawa ke arah Kahfi. 
"Kalau lo tahu Yumna juga, Fi?" 


Yumna menghentikan kegiatan makannya. Diam-diam 
melirik Kahfi. Setengah berharap Kahfi mengangguk dan 
mengiyakan lagi. Paling tidak tahu rupanya saja dia sudah 
senang. Nyatanya Kahfi bahkan baru tahu namanya 


semalam. Hmm, sakit juga kalau hanya dia yang tahu Kahfi. 
Tapi Kahfi bahkan tidak pernah tahu dirinya. 


Kahfi kembali tersenyum kalem. "Mmm, kalau tahu iya, Mas. 
Sering lihat anak-anak manajemen nongkrong soalnya. Tapi 
kalau kenal enggak." 


Miko menatap keduanya gemas. "Ya udah, mulai sekarang 
kenalan. Biar akrab." 


Yumna melotot ke arah Miko yang hanya menahan tawa. 
Miko sendiri tampak merasa senang berhasil menggoda 
anak-anak muda masa sekarang. Lucu juga, ya? Setelahnya 
suasana kembali hening. Hanya ada malu dan canggung 
yang merayap. Miko hanya bisa menahan tawanya. 


aaa 


"Mas, gue pulang dulu, ya?" 


Miko mengalihkan tatapannya dari koran di tangan. "Loh, 
mau pulang sekarang, Fi?" 


"Iya, Mas. Belum mandi juga ini" Kahfi bersiap menenteng 
tasnya. "Oh iya, Mas, makasih ya traktirannya tadi. Malah 
ngerepotin segala gue. Udah di kantor sering ngerepotin, di 
sini juga." 


"Halah, santai aja. Gue yang makasih. Udah ngerepotin lo 
semaleman jadi satpam. Mana dobel lagi." Miko tertawa 
renyah. "Jagain bokap gue sekaligus adek gue." 


Kahfi kembali tersenyum. "Bisa aja, Mas. Ya udah gue 
pulang, ya?" katanya sambil melangkah menuju pintu 
keluar sebelum akhirnya suara Miko menginterupsi lagi. 


"Fj?" 


Kahfi menoleh lagi. "Iya, Mas?" 


Miko tersenyum sambil melipat korannya. "Gimana adek 
Mas?" 


Kahfi mengerjap bingung. "Hah?" refleksnya yang kemudian 
dia ralat cepat. "Eh, gimana maksudnya, Mas? Gue nggak 
ngerti." 


"Yumna." 


Kahfi masih mengernyit. Senyumannya berubah waswas. 
"Iya, Yumna. Kenapa?" 


"Mmm, maksud gue ya, Yumna. Eh, Yumna itu gimana, gitu?" 
Miko menggaruk tengkuk bingung. "Menurut lo, gimana 
Yumna itu?" 


"Menurut gue gimana, Mas?" Kahfi memaksakan tawa 
bodoh. "Gue nggak ngerti. Maksudnya, Yumna itu gimana 
apanya ya, Mas?" 


"Gini, gini," Miko menggaruk tengkuk lagi. "Maksud gue ya, 
Yumna itu gimana sih, menurut lo? Kurang apanya Yumna? 
Buat lo, sesuai kriteria atau enggak? Eh, bukan gitu juga, 
sih," Miko tertawa kikuk lagi. "Mmm, ya barangkali lo cocok 
sama Yumna gitu, Fi. Kalau iya, bilang aja. Siapa tahu lo 
sama Yumna bisa, kan? Maksud gue nggak sekarang, kalau 
ya nanti lo ada cocok gitu sama adek gue. Jangan ragu buat 
bilang." 


Dan Kahfi kembali mengedip. 
"Ahaha... Mana tahu, kan, Fi?" 


Kahfi tersenyum tidak enak. Mulai paham arah pembicaraan 
Miko. "Maaf, Mas, tapi gue nggak ada pikiran ke sana. 


Maksud gue, sekarang nggak mikir ke situ." 


Miko hanya kembali tertawa. "Ah, iya gue tahu. Hmm, 
maksud gue ya nggak sekarang. Mungkin nanti atau kapan, 
kan?" 


"Iya, Mas. Tapi gue mau fokus penelitian buat skripsi dulu. 
Belum juga KKN. Masih lama." Kahfi masih tersenyum tidak 
enak. "Gue belum punya pikiran yang seperti itu." 


"Iya, iya, gue tahu. Nggak usah lo pikirin banget. Sambil 
jalan aja. Ya, Mana tahu, kan?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Bersiap berbalik lagi. 
"Ya udah gue balik, ya, Mas? Assalamualaikum." 


Kahfi hanya bisa menekan-nekan pelipisnya yang 
berdenyut. Tiba-tiba kepalanya terasa pusing dan berat. 
Hanya gara-gara memikirkan itu. Yumna? Tentu saja Yumna 
bukan tipenya. Tipenya sangat jauh dari Yumna. 


Dan baru ketika Kahfi melangkah melewati lorong menuju 
parkiran yang dibicarakan muncul. Tengah terjebak di 
antara kerumunan anak yang bermain di taman rumah 
sakit. Yumna di sana, sibuk mendorong ayunan salah 
seorang anak. Tawanya terdengar riang ceria berbaur 
dengan jeritan anak-anak di sekelilingnya. 


"Kalau kita sakit, tetep harus apa?! Harus apa?!" 
"Senyum!" 
"Harus tetep senyum ya, Mbak?" 


"Harus tetep ceria?! Tetep bahagia?! Kayak aku ya, Mbak!" 


Yumna kembali tertawa. "Senyum! Mana senyumnya?! 
Mana?! Senyum dulu!" 


"Yeay. H 


Tanpa sadar Kahfi ikut tersenyum. Sebelum akhirnya 
kembali melanjutkan langkah menuju parkiran untuk 
pulang. 


KKK 


for your information, cerita ini masih yang kategori wajar ya, 
belum yang apa-apa nggak boleh, ini nggak boleh, itu nggak 
boleh beuh :") bukan, kok, bukan yang kayak begitu banget 
duh. Cuma ini kisahnya diwarnai bumbu islami biasa. Aku 
nggak punya banyak ilmu bikin yang sempurna gitu. Masih 
yang menurutku dan pandangan di lingkunganku so fine aja. 


oke, vote dan komen yang banyak yaa 


Bab 8 


Keadaan Sultan membaik beberapa hari selanjutnya. 
Selama menjalani perawatan intensif tubuhnya perlahan- 
lahan telah bugar kembali. Kesehatannya kini berangsur 
pulih. Bahkan dia sudah kembali menekuri pekerjaannya. 
Meski hanya sebatas membuka laptop dan ponsel dari 
rumah sakit. 


Hari ini seperti biasa, Yumna dan Miko datang bergantian. 
Tak ketinggalan Citta yang juga turut menjaga Sultan. 
Berhubung ini hari terakhir, jadilah semua orang berkumpul 
di sana. Citta masih memberesi pakaian, Miko membaca 
koran, sementara Yumna sibuk menyuapi papanya. 


Saking asyiknya Yumna sampai dia tak sadar sendok bubur 
di tangannya meleset. Lalu pekikan Sultan terdengar saat 
itu juga. Aduduh, Yummy! Mata kamu dimana, sih, Nak? 
Panas sekali ini pahanya papa. 


Yumna membekap mulutnya. Duh, Pa. Maafin Yumna, Pa. 
Yumna nggak lihat tadi. 


Sultan mengambil tisunya kesal. Kamu gimana, sih? Suapin 
Papa aja nggak becus. 


Maaf, Pa. Yumna kan nggak sengaja. 


Citta hanya terkekeh. Ya elah, Papa. Giliran udah sembuh aja 
marah-marah. 


Sultan mencak-mencak sendiri. Ya kan Papa laper tadi, Cit. 
Malah kena sembur. 


Yumna menunduk sambil meraih berlembar-lembar tisu. Lalu 


dengan sigap dibersihkannya sisa-sisa bubur yang 
berceceran di selimut. 


Miko melirik dari balik korannya. Hmm, kamu ngelamun ya, 
Dek? 


Yumna pura-pura mengabaikan Miko. 


Emang ngelamunin apa? Miko masih iseng menggoda. Lagi 
mikirin yang lagi di kampus, ya 


Mas! bentakan Yumna terdengar begitu saja. Jangan sok 
tahu ya, Mas! Jangan menebar gosip yang nggak bener! 


Miko hanya terkekeh. Citta dan Sultan melirik ingin tahu. 
Seolah bertanya ada apa. 


Mas tahu kamu pasti lagi mikirin Kahfi, ya? 


Mas, jangan macem-macem! Yumna nyaris melayangkan 
nampan di sampingnya. 


Sultan menatap Miko penasaran. Sepertinya ada gosip baru. 


Kahfi adiknya Danny, Mik? Loh, kok bisa? tanya Sultan kepo. 


Loh, Papa nggak tahu? Kahfi itu kuliah di kampus Yummy, 
Pa. Fakultasnya sama. Beda jurusan aja. 


Wah, Papa malah baru tahu. Sultan tampak antusias. 
Matanya melirik Yumna. "Eh Yum, Kahfi itu perfect. Anaknya 
ganteng, rajin, sholeh, pinter lagi. Menantu idamannya papa 
banget ya itu, Yum. Eh, tapi serius bener satu kampus sama 
kamu?" 


"Iyalah, Pa. Satu kampus." Miko tertawa lagi. Malah baru 


tahu Yummy kalau Kahfi itu adiknya Danny. Kemarin Miko 
berasa balik ke jaman muda dulu. Berasa lagi pacaran malu- 
malu kucing. 


Yumna melotot. Mas, jangan sembarangan, ya! 


Dek, Mas itu kenal kamu dari jaman kamu masih belum bisa 
jalan. Mas cuma butuh satu kali kedip buat tahu kalau kamu 
lagi naksir sama orang. Dan kemarin cara kamu ngelihat 
Kahfi ya kayak begitu. 


Citta menyenggol lengan Miko. Iya itu kemarin Yumna cerita 
sama aku, Mas. Lagi naksir cowok bilangnya. Jangan bilang 
yang ditaksir itu ya adiknya Danny itu. 


Nah, siapa tahu, kan? Mas juga cuma nebak, Cit. Malah 
kalau bener begitu ya Mas langsung bilang aja ke Danny. 
Biar enak ngomongnya. Apalagi Mas kenal langsung 
keluarga Danny. Mas juga kemarin sempet ngobrol smaa Fi, 
Kok. Ya kalau emang serius kenapa enggak?" 


Yumna berseru panik. "Ya Allah, Mas. Mas ngomong apa? 
Ngawur banget, sih." 


Sultan tersenyum-senyum menatap Yumna. Yummy, benar 
naksir sama adiknya Danny? Kalau memang iya, Papa setuju 
saja. Nanti biar Miko yang bilang ke Danny. 


Ya Allah. Yumna memegangi kepalanya yang nyaris pecah. 
Ada apa dengan keluarganya sepagi ini? Bisa-bisa meledak 
juga ini kepala. Malu juga di hadapan Kahfi kalau ternyata 
keluarganya segila ini. 


Dek, mau Mas bilangin sama Danny, nggak? Siapa tahu 
kamu sama Kahfi bisa 'jadi', kan?" Miko tersenyum 
menggoda. "Yah, saling kenal dulu. Kalau keluarga sih udah 


jelas kan sama-sama kenal. Tinggal kalian berduanya 
gimana. Kalau udah sreg langsung aja kayak Mas dulu. 
Kuliah sambil nikah kan bagus juga. Banyak sisi positifnya." 


Sultan mengangguk. "Papa setuju aja. Apalagi kan jadi ada 
yang jagain Yummy. Kalau Yummy sendirian terus, kesepian 
terus di rumah, Papa kan nggak tega. Nah, kan kalau ada 
yang jagain Yummy tiap hari. Selama 24 jam non stop. Yang 
kayak Kahfi ini kan ya Papa nggak perlu khawatir lagi. 
Anaknya bisa ngemban amanah banget. Udah Papa kasihin 
aja Yummy ke dia. Pasti dijaga dan dibimbing." 


"Miko setuju Pa. Sekalian nanti ada yang anter jemput 
Yumna ke kampus. Daripada ngojek setiap hari. Bisa kan 
tiap hari berangkat bareng, ngampus bareng." 


"Nah, bener, Mik. Irit bensin itu." 


Yumna meringis kesal. Hah, semakin halu saja. Segera 
dirapikannya mangkuk dan sendok di tangannya. Sedikit 
kesal dihentakkannya sepatu ke lantai. Yumna kesel, ah. 
Pada ngaco semua di sini ngomongnya. Yumna mau 
ngampus aja. Segera disambarnya jaket dan tas dari atas 
sofa. Assalamualaikum. 


Loh, Dek, marah? Setelah mendapat persetujuan dari Sultan 
dan Citta, akhirnya Miko berlari menyusul Yumna di ujung 
koridor. 


Yumna meringis saat lengannya ditarik Miko. Kesal 
dihempaskannya tangan Miko. Apaan, sih? Mas kalau 
ngomong jangan menyebar fitnah, deh. Siapa juga yang 
suka sama Kahfi? 


Miko menghela nafas panjang. Ya udah, Mas minta maaf. 
Mas cuma bercanda, kok. Lagian di kantor Mas sama temen- 


temen Mas emang sering jodohin kamu sama Kahfi. Apalagi 
Sony tuh paling hobi jodohin kalian. Mas cuma ikut-ikut aja. 
Tapi pas lihat kalian ketemu gitu gemes juga. Siapa tahu, 
kan? 


Yumna menunduk menyembunyikan pipinya yang kembali 
memerah. Dan pas diceng-cengin kayak gitu Kahfi nggak 
tahu Yumna yang mana? 


Miko mengedikkan bahu. 


Ya udah makanya jangan sok tahu! Kahfi aja baru tahu nama 
Yumna waktu malem itu! 


Tapi kamu beneran nih nggak suka sama Kahfi? goda Miko 
kemudian. Kalau nggak ya udah, Mas bakal diem, deh. 


Ya kalau Kahfi mau sama Yumna juga. Lah, kalau nggak? 
Ups! 


Nah! Kayak gitu bilangnya nggak suka. 


Ih, kesel! Tau ah! Terserah Mas aja mau mikir gimana! Yumna 
segera melenggang pergi meninggalkan Miko yang masih 
terus tertawa. 


aa 


Taksi yang ditumpangi Yumna akhirnya sampai tepat di 
halaman depan fakultas ekonomi. Seperti biasa kicau 
keramaian para mahasiswa menyambutnya dari segala sisi. 
Ada gerombolan yang sibuk menikmati wifi, ada yang 
berbondong-bondong ke kantin, malah ada juga yang 
berkerumun dengan organisasi. 


Langkah Yumna tertuju ke arah parkiran. Melihat Bika dan 


motor maticnya melaju ke sana membuat Yumna gencar 
menyusul. Dari jauh dilihatnya Bika tengah melepas helm 
dan merapikan tasnya. 

Yummy, ih, tumben lo nggak nelat? sambar Bika kemudian. 
Yumna mengerjap. Kalau bukan gara-gara Miko yang 
berbuat ulah pasti dia tidak akan berangkat sepagi ini. 
Semua gara-gara dia ngambek dan akhirnya memilih kabur 
ke kampus. Padahal biasanya dia akan datang lima belas 
menit lebih lambat. Baiklah, dia harus banyak berterima 
kasih pada Miko. 

Heh, gue nanya Yummy! 


Yumna menampilkan senyuman palsunya. Hehe. Lagi 
pengen berangkat pagi aja. 


Bika kemudian teringat sesuatu. Oh iya, gimana Om Sultan, 
Yum? Baik-baik aja, kan? 


Alhamdulillah udah baikan, Bik. 
Aih, ikutan seneng gue. Kapan-kapan gue nengok, ya? 


Udah, nggak usah repot-repot, Bik. Papa udah mau pulang, 
kok. Malah udah sehat banget. Udah mau kerja lagi. 


Ciah, orang sibuk mah gitu. Sehat dikit langsung kerja. 
Nanti kalau sakit bingung lagi. 


Yumna mengirimkan tendangannya tepat di lutut Bika. 
Ampun, Yummy! Gila, ya! Sakit banget! 


Lalu satu suara yang tidak diharapkan menyeruak begitu 


saja. Yumna nyaris berpikir untuk kabur. Tapi Bika dan 
lututnya menghalangi. Dan sebelum dia berhasil 
melancarkan aksinya, suara itu malah semakin gencar dan 
dekat. 


Yummy kesayangan gue! Lucky menyampirkan lengannya 
begitu saja ke sekeliling leher Yumna. 


Aduh, ringis Yumna dan tak digubris sama sekali oleh Lucky. 
Ky, lepasin! 


Enggak! Udah dibilangin, gue nggak bakal lepasin lo 
sayang! 


Ih, lepasin, Ky! Yumna berusaha melepaskan lengan Lucky. 


Lucky malah tertawa gemas sambil dengan kurang ajar 
menyentil pipi Yumna. Apa sih, sayang? Ih, ah, ih, gemes 
banget! Besok ya gituannya kalau udah sah. 


Bika geleng-geleng kepala. Wah udah nggak beres, nih! 
Lepasin Yummy nggak lo?! Lepasin! 


Apaan sih lo, Bik? Syirik aja. Cari sono lo yang lain. 
Dih, lo pikir gue nggak punya? 


Lucky tertawa mengejek. Pelan berbisik, Gue denger-denger 
lo ditaksir si Kenno. Anak ekonom yang sok ganteng itu. 
Setelah gue pikir-pikir cocok juga kalau lo sama dia. Tukang 
bacot semua. Kalau digabungin bagus, tuh, lalu tawa Lucky 
terdengar membahana. 


Bika berdecak tak terima. Sialan! Gue sama Kentongan? Dih, 
amit-amit. Lagian gue nggak kenal. Dan nggak mau kenal! 
Lihat tingkahnya aja nggak sudi! seruan Bika langsung stop 


bersamaan dengan langkah kakinya yang terhenti. 
Kemudian teriakannya terdengar lagi diiringi dengan tangan 
yang menunjuk-nunjuk ke depan. Nah, calon gue yang itu, 
tuh! Yang lagi turun dari motor item! 


Yumna mengikuti arah telunjuk Bika. Mukanya langsung 
memanas salah tingkah melihat pemandangan yang 
berjarak beberapa langkah di depannya. Kahfi di atas motor 
matic hitamnya tengah melepaskan helm berwarna sama. 
Lalu wmengibaskan rambut berantakannya. Sebelum 
akhirnya memakai topi hitam. 

Aduh, kalau itu sih bukan Bika saja yang mau. Dia juga mau. 
Enak saja Bika ini. 


Ya Allah, calon gue yang sesungguhnya! Bika berseru 
heboh. 


Lucky mencibir. Ya elah, itu mah sama aja kroninya 
kentongan juga. Cuma geser dikit. Lagian cowok kayak 
begitu mah nggak famous. Numpang tenar doang dia di 
gengnya Kenno. Siapa coba yang kenal dia? 


Ye, daripada lo! Sok famous. Ganteng aja kagak! ringis Bika 
sebal. Mending Kahfi kemana-mana daripada lo kali, Ky! Dan 
asal lo tahu, Kahfi itu famous banget! Tapi nggak di tingkat 
fakultas! Langsung tingkat universitas! 


Lucky mengernyit tak percaya. Halah, masa? 


Serius. Lo katrok banget, sih. Masa lo nggak tahu? Bika 
setengah berbisik pada Lucky. Lo lupa? Kahfi itu dulu yang 
menang award terganteng jaman OSPEK universitas. Gila 
nggak, tuh? 


Halah, gue nggak percaya. Anti sosial begitu. Lagian dulu 
mukanya beda. 


Bika mencibir sebal. Ya udah, kalau nggak percaya. 


Ya, udah. Ambil aja sono. Lagian Yummy nggak doyan cowok 
kayak begitu. Lucky mengirimkan senyuman mautnya pada 
Yumna. Yummy doyannya gue. Ya kan, say? godanya lagi 
sambil menjawil dagu di sampingnya. 


Hih, bodo amat! Bika mengernyit masa bodoh. Mending 
lihatin doi, Matanya berputar lagi ke depan. Ya Allah, Kahfi! 
Sini lewat! Lewat depan gue! 


Yumna terkesiap. Benar juga. Kahfi sebentar lagi lewat sini. 
Sadar lengan Lucky masih menggantung di lehernya. 
Sekuat tenaga ditepisnya lengan itu. Namun, Lucky masih 
bersikukuh melingkarkan lengannya. Membuat Yumna 
terpaksa menunduk malu. 


Malu tentu saja. Sangat malu! Dan kenapa sih setiap kali 
Kahfi lewat pasti dia sedang menjadi bonekanya Lucky? 
Sangat memalukan! Pasti Kahfi sudah berpikir dia ini 
murahan atau apa? Tidak. Yumna tidak bisa 
membayangkannya. 


Yumna memejamkan matanya secepat kilat. Hampir 
beberapa detik dia masih dalam posisi seperti itu sampai 
sadar jeritan histeris Bika di sampingnya. Lalu ketika dia 
memberanikan diri membuka mata, di hadapannya tepat 
berdiri Kahfi. Mengirimkan seulas senyum manis tak 
ketinggalan lesung pipinya. Hanya sekejap tapi sangat 
berbekas. 


Yumna masih mengerjap tak percaya. 


Tunggu, barusan tadi itu apa? Kahfi senyum? Kahfi? Senyum 
padanya? Ya Allah, keajaiban apa ini? 


Suara teriakan sekaligus remasan tangan Bika 
menyadarkannya tiba-tiba. Haduh, dia senyum ke gue? 
Barusan bener dia senyum ke gue, Yum?! teriak Bika penuh 
percaya diri. 


Yumna tak begitu menggubrisnya. Sebaliknya dia menoleh 
untuk dapat melihat punggung lebar Kahfi yang bergerak 
menjauh. Dalam hatinya sudah dipenuhi ledakan perasaan 
bahagia yang tak terkira. 

Mas Miko, barusan Kahfi senyum ke Yumna. 


Bika, itu Kahfi senyumnya ke gue! Bukan lo! 


aaa 


TBC 
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Kahfi melirik jam dinding yang menunjukkan pukul sepuluh 
pagi. Segera disambarnya tas punggung yang tergeletak di 
tepi ranjang. Tak ketinggalan diraihnya sneakers berwarna 
navy miliknya yang sudah tersambar ke kolong meja. 
Begitulah Kahfi. Serapi apapun penampilannya, tidak bisa 
menampik bahwa nyatanya dia hanyalah laki-laki biasa 
yang selalu sembarangan melepas barang-barang. Bahkan 
kamarnya selalu berantakan. 


Sedikit meringis, Kahfi menyambar buku-buku paketnya 
untuk dimasukkan dalam tas. Belum sampai buku itu 
menyentuh kolong tas, sesuatu seperti lipatan kertas 
melayang jatuh ke bawah. Dengan tergesa Kahfi 
mengambilnya. Matanya melebar saat dibacanya sederet 
tulisan rapi dalam kertas itu. 


Assalamualaikum, 
Maaf, bukunya disobek keponakan saya. 
Tapi udah saya tempel, kok. 


Kalau masih nggak bisa dibaca, bilang aja ke saya. Nanti 
diganti baru. 


WA saya ke 085300016200 (Yumna) 


Tanpa sadar Kahfi tersenyum tipis. Pikirannya melayang- 
layang pada malam di rumah sakit. Ternyata adiknya Mas 
Miko. Pantas saja Kahfi sering merasa aura keduanya begitu 
mirip. Meski kenyataannya Kahfi belum pernah mengenal 
Yumna sebelumnya dan hanya sempat beberapa kali 
berpapasan di kampus. Atau lebih tepatnya dia mulai benar- 
benar hafal wajah Yumna sejak insiden buku tertukar itu. 


Jadi, saat tahu ternyata perempuan itu alias si Yumna adik 
dari Miko sahabat abangnya selama lebih dari bertahun- 
tahun dia jadi malu sendiri. Ternyata dia ini kurang 
pergaulan. 


Perlahan diraihnya ponsel yang ada di kantong. Kahfi 
menghembuskan nafas panjang sebelum akhirnya 
menekan-nekan tombol touch ponselnya. 


Waalaikumsalam, 
Nggak perlu. Masih bisa dibaca, kok 
Makasih 


Kahfi hanya bisa menahan tawa saat melihat foto profil sok 
imut yang dipasang Yumna di WhatsApp. Rambutnya yang 
biasanya digerai sepunggung itu tampak lucu diikat dua 
cepol di atas kepala. Seperti kartun gadis-gadis China yang 
dulu sering ditontonnya di televisi. Mukanya yang putih 
jernih tampak manis dengan riasan tipis. Pasti dengan hijab 
dia akan lebih cantik. 


Hijab? 


Kahfi menggelengkan kepala tiba-tiba. Kemudian 
mengenyahkan pikirannya jauh-jauh. Tidak seharusnya dia 
memikirkan hal itu. Masa bodoh, segera dikuncinya layar 
ponsel. Dan kembali fokus pada persiapan kuliah. Setelah 
semua beres, Kahfi segera melangkah keluar. Ternyata ada 
Danny tengah berdiri di tepi pintu. Nyaris saja Kahfi 
menubruknya kalau Danny tidak membentengi diri. 


"Main hape senyum-senyum sendiri. Ck, nggak lihat jalan 
lagi!" cibir Danny sambil menyedekapkan tangan setengah 
bersender pada dinding. 


"Ya Allah, Bang!" ringis Kahfi. 


"Gue tanya, lo lagi ngapain itu tadi senyum-senyum! Udah 
mulai punya gebetan? Wow, kemajuan pesat di sepanjang 
hidup lo!" 


"Apaan, sih? Minggir, ah. Gue mau berangkat." Kahfi 
menyenggol-nyenggol tubuh Danny tanpa tahu diri. "Bang, 
minggir, nggak lo?!" 


Danny menghembuskan nafas panjang. Matanya menatap 
lurus Kahfi. "Udahlah, lo nggak usah sok jual mahal. Gue 
tahu, sebenernya lo itu banyak yang naksir. Secara lo kan 
adek gue yang ganteng, eh, maksud gue lo kan ganteng 
kayak abang lo ehehe. Jadi pasti banyak yang naksir. 
Sayangnya ya gini, lo itu orangnya cuek, dingin, masa 
bodoh banget, kayak es pula. Ya pasti yang pada naksir lo 
lari ketakutan dong." 


Kahfi menggebrakkan tas kesal. "Lo nggak ada kerjaan 
sampe harus ceramahin gue pagi-pagi gini?" 


"Enggak. Gue kan libur abis nugas." Danny tersenyum puas. 
"Sekali-kali denger ceramahan dari gue. Jangan cuma 
ceramah dari masjid terus yang didengerin. Gue itu abang 
lo. Harusnya lo dengerin juga." 


Henita yang mendengar keributan itu datang dari bawah. 
Masih setia dengan celemek serta perlengkapan ala 
kokinya. Tidak ketinggalan aroma gurih croissant yang 
menguar dari baju bunda mereka itu. 


"Mas Dan, Mas Fi, ada apa, sih? Berisik banget. Didengerin 
dari bawah itu nggak enak, tahu." Henita berkacak 
pinggang sebal. "Bunda aja lagi masak sampai dengar, Iho." 


"Ya udah, tutup kuping aja, Bun!" sambar Danny seenaknya. 


Henita langsung melotot. "Mas Dan makin hari bukannya 
makin dewasa, malah makin kurang ajar, ya? Udah jadi ayah 
Iho ya ini. Masih aja kelakuan kayak anak kecil." 


Kahfi hanya tersenyum miring ke arah Danny. 


"Mas Fi juga sama aja! Udah besar Iho, ya!" Henita 
menuding-nuding hidung Kahfi gemas. "Udah saatnya 
mikirin jodoh juga. Bener itu kata Mas Dan. Punya hati 
jangan ditutup terus. Nanti bisa karatan." 


"Nah, dengerin, tuh. Bunda sampai berbusa-busa ngomong 
sama lo." Danny cekikikan seakan menghina. Tiba-tiba 
menyenggol lengan Henita. "Oh iya, Bun, udah tahu kabar 
paling hot belum?" 


Henita melirik kepo. "Wah, apaan tuh, Mas?" 


Danny melirik Kahfi yang dilirik menatap abangnya datar. 
"Fi udah kenalan sama adiknya Miko, Bun. Namanya Yumna. 
Keren nggak tuh?" 


Henita berseru heboh. "Serius, Mas?" 
Danny menaik-naikkan alisnya. "Tanya aja anaknya." 


Kahfi melirik Danny kesal. "Lagian anak kampus, kok, Bun. 
Sering lihat. Tapi baru tahu kalau adiknya Mas Miko." 


"Cieee..." Henita menoel-noel dagu Kahfi gemas. "Terus 
gimana, Mas? Cantik?" 


"Biasa," Kahfi menjawab malas. 
"Apa?" tanya Danny setengah mengorek telinga. 


"Yumna, kan? Iya, biasa aja." 


Danny melotot. "Wah, kurang ajar. Yumna yang cantik ala- 
ala Chinese gitu lo bilang biasa?! Gue ulang, biasa?! Jadi, 
maksud lo Yumna itu biasa aja?! Lah, terus yang cantik itu 
menurut lo yang kayak gimana, ha? Kayak Zulaikha? Lo 
tahu emang mukanya Zulaikha itu gimana? Atau lo udah 
kepedean kalau ganteng lo udah ngalahin Nabi Yusuf?" 


Henita mengangguk-angguk. "Bunda setuju. Mas Fi ini udah 
gaya-gayaan segala. Mau nyari bidadari atau istri? Kalau 
nyarinya bidadari jangan di sini. Di sini itu dunia, bukan 
khayangan." 


"Tuh dengerin titah Bunda," ejek Danny lagi. "Gue nanya, 
deh, yang cantik itu kayak gimana menurut lo?!" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Yang cantik itu yang 
berhijab. Yumna nggak berhijab. Jadi, dia nggak cantik," 
lanjutnya dengan nada tegas tanpa ampun. Membuat 
Henita dan Danny terkaget-kaget. "Udah, kan ceramahnya? 
Bun, Fi ngampus dulu, ya. Assalamualaikum." 


"Ya, ya," Henita hanya mengangguk-angguk setengah sadar. 


Bahkan ketika putra tengahnya itu mengecup punggung 
tangannnya Henita merasa benar-benar hambar. 
"Waalaikumsalam, hati-hati." 


Danny masih berdecak. “Gila lo kalau ngomong. Mulut lo itu 
kayak pisau! Jleb, banget. Kalau berani lo ngomong 
depannya Miko sana. Gue kasih mobil gue." 


Henita masih menyahut. "Bener, Mas. Pakai hijab itu tidak 
menjamin akhlak seorang perempuan. Yang berhijab aja 
banyak kok yang berzina. Mas Fi, jangan begitu lagi ya 
kalau menilai seseorang." 


Setelahnya Kahfi berderap tak peduli. Sebodo amat abang 
dan bundanya itu mau bicara apalagi. Lagipula salah 
mereka sendiri suka ikut campur urusannya. Kahfi paling 
tidak suka hidupnya diusik. Apalagi urusan jodoh. Dan apa 
yang dia bilang tadi memang benar, perempuan yang cantik 
itu berhijab. Kahfi sudah memutuskan sejak dulu, bahwa 
perempuan yang dinikahinya suatu hari nanti adalah 
perempuan berhijab yang sholehah, mandiri, dewasa, dan 
keibuan. Perempuan yang nantinya sanggup menjadi 
contoh bagi anak-anaknya kelak. Tidak ada yang bisa 
mengganggu gugat keinginan besarnya itu. 


Maka dari itu Kahfi tidak suka saat Henita dan Danny mulai 
iseng menjodoh-jodohkannya dengan Yumna. Benar Yumna 
adik kandung Miko yang sudah dikenal Danny nyaris 
bertahun-tahun lamanya dan yang pasti berasal dari 
keluarga baik-baik. Tapi, Yumna sama sekali bukan 
kriterianya. 


Kriterianya adalah perempuan sholehah, mengerti seluk 
beluk agama Islam, dan rajin membaca Al Qur'an. 
Sedangkan saat dia menatap Yumna, sangat berbeda 
dengan perempuan idamannya. 


Mungkin benar Yumna menunaikan sholat lima waktu. Tapi, 
itu belum cukup baginya. Apalagi melihat cara berpakaian 
Yumna dan rambut panjang sepunggungnya yang diumbar- 
umbar begitu saja. Belum lagi rok pendek dan kaos kurang 
bahannya malam itu. Perempuan yang dicarinya tentu saja 
yang pandai menjaga diri dan aurat. Dan Yumna sama sekali 
tidak masuk dalam kategori itu. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Teringat kembali 
percakapannya dengan Miko beberapa waktu lalu saat 
sahabat abangnya itu mengatakan bahwa adiknya tak 
berhijab. Tentu saja Kahfi sedikit terkejut. Melihat Miko dan 


nilai-nilai agamis yang menempel dalam dirinya. Membuat 
Kahfi berpikir bahwa seluruh keluarga Miko pastilah 
menganut nilai-nilai agamis tinggi. Tapi saat dia melihat 
Yumna, semua pandangannya berubah begitu saja. 
Nyatanya Yumna dan Miko terlihat sangat berbeda. Jika Miko 
mungkin sangat tahu agama islam, saat dia melihat Yumna 
sepertinya perempuan hanya sekedar tahu saja. 


Kahfi mengelus dadanya prihatin. Menyadari perilakunya. 
Sejak kapan dia jadi sok tahu dalam menilai kehidupan 
seseorang seperti ini. Sama sekali bukan dirinya. 
Seharusnya dia tidak selancang ini untuk mengomentari 
Miko dan keluarganya. Bahkan dalam membatin pun, dia 
harus berhati-hati. Kahfi kembali menenangkan dirinya. 
Beberapa saat lalu dia tertawa karena melihat profil lucu 
dari Yumna, lalu mengapa beberapa detik selanjutnya dia 
malah mengejek perempuan itu habis-habisan. Ada apa 
dengan morilnya ini? 


Ah, dia jadi tidak enak pada Yumna. 
Sungguh, dia tidak sengaja saat berprasangka demikian. 


Dia hanya kesal saat Danny menjodoh-jodohkannya dengan 
Yumna. 


Kahfu mengelus dadanya mencoba sabar. 

Ya Allah, dia harus lebih banyak belajar sabar. 
aaa 

TBC 


Plis jangan hujat kahfi wkwkwkwk 
Dia hanya kesel aja sama keusilan danny 


Btw sepi amat, komen dong :') berasa nulis sendiri, baca 
sendiri kalau ngga ada feedback nya hehehe 


Bab 10 


"Bener kata Bunda. Kalau lo mau serius sama Yumna. Gue 
bisa bilang sama Miko." 


Hah? Gila apa? 


Kahfi mendengus sepanjang jalan. Motor matic hitamnya 
melaju menembus kepadatan Jakarta yang segila pagi buta. 
Hanya butuh setengah jam lebih untuk sampai karena 
setelahnya dia sudah berhasil melesakkan matic hitamnya 
di antara ratusan motor lain yang penuh sesak di dalam 
parkiran. Baru saja Kahfi melangkah turun, yang 
diperdebatkannya muncul begitu saja dari arah lain. Sontak 
membuat rasa kesal Kahfi kambuh. Tapi, rasa bersalahnya 
juga timbul lagi. Bahkan Kahfi sudah terang-terangan 
mengejek Yumna di depan abang dan bundanya. Meski 
Yumna tak tahu, tentu Kahfi tetap merasa bersalah. 


Kahfi memejamkan mata sejenak. Tubuhnya menegang kaku 
saat gerombolan Yumna dan teman-temannya melangkah ke 
arahnya. Merasa benar-benar tidak enak dengan apa yang 
telah diucapkannya tadi. Sebegitu lancangnya dia telah 
menghina Yumna di belakang perempuan itu dan juga Miko. 
Seperti menggibah, hal yang paling dibenci Allah. 
Selayaknya muslim yang memakan bangkai saudaranya 
sendiri. 


Kahfi menggeleng dalam hati. Masya Allah. Pelan 
ditekannya dadanya yang berdenyut-denyut nyeri. Matanya 
menatap lurus ke depan. Namun tak bisa menghindari 
Yumna yang berjalan semakin dekat. Sedikit bersalah, 
dikirimkannya seulas senyum tepat ketika Yumna lewat di 
depannya. Sekadar untuk menyapa dan mengirimkan 
permintaan maafnya. Meski mungkin Yumna tak pernah 


tahu apa yang dikatakannya tadi. Tapi, setidaknya Kahfi 
lega karena telah meminta maaf secara tidak langsung. Dan 
sekilas, dia bisa merasakan Yumna membalas senyumannya. 
Lalu terdengar jerit-jeritan dari jauh. Kahfi memilih tak 
peduli dan melanjutkan langkah. 


Masih dengan kelegaan yang membanjir di wajahnya, Kahfi 
kembali menghampiri teman-temannya yang sudah berada 
di tongkrongan wifi. Ada Kenno yang entah sejak tadi 
melamunkan apa, Uzan yang mengusili Zian bermain game, 
dan Zian yang membalas tingkah menyebalkan Uzan. 


"Heh, minggir-minggir! Lo halangin mata gue, duh!" tegur 
Kenno sambil dengan seenaknya mendorong-dorong tubuh 
Kahfi. "Gue lagi ngelihatin ayang Bika." Kahfi menyingkir 
dan Kenno bersorak lagi. "Jan, Jan. Aduh, itu lihat lagi Ayang 
Bikan gue. Duh, mulus banget pahanya. Seksi lagi itu 
roknya. Tarik dikit lagi napa ih gemes gue." 


Kahfi menatap Kenno geleng-geleng. "Masya Allah, No. Jaga 
mata lo dari hal-hal kayak gitu." 


Kenno menatap Kahfi gemas. "Halah, apaan, sih? Ganggu 
banget sih lo, Fi. Mumpung lagi ada pemandangan gratis ya 
nikmatin aja. Lagian dia sendiri yang pake rok pendek. 
Bukan gue juga yang minta." 


Kahfi mengambil tempat di samping Uzan. Meletakkan 
tasnya di atas bangku. Lalu kembali menatap Kenno tak 
habis pikir. "Wanita itu bukan objek semata." 


"Adoh, mulai. Ceramah lagi si Pak Ustadz," Kenno mencibir. 
"Gue nggak ngapa-ngapain aja diceramahin. Tepok jidat, 
dah. Belum kalau besok gue udah mulai grepe-grepe cewek 
beneran. Asyik kayaknya kalau malem minggu gue ajak ke 
taman kampus pas sepi gini." 


"Yeu, ya jangan sampe ketahuan Pak Ustadz kalau mau 
grepe-grepe, No. Nanti lo dirukiyah lagi," Uzan melirik jahil. 
Menghindari tatapan Kahfi yang berubah kesal. "Boleh juga 
ke taman. Ehehe, kalau lo mau aman ya di semak-semak aja 
sekalian grepe-grepenya." 


"Boleh tuh, Jan. Next time gue coba kalau udah berhasil 
deketin yang ini," sahut Kenno sambil menyugar rambutnya 
bangga. Lalu beradu high five dengan Uzan. 


Kahfi hanya tersenyum sekilas dari balik buku yang baru 
saja dibukanya. Niatnya membaca hilang sudah setelah 
mendengar perkataan tak senonoh teman-temannya. Meski 
hanya pelan akhirnya dia berucap dengan nada penuh 
sindiran pada teman-temannya, "Allah itu Maha Melihat. 
Allah selalu mengintai tindak tanduk umatnya. Dan setiap 
perbuatan, pasti ada balasannya." 


Uzan langsung kicep tak bersuara. Kalau sudah seperti ini, 
tidak ada yang berani berkomentar lagi. Namanya juga 
manusia, diingatkan sedikit langsung kelimpungan. Giliran 
lagi khilaf, kesenangan. Di samping Uzan, Kenno hanya 
mencibir sambil menyenggol-nyenggol lengan Uzan. Tak 
terima Uzan membalasnya. Lalu Kenno membalas lagi. 


"Lo, sih, gangguin Pak Ustadz." 

"Lo yang mulai dulu. Jadi ceramah, kan!" 
"Enak aja, lo bikin dia kumat!" 

"Kok gue? Lo dong!" 


Zian masih tak bergerak dari game yang tengah 
dimainkannya. Hanya terdengar tawa dari sana. Matanya 
melirik Uzan dan Kenno yang tengah bertengkar seru. 
"Kalau lo serius naksir, samperin dong." 


Uzan mengangguk-angguk. "Yoi, buruan deh. Nanti kalau 
udah disamber si Pleki lo kelabakan." 


Kenno mengorek telinganya. "Pleki? Wah, bener juga. Tuh 
anak mesti disingkirin. Dimana-mana kok ada terus," 
Matanya tertuju pada Lucky yang di angkatan mereka 
dijuluki Pleki tengah berjalan satu gerombol dengan Bika. 
"Tapi masak iya dia naksir Bikan Ambon gue?" 


Uzan ikut-ikut melirik ke arah yang ditunjuk Kenno. "Hmm, 
kayaknya enggak. Pleki mah setahu gue ngecengin Yumna." 


Zian langsung menurunkan ponselnya dan tersenyum 
menggoda. "Yumna? Weits, boleh juga yang satu itu. 
Kayaknya anaknya kyut gitu. Cocok sama gue." 


"Wah, Yan, lo juga mau nih sama Yumna?" 
"Boleh sini." Zian mengirimkan kedipan mautnya. 


Kenno menggoyang-goyangkan bahu Zian heboh. "Boleh, 
boleh, Yan. Lo deketin Yumna. Gue deketin Bikan Ambon. 
Gimana?" 


Yumna? 


Mendengar nama yang mulai tidak asing di telinganya itu 
disebut, sontak Kahfi kembali menengadahkan wajah. 
Melirik lagi ke arah gerombolan Yumna. Dan perempuan itu 
masih di sana, tertawa bersama gerombolannya. Bahkan 
tampak asyik dirangkul salah seorang mahasiswa. Ya Allah, 
mau saja dirangkul ditempat umum. Mana bisa Kahfi 
menerima perempuan yang tak bisa menjaga diri seperti itu. 


Sambil membalik buku, Kahfi jadi teringat lagi percakapan 
menyebalkan tadi pagi. Bahkan sampai dia mengeluarkan 


motor dari garasi, bunda dan abangnya masih terus 
berceloteh di depannya. 


"Mas Dan, Bunda setuju, deh, kalau Mas Fi sama adiknya 
Mas Miko. Apalagi kan ini keluarganya Mas Miko, Bunda juga 
udah kenal." 


"Eh iya, Bun, Danny juga mikir kayak gitu." 


"Coba dulu kenalin Mas Fi-nya ke Yumna. Siapa tahu kan 
Yumna bisa naksir? Yah, meskipun... ehem... Mas Fi itu 
garing anaknya, mana cuek lagi. Tapi, kan, siapa tahu 
Yumna lama-lama suka juga." 


"Jangankan Yumna, Bun. Om Sultan aja kayaknya naksir 
sama Fi. Ya masak, anaknya enggak?" 


"Wah, bagus itu Mas Dan. Berarti bisa, dong?" 


"Elah, gampang itu, Bun. Serahin aja sama Danny. Tinggal 
anaknya aja gimana, tuh." 


"Iya, Mas Fi, tuh, mau dicariin cewek sama Mas Dan. Mau, 
kan? Mau, ya? Biar Bunda nggak terus kepikiran. Kalau Mas 
Fi, udah dapet calon istri kan bunda jadi tenang." 


"Bener kata Bunda. Kalau lo mau serius sama Yumna. Gue 
bisa bilang sama Miko." 


“Gila apa lo, Bang? Gue nggak suka sama Yumna! Harus 
berapa kali gue bilang?! Dan kalaupun ada yang gue suka... 
yang jelas bukan Yumna!" 


Suara menyebalkan Danny masih terus terulang-ulang, 
membuat Kahfi kesal sendiri. Kemudian suara tawa Uzan 
terdengar tak lama kemudian. Membuyarkan lamunannya. 
Ditatapnya ketiga temannya itu yang masih terus bergosip 


seputar Yumna dan Bika yang cantik dan terkenal di 
kalangan jurusan manajemen. 


Kahfi menyimak baik-baik. 


Uzan tertawa lagi. "Ya elah, lo berdua. Lah, emang yang lo 
pada rebutin kenal lo berdua?" Pandangannya jatuh pada 
Zian. "Apalagi lo, Yan! Yumna nggak mungkin suka sama lo! 
Lihat sendiri, deh. Tipenya aja kayak si Pleki. Jauh lo ama si 
Pleki." 


Zian melotot kesal. "Eh, anjir lo, Jan! Ya sori, gue kan kalem!" 


Kenno mengangguk. Penuh senyuman bangga ke arah Uzan 
dan Zian. "Iya, tuh. Tipenya Yumna mendekati gue gitu kan 
ya? Cowok yang berandal agak beringas gitu kayaknya 
tipenya si Yumna. Wah, tapi kan Pleki itu tajir, Mana badas, 
playboy lagi. Tebar sana, tebar sini. Betah juga Yumna ama 
yang begitu ya." 


Uzan masih mengangguki. “Gosipnya mereka berdua itu 
pacaran, ya? Satu angkatan juga tahu kalau Pleki tergila- 
gila ama Yumna. Lagian yeu, mesra banget. Dimana-mana 
ada aja." 


"Iya, mundur lo, Yan," tawa Kenno menguar mengutuk Zian. 
"Abis lo dikeroyok Pleki kalau berani deketin Yumna." Kenno 
kembali tertawa. "Tapi ya cocok, sih, Yumna ama Pleki itu. 
Gue denger, bokapnya Yumna itu juga tajir banget. Pemilik 
perusahaan produksi pangan gitu kalau nggak salah. Udah 
masuk di ekspor-impor internasional. Eh, Fi, lo juga di 
perusahaan kayak gitu, kan?" 


Kahfi hanya mendengus tanpa minat. Memilih membolak- 
balik buku di tangannya. Tidak perlu juga, kan, dia bilang 
kalau perusahaan tempatnya parttime memang milik 
keluarganya Yumna? 


Ah, tidak penting. Pembahasan tentang Yumna selalu 
membuatnya muak. Tapi, dia masih terus mendengarkan. 


Suara Kenno terdengar lagi. "Ck... Kok jadi bahas Yumna, 
sih? Gue gimana sama Ayang Bika?" 


"Emang Bika tahu sama lo?!" sindir Uzan lagi. 


Kenno tersenyum miring. "Tahu sih pasti. Secara gue itu 
terkenal banget, Jan," ucapnya sambil mengibaskan 
kemejanya. "Siapa sih anak FE yang nggak kenal gue? Bika 
pasti tahu guelah. Mana mungkin nggak tahu." 


Uzan menuding-nuding Kenno. Nyaris menyeret pundaknya. 
"Ya udah sini gue panggilin! Ehem..." Setelahnya satu suara 
melengking tiba-tiba. "SABIKA! SAB " 


Kenno melotot. Tepat saat itu subjek yang dimaksud juga 
tengah menengok. Secara refleks Kenno menarik kaos Uzan 
dan menyeretnya menjauh. Bersembunyi di pilar-pilar 
gedung fakultas. Zian mengikuti tak lama setelahnya. 


"Siapa yang panggil nama gue?!" lengkingan suara Bika 
terdengar tak lama setelahnya. 


Kahfi hanya geleng-geleng kepala dari jauh saat perempuan 
yang diketahuinya bernama Sabika itu menengok kesana- 
kemari mencari asal suara yang entah dari mana. Kasihan 
sekali. Memang kurang ajar ulah teman-temannya yang 
tidak tahu diri itu. Kahfi hanya menggelengkan kepala saat 
melihat ketiga temannya berdesakan bersembunyi di 
belakang pilar. 


Kahfi kembali mengelus dada. Lalu menyampirkan tasnya 
bersiap menuju kelas. Baru ketika dia nyaris menyentuh 
anak tangga, matanya berpapasan lagi dengan Yumna yang 


kebetulan memang sering bersama Bika dan kini tengah 
menatapnya. 


Yumna. 


Mengapa belakangan ini dia sering muncul dalam 
hidupnya? 


Kahfi berusaha mengenyahkan pikirannya itu. Secepat kilat 
dialihkan tatapannya dari Yumna kembali ke tangga. Lalu 
dia menyusul teman-temannya yang sudah berlarian sambil 
saling dorong. Tentu saja Kenno dan Uzan. 


Dari belakang Kenno menoyor kepala Uzan. "Lo sih, Jan, Kira- 
kira dong kalau mau manggil orang! Malu-maluin tahu 
nggak?!" 


"Yeu, lo bilang lo terkenal?! Jadi kan nggak masalah!" 


Kenno melotot lagi. Nyaris melemparkan tas selempangnya 
ke muka Uzan. "Ya itu masalah bego! Lo bikin malu!" 


Zian nyengir sambil melahap sebungkus arem-arem dari 
balik tasnya. "Kayak lo nggak pernah bikin malu aja!" 


"Dih, lo ngaca deh, Yan!" Kenno mencibir. "Badan lo itu udah 
mirip lemper yang lo makan." 


Uzan hanya tertawa meringis. "Lemper makan lemper. Ya 
bagus. Jadinya nanti nasi kepal." 


Zian menghentikan makannya. Membuang bungkus arem- 
aremnya ke sembarang tempat. "Lagian gue makan arem- 
arem, bego! Bukan lemper!" 


"Sama aja, Yan! Muka lo kek lemper!" 


"Sialan lo, Jan! Gue aduin Mama lo!" setelahnya Zian berlari 
mengejar Uzan. 


Kenno tak ketinggalan segera menyusul. "Ya elah, bocah 
kembar, tungguin gue! Gue mau bangku belakang, dong!" 


Kahfi masih mengamati teman-temannya sebelum kembali 
mengelus dada. 


KKK 


Perpustakaan terlihat sangat ramai di jam-jam menuju 
siang. Yumna mendengus sambil menenteng kantong 
plastik berisi makanan ringan di tangannya. Semua gara- 
gara Bika yang seenak udel meninggalkannya di kantin 
bersama setumpuk pesanan. Lalu sahabatnya itu beralasan 
menunggu di perpustakaan untuk mengerjakan tugas. 


Masih sambil mengomel, Yumna melangkah menuju loker. 
Bersiap menyimpan tas di sana. Langkahnya lagsung 
terhenti begitu sadar sosok jangkung kesukaannya juga 
tengah berada di sana. Sibuk memasukkan tas di loker. 


Kahfi. Yumna meringis dari jauh. Mau menunggu saja atau 
sekalian? Akhirnya dia tekadkan mengambil jarak beberapa 
loker di samping Kahfi. Yumna sadar, Kahfi sedikit menoleh 
saat tanpa sengaja mereka nyaris menarik kunci loker yang 
sama. 


Yumna memekik malu. Kahfi segera mencari kunci yang lain. 
Hening sebentar. Sibuk dengan tas di tangannya, Yumna 
menyempatkan diri menoleh. Mendapati Kahfi sibuk 
mengeluarkan beberapa tumpuk buku tebal dari tas. 


Yumna meringis. Rajin sekali. Beda jauh darinya. Pergi ke 
perpus hanya kamuflase untuk mencari udara sejuk. Bahkan 


dia dan Bika kerap menyelundupkan makanan untuk dibawa 
ke dalam. 


Diam-diam Yumna kembali malu. 
"Gimana keadaan Pak Sultan?" 


Suara itu terdengar begitu saja. Berat dan merdu. Yumna 
mengerjap. Matanya melirik Kahfi yang tidak berubah posisi. 
Masih dengan muka yang menatap lurus pada buku dan 
loker. Tanpa menoleh sedikit pun pada Yumna. Tapi Yumna 
sudah cukup hafal suaranya. Dan itu tadi jelas Kahfi. 


"Oh, Papa? Iya, baik. Udah mendingan, kok. Hehe." 
"Maaf saya belum sempet jenguk lagi." 


Yumna tersenyum lagi. "Eh iya, Papa dari kemarin nyariin 
kamu. Mas Danny sama yang lain dateng. Kok kamu nggak 
ikut? Mmm, kata Papa juga, makasih. Kemarin belum sempat 
bilang." 


Kahfi kali ini menoleh. Meski cueknya masih terasa. "Iya, 
sama-sama. Rencananya saya mau ke rumah sakit lagi. 
Cuma kemarin sore hujan deres." Tepat saat itu Yumna juga 
menoleh. Baru saja Kahfi akan melanjutkan saat tiba-tiba 
jeritan lain terdengar. Heboh sekaligus merdu dan mesra. 


"Sayang, Yummy. My sweety baby Gummy. Lo dari mana aja, 
sih? Masak gue ditinggal tadi, say?" Lucky melingkarkan 
tangannya di leher Yumna. Sementara tangan yang lain 
menutup mata Yumna. Hingga Yumna menjerit. Tapi tidak 
digubris sama sekali karena Lucky semakin lancang. "Jangan 
ditinggal-tinggal lagi, ah. Gue nggak suka." 


Kahfi melirik keduanya risih. Diam-diam membatin. Cepat 
dibereskannya bukunya. 


Lucky yang tersadar kehadiran Kahfi segera menoleh. "Eh, lo 
temennya Entong kan, ya? Lo yang paling alim itu, kan? 
Duh, siapa nama lo? Lupa gue. Nggak terkenal, sih." 


Kahfi masih terfokus pada bukunyal. Tidak menanggapi 
Lucky sama sekali. 


Lucky terus mengoceh. "Bilangin ketua geng lo itu! Nggak 
usah sok ganteng! Bika nggak mau ama dia! Jadi, nggak 
usah Eh, anjir, malah pergi lagi! Gila, ya, sombong banget!" 
Lucky menjerit saat Kahfi melenggang pergi begitu saja. 
"Siapa deh itu namanya, Yum? Lupa gue, gengnya Entong 
yang alim itu, kan?Ck... Dikira dia siapa berani gituin gue! 
Belum tahu gue siapa?!" 


Yumna sudah menggeram. Malu dan kesal. Gara-gara 
kedatangan Lucky mengacaukan semuanya. Sekarang Kahfi 
sudah pergi. Padahal mereka baru mengobrol seru tadi. 


"Hih, pergi lo, Ky!" ketus Yumna akhirnya. "Jangan pegang- 
pegang gue lagi!" 


"Lah, lah, Yum?! Kok gue ditinggal lagi, sih?! Yummy!" 
Dan Lucky segera berlari mengejar Yumna. 

totok 
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Yukk komen yaa biar cepet lanjjutt hehe 

masih mau baca lanjutannya kan? 


komen yang banyaak 
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Waalaikumsalam, 
Nggak perlu. Masih bisa dibaca, kok. 
Makasih 


Yumna masih gemetar tak percaya saat melihat sebuah 
pesan masuk di WhatsApp miliknya. Jantungnya berdegup 
kencang penuh talu. Tak menyangka mendapati satu pesan 
dari sebuah nomor yang sangat tidak dipercayainya. Kahfi. 
Yumna memastikan pemilik nomor WhatsApp itu baik-baik. 
Segera dibukanya foto profil milik nomor tersebut. Dan 
ternyata benar ada foto Kahfi di sana. Sebuah foto simpel 
yang diambil laki-laki itu saat naik ke puncak. Dengan latar 
senja hari yang indah nan memukau hati. Dan Kahfi berdiri 
di sana, dengan tatapan mata tajam yang menyejukkan. 


Yumna segera menyimpan foto itu. Setelahnya kembali pada 
laman WhatsApp. Seharian ini notifikasi WhatsApp tidak 
dibukanya sama sekali karena jadwal kuliahnya sangat 
padat. Bahkan dia baru benar-benar menyentuh rumah 
nyaris maghrib. Omong-omong, tadi dia berpapasan dengan 
Kahfi di perpus. Tapi Lucky mengacaukan semuanya. Alhasil, 
seharian dia mendiamkan Lucky dan memilih menghabiskan 
waktu mengerjakan tugas untuk besok. Sebelum akhirnya 
kelas sore alias kelas terakhirnya dimulai. 


Dan seperti biasa, tidak ada siapa pun di rumahnya kecuali 
para pembantu dan papanya yang entah pulang jam 
berapa. Maka dari itu Yumna lebih sering menghabiskan 
waktu di rumah Miko daripada harus kesepian di sini. Tapi 
karena beberapa hari lalu dia sudah menghabiskan waktu di 


sana, dia tak enak terus-terusan meninggalkan papanya 
sendirian. Maka hari ini akan dihabiskannya waktu di sini. 
Meski dia tak tahu apa yang akan dia lakukan untuk 
mengubur sepinya malam ini. Dan saat melihat notifikasi 
pesan dari Kahfi di WhatsApp, sontak membuat seluruh 
semangat Yumna kembali lagi. 


Kahfi mengirimnya balasan? Ya Allah, rasanya seperti mimpi. 


Yumna menyesal tidak membuka WhatsApp seharian ini. 
Seharusnya dia membukanya tadi siang sehabis bertemu 
dan ngobrol dengan laki-laki itu. Tapi sungguh, Yumna tidak 
berpikir sejauh ini. Bahkan sampai Kahfi benar-benar akan 
membalas ucapan minta maafnya. Padahal waktu 
menuliskan nomor ponselnya Yumna hanya bercanda 
sekaligus iseng saja. 


Tapi, Kahfi... Ya Allah, dia harus bagaimana? 


Setelah memikirkan kalimat balasan nyaris setengah jam 
lamanya, akhirnya Yumna memberanikan diri mengetik 
balasannya. Meski dengan jantung yang berdebar-debar. 
Bahkan hampir puluhan kali dia membaca ulang pesannya. 
Sebelum akhirnya sambil memejamkan mata dia kirim 
pesan itu. Sending reply. 


Yumna membuka matanya pelan-pelan. Kembali membaca 
ulang. 


Me 
Alhamdulillah kalau masih bisa dibaca. Hehe 
Iya, sama-sama 


Oh iya, Fi, saya boleh save nomor kamu? 


dak 


Lama Yumna menunggu dan tak ada balasan. Satu jam 
pertama Yumna biasa saja. Dua jam setelahnya dia sudah 
mulai lelah. Diliriknya berkali-kali status Kahfi. Ternyata laki- 
laki itu sedang online. Tapi tidak menjawab pesannya. 
Yumna tahu karena beberapa saat setelah menyimpan 
nomor Kahfi di ponselnya, status Kahfi juga langsung 
bermunculan. Isi update statusnya hanya berupa dalil-dalil 
saja. Tidak ada update aktivitas atau segala macam yang 
artinya laki-laki itu lebih suka membagikan berita penting 
atau sekadar dalil rasulullah daripada memamerkan diri 
sendiri. 


Tapi, yang sangat disayangkan, Kahfi tidak membalas 
pesannya. Tanpa sadar hati Yumna terasa tercabik-cabik. 
Dalam hatinya, timbul berbagai pertanyaan. 


Apa Kahfi tidak mengizinkan Yumna menyimpan nomornya? 
Apa Kahfi terlalu sibuk sampai tidak mau membalas 
pesannya? Apa Kahfi hanya mengiriminya pesan sebagai 
bentuk formalitas saja? Atau... Sebaiknya dia hapus saja 
nomor ponsel Kahfi supaya statusnya hilang? Tapi, Yumna 
tidak mau menghapusnya. Lagipula Kahfi pasti sudah 
menyimpan nomor ponselnya, kan? Buktinya status mereka 
sama-sama masuk. 


Yumna masih terus mengamti layar ponselnya. Masih terus 
berharap akan ada notifikasi dari Kahfi. Sampai akhirnya dia 
bosan dan lelah. Kemudian melangkah turun mencari 
Yuminten alias Mbok Yum pembantunya yang sering 
mendapat ejekan dari Bika karena nama depannya yang 
sama dengan panggilan Yumna alias Yum. 


Yumna memutuskan pergi ke dapur dan menuangkan sirup 
ketika melihat Mbok Yum dari arah kebun. "Mbok, papa 


belum pulang?" 
"Belum Non Yummy, kayaknya sih malam." 


Yumna mendengus dan melemparkan diri ke atas bangku. 
"Tuh kan, Yumna nggak habis pikir, deh. Kalau udah sehat 
aja kerja seenaknya. Gimana kalau Papa kambuh lagi? 
Mbok, harus sering-sering ingetin Papa kalau workaholic-nya 
kumat lagi. Yumna nggak mau Papa sakit lagi." 


"Waduh," Mbok Yum melirik dari aktifitasnya merebus air 
panas. "Loh, kok si Mbok sih? Ya harusnya Non Yummy yang 
anaknya. Masak Mbok, Non mau Mbok jadi istrinya Tuan? 
Jadi Mama tirinya Non?" katanya malu-malu. 


"Masya Allah..." Yumna menatap Mbok Yum gemas. "Ih, Mbok 
Yum! Yumna lagi serius." 


"Hehe, bercanda atuh, Non." Mbok Yum berkedip manja. Lalu 
mulai menatap Yumna prihatin. "Ya nggak mungkinlah Mbok 
jadi istrinya Tuan. Tapi kalau jadi mamanya Non, Mbok sih 
udah ngerasa setiap hari jadi Mama buat Non. Hehehe." 


Yumna hanya tersenyum tipis. Tanpa sadar matanya 
berkaca-kaca. Tentu saja Mbok Yum adalah mamanya yang 
setiap hari mengurusinya, membantunya memenuhi seluruh 
keperluannya, menemaninya saat sedih, dan mendengarkan 
keluh kesahnya. Dan yang paling penting, temannya 
maraton drama korea setiap tengah malam. 


Yumna masih terus tersenyum. "Tentu aja Mbok itu 
mamanya Yumna. Karena Mbok selalu temenin Yumna dan 
nggak pernah ninggalin Yumna. Ya kan, Mbok? Mamanya 
Yumna itu sebenernya Mbok Yum. Namanya aja kita mirip, 
kan? Nggak kayak dia," Tanpa sadar Yumna mulai 
menitikkan air mata mengingat mama kandungnya yang 


entah sekarang sedang menghabiskan waktu dengan 
keluarga barunya dimana. 


"Ya Allah, aduh Non Yummy jangan mewek, dong. Aduh, 
Non. Mbok jadi nggak enak malah bikin Non keinget sama 
Nyonyah." 


"Mbok tenang aja, Yumna nggak pernah mikiran orang itu 
lagi. Bagi Yumna, Mama udah pergi. Yumna nggak punya 
Mama lagi." 


"Masya Allah, Non. Mana boleh bilang begitu." 


Yumna hanya memaksakan senyum di tengah sakit hatinya. 
Meski dia hanya bercanda saat mengucapkannya, tapi tak 
bisa menghindarkan bayangan tentang mamanya yang 
hadir begitu saja. Mamanya yang pergi meninggalkan 
papanya dan menikah lagi dengan laki-laki keturunan luar 
yang berkali-kali lipat lebih kaya daripada Sultan. 


Yumna meremas hatinya sakit. Tidak pernah berpikir bahwa 
dia lahir dari rahim wanita licik itu. Reni begitu nama 
Mamanya. Wanita licik yang meninggalkan dia, Papa, dan 
Miko. Dan segenap hidupnya tahu, Yumna membenci Reni 
hingga ke seluruh sumsum tulangnya. Hanya Miko yang 
masih terus bersikap baik pada Reni yang padahal bukan 
Mama kandungnya. Nyatanya dia dan Miko lahir dari rahim 
yang berbeda. Yumna sering kali menyesali hal itu. Bahkan 
mendiang Mama dari Miko, terlihat beratus kali lebih 
sempurna dibanding Reni yang tidak tahu diri itu. 


"Mbok," Yumna kembali meringis. "Kenapa Yumna harus lahir 
dari wanita kayak gitu, ya?" 


"Non, udah, jangan ngomong begitu lagi. Aduh, Mbok jadi 
sedih dengernya." 


Yumna hanya tersenyum tipis. "Yumna pengen lahir dari 
rahim Mamanya Mas Miko aja." 


"Aduh, Non. Mulai ngelantur lagi, ya?" 
"Yumna malu punya Mama gila harta kayak gitu, Mbok." 


"Udah, Non, udah," Mbok Yum menghampiri Yumna dan 
menenangkannya dengan memberinya tepukan-tepukan 
halus di pundak. "Non Yummy nggak boleh mikir yang 
macem-macem, ya. Semua yang sudah terjadi itu murni dari 
Allah. Sudah dipertimbangkan matang-matang oleh Allah, 
Non. Semua sesuai kekuatan umatnya dalam menghadapi 
cobaan. Di sini Mbok selalu doain Non Yummy bahagia terus. 
Dan besok dapet jodoh yang baik ya, Non. Laki-laki yang 
soleh, baik hatinya, setia, dan nggak pernah ninggalin Non 
Yummy. Biar nanti Non nggak kesepian terus, ya. Jangan 
salah pilih ya, Non. Maaf ya Non, kalau Mbok lancang, tapi 
jangan cari jodoh yang seperti Nyonyah. Carilah laki-laki 
yang benar-benar mencintai dan menerima Non dengan 
tulus. Dan yang pasti mau hidup mendampingi Non 
selamanya." 


Tanpa sadar Yumna tersenyum mendengar ucapan Mbok 
Yum. "Ya Allah, Mbok, Yumna jadi terharu," katanya seraya 
mengirimkan cubitan pada lengan Mbok Yum. "Hehe, amin 
ya, Mbok. Dan omong-omong, Yumna udah punya calonnya. 
Tinggal tarik aja sih biar nggak lepas." 


Mbok Yum mengedip bingung. "Lah, Non, calon apa ya, 
maksudnya?" 


"Duh... Ya calon jodohnya Yumna lah, Mbok. Siapa lagi?" 


"Lah, emang udah ada beneran, Non? Siapa? Kok Mbok 
kagak tahu, ya?" 


Yumna mengerlingkan matanya. "Adalah Mbok, pokoknya. 
Jangan lupa doain Yumna ya, Mbok, biar berhasil. Hehe." 


"Aduh... Aduh... Iya, deh, Non, kata Non Yummy aja," Mbok 
Yum tertawa lebar. "Sudah sana, Non mandi sore dulu. Mbok 
mau lanjutin masak makan malam." 


"Siap, Mbok." Yumna nyaris melangkah keluar dari dapur 
saat sadar suasana rumahnya kembali sepi. "Oh iya, Mbok, 
Mang Cecep masih libur, ya?" 


"Oh, si Cecep? Iya, atuh, Non. Besok Non Yummy pakai grab 
lagi aja, Non." 


Yumna menghembuskan nafas panjang. "Jangan Mbok, 
boros. Besok Yumna bawa mobil papa aja, ya?" 


"Loh, emang udah izin, Non?" 


Yumna hanya tersenyum nakal. "Mbok tenang aja. Beres. Ya 
udah, Yumna mandi ya, Mbok?" 


Mbok Yum hanya menggelengkan kepala. Memang sedikit 


nekat anak majikannya itu. Kalau dilarang, sudah pasti 
malah dilakukan. Yah, begitulah Yumna sejak dulu. 


TBC 

pendek, ya? Insha Allah nanti atau besok update lagi 
eh masih garing ya ceritanya? masih belum jelas? 
iya hehe, masih panjanggg, sabar yaaa 


nanti pelan-pelan...3 hari sekali update kok 


sampai segini gimana, nih? ada yang didapet? 


jadiii, kadang yang kita lihat ceria2 gitu belum tentu loh 
hidupnya bahagia 


dont judge by cover ya gaes 
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Kahfi hanya bisa meringis saat mendengar jeritan-jeritan 
Henita dari bawah kamar. Rumahnya tidak pernah sepi. 
Selalu ramai oleh setiap penghuni yang ada. Entah 
bundanya yang super rempong, ayahnya yang hobi 
menggelar ceramah galak dadakan, abang dan adiknya 
yang tidak pernah absen mengganggunya, kakak iparnya 
yang mengomel masalah kebidanan, belum lagi ditambah 
keponakannya yang suka rewel. Rasanya Kahfi tidak pernah 
lepas dari suara-suara bising itu. Menghela nafas, Kahfi 
menutup buku Ekonomi yang dibacanya. 


Matanya melirik jam dinding yang masuk waktu makan 
malam. Seperti biasa, setelah menunaikan sholat Isya 
berjamaah, bundanya itu langsung kerepotan sendiri untuk 
menyiapkan makan malam. Biasanya Rania akan datang 
membantu. Tapi hari ini agaknya Rania sibuk di rumah sakit 
mengurus kelahiran pasien-pasiennya. Jadilah, Henita 
seorang diri yang menyiapkan makan malam berhubung di 
rumahnya hanya ada dua perempuan saja. Henita dan 
Rania. Kalau Rania absen di dapur, tentu Henita kerepotan. 
Alhasil bundanya hanya akan berteriak-teriak menyebalkan 
begini saat menyuruh orang rumah. 


"Ya Allah, anak-anak ini pada dimana, to? Mas Fi, Dek Abby, 
makan dulu, yuk!" Henita berdecak dari bawah. "Haduh, 
kalau disuruh makan aja susahnya minta ampun. Coba 
Bunda sehari nggak masak pasti langsung pada nyari-nyari 
makan. Giliran makanan udah di meja nggak digubris. 
Kurang baik hati apa, sih, Bunda?" 


Kahfi yang mendengar celotehan bundanya langsung 
bergegas turun. Tidak mau Henita semakin berbusa-busa. 
Dan benar saja begitu dia turun, raut bundanya itu sudah 


terlihat kesal. Sementara di meja sudah duduk rapi Hendra, 
Danny, dan Zildan. 


"Nah, kurang Dek Abby. Mana itu bocah?" decak Henita 
sebal. 


"Fi aja yang panggil Abby, Bun." 


Kahfi segera berbalik menaiki tangga lagi. Langkahnya 
terhenti saat dilihatnya pintu kamar adiknya setengah 
terbuka. Kernyitan di dahi Kahfi bermunculan saat melihat 
komputer adiknya menyala menampilkan WhatssApp web. 
Kahfi melirik sekilas dan menggelengkan kepala. 


"Masya Allah. By, dimana lo?" 


Suara keritan pintu kamar mandi terdengar. Fabbyan alias 
Abby yang tengah mengeringkan rambut basahnya 
langsung berlari. Secara tergesa menutup layar desktop 
komputer. Membuat amarah Kahfi kembali keluar. 


"By, jawab gue!" 


Abby meringis sebal. "Bang Fi, apaan, sih? Sejak kapan 
abang baca-baca chat orang? Kata Bunda kan nggak sopan. 
Privasi orang." 


"Lo itu yang nggak sopan! Chat apaan tadi lo? Sama cewek, 
kan?" Kahfi menatap adiknya miris. "Ya Allah, lo itu masih 
kelas sepuluh, By. Harus fokus belajar. Bukan malah pacar- 
pacaran segala." 


"Dih, apaan, sih? Kata Bunda boleh kok kalau kenalan sama 
cewek. Asal nggak berlebihan." Abby membela diri. "Bang 
Dan aja dulu boleh pacaran sama anaknya Pak RW." 


"Tapi lo masih kecil, By," Kahfi kembali berdecak. "Gue aduin 
Ayah! Lihat aja!" 


"Weitsss...." Abby berteriak panik. Secepat kilat berlari 
menyambar kaos dan melangkah keluar membanting pintu. 
Nyaris mengunci Kahfi di dalam. Setelahnya dia beranjak 
menuju dapur menghampiri Henita. "Bun! Bundaa... 
Tolongin Abby!" 


"Aduh, aduh, apaan sih, ini, Dek?" Henita meringis. 


Hendra menatap anak bungsunya kesal. "Abby ayo makan! 
Jangan malah lari-lari begitu! Ayah nggak suka" 


Abby bersembunyi di belakang punggung Henita. "Bukan 
Abby, Bang Fi tuh yang ngejar Abby, Yah!" 


Kahfi yang baru kembali ke dapur hanya bisa 
menghembuskan nafas panjang. Mengambil tempat di 
samping Danny yang tertawa-tawa dengan Zildan. "Jangan 
fitnah." 


Abby meringis. Melepaskan Henita dan mengambil duduk 
tepat di hadapan Kahfi. "Ya udah, iya gue naksir cewek. 
Terus kenapa? Lagian gue udah bilang sama Bunda." 


Hendra melotot. "Kamu apa?! Naksir sama cewek? Fabbyan, 
Ayah nggak mau denger nilai kamu turun semester depan!" 


"Ampun, Yah. Naksir doang sumpah." Abby mengangkat 
tangan. Lalu melirik Kahfi sebal. "Lo sih, Bang. Jadi bocor 
kan rahasia gue. Bilang aja lo iri soalnya lo itu jones. Nggak 
kayak gue sama Bang Dan yang dikejar-kejar banyak cewek. 
Lo iri makanya kalau ada orang pacaran diceramahin." 


Kahfi menganga. "Masya Allah. Gue iri? Ya enggaklah. Buat 
apa?" 


Danny berbisik ke arah Abby. "Biasalah, jones iri tapi nggak 
mau ngaku. Haus perhatian para cewek. Cariin By 
barangkali dedek gemes di sekolah lo ada yang mau sama 
abang lo yang batu ini." 


Abby mengangguki Danny. "Iya, adik lo, kan, Bang? Tukang 
iri banget. Lihat adiknya seneng nggak suka." 


Kahfi hanya bisa menekan-nekan pelipisnya yang 
berdenyut. Sudah biasa dia menjadi bahan bully kakak dan 
adiknya. Memang di rumah ini dia tidak punya kubu. Karena 
Danny akan ada di kubu Abby yang berlomba mengejeknya 
habis-habisan. Belum lagi kalau Bunda ikut-ikutan merusuh 
memojokkannya. Lalu pada akhirnya semua kesalahan akan 
tumpah padanya. Tidak enak memang menjadi anak 
tengah. Apalagi saat dua saudaranya semua laki-laki. 


Pada dasarnya Kahfi memang sangat berbeda dengan 
Danny dan Abby. Abang dan adiknya itu memang pandai 
bergaul sejak dulu. Tidak hanya di kampung, tapi juga di 
sekolah dan masyarakat. Keduanya selalu dijuluki anak- 
anak famous entah dimana pun mereka berada. Terlalu aktif, 
banyak bicara, pemberani, dan suka menunjukkan diri. Saat 
banyak yang membicarakan mereka, keduanya semakin 
bangga dan percaya diri. 


Sangat berbeda dengan dirinya yang selalu membatasi diri. 
Malas bergaul, sangat menyukai ketenangan, dan hobi 
menyendiri. Saat ada organisasi seru di sekolahnya dulu, dia 
malas berkontribusi. Lebih memilih mendengarkan 
pengajian di masjid akbar. Saat anak-anak perempuan di 
kelas sebelah menggosipkan ketampanannya, Kahfi merasa 
risih. Dan saat gosip itu semakin menjadi-jadi sampai 
banyak anak perempuan mengirimkan surat cinta beserta 
cokelat, Kahfi semakin tidak suka dan akhirnya membuang 
barang-barang itu. Belum lagi memblokir semua nomor 


yang mengiriminya pesan. Setelahnya Kahfi akan bersikap 
tak peduli. 


Saat ini pun Kahfi tetap mencoba bersikap tak peduli. 
Dilahapnya nasi capcay yang kini terhidang di piringnya. 
Meskipun telinganya setengah mendengar obrolan Danny, 
Abby, dan Bunda yang menyangkutpautkan dirinya, dia 
coba sebisa mungkin untuk bungkam. Sampai perkataan 
Danny mengusiknya lagi. 


"Oh, yang mana, Bun? Adiknya Miko? Yumna?" Danny hanya 
mencibiri Kahfi. "Lah, anaknya aja nggak tertarik, kok. 
Katanya suka yang berhijab, Bun. Kemarin kan bilang gitu. 
Sok suci banget ye, kan?" 


Hendra buka suara. "Hijab atau tidak yang penting akhlak." 


"Nah, Ayah aja bilang gitu, kok. Boleh yang nggak berhijab." 
Danny tersenyum miring. Zildan di sampingnya menarik- 
narik lengannya penasaran. Membuat Danny melirik 
sebentar. "Aduh, Papa kok ditarik-tarik? Apa sih, Dan? Mama 
lagi kerja. Malem banget pulangnya. He?" 


Zildan menggeleng-geleng. "Jidan mau tanya, emang ijab 
apaan sih, Pa?" 


"Hah? Perasaan tadi Eyang ngomongnya hijab. Kalau ijab ya 
beda lagi, duh anak kecil. Susah ngomongnya. Salah dikit 
langsung beda maksud." 


Sontak tawa terdengar menyembur dari ruang makan. 
Terutama Abby dan Henita yang paling keras mengumbar 
tawa. Hendra yang melihat kelakuan cucunya yang super 
kepo hanya meringis. Beginilah jika Danny sudah tidak tahu 
diri saat berbicara, anak akan mendengar dan bertanya 
balik padanya hal yang tidak-tidak. 


Danny tak mau kalah. "Jidan mau tanya yang apa? Hijab 
atau Ijab?" 


"Dua-duanya, Pa!" Zildan berseru heboh. 


Danny meringis kebingungan menjawab. Anak kecil 
memang banyak ingin tahu. Pelan dijawabnya. "Hijab itu 
kalau Mama lagi pakai jilbab. Nah kalau ijab?" Saat itulah 
senyuman jahil Danny muncul lagi. Matanya melirik Kahfi 
yang makan dengan tenang. "Om Fi nih tanyain kapan mau 
ijab. Jones melulu nggak capek apa." 


"Bisa aja lo, Bang." Abby tersedak makanan di mulutnya. 
Saking terpingkalnya dia tertawa. "Lah, gimana mau ijab? 
Yang mau diijabin aja nggak ada. Emang siapa coba yang 
betah jadi istrinya Bang Fi? Makan kacang tiap hari nyampe 
diare. Belum sebulan udah digugat cerai." 


Hendra mendelik. "Fabbyan, diem kamu. Bercandaan kamu 
itu nggak lucu." 


"Ups, sorry, Yah." Abby nyengir lebar. 


Danny menyahut. "Sekarang sama Yumna aja kalau bisa. 
Ayah udah ngasih izin yang nggak berhijab, kok." 


"Mbak Yumna itu kayak gimana emang? Gue kenalin dong, 
Bang." Abby menaik-naikkan alisnya. "Barang kali cocoknya 
bukan sama Bang Fi. Sama gue kali, ah." 


"Hussh, anak kecil!" Henita geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Abby. "Katanya naksir cewek di sekolah." 


"Oh iya, forget Abby, Bun." Abby terkekeh geli. 


"Iya, Mas Fi. Gimana jadinya sama Yumna? Udah ada 
kemajuan apa belum?" tanya Henita lagi memulai sesi kepo. 


"Bunda jadi penasaran deh sama Yumna. Mas Dan, coba 
sekali-kali kenalin Mas Fi sama Yumna itu. Kalau Mas Fi 
sendiri yang ada stuck, nggak jalan-jalan nanti." 


"Yumna lagi! Yumna lagi! Emang nggak ada apa bahasan 
lain?" 


Seketika Kahfi menghentikan makan. Rasanya sudah 
hambar. Mendengar nama itu kini membuatnya kenyang. 
Secepat kilat dikedikkannya bahu sebelum akhirnya 
beranjak membawa piring ke bak cuci. Sudah lelah menjadi 
bahan omongan di sini. Sekali-kali topiknya jangan dirinya 
kenapa, sih? Heran, orang rumah ini suka sekali 
merecokinya. Serba salah memang. 


"Eits, tukang ngambek!" goda Abby lagi. "Udah Bang, 
nikahin aja ama mbak Yumna itu! Biar makin ngambek, tahu 
rasa, deh!" 


Danny tertawa makin kencang. "Mantap. Pinter juga lo, By." 


Kahfi meliriknya cuek. Tak peduli sama sekali. Cepat berlalu 
dari ruang makan. Hatinya menggerus panas. Dimana-mana 
Yumna! Di kampus Yumna! Di rumah juga ujungnya bahas 
Yumna! Capek hatinya sudah! Lama-lama dia blacklist juga 
nama Yumna itu! 


TBC 
kehidupan itu kadang gitu ya? 
yang dikiranya bahagia, ternyata engga 


yang dikiranya sengsara, eh adem ayem aja 


ya emg kadang hidup itu gt, 


yumna yg kelihatan ceria, eh hidupnya menderita 


kahfi yg kalo senyum cuma segaris, hidupnya malah seru 
abis 


hmmm, jadi kita ga bisa milih dong mau jadi siapa? 
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Setelah jam kuliah habis, Yumna segera tancap gas menuju 
parkiran. Untung hari ini jadwal kuliahnya hanya dua. Jadi, 
dia bisa pulang lebih cepat. Yumna melirik jam di 
tangannya. Masih pukul setengah dua belas siang. Ah, 
waktu yang sangat tepat untuk melipir ke kantor papa. 
Tentu saja karena di sana sekarang ada Kahfi. Yumna harus 
mencari alasan terselubung lainnya setelah sekian lama 
tidak mampir ke kantor papanya itu. 


Baiklah, Yumna akan memikirkan rencana modusnya hari 
ini. 


Yumna masih terus memasang seulas senyum saat melihat 
mobil merah miliknya terparkir rapi di salah satu jajaran. 
Akhirnya setelah sekian lama mencari kebebasan 
berkendara, dia bisa menemukannya lagi. Terima kasih 
kepada Sultan yang selalu mewujudkan apa yang dia 
inginkan. 


Tak lama setelahnya Yumna melajukan mobilnya pelan- 
pelan. Sambil sesekali membuka notifikasi WhatsApp. 
Ternyata benar Kahfi tidak membalas pesannya meskipun 
online. Sedikit menyesakkan bagi Yumna. Tapi, dia tidak 
akan menyerah. Segera dilihatnya status terbaru milik Kahfi. 
Ternyata foto keadaan di kantor. Berarti jadwal kuliah Kahfi 
yang dicurinya di meja Miko itu memang benar. Hari ini 
Kahfi tidak ada jadwal kuliah alias kosong. Berarti laki-laki 
itu ada di kantor papanya. 


Bagus, artinya ini saat yang tepat. Yumna segera 
menjalankan mobilnya ke salah satu restoran terdekat. Lalu 
memesan beberapa box paket nasi untuk dibawanya ke 


kantor. Setelah semua beres, dilajukannya lagi mobil 
menuju arah kantor. 


Tepat setengah jam kemudian Yumna berhasil memarkir 
mobilnya di parkiran kantor. Yumna melangkah masuk 
sambil mengangkut enam box nasi yang dipesannya. 
Setelah memastikan merk restoran yang tertempel di box itu 
hilang, Yumna melanjutkan langkah menaiki lift. Barulah di 
lantai enam dia berhenti di depan divisi biro keuangan 1. 


"Wah, Yummy. Akhirnya lo dateng lagi. Duh, gue kangen 
bingittt, deh." 


Yumna mengerjap saat pintu di hadapannya menjeblak 
terbuka menampilkan Sony dengan senyum manisnya. 
Sontak membuat Yumna ikut tersenyum. "Eh, Mas Sony, 
hehe... Iya, Mas, Yumna juga kangen sama Mas." 


Sony tertawa lebar. "Rasanya kayak udah ratusan purnama 
nggak lihat lo. Sombong banget, udah jarang mampir sini. 
Emang kemana aja, sih?" 


"Ehehe, nggak kemana-mana, kok, Mas. Banyak kegiatan aja 
di kampus." Yumna masih memaksakan senyuman ketika 
melirik-lirik ke dalam divisi. Matanya mencari Kahfi meski 
tak bisa mengakuinya. Dimana, sih, Kahfi?! Mau dia tangkap 
kalau bisa! 


Sony mengernyit. "Nyari Miko?" 


"Ehehe, iya, Mas." Yumna kembali memaksakan tawa. 
"Mmm, Mas Miko ada di dalem, Mas?" 


"Ada, dong. Masuk aja." Sony melirik ke dalam. "Mik! Oi, 
Mik! Adik lo nyariin, nih!" 


Bukannya Miko, tapi malah Danny yang muncul. "Eitss, 
Yummy! Akhirnya main kesini lagi? Nyariin siapa, nih? 
Tumben," tanyanya tersenyum-senyum jahil. "By the way, 
ada adik gue, tuh. Temen kampus lo, kan? Temenin, gih," 
godanya melirik Kahfi yang masih fokus pada komputer. 


Yumna tersenyum malu. Matanya sontak melirik ke dalam 
divisi dan menemukan Kahfi duduk di kursi paling pojok. 
Tengah berkutat serius dengan komputernya. Barulah saat 
Kahfi menengok dan mata mereka berpapasan, Yumna 
segera mengalihkan wajah malu. Kahfi sendiri melirik tak 
peduli. Lalu kembali pada tugasnya. 


Danny masih tertawa. "Iya, kan, bener sekampus? Masa 
nggak kenal? Duh, ya, sorry, Yum. Adek gue kan ansos." 


"Ahaha, enggak kok, Mas. Fi itu " 
Danny menahan tawanya. "Fi gimana?" 


Yumna mengulas senyum. Duh, jangan bilang Danny tahu 
modusnya datang kemari untuk apa. Bisa malu besar kalau 
gerak-geriknya terbaca oleh kakak gebetannya. "Mmm, itu " 


"Wah, bawa apaan lo?" tatapan Danny teralih pada 
bingkisan di tangan Yumna. 


Yumna semakin tersenyum malu. "Oh, ini Mas, tadi Yumna 
masak. Hehe. Jadi sekalian mau Yumna suruh incip. Mmm, 
belum makan kan, Mas?" 


Sony tersenyum sumringah. "Ya, belumlah. Sini-sini bawa 
masuk," katanya memberi space untuk Yumna melangkah 
ke dalam. 


Yumna mengikuti langkah Sony masuk. Dan benar 
tatapannya kembali tertuju pada Kahfi yang masih setia 


bersama komputernya. Tampak serius dan tampan. Apalagi 
tanpa topi seperti ini. Membuat Yumna bisa melihat 
wajahnya dengan jelas. Tanpa sadar Yumna menyentuh 
dadanya yang berdegup kencang. 


"Wah, sedep bener. Apaan itu?" Ewan mengernyit 
merasakan aroma sedap di hidungnya. 


Yumna mengangkat bingkisannya. "Eh, Mas Ewan. Yumna 
baru masak, Mas. Mau cobain?" 


"Mau dong!" Ewan bersorak heboh. "Kebetulan banget gue 
laper, Yum." 


Yumna hanya tersenyum tipis sambil membuka 
bingkisannya. Lalu dibagikannya satu per satu nasi box di 
dalam. Sisa dua kotak. Satu untuk Miko dan satunya lagi 
untuk Kahfi. Yumna melirik ke belakang tempat Kahfi 
berada. Sedikit malu, Yumna memberanikan diri mengambil 
satu box dan membawanya ke sana. 


Yumna hanya terus mengulum senyum tipis saat Kahfi tak 
juga menyadari kehadirannya karena laki-laki itu terus fokus 
pada layar komputer di depan. Membuat Yumna menjadi tak 
enak. 


"Mmm... Fi? Mmm...." Yumna masih terus memasang senyum 
ketika melanjutkan ucapannya yang tak digubris. "Yumna 
baru masak. Kamu mau?" 


Dan saat itulah Kahfi mendongak. Sedikit terlonjak 
menyadari kehadiran Yumna yang tiba-tiba di hadapannya. 
Matanya setengah terkaget. Tapi dia berusaha tersenyum. 
"Mmm, ada apa?" 


"Tadi Yumna masak." Yumna mengatungkan box nasi di 
tangannya ragu. Tapi akhirnya dia letakkan juga di hadapan 


Kahfi. Senyum merahnya mengumbar mali. "Buat kamu. 
Lainnya udah dapet, kok." 


Kahfi memaksakan senyum bingung. "Oh, makasih." 


Yumna mengangguk-angguk "Ya udah, Yumna ke tempat 
Mas Miko dulu, ya?" ujarnya ragu. 


Yumna berbalik dan memukuli bibirnya. Merutuki cara 
bicaranya yang tiba-tiba berubah di hadapan Kahfi. Padahal 
tempo hari dia masih menyebut dirinya saya. Tapi sekarang 
dengan percaya dirinya dia malah menyebut namanya 
sendiri seperti saat berbicara dengan Miko. Sudah sebesar 
inikah rasa percaya dirinya di hadapan Kahfi? 


Ya Allah. Yumna meringis malu. Berusaha mengenyahkan 
pikirannya. Lagipula akan terasa aneh kalau dia berbicara 
terlalu formal dengan Kahfi. Apalagi di hadapan Miko dan 
teman-temannya. Pasti dia hanya akan menjadi guyonan. 
Toh, Yumna juga tidak mau terlalu formal dengan laki-laki 
yang masih sebaya dengannya. Dan untuk menyebut aku- 
kamu, Yumna masih terlalu malu. Sepertinya Kahfi juga 
bukan tipikal orang yang tahu bahasa gaul. Yumna jadi 
pusing sendiri harus bicara bagaimana. 


"Ciah, Fi, makan dong itu masakannya Yummy!" Sony 
nyengir sambil meraih kursi dan berseberangan dengan 
Kahfi. "Kalau nggak dimakan, nanti gue yang makan." 


"Iya, Bang. Habis ini gue makan, kok." 


Diam-diam Yumna menengok lagi. Tanpa sadar Yumna hanya 
terkekeh geli. Lucu juga Kahfi kalau sedang ngobrol dengan 
abang-abang di sini. 


"Yumna, saya makan, ya?" Kahfi mengangkat box di 
tangannya. 


Lalu suara lembut itu membuat Yumna tersadar. Mendongak 
semakin malu ke arah Kahfi yang menunggu 
persetujuannya. "Eh, iya, Fi. Semoga suka masakan Yumna, 


ya." 


"Ciat... ciat... Saya, nih." Danny tak mau ketinggalan. 
Sekarang dia sudah mengambil posisi di samping Sony. 
Hanya Ewan saja yang memilih kursi di tempatnya sendiri. 
Menikmati makan siang sambil asyik membalas WhatsApp. 


"Aduh. Nggak kuat, deh. Nggak kuat." Sony masih berkicau. 
"Saya makan dulu, ya? Ciah... manggil aja pake saya-saya 
segala. Masak sama temen sekampus aja pake saya-saya. 
Berasa sama bos aja." 


Danny menyahut sambil menyuapkan sepotong ayam. "Tahu 
tuh emang adik gue mah kebangetan. Nggak mau bergaul 
ya gitu jadinya. Ketahuan banget kan nggak punya temen 
cewek di kampus. Jadi kaku gitu anaknya. Maaf ya, Yum." 


Yumna hanya tersenyum malu. "Eh, iya, Iho nggak apa-apa, 
Mas. Yumna juga kadang suka gitu, kok." 


Danny menaik-naikkan alisnya. "Tenang aja, Yum. Gue 
punya stok adik banyak, kok. Satunya maaf banget ya, 
nggak jelas kayak gini anaknya," diliriknya Kahfi malas. 
"Tapi satunya lagi masih kok. Mau nggak?" 


Yumna hanya tertawa. "Kalau nggak salah SMA ya, Mas?" 


"Iya, hehehe. Tahu aja Abby masih SMA." Danny tertawa lagi 
mendengar candaannya. 


Kahfi hanya menatap Danny tak habis pikir. Bisa-bisanya 
menawarkan Abby yang bahkan baru masuk kelas sepuluh 
tahun ini. Memang tidak tahu malu Danny ini. Bahkan Kahfi 
yang mendengarnya jadi malu. Tak berniat menggubris 


apapun dan memilih diam memakan nasi box di 
hadapannya. Tanpa peduli bahwa Yumna masih terus 
menatapnya. 


KKK 


Hampir satu jam lebih Yumna menghabiskan waktu di kantor 
bersama Miko dan teman-temannya. Mulai dari mengobrol 
hal-hal kecil sampai bercerita panjang lebar mengenai 
banyak hal. Dan waktu berlalu sangat lambat. Setidaknya 
bagi Kahfi. Diam-diam Kahfi terus mengawasinya dari balik 
komputer. Tentu saja kehadiran Yumna membuatnya risih 
melakukan hal ini dan itu di ruangan. Pasalnya tiap dia 
bergerak sedikit saja pasti akan mengundang godaan dari 
abang-abangnya. Lalu sebentar-sebentar dia akan dijodoh- 
jodohkan dengan Yumna. 


Jujur saja Kahfi sedikit risih. Rasanya terlalu aneh tiba-tiba 
perempuan itu yang sejak awal dia memulai magang di sini 
bahkan tidak pernah menampakkan batang hidungnya. 
Sekarang tiba-tiba sering memunculkan diri sebagai 
adiknya Miko. 


Ya betul memang adiknya. Lalu apa? Bukannya dulu dia 
jarang main ke kantor? 


Kahfi meringis merasa aneh. Jemarinya menekan-nekan 
keyboard tanpa minat. Sementara telinganya mendadak tuli 
karena obrolan apapun yang dilakukan gerombolan abang- 
abangnya dengan Yumna hanya numpang lewat di 
telinganya. Kahfi melirik tanpa niatan bergabung. Toh, 
paling ujungnya dia hanya akan dijodoh-jodohkan dengan 
Yumna lagi. 


Merasa masa bodoh, Kahfi memilih bangkit membersihkan 
sisa nasi box di mejanya. Rasanya sangat enak jujur saja. 
Bahkan Kahfi sempat merasa ingin tambah kalau tidak ingat 


ini bukan rumahnya. Tentu jika Henita yang memasak, Kahfi 
pasti tak akan merasa segan untuk meminta dengan 
setengah merajuk pada bundanya itu. Sayangnya, dia tidak 
bisa melakukannya. 


Kahfi baru akan membuang box di tangannya saat 
merasakan sesuatu yang lengket di bawah box tersebut. 
Penasaran segera dibaliknya box itu. Matanya mengernyit 
saat menemukan sebuah stiker logo restoran yang 
dikenalnya. Kahfi hanya bisa menggelengkan kepala saat di 
belakang sana masih terus didengarnya suara-suara 
abangnya. Benar-benar tidak beres. 


"Yum, sering-sering masak lagi, ya. Enak banget masakan lo 
sumpah," ujar Danny kesekian kalinya. 


Sony menimpali. "Iya, loh. Gue baru tahu sekarang lo itu 
jagooo bangettt masaknya." 


Yumna masih tersenyum malu. "Eh iya, Mas. Besok kapan- 
kapan pasti Yumna masak lagi, kok." 


"Istri idaman banget deh lo ini. Betul nggak, Fi?" Sony mulai 
lagi. 


Kahfi hanya menghembuskan nafas panjang dari jauh. 
Matanya menatap Yumna tiba-tiba. Membuat Yumna 
tersenyum malu. "Iya, enak banget. Rasanya mirip sama 
resto nasi padang di pertigaan deket kampus." 


Senyuman Yumna mendadak luntur. 


Kahfi meringis bingung karena semua mata kini 
menatapnya dengan kernyitan. "Eh, maksudnya, mirip." 


Lalu saat suasana kembali normal. Yumna kembali menemui 
Miko di ruangannya. Sementara Ewan kini mendekati Kahfi. 


Bermaksud bertanya ada apa. Tapi yang dilakukan Kahfi 
malah mengangkat kotak nasi box. Menampakkan bekas 
stiker logo restoran yang sudah kucel di belakangnya. Dan 
saat itulah Ewan terkikik menahan tawa. 


"Pantes masakannya enak banget. Gue udah curiga tadi," 
Ewan geleng-geleng. "Beli di restoran toh ternyata." 


Kahfi berdecak. "Kayak gitu bilang masakan sendiri. Ck, 
ketahuan banget tukang bohong." 


"Tapi kayaknya si Yummy naksir sama lo." Ewan setengah 
berbisik. "Lihat cara dia natap lo, Fi. Sampai matanya nggak 
kedip gitu." 


Kahfi menatap Ewan risih. "Lo ngomong apa, sih, Bang?" 


"Iya, gue serius. Kelihatan banget ini Yummy modusin lo. 
Apalagi bawa-bawa makan segala. Padahal sebelum- 
sebelum ini, dia jarang bawa masakan ke sini sebenernya. 
Pernah sih sekali doang. Itupun ancur banget masakannya." 


Kahfi berusaha tak peduli. 


"Hati-hati lo, Fi." Ewan setengah menakut-nakuti. "Meskipun 
gue ini selalu apes urusan jodoh. Tapi gue ini udah hafal 
tipikal-tipikal cewek. Kayak Yummy ini gencar banget. 
Bahaya, bro. Jatuh lo nanti ke tangannya." 


"Tapi, gue nggak suka cewek pembohong." Kahfi membuang 
box di tangannya. "Baru kayak gini aja udah bohong. 
Apalagi nanti-nanti." 


"Bohongnya kan demi lo," goda Ewan. "Demi mendapat 
perhatian dari lo, jadi dia bohong." 


Kahfi menggeleng-gelengkan kepala. Memang tidak beres 
yang namanya Yumna ini. Bagaimana pun caranya Kahfi 
harus menghindari adik Miko itu. Kalau bisa jaga jarak dari 
spesies perempuan aneh ini. 


Kahfi mengangguk mantap. 


TBC 

jangan lupa vote dan terpenting komeen ya 

kasih pendapat gimana sejauh ini ceritanya? 

belum apa-apa, muasihh puanjang bangettt ceritanya 
stay tune, ya, jangan bosen 

dijamin brownies aja kalah manies sama mereka berdua 


hehehe 
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Yumna mencebikkan bibir. Sebisa mungkin berusaha 
menghindari tatapan mengintimidasi Miko. Sungguh dia 
paling takut jika harus disidang oleh Miko seperti ini. Maka, 
yang dilakukannya sejak tadi hanya mengabaikan Miko. 
Sampai akhirnya terdengar helaan panjang dari kakaknya 
itu. 


Miko melemparkan bekas nasi box ke hadapan Yumna yang 
di bagian tutupnya terdapat sisa stiker restoran. "Dek, udah 
jawab aja. Kamu beli dimana nasi boxnya? Deket kampus 
kamu kata Fi." 


Yumna melotot. "Apa, Mas?!" Matanya tak bisa lepas dari 
stiker merk restoran yang masih tertempel di sana. Lama 
diamatinya box itu. Aneh, perasaan sudah dia lepas semua 
merk itu. Bisa-bisanya tertempel lagi. Mana di bagian depan 
pula. 


"Masya Allah..." Miko menggeleng-gelengkan kepala. "Dan 
kamu ngaku-ngaku kalau kamu yang masak?! Ya Allah, dosa 
loh, Dek. Sama aja kamu bohong. Bilangnya masakan kamu. 
Tapi aslinya bukan." 


Yumna masih menganga tak percaya. "Tunggu, Mas! Siapa 
tadi yang bilang?" tanya Yumna takut-takut. 


"Kahfi sendiri yang bilang." Miko menjawab enteng. 
"Katanya masakan deket kampus kalian kayak gitu juga. 
Sama persis." 


"Aduh, jadi ketahuan dong kalau bukan Yumna yang 
masak!" Yumna memukul keningnya frustasi. "Ya ampun, 
Mas. Yumna harus gimana? Ih, malu banget. Jadi, semuanya 
udah tahu kalau bukan Yumna yang masak?" 


"Paling Fi doang yang tahu. Lah, anaknya aja langganan di 
restoran padang situ, kok." 


Yumna memukul keningnya lagi. Mampus. Lalu yang bisa 
dilakukan hanya mengirimkan cengiran tak berdosanya ke 
arah Miko. 


Miko masih menatap Yumna tak habis pikir. "Dek, Mas kenal 
kamu dari dulu. Kamu itu nggak bisa masak. Bisa sih dikit. 
Tapi pasti hasilnya ancur. Mas udah curiga pas kamu bagi- 
bagi nasi box gratis. Makanya dari tadi Mas diem aja. Mas 
mau lihat kamu ngapain aja. Ternyata bener kamu itu 
kelewatan." 


"Ih, Mas kok gitu, sih?" Yumna menggembungkan pipi sebal. 
"Harusnya Mas bantuin Yumna! Bilang aja bener Yumna 
yang masak bantuin Mbok Yum. Kalau yang bilang Mas, 
pasti Fi percaya." 


"Jadi, kamu itu emang niatnya modusin Fi? Bener?" 
Yumna kicep tak bersuara. 


"Masya Allah." Miko geleng-geleng kepala. "Kirain kamu itu 
bercanda doang suka sama Fi. Ternyata gini ya kelakuan 
kamu kalau naksir sama orang. Kalau beneran suka, bilang 
baik-baik. Jangan malah bikin ulah. Bisa-bisa Fi malah /i/feel 
sama kelakuan kamu." 


"Emang Yumna pernah bercanda?" Yumna setengah 
merengek. "Ya Mas jangan bilang gitu, dong. Maksud Yumna 
kan baik. Lagian Yumna bayar pakai uang sendiri. Meskipun 
bukan Yumna yang beneran masak. Anggap aja Yumna udah 
usaha buat beli." 


"Terus kalau kayak gitu ngapain harus ngaku kamu yang 
masak? Buat apa? Biar pada kagum?" Miko masih 


menggelengkan kepala. "Dan kamu berani-beraninya bawa 
mobil lagi? Bukannya Papa nggak bolehin, ya? Pasti itu akal- 
akalan kamu sendiri kan, Dek." 


Yumna meraih sebuah bantal dan melemparkannya tepat ke 
wajah Miko. "Ih, Mas Miko itu nyebelin! Apa-apa salah! 
Perasaan Yumna serba salah terus kalau sama Mas!" 
setelahnya Yumna berlari pergi meninggalkan Miko sendiri 
di ruang tamu. 


KKK 


Kejadian nasi box beberapa hari lalu membuat Yumna 
kapok. Tentu saja dia sudah tidak mau membeli makanan 
dan mengakui sebagai masakannya lagi. Sungguh, setelah 
mendapat ceramah sekaligus kultum dari Miko, Yumna 
langsung kapok. Saatnya dia berubah dan mencari jalan lain 
yang diridhoi Allah. 


Okelah, Yumna akan melupakannya. Meski setengah hati 
masih merasa malu. Bagaimana reaksi Kahfi sebenarnya 
saat tahu bahwa bukan dia yang memasak. Pasti Kahfi pikir 
dia ini perempuan payah. Maka dari itu sejak beberapa hari 
lalu Yumna memutuskan menghindari Kahfi. Setiap tak 
sengaja berpapasan dengan Kenno cs, pasti Yumna akan 
langsung mengindar dan menyembunyikan diri. 


Jadi, rasanya malu seperti ini? Seumur hidup apa baru kali 
ini dia punya malu? 


Yumna meringis di balik mobilnya. Matanya melirik jam yang 
sudah menunjuk pukul dua siang. Hah, mau pergi kemana 
sesiang ini? Mau tiduran di rumah pasti bosan. Drama 
koreanya sudah habis. Bika ada jadwal les balet. Sedangkan 
Citta mengikuti arisan di tempat tetangga. 


Yumna mendesah panjang. Matanya kembali melirik keluar 
lagi. Mana langit mendung. Sebentar lagi pasti turun hujan. 
Ah, Yumna paling benci dengan hujan. Menyerah dia pun 
memutar mobil menuju jalan pulang. Lebih baik dia segera 
pulang ke rumah saja. Mungkin mengajak Mbok Yum main 
monopoli sambil ngopi di tengah hujan begini lumayan 
asyik. 


Setelahnya Yumna segera menyalakan gas mobil. 
Berhubung langit sangat mendung dan gerimis kecil 
perlahan turun, Yumna memutuskan melewati jalan pelintas 
menuju rumahnya. Agak ribet dan sepi memang. Tapi jauh 
lebih cepat daripada jalan utama. Belum lagi kalau macet 
panjang. Bisa gila dia di dalam mobil seharian terjebak 
bersama hujan. 


Yumna memacu gas semakin tinggi saat dirasa jalan tikus di 
sekelilingnya makin sepi. Awalnya semua terasa lancar. 
Namun, seperempat jam kemudian mobilnya mulai terasa 
aneh karena kerikil-kerikil tak tahu diri yang bertebaran di 
jalanan. Lalu saat dipaksakannya mobil untuk melaju lebih 
cepat melewati geronjalan, tiba-tiba mobil itu malah 
berhenti. 


Yumna mengerjap tak percaya. Iya, berhenti. Mobilnya 
benar-benar berhenti. Sudah puluhan kali dia mencoba 
menekan gas lagi dan lagi, namun hasilnya nihil. Mobilnya 
tak mau berjalan lagi. 


Masya Allah. 


Aduh, ada apa lagi ini? Sepertinya hidup Yumna memang 
penuh kesialan belakangan ini. Harusnya dia berubah 
menjadi anak manis dan mendengarkan perkataan Miko 
kemarin. Bukannya malah melawan kakaknya dan 
melemparkan bantal dengan begitu kurang ajarnya ke arah 


Miko. Sekarang Yumna tahu bahwa karma itu berlaku bagi 
siapa saja. Termasuk dirinya yang hobi kena sial. 


Tanpa sadar Yumna merasakan matanya memanas. Lalu 
diamatinya jalanan sepi di hadapannya. Ditambah langit 
mendung yang kian menghitam di langit. Sesenggukan 
Yumna melangkah keluar sembari meraih ponselnya. Cepat 
dipanggilnya nomor Miko. Yumna harus segera pergi dari 
tempat ini. Dia tidak mau terjebak banjir seorang diri di sini. 
Bisa gila dia nanti. 


"Assalamualaikum, Mas," rengekan Yumna terdengar lagi. 
"Ih, Mas Miko jawab dong! Jawab panggilan Yumna!" 
kesalnya sambil menendang-nendang ban mobilnya yang 
tak bersalah. 


"Waalaikumsalam, Dek. Iya, ada apa?" 
Lalu tangisan Yumna mengencang. "Mas, mobilnya mogok." 


"Apa? Mobilnya mogok?" Suara Miko mengeras. "Juh kan, 
Mas kan udah bilang kemarin! Jangan bawa mobil! Udah 
dibilangin kok susah banget, sih?! Jadinya malah kayak 
begini, kan?!" 


"Ya, jangan marahin Yumna dong!" 


"Ya, habisnya kamu susah banget dibilangin! Bisa nggak sih 
kalau Mas ngomong didengerin?” Lalu hembusan panjang 
Miko terdengar. “Terus sekarang kamu dimana?" 


Yumna melirik sekelilingnya. "Itu, Mas. Di jalan tikus yang 
biasanya Mang Cecep lewatin. Tapi, Yumna lupa belokannya. 
Udahlah, Mas buruan kesini cepet! Yumna nggak mau lama- 
lama di sini sendiri!" 


"Ya Allah, Dek. Mas mau meeting sepuluh menit lagi." 


"Ih, terus Yumna gimana dong, Mas? Panggilin montir atau 
suruh siapa, kek. Yumna nggak mau disini sendirian kayak 
orang ilang. Bentar lagi hujan, Mas. Nanti kalau ada banjir 
kan nggak lucu. Masak Mas Miko diem aja Yumna kerendem 
banjir?" 


"Kamu tuh ya, bisanya nyusahin aja," Miko menghela nafas 
dari jauh. "Ya udah, ya udah. Kamu tunggu sana. Mas cari 
bantuan dulu." 


Sambungan tiba-tiba terputus membuat Yumna tak kuasa 
ingin mengumpat. "Mas Miko! Mas... Ih, mutusin 
seenaknya!" lalu tetes-tetes air mulai membasahi layar 
touch ponselnya. Yumna tak kuasa menjerit dan berlarian 
masuk ke dalam mobil. "Tuh kan bener hujan! Ya ampun, 
nanti aja kenapa, sih, hujannya? Nggak tahu waktu banget, 
deh." 


Beberapa menit kemudian Yumna benar-benar terjebak di 
dalam mobil bersama gerimis kecil di luar sana. Tak ada 
yang bisa dilakukannya selain memutar lagu lewat spotify 
miliknya untuk membunuh waktu. Baterai ponselnya 
sebentar lagi habis. Artinya dia akan kebosanan jika tak ada 
ponselnya. 


Ayolah, sudah hampir setengah jam. Mana bala bantuan 
untuknya? 


Yumna memutuskan menyerah. Mau mengomel juga 
percuma. Hanya ada angin yang mendengarnya. Pada 
akhirnya dia semakin hanyut dalam musik yang diputarnya. 
Di menit-menit terakhir dia nyaris terantuk-antuk sebelum 
akhirnya terdengar ketukan kencang dari jendela mobilnya. 


Akhirnya datang juga. Refleks Yumna menekan tombol 
jendelanya. Lalu jendela di sampingnya itu menjeblak 


terbuka. Menampilkan wajah yang amat sangat disukainya. 
Yumna tak kuasa melotot kaget. 


Kahfi. 


Yumna melebarkan matanya. Nyaris tak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Kahfi. Berdiri dalam jarak sedekat ini. 
Wajah mereka yang begitu dekat. Saling berpandangan. 
Sampai Yumna merasa sudah setengah tertidur dan 
bermimpi. 


"Kahfi?" gumam Yumna tak percaya. Segera memalingkan 
wajah dan tertawa. "Ah, nggak mungkin, nih. Yumna pasti 
berhalusinasi." Kemudian ditepuknya jidat frustasi. "Oh, 
Yumna baru mimpi, ya? Bangunin, Fi. Yumna pasti baru 
mimpi kamu ini. Duh, Yumna kan mikirin kamu tiap hari, 
makanya kebawa mimpi gini. Indah banget nggak, sih, 
mimpinya Yumna? Bisa mimpiin kamu tiap hari." 


Dan wajah di hadapannya menampilkan raut datar. "Kamu 
ngomong apa, sih?" 


Yumna kembali tertawa. "Iya, Yumna baru mimpi, kan? 
Mimpiin kamu?" 


Kahfi hanya tersenyum. "Saya beneran Kahfi," tawanya 
tertahan mendengar kelakar lucu Yumna. "Dan emang siapa 
yang lagi mimpi? Kamu?" 


Yumna melotot. Hah? Jadi bukan mimpi? Matanya kembali 
melebar penuh. Diamatinya sekali lagi sosok di hadapannya 
itu dari atas ke bawah. Dan benar ternyata memang Kahfi di 
hadapannya hidup dan bernafas. Kahfi sungguhan. Seketika 
Yumna meringis menahan malu. 


"Ka..." Yumna nyaris kehilangan kata. Bibirnya berucap 
bodoh. "Kahfi?" 


Lalu Kahfi hanya mengulum senyum sambil sesekali 
mengusap wajahnya yang basah terkena guyuran hujan. 
"Kata Mas Miko mobil kamu mogok? Saya ke sini mau bantu 
kamu." 


Yumna mengerjap. Merasa sangat terharu. 
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Selama setengah jam terakhir Kahfi sibuk bolak-balik 
mengurus fotokopian. Seharian ini laporannya sudah 
selesai. Sebagai gantinya, dia malah menjadi mesin robot. 
Sebentar-sebentar memenuhi kemauan Ewan, sebentar lagi 
menuruti perintah Sony, dan terakhir membantu Danny 
menggurus sedobrak dokumen fotokopian yang entah 
berapa ratus lembar yang harus dikopinya. 


Tentu saja jika ini di rumah, pasti dia menolak mentah- 
mentah perintah Danny yang lebih terdengar seperti 
seorang penjajah yang membabu rakyat jelata. Tapi karena 
sekarang dia di kantor, yang statusnya hanya sebagai 
pegawai training dan part time, tentu dia tidak bisa 
menolak perintah semua atasannya. Tugasnya di sini 
membantu mereka. Meskipun kadang Danny menjadikannya 
suatu kesenangan karena bisa memerintah dia sepuasnya. 
Tentu karena di sini Danny akan lebih leluasa bertindak dan 
menyuruh-nyuruhnya. Sedangkan di rumah dia bisa 
mengadu pada Henita. Tapi di sini dia tidak bisa mengadu 
pada siapa pun. 


Danny memang licik. Kahfi tahu watak abangnya yang 
menyebalkan itu. Giliraan pekerjaan seperti ini saja pasti 
langsung diberikan padanya. Kahfi mengelus dada. 
Berusaha melupakan semua kekesalannya pada Danny. 
Segera diangkutnya lagi satu kardus penuh dokumen RAB 
yang harus digandakan. 


Lama dia menunggu mesin bergerak. Berdiri mematung 
sambil membolak-balik kertas. Selama itu pula banyak 
pegawai perempuan bolak-balik melewati ruang fotokopian 
sambil meliriknya. Bahkan ada yang sampai sepuluh kali. 


Membuat Kahfi secara setengah hati mengirim senyum 
sapaan. Padahal dalam hati geli setengah mati. 


Apa, sih, maunya? 


Kahfi menghembuskan nafas panjang dan pura-pura tak 
peduli. Lalu kembali membuka kardus lain yang belum 
tersentuh. Mengeluarkan satu per satu untuk mendapat 
giliran fotokopi. Meskipun tangannya nyaris kram, tapi tetap 
dipaksakannya membolak-balik kertas itu sampai akhirnya 
satu kardus lagi tuntas. 


"Wah, tukang fotokopinya ganteng, sih. Pantas para awewek 
betah lewat sini." 


Kahfi mendongak dan tersenyum. "Eh, Pak Usman. Mau 
fotokopi juga, Pak? Biar sekalian saya kopikan." 


"Ah, ndak. Bapak cuma mau lihat aja kok daritadi ruang 
fotokopi ramai begini. Biasanya, sih, sepi. Lebih suka pada 
nitip. Paling si Indro yang pada disuruh-suruh tiap divisi 
buat kopikan. Lah ini, ndak ada angin, ndak ada hujan, kok 
malah pada kesini semua cewek-cewek bawa kertas buat 
dikopi? Bapak nengok, Iha ternyata bener, wong ada tukang 
fotokopi ganteng. Makanya awewek ke sini semua." 


Kahfi hanya meringis. Melirik beberapa pegawai perempuan 
yang masih mondar-mandir di sekelilingnya. Belum lagi 
yang pura-pura memakai mesin fotokopi lain di 
belakangnya. Tampak sedang mencuri pandang ke arahnya. 


"Omong-omong di luar memang hujan, Pak," ujar Kahfi 
mencoba guyon. 


"Oh iya, gerimis, ya? Eh, Bapak baru sadar malahan." 


Kahfi tertawa sekilas. Lalu membereskan kardusnya secepat 
mungkin. Risih juga lama-lama ditatap pegawai-pegawai 
perempuan yang tak dikenalnya itu. 


"Ya, udah, Pak. Saya balik dulu, ya?" 


"Waduh ya jangan. Nanti sepi lagi ruang fotokopiannya 
kalau kamu pergi, Fi." 


"Bapak bisa aja. Mari, Pak." 


Setelahnya Kahfi benar-benar pergi. Malu sekaligus sebal 
pada kerumunan pegawai perempuan yang tiba-tiba 
mengantri di depan mesin fotokopi. Kahfi paling anti 
perempuan-perempuan agresif. Kaum seperti itu sangat 
mengerikan. Sebaiknya Kahfi segera pergi dari ruang 
fotokopi. Baru beberapa langkah, di ujung tangga dia nyaris 
menubruk Miko. 


"Maaf Mas, gue nggak lihat." 


Miko hanya mengangguk-angguk sambil setengah berlari. 
Kahfi mengedikkan bahu. Nyaris melanjutkan langkah 
sebelum sadar seruan Miko selanjutnya. 


"Ya Allah, Pak Surya udah dateng!" 


Kahfi menoleh lagi merasa penasaran. "Ada apa, Mas? Kok 
panik banget?" 


Miko berbalik dan menarik lengan Kahfi. "Fi, bisa bantu Mas 
bentar? Tolong keluar cari tukang bengkel atau apa. Terus 
susulin Yumna. Mobilnya mogok di jalan. Mas bentar lagi ada 
meeting." 


Kahfi mengerjap kaget. "Mobilnya Yumna mogok? Di tengah 
hujan gini?" 


"lya, Fi. Tadi pas balik dari kampus tiba-tiba mogok. Malah 
sekarang hujan lagi. Emang itu anak nekatnya nggak 
ketulungan. Pasti nangis-nangis dia di jalanan kalau nggak 
bisa pulang." Miko menatap Kahfi memohon. "Lo lagi nggak 
sibuk, kan?" 


Kahfi menimang sejenak. Kalau boleh jujur, dia tidak mau 
terlalu berurusan dengan Miko. Tapi, melihat raut melas 
Miko mau tak mau membuatnya tidak tega. Akhirnya Kahfi 
menghembuskan nafas. "Eh, iya, kok. Ya udah, gue susulin 
aja, Mas. Biar Mas Miko bisa meeting." 


"Alhamdulillah, makasih ya, Fi." Miko mengulurkan 
ponselnya. "Nih, mapsnya. Itu nyasar di jalan tikus. Nggak 
tahu deh nyungsep dimana anaknya." 


"Masya Allah, Yumna kalau nyetir lewatnya di gang-gang 
tikus gini, Mas? Biar apa? Biar nggak macet?" Kahfi 
berdecak tak percaya menyadari Yumna dan kelakuannya 
yang super di luar nalar. "Kalau hujan gini biasanya got di 
sana sering banjir malah, Mas." 


"Seriusan?" Miko menghembuskan nafas panjang. "Duh, 
kasihan juga. Mas nggak bisa bayangin deh gimana 
paniknya Yumna kalau kena banjir. Ya udah sana buruan 
susulin, Fi. Mas mau ketemu Pak Surya ini." 


Kahfi hanya mengangguk-angguk. Padahal dalam hatinya 
sudah mencak-mencak. Apa sih maunya Yumna itu? Bisa- 
bisanya naik mobil di jalan tikus yang super sempit. Pakai 
acara mogok segala lagi. Ya mending kalau mogok di jalan 
utama, kalau di jalan tikus begitu mau ketemu bengkel 
dimana. Adanya tukang bakso keliling. 


Heran, baru beberapa hari Kahfi kenal adik Miko satu ini. 
Tapi sudah banyak sekali kekacauan yang dibuatnya. Masya 
Allah.  Yumna. Yumna. Buku ekonominya bahkan 


dikembalikan perempuan itu dalam keadaan setengah 
sobek. Jujur Kahfi sempat kesal. Siapa yang tidak kesal buku 
bagusnya yang rapi dengan sampul tiba-tiba sudah tak 
berbentuk. 


Begitu Kahfi kembali ke ruangan, diletakkannya kardus 
sembarangan. Lalu segera menyambar jaket. Mengabaikan 
suara Ewan di belakang, dia memilih segera berlarian 
menuju parkiran. Meskipun sedikit gerimis diterjangnya 
tanpa ampun. Lagipula dia tak sempat membawa jas hujan. 
Dan selama beberapa menit selanjutnya dia masih berputar- 
putar melewati setiap gang tikus yang ada. Sumpah, susah 
sekali sinyal di sini. Belum lagi gerimis yang melebat 
membuat bajunya basah. Kahfi nyaris menepi sebelum 
akhirnya menemukan mobil merah di tengah jalan sepi. 
Segera dia turun dari motornya saat membaca nomor plat 
yang sama itu. Lalu tanpa sabaran diketuknya jendela mobil 
itu sampai akhirnya terbuka perlahan menampilkan wajah 
terkantuk Yumna. 


"Kahfi?" kemudian Yumna tertawa. "Ah, nggak mungkin, nih. 
Yumna pasti berhalusinasi." Yumna menepuk jidat frustasi. 
"Oh, Yumna baru mimpi, ya? Bangunin, Fi. Yumna pasti baru 
mimpi kamu ini. Duh, Yumna kan mikirin kamu tiap hari, 
makanya kebawa mimpi gini. Indah banget nggak, sih, 
mimpinya Yumna? Bisa mimpiin kamu tiap hari." 


Kahfi menatap Yumna datar. Gila kali ya ini perempuan. 
Bisa-bisanya perempuan ini malah melantur di tengah hujan 
deras begini. Dan apa tadi katanya? Mimpi dirinya? Hih, 
apaan, sih? Geli, tahu! 


Sambil menghela nafas jengkel Kahfi bergumam, "Kamu 
ngomong apa, sih?" 


"Iya, Yumna baru mimpi, kan? Mimpiin kamu?" tanya Yumna 
masih linglung. 


Makin melantur saja. Kahfi hanya menatap Yumna malas. 
Sesekali mengusap wajahnya yang basah. "Saya beneran 
Kahfi." Lalu tertawa menyadari tampang konyol Yumna yang 
terkaget-kaget. "Dan emang siapa yang lagi mimpi? Kamu?" 


Yumna melotot. "Ka... Kahfi?" tanyanya bodoh. 


"Kata Mas Miko mobil kamu mogok? Saya ke sini mau bantu 
kamu." 


"Eh, iya, mogok." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Mas Miko baru ada 
meeting penting. Makanya saya yang disuruh ke sini nolong 
kamu." 


Yumna meringis menatap keadaan di luar. Tatapannya jatuh 
pada tubuh Kahfi yang sudah basah tersiram hujan. 
Mengabaikan perkataan Kahfi, Yumna memilih mencari 
benda apapun yang bisa digunakannya untuk melindungi 
tubuh Kahfi. "Ya Allah, hujan. Fi, kamu kehujanan." 


"Nggak apa-apa. Saya dorong dari belakang ya, Yumna? 
Kamu nyalain gasnya." 


Yumna menatap khawatir. "Jangan. Nanti kamu nggak kuat." 


"Kuat, kok." Kahfi berjalan menjauh sambil melirik Yumna. 
Mau tak mau tertawa meski kesal, "Dilan aja kuat. Masak 
saya enggak?" 


"Ih, malah bercanda lagi!" Yumna mencebikkan bibir. "Tapi, 
Fi, ini hujan beneran!" 


Tanpa sadar Yumna sudah membanting pintu. Lalu berlarian 
kecil menyusul Kahfi menuju punggung mobil. Kahfi yang 
melihat Yumna hanya meringis bingung. Sambil sesekali 
melirik gerimis yang makin deras. Membuat Yumna yang 
semula kering ikut basah. 


"Kamu ngapain ikutin saya? Kan jadi kehujanan juga." 


Yumna menatap kemeja jeansnya yang kini setengah basah. 
Tak ketinggalan rambut sepunggungnya yang mulai terkena 
siraman hujan. Meski sedikit menggigil, dia tak peduli. 
Sekuat tenaga dihalaunya rasa dingin itu. 


"Mau bantuin kamu dorong mobil," jawab Yumna sedikit 
lebih keras menghalau gerimis. 


"Hah?" Kahfi mengusap matanya yang sedikit mengabur. 
Sementara telinganya berusaha menangkap suara Yumna 
yang sedikit teredam hujan. "Nggak bisa, Yumna. Kalau 
kamu dorong juga yang mau nyalain gas mobilnya siapa?" 


Yumna terdiam. 
"Kamu masuk aja ke dalem. Saya yang dorong," putus Kahfi. 


"Enggak mau." Yumna mengangkat tangannya dan 
membentangkannya. Berusaha melindungi dirinya dan Kahfi 
dari hujan. "Yumna bantu kamu dorong aja, Fi. Nanti kamu 
sendirian nggak kuat." 


Kahfi menghembuskan nafas. "Ya, nggak bisa, kan? Kalau 
semuanya dorong, mobilnya nggak bisa jalan. Ya udah, 
kalau kamu dorong, saya yang gas mobilnya, ya? Masak 
nanti nggak ada yang gas, sih? Sama aja nggak jalan, 
dong." 


"Mending nunggu montir dateng aja, Fi." Yumna menggigit 
bibir cemas. "Yumna nggak mau kamu sakit nanti. Mana 
baju kamu udah basah. Pasti kamu kedinginan, kan?" 


"Montirnya agak lama kata Mas Miko. Makanya coba 
didorong dulu. Sebelum banjir, Yumna." Kahfi menjawab 
lirih. "Udah saya aja yang dorong. Kamu coba gas mobilnya, 
ya?" 


"Bener?" 
"Iya, kuat, kok." 


Yumna menatap wajah lelah Kahfi dengan tatapan sendu. 
Sebelum akhirnya memilih berlari masuk ke mobil. Lalu 
mencoba menyalakan gas sekuat mungkin. Tapi beberapa 
menit berlalu tetap tak ada perubahan. Mobil itu masih 
belum menyala. 


Yumna melongok ke luar jendela. "Dorongnya lebih kenceng, 
Fi!" 


"Udah kenceng." Kahfi menyahut ngos-ngosan. "Masih 
belum?" 


Yumna kembali berteriak dari dalam. "Belum. Dikit lagi, Fi! 
Dikiiit lagi!" 


Kahfi melirik Yumna lewat kaca spion. "Saya udah kenceng 
banget dorongnya." 


"Tapi ini beneran belum mau jalan." 
"Coba gas lagi." 


Menyerah Kahfi menghentikan dorongannya dan berlari 
kembali mengetuk-ngetuk jendela Yumna. "Kayaknya ada 


yang salah mesinnya. Kamu ada perkakas nggak?" 
Yumna meringis lagi. "Mau ngapain?" 
"Mau ngecek mesin." 


Yumna meloncat keluar. Memberikan sekotak alat-alat yang 
biasa disimpan Miko di dalam dashboard mobil. Sementara 
Kahfi memutuskan melongok di bagian bawah badan mobil. 
Lagi-lagi membuat Yumna khawatir dan segera menyambar 
sebuah payung untuk dia bentangkan di atas tubuh Kahfi. 
Lalu Yumna berjongkok di sampingnya tepat ketika Kahfi 
menoleh dan keduanya nyaris tersentak saat sadar jarak 
satu sama lain yang begitu dekat. 


Yumna menyembunyikan pipinya yang merona malu. 
"Yumna pegangin kamu payung, biar kamu nggak 
kehujanan." 


Kahfi melirik sekilas. "Udah kehujanan dari tadi," jawabnya 
sambil kembali lalu mengotak-atik badan mobil. 


Yumna tak menjawab. Hanya diam sambil terus memegangi 
payungnya untuk Kahfi. Membiarkan separuh tubuhnya 
basah. Sementara matanya memandang rintik-rintik hujan 
yang syahdu. Tanpa sadar bibirnya berucap. "Maaf, ya." 


"Buat?" 

"Masakan kemarin bukan Yumna yang masak." 

"Terus?" 

"Maaf karena udah bohongin Fi sama mas-mas yang lain." 


"Hmm," Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Iya, saya 
tahu, kok, yang masak bukan kamu." 


Yumna hanya bisa menggigit bibir. Akhirnya ketahuan juga, 
kan? 


"Lain kali, jangan bohong lagi. Bilang aja kamu beli. 
Kayaknya lebih etis daripada kamu ngambil hak cipta orang 
lain, kan?" 

Yumna tak bisa berkata-kata lagi. "Ya udah, maaf, ya." 


"Hmm, nggak apa-apa santai aja. Saya suka, kok. Enak." 


Tanpa sadar Yumna tidak bisa menahan senyuman di 
mulutnya. 
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"Kamu kenapa malah senyum-senyum gitu? Jadi, kamu 
ngerasa bangga udah berhasil bohongin abang-abang di 
kantor?" Kahfi setengah tertawa. 


Senyuman Yumna mendadak rusak. "Tadi katanya enak, 
gimana, sih?" 


"Iya, tapi sekali bohong ya tetap bohong. Udah yuk, bantuin 
saya lagi. Makin deres, nih," Kahfi mengulurkan kunci di 
tangannya ke arah Yumna. "Tolong obeng." 


"Obeng yang mana?" Yumna meringis malu tapi akhirnya 
membuka kotak perkakas di hadapannya. "Ini obeng?" 


"Bukan. Itu tang." 


"Ya Allah. Terus yang mana?" Yumna hanya memaksakan 
senyum padahal rasanya benar-benar malu. 


"Depan kamu yang merah itu obeng." 


"Oh," Yumna segera mengulurkan obengnya. Lalu diam 
beberapa saat mengamati Kahfi yang masih sibuk 
mengutak-atik badan mobil hingga tubuhnya hilang 
separuh. "Kamu butuh apalagi? Biar Yumna yang cari." 


"Kamu punya dongkrak? Buat jaga-jaga kalau misal ada 
masalah sama bannya, kan? Tapi saya coba dulu cek 
mesinnya." 


Yumna mengedikkan bahu. "Dongkrak itu apa?" 


Kahfi tak menjawab. Percuma juga menjelaskan Yumna yang 
bahkan tidak tahu obeng itu yang mana. Keterlaluan sekali. 


Pasti dia jarang menyentuh rumah dan segala tetek 
bengeknya. Mengingat Sultan dan kekayaannya pasti 
perempuan itu hanya tukang suruh di rumah. Masya Allah, 
Kahfi seperti tidak percaya Yumna ini adik Miko. Beda sekali 
kelakuannya. Miko sangat dewasa dan mandiri. Sedangkan 
melihat Yumna seperti remaja kekanak-kanakkan yang 
manja. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang sebelum akhirnya 
mengeluarkan separuh tubuhnya dari bawah mobil. Dengan 
sigap Yumna kembali mengarahkan payung pada Kahfi. 
Lagi-lagi membiarkan diri sendiri terkena hujan. Tanpa sadar 
Kahfi menggeser payung itu balik. 


"Udah kamu aja yang pake." 


Yumna menggeleng. Kembali menggeser payungnya. 
"Enggak. Kamu aja." 


Kahfi masih menggeser payung itu. Sampai akhirnya Yumna 
menghentikan gerakannya dan membiarkan posisi payung 
itu di tengah. Melindungi keduanya secara adil dari gerimis. 
Beberapa detik selanjutnya suasana hening. Kahfi hanya 
diam saat melirik raut wajah Yumna yang seperti merasa 
bersalah. 


"Tapi nasinya emang beneran enak, kok. Beli lagi besok," 
ujar Kahfi pada akhirnya meskipun setengah dipaksakan. 
"Saya juga langganan di sana," katanya tanpa melihat 
Yumna. 


Yumna memaksakan senyum. "Oh iya? Sejak kapan? Yumna 
baru dua kali beli di restoran padang situ. Pertama sama 
Mas Miko, yang kedua ya kemarin itu." 


"Udah lama. Dari semester satu udah sering makan di situ. 
Zian yang ajak, sih. Soalnya murah. Bisa irit uang jajan buat 


nabung." Kahfi memutar matanya lagi. "Tahu Zian, kan?" 


"Iya, yang tukang makan itu, kan?" Yumna menahan 
tawanya. "Anaknya lucu, ya? Pintar godain anak menejemen 
juga. Tapi sayang, kecengannya banyak, ya?" 


Tanpa sadar Kahfi tersenyum. "Iya, gebetannya banyak. Tapi 
tenang aja, kalau sama temen setia banget, kok." 


"Oh, gitu." Yumna tersenyum lagi. "Lucu ya kalau lihatin dia 
makan? Lahap banget?. Bikin orang yang lihat ikut laper," 
Mata Yumna melirik Kahfi lagi. "Kalau Fi? Fi suka makan 
apa?" 


Kahfi mengerjap bingung. "Saya? Apa aja. Tapi paling suka 
nasi /iwet." Lalu dia tersenyum tipis. "Tahu nasi /iwet nggak? 
Pasti nggak tahu, ya?" 


Yumna menahan tawanya. Tapi kemudian menggeleng. malu 
"Enggak tahu. Tapi sering denger. Kayaknya Mbak Citta 
sering masak itu." 


"Nasi /iwet itu makanan khas Solo. Masaknya pake santen 
jadinya nanti agak gurih. Semacam nasi uduk gitu. Terus 
nanti dimakan sambil ditambah areh sama oseng labu siam. 
Lebih enak lagi kalau ditambah telur gulung di atasnya. 
Sedep banget." 


Yumna menatap Kahfi takjub. Tumben banyak omong, 
batinnya. Biasanya Kahfi ini anteng dan pendiam. Yumna 
kadang bingung jika harus mengajak bicara Kahfi. Tapi 
ternyata jika sedang berdua Kahfi ini banyak bicara juga. 
Beda lagi kalau banyak orang, pasti Kahfi memilih diam 
saja. Diam-diam Yumna tersenyum menyadari sisi Kahfi yang 
lain. 


"Kapan-kapan Yumna mau coba." 


"Coba aja. Setiap pagi banyak yang jual kok." 
"Emang Fi kalau beli nasi /iwet dimana?" 


Kahfi hanya tersenyum malu. "Bunda yang buat," katanya 
sambil menggaruk lehernya yang tidak gatal. "Jarang beli. 
Kalau beli di deket kampus ada. Sebelum masuk fakultas." 


Yumna masih tersenyum. "Kalau Yumna masak nasi /iwet, 
kamu mau coba?" 


Kahfi mengernyit tak percaya. "Emang kamu bisa?" 


"Ya kan belajar." Yumna kembali tersenyum. "Tapi kamu 
beneran mau makan masakan Yumna?" 


"Hmm," Kahfi setengah berpikir kemudian tersenyum tipis. 
"Kalau kamu beneran masak sendiri, saya mau makan. Kalau 
bohong lagi, ya sama aja, kan saya makan masakan orang 
lain bukan kamu?" 


"Kali ini nggak bakal bohong, kok." 


Kahfi hanya meringis. Lalu mengalihkan matanya pada 
kemeja Yumna yang separuh sudah basah kuyup. "Baju 
kamu basah," setelahnya dia menggeser payungnya pada 
Yumna lagi. "Pakai aja payungnya." 


Yumna lagi-lagi hanya bisa tersenyum. Matanya melirik 
keadaan sekeliling. Dia dan Kahfi masih terduduk di jalanan. 
Tepat di belakang mobil. Sementara gerimis semakin deras. 
Membuat Yumna mau tak mau bangkit dan menemukan 
sebuah tenda di tepi jalan. Setelahnya dia kembali melirik 
Kahfi yang masih menggigil kedinginan di balik jaketnya. 


"Fi, kita ke angkringan sebelah mau?" tanya Yumna kembali 
berjongkok di samping Kahfi. 


"Mana angkringan?" 
"Itu," Yumna menunjuk ke tempat tenda berada. 
"Kamu aja." 


Yumna menggeleng. "Tapi yang basah kan kamu. Biar 
anget," Lama menunggu dan tak ada respon dari Kahfi. "Ya 
udah, Yumna beli teh panas buat kamu, ya?" 


"Mmm... kopi aja, Yumna." 
"Oke, tunggu bentar, ya? Yumna beli dulu." 


Kahfi hanya mengangguk sambil matanya tak lepas 
memandang Yumna yang kini menyeberangi jalan sempit 
itu. Lalu tak lama kemudian menghilang ke dalam tenda 
berwarna orange itu. Hanya beberapa menit sampai dia 
kembali lagi dengan segelas besar kopi panas di tangannya. 


"Duduk, Fi, minum dulu." 


Kahfi mengikuti langkah Yumna menuju sebuah gardu sepi 
milik warga. Tak ada pilihan lain, Kahfi pun menerima gelas 
kopi panas dari Yumna. Dan dalam hitungan detik gelas itu 
sudah tandas. Berhubung dia sedang kedinginan dan tentu 
kehausan akibat seharian terlalu lelah bekerja. Sedikit malu 
diliriknya Yumna dan dikembalikannya gelas kosong itu. 


"Makasih, ya. Saya bayar?" 


Yumna terkesiap dan tersenyum tipis. "Eh, enggak. Yumna 
yang harusnya makasih sama kamu. Santai aja. Udah Yumna 
bayar, kok." 


"Tapi saya ganti, ya? Soalnya saya yang minum." 


"Enggak mau." 


"Kalau nggak diganti namanya hutang. Saya nggak mau 
punya hutang." 


"Tapi kan Yumna udah ikhlas bayarin kamu, Fi." 


Kahfi tak menjawab dan tetap merogoh selembar sepuluh 
ribuan dari dompetnya. Lalu mengulurkannya dengan 
setengah paksa membuat Yumna tidak enak hati dan 
menerimanya. Kemudian keduanya kembali dilanda hening. 
Yumna memainkan gelas di tangannya. Sementara Kahfi 
menatap langit di hadapannya. 


"Emang juara kalau ngopi atau ngeteh di saat adem gini." 


Yumna melirik sekilis. "Fi sama Kenno dan si kembar sering 
ngopi bareng?" 


"Lumayan sering kalau di warung burjo. Atau kalau lagi di 
kosnya Kenno." 


Hening lagi. 


Yumna menarik nafas beberapa kali sebelum akhirnya 
memberanikan diri bertanya lagi. "Kalau sama pacar... Mmm, 
nongkrong kemana aja? Suka ngopi bareng juga?" 


"Pacar?" ulang Kahfi lagi. Lalu hanya terkekeh. "Belum 
punya, sih. Nggak kepikiran juga. Kadang saya mikir, buat 
apa pacaran? Lagian kalau nikah besok belum tentu sama 
pacarnya, kan?" Kahfi menggaruk rambutnya malu. "Hmm, 
tapi ya kadang suka gimana gitu kalau temen-temen lagi 
bahas pacar. Berasa nggak ngerti apa-apa gitu." 


Yumna menahan senyumannya. "Temen-temen Yumna juga 
gitu, kok." 


Kahfi menatap Yumna sekilas dan tertawa konyol menyadari 
ucapannya. "Kalau kamu pasti punya pacar, kan?" 


Yumna tersentak kaget mendengar pertanyaan Kahfi. Tak 
menyangka sama sekali Kahfi akan bertanya balik. Segera 
disembunyikannya senyum kelegaan yang sejak tadi 
menghiasi wajahnya saat mendengar pengakuan dari Kahfi. 
"Enggak punya. Tapi kalau yang disuka punya." 


Iya, kamu. 


Kahfi hanya mengerjap. Tapi tak berniat bertanya lebih jauh 
lagi. Malah matanya melirik ke segala arah. Kemudian 
bangkit menuju mushola tak jauh dari mereka. "Oh iya, 
udah Ashar, sholat dulu, ya? Kamu sholat?" 


Yumna baru akan bangkit mengikuti Kahfi saat sadar 
sesuatu. "Eh, iya. Baru nggak sholat," lanjutnya malu. 


Kahfi mengerjap dan akhirnya tersenyum lagi. "Ya udah, 
saya sholat dulu, ya?" 


Yumna mengangguk-angguk. Dalam hati berdoa agar 
momen ini terus bertahan lama. Dan rasanya saat berdua 
bersama Kahfi begitu berharga. Tidak ingin dia lewatkan 
barang sedetik pun. Sayangnya semua itu berakhir, tepat 
ketika dua orang montir datang ke arah mobilnya. 


Lalu dalam sekejap suasana rusak. Dan ketika mobilnya 
telah kembali pulih, Yumna harus menelan pilnya pahit- 
pahit. Bahwa momen indah mereka di tengah gerimis kecil 
ini akan berakhir kembali pada realita. 


"Fi, makasih ya udah bantuin tadi. Kalau nggak ada kamu, 
Yumna nggak tahu harus gimana." 


"Iya, sama-sama. Tuh, buruan jalan lagi. Udah nyala, kan?" 


Setidaknya Yumna masih menikmati momen terakhir di sore 
itu. Saat motor milik Kahfi mengikutinya pelan-pelan. 
Mengawal sekaligus menjaga mobilnya dengan sangat hati- 
hati dari belakang. Membuat dada Yumna berdesir ringan. 
Dan dengan senang hati melambatkan jalan mobilnya. 
Berharap momen ini bertahan lama. 
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Beberapa hari selanjutnya Yumna sibuk membaca-baca 
segepok resep masakan daerah. Tak jarang dia pulang dari 
toko buku dengan menenteng seplastik penuh buku resep. 
Belum lagi ditambah hasil print out-nya dari kesibukan 
menjelajah mbah Google tiap tengah malam. 


Lalu setelah jam kuliah, kegiatannya di rumah adalah 
belajar memasak bersama Mbok Yum. Bahkan hari ini pun, 
sehabis mata kuliah Manajemen Pemasaran berakhir, Yumna 
langsung cabut dari kelas. Tujuannya adalah koperasi 
mahasiswa di kampus untuk menyetok bahan makanannya 
yang sudah habis. Tentu karena lebih banyaknya kegagalan 
daripada keberhasilan dalam  masak-memasak yang 
ditekuninya. 


Sambil meraih sebuah keranjang belanja di pintu masuk, 
Yumna melanjutkan langkah. Bibirnya tak berhenti komat- 
kamit mengabsen satu per satu bahan yang akan dibelinya. 


"Mmm... Minyak goreng... Beras... San-" Yumna melirik dari 
ponselnya ke rak lalu merampas satu pak santan kemasan 
super besar. 


Matanya berbinar saat kembali menyusuri rak dan 
menemukan sekumpulan resep makanan di dalam box. 
Mulai dari cara membuat kue, camilan, hingga makanan- 
makanan berat semua ada. Yumna mengambil satu buku 
resep paling tebal yang berisi masakan tradisional. 
Setelahnya dimasukkannya buku resep itu ke dalam 
keranjang. Lelah berputar dia menuju showcase untuk 
meraih sebotol air mineral. Tepat saat itu tubuhnya nyaris 
menubruk seseorang yang juga ingin membuka showcase. 


"Eh. Maaf." 


Yumna menoleh dan terkaget saat menyadari siapa yang 
berdiri di sampingnya. Kahfi. Segera dia membalikkan 
mukanya ke tempat semula. 


Ya Allah, Yumna membatin lelah. Itu anak kenapa ada 
dimana-mana perasaan. Dan ini... Pakai acara muncul di sini 
pula. Di tempatnya sedang melancarkan misi. Kemarin tiba- 
tiba muncul saat mobilnya mogok. Sekarang malah ikut 
muncul saat dia belanja. Lama-lama Kahfi ini mirip 
cenayang. 


Tak mau ambil pusing, Yumna berbalik dan segera 
menghampiri kasir. Tapi saat itulah suara itu malah muncul. 


"Yumna." 
Yumna mengerjap kaget. Tapi terus melanjutkan langkah. 
"Yumna." 


"Maaf, Yumna siapa, ya?" kilah Yumna sebelum akhirnya 
keranjang di tangannya berdetak jatuh dan dia terpaksa 
menunduk untuk memunguti. "Aduh." 


Kahfi berhasil menyusul langkahnya. "Kamu Yumna. Emang 
siapa lagi yang namanya Yumna di sini? Udahlah, udah 
kelihatan juga." 


Yumna hanya mengirimkan cengirannya. Malu berat. Tapi 
segera memaksakan tawanya untuk menutup rasa malu. 
"Ahaha, ketebak, ya? Padahal tadi Yumna mau main petak 
umpet gitu. Jadi... ahaha." 


Kahfi mengernyit ke arah Yumna. Malas sekaligus bingung. 
"Maksudnya?" 


"Ah, enggak. Lupain. Lupain." Yumna melirik sekeliling. 
"Kamu ngapain di sini, Fi?" 


"Saya? Ya, belanjalah." Kahfi balas tersenyum. "Emang mau 
ngapain lagi?" 


"Tapi kok di sini belinya?" 


"Loh, kenapa? Ya, kan di sini koperasinya kampus. Ya, kan 
deket. Sekalian aja daripada harus mampir-mampir lagi." 


Yumna hanya membulatkan bibir. 
"Punya kamu, nih. Tadi jatuh di deket kulkas." 


Yumna melotot lagi saat menemukan buku resepnya berada 
di tangan Kahfi. Dan di bagian cover terpampang gambar 
sedap nasi liwet. Yumna menerimanya dengan gemetaran. 
Duh, buku ini kenapa sampai jatuh segala, sih? Bikin malu 
saja. Yumna mendumel dalam hati. Tapi segera merebut 
buku itu dari tangan Kahfi dan memasukkannya secara 
paksa di bagian terdalam keranjang. 


"Ahaha," Yumna kembali memaksakan tawa. 
Kahfi giliran mengamati keranjang Yumna. "Kamu beli apa?" 
"Ahaha, biasa buat persediaan rumah." 


Kahfi hanya mengangguk-angguk tanpa melanjutkan 
obrolan. 


"Ya udah, Yumna kasir dulu ya, Fi?" 


Yumna berlari menuju kasir. Ternyata Kahfi mengikuti dan 
mengantre di belakang Yumna. Membuat Yumna jadi 
gemetaran sendiri saat semua belanjaannya terbongkar di 


hadapan Kahfi. Rasanya seperti pakaiannya ikut dilucuti 
satu per satu. 


"Mbak, jadinya seratus tiga puluh." 


Yumna melotot untuk kesekian kali. Baru sadar dia hanya 
membawa uang cash seratus ribu. Bahkan dompetnya kini 
kosong melompong. Sumpah, rasa malunya kini sudah 
bertumpuk menjadi satu. 


"Ahaha, nggak bisa pake ATM ya, Mbak?" 


"Baru rusak, Mbak. Silahkan ambil aja dulu, Mbak. Mesinnya 
di depan pintu ini, kok." 


Yumna mengangguk-angguk malu. "Iy-Iya, Mbak, bentar, ya. 
Duh, maaf, uangnya ngepas ini." 


"Iya, nggak apa-apa. Silahkan." 


Yumna menepuk jidat frustasi. Segera mengambil uang di 
mesin ATM. Hanya satu menit berlalu dan dia kembali, 
belanjaannya sudah terbangkus dengan rapi. Membuatnya 
mengernyit bingung. 


"Mbak, ini uangnya." 


"Eh, nggak usah, Mbak. Tadi udah dibayarin sama Masnya. 
Tadi katanya temen Mbak." 


"Hah?" Yumna masih dengan keterkejutannya. "Tapi-" 


"Katanya nggak usah diganti, begitu. Tadi saya udah bilang 
Mbak baru ambil. Tapi Masnya tetep ngotot mau bayar." 


"Ya udah, Mbak. Makasih." 


Yumna segera menyambar kantong belanjanya dan berlari 
keluar. Matanya mencari-cari Kahfi. Dan untung saja laki-laki 
itu masih berada di parkiran. Tengah bersiap tancap gas. 
Yumna kembali berlari dan menahan ekor motornya. 
Membuat Kahfi langsung melotot dan menoleh merasakan 
beban berat di belakang. 


"Fi, jangan pergi!" 


Kahfi membuka kaca helm dan menoleh. "Heh, kamu 
ngapain? Motor saya nggak bisa jalan kalau kamu tarik 
begitu." 


"Kamu ngapain, sih, bayarin Yumna segala? Yumna kan baru 
ambil uang tadi. Sini, Yumna mau ganti." 


"Nggak usah." 
"Dibilang Yumna mau bayar." 
"Nggak usah. Saya ikhlas, kok." 


"Ih, katanya nggak boleh punya utang! Gimana, sih? Sama 
aja kamu ngasih utang ke Yumna!" Yumna berkacak 
pinggang kesal. "Udah, nih, Yumna ganti uang kamu!" 


Kahfi tetap menggeleng. Akhirnya bertanya, "Kamu mau 
masak?" 


Yumna menunduk malu. Semburat merah bermunculan di 
pipi. "Hm, mau belajar." 


"Kalau kamu masakin saya," Kahfi mendongak dengan 
wajah sama-sama malu. "Jadi nanti impas, kan? Udah bukan 
utang lagi." 


Yumna tahu pipinya sekarang sudah meleleh. "Eh, i- iya 
bener." 


"Ya udah, saya pulang dulu ya, Yumna." Kahfi melirik 
sebentar. Masih dengan senyum malu-malunya juga. "Mmm, 
assalamualaikum. Hati-hati di jalan." 


Yumna balas tersenyum lagi. Semakin malu. "Iya, 
waalaikumsalam. Hati-hati juga, Fi." 


Kahfi mengirim senyum terakhirnya sebelum tancap gas 
pergi. Dari jauh Yumna masih mengamatinya dengan raut 
bodoh dan senyuman gila yang tercetak jelas di wajahnya. 
Masih asyiknya Yumna memandang Kahfi. Tanpa sadar Bika 
sejak tadi sudah berada di sampingnya. Duduk di atas jok 
motor matic scoopy kebanggannya. 


"Yummy! Door!" 


Yumna melotot sambil mengelus dada. "Bika!" serunya 
kesal. 


Bika hanya nyengir. "Sorry, ya, gue nyusul lo lama. Tadi 
mampir fotokopian dulu." 


Yumna hanya memaksakan tawa. "Eh iya, nggak apa-apa." 


Bika kemudian celingak-celinguk ke samping. Tampangnya 
berubah curiga. "By the way, lo tadi ketemu ama siapa? Kok 
senyum-senyum gitu, ih." 


"Hah?" Yumna terkesiap. "Enggak. Ih, siapa? Nggak ada, 
kok." 


"Lah, tadi itu senyum-senyum." Bika semakin 
menggerakkan kepalanya. "Emang ada siapa, sih?" 


"Ih, nggak ada, kok, dibilang juga!" 


Bika mengangguk-angguk. Tapi sedetik kemudian 
mencengkram Yumna. "By the way lagi, Yum. Tadi tuh gue 
kayak liat bayangan Kahfi, deh! Iya, Kahfi! Kahfi pangeran 
gue di sini! Tapi mana, ya?" 


Yumna hanya tertawa malas. "Dih, nggak ada Kahfi!" 
Matanya melirik Bika kesal. "Lo tuh ya, Bik. Dikit-dikit bahas 
Kahfi terus. Kahfi terus. Emang isi otak lo cuma dia aja apa?" 


"Ya, sorry, Yum. Gue kan fans beratnya Kahfi, ye." Bika 
nyengir bangga. "Lagian lo udah ada Lucky, tuh. Gue juga 
nggak mau kalah dong. Hehe, doain gue ngejar calon Mas 
imam gue ini ya." 


Yumna kembali berdeham. "Perasaan lama-lama biasa aja 
kalau gue lihat si Kahfi ini. Apa bagusnya, sih, sampe lo 
tergila-gila gitu?" 


"Biasa apaan? Kahfi?" Bika memberengut tak terima. "Enak 
aja. Kahfi itu lebih dari sempurna di mata gue, oke? 
Pangeran paling sempurna sekaligus calon imam buat gue 
nanti!" 


Yumna menghembuskan nafas panjang. 


"Udah, yuk, cabut. Laper gue, Yum. Kali aja nanti di kafe 
ketemu lagi ama Kahfi." Bika masih terus tertawa. "Namanya 
juga jodoh, gue ama dia. Jadinya saling terikat gitu hatinya. 
Dimana-mana ketemu. Tadi pas jemput lo aja gue lihat kok. 
Yakin, nih, nanti ketemu juga. Ikatan hati kita kuat, kok." 


Yumna melirik Bika yang sudah berbinar-binar. Hatinya 
berkecamuk dalam diam. Meski begitu tetap naik ke 
boncengan motor Bika sambil menahan kesal. 


Maaf banget Bika, tapi sebelum lo deket-deket sama Kahfi. 
Lewati gue dulu. Karena gue nggak akan diem aja. Kahfi itu 
calon jodoh gue, Mas imam gue, Bika. Bukan Io. 


aaa 


Dan keesokan paginya, seperti biasa, sehabis sholat subuh 
Yumna langsung berkutat dibalik pintu dapur. Sibuk dengan 
eksperimen nasi liwetnya. Hanya dalam hitungan menit, 
dapur bersih kesayangan Mbok Yum itu sudah berubah 
menjadi sebuah kapal pecah. Cangkang telur, sayur- 
sayuran, ceceran santan, dan berbagai macam bahan lain 
bertebaran di sekeliling lantai. Belum lagi piring dan panci 
kotor menumpuk di bak cuci. 


Mbok Yum yang yang kebetulan menyusul ke dapur hanya 
bisa geleng-geleng kepala menyadari keadaan dapur yang 
kembali pecah seperti semalam. 


"Masih nasi /iwet, Non?" tanya Mbok Yum mendekat. 


Yumna melirik sebentar dengan muka penuh bekas butiran 
kelapa. Dikirimkannya seulas senyum pada Mbok Yum. 
"Ehehe, iya, Mbok. Emang masak apalagi?" 


Mbok Yum kembali menggelengkan kepala. "Sudah sini biar 
Mbok bantu. Nanti kalau ditanya Mbok jawab masakan Non 
wes. Janji, deh." 


"Enggak mau, ah." Yumna hanya nyengir. "Nanti kalau 
punya Mbok Yum pasti enak banget. Nasinya mateng pas 
dan gurih. Kalau terlalu enak nggak percaya lagi kalau 
Yumna beneran masak." 


"Ya kan nanti Non bantu masaknya juga." 


Yumna masih bersikukuh. "Yumna mau masak sendiri, Mbok. 
Please," katanya sambil lalu mengangkat kastrol dari 
kompor. Meletakkannya di atas meja. Senyumannya 
langsung luntur saat melihat hasil nasi dari balik tutup kaca 
di hadapannya. "Ya Allah, Mbok. Kok nasinya malah jadi 
kayak bubur gini, ya? Aduh, kenapa? Masak gagal lagi?" 


Mbok Yum ikut melirik ke arah kastrol di depan majikannya 
itu. "Walah, itu santennya terlalu encer, Non. Harusnya tadi 
lebih kental biar meresap ke nasinya. Ya bener sih, Non, 
kayak bubur. Hehehe..." 


Yumna menghentakkan kaki putus asa. "Tuh kan bener. Pasti 
gagal. Padahal ini cobaan ke dua pu- Yumna udah janji sama 
Fi, Mbok. Gimana?" 


Mengabaikan Yumna, Mbok Yum malah sibuk mengendus- 
endus. "Lah, Non, terus bau gosong ini apa, ya?" Mbok Yum 
mengedarkan pandangan ke sekeliling dan menemukan 
wajan di atas kompor sebelah. 


Yumna memekik tersadar. "Ya Allah, Mbok! Oseng labunya 
gosong!" 


"Masya Allah, Non Yummy. Haduh kok bisa?" 


Yumna mencebikkan bibir sambil menatap nasi serta sayur 
osengnya tanpa minat. "Kayak gini mau dikasih Kahfi? 
Muntah dia nanti." 


Mbok Yum meringis mendengar penuturan Yumna. Sedikit 
demi sedikit dirasakannya nasi dari dalam kastrol. Lalu 
bergantian oseng labu di wajan. "Tapi ini lumayan enak sih, 
Non. Daripada yang kemarin-kemarin. Nasinya coba 
didiamkan dulu sampai setengah jam pasti nanti lebih keras 
lagi. Kalau oseng arehnya ditambahin air sedikit. Nanti pasti 
enak, kok. Udahlah Non, yang ini dikasih aja. Masak dari 


kemarin-kemarin gagal terus mau ngasih bekal ke Mas Kahfi- 
nya Non itu." 


Yumna menggigit bibir. 


"Setidaknya coba dikasihkan dulu ke Mas Kahfi itu." Mbok 
Yum mengulum senyum. "Syukur-syukur dia suka. Ya paling 
tidak dihabiskanlah. Kalau nggak habis berarti dia itu nggak 
menghargai usaha, Non." Lalu senyuman di wajah Mbok Yum 
muncul. "Tapi kayaknya kalau Mas Kahfi ini bakalan habis, 
deh. Denger namanya aja bikin ayem tentrem gitu. Pasti 
baik orangnya, ya?" 


"Bener, Mbok nggak apa-apa? Bisa dimakan Fi? Yumna kasih 
aja kali, ya, yang ini?" 


"Iya, Non, bisa-bisa. Kasih aja atuh. Ya meskipun bantet 
sedikit lumayan enak," putus Mbok Yum kemudian sambil 
tersenyum menggoda. "Lagian Mas Kahfi ini kayak gimana, 
sih, Non? Kok bisa bikin Non Yummy demen masak begini?" 


Yumna hanya tersenyum malu. Mengabaikan goda-godaan 
ala Mbok Yum. Sementara tangannya sibuk mengambil 
cetakan nasi dari dalam rak. 


"Tapi kalau menurut Mbok, ya, Non. Dari namanya aja 
kedengeran baik banget anaknya, terus anteng, kalem, 
jujur, dan pasti alim ya, Non? Duh, pasti ganteng banget itu 
yang namanya Mas Kahfi. Sampai bikin Non klepek-klepek 
begini." 


"Mbok bisa aja," Yumna menahan senyuman. 
"Bener, kan?" 


Yumna masih terus tersenyum. Mbok Yum yang melihatnya 
kembali geleng-geleng. Anak muda jaman sekarang kalau 


jatuh cinta buat iri, pikirnya. Sebelum akhirnya menyingkir 
tak mau mengganggu. 


Sedangkan Yumna masih sibuk di dalam dapur. Mencetak 
nasi /iwet-nya dengan cetakan berbentuk /ove. Tak lupa 
memasukkannya ke dalam kotak bekal pink kesayangannya. 
Setelah itu menambahkan macam-macam lauk di sekeliling 
nasi itu. Mulai dari oseng labu siam, suwiran ayam, 
potongan hati ayam, telur gulung, dan tak lupa 
menuangkan areh santen di atasnya. 


Alhamdulillah jadi juga, ringis Yumna sebelum akhirnya 
memasukkan bekal itu ke dalam paperbag. Yah, setidaknya 
benar kata Mbok Yum. Masih bisa dimakan. Artinya, masih 
bisa dilahap secara aman untuk perut manusia. 


aaa 


TBC 
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Bab 18 


Kahfi melangkah keluar dari gedung fakultas ekonomi. 
Matanya melirik jam hitam yang melingkar di tangannya. 
Sudah menunjuk pukul sepuluh pagi. Mata kuliah pertama 
telah selesai. Dan mata kuliah kedua dimulai jam satu siang 
nanti. Sedangkan hari ini dia tidak ada jawal di kantor. 
Artinya dia memiliki waktu makan siang sampai dua jam ke 
depan. Setidaknya cukup untuk mengganjal perut dan 
beristirahat sejenak. 


"Mau sarapan mana, nih?" tanya Zian tiba-tiba sambil 
mendorong bahu Kahfi ke depan. 


Kahfi meringis merasakan bahunya yang berdenyut-denyut 
nyeri. Memang duo kembar Zian dan Uzan tidak perlu 
diragukan lagi kekuatannya. Dua sahabatnya itu sudah 
mengikuti karate sejak jaman SD. Berbeda dengan dirinya 
dan Kenno yang berbadan lebih kurus dan tinggi. 
Sedangkan Zian dan Uzan berbadan padat berisi. Kalau 
harus berkelahi, jelas Kenno dan Kahfi akan kalah melawan 
mereka. 


Uzan meraba saku celananya. "Wah, adanya goceng. Bokek, 
gaes. Tanggal tuwir, nih," diliriknya Kenno yang asyik 
menjilati lolipop di samping. "No, pinjem uang napa, dah?" 


"Ye, ogah ah. Abang lo, noh," sindir Kenno ke arah Zian. 
Sementara yang dimaksud pura-pura tak melihat. Membuat 
Uzan maju beberapa langkah dan menarik tangan sambil 
menengadahkan tangan seakan meminta uang. 


Zian mencibir. Tetap berusaha stay cool. "Utang lo di rumah 
numpuk. Enak aja. Pinjem Fi sono." 


"Hehe..." Uzan meringis menatap Kahfi. Lalu menampilkan 
wajah sok nelangsa. "Fi, yang baik dan tidak sombong. 
Kayaknya uang lo banyak, nih. Secara di antara kita semua 
kan lo doang yang baru kerja. Pasti uangnya banyak, dong. 
Ya, nggak?" 


"Tul! Betul!" Kenno mengacungkan lolipopnya ke udara. 
"Bantulah temen-temen lo yang miskin nan ingusan ini. 
Membantu sesama itu sedekah. Hal yang terpuji. Kalau Pak 
Ustad pasti yang paling ngerti kayak begini, dah." 


"Nah, bener!" Zian menyampirkan lengannya pada bahu 
Kenno sok bijak. "Tabungan lo banyak, kan? Udah, lo traktir 
aja kita berempat. Di bebakaran sebelah kan nggak nyampe 
seratus." 


Kahfi hanya melirik Zian kecut. "Ya, traktir, sih, traktir. Tapi 
ya nggak tiap hari juga, Yan." Matanya berputar pada Kenno 
yang sok menghindar. "Lo juga, No. Kemarin lo beli batagor 
nggak bayar." 


"Ye, lo bahas terus! Udahlah, cuma sepuluh rebu doang. Lo 
bertiga yang gue utangin udahlah ikhlasin aja kenapa, sih? 
Gue ini anak kos. Hidup di rantauan penuh derita. Duit 
nggak ada, belaian nggak ada, cuma cucian numpuk yang 
ada. Harusnya lo semua tuh nngertiin gue. Kalau gue 
ngutang ya berarti emang keuangan gue lagi sekarat," 
Kenno menjilat lolipopnya masa bodoh. Uzan yang nyaris 
menyeruput ditendangnya sekuat tenaga. "Hish, permen 
gue apaan, sih?! Beli sendiri lo, Jan!" 


"Eh, itu permen lo hasil ngutang gue juga tadi!" Uzan 
melotot tak terima. "Lupa lo? Mana sini kasih ke gue!" 


"Ya elah, ya udah nih!" Kenno menyodokkan permennya 
tanpa ampun ke mulut Uzan membuat si empunya menjerit 
tak karuan. 


"Adoh, gusi gue! Kurang ajar lo, Tong!" ringis Uzan nyaris 
mengejar Kenno yang berusaha kabur. 


Zian menepuk jidat frustasi. Tak peduli pertengkaran adik 
kembarnya dan Kenno. "Udah keburu laper lagi perut gue," 
diliriknya Kahfi yang masih diam di samping. "Padang lagi, 
nih?" 


Kahfi hanya tersenyum maklum. "Emang ada lagi yang lebih 
murah?" 


"Haish!" Zian menggerutu sebal sambil meraih helm-nya 
dari motor. "Ya udahlah, Padang aja! Daripada gue nggak 
makan! Mana gue nggak bisa kalau nggak makan!" 
setelahnya dia menepuk pundak Kahfi. "Yuk, buruan." 


Uzan seperti sudah maklum. "Iye, iye, Padang, gue tahu, 
kok," sambungnya menyerah. 


Kenno ikut nyengir sambil menenteng helm mendekati 
motor milik Uzan. "Kalau lagi miskin aja langsung nyari- 
nyari padang. Lihat aja besok kalau awal tahun sok-sokan 
nongki di mall," celotehnya sambil menumpang di 
boncengan Uzan. "Buru nih udah laper." 


Uzan nyengir lagi. "Iye, anak kos gue tahu mau ngirit 
bensin." 


"Ehehe," Kenno menoyor kepala Uzan. "Udah kayak abang 
Gojek aja lo, Jan. Cocok, sih. Mantap, gas." 


Kahfi baru akan menyalakan gasnya saat tiba-tiba dilihatnya 
plastik kresek berwarna pink menggantung di motornya. 
Membuatnya mengernyit tiba-tiba dan kembali 
menyetandarkan motor ke atas tanah. Zian yang 
membonceng langsung protes tak terima. Malas berlama- 
lama karena perutnya akan lebih berdemo nanti. 


"Lah, nggak jadi jalan, Fi?" Zian ngedumel malas. 


Kahfi tak menjawab dan malah mengangkat plastik itu 
tinggi-tinggi. "Apaan, nih?" 


Uzan dan Kenno serentak menoleh dan membuka kaca 
helm. Mulut keduanya langsung menganga tak percaya. Tak 
ketinggalan mata yang saling melotot melempar pandang 
bertiga dengan Zian. 


"Lah, Bunda lo bawain bekel? Dih, sejak kapan?" lalu kikikan 
Uzan terdengar. "Warna pink lagi!" 


Kenno terbahak tapi segera melirihkan suaranya. "Fi, lo 
ngapain ah? Malu-maluin gue aja. Lo itu geng kita. Masa iya 
lo bawa makanan warna pink segala? Malu gue, pada 
dilihatin tuh sama anak-anak. Jangan-jangan daritadi motor 
lo udah diliatin lagi. Simpen, gih. Kayak anak TK aja lo. Bikin 
malu sumpah." 


Kahfi menatap Kenno bingung. "Bukan punya gue ini," lalu 
matanya melirik ke belakang. Tepat ke arah Zian. "Punya lo 
kali, Yan. Warna pink soalnya." 


Zian yang sejak tadi menahan rringisannya langsung 
melotot. "Enak aja. Bukan gue! Sok tau lo! Terus kenapa 
kalau warna pink lo kasih gue, anjir?! Maksud lo apa, ha?" 
setelahnya Zian langsung menutup mulut. "Eh, maaf. Gue 
nggak ngumpat, kok." 


Kenno segera menutup kaca helm. "Udah ah, jalan. Malu 
gue. Buruan, Jan," teriaknya sambil menepuk-nepuk pundak 
Uzan seenaknya. 


Kahfi mendengus pasrah. Tapi kemudian memasukkan bekal 
tersebut ke dalam tasnya. Meski rasanya sedikit ogah- 


ogahan. Lah, memang ini bekal siapa? Kenapa bisa nyasar di 
motornya? Salah alamat, kah? Mungkin saja. 


Mencoba tak peduli. Kahfi segera menyalakan gasnya 
mengikuti laju motor Uzan. 


KKK 


Suasana restoran padang murah meriah itu kini penuh sesak 
oleh pelanggan. Biasanya restoran padang lebih ramai di 
jam-jam siang. Tapi berbeda dengan padang murah meriah 
yang menjadi langganan Kahfi dan teman-temannya. 
Restoran padang itu dari jam sembilan pagi pun sudah 
ramai dan sesak. Tentu karena selain tempatnya strategis, 
restoran itu terletak di area kawasan kampus. Dan sebagian 
besar pelanggannya sudah jelas mahasiswa sekaligus dosen 
di kawasan kampus tersebut. 


Seperti biasa Kenno langsung memilih bangku paling pojok. 
Tempat favorit gengnya nongki-nongki di restoran padang 
murah meriah itu terletak di pojok dekat jendela luar lantai 
dua. Pegawai di sana sampai hafal sekaligus bosan dengan 
wajah keempat mahasiswa ingusan yang hampir tiap 
minggu sarapan sekaligus makan siang itu. 


"Eh, Mas-Masnya lagi. Kayak biasa, Mas?" 


"Iya, dong, Mas. Ayam pedes cabe kayak biasanya. Udah 
mateng, kan?" Uzan menjawab dengan seulas senyum 
sambil menerima piring-piring yang diulurkan si pegawai. 


"Udah dong, Mas Ujan. Terongnya sekalian nggak, Mas? 
Udah mateng juga Iho." 


"Ya jelas, dong. Terong-terongan, kan, favorit gue, Mas." 


"Tapi jangan cabe-cabean ya, Mas yang difavoritkan," ringis 
si Mas pegawai itu lagi. 


Uzan hanya tertawa ngakak mendengarnya. Di belakangnya 
Zian tak ketinggalan dan merebut jatah pertama. Tak 
sampai hitungan detik piringnya sudah penuh sesak oleh 
jejalan ayam dan lalapan. 


Kenno sendiri langsung berlari karena tak ada yang 
merespon titipannya. Sekarang dia sudah menyambar piring 
seenaknya. Sementara di depannya Uzan dan Zian sibuk 
dengan piring masing-masing. Melihat ketiga orang itu 
sibuk menghias piring masing-masing dengan aneka lauk 
pauk dan kuah. Kahfi memilih kembali duduk ke tempat 
dimana tas Kenno terkapar tak berdaya di sana. Sebenarnya 
dia juga sudah tak sabar memakan bandeng balado. Tapi 
melihat bekal pink itu membuat rasa tak enaknya muncul. 


Kahfi menimang-nimang bekal di tangannya. Apa benar ini 
titipan Bunda? Tapi kenapa tadi pagi saat dia berangkat 
bekal ini tidak ada di gantungan motornya. Dan lagi, dia 
tidak punya kotak bekal norak berwarna pink seperti ini. 
Aneh. Atau benar bekal ini salah alamat? Terus nyasar ke 
motornya? 


Merasa bingung, Kahfi akhirnya membuka kotak makan pink 
itu. Kernyitan di dahinya langsung bermunculan saat 
melihat isi di dalam. Nasi /iwet yang entah kenapa 
bentuknya terlihat sangat aneh. Tidak rapi dan sangat acak- 
acakan. Belum lagi warna oseng labu yang sedikit gosong di 
hadapannya. Ditambah potongan-potongan hati ayam yang 
kebesaran. Dan yang membuatnya kaget adalah bentuk 
nasi /ove di hadapannya. 


Ya ampun, Henita tidak pernah membawakannya nasi 
dengan bentuk hati seperti ini. Tidak pernah sama sekali. 


Bahkan belakangan ini Henita jarang membawakannya 
bekal. Dan lagi, hari ini Henita tidak masak apapun. 
Terakhir, bundanya itu terlihat membeli bubur ayam di 
warung sebelah. Tidak ada nasi /iwet sama sekali di 
rumahnya. Lalu ini apa? 


Kahfi hanya bisa menggelengkan kepala tak percaya. 
Matanya semakin membulat saat menemukan secarik memo 
terselip di bawah kotak bekal itu. Segera disambarnya dan 
dibukanya. Saat itulah hangat terasa menyelimuti hati 
Kahfi. 


Assalamualaikum, Fi. 

Yumna cuma mau tepati janji kemarin. 
Kali ini beneran Yumna yang masak, kok 
Semoga kamu suka, ya. 


Kahfi masih terdiam merenung sebelum akhirnya langkah 
kaki Kenno dan si kembar mendekat. Segera disimpannya 
memo itu ke dalam tas. Lalu dia mendongak, sebisa 
mungkin menyembunyikan pipinya yang tiba-tiba memerah 
panas. 


Ya Allah, jadi Yumna benar-benar masak untuknya? Padahal 
kemarin Kahfi hanya bercanda saja saat meminta 
perempuan itu memasak makanan kesukaannya. Tapi 
ternyata malah dilakukan sungguhan. 


Dan ini kenapa dengan perasaannya? Apa dia ini terharu 
atau bagaimana? Kahfi hanya berdecak menyentuh 
dadanya yang berdentum halus. Berusaha mengenyahkan 
pikiran bodohnya. Mana mungkin dia terharu dengan 
perilaku manis Yumna. Tapi, Yumna? Ya Allah, Kahfi 
menyentuh kotak bekal di hadapannya penuh haru. 


Rasanya tidak ingin memakannya karena terlalu berharga. 
Baru kali ini ada yang mau memasak untuknya selain Bunda 
dan abangnya. 


"Lo beneran nggak mau pesen?" tanya Uzan sambil lalu 
melirik kotak bekal di hadapan Kahfi. "Buset, siapa dah itu 
ngirimin lo nasi /iwet? Tante Genit yang masak?" 


Raut wajah Kahfi berubah datar. "Nyokap gue itu namanya 
Henita. Bukan Genita apalagi Genit. Seenaknya aja lo." 


"Ups, sorry, hehe. Ya habis cocokan juga genit kayak 
kelakuannya," Uzan terkekeh lagi. "Tapi bener itu 
masakannya si Tante Henit? Lah kok beda. Lebih jelek dari 
biasanya. Lagian tumben lo bawa bekal. Biasanya juga 
enggak." 


Kahfi tak menjawab. Hanya diam mengambil sendok di 
hadapannya. Bersiap memakannya, tapi sebelum dia 
berhasil tangan lain lebih dulu menyendok. Kahfi melirik 
Zian sebal. 


"Uhuk... Apaan, nih?" Zian meringis menyambar es teh di 
depannya. "Fi, lo bawa nasi apa bubur, nih? Ewh, lengket- 
lengket begini nasinya." 


Kenno melirik Zian penasaran. Menyambar sendok dari 
tangan Zian dan menyendok nasi milik Kahfi dengan sekali 
lahap. Reaksinya tak jauh beda. Sekarang Kenno ikut 
menyambar segelas es teh. Uzan yang melihat keduanya 
bereaksi begitu memilih menjauh dari nasi kotak milik Kahfi. 


"Gila! Ini ceritanya nasi /iwet apa ketan? Udah lembek, 
becek, jemek, lagi. Kayak comberan. Mending kalo enak. 
Lah, ini?" Kenno melotot ke arah Kahfi. "Nggak enak sama 
sekali. Lo yakin mau makan?" 


Zian meringis. "Tante Henit masaknya sambil merem apa 
gimana?" 


"Iya, kali. Santennya seember masuk semua." Kenno 
menyahut asal lagi. 


"Lo kira sumur pake ember segala." Uzan nyengir. 


"Bukan Bunda gue ini yang masak." Kahfi merebut paksa 
sendok di tangan Zian. "Kalau kalian nggak suka, ya udah, 
tapi jangan ngejelekin. Kalian nggak menghargai yang 
buat." 


"Lah iya, emang siapa yang buat?" 


Kahfi tak menjawab. Hanya mengedikkan bahu. Lalu 
menatap nasi /iwet di hadapannya. Ya Allah, mau makan 
tapi sayang. Rasanya tidak mau nasi /iwet itu cepat habis. 
Tapi kalau dimakan nanti-nanti malah keburu kecut. Ya 
sudah, makan sekarang saja. Perlahan Kahfi menggerakkan 
sendok dan mendekatkan kotak bekal itu arahnya. 


Bismillah, gumamnya sebelum akhirnya memakan dengan 
pelan-pelan. 


"Lah, dimakan beneran ama Fi." 
"Gila. Nasi jadi-jadian aja doyan lo." 
"Nih, Iyan yang tukang makan aja nggak mau. Ck, aneh." 


Yang lain tertawa puas. Dan Kahfi menikmati makannya 
dengan lahap. Masa bodoh dengan yang lain. Rasanya enak, 
kok. Tapi... terlalu asin dan encer. Membuat Kahfi bolak-balik 
tambah es teh. Meski begitu, bekalnya kemudian tandas 
hanya dalam beberapa menit saja. 


Diam-diam Kahfi tersenyum. Masih menahan haru di 
hatinya. 


Ya Allah, Yumna. Ada apa ini dengan hatinya? 


TBC 
Sabar ya, ceritanya panjang 
Nikmatin pelan2 wkwkwk 


Makanya komen yaa, yg rame besok ak update lagi, deh, 
hehe 


Bab 19 


Yumna menatap Bika yang memakan soto dengan lahap 
tanpa minat. Biasanya jika Bika sudah bersemangat dan 
membara dalam menghabiskan satu menu di kantin, Yumna 
akan tergoda untuk ikut memesan. Tapi kali ini tidak. Selera 
makannya hilang sudah. Apalagi jika membayangkan nasi 
liwet super hancur miliknya itu. Tiba-tiba mood makannya 
mendadak anjlok. 


Semua gara-gara nasi /iwet. Yumna mendengus sebal. 
Seharusnya nasi hancur itu tidak dia berikan pada Kahfi. 
Tapi kenapa tangan ini lancang sekali? Begitu percaya 
dirinya dia menggantungkan kantong bekal itu di motor 
milik Kahfi. Rasanya Yumna benar-benar menyesal. Lebih 
menyesal lagi saat jam kedua usai dan dia berbalik ke 
parkiran bermaksud mengambil bekal itu dan 
membuangnya saja. Tapi gagal karena ternyata motor Kahfi 
yang membawa bekal jeleknya itu sudah menghilang entah 
kemana. 


Yumna menggigit bibir frustasi. Ya ampun, bagaimana jika 
Kahfi sudah membuka nasi /iwet buatannya itu? Ya Allah, 
Yumna tidak bisa membayangkan bagaimana reaksi Kahfi. 
Jangan-jangan benar dugaannya, Kahfi mungkin ingin 
muntah atau malah sakit perut jika benar dihabiskannya. 


Ya Allah, Yumna meringis lagi. Seharusnya dia tidak seberani 
itu menyerahkan bekalnya yang tidak layak makan pada 
Kahfi. Bagaimana jika ada apa-apa dengan laki-laki itu? 
Bagaimana jika Kahfi harus dilarikan ke UGD? Bagaimana? 


Bika yang sejak tadi melirik muka waswas Yumna langsung 
menengadah. "Kenapa, deh? Lo kayak mikir berat," 


tanyanya sambil terus mengunyah. "Makan nggak? Gue 
suapin, nih. Aaaa... Yummy! Aaa!" 


Yumna menjauhkan mulutnya dari sendok yang diangkat 
Bika. "Ih, enggak mau, Bik. Lagi nggak selera." 


Bika membalikkan sendoknya menyuapi diri sendiri. "Ya 
udah. Enak tahu sotonya! Tumben nggak selera." 


Yumna menggeleng tanpa minat. Matanya melacak berbagai 
stand yang ada di kantin. "Bik, nggak ada yang jual nasi 
liwet di sini?" 


Bika mengernyit bingung. "Lah? Nasi /iwet? Bukannya lo 
nggak suka yang kayak begitu, ya? Apalagi ada santennya, 
ewh." 


"Tapi sekarang sukaaa..." Yumna meremas tasnya gemas. 
Menampilkan senyum manisnya. "Suka sama yang suka." 


"Haish! Apaan, dah? Belibet banget bahasa lo. Nggak ngerti 
gue." Bika berdecak. "Lagian, nggak ada nasi /iwet di kantin. 
Ada noh, di warung emperan deket kampus. Tapi jam tujuh 
pagi. Sekarang ya udah tutup. Susah bener. Ngidam apa 
gimana ceritanya?" 


"Ngidam? Ahahaa..." Yumna meringis malu menahan 
senyumnya. Secara refleks meraba perutnya. "Maunya sih 
gitu. Hehe..." 


Bika melirik ngeri. "Yummy! Dih, lo kenapa, sih? Jijik gue 
lihat lo kayak gini. Sadar Yummy! Gue siram soto, nih." 


"Siapa yang ngidam?!" 


Suara cetar khas Lucky muncul begitu saja. Membuat baik 
Yumna maupun Bika langsung stop bersuara. Terlebih Yumna 


yang sudah melirik Lucky waswas. Bisa gawat kalau laki-laki 
itu terus menguping pembicaraannya dengan Bika. Bisa saja 
semua rahasianya diketahui Lucky. 


"Yummy! Lo ngidam?" Lucky mengambil tempat persis di 
samping Yumna yang sontak membuat Yumna menggeser 
tubuhnya. 


Bika berdecak lagi. "Muncul lagi. Dimana-mana ada setan. 
Belum makan abis. Setan udah muncul aja." 


"Buset, diem lo, Bik," cibir Lucky kesal. Pandangannya 
kembali tertuju pada Yumna. Pelan diraihnya pipi Yumna 
membuat si empunya menjauh geli. "Yummy, jawab gue 
sayang! Gue tanya sama lo, lo ngidam beneran?" 


Yumna menggeleng. 


"Yummy, lo ngidam apa, sih, hmm? Ngidamnya jangan 
sekarang, dong. Besok ya, kalau kamu udah hamil beneran. 
Sabar ya, Yum. Gue tahu lo emang udah nggak sabar 
ngidam anak gue, kan. Tapi kalau emang nggak bisa 
ditahan, ya udah. Bilang aja sekarang. Mau apa biar gue 
beli, ya?" 


Bika berdecak lagi. "Wah, soto gue masih panas, nih. Enak 
buat nyembur orang dengan tingkat kehaluan level paling 
akut kayak lo, Ky." 


"Ah, bacot aja lo, Bik," Lucky masih terus mengabaikan Bika 
memilih menatap Yumna. "Udah, bilang aja, pengan apa? 
Biar gue beliin ya, Yum. Nanti anak kita biar nggak ileran di 
masa depan." 


Yumna hanya tersenyum masam menatap Lucky. Andai yang 
datang dan bilang begini Kahfi, tentu Yumna akan langsung 
bersemangat. Sayang, itu tidak mungkin terjadi. 


"Heh, Yummy, jawab!" Lucky makin tersenyum manis. "Mau 
apa, hmm? Sayang? Yummy? My baby Gummy?" 


Akhirnya Yumna menjawab hati-hati. "Lo bener mau beliin 
gue, Ky? Cariin gue apa yang gue pengen?" 


"Iya, dong, sayang. Mau apa, hmm." Lucky memasang 
senyum termanisnya. "Demi calon anak kita di masa depan, 
semua akan gue lakukan." 


"Bener? Kalau gitu, gue pengen nasi /iwet, Ky. Beliin dong. 
Gue pengen banget makan itu, yang enak dimana?" tanya 
Yumna sembari tersenyum riang. "Bisa beliin gue, kan?" 


Seketika Lucky melongo. "Nasi-apa?" 


"Liwet." Yumna hanya tertawa lagi melihat Lucky yang 
semakin bengong. 


"Hah?!" Tanpa sadar Lucky terlonjak dan berteriak kencang. 
"Nasi Liwet?!" 


Seketika seisi kantin yang semula sudah ramai menjadi 
makin ramai gara-gara jeritan Lucky. Seluruh kepala yang 
ada langsung berlomba mencari-cari sumber suara. Yumna 
dan Bika melotot menahan malu. Tapi Lucky malah 
berteriak-teriak semakin kencang. Mendatangi setiap stand 
yang ada di kantin dan terus berteriak pada ibu-ibu penjaga 
di sana. 


"Bu Hesti! Bu Hesti! Jual nasi /iwet nggak, ya, di sini?" 


"Wah, ya nggak ada! Mas Uky, kalau mau nasi /iwet ya cari 
di depan, dong!" 


"Yah, gimana sih, Bu! Masak nggak ada?! Bikin dong, 
besok!" Lucky menjawab sewot membuat Bu Hesti ikut 


mencibir. Lucky sendiri langsung beralih. "Eh, eh, Mbak Puji! 
Mbak, jual nasi /iwet nggak?" 


"Ya, nggak ada, Mas! Adanya nasi rames!" 


"Dih... nggak nanya! Saya carinya kan nasi /iwet, Mbak! 
Gimana, sih?! Besok jualan, dong! Nasi /iwet aja nggak ada! 
Gimana, sih, kantin ini?! Calon bini saya lagi ngidam nasi 
liwet, nih. Masak nggak ada yang jualan?! Nanti kalau calon 
anak masa depan saya ileran gimana?!" 


Yumna menepuk dahi frustasi. Dari jauh merasa malu. Bika 
menyenggol bahunya kesal.  Yumna baru akan 
menghentikan ulah Lucky tepat saat gerombolan yang 
paling tidak Yumna harapkan malah datang. 


Kenno cs. 


Yumna melotot kaget. Rasanya ingin lenyap. Ya Allah, ada 
Kahfi. Dan Lucky malah buat ulah. 


"Eh, hai, Bika." Lalu suara sok kenal Kenno muncul dari baris 
paling depan. Di belakangnya berurutan si kembar, dan 
terakhir Kahfi. 


Bika melirik Kenno sewot. Malas sekaligus kesal. 


Yumna langsung menunduk saat tanpa sadar matanya 
bertatapan dengan Kahfi. 


Lucky yang sadar berhenti berteriak dan menoleh. "Hai, hai, 
hai! Dih, siapa lo? Emang Bika kenal sama lo?" 


Kenno menoleh. "Lah, siapa lo juga? Gue ngomong ama 
Bika!" 


Lucky balas tertawa mengejek. "Siapa gue?" Lucky lalu 
melingkarkan tangannya di leher Yumna. "Gue suaminya 
Yummy. Mau apa lo?" 


"Lah, iya, gue nyari Bika, kok. Bukan Yumna. Santai aja elah, 
gue nggak bakal rebut Yumna, dih. Dikira mau rebut bini lo 
segala?" 


Yumna hanya bisa memaksakan tawa menyadari 
pertengkaran antara Lucky dan Kenno. Sementara dirinya 
malah terjebak. Ya Allah, Yumna benar-benar ingin lenyap 
sekarang juga. Lucky semakin mengeratkannya dalam 
pelukan. Dan dirinya tidak bisa berbuat apa-apa. Bahkan 
hujanan cubitan darinya diabaikan Lucky. 


"Lagian lo berisik banget, sih!" sindir Kenno lagi. "Lo kira 
kantin punya lo apa, yee?" 


"Ya, biarin. Bini gue kan lagi ngidam. Sebagai calon suami 
yang siaga untuk masa depannya dia, wajar dong gue 
panik." 


Kenno hanya terbahak mendengar suara Lucky. 


"Yee, kenapa lo ketawa gitu? Iri, ya? Ngaku aja, Bika nggak 
mau ama lo." Lucky melirik Yumna lagi. "Ya kan, sayang? 
Banyak, sih, yang iri sama kita." 


Yumna menatap Lucky memohon. Please, Ky... 


Tapi Lucky masih tidak menggubris. Dan ketika Yumna 
mendongak, tanpa sadar matannya kembali berpandangan 
dengan Kahfi yang menatapnya dengan sorot terluka. Lama 
berpandangan sampai akhirnya Kahfi mundur beberapa 
langkah. Lalu berbalik arah. Kemudian berjalan keluar dari 
area kantin. Saat itulah Yumna baru sadar, Kahfi meremas 
sebuah kantong di tangannya. Yumna tahu, kantong itu 


berisi kotak bekal pink miliknya. Kahfi berlalu sambil 
menjejalkan kantong itu ke dalam tas. Setelahnya 
melenggang dingin. 


Ya Allah, Yumna menahan matanya yang panas. 


Zian menyusul Kahfi tak lama setelahnya. Uzan juga 
menarik-narik Kenno. 


"Udah yuk, ah! Cari masalah aja lo, Tong!" 


Kemudian gerombolan itu bubar karena Kenno segera 
menyusul tiga temannya yang sudah pergi. 


Yumna menggeram. Tanpa sadar mendorong Lucky. "Pergi lo, 
Ky!" 


"Adoh, Yummy!" 
"Lo kenap- Yum, lo nangis?!" Lucky kembali panik. 


Yumna hanya menghapus kasar air mata di pipinya. 
"Tinggalin gue sendiri!" 


aaa 


Kahfi melangkah tak peduli. Meremas kotak bekal di 
tangannya. Lalu segera menyimpannya ke dalam tas. Di 
belakangnya langkah Zian terdengar ngos-ngosan. Disusul 
Kenno dan Uzan. Mau tak mau Kahfi menghentikan langkah. 


"Lah, nggak jadi beli es teh di kantin?" tanya Zian lagi. 


"Beli minum di E-mart aja, Yan." Kahfi mendengus. "Udah 
keburu males ada ribut-ribut segala." 


"Iya tuh, si Pleki ngajak ribut aja." Kenno menyahut tak 
terima. "Ck, mesra banget ya dia ama si Yumna. Gue mah 


apa. Ditolak terus ama Bikan Ambon." 


Uzan menimpali. "Ya udah, sih. Kita mah emang debu kalo 
dibandingin ama si Lucky kampret itu." 


"Lo aja kali, gue mah nggak. Gue lebih ganteng." Kenno 
masih tak terima. "Gue juga lebih kaya daripada si kampret 
itu." 


Zian nyengir. "Halah." 


"Ah bodo. Udahlah, lo berdua nggak usah ngimpi, ye." Uzan 
menatap Kenno lalu Zian. "Nggak usah sok kepengen tuh 
dapetin hati bidadarinya manajemen. Bika kek, apalagi 
Yumna. Nggak mungkin. Seleranya mereka itu bukan kita. 
Jauh kita, mah." 


"Anjir lo, Jan!" Kenno kembali kesal. "Males ah, drama. 
Nggak usah sok merendah gitu, sih. Gue cuma lagi apes aja 
ini belum bisa ambil hatinya si ayang. Biasanya juga semua 
cewek nempel ama gue. Ck, gengsi aja tuh dia." 


Diam-diam Kahfi menyetujuinya. Mungkin benar juga. Dia 
terlalu berharap tinggi pada Yumna. Mungkin juga dia hanya 
terlalu tersanjung oleh masakan perempuan itu. Setelah 
dipikir, perkataan Uzan memang benar. 


Apa, sih, dirinya dibanding Lucky-Lucky itu? Mungkin 
keluarganya masih tergolong kaya. Tapi di kampus? Kahfi 
sadar diri posisinya dimana. Selain tampangnya yang 
tergolong bening dan lumayan, sisanya nothing. Tidak ada 
apa-apanya. Hanya mahasiswa tidak terkenal, tidak eksis, 
tidak tenar, dan tidak famous. Kerjaannya di kampus hanya 
belajar, mengerjakan tugas, dan membaca jurnal seharian di 
perpus. Semua demi mendapat IPK tinggi. Sisanya dia lebih 
memilih banting tulang untuk belajar menjadi pekerja yang 
baik. Yaitu dengan menjadi trainee di perusahaan Miko. 


Kebetulannya dia punya teman-teman yang sangat eksis 
dan tenar. Kenno dan si kembar jelas famous di kalangan 
organisasi dan event. 


Sedangkan dirinya? Kahfi hanya bisa meringis. Siapa yang 
tahu dia? Paling hanya segelintir orang saja. Itu pun pasti 
Karena dia ganteng. Mereka hanya akan membicarakan 
mukanya yang kebetulan oke. Tapi, setelah itu sudah. Kahfi 
juga tidak akan marah jika banyak yang menyindirnya 
hanya numpang tenar di geng Kenno. 


Dan sekarang? Mau berharap apa dia pada Yumna? Ah, dia 
terlanjur bawa perasaan. Gara-gara sekotak nasi liwet itu. 


aaa 


Bola mata Yumna melacak keberadaan Kahfi. Tadi setelah 
Kenno cs pergi dari kantin, Yumna belum melihat mereka 
lagi. Terakhir mereka ada di depan E-mart. Sekarang sudah 
tidak ada. Yumna melirik jam di tangannya yang menunjuk 
empat sore. Baru saja dia berpikir menyerah saat akhirnya 
melihat pintu perpus terbuka dan sosok tingginya berderap 
keluar. 


"Fi, Yumna mau ngomong." 


Kahfi menggeser tubuh ke kiri. Yumna menghalangi. Kahfi 
menggeser lagi ke Kanan. Yumna masih menghalangi. 


"Yumna mau ngomong." 
"Apa?" tanya Kahfi akhirnya. Dingin dan ketus. 


Yumna memberanikan diri mendongak menatap Kahfi. "Tadi 
siang, kok nggak jadi makan?" 


"Males." Kahfi mendengus. "Tadi kantin juga ribut. Berisik. 
Bikin males. Ya udah, mending pergi aja." 


Yumna menunduk. "Yumna..." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Bersiap menenteng 
tas dan jurnal tebalnya. "Yumna, minggir, saya mau pulang." 


"Tapi Yumna mau ngomong..." 
Kahfi mendongak. "Kamu mau apalagi sih-" 


"Yumna..." Tanpa sadar bahu Yumna bergetar. Mati-matian 
dia menahan tangis. Matanya memanas begitu saja dan 
isakannya perlahan keluar. Sementara kedua tangannya 
meremas-remas jeans. "Maafin Yumna..." 


Kahfi tersentak melihat mata Yumna yang basah. Panik 
menjalar di sekujur tubuhnya. "Ya Allah, Yumna, saya nggak 
bermaksud-" Kahfi menahan nafas. "Saya ngomong kasar, 
ya? Yumna, maaf, saya nggak-" 


Yumna menggeleng. Tangisannya mengencang. Sambil 
tangannya terus menghapus kasar pipinya yang basah. 
"Yumna yang harusnya minta maaf. Yumna yang salah, Fi. 
Maafin Yumna, ya? Hiks... Yumna salah." 


Kahfi menggeleng-geleng. "Ya Allah, Yumna. Apa, sih? Saya 
nggak-" 


Yumna menggeleng lagi. Menutup seluruh wajahnya 
menggunakan tangan. "Maafin Yumna. Yumna nggak bisa 
masak. Jadi kamu terpaksa harus beli makan lagi di kantin. 
Maafin Yumna, ya. Yumna tahu, kok, masakan Yumna nggak 
layak dimakan, Fi. Tapi Yumna ngotot ngasih ke kamu. Kalau 
Yumna lebih becus aja, pasti kamu nggak perlu beli makan 
lagi tadi. Maafin Yumna, ya? Yumna janji masakin kamu yang 


lebih enak lagi. Yumna janji, Fi. Yumna bakal belajar biar 
makanan Yumna layak dimakan kamu." 


Kahfi hanya terperangah. Bingung sekaligus tak percaya. Ya 
Allah, batinnya dalam hati. Dikiranya ada apa. 


Mau tak mau Kahfi menahan senyumnya. Perlahan meraih 
kotak bekal di dalam tasnya. "Kalau yang kamu tanya ini," 
suaranya terhenti saat membuka kotak bekal pink di 
tangannya. 


Yumna bengong seketika saat menemukan kotak bekal pink 
miliknya sudah kosong. 


Senyuman lembut Kahfi muncul. "Udah habis, Yumna. Udah 
saya makan dari tadi." 


Yumna menyeka air matanya malu. "Tapi, tadi ke kantin..." 


"Tadi mau ngopi, doang. Udah habis makan nasi kamu tadi." 
Kahfi memaksakan senyum. "Tapi nggak jadi gara-gara-" 


Kahfi tidak jadi melanjutkan. Gara-gara ada kamu sama dia. 
Yumna menunduk malu. "Kamu habisin semua?" 


Kahfi masih tersenyum tulus dan sabar. "Iya, saya udah 
makan semuanya," senyuman Kahfi semakin merekah. 
"Udah, jangan nangis lagi. Malu itu. Masak udah besar kamu 
nangis begitu di depan saya? Kamu nggak malu?" 


"Malulah. Kamu kenapa nanya segala?" Yumna semakin 
menunduk. Tiba-tiba merasa amat sangat malu sekaligus 
kesal. 


"Udah, sini kamu duduk dulu." Kahfi menunjuk bangku 
depan perpus. "Saya cuci dulu ya, kotaknya di kantin. Masih 


Kotor ini soalnya." Kahfi berniat bangkit sambil mengangkat 
bekal milik Yumna. 


"Ya Allah, Fi, nggak usah. Biar Yumna cuci sendiri nanti di 
rumah." 


"Enggak, saya aja. Saya yang makan, kok." Kahfi segera 
berlarian menuju kantin. 


Yumna menunggu di bangku. Masih menahan malu dan 
kesal. Kahfi benar-benar menyebalkan. Padahal tadi dia 
benar-benar menangis. Saat melihat Kahfi datang ke kantin, 
Yumna langsung menebak bahwa laki-laki itu tidak doyan 
nasi buatannya. Dan lebih memilih menu lain di kantin. 
Seharian penuh selama jam kuliah sore Yumna sudah 
menangisi diri sendiri dan kebodohannya. Ternyata dia salah 
paham. 


Kahfi kembali lagi dan mengulurkan kotak bekal milik 
Yumna yang sudah tercuci bersih. Tak ketinggalan sekotak 
tisu. Yumna menerimanya dengan malu. Segera menghapus 
air matanya dengan tisu itu. 


"Maaf ya, Yumna kepikiran terus tadi. Jadi, duh..." Yumna 
meraba matanya yang masih panas. "Ahaha, mata Yumna 
ikut kelilipan juga masa. Hehe." 


Kahfi menahan tawanya. "Udah sana, kamu nggak pulang? 
Nanti ditunggu pacar kamu Iho." 


"Hah?" Yumna melotot. "Fi, Yumna..." 
"Kamu juga sering masak buat dia?" 


"Fi, Yumna cuma masak buat ka-" suara Yumna terhenti 
karena sahutan lain terdengar. 


Kahfi dan Yumna menoleh seketika. 
Suara Kenno menguar lagi. "Fi! Mana deh, lo?! Hello?!" 


Yumna bangkit dengan panik. "Eh, ya udah, Yumna pulang 
ya, Fi? Maaf ya, ganggu kamu," Yumna buru-buru bangkit 
sambil menenteng tas dan kantong bekalnya. "Makasih ya, 
Fi." 


Kahfi masih tak bisa menahan senyumnya. "Saya yang 
makasih, Yumna." 


"Ahaha, iya, Fi. Yumna pulang, ya?" 


"Yumna!" Kahfi berseru lagi. Panik melihat tiang tembok di 
hadapan Yumna. 


"Ha?" 
"Depan kamu tem-" 


"Aduh!"  Yumna memaksakan tawa saat bibirnya 
menghantam sekaligus mencium mesra tembok di depan. 
Menimbulkan suara cukup keras. Kahfi menggigit bibir 
panik. Yumna memaksakan tawa. Padahal maunya mencium 
kamu. Tapi dapatnya malah tembok. 


"Ahaha, tembok! Sakit lagi." Yumna meringis memegangi 
bibirnya yang sedikit jontor. 


"Ya Allah, Yumna. Sakit?" 


Yumna tidak menjawab dan segera kabur karena malu. Kahfi 
hanya menahan nafas. Tapi kemudian tertawa lirih. Melihat 
Yumna kembali tersandung kerikil di depan. Lalu bergegas 
berlari pergi dari hadapannya. Dasar aneh. 


Ah, untuk sekarang Kahfi merasa lega. Tidak peduli Yumna 
punya pacar ataupun tidak. Kahfi senang berteman dengan 
Yumna. 


"Heh! Gila ya, lo! Senyum-senyum sendiri!" Kenno 
menyindir. 


Kahfi kembali menahan senyumnya. 


"Tadi seharian muka bete udah kek mau disunat!" cibiran 
Kenno meninggi. "Eh, sekarang malah ketawa-ketiwi nggak 
jelas! Aneh, deh. Emang ada siapa, sih?" 


"Ah, nggak ada. Jadi balik?" 


Kenno menyipit sekeliling. Sepi. Ah, sudahlah. Mungkin 
temannya ini berhalusinasi. Lagipula kenalannya Kahfi itu 
sedikit. Mau ngomong sama siapa coba sore-sore begini? 
Jangan-jangan benar kata Zian. Kahfi ini punya kemampuan 
khusus. Hih. 


Kenno segera kabur. 


aaa 


TBC 

seperti biasa ya, aku minta kalian aktif komen hehehe 
boom komen ya yang banyak 

biar rajin update 


karena sejujurnya komen kalian jauh lebih berarti daripada 
sekadar klik vote aja hehe 


tapi kalau bisa dua-duanya ya :))) thankyouuu 


Bab 20 


Sejak kejadian mobil mogok di hujan deras itu, Yumna 
memang sudah bertobat dan tidak nekat naik mobil lagi. 
Sebagai gantinya, dia memulai kembali pada rutinitasnya 
yang membosankan. Yaitu kembali mengandalkan aplikasi 
bertema hijau. Yup, gojek. Jadi, setiap hari hidupnya 
bertumpu pada aplikasi itu. 


Berangkat pakai gojek, pulang pakai gojek juga. Kecuali 
kalau sedang mendung dan hujan, pasti dia langsung 
memilih alternatif lain. Sebenarnya cuma geser sedikit jadi 
gocar. Tetap saja memakai aplikasi yang sama. Belum lagi 
kalau dia sedang menginginkan sesuatu di malam hari 
seperti cemilan ala-ala yang Mbok Yum tidak bisa masak, 
pasti dia kembali mengandalkan aplikasi itu. 


Heran, hidupnya bergantung sekali pada aplikasi hijau. 
Kapan dia bisa maju? Yumna mendengus. Rasanya ingin 
sekali bisa naik motor seperti Bika. Tapi sayang, dia sudah 
terlanjur sangat trauma jika harus menyentuh yang 
namanya motor. Kecuali sepeda, mungkin dia masih mau 
menggunakannya. Sedangkan untuk motor, Yumna angkat 
tangan saja. 


Yumna menghembuskan nafas panjang ketika gojek yang 
dinaikinya sudah sampai di pelataran rumah Miko. Hari ini 
Jum'at jadi dia bisa menginap di rumah Miko sepuasnya. 
Lagipula Sultan sedang ada acara ke luar kota. Jadi, Yumna 
pasti akan bosan semalaman. Walhasil, dia langsung kabur 
Ke sini. 


Setelah membayar gojek, Yumna langsung masuk ke dalam. 
Rumah bernuansa coklat bertingkat dua itu seperti biasa 
terlihat tenang. Setengah pintunya terbuka. Yumna 


melengang masuk dan mendapati Citta tengah asyik 
menggeluti drama Korea. 


"Ya Allah, Yummy, ucap salam dong. Jangan bikin Mbak 
jantungan begini, sih." Citta mengomel sambil tanpa sadar 
melempar remote ke arah Yumna. "Heh, dibilangin ucap 
salam dulu, kenapa, sih? Sana keluar lagi. Masuk ucap 
salam. Buruan." 


"Aww! Sakit tahu, Mbak!" Yumna berbalik menuju pintu dan 
mengetuk pelan. "Iya, iya, assalamualaikum Mbak Cit! 
Assalamualaikum, yuhuuu! Udah, kan?" 


"Waalaikumsalam, udah. Buruan masuk. Sekarang boleh." 
"Gitu aja ribet." 


Setelahnya Yumna kembali menidurkan diri di sofa. Belum 
beberapa menit dia mengistirahatkan badan, suara Camel 
terdengar lagi. Membuatnya segera bangkit waswas. 
Mencari tempat persembunyian. Tapi semua gagal karena 
bocah TK itu sudah berlarian ke arahnya sambil memeluk 
boneka unicorn. 


"Tante Umy!" teriakan Camel menggema. 
Yumna menghembuskan nafas malas. "Hemm." 


"Tante Umy, ayo main unicorn! Kemarin Mel habis beli sama 
Papa yang warnanya kuning. Tapi Mel nggak bisa dorong 
sendiri. Mel mau dorong unicorn pink. Tante yang dorong 
unicorn kuningnya, ya? Biar babie-babie punya Mel bisa 
naik semua. Soalnya hari ini Rapunzel sama Dellia mau ke 
sekolah." 


Yumna menepuk jidat frustasi. "Aduh, Tante pusing, Mel. 
Besok minggu aja ya main unicorn sama babienya?" 


"Nggak mau! Mel maunya sekarang! Ayo, sekarang main!" 
kemudian Camel sudah menyeret-nyeret Yumna. 


Yumna meringis. Sepertinya dia harus kabur. Dan dalam 
hitungan detik dia sudah berlari menerobos anak tangga. 
Lalu di tikungan nyaris ditubruknya tubuh tinggi Miko. 
Lantas membuat si empunya berceramah panjang lebar. 
Sementara Camel yang melihatnya hanya tertawa dan 
berlari pergi. Seakan mengejek Yumna. 


"Masya Allah, kamu ngapain, sih, Dek? Kalau di rumah 
jangan lari-lari kenapa, sih?" 


Yumna mendengus sebal. "Tapi, Mas, itu si Mel " 


"Udah, udah, jangan bawa-bawa Mel. Mel aja asyik main 
boneka anteng gitu, kok. Kamu tuh yang berisik nggak bisa 
diem," Miko berdecak. Sebelah tangannya mengacungkan 
helm sepeda gunung. "Daripada kamu lari-lari di rumah, 
mending besok kamu ikut Mas sama temen-temen Mas 
nyepeda. Yah, itung-itung olahraga juga, kan?" 


Yumna melirik Miko malas. "Tapi Yumna nggak suka 
nyepeda, Mas. Panas banget pasti." 


"Nah, itu. Kalau kamu nggak suka nyepeda kapan kamu bisa 
canggih naik motornya?" 


"Yumna juga benci naik motor." 


"Kalau benci harus dilawan. Ya nggak mungkin dong 
selamanya benci naik motor? Tiap pagi aja kamu berangkat 
pakai gojek." Miko hanya geleng-geleng kepala mendengar 
seluruh alasan yang muncul dari bibir adiknya itu. "Udah, 
besok kamu ikut, pinjem sepeda gunungnya Mbak Citta." 


Yumna meringis sebal. Tanpa sadar mengangguk. Malas 
berdebat dengan Miko yang kadang jika sudah berbicara 
sulit untuk dibantah. Akhirnya setelah mendapat 
persetujuan dari Citta, Yumna segera membersihkan sepeda 
gunung itu. Baru setelah sepeda gunung pink milik Citta dia 
simpan di garasi, dia kembali masuk ke dalam kamar. 


Lama Yumna termenung akhirnya terbayang lagi kejadian 
tadi sore. Ya Allah, padahal Yumna sudah berusaha 
melupakannya. Kenapa, sih, harus ingat lagi? 


Argh, Yumna meraih boneka teddy bear super besar di 
sampingnya. Lalu membenamkan wajahnya di sana. 
Menahan malu yang merembet lagi di wajahnya. Ya Allah, 
bodoh sekali sih dirinya. Mana tadi dia menangis di depan 
Kahfi. Ya Allah, Yumna ingin menampar diri sendiri 
menyadari kebodohannya tadi. Bisa-bisanya dia menangis. 
Hih. Benar-benar memalukan. 


Belum lagi yang ini. Yumna meraba hidung dan bibirnya 
yang memerah bengkak. Memencetnya perlahan dan 
meringis. Duh, perihnya. Pakai harus kena tembok segala 
lagi di depan Kahfi. Makin menjadi saja hari ini. Sedikit 
Kesal, diraihnya cermin dan ditatapnya wajahnya. Huh, jelek 
sekali hidungnya. 


Ck, Yumna malu pada dirinya sendiri. Dan sangat malu harus 
berhadapan dengan Kahfi bagaimana lagi setelah insiden 
tangisannya ini. Ya Allah, tolonglah dirinya yang serba 
memalukan ini di hadapan sang gebetan. 


KKK 


Sehabis sholat Subuh berjamaah, Miko langsung bersiap 
mengeluarkan sepeda gunungnya. Yumna yang sudah 
berjanji untuk ikut serta akhirnya manut-manut saja. Pasrah 
dikeluarkannya sepeda gunung norak milik Citta itu. 


Matanya melirik pintu rumah malas. Rasanya ingin kembali 
berlari dan melemparkan diri di sofa lalu menemani Citta 
menonton ceramah pagi. Sayangnya dia tidak bisa karena 
membantah Miko adalah hal yang sulit dia lakukan. Yang 
ada nanti dia dapat karma lagi seperti peristiwa mobil itu. 


"Ayo, Dek. Kok malah diem aja?" lirik Miko penuh semangat. 
"Masih ngantuk, ya?" 


Yumna hanya tersenyum malas. "Kalau tahu kenapa nanya, 
sih, Mas? Iyalah, Yumna masih pengen tidur." 


Miko terkekeh. "Kalau nyepeda itu sehat, Dek. Nggak apa- 
apa. Ngantuk dikit. Tapi seger." 


Yumna hanya meringis. Nah, kan, percuma juga mau 
mencari alasan apapun yang namanya Miko ya sekali sudah 
bicara tidak mau dibantah. Pasti ujung-ujungnya dia tetap 
disuruh bersepeda. Hah, menyebalkan. 


"Yuk," aba Miko yang sudah bersiap di atas sepeda 
gunungnya. 


Yumna menghembuskan nafas panjang sebelum akhirnya 
menaiki sepedanya sendiri. "Tapi jangan cepet-cepet, Mas. 
Yumna nggak bisa ngayuh cepet soalnya." 


"lya, iya. Mas ngerti, kok. Rempong banget, sih, Dek?" 


Yumna mencebikkan bibir sebelum akhirnya mengayuh 
sepedanya mengikuti laju sepeda Miko yang sedikit lebih 
cepat. Merasa kesal dengan Miko dan kebohongannya, 
akhirnya Yumna menambah laju sepeda lagi. Pada akhirnya 
Miko melaju cepat meninggalkannya. Dalam hati Yumna 
terus menyumpah. Janjinya kan nggak cepet-cepet. Gimana 
sih Mas Miko ini? Tahu gitu kan nggak ikut. Bikin kesel aja 
kerjaannya. 


Masih terus menyumpah membuat Yumna tak sadar bahwa 
sekarang sepedanya sudah sampai di taman kampus. 
Maklum, karena bukan hanya dia saja yang lulusan sini. 
Tapi, Miko dan teman-temannya juga lulusan dari kampus 
yang sama. Sehingga Miko juga hafal tempat ini. 
Kampusnya memang tempat strategis dan sangat enak 
untuk olahraga. Jadi, setiap Sabtu dan Minggu daerah 
kampusnya malah semakin ramai. 


Yumna melirik beberapa orang yang sedang melakukan 
jogging. "Mas, kok nggak bilang sih kalau ke kampusnya 
Yumna? Tahu gitu kan bener Yumna nggak usah ikut aja. 
Bosen Sabtu-Sabtu ke kampus. Enek rasanya liat kampus 
tiap hari." 


"Eh, Yummy!" seruan menggoda ala Sony terdengar disusul 
dengan suara kayuhan sepdanya. Tak ketinggalan Ewan 
yang menyusul tak lama di belakang. "Tumben ngikut, 
Yum?" 


Yumna nyengir melihat Sony yang sudah tampak ganteng di 
atas sepeda kuningnya. "Ehehe, dipaksa Mas Miko, sih, Mas. 
Katanya biar bisa naik motor lagi harus rajin nyepeda." 


"Ya bener, sih, Yum. Tapi malah enak naik motor. Kalau 
nyepeda kan capek." 


"Iya, Mas. Capek banget. Gara-gara Mas Miko, sih." Yumna 
mendorong bahu Miko kesal. "Mana nggak bilang kalau di 
kampus. Bosen tahu nggak?" 


"Ya udah, mending bonceng gue aja yuk kalau capek, Yum." 
Ewan menepuk-nepuk boncengannya. 


Yumna tersenyum riang. "Boleh, Mas? Mauuu. Yumna 
nebeng, ya?" 


Miko hanya mencubit lengan Yumna gemas. "Buat apa bawa 
sepeda kalau nggak dipakai? Lagian mau parkir dimana? 
Nanti hilang Mbak Citta marah, Iho. Udah, jangan males. 
Nanti kalau capek kan bisa istirahat." 


Yumna memanyunkan bibir sebal. Miko dan mulut besarnya 
itu minta disumpal. Pasalnya Miko tidak pernah tahu bahwa 
melakukan itu tak semudah mengatakan. Miko enak bilang 
begitu karena kakinya panjang. Kalau naik sepeda ya pasti 
cepat. Sedangkan dia sudah pasti tertinggal lagi nanti. 


"Kring... kring... ada sepeda. Sepedaku roda dua," Danny 
sudah bernyanyi dari jauh sebelum akhirnya menghentikan 
lajunya dengan gaya swag. "Wow, Yummy, ngikut juga lo?" 


Yumna melebarkan mata kaget. "Mas Danny? Se Sendirian 
aja, Mas?" tanyanya malu dan kikuk. Jangan sampai ada 
Kahfi juga. 


"Hah?" Danny kemudian terkikik. "Tahu, tuh. Tadi Fi mau 
ngikut. Tapi malah asyik pengajian belum balik-balik. Ya 
udah, gue tinggal." 


Yumna tersenyum lega. Alhamdulillah. Hufh, Yumna tidak 
bisa membayangkan harus menyembunyikan rasa malunya 
bagaimana nanti. Sepertinya sementara ini dia harus 
menetralkan rasa malunya dulu. Lalu mengumpulkan cara 
lagi untuk mendekati Kahfi. 


Danny masih tertawa menghancurkan imajinasinya. "Tapi 
tumben, nih, Yum, lo ikutan? Tahu gitu, gue paksa tadi 
anaknya, ehehe." 


"Apa, sih, Mas?" Yumna menunduk malu. "Mmm, tapi 
padahal males, sih, sebenernya. Maunya di rumah aja. 
Dipaksa ama Mas Miko." 


Miko menghembuskan nafas pasrah. "Ya udah, maunya 
gimana? Jadi ikut nggak? Rutenya agak panjang soalnya, 
Dek. Nanti jangan ngomel-ngomel di tengah jalan, ya?" 


"Ih, apaan, sih? Kenapa nggak muter sini, aja?" Yumna 
menghentakkan kaki sebal. "Ya udah, Yumna muter sendiri 
aja, Mas." 


"Yah, jangan, nggak seru, Yum. Udah bonceng gue aja, nih?" 
tawar Danny kemudian. 


Yumna menatap Danny mupeng. Maunya sih dibonceng 
adeknya, Mas. 


Yumna menggeleng dan mengenyahkan pikirannya. Ck, 
murahan sekali isi otaknya ini kalau sudah membahas Kahfi. 
Tapi, Ya Allah, dirinya ini memang sudah tergila-gila 
setengah mati pada Kahfi. Dan segala hal menyangkut 
Kahfi, Yumna tidak mau ketinggalan. Bahkan di saat dia 
ingin menghindari Kahfi pun, jauh dalam lubuk hatinya dia 
ingin melihat kehadiran laki-laki itu. 


Tapi omong-omong tawaran Danny lumayan juga. Kalau 
pengen dibonceng Danny sih gampang saja. Kalau adiknya 
beda lagi. Kahfi mana mau. Berdekatan dengan perempuan 
saja harus pakai jarak. Malah kalau Danny ini diboncengi 
segala boleh-boleh saja. Kahfi terlalu jual mahal. Andaikan 
Kahfi ini seperti Danny. Ya Allah, satu saudara beda rupa 
sekali mereka, ya. Cara mendekatinya juga beda. Kahfi 
butuh perjuangan ekstra keras. 


"Yummy, diem aja? Gue panggilin Fi, nih! Pasti maunya 
dibonceng ama Fi? Kalau sama gue nggak mau?" 


"Ahaha," Yumna tertawa kaget. Malu merasa jalan 
pikirannya tertebak calon kakak ipar sendiri. Eh, calon? 


Sudahlah, anggap saja begitu. Dan Yumna masih terus 
tertawa. "Ih, apa, sih, Mas? Kok bawa-bawa Fi segala?" 


"Halah, dalam lubuk hati lo, sebenernya mau kan lo ama 
adek gue? Mukanya gitu ih kalau gue bahas Fi," Danny 
setengah mengejek. Tapi buru-buru tertawa. "Hahaha, 
canda, Yum. Kasihan lo juga kalau harus dapet adek gue. 
Anak nggak jelas kayak gitu, irit omong, sekali ngomong 
kayak cabe, pengennya disambelin mulu itu mulut pedes 
banget. Mending jangan. Kasihan lo-nya. Takut gue lo nggak 
tahan ama dia." 


"Ih, apa, sih, Mas?" Yumna meringis malu. Akhirnya 
menepikan sepeda. "Udah sana kalian berangkat. Nanti 
Yumna tungguin sini aja. Lagian pasti capek banget." 


"Ya elah, serius?" tanya Sony bingung. "Lah, nggak jadi 
ikutan, Yum?" 


"Mas-mas aja semua. Yumna tunggu sini. Mau cari sarapan. 
Nanti kalau udah, Mas Miko kabarin Yumna, ya." 


Miko hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
adiknya. Sony, Ewan, dan Danny juga hanya bisa menghela 
nafas pasrah. Ribet juga jika punya adik perempuan serba 
rempong seperti Yumna yang sedikit-sedikit mengeluh. 
Belum lagi sikap manjanya yang level akut. Akhirnya Miko 
dan yang lain pun pergi dengan sepeda masing-masing. 


Dalam hati, Yumna bersyukur karena dia tidak perlu terjebak 
lagi dengan sepeda-sepeda itu. Sambil tersenyum lepas 
Yumna memilih mendudukkan diri di salah satu bangku 
taman. Lalu menatap beberapa orang yang asyik melakukan 
senam dengan iringan musik dangdut. Tatapan matanya 
kemudian teralih pada sebuah bola basket yang 
menganggur di ujung lapangan. Perlahan kakinya 
melangkah meraih bola itu dan memainkannya. Setelahnya 


dia asyik melakukan dribble. Dan ketika dia melempar bola 
itu ke arah ring, bola itu malah meleset jauh. Kemudian 
menggelinding tak tentu arah. 


Yumna mendengus sebal. Dirinya memang tidak bisa 
bermain basket. Seharusnya dia tidak usah sok bermain 
basket. Baru saja Yumna berpikir akan mencari dimana bola 
itu saat tiba-tiba sebuah bola melesat jauh di atasnya. Lalu 
masuk ring dengan mulus. 


Yumna menganga takjub. Tanpa sadar tangannya bertepuk 
tangan heboh. Matanya menoleh dan lebih takjub lagi 
melihat siapa yang berdiri di belakangnya tengah 
menangkap laju bola yang memantul sigap. 


"Kalau lempar bola itu ke atas. Bukan ke depan." 


Yumna meringis. Refleks membalikkan tubuh. Sebisa 
mungkin menghindar saat tahu siapa pemilik suara merdu 
yang sangat disukainya itu. Masya Allah, Kahfi. Iya, benar 
Kahfi. Ini lama-lama Kahfi benar-benar menghantui 
hidupnya. 


"Ring-nya di atas, kamunya malah ke depan. Gimana 
masuk?" 


Yumna menoleh. Benar dugaannya. "Ih, Fi?! Kok di sini?" 
kakinya menghentak tanpa sadar. 


Kahfi hanya memaksakan senyum tipisnya seperti biasa. 
"Emang nggak boleh saya di sini, ya?" 


Yumna mendengus sebal. Malah sekarang Kahfi 
mengikutinya. Tiba-tiba pipi Yumna memanas tanpa bisa dia 
hentikan. Bayang-bayang nasi /iwet dan kejadian super 
memalukan kemarin sore mulai menghantuinya. Duh, malu 


sekali rasanya. Ya Allah, sepertinya Yumna harus segera 
pergi. Maka dengan cepat Yumna melangkahkan kakinya. 


"Mau kemana? Kok udahan?" 


Yumna hanya memaksakan tawa malu sambil terus 
menyingkir. "Mau pulang. Udah capek. Yumna pulang ya, 
Fi?" 


Kahfi hanya mengangguk-angguk sambil memainkan 
bolanya. Padahal ingin mengajak bermain. "Udahan 
mainnya?" 


"Mmm... emang kenapa?" tanya Yumna menghentikan 
langkah. Masih terus menutup wajahnya. 


"Main yuk!" 


"Main basket?" Yumna mendongak menatap bola di tangan 
Kahfi. Tanpa sadar matanya berbinar-binar ceria. "Ayok!" 


Kahfi hanya meringis menyadari ekspresi luar biasa dari 
Yumna. Ya Allah, padahal hanya diajak main basket 
langsung begitu. Kahfi tersenyum malu dalam hati. Belum 
diajakin yang lain. Yumna, Yumna, makin ada-ada saja, sih. 


"Eh, udah semangat lagi?" tanya Kahfi menahan 
senyumnya. 


Yumna mendesis. "Ih, ya udah! Kalau emang nggak niat 
ngajakin nggak usah ngomong " 


Tiba-tiba suara Kahfi melembut. Sabar dan tulus. "Iya, 
Yumna, ayo main. Ya?" 


Yumna tersenyum malu. "Yuk! Dimana?" 


Kahfi menahan tawanya. Lucu. "Ya Allah, ya di sinilah, 
Yumna. Emang mau dimana?" 


Maunya main di hati kamu. 
"Yuk, ke tengah situ aja." 
"Ahaha. Boleh." 


Kahfi berjalan ke tengah lapangan. Yumna menyusul dari 
belakang. Diam-diam tersenyum-senyum sendiri. Seperti 
orang gila. 


Ya Allah, paginya yang indah. Bika tidak boleh tahu. 


TBC 

lanjutannya part ini besok 

biar nggak keputus scene-nya 

kalau kepanjangan takut kalian ngantuk 


tapi vote dan komennn dulu yaa 
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Setengah jam lebih Kahfi memimpin permainan. Menguasai 
bola dan menjebol ring berkali-kali. Gerakannya begitu 
ringan dan santai. Namun tanggap dan tepat. Satu 
tangannya melempar, sementara tangan lainnya diam di 
saku. Yumna melirik kewalahan. Berulang kali dia mengejar 
dan tidak berhasil mendapat bola. Kecuali jika Kahfi 
akhirnya mengalah. Berbalik dan tersenyum. 
Memperlihatkan wajah penuh keringat yang berkilauan. Lalu 
bersiap melemparkan bola pada Yumna. Sambil memberinya 
isyarat dengan dagu menunjuk ke atas. 


"Kamu lempar lagi. Coba pelan-pelan. Tadi yang saya ajarin. 
Oke?" 


Dan Yumna, seperti biasa, menatap wajah berkeringat di 
hadapannya dengan rupa bodoh. 


"Yumna, tang " 


Lalu jeritan itu tak terelakkan. Kahfi segera berlarian panik 
saat bola yang dilemparnya malah menghantam wajah 
Yumna dengan sangat tidak elit. Tepat di hidung perempuan 
itu. 


"Aduh!" Yumna menjerit. Refleks memekik kesakitan. "Ihh, 
sakit! Sakit! Gimana, sih?!" 


Kahfi langsung berjongkok di hadapan Yumna. "Ya Allah, 
Yumna, maaf, saya nggak sengaja." 


Yumna semakin menunduk. Matanya sudah memanas. "Fi 
gimana, sih?! Kok lemparnya ke muka Yumna?! Tadi, kan, 
Yumna udah bilang, jangan lempar kalau belum siap!" 


"Maaf, saya kira kamu tadi udah siap. Tadi kamu udah lihat 
nengok depan. Jadi, saya Kira udah mau nangkap." Kahfi 
semakin berjongkok, "Mana yang sakit? Sakit banget, ya? 
Maaf ya, Yumna, saya beneran nggak sengaja." 


Yumna menggeram kesal. Iya, tadi Yumna lihatin kamunya 
bego! Bukan bolanya! Argh! 


"Ya udah duduk dulu, sini! Mau diobatin apa gimana?" suara 
Kahfi terdengar lembut dan halus. 


"Percuma! Kemarin hidung Yumna kan belum sembuh, 
malah kamu lempar! Emang muka Yumna kayak ring apa 
bisa kamu lempar-lempar seenaknya?" Yumna meraba 
hidungnya. "Kalau sampe ini hilang, Yumna tuntut kamu!" 


Raut panik di wajah Kahfi malah terganti tawa. "Hidung 
kamu nggak hilang, kok. Itu masih ada." 


"Iya, masih! Tapi kan jadi gepeng!" Yumna kembali meraba 
hidungnya. Sakit, perih, panas, semua jadi satu di sana. 
"Kalau sampe Yumna pesek, itu gara-gara kamu!" 


Yumna merengut sebal. Dan hidungnya tetap panas. Tanpa 
sadar matanya kembali buram. Ya Allah, nggak boleh 
nangis! Nggak boleh! Nggak boleh malu-maluin lagi di 
depan Fi! Udah cukup kemarin aja! 


"Yumna..." Suara Kahfi semakin lembut. "Marah, ya?" 
Yumna masih terdiam. 


"Ya udah, duduk aja, ya? Nggak usah main lagi kalau sakit." 
Kahfi masih dengan kelembutannya yang menenangkan. 
"YUk, situ duduk." 


Mau tak mau Yumna menurut. Segera melipat kakinya dan 
duduk di tepi lapangan tepat di bawah pohon beringin. 


"Udah nggak sakit?" 
"Masih!" 
"Eh, itu kenapa? Matanya kok merah?" 


"Apa?" Yumna menghardik ketus. Menahan air matanya 
yang siap mengalir kapan saja. Sumpah ini sakit sekali 
hidungnya. Rasanya mau berdarah. 


Kahfi menahan tawanya. Juga gemas yang dirasakannya 
pada Yumna. "Mau nangis lagi?" 


Iyalah, malah ketawa lagi! 


Kahfi semakin tertawa. "Udah, nggak usah nangis. Di depan 
kamu anak TK lari-lari. Tuh, lihatin kamu mereka." 


"Ish, nyebelin banget, sih!" Yumna melotot kesal. Tiba-tiba 
malah ikut tertawa. Lupa rasa sakitnya. "Ih, enggak! Nggak 
nangis! Apa, sih? Emang Yumna secengeng itu?" 


Kahfi masih terus terkekeh sambil memainkan bolanya. 
Mendadak teringat sesuatu. "Oh iya, soal kemarin..." 


"Ahaha," Yumna memaksakan tawa bahkan sebelum Kahfi 
selesai bicara. "Kemarin yang mana, ya?" 


Mau tak mau Kahfi tertawa menyadari sikap Yumna yang sok 
melupa. "Nasi kamu kemarin. Saya " 


"Ahaha," Yumna kembali memotong. "Kayaknya nggak usah 
dibahas lagi, deh, Fi." 


"Saya cuma mau bilang," Kahfi tersenyum sebelum 
melanjutnya. "Nasinya enak. Saya suka banget. Makasih, ya. 
Karena kemarin nggak sempat bilang, makanya baru bisa 
bilang sekarang. Kemarin kamu kan buru-buru." 


Kali ini Yumna benar-benar terdiam. Matanya menatap Kahfi 
penuh haru. Ya Allah, Fi, udah nggak usah ngebaikin Yumna 
lagi. Udah cukup. Udah pura-puranya. Yumna udah tahu itu 
nasi bukan dibuat untuk manusia. Kenapa masih dibilang 
enak, sih? Ya Allah, Fi, udah jujur aja. Mau ngebahagiain 
orang lain itu ada batasnya. Yumna tahu, kok. Jangan 
maksain diri lagi. 


"Fi bilang gitu pasti bohong, kan?" 


Kahfi mengernyit. "Buat apa bohong? Emang enak beneran, 
Kok." 


Yumna memanyunkan bibir. 


"Malah saya nggak enak bikin kamu repot-repot masak 
kayak gitu." Kahfi tersenyum canggung. "Emangnya saya 
siapa? Ya, kan?" 


Yumna meringis malu. 


Kamu itu calon Masnya Yumna. Kok malah nanya, sih. Udah 
jadi kewajiban Yumna mulai belajar masakin kamu dari 
sekarang. Menuhin kebutuhan gizi kamu, nutrisi di tubuh 
kamu, dan mengatur pola makan kamu di masa depan. 
Supaya kamu selalu sehat sampai kita tua nanti, hehehe. 


Gimana, sih, Fi, kok nanya segala? Udah tahu jawabannya, 
kan? Masak Yumna harus jelasin kenapa Yumna masak buat 
kamu? 


Yumna hanya tersenyum malu menahan halunya. 


Kahfi mengernyit bingung. "Eh, Yumna..." 


Kamu tenang aja. Yumna nggak akan biarkan kamu 
kelaparan dalam setiap menit pun di hidup kamu saat masa 
depan nanti, Fi. 


"Yumna." 
"Hah?" Yumna mengerjap. 


Kahfi masih dengan raut bingung. "Saya tadi nanya Iho. Tapi 
kamu tiba-tiba malah ketawa sendiri. Tadi kayaknya masih 
marah. Ada apa, sih" 


"Ahaha, Yumna ketawa sendiri? Serius?" Yumna menjerit 
kaget. Tapi kemudian kembali tertawa untuk menutupi rasa 
paniknya. "Eh iya itu. Lucu, sih. Tadi kamu nggak lihat ada 
truk sampah lewat? Mau kepleset masa. Ahahaa." 


"Hah?" Kahfi hanya menggeleng-geleng menatap Yumna 
aneh. Padahal tidak ada truk lewat sama sekali sejak tadi. 
Mau tak mau Kahfi ikut tertawa. Sambil matanya 
memandang Yumna tulus. "Kamu lucu, ya." 


Yumna kembali manyun. Menunduk perlahan menahan 
malu. Ya Allah, lucu. Dirinya lucu? Lucu di mata Kahfi? Ya 
Allah. 


"Tapi bener, loh. Saya nggak maksa kamu masak." Kahfi 
menggaruk kepalanya malu. "Kenapa harus masakin saya? 
Emang saya siapa, kok, dimasakin segala?" tanyanya hati- 
hati pada Yumna. 


Yumna menunduk semakin malu. "Ya nggak apa-apa. Yumna 
kan udah janji mau masak kemarin. Jadi, Yumna nggak mau 
punya hutang. Kata kamu kan gitu. Lagian kamu yang bayar 
bahannya Yumna, kan? Berarti impas gitu, ya, kan?" 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Eh, iya, ya. Saya bilang, ya, 
kemarin?" 


"Iya, kata Fi kita nggak boleh punya hutang, kan?" tanya 
Yumna hati-hati. "Makanya Yumna nggak mau punya utang 
sama kamu. Yumna kan udah janji kemarin. Jadi Yumna mau 
tepati. Biar kita impas." 


Kahfi kembali mengulum senyum kalemnya. "Makasih ya, 
Yumna." 


Yumna kembali meringis. Lalu mengangguk semangat. 
"Sama-sama." 


Yumna akhirnya beralih duduk di bangku. Kahfi melanjutkan 
permainan basketnya sendiri. Tangannya bolak-balik men- 
dribble bola lalu memasukkannya berkali-kali dengan begitu 
enteng. 


"Oh iya, Yumna malah belum sempet tanya tadi. Fi darimana 
kok pagi-pagi banget udah ke sini?" 


Kahfi melirik sekilas. Tapi kembali memainkan bola di 
tangannya lagi. "Tadi, sih, dari rumah. Mau nyusul Bang 
Dan. Kemarin sih janji sama Mas Miko, Mas Sony juga. Mau 
sepedaan bareng. Tapi udah pada pergi ternyata. Ya udah, 
pindah kesini." 


Yumna mengangguk-angguk. 
"Kamu dari mana? Sama Mas Miko?" 


"Iya, Yumna tadi mau sepedaan juga. Tapi nggak jadi. Takut 
capek." Yumna terdiam sejenak. "Oh ya, Fi, kadang Yumna 
masih nggak nyangka kalau kamu adeknya Mas Danny." 


"Kenapa emang?" 


"Dulu, Yumna pernah naksir Mas Danny, ehehe." Yumna 
tersenyum malu. "Dari jaman SMP sampe SMA, loh." 


Bola basket di tangan Kahfi meluncur jatuh. Kaget. 


"Terus Yumna patah hati pas Mas Danny nikah. Dulu kan Mas 
Danny nikah muda, ya? Habis wisuda itu? Hampir barengan 
sama Mas Miko, kan? Jaman Yumna masih SMA gitu kalau 
nggak salah." 


Kahfi mencoba mengingat. "Iya, sih, saya masih SMA, kok." 


"Pas hari H nikahannya, tahu nggak? Yumna patah hati, 
masak? Terus ngambek nggak mau dateng ke resepsi. 
Soalnya kalau dateng, Yumna pasti langsung nangis lihat 
Mas Danny duduk di pelaminan sama cewek lain. Pokoknya 
Yumna nggak rela masa. Akhirnya pas jaman sekolah, lupa, 
deh. Yumna juga jarang main kantor sejak itu. Takut patah 
hati, hehe." 


Kahfi terdiam. "Emang kamu suka banget sama abang, ya?" 
Enggak. Suka bangetnya sama kamu, kok. 


Yumna tertawa kikuk. "Eh, enggak. Maksudnya, kalau 
dateng, Yumna pasti ketemu kamu, dong? Tapi sayang, 
nggak dateng. Ya, lucu aja, ya? Masa bertahun-tahun Mas 
Miko sahabatan sama Mas Danny, Yumna baru kenal kamu 
sekarang?" 


"Eh, iya, ya." Kahfi tersadar dan tertawa. "Emang sih, pas 
Mas Miko nikah, saya juga nggak dateng. Soalnya lagi study 
tour di Bali. Terus ngucapinnya baru pas jemput abang di 
kantor." 


"Nah itu, harusnya kamu dateng," kekeh Yumna. 


Kahfi hanya mengangguk-angguk. Benar juga, ya. Kalau 
mereka kenal sejak dulu, bagaimana ceritanya nanti? 
Seperti sekarang atau tidak? 


Lalu suasana kembali hening. Setelahnya Kahfi kembali 
sibuk pada bola. Men-dribble sepuasnya, melemparkan 
shoot, lalu begitu terus sampai menjebol ring nyaris sepuluh 
kali. Akhirnya Kahfi mendudukkan diri kembali di lapangan. 
Sementara Yumna masih terus duduk di bangku sebelahnya. 
Lama keheningan merayapi mereka sampai akhirnya Kahfi 
bangkit. 


"Ya udah, Yumna." Kahfi melirik Yumna hati-hati. Rasanya 
tidak ingin pergi. "Saya duluan, ya? Bener kan hidungnya 
udah nggak kenapa-kenapa?" 


"Iya, kok, nggak apa-apa. Eh tapi, mau pulang sekarang 
kamu?" Yumna menghela nafas kecewa. 


"Belum. Nanti, sih. Mau cari sarapan dulu." Kahfi terdiam 
menggaruk lehernya bingung. "Mmm kamu... Mau " 


Yumna menanti tidak sabaran. "Ya?" 
"Mau ikut?" akhirnya suara Kahfi keluar juga. 


Yumna menatap Kahfi tak percaya. Matanya nyaris 
mengerjap beberapa kali. "Yumna boleh ikut?" 


Kahfi hanya tersenyum lagi. "Kalau mau, kalau enggak 
nggak apa-apa." 


Tanpa sadar Yumna mengangguk-angguk penuh antusias. 
"Mau, Fi. Yumna mau ikut. Mau banget kalau boleh!" katanya 
sambil bangkit dari duduk penuh binar ceria. "Cari sarapan 
dimana?" 


Kahfi menahan senyumnya melihat ekspresi bahagia 
berlebihan dari Yumna. "Kamu penasaran nasi /iwet enak 
deket FE, kan? Saya mau kesana." 


Yumna menatap Kahfi berbinar-binar. "Boleh. Yumna juga 
penasaran, Fi. Emang rasanya gimana sih kok kamu bisa 
suka banget?" 


Kahfi hanya mesem. "Nanti rasain sendiri biar tahu," 
katanya berjalan menuju sepeda gunung hitamnya yang 
terparkir tak jauh dari lapangan. Sambil memakai helm, 
diliriknya Yumna dan sepeda pink-nya di belakang. "Ikutin 
saya, ya. Saya pelan kok nyepedanya." 


Sebelum Kahfi benar-benar mengayuh, Yumna kembali 
menarik bagian belakang sepadanya. Membuat Kahfi 
mengernyit bingung. Dan Yumna hanya memasang 
senyuman malu. 


"Tuh, kan. Kamu kebiasaan narik-narik. Nanti sepeda saya 
nggak bisa jalan." 


"Eh, iya, maaf." Yumna melepaskan pegangannya." Tapi 
janji, ya, Fi jangan bawa sepeda cepet-cepet. Yumna nggak 
bisa ngejar nanti." 


"Iya, nggak cepet, kok. Atau kamu depan aja. Nanti saya di 
belakang kamu." 


Yumna menggaruk rambutnya bingung. "Nggak tahu jalan 
ke warungnya. Fi aja yang depan, deh." 


"Ya udah. Nanti kalau kecepetan bilang, ya," putus Kahfi 
akhirnya sebelum benar-benar mengayuh sepedanya. 


Dalam hati Yumna benar-benar bersyukur karena Kahfi 
menepati janjinya. Kahfi mengayuh sepedanya dengan 


santai dan pelan. Membuat Yumna bisa menikmati udara 
segar pagi hari itu. Sangat berbeda dengan Miko yang 
seenaknya meninggalkan dia. Bahkan sekarang pun Yumna 
tak hanya bisa menikmati udara pagi, tapi juga punggung 
tegap kokoh nan indah milik Kahfi di hadapannya. 


Diam-diam Yumna terus berharap. Ya Allah, Yumna benar- 
benar ingin berlindung di belakang punggung Kahfi sampai 
tua nanti. 


TBC 

sorry ya kemarin hujan, listrik mati, dan banjir di jogja 
mau nulis kedinginan hmm 

btw kelihatan lagi deh sidersnya wkwkw 

yukk nyidernya dikurang-kurangin 


apa aku harus update seminggu sekali atau dua minggu 
sekali? 


biar mantep nunggunya, wkwkwkw candaaa 


makanya komeeen dan vote ya, ayolah biar semangat 
masih panjang loh ini wkwk 


Bab 22 


Sepeda milik Kahfi terhenti tepat di sebuah warung kecil 
yang letaknya hampir masuk pertigaan kampus. Yumna 
menyusul tak lama setelahnya. Kahfi masih diam menunggu 
di sudut parkiran. Barulah ketika sepeda milik Yumna 
sampai, dia bergerak mendekati Yumna yang masih sibuk 
merapikan helm. Raut wajahnya menatap Yumna tak enak. 


"Makan di tempat kayak gini nggak apa-apa, kan?" tanya 
Kahfi lirih. 


Yumna hanya tersenyum kecil. "Kalau Yumna sih dimana aja 
yang penting enak, Fi, hehe." 


Kahfi kembali tersenyum. Suaranya lirih dan lega. "Kirain 
nggak biasa makan di tempat kayak gini." 


"Sering banget, malah." 


Yumna segera mengikuti langkah Kahfi masuk. Sementara 
Kahfi di depannya sibuk menyelip di antara desakan 
pelanggan lain yang mengerumuni warung. Yumna yang 
melihatnya segera beringsut menyingkir mencari tempat 
duduk yang kosong. Tapi lama berputar tak ditemukannya 
juga kursi yang kosong saking banyaknya pembeli. 


Yumna tersenyum menatap meja-meja kusam di 
hadapannya. Tidak hanya meja yang kusam, tapi kursi-kursi 
yang dipakai pelanggan itu juga. Belum lagi tempat yang 
sedikit sempit dan gelap. Yumna bahkan tidak menyangka 
warung yang dimaksud Kahfi akan sebegini kecilnya. Tapi 
meski begitu, yang dikatakan Kahfi memang benar, aroma 
gurihnya nasi memang terasa sangat sedap. Tanpa sadar 
membuat perut Yumna keroncongan. Ah, Kahfi, Kahfi. 
Sebegitu sederhananya laki-laki itu. Dalam memilih menu 


makan pun tidak neko-neko. Yumna masih berdecak kagum 
saat tiba-tiba si jangkung itu sudah kembali. 


"Saya jadinya beli yang komplit. Nggak apa-apa, kan? 
Soalnya lauknya lebih banyak," Kahfi mengulurkan piring 
berlapis daun pisang itu ke arah Yumna. 


Yumna mengangguk menerimanya dengan riang. "Iya, biar 
kenyang sekalian." Kemudian Yumna merogoh saku sling 
bag-nya. "Oh iya, berapa, Fi?" 


"Udah saya bayar. Nggak usah." 


Yumna memasang muka cemberut. "Ih, kok nggak usah. 
Berapa?" 


Kahfi tak menjawab. Malah mengalihkan matanya. "Mau 
duduk mana?" 


"Ih, jawab dulu kenapa, sih? Yumna mau ganti uang kamu. 
Berapa satu porsi?" Yumna mencebikkan bibir. "Udah 
dibilangin, Yumna nggak mau punya hutang lagi. Cukup 
bahan makanan itu aja. Sekarang nggak lagi, ah. Takut dosa 
Yumna. Emang kamu doang yang nggak mau punya 
hutang?" 


Kahfi hanya tertawa mendengar suara merengek Yumna. "Ya 
udah, lima belas." 


"Nih, uang Yumna dua puluh. Kembali lima ribu, ya. Buat 
beli teh panas aja." 


Kahfi akhirnya menerima uang dari Yumna. "Tehnya empat 
ribu. Kembali seribu. Bentar, kayaknya saya ada recehan," 
ringisnya sambil merogoh-rogoh celana training navy yang 
dipakainya. 


Yumna meliriknya dan menahan tawa. Lucu juga Kahfi ini. 
Saking tidak maunya punya hutang jadi berlebihan begitu. 
Padahal Miko selalu bilang, kalau yang memberikan hutang 
itu ikhlas, maka yang berhutang dianggap sudah selesai 
kewajibannya. Apalagi dengan Kahfi. Yumna ikhlas setengah 
mati. 


"Teh anget dua?" tanya si penjual yang mengulurkan dua 
gelas teh panas. 


"Iya, Pak. Tehnya dua." 


"Eh, kamu to, Mas Fi. Owalah, pantes kayak kenal. Tumben, 
Sabtu ke sini. Biasanya kan kalau nggak ngampus nggak ke 
sini." 


"Iya, tadi mau olahraga. Tapi nggak jadi." Kahfi meringis saat 
tatapan bapak langganannya itu tertuju pada Yumna. "Eh, 
ini sama temen Fi, Pak." 


"Ciaaah... Sama cewek, nih. Baru kali ini Ihoh, Mbak, Mas Fi 
bawa cewek ke sini. Dari jaman jadi maba sampe sekarang 
belum pernah sama sekali. Biasanya sih sama Mas Entong 
sama duo kembar. Kalau yang diajak cewek, baru Mbak 
doang Iho." 


Yumna tersenyum malu-malu. "Yang bener, Pak?" 
Kahfi mengalihkan wajah malu. 


"Iya, bener, Mbak. Haha, ya sudah silahkan makan, ya. Saya 
permisi dulu." 


Kahfi hanya memaksakan senyum. Tiba-tiba menjadi tidak 
enak hati pada Yumna. Matanya melirik Yumna sekilas. 
"Kamu bener nggak apa-apa, kan, makan di sini? Rame, kok. 


Bukan sama saya aja. Apa yang dibilang bapaknya nggak 
usah masukin hati." 


Yumna mengernyit bingung. "Hah? Maksudnya?" 


"Ya rame aja. Jadinya enak." Kahfi hanya kembali 
memfokuskan diri pada makanannya. "Udah, yuk, makan." 


Yumna mengangguk. Menampilkan senyuman manisnya. 
Sebelum akhirnya melahap nasi /iwet di hadapannya 
dengan penuh semangat. Pagi ini akan menjadi sarapan 
paling indah dan istimewa di sepanjang sejarah hidupnya. 


Berdua bersama Kahfi. Eh, salah. Maksudnya satu dari 
sekian banyak kumpulan pelanggan yang menemaninya 
sarapan pagi itu adalah Kahfi laki-laki favoritnya. Dan 
Yumna sangat bersyukur karena itu. Bahkan ketika 
keduanya menyudahi sarapan pun, Kahfi masih 
menunggunya di parkiran. Lagi-lagi Yumna terenyuh. 


"Maaf ya, Yumna makannya lama, ya, Fi?" tanya Yumna 
dengan raut bersalah. 


Kahfi masih memaksakan senyum. "Eh, enggak, kok. Santai 
aja. Saya juga seneng nongkrong di sini," jawabnya sambil 
mengeluarkan sepeda dari area parkir lalu menuntunnya 
keluar. 


Yumna mengikutinya dari belakang. Kahfi yang melihatnya 
segera menghentikan langkah. Membiarkan  Yumna 
menuntun sepedanya di depan. Setelahnya Kahfi menyusul 
di belakang Yumna. Sehingga kini mereka menuntun sepeda 
beriringan. 


Yumna sesekali menengok. "Makasih ya, Fi, udah ajak Yumna 
ke sini. Yumna jadi tahu nasi /iwet enak di sini. Besok Yumna 
mau masak lagi biar rasanya nggak kalah sama di sini. 


Kamu mau nyobain lagi, kan? Jadi juri buat masakan 
Yumna?" 


Kahfi terkekeh. "Eh, iya boleh." Suaranya melirih lagi. "Tapi 
apa nggak minta pacar kamu aja buat nyobain masakan 
kamu selanjutnya?" 


Yumna mengernyit. "Hah? Maksudnya " 


Kahfi menggeleng. "Eh, enggak, kok. Makasih, ya, malah 
dibikinin nasi terus." 


Tiba-tiba Yumna menghentikan langkahnya di depan. 
Refleks membuat sepeda gunung milik Kahfi menubruk ekor 
sepeda pink miliknya. Kahfi sendiri langsung tersentak 
kaget dan menghentikan langkah. 


"Kok berhenti?" 


"Yumna mau tanya sesuatu sama kamu boleh?" Yumna 
sedikit melirik ke arah Kahfi. Berharap Kahfi mendengarnya 
baik-baik. Lalu berhati-hati dia berucap, "Yumna punya 
temen, namanya Bika. Kamu tahu, kan? Nah, Bika ini 
sebenernya secret admirer kamu, loh, Fi." 


Kahfi wmengernyit sambil menggeleng-geleng kepala. 
"Sabika? Sahabat kamu itu?" 


Yumna mengangguk. "Iya, Bika itu naksir kamu." 


Kahfi menatap Yumna bingung. Aneh, tentu saja. Tidak ada 
angin atau hujan malah bilang begitu. 


"Ah, masa, Kenno kali. Mana mungkin saya." 


Yumna menoleh menatap Kahfi yang kini menggaruk 
lehernya bingung. "Serius, Yumna nggak bohong sama 


kamu, Fi." 
"Terus?" 


"Bika ini sering lihatin kamu diam-diam. Mana sering curhat 
ke Yumna tentang kamu juga." 


Kahfi hanya memaksakan tawa mendengar celotehan 
Yumna. "Padahal Kenno naksir Bika, Iho." 


Yumna tersenyum geli. "Iya, Yumna tahu, kok. Kenno fans 
beratnya Bika." 


Kahfi mengedikkan bahu. "Iya, sih, kayaknya gitu." 


Yumna hanya tersenyum-senyum mendengarnya. "Emang Fi 
nggak tertarik sama Bika?" 


Kahfi tak menjawab. Hanya mengirimkan senyum kalemnya 
seperti biasa. 


Yumna masih meringis. "Bener? Sama sekali nggak tertarik 
sama Bika? Bika cantik banget, loh, padahal. Kenno aja 
sampe gitu. Emang kamu enggak tertarik?" 


"Apa perempuan itu cuma dilihat dari mukanya aja?" tanya 
Kahfi balik. "Kalau bagi saya enggak. Cantik itu nomer 
sekian. Apa, ya? Cantik itu bonus." 


"Hmm, gitu, ya?" Yumna menggigit bibir kalut. Sampai 
akhirnya memberanikan diri melanjutkan suaranya. "Emang 
kamu udah ada calon, ya? Maksud Yumna, ya, itu... Apa, sih, 
namanya? Someone, yang mau kamu seriusin?" 


Kahfi menahan tawa. "Bukannya dulu saya udah bilang? 
Saya nggak ada pikiran ke situ sekarang," Bahunya 
mengedik. "Saya beda sama Bang Danny, Yumna." 


Yumna terdiam. 


"Kalau sekarang, ya cuma kepikiran belajar aja, sih. Nanti 
mau bikin skripsi apa, mau jadi apa, terus kerja dimana. Ya, 
kayak gitu, sih." 


Yumna mengangguk-angguk. Masih terus menatap Kahfi. 
"Tapi kalau tipe cewek ada dong, Fi? Ya siapa tahu kan ada 
kenalan nanti. Mmm, kalau Yumna boleh tahu, tipe cewek 
idaman kamu gimana, Fi?" 


Kahfi hanya menatap Yumna bingung. "Emang kenapa?" 
"Yumna pengen tahu aja." 


Kahfi menggaruk tengkuknya bingung. Matanya melirik 
Yumna sekilas. Ternyata perempuan ini baik juga. Enak 
diajak ngobrol dan berteman. Padahal Kahfi pikir Yumna ini 
sangat menyebalkan. Ternyata tidak juga. Bersama Yumna 
dia malah jadi sedikit banyak bicara dibanding yang lain. 
Biasanya dengan orang asing, dia akan banyak diam. Tapi 
Yumna pengecualian. 


"Mmm... yang kayak gimana, ya?" Kahfi masih meringis 
bingung. Tentu saja yang sholehah. Akhirnya tanpa sadar 
dia berucap, "Tentu aja yang baik, jago masak, sholehah, 


dan yang pasti berhijab," jawab Kahfi mengakhiri 
perkataannya. "Kalau tipe kamu gi " 


Dan saat itulah raut wajah Yumna berubah pias. 


Kahfi menatapnya tak enak. Alisnya terangkat bingung. 
"Kenapa, Yumna? Saya salah ngomong?" 


Yumna mendengus. 


Kahfi bangkit tak enak. "Maaf, Yumna. Ada apa, ya?" 


"Emang kenapa kalau nggak berhijab?" tanya Yumna 
gamblang. "Salah kalau nggak berhijab? Dosa kalau nggak 
berhijab?" 


Kahfi gelagapan. "Enggak juga, sih. Tadi kamu tanya, kan?" 


Yumna hanya menunduk. Berusaha menyembunyikan 
wajahnya. Tapi, Kahfi tahu ada raut kekecewaan dari sana. 
Bahkan senyuman ceria Yumna yang beberapa detik 
dilihatnya hilang sudah. Terganti dengan raut muram 
perempuan itu. 


"Saya salah, ya?" 


Yumna hanya menggeleng. "Maaf, ya, Fi, Yumna pulang 
dulu. Assalamualaikum." Setelahnya Yumna berbalik 
menaiki sepeda dan mengayuhnya ke arah yang 
berlawanan dari Kahfi. 


KKK 


Yumna membanting pintu rumah begitu sampai. Helm yang 
masih dia pakai nyaris dilemparkannya ke atas sofa. Citta 
yang keluar dari kamar diabaikannya. Yumna memilih berlari 
menghindar menuju kamarnya. 


"Loh, Yum kamu kenapa? Tadi kamu dicari Mas Miko itu. 
Kemana aja, sih? Kok ngilang. Mas Miko sama yang lain 
sampai muter-muter nyari kamu tadi." 


Yumna tak menjawab malah memeluk Citta. "Mbak, emang 
salah ya kalau Yumna nggak berhijab?" 


"Lah, emang kenapa? Enggak salah, kok. Cuma masalah 
ketekadan dan kesiapan hati aja sih, Yum. Kan tetep segala 
amal ibadah ada hitungannya sendiri. Masak harus lihat 
hijabnya dulu. Kenapa sih jadi nanya hal kayak gitu? Dari 


dulu kan kamu ya gitu, emang nggak berhijab. Ya udah, 
biasa aja. Kenapa sekarang malah dipikirin? Nanti kalau 
udah waktunya kamu berhijab, ya pasti datang saat itu." 


Yumna menatap Citta dan hijab yang menghiasinya. 
Seketika hatinya sesak. Setelahnya dia berlarian menuju 
kamar. Lalu mengunci pintu dari dalam dan membanting diri 
di atas kasur. Menangis sepuasnya di sana. 


Ya Allah, seharusnya Yumna sadar Kahfi itu laki-laki seperti 
apa. Sudah jelas wanita idamannya seperti apa. Sedang 
Yumna? Yumna berharap terlalu tinggi dengan segala 
keterbatasannya. 


Yumna menghisap air matanya sekilas. Lalu melirik almari di 
sampingnya. Segera tangannya mengobrak-abrik isi di 
dalam. Seingatnya, dia pernah punya beberapa koleksi 
hijab. Tak lama mencari akhirnya sebuah hijab persegi 
panjang berwarna cream ditemukannya. Yumna 
memakainya sekilas. Menatap pantulan wajahnya di 
hadapan cermin dan menangis. 


Tidak. Yumna tidak bisa. Dia sudah terbiasa dengan rambut 
panjang sepunggungnya sebagai mahkota yang melindungi 
kepalanya. Mana mungkin dia bisa rutin menggunakan 
hijab. Tidak mungkin. Yumna tidak bisa. 


Benar kata Mbak Citta, niat itu muncul dalam hati. Karena 
Allah. Dan bukan karena dia mengejar umat-Nya, manusia- 
Nya. Sungguh tidak ada ridho dalam apa yang dilakukannya 
jika semua hanya karena dia terlalu mencintai manusia-Nya. 
Bukan Allah. 


Tanpa sadar Yumna terisak. Kembali menyimpan hijab itu 
dalam kotak almarinya. Mungkin, tergila-gila pada Kahfi 
hanyalah nafsu semata. 


"Jadi, Yumna nggak bisa ya, Fi?" 


Dan pintu kamar terbuka. Citta menyusul masuk. Yumna 
segera menghapus air matanya saat Citta mendudukkan diri 
di sampingnya. 


"Heh, kenapa, sih? Patah hati, ya?" 
Yumna menggeleng. 


"Mbak kasih tahu, ya. Namanya jodoh itu nggak bisa 
diprediksi. Toh kalau dia jodoh, pasti sama Allah didekatkan. 
Kalau bukan, ya dijauhkan." Citta memeluk Yumna erat. 
"Yum, jangan mengharapkan manusia. Manusia itu nggak 
bisa diharapkan. Kalau kamu tergila-gila sama seseorang, 
lebih baik kamu berhenti. Karena itu cuma nafsu semata aja. 
Bukan berarti kamu cinta. Jangan merendahkan diri sendiri 
hanya karena laki-laki gitu, ah." 


Yumna masih diam. 


"Udahlah, berhenti. Percaya sama Mbak, kalau dia jodoh 
kamu, pasti gimana pun jalannya kembali sama kamu. 
Oke?" 


Yumna memaksakan senyum. "Iya, Mbak, maafin Yumna 
yang over, ya? Yumna janji nggak akan kayak gini lagi. 
Yumna mau berhenti aja." 


Ya, Yumna akan berhenti mengharapkan Kahfi. 


Yumna menekan dadanya yang tiba-tiba nyeri. Jadi, Yumna 
udah ditolak secara halus, ya, Fi? 


Mungkin Yumna harus belajar nggak ngeharepin kamu ya, 
Fi? 


KKK 


TBC 


PS: karena pandangan manusia itu beda-beda. tolong ambil 
baiknya aja, buang buruknya. 


PSS: karena itu sudut pandangnya kahfi, ya :") maklum ya 
gaes, dia ini tipe-tipe cowok kalem ya gitulah, yang 
mengharapkan istri idaman seperti apa, hmm, udah 
ketebak, kan? yang jelas Yumna nggak masuk list calon istri 
idamannya, Yumna aja yang maksa pengen dilirik 


tapi apa yang terjadi sama nasib mereka nanti? Allah itu 
maha membolak-balikkan hati manusia. Jodoh atau enggak? 
Eyaaa... So, ikutin terus yaa 


dan minta vote sekaligus komen kalian dong, 50 komen aja 
yuuk gas heheh.. mau ngehujat kahfi yang udah secara 
halus nge-blacklist Yumna juga boleh hahaaha 


Bab 23 


Yumna memeluk bukunya tanpa minat. Belakangan 
hidupnya terasa membosankan. Bahkan seharian ini 
mukanya suntuk tanpa ada semangat. Tubuhnya juga 
mendadak loyo. Pertanda bahwa dia sudah mulai sekarat. 
Suara Bika yang sejak tadi memulai gosip pun tak 
dihiraukannya. Hanya lamunan dan renungan yang masih 
terus dia pikirkan. 


"Duileh, mana muka sinting lo beberapa hari lalu? Kayaknya 
udah surut aja. Kusut amat," sindir Bika heboh. 


Yumna tersenyum malas. "Hem, kenapa, Bik?" 
"Mana muka lo yang sok bahagia kemarin, ha?!" 
"Emang gimana?" 


"Lo kan kemarin lagi ngidam nasi apa dah itu lupa namanya. 
Sekarang udah enggak, ya? Muka lo jelek banget, Yummy." 


Yumna menggeleng tanpa minat. 


"Mana ini rambut lo lepek banget. Jijik, deh. Shampoan 
nggak lo?" 


Yumna masih tak menjawab. Barulah saat suara menggoda 
ala Lucky terdengar suasana menjadi sedikit mencair. 
Melihat Lucky dan godaan mautnya sontak membuat Yumna 
mau tak mau tersenyum sekilas. 


"Enak aja lo, Bik. Pake ngata-ngatain rambut Yummy 
segala." Lucky mendorong tubuh Bika dengan sadis. 
"Rambut Yummy itu rambut terindah yang pernah gue lihat 
di muka bumi ini. Barang siapa berani menghina rambut 


Yummy, maka dia akan berurusan sama gue." Lalu Lucky 
mendekatkan hidungnya pada pucuk kepala Yumna, 
mengendus wewangian dari rambut perempuan 
kesayangannya itu. "Tuh, wangi begini kok. Wangi kembang 
tujuh rupa aja kalah." 


Bika melirik jijik. "Ya iya, wangi kutu kalau nggak keramas." 


Yumna hanya tersenyum geli sekaligus risih. Tapi tidak 
menghindar sama sekali. Malah membiarkan Lucky 
menciumi dan memainkan rambutnya. "Ky, masih wangi 
kan, tapi?" 


"Iya, dong. Sewangi dewi-dewi." 
"Makasih, Ky." 


Yumna terkekeh lebar. Lucky tidak pernah 
mengecewakannya. Setidaknya dirinya masih punya Lucky. 
Dan di saat seperti inilah Yumna membutuhkan. Lalu 
matanya malah bertemu pandang dengan Kahfi yang 
kebetulan juga tengah menatapnya dari jauh. Tepat dari 
seberang E-mart fakultas ekonomi. Yumna memberanikan 
diri membalas tatapannya. Menyorot pada manik mata Kahfi 
yang tampak menatapnya sendu dari sana. 


Apa yang salah? Salahkah dia? 


Dalam keadaan normal, Yumna akan menjauh dari Lucky. 
Tapi kali ini tidak. Yumna bahkan membiarkan Lucky terus 
memainkan rambutnya di depan Kahfi. Dan Yumna untuk 
pertama kalinya merasa tak peduli dan bebas. Malah merasa 
bangga memiliki Lucky di sampingnya yang memuja rambut 
indah panjangnya. 


"Gue mau beli jajanan bentar, Ky. Lepasin dulu," kata Yumna 
pada akhirnya. 


Lucky akhirnya melepas rangkulannya meski setengah 
terpaksa. "Jangan lama-lama ya, say." 


Bika menoleh. "Titip beng-b*ng dua sama waffl*atos, ya." 


Lucky menyahut. "Gue kacang at*m ya, say. Gratis, kan? 
Sama suami sendiri, ah." 


Yumna mengangguk sekilas. Lucky membiarkan Yumna 
melangkah menuju E-mart, tempat dimana Kahfi berada. 
Yumna meliriknya malas. Nyaris bersikap masa bodoh dan 
melenggang begitu saja saat suara serak laki-laki itu 
menghentikan langkahnya. 


"Yumna." 
Yumna menghentikan langkah. "Hem, kenapa?" 


Kahfi menatap Yumna canggung. Kaget dengan jawaban 
Yumna yang terkesan cuek dan pedas. Mau tak mau 
membuatnya meringis tak enak. "Kamu buru-buru?" 


Yumna mengedikkan bahu. "Mau ngomong apa?" 


Kahfi mengorek saku jaketnya tiba-tiba. "Kemarin pas di 
warung kembalian kamu kurang seribu, kan? Maaf ya, lupa. 
Buat nambah jajan kan lumayan." Kemudian diulurkannya 
sekeping koin seribu yang langsung diterima Yumna. 


"Oke, makasih." Yumna kembali melangkah cuek. 
"Yumna." 


"Apalagi?" Yumna menghentikan kakinya dengan setengah 
menghentak. 


Kahfi menggaruk lehernya refleks. 


"Kalau nggak ada yang diomongin, ya udah. Yumna 
ditunggu temen-temen" Yumna menunjuk ke arah Bika dan 
Lucky yang masih bertengkar di taman. 


"Oh iya, maaf ya saya ganggu kamu." 


"Hem, ya udah, ya? Duluan." Yumna baru akan berbalik saat 
suara Kahfi terdengar lagi. 


Kahfi hanya menatapnya datar. "Kamu kenapa?" 
Yumna hanya menggeleng. "Emang Yumna kenapa?" 


Kahfi hanya menunduk memainkan fotokopian di tangannya 
canggung. 


Yumna menghembuskan nafas tak enak. "Nggak, kok. 
Yumna jajan dulu ya, Fi? Bentar lagi kelas soalnya," 
kemudian Yumna melenggang menuju E-mart. Membiarkan 
Kahfi di luar sana sendiri. 


Kahfi berniat akan menyusul. Tapi tidak jadi karena Lucky 
lebih dulu berlari menubruk Yumna dan merangkul mesra 
bahu perempuan itu. Lalu keduanya tertawa seru dan Lucky 
asyik memainkan rambut Yumna. Membuatnya Yumna 
cekikikan lebar. 


"Say, lama banget, sih. Kalau nggak disusulin udah kemana 
aja, hayo. Tadi ngomong ama siapa di pojokan? Serius 
amat?" 

"Ah, enggak siapa-siapa. Nggak penting kok tadi. Hehe." 


"Ya udah, yuk, jajannya buru. Tuh, Bika udah ngomel- 
ngomel. Nggak tahu diri banget itu bocah." 


"Udah dibilangin duduk aja, malah nyusul segala, ih." 


"Habisnya lama, sih." 
"Iya, ih, tapi jangan narik-narik rambut ini. Sakit, Ky." 


"Ya, habis gemes. Salah siapa punya rambut panjang 
cantiknya kebangetan gini, sih, Yum. Bikin gue nggak tahan 
megang, sayang." Lucky mengacak rambut Yumna gemas. 


Dan Yumna tertawa. "Hih, tapi ya jangan diberantakin. Tuh, 
kan, udah disisir juga." 


Lalu keduanya tertawa di balik pintu E-mart. 


Kahfi hanya bisa menghembuskan nafas panjang lalu 
berbalik pergi. Menjauh sejauh mungkin. 


aaa 


Kahfi masih terus membuka-buka jurnal ekonomi di 
tangannya meski nyaris separuh dari bendel kertas itu tak 
masuk di otak. Satu helaan nafas panjangnya terdengar 
memenuhi udara. Merasa bosan, diletakkannya buku itu dan 
beralih menatap riak-riak kecil di kolam ikan koi rumahnya. 
Perlahan diraihnya sekotak sakari dan dilemparkannya 
sedikit demi sedikit ke arah kolam. Tanpa semangat sama 
sekali. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Memutuskan meraih 
jurnalnya lagi, tapi gagal karena pikirannya kembali 
bercabang. Dan pada akhirnya berpusat pada satu nama. 


Yumna. 


Helaan nafas kembali terdengar dari mulut Kahfi. Tanpa 
sadar kembali mengingat Yumna dan perilakunya yang tiba- 
tiba aneh. Tidak ada apa-apa, sih. Tapi Kahfi jadi merasa 
perempuan itu sedikit berubah. Bahkan terkesan 


menjauhinya. Padahal Kahfi sudah merasa senang bisa 
berteman dengan Yumna. Jarang sekali dia bisa berteman 
dengan perempuan. Dan saat dia mengenal Yumna, Kahfi 
merasa bisa bertukar cerita dengannya. 


Kahfi sama sekali tidak tahu apa yang Yumna pikirkan 
sekarang. Kemarin perempuan itu bertanya tentang tipe 
idamannya, tentu saja Kahfi pikir Yumna adalah pendengar 
yang baik. Karena itulah dia mengatakan dengan jujur. Dan 
memang benar, sejak dulu dia mengharapkan perempuan 
yang sholehah, pintar memasak, dewasa, dan tentunya 
berhijab. 


Lalu apa yang salah dengannya? 


Atau mungkin Yumna tersinggung karena dia mengatakan 
perempuan berhijab? 


Masya Allah, Kahfi memegang dadanya yang berdenyut. 
Seharusnya dia tidak mengatakan hal seperti itu di hadapan 
Yumna. Apalagi Yumna tidak berhijab. Mendengar kata- 
katanya pasti membuat Yumna terluka. 


Kahfi meringis. Merasa menyesal. Sungguh, dia sejak dulu 
memang tidak peka. Bahkan dia tidak sadar ketika 
menyakiti hati seseorang. Benar kata Danny, pada dasarnya 
hatinya ini adalah batu. Batu berjalan yang beku. 


Lalu suara tak asing mengalun lantang tiba-tiba. 
"Assalamualaikum... Atuk uuu atuk!" 


Dari suaranya saja Kahfi sudah tahu siapa gerangan yang 
mengganggu  lamunannya. Kahfi mendengus kesal. 
Ditatapnya Abby yang melangkah memasuki joglo dengan 
gaya bak brandal andalannya. Masya Allah, makinya dalam 
hati. Dikira rumah ini punya Datuk atau bagaimana? Atau 


adiknya itu sedang menghayati peran sebagai Upin dan Ipin 
si dua bocah tuyul. 


"Eh, nggak dijaweb lagi sama si Atuk satu ini!" Abby masih 
berceloteh sembari menenteng sepatu futsalnya. "Gue 
ulang ya, salamnya? Ass " 


"Waalaikumsalam!" jawab Kahfi ketus. "Lain kali kalau 
ngucap salam yang bener. Lo kira ini rumah Upin-lpin apa?" 


Abby menggaruk kepala masa bodoh. Seragam abu-abunya 
lecek. Sementara kakinya kotor bekas comberan hujan. Dan 
seakan tak peduli dia malah terus melangkah membuat 
ringisan Kahfi semakin menjadi-jadi melihat lantai bersih di 
hadapannya kotor tiba-tiba. 


"Bener-bener ya lo generasi Upin-lpin. Bandel banget kalau 
dibilang." 


"Ahaaa!" Abby tertawa enteng. "Kalau gue Upin-lpin, lo Kak 
Ros, dong! Ciaah... Kak Ros! Cocok, sih, sama-sama tukang 
marah. Eh, bukan... bukan..." suara Abby terhenti sejenak 
sebelum akhirnya tertawa lagi. "Kalau gue Ipin, lo Upin! 
Ciaah..." 


"By, bisa diem nggak lo?" Kahfi meliriknya serius. "Mending 
lo masuk, mandi, dan sholat. Belum ashar, kan? Nanti habis 
waktunya." 


"Iya, bentar. Nafas dulu, sih." 
Kahfi berdecak lagi. 


Abby segera menutup mulutnya. Mengambil duduk tepat di 
samping Kahfi yang mulai kembali sok sibuk membaca 
buku. Kembali Abby menatap abangnya dengan gelengan. 
"Ah, lo tuh nggak seru diajak bercanda. Sekali-kali 


bercanda, kek. Masak gue tiap pengen ngelawak kudu 
nunggu Bang Dan pulang dulu. Lagian muka lo makin tua 
kalau lo bawa serius terus hidup lo itu!" 


Kahfi meliriknya malas. 


"Nah, bener, kan. Emang udah cocok jadi Atuknya Upin 
sama Ipin." Abby menggelengkan kepala lagi. "Kayaknya 
bener kata Bang Dan, lo itu butuh asupan dedek-dedek 
gemes di sekolah gue, deh. Biar hidup lo berwarna kayak 
pelangi." 


"By, gue bilang apa tadi?" Kahfi masih membuka-buka 
bukunya mencoba tenang. "Masuk " 


"Masuk, mandi, sholat. Iya, Tuk. Gue ngerti, kok." Abby 
bersiap menjinjing sepatu dan tasnya kembali. "Lagian 
kenapa lo ngambekan gitu? Kayak cewek lagi PMS aja! 
Galau apa gimana?" 


Boro-boro menjawab. Kahfi hanya melirik adiknya penuh 
geram. 


"By the way, itu lo niat belajar nggak? Fotokopian lo kebalik 
daritadi," Setelahnya Abby melenggang dengan santai. 


Kahfi melirik jurnal di depannya dan terkaget. Ternyata 
benar. Tadi dia membaca dengan posisi terbalik. Pantas 
sejak tadi dia kesulitan membaca. 


Masya Allah, Kahfi memukulkan jurnalnya tepat ke dahi. 
Semua gara-gara Yumna pikirannya hari ini tidak fokus. 
Ditambah laki-laki yang pasti anak manajemen juga. Kalau 
tidak salah Lucky namanya yang setiap hari mengikuti 
Yumna itu. Berani-beraninya dia menebar sentuhan pada 
Yumna. Bahkan setiap kali tak sengaja berpapasan degan 


Yumna, pasti Yumna sedang bersama Lucky saling 
bersentuhan fisik. 


Pernah Kahfi tak sengaja melihat mereka saling 
berpegangan tangan, lalu berangkulan, belum lagi yang 
kemarin menciumi kepala Yumna. Kahfi menggelengkan 
kepala tanpa sadar. 


Kahfi tidak bisa mengerti jalan pikiran Yumna. Dan kenapa 
dirinya harus peduli? 


KKK 


_TBC_ 
ini udah cepet kan ya update-nya? 
maap gaes, kemarin masih ada urusan 


okey, karena sekarang udah up, jangan lupa vote dan 
komennya yang banyakkk 


Bab 24 


Suasana kampus di pagi hari seperti biasa. Penuh keramaian 
canda tawa dari segala sudut. Tak ketinggalan di sudut 
paling pojok tempat dimana Kenno cs biasa nongkrong. 
Tanpa dilihat pun sudah jelas bahwa suara tawa Uzan yang 
paling terdengar menggelegar. Disusul dengan celotehan 
Kenno dan sesekali sahutan Zian yang meskipun ala 
kadarnya tapi penuh godaan. Tentu membuat banyak 
mahasiswa tak segan menengok ke arah geng berisik itu. 
Sudah seperti rahasia umum bahwa Kenno cs memang 
biang onar dari segala masalah. Kecuali Kahfi tentu saja. 


Dan sejak tadi Kahfi tak henti-hentinya melirik Kenno dan 
Uzan dengan sedikit malu. Memang dua sahabatnya itu 
paling berisik. Tidak tahu waktu dan tempat. Sementara 
Zian seperti biasa sibuk dengan game dan hanya bersikap 
masa bodoh. Tidak ada yang bisa mengganggu gugat 
dirinya jika sudah berurusan dengan game karena 
setelahnya dia akan hanyut dan tenang memainkan 
permainan di depan. 


"Yan, masuk kelas, yuk. Malu dilihatin orang di sini." Kahfi 
mendengus gerah melirik ke arah Uzan dan Kenno yang 
terus menjadi bahan tontonan karena tawa keduanya yang 
beradu kencang. 


Zian tak mengalihkan tatapannya dari layar ponsel. Masih 
terus mengirimkan tembakan untuk menghancurkan buah- 
buahan di hago. "Halah, biarin aja. Kayak lo nggak tahu aja 
kelakuan mereka gimana. Udah bikin malu dari jaman orok." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Memutuskan kembali 
duduk dan mencoba membaca-baca ulang materi Pak Rusdy 
minggu lalu. Baru beberapa halaman, Kahfi kembali 


merenung. Tiba-tiba teringat buku paket Ekonomi Makro 
yang dulu pernah disobek Yumna. Yumna. Yumna. Dimana 
sih perempuan itu beberapa hari ini tidak muncul? 


Tiba-tiba Kahfi merasa, apa ini namanya? Rasa apa? Rindu? 
Mana mungkin. 


Dan ketika Kahfi sadar, bermaksud melanjutkan membaca 
buku, barang itu malah sudah menghilang dari tangannya. 
Tanpa menengok pun dia tahu ulah siapa itu. Sudah pasti 
Kenno. Belum lagi topinya yang kini ditarik lepas oleh Uzan. 
Membuatnya meringis merasakan anak rambutnya berkibar- 
kibar. 


"Ciaaa, masih galau? Dari kemarin galau mulu! Ada apa, 
nih? Seorang Kahfi bisa galau?" sindir Uzan sambil memain- 
mainkan topi hitam di tangannya. "Buang aja nih barang. 
Biar keliatan ganteng dikit." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang menahan sabar. "Jan, 
topi gue siniin." 


Uzan hanya tertawa dan melemparkannya ke arah Kenno. 
"No, tangkep." 


"Weits! Gue dapet! Hari ini topi lo gue simpen! Lagian 
kenapa, sih, seneng banget topian? Halah, lo tuh ganteng. 
Pede aja kenapa, sih? Tuh, banyak cewek-cewek langsung 
ngelirikin lo. Makanya kalau di luar lepas aja topinya," tawa 
Kenno pecah. Matanya melirik ke penjuru lobby kampus. 
Melihat ke arah kerumunan mahasiswi yang sedang 
bergosip tak jauh dari mereka. Aha, mereka adalah subjek 


yang pas. 


Kenno kemudian berteriak kencang. "Guys, guys, ada yang 
jomblo nggak?! Mau sama sohib gue nggak, nih?! Pada tahu 
kan senior ganteng yang namanya Al Kahfi jurusan 


ekonomi? Nih ganteng, kan? Ciat, bening banget loh! Masih 
suci! Belum pernah pacaran! Minat? Langsung lamar, 
jadikan suami!" 


Uzan tak mau ketinggalan dan kini heboh menepuk-nepuk 
bangku. "Mana sini yang ngaku belum pernah lihat 
mukanya secara full! Terutama lo pada anak Manajemen 
sama Akuntansi! Mumpung gratis gue kasih!" 


"Yoi, gratis-gratis! Sini antri yang mau daftar jadi istrinya Al 
Kahfi anak kelas Ekonomi NIM 15/230901/FE! Anaknya baik, 
sholeh, ganteng, calon generasi Ustadz masa depan! Jadi 
istrinya siap dituntun ke surga!" 


"Tapi dia nggak menerima calon pacar nih guys, ya karena 
nggak pacaran. Kalau cocok langsung jadi istri! Minat? 
Gaskeun ajak taaruf!" suara Uzan semakin keras. 


Kahfi hanya bisa menatap Kenno dan Uzan dengan muka 
merah padam. Marah sekaligus kesal. Dan yang paling 
penting malu tentu saja. Lebih lagi saat beberapa mahasiswi 
benar-benar mendekatinya melemparkan senyuman sok 
kenal. Seakan benar-benar meminta perhatiannya. Tanpa 
sadar membuat Kahfi benar-benar muak. 


Zian yang semula masih diam kini langsung melongo 
melihat situasi yang dibuat Uzan dan Kenno. Diam-diam 
matanya melirik Kahfi yang sudah menampilkan raut wajah 
dingin. Sontak membuat Zian waswas dan menyenggol 
lengan Kenno. 


"Udah, No. Lo keterlaluan banget, sih!" 


"Gue kan niatnya baik! Mau ngehibur Pak Ustadz. Gimana, 
sih?" Kenno melirik Uzan. "Ya, nggak, Jan?" 


"Yeu, menghibur sekaligus mencarikan istri! Daripada 
jomblo seumur hidup ye, kan? Sekali-kali punya pacarlah." 


Zian melotot. "Tapi ya nggak gitu juga kali! Bego lo berdua! 
Lo kira temen lo itu barang yang bisa dilelang seenaknya?" 
Mata Zian melirik Kahfi yang sudah diam tanpa suara. 
"Marah kan anaknya!" 


Seketika Uzan dan Kenno menciut. Kahfi bangkit dari duduk 
dengan gerakan cepat. Penuh amarah. 


"Peace. Gue cuma bercanda," rutuk Kenno menyesal. Uzan 
mengangguki dari belakang. 


Kahfi melempar sinis. "Itu bukan sesuatu yang bisa 
dibercandain." 


Kenno dan Uzan kembali diam. 
"Dan berhenti sok tahu, kalian nggak tahu apa-apa." 


Setelahnya Kahfi menyambar tas. Lalu melenggang jauh 
dengan santai. Membiarkan sahabat-sahabatnya tertinggal 
di belakang. Zian langsung mengirim sumpah serapah 
sambil menoyor kepala Kenno dan Uzan bergantian. 


"Lo berdua punya otak pake di jidat, jangan di dengkul! 
Goblok banget sih jadi orang!" 


Setelahnya Zian berlari mengejar Kahfi. Kahfi sendiri tak 
peduli. Semakin cepat dia melangkah menaiki anak tangga. 
Begitu buru-burunya sampai tak menyadari dari arah yang 
berlawanan ada Yumna sedang melangkah turun. Keduanya 
nyaris saling menubruk di tengah susunan tangga lantai 
dua yang sepi itu. 


Kahfi meringis. Berusaha mengabaikan dan mengambil 
langkah untuk pergi. Tapi gagal karena tanpa sadar dia 
sudah berbalik lagi menatap punggung Yumna yang masih 
seperti beberapa hari lalu- menjauh. 


"Yumna." 


Yumna menoleh. Matanya baru menyadari Kahfi yang hari 
ini tampil beda tanpa topinya. Tampak semakin tampan 
dengan rambut hitam gelapnya yang acak-acakan dan 
basah oleh keringat. 


Yumna meringis dalam hati. Biasanya laki-laki itu memakai 
topi hitam kebanggaannya jika berada di kampus. Tentu saja 
Yumna tidak rela karena artinya banyak mahasiswi lain yang 
punya kesempatan menikmati wajah tampan Kahfi selain 
dirinya- yang biasa melihat di kantor. 


"Apa?" jawab Yumna pada akhirnya meski sedikit malas. 
"Marah sama saya?" 
Yumna mengernyit jutek. 


Kahfi menatapnya lagi. Penuh permohonan. "Kamu. Marah 
sama saya?" 


Iya. Marah. Yumna kan emang nggak berhijab, Fi. Kalau 
nggak berhijab emang kenapa? 


Kahfi menanti dengan setengah alis terangkat. 


Mana topi kamu? Pakai, FI! Yumna nggak suka kamu dilihatin 
cewek-cewek lain. 


"Yumna marah sama saya?" ulang Kahfi lagi. Nada suaranya 
sudah putus asa karena Yumna masih membisu. "Kalau 


kamu nggak bilang, saya nggak akan tahu." 
Yumna menoleh. "Mana topi kamu?" akhirnya terucap juga. 
"Topi?" Kahfi mengernyit. "Disembunyiin Kenno." 


"Pakek! Yumna nggak suka kamu digodain cewek-cewek 
centil di sini!" Yumna menunduk malu. Sadar ucapannya 
yang melewati batas. Nyaris saja dia berbalik kalau Kahfi 
tidak menghentikannya. 


"Kalau saya juga bilang, saya nggak suka kamu dilihatin dan 
digodain sama cowok-cowok tengil di kampus ini, apa Kamu 
peduli?" 


Yumna mendongak. "Kamu ngomong apa, sih?" 
Kahfi mengedikkan bahu. "Kamu yang ngomong apa!" 


Yumna hanya memaksakan tawa. "Maksud Yumna, kamu 
nanti risih. Kamu kan nggak suka sama cewek-cewek centil. 
Kamu tahu sendiri kan cewek-cewek di kampus kita itu 
kebanyakan kayak gimana? Ya, sebelas-dua belas kayak 
Yumna gini. Kamu kan kemarin bilang sendiri kamu suka-" 


"Saya tahu. Kalau saya salah bicara, saya minta maaf." Kahfi 
memutus tiba-tiba. 


Yumna terdiam. 
"Kalau saya juga bikin kamu marah, saya minta maaf." 


Yumna baru akan menjawab saat tiba-tiba terdengar 
langkah kaki mendekat. Segera dia berbalik dan pergi 
begitu saja. Kahfi yang melihat Yumna lagi-lagi menjauh 
hanya bisa menghembuskan nafas panjang. Tak lama 


kemudian Zian muncul mendekat dengan nafas ngos- 
ngosan. 


"Udahlah, jangan ngambek," ringis Zian. "Capek gue ngejar 
lo. Nggak nyadar apa lo tingginya setiang gini? Kalau jalan 
cepet bener! Kira-kira dong! Gue ini pendek!" 


Kahfi hanya memaksakan senyum. "Sori, Yan." 
"Lagian lo ngobrol sama siapa, sih, tadi?" 

"Hah? Nggak ada, kok. Sepi gini. Emang siapa?" 
Zian mendengus. "Ya udah, masuk kelas, gih. Yuk." 


Kahfi mengangguk sambil terlambat-lambat mengikuti Zian. 
Sesekali matanya melirik punggung Yumna yang kembali 
menjauh. Tanpa sadar hatinya melengos kecewa melihat 
perlakuan perempuan itu yang masih terkesan dingin. 


Yumna, jangan jauhin saya lagi. 


dak 


Melupakan Kahfi dan seluruh pesona laki-laki itu bukanlah 
hal yang mudah. Buktinya hanya dengan mendengar suara 
lirih laki-laki itu memanggil namanya saja sudah membuat 
Yumna merasa lemah. Membuat beku yang semula 
bersarang di hatinya kini mencair sedikit demi sedikit. 
Benteng kebencian yang semula dia bangun pun Kini 
runtuh. Dan kembalilah rasa kagumnya yang menggebu- 
gebu itu. 


Yumna marah sama saya? 


Ya Allah, bagaimana Yumna bisa melupakan suara lembut 
nan serak Kahfi itu saat menyebut namanya? 


Yumna menggeleng-gelengkan kepala. Tidak. Dia harus 
melupakan Kahfi. Titik. Sudah jelas Kahfi memberi kode 
bahwa tipe perempuan yang disukainya bukan Yumna. 
Sudah jelas bukan. Tapi kenapa dia masih terus berharap 
Kahfi akan sedikit menyukainya? Paling tidak sedikit saja. 
Meski dia tidak berhijab, Yumna selalu berharap Kahfi akan 
menyukai sisinya yang lain. 


Lamunan Yumna buyar saat didengarnya suara teriakan Bika 
dari samping. Sahabatnya itu berlarian heboh. Dengan 
seulas senyum lebar menghias di wajahnya. Sontak 
membuat Yumna mengernyit aneh. Bika jarang ceria jika 
masuk mata kuliah Pak Rusdy yang terkenal tak kalah killer 
dengan Pak Ahmad. Dan melihat kelakuannya pagi hari ini 
membuat Yumna menebak-nebak pasti kelas beliau hari ini 
kosong. 


"Yummy, lo harus dengerin kabar baik dari gue!" 


"Apaan?" Yumna berdecak. "Gue tahu. Pasti kelasnya 
kosong, kan? Ya, udah, kantin aja yuk!" 


"Eh, bukan, bukan!" Bika menyilangkan kedua tangannya. 
"Kelasnya masih tetep jalan, kok. Enak aja. Harus tetep 
jalan." 


"Lah, emang ada apa? Bukannya lo nggak suka, ya?" 


"Jadi, kabar baiknya itu-" Bika menahan nafas sebelum 
melanjutkan ceria. "Jadwal kelas Pak Rusdy kita mulai hari 
ini digabung sama jadwal kelas anak Ekonomi! Dan itu 
kelasnya Kahfi, kelas IE51! Ya ampun, Yummy! Artinya 
seminggu sekali gue bakal sekelas sama Kahfi, Yum! Selama 
dua jam berada di ruangan yang sama dan menghirup 
udara yang sama! Yummy, aaa gue seneng banget!" 


Yumna masih menganga tak percaya. 


"Yum, kesempatan gue buat deket sama Kahfi terbuka 
lebar!" Bika kembali mengucap syukur. "Makasih Ya Allah, 
dua jam aja udah cukup bagi hamba!" 


"Enggak mungkin, enggak mungkin." Yumna memegangi 
kepalanya yang berdenyut. "Lo serius, Bik? Kelas Kita 
digabung sama IE51?!" 


"Iyalah, mana gue bohong?! Lo lihat aja sendiri 
pengumumannya!" 


Yumna merasa lemas. Ya Allah, dia masih berusaha 
menghindari Kahfi. Tapi mengapa malah seperti ini. Bika 
saja tidak bisa membayangkan. Apalagi dia lebih tidak bisa 
membayangkan lagi. Bagaimana keadaan hatinya yang 
harus menghabiskan waktu selama dua jam setengah 
berada dalam ruangan yang sama dengan laki-laki itu. Bisa- 
bisa dia malah tidak memperhatikan kuliah. 


Tapi malah memperhatikan Kahfi! 


TBC 


jangan ada yang bilang aku update pendek ya, awas wkwkw 


tiap part itu udah dibagi jumlah katanya, 


kalau mau ditambahin nanti nggak nyambung dan 
kepotong-potong di next part 


so, daripada kalian protes, mending semangatin aku update 
cepat ya wkwkw 


caranya vote dan yang paling penting komennya, dont be 
silent rider, oke? 


alasan banyak author ngaret update itu ya kesel 
kebanyakan sidernya, jadi pada males hehe 


Bab 25 


Gosip penggabungan kelas mata kuliah Ekonomi Manajerial 
menjadi buah bibir di kalangan mahasiswa. Pak Rusdy yang 
super duper tertib dan efisiensi dalam penggunaan waktu 
tentu menggunakannya sebaik mungkin. Buktinya kelas 
manajemen dan ekonomi digabung dalam satu waktu. 
Bahkan ruang kelas yang biasanya menggunakan kelas 
reguler pun dipindah di auditorium kuliah umum yang super 
besar. Artinya Pak Rusdy memang serius melakukan efisiensi 
perkuliahan mata kuliah Ekonomi Manajerial. 


Tentu saja hal itu menjadi hal yang sangat dinanti-nantikan 
Kenno. Sejak menit dimana pengumuman itu diumumkan, 
Kenno tak henti berceloteh panjang lebar tentang aksinya 
nanti. Mulai dari berjanji masuk paling awal, berpura-pura 
menjadi mahasiswa baik, rajin mencatat, serius dalam 
mendengarkan, dan yang terpenting dia akan mencari kursi 
tepat di belakang Bika. 


"Duh, yang udah mau tobat, semangat bener, Tong," sindir 
Uzan keki. 


Kenno menyugar rambutnya. "Jelas dong. Di depan ayang 
Bikan Ambon, gue harus menunjukkan performa yang baik." 


Uzan mencebik. "Duileh, lihat aja ntar bobrok juga." 


"Diem lo, Jan. Mana seneng lo lihat gue bahagia?!" ringis 
Kenno kesal. 


Zian yang semula diam dengan headset dan hago melirik 
tiba-tiba. "Kalau ada Bika, ada Yumna dong? Gebet, ah." 


Uzan menatap Zian. "Kalau ada Yumna, ada Pleki." 


Kenno mendengus kasar. "Pleki lagi Pleki lagi. Gimana sih 
cara mengenyahkan dia dari muka bumi ini? Heran gue, 
saking nggak punya temen apa ya dia ngikutin Bikan 
Ambon gue terus? Amit-amit, deh." 


"Syirik apa gimana sama si Pleki?" 


Kahfi lagi-lagi hanya bisa terdiam mendengarkan suara 
teman-temannya. Matanya melirik selembar kertas yang 
tertempel tepat di depan pintu auditorium. Mulai hari ini 
mata kuliah Ekonomi Manajerial akan digabung dengan 
anak-anak manajemen. Artinya dia akan sering melihat 
Yumna setiap mata kuliah Ekonomi Manajerial. Tapi melihat 
tingkah perempuan itu seperti menunjukkan sikap yang 
menjauh darinya. 


Dan benar saja, dari jauh Kahfi bisa melihat Yumna bersama 
gerombolannya. Siapa lagi kalau bukan Sabika dan laki-laki 
yang kerap dipanggil Pleki itu. Kahfi sudah hafal di luar 
otaknya, Pleki mengalungkan lengan ke sekeliling leher 
Yumna yang malah disambut perempuan itu dengan tawa 
riang. Seolah tak risih sama sekali. Malah terlihat santai dan 
bahagia. Sekilas mata Yumna bertemu pandang dengan 
matanya. Dan untuk kesekian kalinya perempuan itu 
bersikap masa bodoh. 


Kenno menyenggol-nyenggol lengannya. "Jangan bengong, 
lo! Buruan masuk!" setelahnya dia sudah berlari sambil 
mendorong-dorong Uzan dan Zian di depannya. 


"Duduk mana?" bisik Uzan kepo. 


Kenno langsung menunjukkan isyarat. Matanya menunjuk 
ke arah kursi tempat Bika dan Yumna mengambil duduk. 
Tanpa aba-aba Kenno langsung berlari menyerobot bangku 
di belakang Bika. Uzan dan Zian menyusulnya. Kahfi hanya 
bisa menggelengkan kepala pasrah dan terpaksa 


mengambil tempat paling ujung di sebelah Zian. Dan dari 
sini dia langsung bisa melihat Yumna. Bahkan bila 
perempuan itu menengok sedikit saja, maka mereka bisa 
saling melihat satu sama lain. 


Suasana mulai hening saat langkah kaki Pak Rusdy datang 
mendekat. Seketika hiruk pikuk keramaian yang 
menampung puluhan mahasiswa itu sirna. Terganti dengan 
raut-raut wajah yang mencoba serius. Setidaknya Kahfi 
sedikit lega karena Kenno dan Uzan yang biasanya berisik 
langsung pasang wajah anteng. Rupanya Kenno benar-benar 
serius saat mengucapkan janjinya tadi. Baguslah, ringis 
Kahfi dalam hati. 


Selama setengah jam pertama kuliah berlangsung cukup 
tenang. Meski dalam waktu itu Kahfi merasa tak fokus. 
Kehadiran Yumna di hadapannya membuat pikirannya 
sedikit teralih. Sebentar-sebentar dapat dirasakannya bola 
mata Yumna yang juga melirik ke tempatnya. Membuatnya 
tanpa sadar membalas lirikan Yumna meski langsung 
diabaikan perempuan itu. Dan Kahfi mulai tahu bahwa 
rambut hitam legam milik Yumna sangatlah indah. Rambut 
sepunggungnya yang tergerai itu berkilauan. Tampak begitu 
halus dan lembut. Tanpa sadar membuat Kahfi silau. 


Masya Allah, Kahfi berusaha menegur diri sendiri. Tidak 
sepantasnya dia melihat rambut seorang perempuan. 
Apalagi mengamatinya dengan sedemikian teliti. Kahfi 
nyaris lupa diri bahwa rambut perempuan adalah bagian 
dari aurat yang tidak boleh dia lihat. Kahfi mendengus 
mencoba fokus mencatat meski akhirnya dia gagal lagi 
karena keberisikan di sampingnya. 


"Gue gelindingin bolpen ini ke depan." Kenno tertawa usil. 


Uzan mengangguk. "Sini gue yang gelindingin!" Lalu bolpen 
itu benar meluncur ke lantai dan berputar-putar melewati 
deret di depan. 


Kenno melotot. Tapi kemudian tersenyum mengirimkan 
senyum penuh terima kasihnya pada Uzan. Setelahnya dia 
beralih menatap punggung Bika. Mengulum senyum manis 
dan memanggil-manggil lirih. "Bika, Bika, boleh minta 
tolong nggak?" 


Bika menoleh jutek. "Apaan?!" 
"Bolpen di depan kamu, tuh!" 


"Dih, ambil sendiri! Lo punya tangan, kan?" jawab Bika 
sambil lalu kembali berbalik. 


Kenno melengos kecewa. "Ya, bagus. Bolpen gue cuma satu. 
Gue gelindingin, ya udah, gue nggak bisa nyatet lagi." 


"Yeu, makanya kalau nyatet pake tangan jangan pake 
mulut!" sindir Uzan yang masih terus cekikikan. 


"Lo sih bikin gara-gara! Gue kan cuma bercanda tadi! Tapi lo 
malah gelindingin bolpen gue beneran! Ah, kampret!" 
Kenno menopangkan dagu. "Jan, pikir dulu dong kalau mau 
ngelakuin sesuatu! Jangan seenak udel aja! Otak lo tinggal 
separo dimakan kecoa apa gimana?" 


"Maap, ye. Tahu sendiri tangan gue suka gatel kalau nggak 
ngapa-ngapain." Uzan melirik ke arah Zian. "Btw, si gembul 
udah ngimpi aja. Parah, kalau ketahuan bahaya kita." 


"Ck, dasar tukang molor." 


Kahfi yang semula mulai tenang mencatat akhirnya melirik. 
Ternyata benar Zian mulai dengan kebiasaannya tertidurnya 


lagi. Matanya terbuka tapi aslinya dia pasti sudah bermimpi 
indah. Kahfi berdecak, memang Zian paling mudah kalau 
disuruh tidur. Bisa tidur dimana saja. Padahal tadi dia 
sempat berencana mau ngeceng, tapi sepertinya gagal. 


Kahfi masih mengelus dada melihat kelakuan ketiga 
temannya itu. Sampai satu suara menyadarkannya. Refleks 
Kahfi menoleh dan tepat di hadapannya Yumna 
mengulurkan sebuah bolpen untuknya. 


"Punya temen kamu si Kenno," jelas Yumna akhirnya. 


Kahfi hanya menerimanya sambil mengulum senyum. 
"Makasih, Yumna." 


Yumna mengangguk sekilas. "Topi kamu belum balik?" 
tanyanya lirih. 


Kahfi meraba rambutnya yang masih berantakan. Kemudian 
mengedikkan bahu ke arah Kenno. "Nggak boleh pake topi 
kalau di ruangan. Nggak sopan." 


"Oh..." Yumna mengangguk-angguk. "Nanti kalau udah 
ketemu pake." 


Kahfi mengernyit. Lah, kok dirinya malah jadi diatur-atur? 
Meski akhirnya Kahfi mengangguk juga. 


"Iya, nanti saya pake topinya." 


Tapi Kahfi tetap bingung. Yumna ini sebenarnya masih 
marah atau tidak? Aneh. Kalau disapa, menjauh. Kalau tidak 
disapa, datang sendiri. 


Terus, maunya apa? 


Lama mereka saling melempar pandang. Sampai akhirnya 
Yumna berbalik kembali pada posisi sebelumnya. Jangan 
sampai ada yang menyadari dan malah memancing gosip 
yang tidak-tidak tentangnya dan Kahfi. 


Lagipula, siapa yang tahu? Mungkin mereka tidak akan 
pernah percaya. Yumna yang hits, si cantik berwajah 
Chinese dari Manajemen, idola di kalangan mahasiswa FE. 
Ternyata mengenal Kahfi yang kalem, si anteng dari 
Ekonomi, yang tergabung dalam geng tenar tapi dirinya 
tenggelam, yang pemalu dan anti sosial, bahkan jauh dari 
jangkauan publik. Nyatanya, Yumna yang tergila-gila dan 
mengejar-ngejar Kahfi. 


Kalau seluruh kampus tahu, pasti gempar. 


Yumna meringis. Sebodo amat sebenarnya mereka mau 
berpikir apa. Toh, dia memang tergila-gila pada Kahfi. Tapi, 
Yumna tidak suka membuat sensasi. Apalagi harus menyeret 
Kahfi dalam buaian gosip di kampus. 


Menghela nafas berat. Kembali Yumna menatap layar LCD. 
Di belakangnya Kahfi masih terus memandangnya. Tanpa 
dia ketahui, seulas senyum tipis tersungging di sana. 


Ya, Kahfi memang tersenyum. Matanya tak bisa teralih dari 
Yumna. Dan tangannya terus memainkan bolpen sebelum 
akhirnya mengembalikan pada si pemilik. 


"Punya lo. Sana nyatet lagi." 


Kenno meringis bingung saat bolpennya kembali. Matanya 
menatap Kahfi bingung. "Lah, kok bisa di lo? Kapan lo 
ngambilnya?" 


Kahfi hanya tersenyum misterius. "Bolpen lo terbang," 
jawabnya sambil kembali menyalin catatan. Lantas 


membuat Kenno melongo kaget. Ah, masa bisa, sih? 
Perasaan tadi bolpennya masih terkapar cantik di lantai 
depan meja Bika. 


Eh, tahu-tahu sudah kembali? 
By the way, Kahfi ambil dari mana? 


Fix, Kenno semakin curiga sahabatnya ini diam-diam punya 
ilmu gaib. Selain hobi bicara sendiri, Kahfi juga bisa 
mengambil benda secara transparan. Kenno bergidik ngeri. 
Hih. 


KKK 


Selama satu setengah jam perkuliahan berjalan dengan 
tenang. Artinya tinggal setengah jam lagi sebelum jam 
kuliah habis. Yumna menarik nafas berkali-kali. Terus berdoa 
dan berharap kelas akan segera berakhir. Rasanya dia tidak 
bisa tenang duduk di hadapan Kahfi begini. Sudah sejak 
tadi dia terus bergerak menyamankan posisi. Tapi tetap saja 
membuatnya salah tingkah. 


Ya Allah, Yumna masih terus merutuk. Kenapa sih Kahfi harus 
duduk di belakangnya? Kenapa harus di belakangnya? 


Yumna kembali mengatur nafasnya. Tak lupa menarik 
rambutnya yang panjang ke samping. Sejak satu jam 
terakhir tak dibiarkannya sama sekali rambut panjangnya 
ini berkibar. Kalau pun ada karet pasti sudah dia ikat agar 
tidak mengganggu Kahfi. Yumna sadar diri, Kahfi tidak 
menyukai perempuan tanpa hijab. Maka dari itu dia mulai 
sadar akan menjauhkan rambutnya dari pandangan Kahfi 
supaya laki-laki itu tidak i/feel dengannya. Tapi entah 
kenapa waktu terus berjalan lambat membuatnya kesal. 


Bika terus melengos malas. "Hish, kenapa yang di belakang 
gue malah Kentongan? Mana berisik banget lagi! Ck, gue 
kan pengennya duduk depan Kahfi! Eh, ini malah si Entong, 
ewh!" 


Yumna hanya melirik Bika tak peduli. 


"Lama bener kelasnya. Bikin gue makin kesel sama yang di 
belakang. Sumpah, pengen gue sumpel mulutnya. Ngemeng 
mulu kerjanya." 


Yumna mengangguk-angguk. "Tapi kayaknya bentar lagi 
selesai, kok. Pak Rusdy udah nutup laptop." 


Dan dugaan Yumna memang benar. Setelah layar LCD di 
hadapannya mati, Rusdy segera menutup laptop. Lalu 
membereskan barang-barangnya. Barulah setelah semua 
beres, beliau maju dengan membawa kertas absen. 


"Oke, sebelum kelas berakhir, saya mau umumkan dulu 
pembagian kelompok untuk minggu depan dan seterusnya. 
Materi dari saya sudah habis. Mulai besok dilanjutkan 
dengan presentasi oleh kelompok masing-masing dengan 
sub tema yang nanti saya share di grup WA." 


Sontak terdengar keluhan dari setiap sudut. 


"Karena jumlah kalian yang sangat banyak, saya beri waktu 
presentasi hanya lima belas menit setiap kelompok. Nah, 
untuk setiap kelompok jumlahnya tiga orang. Karena 
jumlahnya ganjil kelompok terakhir hanya dua orang. Oke, 
mulai saya bagi, ya?" 


"Kelompok satu. Andani Vika, Rasya Abimanyu, dari 
ekonomi. Dan Galih Danuswara dari manajemen." 


"Kelompok dua. Lucky Anggara, dari manajemen. Handhika 
Fauzian Janitra dan Sadewo Irawan, dari ekonomi." 


Bika menggebrak meja dari jauh. Memilih tak peduli dengan 
suara Pak Rusdy yang terus membacakan nama-nama 
pembagian kelompok. "Yummy, nggak mau tahu gue harus 
satu kelompok sama Kahfi kali ini!" 


Yumna mengerjap kaget. "Ih, kalau lo sama Kahfi terus gue 
sama siap-" 


“Ssst... Diem!" Bika menutup mulut Yumna seenaknya. "Gue 
bentar lagi, nih!" 


Suara Rusdy kembali terdengar. "Kelompok tiga belas. 
Sabika Yollandinia, dari manajemen. Bramantya Arkeanno 
Yudhistira dan Wimo Fauzan Janitra, dari ekonomi." 


Dan saat itulah Bika mengumpat penuh kebencian. "Entong 
lagi! Entong lagi! Ugh, apes banget, sih, hidup gue!" 


Yumna sendiri mulai waswas. Sudah hampir semua nama 
telah disebut. Tapi mana namanya? Tidak terselip dimana 
pun. Yumna menatap Rusdy frustasi. Tidak mendapat 
kelompok jauh lebih mengerikan daripada mengerjakan 
tugas individu. 


Yumna baru akan mengangkat tangan saat tiba-tiba Rusdy 
menyebut namanya yang keramat. 


"Oke, kelompok terakhir hanya dua orang. Al Kahfi 
Ganendra Atmadja dari ekonomi dan Shahila Ayu Meidina 
Harish dari manajemen." Rusdy menatap kertas absen di 
hadapannya lalu tersenyum menggoda. "Kalau hanya 
berdua apa nama kelompok mereka?" 


"Kahfi dan Yumna." 


Sing. 
Lalu suasana kelas meledak ramai. 
"Beuh, kayak undangan nikah aja namanya." 


Yumna menunduk malu. Rasanya ingin menghilang dalam 
sekejap. 


Ya Allah, apa lagi ini? 


TBC 
babnya dibagi dua karena panjang 
lanjutannya besok kalau nggak lusa, ya , hehe 


komen yg banyaaak hehe, yg antusias gitu ihii 
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"Kahfi dan Yumna." 

Sing. 

Lalu suasana kelas meledak ramai. 
"Beuh, kayak undangan nikah aja." 


Cetusan dari salah satu sudut itu membuat kelas menjadi 
makin gempar. Yumna menunduk malu. Dari sudut matanya, 
Kahfi merasakan malu yang sama. Bedanya, laki-laki itu 
tampak lebih cuek dan bodo amat. Malah sibuk sendiri 
mencatat materi di buku. Sementara Yumna makin kalang 
kabut menahan malu. Sontak memancing sahut-sahutan 
lain tanpa bisa dihentikan. 


"Ciaaa... Bisa jadi, tuh, Pak! Mau bikin kelompok atau bikin 
kartu undangan?" 


"Bapak bisa aja, deh, bikin kelompoknya." 


"Duh, nggak cuma buku makalah, tuh. Buku nikah juga 
dibikin." 


"Yo'i. Jangan-jangan habis kelompokan ini selesai, mau bikin 
kelompok lagi." 


"Kelompok apa, tuh?" 
"Kelompok rumah tangga. Ciaaa." 


"Ya elah, Pak, mau dong saya dibikinin kelompok berdua 
juga!" 


"Siapa tahu habis makulnya bapak saya nyebar undangan, 
kan." 


"Yeu, mau lo itu mah. Lo kira Pak Rusdy biro jodoh?!" 


Suara tawa makin menggelegar bak badai. Yumna 
menjauhkan wajahnya semakin malu. Matanya ingin melirik 
Kahfi. Tapi tidak berani. Alhasil dia hanya diam menunduk 
pada posisinya. Mau minta perlindungan Bika juga percuma, 
sahabatnya itu memasang raut kesal tingkat dewa. 


Ya Allah, mengapa malah jadi begini, sih? Duh. Yumna 
menutup mata malu-malu. 


Keadaan kelas semakin ricuh. Terutama deret dimana Lucky 
berada. Riuh teriakan, makian, beserta umpatan tidak 
terima mengalir dari mulutnya. Rusdy hanya geleng-geleng 
kepala melihat tingkah mahasiswa jaman sekarang. Masalah 
kelompok saja ribut-ribut segala, ck. 


Dan Lucky masih terus bergejolak. "Woy, diem semua! Enak 
aja lo pada! Yumna itu pacar gue! Calon bini gue! Ya 
nikahnya ama gue! Nggak ada bikin-bikin undangan ama 
orang lain!" 


"Heh, Lucky Anggara, diam kamu!" bentak Rusdy kesal. 
"Kuliah saya ini masih berlangsung! Siapa suruh kamu 
bicara, ha? Kamu mau gantikan saya jadi dosen?!" 


"Bukannya gitu, Pak!" 
"Terus apa mau kamu?" 


"Ya saya nggak terima dong, Pak! Enak aja bapak bikin-bikin 
kelompok sendiri! Ganti, Pak! Kelompoknya yang benar itu 
Lucky dan Yumna! Dengerin ya, Pak! L-U-C-KY! Lucky! Lucky 


dan Yumna!" Lucky semakin kesal. "Bapak jangan ngarang- 
ngarang kelompok sendiri, dong!" 


"Ya suka-suka saya! Kalau saya sukanya Kahfi dan Yumna 
bagaimana?!" 


"Nggak ada, Pak! Adanya Lucky dan Yumna!" 


"Kamu itu, ya?! Sudah, tidak ada ganti-ganti kelompok! 
Sekali Kahfi dan Yumna, tetap Kahfi dan Yumna! Kamu itu 
sudah punya kelompok sendiri! Kalau kamu tidak terima, 
silahkan ikut kelas dosen yang lain!" 


Rusdy menghembuskan nafas panjang. Setelah mengucap 
salam, beliau melenggang tak peduli. Memilih 
meninggalkan Lucky yang masih berteriak-teriak di 
belakangnya. 


"Pak! Pak Rusdy! Tapi saya tetap nggak terima! Saya mau 
satu kelompok sama Yumna! Ya paling enggak saya masuk 
kelompoknya Kahfi dan Yumna, ya? Jangan pergi, Pak! Pak! 
Pak Rusdy! Saya pokoknya pindah kelompoknya Shahila! 
Please, ya, Pak! Saya janji nurutin semua kemauan Bapak!" 
tak lama setelahnya suara Lucky hilang karena dia sudah 
mengejar Rusdy ke luar ruangan. 


Bika mengomel dari. "Hish, malu-maluin aja si Pleki! Bukan 
temen gue, dah," Lalu dirinya segera tersadar. "Yum, lo 
beneran sekelompok sama Kahfi? Serius? Aaa gue juga mau! 
Kok bukan gue, sih? Gue mau satu kelompok sama Kahfi, 
Yum! Kok tiba-tiba malah lo, sih! Ih, nyebelin!" 


Yumna bergumam lirih. "Ya gue nggak tahu, Bik!" 


"Argh! Mana gue sekelompok sama Kentongan sama Ujan 
lagi! Mampus nih jadi bulan-bulanan gue besok!" 


Yumna menunduk. Diam-diam melirik Kahfi yang sudah 
membereskan buku-buku di belakangnya. Ah, seharusnya 
dia senang satu kelompok dengan Kahfi. Tapi tidak lagi 
setelah semua kenyataan yang menamparnya beberapa hari 
lalu. Percuma dia mengharapkan Kahfi. Toh, Yumna sadar diri 
bahwa dia hanya berharap terlalu jauh. Tapi mengapa kini 
lagi-lagi dia didekatkan dengan laki-laki itu? 


"Bik, atau lo mau tukeran sama gue?" usul Yumna kemudian. 


"Eh, yang bener, Yum?! Tapi tadi Pak Rusdy udah ngomel- 
ngomel, tuh! Lucky aja kena imbasnya!" 


"Ya kan coba dulu, Bik. Siapa tahu kalau gue yang minta 
boleh?" Yumna menggigit bibir. "Kayaknya Kenno sama Ujan 
asyik, kok, anaknya. Ya udah, gue sama mereka aja, ya? 
Bentar gue bilang dulu ke Kahfi," setelahnya Yumna segera 
mengejar Kahfi yang sudah berjalan keluar. 


"Fi, tunggu! Yumna mau ngomong!" 


Kahfi tersentak kaget. Tiba-tiba menghentikan langkah. 
Membiarkan Kenno dan duo kembar melangkah jauh di 
depannya. Sementara dia diam menunggu Yumna yang 
tengah mengejar. 


Tanpa sadar senyum tersungging di bibirnya. "Iya, Yumna, 
ada apa?" 


"Bika mau sekelompok sama kamu, Fi. Yumna pindah, ya?" 


Senyuman Kahfi mendadak luntur. "Kenapa pindah?" 
tanyanya tak terima. 


"Bika kan mau sekelompok sama kamu. Yumna sekelompok 
sama Kenno dan Ujan, aja, ya?" 


Kahfi menggeleng. "Kok gitu?" 
Yumna memandang Kahfi memohon. "Please..." 


"Terserah kamu. Tapi kalau kamu mau ganti, jangan bilang 
sama saya. Bilang aja sendiri ke Pak Rusdy. Itupun kalau Pak 
Rusdy bolehin." 


Yumna hanya bisa menunduk. Kahfi menatapnya datar. 


"Kamu nggak lihat tadi beliau udah marah-marah sama 
pacar kamu?! Kamu mau dimarahin juga gara-gara nggak 
terima sama pembagian kelompoknya? Mau apa, sih? Mau 
bela pacar kamu? " 


Yumna mengernyit. Mendadak bingung. "Kamu ngomong 
apa, Sih, Fi?" 


Kahfi menggeleng. Hatinya sudah terlanjur tersinggung. 
"Kamu bilang aja. Kamu emang nggak mau kan satu 
kelompok sama saya? Karena apa? Kamu malu satu 
kelompok sama saya? Atau gimana?" 


Yumna mengerjap kaget. Ya Allah, sungguh tidak seperti itu. 
"Bu Bukan..." 


"Karena saya nggak tenar dan nggak famous? Malu tadi 
diceng-cengin sama saya?" 


"Bukan." 


Yumna menggigit bibir frustasi. Ya Allah, Fi, kalau kamu tahu 
Yumna cinta setengah mati sama kamu, masih kamu mau 
bilang gitu? Masih mau ngatain Yumna malu segala? Yumna 
mana pernah malu sayang sama kamu, Fi. 


Terus apa, sih, artinya masakan Yumna kemarin-kemarin itu? 
Kapan sih kamu peka? Yumna selalu salah di mata kamu! 
Yumna udah begini, begitu, kamu nggak sadar. Eh, giliran 
Yumna pengen udah, kamunya yang susah. Gimana Yumna 
bisa tahan coba? 


"Terus?" 


Yumna menggeleng. Menyembunyikan matanya yang tiba- 
tiba merah menahan kesal. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Sedikit menunduk 
menatap mata Yumna. Lalu tersenyum kecil. "Masih marah, 
ya, sebenernya?" 


Yumna mengusak matanya. "Enggak. Siapa yang marah?" 
Kahfi menggumam lirih. "Kalau gitu, jangan pindah, ya?" 
"Iya, nggak jadi pindah." 

"Bener?" 


Yumna mengangguk. Kahfi tersenyum lega mendengarnya. 
"Alhamdulillah kalau gitu. Jadi, enaknya ngerjain kapan? " 


"Mmm... Kapan, ya?" Yumna masih menggigiti bibir bingung. 


"Kalau di perpus pusat aja gimana? Enak di sana, Yumna. 
Saya sering habisin waktu di sana baca-baca." 


"Oh, boleh, Fi." 
"Ya udah, fix ya? Kalau minggu dep " 
"Sayang, Yummy!" 


"My sweety baby Gummy!" 


Suara Kahfi terhenti seketika. Kini teriakan Lucky yang 
terdengar. Kahfi menoleh dan menemukan laki-laki itu 
sudah kembali dari ruang dosen. Menghela nafas berat, 
Kahfi akhirnya berbalik. "Ya udah saya duluan, aja, ya? Nanti 
aja dibahas lagi." 


Yumna bahkan belum menjawab. Tapi Lucky sudah 
mengalungkan tangannya seperti biasa. Membuat 
perhatiannya jadi teralih begitu saja. Dari jauh Kahfi 
menghela nafas kasar. Masih menatap mereka sebelum 
akhirnya menjauh pergi. 


"Yah, say, nggak bisa masak gue pindah kelompok lo? Ck, 
padahal gue udah mau nyogok si Bapak!" 


Yumna tidak menjawab. Masih melirik Kahfi waswas. 


Lucky mengikuti arah pandang Yumna. "Oh, jadi namanya 
Kahfi? Beuh, namanya aja alim banget," sindirnya sambil 
terus menatap punggung Kahfi yang berbalut kemeja krem. 
"Cupu banget nggak, sih, dia itu? Yah, mukanya lumayan, 
sih. Menang beningnya doang. Tapi tetep aja cupu gitu. 
Heran gue, kenapa Bika suka banget sama dia, say?" 


Yumna menggigit bibir. Bika aja tergila-gila sama Fi. Apalagi 
gue, Ky. Gue lebih tergila-gila sama dia. 


Kalau aja lo tahu, Ky. 


Tapi, Yumna tentu tidak sebodoh itu. Tidak akan dia biarkan 
Lucky tahu secuil apapun. Karena Kahfi akan dalam bahaya 
di bawah ancaman Lucky. 


Lucky semakin mengeratkan rangkulannya. Membuat Yumna 
menahan nafas. "Ah, tapi gue bersyukur deh lo 
kelompokannya sama si cupu itu. Jadinya gue nggak perlu 


khawatir. Coba kalau si Entong sama duo kembar kampret 
itu, beuh! Gue nggak akan diem aja, say." 


Yumna terdiam kesal. 


Lucky mengusak lembut rambut Yumna. "Hehe... tapi 
untungnya cuman si cupu. Kalau yang begitu mah bukan 
tandingan gue. Udah bukan selera lo. Nggak level gitu, 
haha." Tawa Lucky makin kencang. "Si cupu... si cupu... Gue 
masih heran say, ada gitu anak cupu di kampus kita. Ck. Sok 
misterius segala pake topi. Dikira ganteng apa. Coba ya, 
say, dia bukan temennya Entong, pasti udah gue bully. 
Sayangnya gue males cari gara-gara ama mereka. Nanti gue 
dikarate lagi ama Ujan. Hih." 


Kesabaran Yumna mulai habis. 
"Udah ngomongnya, Ky?" 
Lucky berhenti tertawa. "Apanya sayang?" 


Yumna melirik sinis. "Berhenti ngehina orang lain, Ky! Lo itu 
yang cupu! Bukan dia!" 


"Loh... Yum, kan emang bener dia cupu." Lucky berusaha 
mengejar Yumna. "Ya udah, maafin gue, ya, sayang. Iya, gue 
nggak panggil dia si cupu lagi. Gue panggil si alim aja. 
Udah, jangan marah." 


"Dia punya nama! Namanya Kahfi! Bukan si alim apalagi si 
cupu!" 


"Ya udah iya, Kahfi! Iya, maaf ya, sayang?" 


Dan asal lo tahu juga, Ky. Lo itu salah yang harus Io 
waspadai justru malah dia! Karena dia udah ambil seluruh 
hati gue! 


Yumna mendengus. Memilih pergi meninggalkan Lucky. 


KKK 


Kahfi menyusul teman-temannya menuju warung burjo di 
samping fakultas. Gara-gara Yumna, dia jadi ketinggalan 
jejak. Dan ketika sampai, ketiga temannya itu sudah asyik 
menikmati masing-masing seporsi indomie goreng dan es 
teh. Kahfi memilih memesan kopi. Lalu kembali menuju 
bangku teman-temannya berada. 


"Gue masih nggak habis pikir, lo punya faktor 
keberuntungan apa deh bisa sekelompok sama Yumna," 
gumam Uzan. 


Kenno tak mau ketinggalan dengan tawa lebarnya. "Dan gue 
punya keberuntungan juga, dong. Gue tiba-tiba sekelompok 
sama Bika, ahaha. Jodoh, sih." 


"By the way, gue sekelompok ama Bika juga. Bisa jadi malah 
jodoh gue." 


"Wah, anjir lo, Jan. Temen sendiri lo makan juga," Kenno 
mendesis. 


Uzan nyengir. 


"Gue ama Bika jelas jodoh. Tapi Fi ama Yumna?" tawanya 
meledak. "Ha, itu nggak mungkin. Mau ampe taon gajah 
juga nggak ada sejarahnya. Tapi lumayan, Fi, lo bisa punya 
pemandangan baru. Jangan lo sia-siain deh kelompokan 
ama bidadari gitu, heu." 


Zian ikut-ikutan. "Lah, anjir, masih mending lo semua ada 
ceweknya. Bisa cuci mata. Kelompok gue cowok semua, 
kampret. Untungnya sih ada Dewo yang rajin. Ya tapi ada 
Pleki gimana dong?" 


"Wah iya, tuh! Tadi si Pleki ngeri banget coy. Udah kayak 
macan aja." Kenno berdecak. 


"Heh, dia tuh emang gitu. Segala hal yang berbau ama 
Yumna, ya begitu kelakuannya. Super posesif. Jadi udah, 
mending mundur aja. Takut gue," jelas Uzan. 


"Padahal gue ngecengin Yumna," Zian mendengus. "Ya udah 
deh." 


"Eh, tapi, gue nggak bisa bayangin deh, kalau mereka 
beneran jadi." Uzan berbicara sambil mengunyah mie. 
"Secara lo tahu, kan? Mereka berdua pasangan paling hot di 
FE. Ya, besok kalau sampe ada kabar mereka nikah beneran, 
ya gue nggak kaget." 


"Iyalah, jelas. Apalagi si Pleki itu kaya raya. Kurang apa coba 
dia kalau ngelamar Yumna? Pasti ortunya si Yumna juga 
langsung setuju. Nggak maen-maen deh kayanya mereka 
nanti. Beuh, pasangan sempurna. Gue kapan dapet yang 
gitu, yak?" 


"Halah, apa, sih, lo, Yan!" 


Zian masih bersikeras. "Ya, tapi bener, kan? Pleki mah udah 
jelas. Lah, kita? Ngimpi kali dapetin Yumna!" 


"Ya, iya, sih. Syukuran gue kalo salah satu dari lo pada bisa 
dapetin bidadarinya FE!" 


"Ck," Kenno mendengus kesal. "Apa, sih, dikit-dikit bahas 
Pleki! Kayak kesannya kita iri banget dia bisa dapetin 
Yumna! Heh, gue juga bisa dapetin Bika! Liat, deh, nanti! 
Gue yang bakalan dapetin bidadarinya FE! Gue tunggu 
syukuran dari lo, Jan! Pegang janji gue, tuh!" 


Uzan hanya tertawa-tawa. "Yeu, siap, gue traktir sekampus 
kalau lo bisa jadian ama Bika!" 


"Jangankan jadian! Besok kelulusan, gue sebar undangan ke 
lo-lo semua. Harus pada dateng, oke?" 


"Halah, ngimpi lo jauh amat, Tong! Pacarin aja dulu! Sok- 
sokan bikin undangan segala!" 


Zian mengejek di tengah tawa. "Hmm. Tapi, nih, Bika kayak 
ilfeel gitu ama lo!" 


"Lah, belum main ini! Tunggu aja tanggal mainnya! Pelan- 
pelan, sayang." 


Uzan masih terus tertawa. Zian juga. Tapi keduanya 
langsung stop saat Kahfi di hadapan mereka hanya 
mengaduk-aduk kopi tanpa minat. "Lah, Pak Ustadz, kok 
diem aja? Tuh kopi lo aduk-aduk terus nyampe berbusa. 
Diminum, kek." 


Kahfi tersadar dari lamunannya. Pembicaraan tentang 
Yumna selalu menariknya untuk mendengar. Tapi akhirnya 
selalu begini. Membuatnya merasa begitu kecil dan tak 
berharga. Apalagi dibanding posisi Lucky. 


"Eh, iya, gue bungkus aja kopinya. Gue mau balik dulu." 
"Lah, balik?" Uzan mengernyit. 
Kahfi buru-buru mengangkat gelasnya. "Iya, mau ngantor." 


"Ck, Mas Miko lagi, ya?" Kenno menebak kesal. "Heran gue, 
Mas Miko siapa sih itu berhak nyuruh-nyuruh lo jadi asisten 
seenaknya?" 


"Ya kan gue emang kerja sama Mas Miko. Ya harus nurutin 
kata dia," Kahfi hanya memaksakan senyum. "Ya udah, gue 
balik, ya." 


"Yo'i. Ati-ati, Pak." 


Setelahnya Kahfi melenggang pergi. Jujur saja dia malas 
mendengar lama-lama tentang gosip antara si Lucky itu 
dengan Yumna. Jadi, lebih baik dia pergi saja. Toh, dia 
memang ada jadwal mengantor dengan Miko dan yang lain. 
Meskipun awalnya dia mau ngopi-ngopi dulu. Tapi, ya 
sudahlah, mood-nya sudah hancur gara-gara pembicaraan 
teman-temannya. Tentang Lucky dan Yumna. 


Hah, Kahfi hanya manusia biasa. Bisa apa dia melawan 
Lucky? 


TBC 

pasti penasaran kan? 

jadi gimana dong Kahfi dan Yumna nanti? 
hohoho... hayok makanya voment dong 


vote dan terutama komennn yang banyak biar aku update 
lagi, 


nggak terima sider ya pokoknya, awas wkwkw 
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Masih pukul tiga sore ketika gojek yang dinaiki Yumna 
masuk ke area kompleks perumahannya yang permai. Dari 
kejauhan rumah megah milik Sultan mulai nampak. Rumah 
berwarna perpaduan krem dan coklat itu tampak kokoh 
menjulang dengan sebuah pagar terali yang besar. Yumna 
baru saja melangkah turun dari gojek yang dinaikinya saat 
dilihatnya sebuah mobil sporty hitam terparkir rapi tepat di 
depan rumah. 


Yumna tak perlu melihat untuk tahu siapa yang datang. Dan 
segera setelah membayar ongkos gojek, Yumna berlarian 
masuk. Sebelum ada kekacauan  Yumna harus 
menghentikannya. Langkah Yumna yang semula cepat 
terhenti tiba-tiba saat didengarnya suara makian dan 
bentakan dari depan. 


"Mana anak itu jawab?!" 


Mbok Yum tampak terbata menjawab. "Aduh, Nyah. Tapi Non 
Yummy memang belum pulang." 


"Saya nggak percaya! Pasti sekarang dia lagi sembunyi! 
Mana dia sekarang?!" 


Yumna menggelengkan kepala melihat tingkah Reni. 
Mamanya tidak pernah berubah. Bahkan kini semenjak 
bercerai dengan Sultan, Reni semakin menjadi-jadi. Setelah 
berhasil keluar dari rumah, mamanya bahkan menikah lagi 
dengan bule keturunan luar. Dan itulah yang paling tidak 
bisa Yumna maafkan. Mungkin Yumna bisa memaafkan 
seluruh kesalahan mamanya yang lain. Seperti saat wanita 
itu menghilang dan absen dalam kehidupannya. Yumna 
sudah ikhlaskan semuanya. Tapi saat Mama memutuskan 


meninggalkan Papa, ada sisi hatinya yang terluka. Papanya 
yang begitu baik, yang meskipun terlalu sibuk tapi sangat 
menyayanginya. Tidak pantas mendapat penghianatan 
seperti ini. 


Tanpa sadar Yumna menitikkan air mata. Kembali 
mengulang masa itu. 


Saat Yumna naik kelas dan hanya Miko yang bisa mengambil 
rapornya, Yumna tidak apa-apa. Saat Yumna bahagia 
ataupun sedih dan membutuhkan teman wanita untuk 
berbagi dan Reni tak pernah di sana, Yumna masih tidak 
apa-apa. Saat Yumna pulang sekolah dan tidak ada 
siapapun kecuali Miko yang selalu setia menunggunya dan 
mengiming-iminginya sekotak red velvet untuk menghibur 
hatinya, Yumna pun masih tidak apa-apa. 


Saat Yumna melihat Sultan kesepian karena Reni yang 
selalu sibuk berlibur dan berbelanja dengan geng kayanya, 
Yumna masih berusaha memaafkan. Saat Yumna tahu Reni 
berselingkuh pun, Yumna marah besar tapi mencoba 
mengikhlaskan mamanya. Saat Yumna dan Miko menghadiri 
sidang perceraian kedua orang tuanya, Yumna masih terus 
mengikhlaskan. Dan saat Yumna tahu, Reni memutuskan 
menikah lagi kabur dari Indonesia dan menikah di luar 
dengan menyalahi agama. Yumna sadar dia tak akan pernah 
bisa memaafkan mamanya lagi. 


"Mana anak itu?! Mana?!" 


Lalu saat suara itu kembali menyentak dan membuat Mbok 
Yum semakin ketakutan mau tak mau membuat Yumna 
mengalah. 


"Yumna di sini, Ma." Yumna menjawab dengan selirih angin. 


"Non Yummy!" 


Mbok Yum berteriak nyaris menghampiri Yumna. Dan 
sebelum berhasil, Reni lebih dulu berlari. Lalu dengan satu 
sentakan dilayangkannya sebuah tamparan tepat di pipi 
Yumna. Hingga membuat putrinya itu terkapar di lantai. 


"Nyonyah!" 


Yumna menatap Reni dengan ringisan. Tahu bahwa ini yang 
akan dia dapatkan. Maka, sekuat tenaga ditahannya rasa 
perih dan panas yang kini menjalar di pipinya. Penuh 
keberanian ditatapnya Reni dengan matanya. 


"Tampar Yumna, Ma! Tampar! Kalau satu masih kurang, 
tampar Yumna lagi!" 


Reni menggeram dan secepat kilat melayangkan tamparan 
keduanya hingga rambut panjang anaknya itu berkibar 
karena tamparan yang kelewat kencang. Dan untuk 
kesekian kalinya Yumna hanya bisa meringis menahan sakit. 


"Mulai berani kamu sama Mama! Jadi begini kelakuan kamu 
sekarang setelah ikut dengan papa dan kakak tiri kamu itu?! 
Kamu jadi ngelunjak dan berani melawan Mama!" 


"Yumna berani melawan Mama karena Mama memang perlu 
dilawan." 


"Oh, jadi begitu?" Reni menggeram. "Bahkan kamu nggak 
pernah menghubungi Mama lagi! Chat nggak dibalas! 
Telpon nggak diangkat! Kamu pikir kamu itu lahir darimana 
Yumna?! Lupa kamu kalau Mama yang lahirin kamu, buat 
kamu hidup dan bernafas di dunia ini? Lupa diri kamu?" 


Yumna tak menjawab. 


"Kemana aja kamu beberapa hari ini?" Reni berdecak sambil 
menyedekapkan tangan. "Pasti kamu kabur ke rumah kakak 


tiri Kamu itu, kan? Buat apa kamu di sana, ha? Buat apa? 
Atau kamu udah merasa kesepian juga di sini? Makanya 
kamu kabur ke tempat Miko?" 


Yumna hanya memaksakan tawa. "Yumna nggak pernah 
kesepian. Lagipula di sini ada Mbok Yum yang nggak pernah 
biarin Yumna kesepian." 


Reni balas tertawa. "Daripada kamu kesepian di sini, 
mending kamu ikut Mama, yuk. Kita ke rumah Daddy baru 
kamu. Nanti kamu juga bisa main sama saudara-saudara 
baru kamu. Ada Verrel sama Sofie. Kamu nggak bakal nyesel 
tinggal sama Mama." 


Yumna menggeleng. "Makasih, Ma. Tapi Yumna lebih seneng 
di sini sama Mbok Yum. Lagipula ada Mas Miko juga yang 
selalu jagain Yumna. Mama nggak perlu khawatirin Yumna 
lagi." 


"Miko lagi! Miko lagi! Kayaknya dia udah ngeracunin kamu 
ya sampai kamu nggak bisa lepas dari dia?! Mama nggak 
suka kamu terlalu dekat dengan Miko! Asal kamu tahu saja 
Yumna, Miko itu nggak pernah tulus menyayangi kamu!" 


Yumna hanya tertawa. "Mas Miko yang nggak tulus 
menyayangi Yumna? Atau Mama yang nggak pernah tulus 
menyayangi Mas Miko? Yumna tahu, Mas Miko bukan anak 
kandung Mama, tapi bukan berarti Mama memperlakukan 
Mas Miko kayak gitu, Ma!" jeda sesaat sebelum tawa Yumna 
terdengar lagi. "Atau jangan-jangan setelah Daddy 
kesayangan Mama nanti bangkrut, Verrel dan siapapun itu 
tadi juga akan merasakan apa yang Mas Miko rasain 
sekarang!" 


"Diam kamu, Yumna!" 


"Mas Miko itu segala-galanya buat Yumna! Mas Miko selalu 
di samping Yumna dan nggak pernah tinggalin Yumna! 
Terserah Mama mau bilang apa, tapi Yumna akan selalu 
percaya sama Mas Miko!" 


"Heh, Yumna! Sadar dong kamu! Miko itu udah menikah! 
Kamu cuma akan mengganggu dan menjadi beban buat 
Miko! Jadi kamu ikut Mama aja, yuk. Sini Mama packing 
baju-baju kamu." 


"Maaf, Ma. Tapi Yumna nggak akan pernah ikut Mama!" 


Yumna nyaris berlari masuk kamar saat tiba-tiba Reni 
menarik rambutnya. Membuat Yumna memekik kesakitan. 
Mbok Yum yang melihatnya langsung melindungi Yumna. 
Tapi Reni semakin brutal dan malah melayangkan tamparan 
dan pukulannya berkali-kali. 


"Denger, Yumna! Dengerin Mama! Kamu nggak punya siapa- 
siapa di sini! Kamu cuma akan hidup kesepian selamanya! 
Pada akhirnya kamu cuma akan mengemis-ngemis kembali 
sama Mama!" 


"Enggak, itu nggak bener! Yumna punya keluarga di sini! 
Yumna punya Papa! Yumna juga punya Mas Miko!" 


Reni semakin tertawa. "Bohong! Mana mereka sekarang, 
ha?! Mereka nggak pernah ada buat kamu sayang! Udahlah, 
kamu percaya sama Mama! Mereka itu nggak peduli sama 
kamu!" 


"Enggak! Papa sama Mas Miko peduli sama Yumna!" 


"Oh... ya? Mana buktinya? Kok kamu jadi ngotot, sih?" Reni 
menatap ruangan besar di sekelilingnya. Lalu tertawa. 
"Sendirian di sini? Ck, selamanya kamu bakal seperti ini 


kalau hidup sama mereka. Sendirian dan kesepian! Mau jadi 
apa kamu terbuang disini?" 


Yumna menahan tangis. "Yumna nggak pernah kesepian!" 


"Bohong! Kamu kesepian! Kamu sendirian! Dan kamu 
dibuang, sayang!" 


Pada akhirnya tangis Yumna pecah. "Mama jahat! Mama 
jahat!" 


"Tapi apa yang Mama bicarain itu bener! Nggak ada 
gunanya kamu di sini! Kamu itu cuma sendirian terus!" 


Yumna menggeleng sambil terus terisak. "Yumna percaya, 
suatu hari nanti pasti ada seseorang yang nggak bakal 
pernah ninggalin Yumna lagi! Yang akan selalu ada buat 
Yumna! Baik sedih ataupun senang! Nggak seperti Mama!" 


"Oh ya? Aduh, kamu itu dari kecil selalu suka imajinasi di 
negeri dongeng. Bangun, dong. Mama udah jemput kamu! 
Mama nggak akan tinggalin kamu lagi! Ayo kita pergi 
sayang!" 


"Enggak mau! Enggak!" 


Mbok Yum bangkit merentangkan tangan. "Non Yummy, 
pergi dari sini aja, Non!" teriaknya sambil terus melindungi 
Yumna dengan punggungnya. 


"Apa-apaan kamu, Yum?! Berani kamu sama saya, iya?!" 
"Saya nggak peduli, Nyah. Nyonyah udah menyakiti Non 


Yummy! Nyonyah kelewatan! Saya nggak akan diam saja, 
Nyah!" 


Renny menggeram. "Heh, lancang ya kamu bicara begitu 
sama saya!" 


Mbok Yum semakin tidak peduli. "Udah, Non, pergi cepet!" 
"Tapi, Mbok " Yumna meringis menatap kasihan Mbok Yum. 
"Cepet, Non!" 


Setelah mendapat anggukan dari Mbok Yum, akhirnya 
Yumna menggunakan kesempatan itu untuk berlari menuju 
pintu. Reni yang melihatnya langsung berlari menyusul. 
Membuat Yumna semakin mengencangkan larinya 
menyusuri jalanan kompleks. Tak dipedulikannya raut 
kebingungan nyonya-nyonya tetangga yang melihat aksi 
kejar-kejaran itu. Dengan gerakan cepat dilepasnya 
sneakers-nya yang tinggi lalu kembali berlari keluar menuju 
jalan raya. Dan begitu sebuah taksi meluncur dari jauh, 
Yumna langsung berseru dan masuk ke dalam taksi 
membuat Reni mengumpat frustasi dari jauh. 


Yumna tak henti menangis di dalam taksi itu. Matanya 
melirik ke belakang dan melihat Reni sudah sangat jauh 
tertinggal. Tak henti-hentinya dia mengucap syukur. Lalu 
dengan suaranya yang serak dan pilu diucapkannya alamat 
kantor Sultan pada sang sopir. Papanya perjalanan bisnis ke 
Melbourne. Tapi Yumna yakin, Miko pasti di sana siang-siang 
begini. Ya, di saat seperti ini hanya Miko yang bisa menjadi 
sandaran hidupnya. 


Pada dasarnya, apa yang dikatakan orang-orang itu benar. 
Semakin perempuan menginjak dewasa, dia akan jauh dari 
ayahnya. Begitu banyak batas antara kedekatan seorang 
anak perempuan dengan ayahnya. Dan yang sangat 
dibutuhkan di sampingnya adalah sang mama. Lalu ketika 
sosok itu tak ada, seorang perempuan membutuhkan 
kakaknya sebagai pendengar sekaligus penopangnya. Itulah 


mengapa Yumna tahu, bahwa selamanya dia hanya akan 
bergantung pada Miko. Yumna sadar, tak akan pernah bisa 
dirinya hidup sendirian tanpa ada Miko di sampingnya. Tak 
peduli bahwa mereka tak dilahirkan dari rahim yang sama. 
Bagi Yumna, Miko adalah satu-satunya. 


Mas Miko tolongin Yumna, Mas. Yumna nggak mau ikut 
wanita itu. 


Setengah jam kemudian taksi yang dinaikinya menepi tepat 
di depan area kantor papanya yang megah menjulang 
tinggi. Yumna melangkah keluar dan mendapati hujan 
gerimis mulai turun di tengah langit mendung sore itu. 
Matanya menatap nyalang ke atas langit memandangi titik- 
titik hujan yang jatuh di matanya. Bersamaan dengan bulir 
air matanya yang juga mengalir turun. Tanpa sadar telapak 
tangan Yumna terbuka turut merasakan genangan air yang 
berjatuhan. Begitu tenangnya sampai dia tak sadar tiba-tiba 
genangan air itu terhenti. 


Yumna mengernyit dan mendongak menemukan sebuah 
payung yang kini menutupi dirinya. Detik selanjutnya 
matanya tertumbuk pada dua bola mata indah yang amat 
disukainya. Tanpa sadar air matanya menderas. Bersamaan 
dengan gerimis yang juga semakin deras. 


Bawa Yumna pergi dari sini, Fi. Bawa. 


"Hujannya makin deras. Nanti kamu sakit." Kahfi semakin 
mendekatkan payung di tangannya ke arah Yumna. 


Yumna masih terus menangis. Ditatapnya Kahfi bingung. "Fi, 
ngapain di sini?" 


"Kalau cari Mas Miko, baru rapat sama klien. Setengah jam 
lagi selesai. Tunggu aja di dalam." 


Yumna terkekeh disela tangisnya. "Iya, Yumna emang cari 
Mas Miko. Tapi kan Yumna sekarang lagi tanya. Kamu 
ngapain hujan-hujan di luar gini? Kok nggak di dalem 
ruangan aja?" 


"Mau keluar beli bakso. Bang On sih yang mau, tapi sekalian 
aja karena semua juga belum makan." Kahfi melirik warung 
bakso di kantin luar kantor. "Kamu mau juga?" 


Tanpa sadar Yumna mengangguk. "Mauuu." 

"Tapi dibungkus, ya. Makannya nanti di dalem aja." 

Yumna mengangguk-angguk. 

"Ya, udah, pegang nih payungnya. Saya pesen dulu." Kahfi 
mengulurkan payungnya lagi memaksa Yumna 


memegangnya. Dan hanya disambut gelengan dari Yumna. 
"Udah, pakai aja, nanti kamu bisa sakit hujan-hujan begitu." 


Yumna masih terus menggeleng. "Kamu aja yang pakai. 
Kamu kan mau beli bakso." 


"Enggak apa-apa. Cuma gerimis. Cepet kamu yang pegang." 
"Tapi kamu?" 


"Tunggu di /obby aja. Nanti saya nyusul. Atau kamu mau ke 
atas dulu? Tunggu aja di bangku saya." 


"Eh, nggak usah, Yumna tunggu kamu aja di lobby." 
"Ya udah, sana masuk, keburu makin deres." 


Akhirnya Yumna mengalah dan memegang payung itu 
untuk melindungi dirinya sendiri. Sementara Kahfi mulai 
mengambil ancang-ancang untuk menembus hujan. Dan 


belum sempat Kahfi berlari, dia malah membalikkan 
badannya lagi menatap Yumna. 


"Yumna." 
"Iya?" 


"Jangan nangis lagi. Nanti jelek mukanya," lirih Kahfi 
sebelum akhirnya benar-benar berlari menuju warung bakso 
di depan. 


Tanpa sadar Yumna tersenyum meskipun hatinya 
mendengus. Jangan bikin hati Yumna berbunga-bunga terus, 
Fi. Nanti Yumna makin sayang sama kamu. 


KKK 


TBC 
kalau aku pribadi malah lengket banget sama ayahku 


tapi karena dari sudut pandangnya yumna, yang ortunya 
super sibuk 


mungkin sisi hatinya jadi mellow dan hidupnya bergantung 
sama miko 


apa-apa miko, dikit-dikit miko, wkwkwk 
ya semoga nanti bergantungnya ganti ke kahfi ya hehe 


btw beda-beda yang dirasain setiap orang, yang penting 
tetep bersyukur buat kita semua 


wkwkwk jangan lupa vote dan komen 
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Yumna masih duduk menunggu sampai akhirnya Kahfi 
muncul dari kejauhan dengan seplastik kantong besar di 
tangannya. Tubuhnya nyaris basah kuyup oleh guyuran 
hujan. Rambut cepak hitamnya tampak basah. Namun, 
seulas senyum menghiasi bibirnya membuat Yumna tanpa 
sadar ikut tersenyum dan berlari sambil membentangkan 
payung di tangannya. 


"Ih, Yumna kan udah bilang bawa aja payungnya! Jadinya 
basah, kan?" kesal Yumna sambil merentangkan payungnya 
untuk menutupi tubuh Kahfi dari hujan. 


"Baksonya nggak basah yang penting," ringis Kahfi dengan 
senyum kalem seperti biasa sambil menunjukkan kantong di 
tangannya. 


Yumna hanya mengirimi senyum sebagai balasan. Lalu 
keduanya berlari bersamaan menuju lobby kantor. Yumna 
segera menutup payung itu dan memasukkannya ke dalam 
keranjang payung. Di depannya Kahfi berjalan sambil 
mendekap tubuhnya dengan sebelah tangan menahan 
dingin. Yumna kembali berlari menyusul. 


"Sini, Yumna bawain!" 


"Jangan. Berat." Kahfi menahan senyum. "Kamu bagian 
makannya aja." 


"Ih, bisa aja." 


Yumna hanya memaksakan tawa melihat Kahfi yang masih 
ngotot membawa kantong bakso itu sendirian. Padahal 
setengah mati menahan dinginnya hujan. Saat keduanya 
melangkah masuk ke dalam Yift, suasana kembali hening. 


Kebetulan /ift sedang sepi dan tak ada siapapun di sana. 
Jadilah hanya mereka berdua saja di dalam. Begitu sadar, 
Kahfi segera mengambil jarak yang jauh. Kahfi 
menyenderkan tubuh di sisi Kiri. Sementara Yumna di sisi 
Kanan. Jarak dari lantai satu menuju lantai enam menjadi 
sangat lambat bagi Yumna karena manusia di hadapannya 
hanya diam saja sambil menatap kaca /ift. Dan beberapa 
detik kemudian mata mereka tertumbuk membuat Yumna 
mendadak salah tingkah. 


"Jadi, yang namanya Pleki yang tadi?" tanya Kahfi memecah 
keheningan. 


Yumna melotot. "Hah?" 


Kahfi mengangguk polos. "Pleki anak hits dari manajemen. 
Lucky Anggara bukan nama aslinya?" 


"Eh, iya." Yumna mengedip bingung. "Kenapa tiba-tiba 
tanya?" 


"Anaknya yang sering bareng kamu itu, kan?" 
Yumna mengangguk malu. 
"Pacar kamu?" 


Yumna melotot untuk kedua kalinya. Jadi sampai saat ini 
Kahfi masih mengnggap kalau dirinya dan Lucky 
berpacaran? 


Mau tak mau Yumna menatap lurus-lurus pada Kahfi yang 
balas menatapnya dengan raut penasaran. Tanpa sadar 
Yumna menjadi malu sendiri. Kalau Kahfi sampai bertanya 
seperti itu, artinya Kahfi benar-benar sering 
memperhatikannya diam-diam. Dan masalah Lucky? Tentu 
saja Lucky sangat kelewatan karena sering mencuri skinship 


dengannya. Lebih baik Yumna mulai berhati-hati saat 
bersikap nanti. Manusia seperti Kahfi pasti akan 
memandangnya aneh. 


Baru saja Yumna akan membuka mulutnya memberi 
klarifikasi, tapi dering /ift terdengar menyeruak. Kahfi 
bergegas keluar tak ingin berlama-lama berdua di dalam. 
Karena nanti akan ada orang ketiga, yaitu setan. Tapi baru 
beberapa langkah, Yumna mengejarnya di belakang dan 
berseru. 


"Fi, Pleki bukan pacar Yumna!" 


Kahfi menoleh ke belakang bingung sendiri. "Terus? Saya 
harus gimana?" 


Yumna memaksakan tawa sama bingungnya. "Ya, kan kamu 
tadi tanya." 


Kahfi hanya mengangguk-angguk mengingatnya. "Ada 
hubungan juga nggak apa-apa, kok." 


Yumna kembali terdiam kecewa. 


Kahfi yang semula menghadap ke depan kemudian berbalik 
lagi. "Tapi Yumna, saya cuma mau bilang aja. Hati-hati kamu 
bersikap di depan umum, banyak mata yang melihat dan 
menilai tindak-tanduk tingkah laku kamu." 


Lagi Yumna merasa tertampar oleh Kahfi. Bukan hanya satu 
kali. Tapi berkali-kali. Kahfi dengan sejuta kebaikannya. Tapi 
juga dengan sejuta kalimat pedasnya yang menyakitkan. 
Tanpa sadar membuat tangis Yumna kembali tertahan lagi. 


Yumna melangkah maju. Tepat di hadapan Kahfi. Penuh 
keberanian ditatapnya dua mata Kahfi yang balas 
menatapnya. "Yumna tahu kok, Fi, maksud kamu baik 


ingetin Yumna. Tapi, pandangan orang beda-beda. Lagipula 
Lucky kenal Yumna dari jaman SMA. Emang udah biasa 
kayak gitu kok kelakuannya dari dulu." 


Kahfi hanya menatap balik Yumna dengan datar. 


Yumna hanya bisa memaksakan tawa melihat wajah serius 
Kahfi. "Jadi, Fi nggak usah urusin kelakuan Yumna kayak 
gimana. Toh, nggak ada untungnya juga kan buat Fi? Kalau 
Yumna punya dosa, kan yang nanggung Yumna sendiri. Fi 
mau nanggungin dosa Yumna? Enggak, kan?" 


Kahfi masih diam. 


"Kahfi bukan Yumna. Yumna juga bukan Kahfi. Kahfi dan 
Yumna. Beda banget. Mana bisa disamain. Ya nggak?" 


Kahfi menatap Yumna lagi. "Kalau saya emang nggak suka 
lihat kalian berdua gimana?" 


Detik selanjutnya Yumna terdiam. 
"Saya nggak suka lihat kalian bareng. Saya salah?" 


Kahfi segera menundukkan wajahnya menahan malu. 
Segera dia berbalik kembali dan melanjutkan langkah. Tepat 
saat itu Sony muncul dengan seulas senyum menggoda. 
Kahfi dan Yumna langsung salah tingkah saat kepergok oleh 
Sony. Belum lagi ditambah Danny yang mengekor di 
belakang. 


"Hmm... Pantes baksonya ditungguin lama banget. Eh, 
ternyata sambil pacaran belinya," Sony mencibir. 


Danny tak mau ketinggalan. Sambil mengalungkan 
lengannya di leher Sony, dia tersenyum jahil. "Berangkatnya 
sih tadi sendiri. Eh, pulangnya berdua." 


Yumna hanya memaksakan tawa melirik Kahfi yang 
mengedikkan bahu cuek. Tiba-tiba dadanya berdesir. Apa 
maksud perkataan Kahfi tadi? Apa Kahfi serius? 


Sony menyenggol lengan Danny. Mulai memancing godaan 
lagi. "Dan, lo pernah nonton drama Bollywood nggak?" 


"Ah, apa? Drakor kali ah yang lo maksud, On. Adegan lari- 
lari manja di tengah hujan gitu, ya?" 


"Iya, sepayung berdua. Basah. Basah, aww," jerit keduanya 
kompak. 


Kahfi menatap keduanya tak peduli. Matanya melirik Yumna 
yang hanya tersenyum malu sambil berusaha mengeringkan 
rambut basahnya. Bahkan dalam keadaan seperti itu pun, 
rambut Yumna masih terlihat begitu indah di matanya. 
Tanpa sadar Kahfi memuji. 


Masya Allah, sebutnya begitu dia sadar. Memilih 
mengabaikannya, Kahfi berjalan masuk meletakkan plastik 
kresek di tangannya ke atas meja. Ewan yang seperti biasa 
tengah aktif dengan WhatsApp dan segudang aplikasi 
jodoh, langsung terlonjak berseru heboh. 


"Mantap. Ujan-ujan gini makan bakso. Cus, ah, punya gue 
mana, Fi?" tanya Ewan sambil membongkar-bongkar isi 
kresek. "Bakso urat jumbo mienya banyak yang kuning aja, 
Iho. Awas kalau salah gue suruh turun balik lagi." 


"Iya, ada kok, Bang. Pesenan lo semua udah gue catat tadi." 
Kahfi meringis ikut mencari milik Ewan. "Punya Bang On 
bakso telur, kan? Eh, punya Bang Ewan mana ya tadi?" 


Sony berseru dari jauh. "Yoi, mantap. Akhirnya keinginan 
gue terkabul. Mana sini bakso telur gue." 


"Bini lo nggak lagi ngidam, kan?" Danny meringis menatap 
Sony. "Kalau mau bikin yang kedua ajak-ajak dong. Siapa 
tahu ngidam bareng ya, kan?" 


Sony hanya tertawa dan melempar highfive pada Danny. 
Keduanya cekikikan seketika "Bening juga ide lo, Dan." 


Kahfi melotot melirik Danny dan Sony. Bicara tidak pernah 
disaring. Sudah jelas di depan mereka ada anak-anak masih 
bau kencur. Tanpa sadar Kahfi meringis melirik Yumna yang 
juga sama-sama malu mendengar pembicaraan laki-laki 
dewasa di antara mereka. 


Masya Allah. Kahfi ingin meneriaki abangnya. Dan begitu 
abangnya itu meminta miliknya, langsung dihadiahi Kahfi 
dengan raut datar. "Punya lo nggak gue beliin." 


"Dih, gini ya lo sama Abang sendiri." 


Kahfi menghempaskan sisa bakso di dalam kresek ke meja 
Danny. "Tuh, bakso punya lo." 


Danny menggerutu jengkel menemukan plastik bakso di 
dalam. "Lah, ini nggak pake mie. Gue bilang apa? Komplit 
bego. Mienya pake yang kuning sama bihun. Kalau ini mah 
bakso doang. Mana bisa gue makan. Heh, punya kuping 
dipake ngapa?" 


"Abis mienya. Lo rebus mie sendiri aja. Gue ada mie sedaap 
di rak," Kahfi menjawab Danny jutek. 


"Wah, minta diijabin sama sapinya Pak Koneng, nih." Danny 
menggerutu tapi tetap membuka bakso di dalam kresek 
meski setengah ogah-ogahan. Dibilang dia mau komplit 
malah bakso kuah. Bodoh memang Kahfi ini. "Wan, bagi mie 
dong!" 


Ewan melotot dari mejanya. Masih dengan tangan bermain 
chatting. "Ogah, ambil aja punya Miko." 


"Main Tantan mulu kerjaan lo. Gue doain nggak laku lo, 
Wan." Dany mendengus. Tapi dengan jahil melakukannya. 
Secara sengaja mengurangi jumlah mie di dalam plastik 
bakso milik Miko. Mumpung yang punya masih rapat, 
pikirnya sambil tertawa puas. 


Kahfi hanya meringis. Tentu saja dia sengaja mengerjai 
Danny. Biar tahu rasa abangnya itu. Salah sendiri sering 
mencampuri makanannya di rumah dengan sambal. Kahfi 
terkekeh lalu kembali teringat sisa satu porsi bakso di 
tangannya. Matanya melirik Yumna yang kini malah asyik 
tertawa mendengar kelakar Danny. 


Tanpa sadar Kahfi ikut tersenyum melihat kesedihan 
perempuan itu hilang. Hah, ada apa dengannya? Peduli apa 
dia dengan Yumna? Mengenyahkan pikirannya, Kahfi segera 
menyerahkan bakso di tangannya pada Yumna. 


"Punya kamu." 


Yumna menerimanya dengan ceria. "Makasih, ya, Fi. Yumna 
tuker berapa?" 


"Enggak usah. Dibayar Mas Miko semua, kok," jawab Kahfi 
berbohong. 


Yumna mengernyit bingung. Tapi akhirnya mengirimkan 
senyum. Lalu buru-buru berlari mencari mangkok di pantry 
Kahfi hanya manggut-manggut. Tentu saja aslinya bayar 
sendiri. Bahkan Kahfi harus susah payah menarik dua puluh 
ribuan dari keempat Abang pelit itu. Kalau tidak begitu, 
mana diganti uangnya. Apalagi Ewan yang super pelit 
urusan uang. Tapi untuk Yumna, Kahfi akan memberikan 
gratis karena perempuan itu pernah bersusah payah 


membuatkan nasi /iwet untuknya. Meskipun hancur dan 
aneh. Lamunan Kahfi buyar saat didengarnya obrolan lirih 
dari samping. 


"Yummy, kalau lo bisa jadi jodoh sama Fi bagus, loh. 
Persahabatannya Miko sama Danny bisa abadi, tuh." Sony 
tertawa lebar. "Lo nggak tertarik gitu sama Fi? Ganteng, loh. 
Pinter lagi. Mana anak alim. Udahlah, Yum, nggak usah nyari 
jauh-jauh kenapa, sih? Tuh, di depan lo kurang apa, sih? 
Mana keluarga juga jelas, kan. Apalagi Miko sama Danny 
sahabatan dari lama banget." 


Yumna mengalihkan wajah menahan rona di pipinya. 
Andaikan saja semua semudah itu. "Ah, nggaklah, Mas. 
Yumna kan bukan tipenya Fi. Mana pantes. Ya kan, Fi?" 


Kahfi hanya mengerjap kaget. Sesungguhnya dia mulai 
tidak bisa menjawab. Maka, dia hanya mengirimkan senyum 
tipisnya seperti biasa. 


Yumna hanya bisa balas tersenyum. 


"Yumna maunya gimana?" Danny menarik kursi mendekat. 
"Mau sama Fi? Mau sama adeknya Mas yang nggak jelas 
kayak gini? Kalau mau, ya sok atuh, yuk langsung aja. 
Ngapain lama-lama segala?" 


Kahfi melotot ke arah Danny yang bicara ngawur. Tapi diam- 
diam menahan nafas. Melirik ekspresi Yumna. 


Yumna terkekeh malu. Matanya hampir menubruk Kahfi 
yang tampak menunggu jawabannya dengan sabar. Malah 
membuat Yumna mendadak kaku tak bisa bicara. "Eh, kalau 
Yumna... Yumna..." 


Kahfi mengangkat alisnya. "Ya?" 


"Yumna..." Yumna ingin merutuki bibirnya yang kaku. 


Akhirnya hanya helaan nafas Kahfi yang terdengar. Rautnya 
berubah sedikit kecewa. "Yumna kan punya pacar. Ya kan, 
Yumna?" 


Yumna menahan kesal. Harus berapa kali, sih, Yumna 
bilang? Lucky bukan pacar Yumna! 


Ah, Yumna ingin memukul bibirnya yang malah kehilangan 
kata. Seharusnya dia lebih cepat. Rasanya Yumna ingin 
berteriak, tapi Kahfi sudah terlanjur bangkit menuju pantry. 
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Suara keritan pintu terdengar dari arah kamar mandi. Kahfi 
melangkah keluar masih dengan handuk yang tersampir di 
pundaknya. Seluruh tubuhnya basah dari atas hingga 
bawah. Bekas dari kehujanan sepanjang pulang kantor. 
Membuatnya terpaksa harus keramas di sore hari yang 
begitu dingin. 


Kahfi meringis memegangi kepalanya yang kini terasa 
pening dan berat. Hidungnya tersumbat. Pilek datang dan 
bersin-bersin menyerang. Tanpa sadar membuat Kahfi 
kembali memeluk diri sendiri. Merasa begitu menggigil. Tapi 
senyumnya tak kunjung hilang. Terus melekat di bibirnya. 
Tanpa sadar dia mengingat Yumna yang tadinya begitu 
murung lalu kembali tertawa setelah menerima bakso 
darinya. Ada rasa lega tersendiri bagi Kahfi saat berhasil 
menghibur Yumna. 


Ya Allah, ada apa dengan dirinya? Sukakah dia? Bahagiakah 
dia? 


Sepersekian detik kemudian, senyum Kahfi mendadak 
luntur mengingat Yumna yang tadi malah tidak membalas 
pertanyaan Sony mengenai ketertarikan tentangnya. 


Apa dirinya sama sekali tidak menarik di mata Yumna? 


Masya Allah, Kahfi masih terus mencoba menenangkan diri. 
Mengenyahkan pikiran itu baik-baik. Menyadarkan sekali 
lagi bahwa Yumna juga bukan perempuan idamannya. Sama 
sekali bukan. Dan amat sangat jauh dari kriterianya. Tapi 
belakangan dia begitu suka melihat Yumna. Terlebih aura 
ceria yang selalu dibawa perempuan itu. Tanpa sadar kerap 
membuat Kahfi larut dalam bahagianya. 


"Mas Fi, ih, Mas, itu lantai baru dipel jangan diinjek-injek!" 


Kahfi terlonjak kaget menyadari Henita yang berdiri di sana 
dengan gaya berkacak pinggang bak tentara menang 
perang. Sontak membuat Kahfi melotot dan melirik ke 
bawah menemukan bekas jejak kakinya yang kecoklatan 
menempel di lantai. 


"Maaf, Bun, Fi nggak tahu kalau Bunda baru ngepel." 


"Hih, harus ngulang lagi, kan! Sini kamu Mas Fi! Sini!" 
dengus Henita sambil mengangkat gagang pelnya dan 
memukulkannya dengan sadis ke arah pinggang Kahfi 
membuat anak tengahnya itu meringis tertahan. 


Kahfi hanya meringis sambil memegangi pinggangnya. 
Diam-diam bersiap karena pasti Henita akan memulai 
ceramah panjangnya di senja hari ini. 


"Mas, Bunda itu sebel sama kamu! Bunda kurang sabar apa, 
sih, Mas?" Henita setengah melotot. Matanya melirik ke 
sekeliling kamar Kahfi dengan decakan panjang. "Bunda itu 
capek, Mas! Capek! Setiap hari harus lihat kamar kayak bak 
sampah begini! Baju berantakan dimana-mana, sepatu 
ilang-ilang sebelah, bungkus-bungkus jajan snack, belum 
lagi kalau Mas Fi makan di sini tulangnya disemutin itu! 
Masya Allah, Mas!" 


Kahfi hanya menggaruk lehernya bingung. Perasaan dia 
sudah mencoba sebersih mungkin. Tapi ternyata kriteria 
bersih baginya dan Henita begitu berbeda. Kahfi menghela 
nafas panjang ikut membersihkan bungkusan snack yang 
sudah disingkirkannya di meja. Kebiasaannya membaca 
buku sambil ngemil ternyata berdampak buruk bagi 
bundanya. 


"Maaf, Bun, ini kemarin lupa nyingkirin." 


"Mas Fi itu paling jorok sadar nggak? Bunda itu ngepel 
kamar Dek Abby cuma seminggu sekali! Kalau kamar Mas Fi 
bisa tiap hari, Mas!" 


"Iya, Bun. Maafin Fi, ya?" 


"Dulu Mas Dan aja nggak sejorok ini. Tapi Mas Fi " Henita 
menggeleng-gelengkan kepala. "Masya Allah, Mas. Kamar 
buat tidur, Mas. Bukan buat makan. Heran loh, Bunda. Mas 
Fi yang tampangnya kelihatan paling rapi bersih dibanding 
Mas Dan sama Dek Abby yang kalau pakai baju semrawut 
nggak jelas. Kamarnya malah pada bersih-bersih nggak 
jorok kayak punyamu, Mas. Masya Allah, besok kasihan istri 
kamu, Mas. Pasti ketipu tampang kamu. Tobat dia kalau 
suruh bersihin kamar kalian, Mas." 


"Bunda kok bilang gitu, sih?" 


"Ya, bener, kan. Coba kamu ke kamar Dek Abby. Lihat sana. 
Pasti rapi. Beda banget sama kamar kamu, Mas." Henita 
menghela nafas panjang. "Dari sejak dulu Bunda ngurusin 
kamar kalian bertiga, ya kamar Mas Fi ini yang paling 
berkuman." 


"Iya, Bun, Fi bakal berubah." Kahfi hanya menunduk 
mengambil sisi tepi ranjang. "Biar Fi yang beresin sendiri 
nanti." 


Henita mencibir sambil lalu meneruskan kegiatan mengepel. 
Tak peduli rajukan Kahfi. "Hih, ngomong berubah dari dulu 
tapi nggak pernah dilakuin." 


Kahfi hanya diam memainkan handuk di tangannya. 
Keheningan merayap sejenak. Sampai akhirnya Kahfi 
memberanikan diri bersuara. Mengalihkan topik dari apa 
yang mereka bicarakan sebelumnya. 


"Bun, Fi mau tanya sesuatu boleh?" 


"Hem, tanya apa?" Henita mendongakkan tubuh dari 
kegiatan memasukkan plastik bekas snack ke dalam 
ranjang. 


"Kenapa Bunda kasih izin Abby pacaran?" Kahfi terdiam lagi. 
"Mmm... Maksudnya, kalau kata Ayah kan kalau bisa jangan 
pacaran. Tapi kok Bunda bisa dengan entengnya bilang 
naksir cewek bolehlah, pacaran bolehlah, apalagi Abby. Bun, 
Abby masih kecil. Baru aja masuk kelas sepuluh." 


Henita hanya tertawa mendengarnya. "Gini, ya, Mas Fi 
kesayangannya Bunda. Pada dasarnya pandangan Ayah 
sama Bunda itu beda. Aduh, gimana ya Bunda 
ngomongnya?" 


Kahfi masih menunggu Henita berbicara. 


"Kalau Ayah memang pandangannya kuat begitu, Mas. Ya, 
maklumin aja. Ayah kamu kan anak Pak Ustadz besar dan 
masa kecilnya di kalangan pondok pesantren. Tapi kalau 
Bunda kan beda sama Ayah. Bunda bahkan baru pakai hijab 
itu SMA, Mas. Baru mendalami agama ya waktu itu. Eh, 
waktu lomba MTO ketemu Ayah kamu. Ayah kamu juaranya. 
Bunda mah apa? Sepuluh besar aja udah syukur." 


Henita terkekeh. "Jadi ya kebetulan aja Ayah kamu ketemu 
Bunda pas udah bagus aja. Ya, kan? Hehe... Kalau enggak 
mana mau coba? Udah di-blacklist Bunda mah kalau ketemu 
Ayah kamu jaman SMP." 


Kahfi hanya tersenyum mesem mengingat foto-foto Henita 
jaman masa kecil yang alay dulu. "Bisa aja, Bun." 


"Eh, tapi bener, Mas. Mas Fi nggak bakal nyangka deh anak 
alim kayak ayah akhirnya naksir cewek pecicilan kayak 


Bunda gini. Ya namanya juga hidup. Mana tahu, kan?" 
Kahfi masih menahan tawa. 


"Bagi Bunda mah hidup take it easy, aja. Hidup ini seneng. 
Jangan dibikin kaku banget. Ikuti perkembangan zaman asal 
tetap di jalur aman. Yang terpenting itu Mas Fi, Dek Abby, 
pokoknya anak-anak Bunda harus jujur. Kalau ada masalah, 
bilang ke Bunda. Kalau lagi suka dan naksir cewek, bilang 
juga ke Bunda. Kalau punya pacar, bilang dulu minta izin ke 
Bunda. Nanti pacarnya dibawa kesini kenalin ke Bunda. 
Kayak waktu Mas Dan ngajakin Rania dulu. Sampai akhirnya 
ketahuan Ayah disuruh langsung taaruf." 


Kahfi meringis. Kasihan juga Danny yang dulu langsung 
mendapatkan ceramah dari Hendra saat ketahuan punya 
pacar. 


Henita masih terus berceloteh. "Hmm, ya bilangnya ke 
Bunda aja. Ayah nggak usah tahu dulu. Intinya pacaran itu 
boleh-boleh aja sebenarnya, asalkan kalian tahu batasnya. 
Dan inget Iho, pacaran yang baik itu yang membawa 
dampak positif buat kalian. Pacaran yang cuma bawa 
dampak negatif, artinya nggak bagus buat kalian. Pacar 
yang seperti itu ditinggalin aja." 


Kahfi masih tertawa lagi. Melirik Henita gemas. "Iya, Bunda. 
Fi udah punya cewek." 


Henita melotot. 


Tawa Kahfi mengencang. "Iya, ceweknya Fi itu Bunda. Cewek 
pertama dan akan selalu menjadi cewek yang utama di 
hatinya Fi," sambungnya sambil memeluk pinggang Henita 
membuat bundanya menggeleng-geleng. 


"Hilih, basi." Henita berdecak panjang memainkan anak 
rambut Kahfi. "Tuh kan Mas Fi mulai manjanya. Padahal Dek 
Abby aja jarang ngusel-ngusel Bunda kayak gini. Malah 
kamu ini yang suka kayak koala. Ketahuan kan anak Bunda 
siapa sebenernya yang kelakuannya paling manja. Udah, ah, 
Bunda mau mandi. Mas Fi kalau mau manja-manja cari istri 
aja sana. Bunda kan punyanya Ayah. Jangan direbut." 


"Kok istri, sih, Bun? Fi masih kecil gini." 


"Hih, kecil? Udah jalan 21 plus kamu bilang masih kecil, 
Mas?" Henita berdecak. "Pokoknya dibawa itu calonnya. 
Nggak boleh gangguin Bunda terus." 


Kahfi hanya menahan tawa melihat Henita menghempaskan 
lengannya lalu menyingkir mengangkuti kantung sampah. 


KKK 


Jam pelajaran yang kosong pagi ini membuat seluruh anak 
kelas Ekonomi IE51 bubar jalan. Sebagian langsung memilih 
kabur ke parkiran dan pulang, sebagian lagi pilih melipir ke 
kantin, dan sisanya ngacir entah kemana untuk 
menuntaskan hang out. Sedangkan Kenno cs seperti biasa 
sudah mengerumuni /obby kampus bak penguasa. Kenno 
dan Ujan sibuk dengan UNO, Zian seperti biasa tidak lepas 
dari game ponsel, dan Kahfi di sampingnya tentu dengan 
sebuah buku membaca materi-materi mata kuliah 
selanjutnya. 


"Tong! Kentong!" 


Kahfi mengernyit. Menoleh ke asal suara yang sudah pasti 
berasal dari Dewo teman sekelasnya yang lain, bertubuh 
kurus nan pendek. Suara bak perempuan, tubuh seluwes 
karet, dan postur bak anak-anak yang tentu membuat 


banyak orang tak menyangka dia ini sudah kuliah dan 
bukannya masih SMP. 


"Kentongan! He, Tong kuping lo dimana?" 


"Ah, kampret lo, Wo! Ganggu aja!" Ujan melotot sambil 
melemparkan kartu di tangannya. 


Kenno mengikuti jejak Uzan menghempaskan kartunya 
jengkel. "Iye, iye, apa? Nih, kuping gue masih, kok." 


Dewo  menyedekapkan tangan tak terima. Lalu 
menempeleng wajah Ujan seenaknya bergantian dengan 
Kenno. "Lo juga ah! Kesel deh eke cyn! Ngomong sama lo-lo 
semua!" 


Ujan meringis mengelus kepalanya. "Adoh, Wo! Ngapain dah 
lo mukul pala gue segala? Lo nyari si Entong apa siapa?" 


"Lo juga, ah!" Dewo menuding-nuding muka Uzan kesal. "Lo 
kan Sie Acara Ecosic! Lupa lo? Udah mau rapat lo masih 
disini bego! Tuh, Sam nyari lo nyampe lumutan! Eh, nggak 
tahunya lo asyik UNO-an sama Entong di sini!" 


"Adoh, gue lupa! Mampos!" Uzan menepuk jidat frustasi. 
Setelahnya menyambar tas ransel lalu akhirnya berlarian 
kencang menuju basecamp anak ekonomi. 


Kenno mendengus. "Lah, gue baru mau menang ini! Maen 
kabur aja! Kampret, dah!" Matanya melirik Dewo jengkel. 
"Gara-gara lo sih, Wo! Apaan dah ganggu banget? Pergi 
sana!" 


Dewo hanya tertawa ngikik. "Kuy, main sama gue Tong!" 


"Ogah! Ogah pergi sana!" Kenno menyembunyikan kartu- 
kartunya dan menyimpannya secara cepat. 


"Idih, gue juga jago kali Tong main gituan!" Dewo mencibir 
melihat Kenno yang sok menyembunyikan kartunya. 


"Lo kan curang kalau main kartu. Ogah gue main sama lo, 
hi." 


Dewo berdecak tak peduli. "By the way, satu jam lagi rapat. 
Jangan lupa, Tong. Proposal dana yang udah ke-approve 
kemarin kita laporin. Kalau bisa nanti langsung kita tarik 
dan setor ke divisi lain. Kemarin konsumsi sama logistik 
butuh banget, oke?" 


"Iye, iye, inget kok gue!" Kenno menjawab jutek. 


Dewo nyengir. "Ya, lo kan kadang oon, cyn. Takut gue kalau 
oon lo kumat tiba-tiba pas rapat nanti. Bisa malu gue yang 
rekrut lo." 


Kenno mendecak tak peduli. Dewo hanya terkekeh 
menggoda. Matanya berputar dan menyadari dua sejoli 
yang duduk tak jauh dari sofa. Sibuk dengan dunia masing- 
masing. Zian dengan ponsel dan Kahfi dengan bukunya. 
Dewo menatap Kahfi dengan raut berbinar. 


"Oi, Pak Ustadz! Gue mau minta tolong sekalian, dong! Nah, 
Ecosic kan tinggal beberapa hari lagi, nih. Kebetulan Sie 
PDD kemarin ada yang ngundurin diri. Lo bisa kan bantu 
gue pas hari H nanti buat lengkapin formasi PDD? Gampang 
kok, tinggal cekrek-cekrek doang. Lo kan urusan fotografer 
jago, tuh." 


Kenno mencibir. "Halah, percuma lo minta tolong Pak 
Ustadz. Sibuk anaknya. Jadwal pengajian akbarnya banyak. 
Mana sempet urusin event begituan mah." 


"Dih, sehari doang kok, cyn. Ya, Fi? Please..." 


Kahfi mendongakkan pandangannya dari buku. Secara 
bergantian ditatapnya Dewo dan juga Kenno yang 
menunggu jawaban. "Eh, gimana Wo? Sori, nggak denger." 


Dewo memelototkan mata. "Jadi Sie PDD Ecosic sehariii aja. 
Udah, minta tolong banget, nih. Mau kagak?" 


Kahfi mengernyit. “Ecosic?" 


Kenno melotot. Memukul lengan Kahfi. "Eh, anjir, Economy 
with Music, bego. Event jurusan sendiri nggak tahu. 
Kebangetan banget, sih, lo. Jangan kudet gitu, napa. Malu 
gue temenan ama lo." 


Kahfi melirik Kenno kesal. "Sorry, gue emang mahasiswa 
kudet, cupu, kupu-kupu, nggak kayak lo. Terserah lo bilang 
apa." 


Kenno langsung merutuki bibirnya. "Ya, maap, habisnya lo, 
sih. Sibuk kerja melulu. Ya kan sekali-kali kerja buat kampus. 
Jangan kerja ama Mas Miko terus, sih." 


Zian melirik Kahfi. "Udahlah, Fi, bantuin. Kasihan itu si Dewo 
ngurus Ecosic sendiri." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Ya udah, deh. Sehari 
aja, kan?" 


"Yuhuyu, makasih ya, cyn. Sayang deh Wo ama kamuh." 


Kenno dan Zian sontak saling melempar pandang jijik. Kahfi 
sendiri hanya mengulum senyum saat melihat Dewo 
berlarian menjauh menuju basecamp miliknya. Sebelum 
benar-benar pergi, dia berbalik lagi. 


"Heh, Yan, jangan lupa nanti sore nugas Pak Rusdy di burjo 
sama Pleki!" Dewo melambaikan tangan. "Oke deh, Wo 


pamit dulu, ya. Bye, cyn." 


Zian mengangkat tangan malas. "Oke," lirihnya tanpa suara. 
Sebelum akhirnya mengomel. "Duh, mampus, ada pleki lagi 
di kelompok gue, ck." 


Ah, Kahfi jadi ingat. Sontak menepuk jidat frustasi. Masya 
Allah, tugas dari Pak Rusdy. Kahfi sampai melupakannya. 
Dan Yumna kenapa tidak mengingatkannya, sih? Bagaimana 
pun juga dia kan sekelompok dengan Yumna? Mana Dewo 
ini sudah siap mengerjakan pula. 


Kahfi geleng-geleng kepala. Meskipun tingkah agak-agak, 
tapi Dewo ini jangan diragukan lagi ketangkasannya. 
Anaknya cerdas dan penuh ambisi. Hari selanjutnya pasti 
sudah beres. Ah, sebaiknya Kahfi juga segera mengerjakan 
tugas itu. Jangan sampai kalah dengan Dewo yang bahkan 
sibuknya selangit mengurus event tapi tetap mengerjakan 
tugas segunung. Kahfi harus segera mengabari Yumna. 


imagine: area lobby kampus Kahfi & Yumna 
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Setelah mata kuliah Manajemen Strategi berakhir, Yumna 
segera membereskan buku-bukunya ke dalam tas. Tak 
sampai beberapa detik, Yumna sudah berlari menerobos 
kerumunan teman sekelasnya yang berjuang menjebol 
pintu. Saling berlomba keluar dari kelas yang atmosfirnya 
sudah panas sejak tadi. Bika yang berteriak-teriak di 
belakang dibiarkannya begitu saja. Sudah hampir jam 
setengah sepuluh. Artinya Kahfi sudah menunggu di 
perpustakaan. Ah, Yumna bisa malu kalau sampai dia 
datang terlambat. 


Bicara soal Kahfi, Yumna sempat kaget saat semalam 
menerima pesan via WhatsApp dari Kahfi yang isinya 
mengajak untuk mengerjakan tugas makalah sekaligus 
presentasi dari Pak Rusdy. Sebenarnya Yumna agak bingung 
dengan ajakan mendadak Kahfi itu. Pasalnya dia ini bukan 
anak rajin seperti Kahfi, melainkan hanya seorang 
mahasiswi tukang ngaret yang bahkan mengerjakan tugas 
H-1 dari tanggal pengumpulan. Lalu saat membaca pesan 
dari Kahfi, Yumna merasa berdosa selama ini telah 
mengabaikan tugas-tugas seenaknya sementara di luaran 
sana banyak mahasiswa yang berjuang demi sebuah nilai. 
Menyadari hal itu, Yumna segera mengiyakan ajakan Kahfi. 


Yumna melirik ke belakang. Memastikan Bika tak melihat 
dan mengikutinya. Setelah keadaan aman, Yumna segera 
pergi ke parkiran untuk meminjam sepeda kampus. Lalu 
dengan kecepatan penuh dilajukannya sepeda itu menuju 
perpustakaan pusat. Tak butuh banyak waktu sampai 
akhirnya Yumna menemukan motor matic hitam milik Kahfi 
yang terparkir di antara ratusan motor lain. Melihat hal itu 
membuat Yumna segera mengambil langkah memasuki 
lobby perpus. Sambil membuka ponsel, dibukanya 


WhatssApp dan mengirimi Kahfi pesan untuk mencari posisi 
laki-laki itu sekarang. Beberapa menit berlalu dan Yumna 
tak mendapat balasan darinya. 


Yumna mendengus dalam hati. Perpustakaan pusat 
sangatlah luas dan dia harus mencari Kahfi di lantai berapa? 
Ah, Yumna tidak bisa membayangkannya.. Menyerah, Yumna 
memilih masuk pada ruang wifi dan berputar di area jurnal. 
Lalu tangannya sibuk mencari-cari jurnal di antara deretan 
rak. Sampai akhirnya dia menemukan sebuah jurnal yang 
berjudul sama dengan materinya. Baru saja Yumna akan 
menarik buku itu sampai tangan seseorang tiba-tiba 
meraihnya lebih dulu. Membuat sekat tempat buku itu 
diletakkan terbuka dan Yumna langsung mengenali siapa 
yang ada di sana. 


"Hai." 


Yumna nyaris terlonjak kaget. Nyaris membentur rak lain di 
belakang. "Eh, hei." 


Kahfi tersenyum tipis dan mengangkat jurnal di tangannya. 
"Saya dulu yang pegang." 


Tanpa sadar Yumna memanyunkan bibir. "Ih, orang tadi 
Yumna yang mau ambil dulu. Tapi udah keburu ditarik kamu, 
Fi. Jadinya ya gitu, deh." 


Kahfi hanya terkekeh sambil melangkah keluar dari lorong 
rak. Dalam hitungan detik tubuhnya yang jangkung sudah 
berdiri di samping Yumna. Membuat Yumna tanpa sadar 
meringis malu menyadari betapa pendeknya dia saat 
bersanding di samping Kahfi yang tinggi menjulang itu. 


"Mmm... Jadi ngerjain tugas?" tanya Yumna kemudian. 


"Iya, jadi." Kahfi tersenyum tipis. "Materinya udah saya cari 
semalem. Tinggal masukin ppt sama makalah aja. Terus 
contohnya bisa ambil referensi dari jurnal ini," jawabnya 
sambil wmengetuk-ngetukkan jurnal penuh debu di 
tangannya. 


Yumna mengerjap tak percaya. Antara kagum sekaligus 
jengkel berbaur menjadi satu. "Ih, kok nggak bilang 
semalem? Harusnya kamu bilang dulu ke Yumna kalau mau 
cari materinya. Biar Yumna bisa bantu dari rumah terus 
kirim ke email kamu. Kalau gini mah kamu sendiri yang 
kerja. Yumna nggak ngapa-ngapain, dong?" 


Kahfi hanya kembali mengulum senyum. "Ya kan cuma 
materinya aja. Belum diapa-apain. Masih mentah banget. 
Makanya sekarang mau dibikin." 


Yumna hanya mengangguk-angguk. "Ya udah, Yumna yang 
bikin pptnya ya, Fi? Yumna jago buat ppt, kok. Daripada 
nanti kamu semua yang kerja kan nggak lucu. Masa Yumna 
cuma numpang nama doang?" 


Kahfi tak berkata-kata lagi. Malah melangkah menuju 
sederet meja dan kursi tempat mahasiswa sering 
menghabiskan waktu untuk nongkrong dan mencuri wifi. 
Dalam diam Yumna mengikutinya. Menatap punggung lebar 
Kahfi penuh rindu. Dan Yumna tahu, sebesar apapun Yumna 
berusaha melupakannya, Yumna tak akan pernah bisa. 
Katakanlah bahwa nama Kahfi telah terpatri kian apik di 
hatinya. Bahkan ketika Yumna berusaha melupakannya 
beberapa hari lalu, buktinya Kahfi kembali muncul. Menjadi 
pelipur laranya saat dia menangis. Mengulurkan tangan, 
menyediakan payung, dan bahkan mengiming-iminginya 
makanan gratis untuk membuatnya tersenyum kembali. 
Pada akhirnya, Yumna akan luluh lagi. 


Ya Allah, bagaimana bisa dia melupakan Kahfi? 
Katakan, bagaimana caranya? 


Tapi, Yumna pun tahu, dirinya sangatlah kurang dan jauh 
dari idaman Kahfi. Perempuan yang diharapkan Kahfi, 
Yumna sudah bisa membayangkan seperti apa perempuan 
yang kelak dicintai Kahfi nanti. Dan sudah pasti sangatlah 
jauh dari dirinya. Atau memang jelas bukan dirinya. Malah 
tidak mungkin sama sekali jika itu dirinya. Untuk sekarang, 
Yumna hanya akan menjadi pengagum saja. Mengagumi 
Kahfi dan seluruh keindahannya tanpa berharap apa-apa. 


Dan ketika Yumna masih terus memandang punggung tegap 
Kahfi, tiba-tiba laki-laki itu berbalik. Nyaris menubruk tubuh 
Yumna jika tidak dia kendalikan. Detik-detik berlalu dan 
pandangan keduanya masih terus menyatu sampai akhirnya 
Kahfi mengalihkan tatapannya menahan malu. 


"Mau duduk dimana?" 


Yumna mengedarkan matanya ke sekeliling. "Pojok aja yang 
adem." 


Kahfi mengangguk-angguk. Tapi tak kunjung bergerak. 
"Mmm... Kamu udah nggak marah sama saya, kan?" 


Yumna mengerjap bingung. Sementara kedua lengannya 
memeluk buku dengan erat. Berusaha mendengarkan suara 
Kahfi lebih hati-hati. Rasanya sedikit tak percaya dengan 
lirih yang disuarakan Kahfi barusan. "Iya, Fi?" ulangnya lagi. 


Kahfi hanya meringis. "Kamu. Marah sama saya, kan, 
beberapa hari yang lalu? Dari kemarin ngehindarin saya 
terus." 


Yumna memaksakan tawa. "Eh, masa? Enggak, ah, kan 
kemarin Yumna ketemu Fi di kantor. Kita makan bakso 
bareng, Kan, sama mas-mas yang lain juga? Emang Yumna 
kelihatan marah?" 


"Sebelum itu marah." 


Yumna berusaha menyembunyikan pipinya yang memerah. 
"Sekarang udah enggak." 


Kahfi hanya membulatkan bibir. Memilih tak menjawab 
apapun. Kakinya kini melangkah menuju deret kursi yang 
disebutkan Yumna. Di belakangnya Yumna mengikuti. 
Seperti sebelumnya, lagi-lagi Kahfi dan Yumna terjebak 
keheningan. Padahal suasana di sekitar mereka begitu 
bising. Dan seolah tak peduli, setiap gerakan terasa penuh 
keheningan membuat Yumna merona malu. Bahkan di 
hadapannya Kahfi mengeluarkan laptop dengan sangat hati- 
hati. 


"Sini, biar Yumna yang ketik, Fi." 


Kahfi menatap laptopnya. Menimang sejenak lalu 
mengulurkannya pada Yumna yang langsung ditangkap 
perempuan itu. Hanya beberapa detik sampai Yumna 
berhasil menekan tombol start pada laptop. Tak lama 
kemudian layar desktop muncul menampilkan sebuah profil 
keluarga besar yang bahagia. 


Tanpa sadar Yumna tersenyum tipis. Meski sedikit gundah 
dalam hatinya. Bahagia dan sedih berkecamuk menjadi 
satu. Bahagia karena akhirnya dia bisa melihat foto seluruh 
keluarga Kahfi. Sedih tentu saja karena dia tidak pernah 
punya foto bersama keluarga besarnya. Mungkin hanya 
sebuah pigura kecil berisi fotonya dan Miko. Paling mentok 
bertiga dengan papanya. Setelah itu Yumna tidak punya 
foto apapun lagi. 


Memang bagaimana dia bisa berfoto saat semua orang tidak 
punya waktu untuk berfoto. 


Sementara di hadapannya Kahfi memasang foto keluarga 
yang begitu indah di layar laptop. Diam-diam Yumna 
menebak siapa-siapa saja yang duduk di ruang tamu depan 
joglo mewah itu. Ah, tentu saja yang tersenyum menyengir 
itu sudah pasti Danny. Lalu di sampingnya tentu saja 
istrinya. Dan untuk pertama kalinya Yumna melihat anak 
Danny yang berusia empat tahunan. Tampan mirip sekali 
dengan papanya. 


Pandangan Yumna bergeser pada dua laki-laki yang berdiri 
di sisi berlawanan dengan Danny. Kalau yang memasang 
wajah mesem seadanya sudah pasti Kahfi. Sedangkan 
adiknya di samping memasang senyuman pepsoden 
menampilkan sederet gigi putihnya. Sangat berbanding 
terbalik dengan Kahfi. 


Yumna mulai menilai ketiga kakak adik itu. Danny dan Abby 
begitu ramah dan supel, sepintas terlihat sangat sosialis dan 
pandai bergaul. Sementara Kahfi, dari caranya tersenyum 
saja begitu canggung, siapapun yang tak mengenalnya 
pasti langsung menebak bahwa Kahfi ini tertutup, dingin, 
dan sulit dijangkau. 


Dalam hati Yumna membenarkan. Bahkan dengan Danny 
pun hanya dalam sekejap dia langsung bisa akrab. 
Berbicara dengannya membuat Yumna nyaman seolah dia 
berbicara dengan Miko, kakaknya sendiri. Tapi untuk melihat 
Kahfi dalam jarak dekat pun, dia ragu. Kahfi begitu sulit 
didekati dan Yumna pun tak pernah berani mengajaknya 
bicara kalau bukan gara-gara insiden di rumah sakit 
beberapa waktu lalu mulai mendekatkan mereka. Dan 
membuatnya mengetahui fakta bahwa Kahfi adalah adik 
dari Danny yang tentu membuat Yumna shock tak percaya. 


Mengingat begitu besarnya perbedaan di antara mereka 
berdua. 


Terakhir, Yumna memandang lekat sepasang pria dan wanita 
paruh baya yang duduk di pusat alias tengah diapit oleh 
semua orang. Yumna langsung menyadari siapa mereka. 
Tentu saja pasti ayah dan ibu Kahfi. Sang suami memasang 
senyum menawan dibalik seragam  kepolisiannya. 
Sementara si istri bergelayut manja dengan tatapan 
genitnya. 


Mau tak mau Yumna tersenyum. Jemarinya sudah menunjuk- 
nunjuk ayah-bunda Kahfi dan memasangkannya dengan 
tiga anak laki-laki itu. Kalau dipikir-pikir, Danny dan adik 
bungsunya mewarisi sifat dan senyuman si ibu. Kahfi sendiri 
begitu memiliki aura yang kuat dengan sang ayah. Dalam 
hati, Yumna mulai memuja ayah dan anak tengah itu. 


"Yumna, kamu lihat apa? Kok nggak jadi ngetik?" 


Sedikit terkesiap, Yumna berusaha membuka aplikasi power 
point secepat mungkin. Tapi gagal karena di detik 
berikutnya Kahfi sudah menilik apa yang dilihat Yumna. 
Sontak Kahfi menarik laptopnya dengan kasar. Dalam 
hatinya kaget, ternyata dirinya lupa mengganti layar 
background laptop. Kahfi menunduk menahan malu. 
Tangannya segera membuka-buka file gambar yang lain 
bermaksud menggantinya. Mana dia tahu Yumna akan 
membuka laptopnya dan melihat isinya. Kalau tahu pasti 
sejak semalam sudah dia ganti background ini. 


“Ih, jangan diganti!" 


Kahfi mendengus menahan amarah sambil menekan-nekan 
keyboard. "Kamu ngapain sih lihat-lihat?" 


"Yumna nggak lihat. Emang daritadi desktop kamu itu. Mana 
sini," Yumna kembali merebut laptop itu dari tangan Kahfi. 
"Yumna mau lihat lagi." 


"Enggak boleh. Privasi keluarga." 


"Pelit banget. Yumna kan mau lihat lagi foto keluarga kamu," 
Tanpa sadar Yumna meraih jurnal tebal di sampingnya dan 
memukulkannya pada Kahfi membuat pegangannya pada 
laptop lepas dan Yumna segera menariknya. Lalu kembali 
mengamati layar desktop di hadapannya. "Fi, kamu mirip 
banget sama ayah kamu, ya?" 


Kahfi hanya mengedikkan bahu. 


"Yumna serius, kamu mirip sama ayah kamu. Mukanya sama. 
Auranya juga sama. Kalau Mas Danny sama adik kamu mirip 
banget sama ibu kamu." 


Kahfi menampik tidak terima. "Ah, enggak. Saya mirip sama 
bunda juga, kok." 


Oh, iya, bunda. Apakah suatu hari nanti Yumna bisa 
memanggil beliau bunda juga? 


Yumna kembali tertawa menyadari kekonyolannya. "Enggak, 
kamu nggak mirip sama sekali sama bunda kamu. Yang 
mirip sama bunda kamu itu Mas Danny sama adik kamu. 
Kamu enggak." 


"Terus kalau nggak mirip, saya anak siapa dong?" tanya 
Kahfi jengkel. 


"Maksud Yumna, kamu nggak mirip sama bunda kamu, 
karena emang kamu miripnya sama ayah kamu. Ih, jangan 
marah. Kayak gitu aja marah." Yumna kembali terkekeh. 
"Iyalah, Fi anak bunda. Masak Fi anak langit?" 


Kahfi berdecak. "Kamu emang kebanyakan nonton sinetron, 
kan?" katanya tajam. 


"Asal kamu tahu, Yumna nggak begitu suka nonton sinetron. 
Yumna lebih suka nonton drama korea. Hehe, peace." 


Kahfi masih berdecak. "Kapan Indonesia maju kalau 
rakyatnya lebih suka produk negara asing daripada lokal?" 
sinisnya lagi. 


Yumna hanya tertawa. Melihat Kahfi mengatakan hal-hal 
dengan sadis dan tegas, jauh lebih lucu daripada 
melihatnya tersenyum mesem malu-malu. "Yuk, kapan- 
kapan nonton drama korea sama Yumna, Fi." 


Kahfi hanya menggeleng. "Saya nggak suka korea." 


"Tapi nanti kalau nontonnya sama Yumna, pasti langsung 
suka. Beneran, deh." Yumna masih memasang wajah sok 
manisnya meski laki-laki di hadapannya terus memasang 
wajah malas dan tidak tertarik. "Kalau nanti Fi sampai suka 
nonton drama korea gimana?" 


"Itu nggak bakal terjadi," ringis Kahfi seadanya. 


"Siapa tahu? Fi kan belum nyoba nonton. Mana tahu 
serunya dimana. Kalau udah coba, pasti langsung 
ketagihan. Apalagi kalau yang main Lee Jongsuk sama Ji 
Changwook, nanti Fi pasti teriak-teriak karena mereka 
ganteng banget." 


Kahfi mengangkat alisnya. "Oh ya? Ada gitu orang ganteng 
teriak ganteng?" 


Yumna terdiam melotot. Kahfi hanya tertawa malu 
menyadari betapa garing dirinya. "Eh ya ampun, Fi, bisa 


bercanda juga? Ih, kirain Yumna kamu nggak bisa. Ck, kamu 
pede juga, ya. Jadi, kamu udah ngerasa ganteng?" 


Kahfi hanya menampakkan wajah polos. Pura-pura lupa 
dengan apa yang diucapkannya barusan. Tiba-tiba menjadi 
amat sangat malu menyadari kepedeannya. 


Yumna terkekeh lagi. "Yumna juga suka dengerin music 
korea. Mmm, Yumna fangirl-nya Wanna One? Tahu nggak? 
Pasti nggak tahu? Yumna suka dengerin music mereka. Terus 
Yumna punya bias di sana, namanya Kang Daniel." 


Kahfi mengerjap bingung mendengar kata-kata asing yang 
diucapkan Yumna. Matanya berputar bingung. "Kang? 
Maksudnya tukang apa?" 


Yumna melotot lagi. "Bukan. Nama orang itu tadi. Kang 
Daniel." 


Kahfi membulatkan bibir. "Saya kira Kang apaan. Tukang 
batagor atau apa gitu. Lagian di Indonesia banyak yang 
dipanggil Kang juga, Yumna." 


Yumna mengernyit waspada. 


"Deket rumah saya tukang sayur namanya Kang Usrok. Terus 
ada lagi Kang Gatot yang punya bengkel." Kahfi menatap 
Yumna denga raut khas anak-anak. "Banyak, kan, yang 
dipanggil Kang?" 


"Beda! Ih, kamu ngeselin banget, sih, Fi!" Tanpa sadar 
Yumna mendaratkan lagi jurnal tebalnya ke lengan Kahfi 
hingga dia mengaduh sakit. "Tadi Yumna kan bilang, 
namanya Kang Daniel! Apaan, sih, masa kamu samain sama 
Kang-nya Indonesia, sih?!" 


Kahfi mengelus lengannya mencoba sabar. "Makanya kan 
saya tadi nanya ke kamu, Yumna. Kang siapa? Kamu kan 
nggak jelas ngomongnya. Mana saya tahu omongan kamu. 
Saya kan nggak ngerti begituan juga." 


Yumna memanyunkan bibir kesal. Susah memang kalau 
membahas hal yang disukanya dengan laki-laki. Masih 
mending Lucky sering mendengarkan curhatannya tentang 
hal-hal korea. Kalau Miko pasti diajak nonton drama sudah 
tertidur. Kahfi makin mengesalkan lagi. Astaga, dia ini 
membicarakan Kang Daniel. Kang Daniel, center hot di Korea 
saat ini. Eh, malah dikiranya tukang sayur dan tukang 
bengkel. Kang Usrok dan Kang Gatot, apalah itu. 


Kahfi masih mengulum senyum sabar. "Kalau kamu bahas 
Kang Daniel terus, kapan mau ngerjain?" tanyanya dengan 
suara lembut yang membuat Yumna gemas dan akhirnya 
membuka laman power point. 


"Hehe, iya, Fi. Yumna kerjain, deh." 
Kahfi hanya tertawa. Dalam hati mulai gemas. 
Yumna. Yumna. Bisa aja, sih. Selalu membuatnya tertawa. 
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"Alhamdulillah, hampir selesai," gumam Yumna begitu sadar 
laman presentasinya sudah lebih dari lima belas halaman 
sedangkan untuk makalah sudah mencapai lima puluh 
halaman. Yang artinya kedua tugas itu sudah mampu 
dikatakan cukup dan nyaris mencapai tahap finishing. 
Setelah itu mereka bisa mengirimkannya pada Pak Rusdy 
untuk memperoleh revisi sebelum akhirnya akan 
dipresentasikan di minggu-minggu selanjutnya. 


Mau tak mau Kahfi ikut tersenyum. "Eh, iya, alhamdulillah 
ya, Yumna?" 


Yumna mengangguk-angguk. Tanpa sadar menoleh dan 
menemukan Kahfi tengah menatapnya. Begitu sadar jarak 
keduanya yang begitu dekat, membuat Yumna dan Kahfi 
segera memundurkan diri lalu terbatuk-batuk salah tingkah. 


"Yumna simpan di Drive D ya, Fi?" tanya Yumna kembali 
sadar. 


"Iya, simpen aja di situ." 


Dan ketika Yumna menekan tombol close. Kembali 
terpampang background keluarga besar Kahfi. Lagi-lagi 
masih membuat Yumna iri. Sedangkan Kahfi, melihat Yumna 
yang masih terus memantengi foto keluarganya, membuat 
Kahfi tanpa sadar bertanya-tanya dalam hati. 


"Kalau kamu, mirip sama siapa?" 
Yumna terkesiap menyadari suara Kahfi. "Apanya?" 


Kahfi hanya tersenyum. "Mas Miko kan mirip Om Sultan. 
Kalau kamu?" tanyanya yang tak digubris sama sekali oleh 


Yuma. "Mirip mama kamu, ya?" sambungnya di akhir. 


Tanpa sadar senyuman di wajah Yumna menghilang. "Yumna 
nggak mirip siapa-siapa, Fi." 


"Kok bisa?" 


Yumna mengedikkan bahu. Tentu saja dia berbeda dengan 
Sultan karena Miko-lah yang mewarisi seluruh sifat Sultan. 
Dan Yumna sama sekali tidak mau disamakan dengan Reni. 
Tidak akan pernah mau. 


Mengalihkan jawaban, Yumna malah kembali terfokus pada 
foto keluarga Kahfi. "Bundanya Fi kayaknya ramah dan gokil 
banget, ya. Yumna pengen kenal, deh. Kayaknya seru 
banget bunda kamu, hehe." 


"Kelihatan ya kalau bunda saya generasi alay?" Kahfi 
kembali tersenyum malu mengingat julukan yang sering 
diutarakan Uzan untuk Henita. "Masa Ujan sering manggil 
bunda saya Tante Genit, ya saya marah, dong. Padahalkan 
namanya Henita. Tetangga sih manggil Henit juga. Tapi ya 
jangan diplesetin. Kalau jadi Genit, ya saya anaknya ikut 
kesel, kan? " 


Yumna menahan tawa. "Ujan bener, kok. Habis muka 
bundanya Fi emang genit," ringisnya yang membuat Kahfi 
memasang raut pura-pura kesal lagi. Sudah biasa Henita 
menjadi bahan bulan-bulanan teman-temannya. Karena 
selain sikapnya yang berbanding terbalik dengan Kahfi, 
rautnya juga genit dan menggoda. Kahfi sering mengelus 
dada jika Kenno mulai iseng menggodai bundanya saat 
main ke rumah. 


"Tapi, Yumna salut, deh, sama bundanya Fi," sambung 
Yumna lagi. "Bisa lahirin dan besarin tiga anak cowok 


sekaligus. Padahal cowok kan bandel-bandel ya, Fi? Pasti 
susah ngatur anak-anak cowok." 


"Yumna nggak suka punya anak cowok?" putus Kahfi 
penasaran. 


Yumna terkesiap menatap Kahfi yang balik menatapnya 
penuh penasaran. "Yumna suka semuanya. Cowok ataupun 
cewek suka semua. Kalau Fi?" Suara Yumna melirih kikuk. 
"Lebih suka punya anak cewek atau cowok?" 


"Mmm, cewek kali, ya?" Kahfi hanya menggaruk kepala 
bingung. Kemudian tersenyum tipis."Eh, enggak, sih. Apa 
aja yang dikasih Allah pasti baik. Banyak anak kan banyak 
rezeki, Yumna." 


Yumna mengerjap kagum. "Kenapa Fi percaya?" 


Masih dengan senyumnya, Kahfi menjawab. "Ya, tentu aja. 
Namanya anak kan anugerah, Yumna. Cerminan dari diri Kita 
dan yang pasti akan jadi penerus akhlak kita kelak. 
Makanya, dimana-mana kan orang tua, selalu sayang dan 
bangga sama anak-anak mereka. Nggak peduli gimana anak 
mereka bersikap. Tetep aja sayang." 


Yumna tersenyum tipis. "Andai aja begitu." 


Kahfi mengernyit. "Ya pasti begitu, Yumna. Semua orang tua 
sayang sama anak mereka. Bahkan sebagian rela menderita 
hanya demi kebahagiaan anak mereka." 


"Tapi Yumna cuma anak yang buruk, Fi." 


Kahfi menggeleng. "Dan seburuk-buruknya kamu ataupun 
saya, kita semua diajarkan hal yang baik. Dimana-mana 
orang tua mau anaknya lebih baik dari diri mereka sendiri. 
Mana ada orang tua ngajarin anaknya buruk? Seburuk- 


buruknya mereka, tetep mereka ajarin yang baik ke anak 
mereka. Karena mereka mau anak mereka jadi orang baik. Ya 
nggak? Jangan ngerasa diri kamu itu nggak baik. Kamu pasti 
baik dalam beberapa aspek yang mungkin orang lain nggak 
akan bisa baik di aspek tersebut. Oke, paham maksud 
saya?" 


Yumna mengangkat tangan hormat. "Siap, komandan." 
Keduanya tertawa. 


Diam-diam Yumna tersenyum haru. Merasakan perasaan 
hangat yang menyelinap di dadanya. Tepat saat itu 
terdengar kumandang adzan maghrib. Sontak membuat 
Kahfi segera mengangkat tangannya guna melihat jam yang 
ternyata sudah menunjuk pukul enam sore. Ya Allah, begitu 
serunya mereka mengerjakan tugas sampai tak sadar waktu 
sudah mulai petang. Terlebih saat diliriknya tirai kaca 
jendela yang mulai gelap dan terdengar bunyi rintik-rintik 
pertanda hujan turun. 


"Fi, hujan deras ternyata." Yumna memekik. 


Kahfi mengikuti Yumna yang berjalan menuju tirai jendela. 
Kepalanya ikut melongok dan melihat keadaan di luar. 
Langit yang gelap dan hujan yang turun dengan deras. 
Beberapa mahasiswa yang juga beru mengetahui di luar 
turun hujan langsung ribut-ribut. Bingung akan pulang 
bagaimana. Sementara hari sudah sangat gelap. 


"Maaf ya, malah jadi bikin tugas sampai kesorean. Mana 
hujan lagi." 


Yumna hanya memaksakan tawa melihat wajah tidak enak 
Kahfi. "Eh, santai aja, Fi. Yumna mau pesen gocar, kok. 
Soalnya kalau naik gojek pasti basah. Nggak enak juga 
minjem jas hujan abangnya." 


"Yumna nggak pernah bawa motor, ya?" tanya Kahfi saat 
menyadari kebiasaan Yumna. 


Yumna meringis malu. "Yumna bisa naik motor sebenernya. 
Tapi udah nggak berani karena trauma. Mmm, kapan-kapan 
deh Yumna belajar motoran lagi." 


Kahfi hanya membulatkan bibir. "Pesen aja dulu. Terus 
ditunggu sambil sholat. Nanti pasti gojeknya udah nyampe." 


Yumna mengulum senyum. "Ya udah, yuk ke mushola." 


Kahfi berjalan mengikuti Yumna hingga pintu masuk 
mushola. Saat itu jamaah pertama sudah dimulai dan 
mereka menunggu jamaah berikutnya. Sekitar dua puluh 
menit mereka berada di mushola. Kemudian Kahfi dan 
Yumna kembali turun ke lobby. Sayangnya tidak ada tanda- 
tanda gocar pesanan Yumna datang. 


Dalam hati, Yumna mulai waswas. Biasanya gocar memang 
sering mangkir saat hujan deras begini. Banyak driver yang 
menerima order tapi tidak mau datang karena macet 
panjang. Istilahnya, penumpang kerap kena PHP. Kalau lebih 
enak sebenarnya Yumna bisa pesan gojek yang sudah pasti 
tetap mau datang meski hujan. Tapi, Yumna tidak membawa 
jas hujan dan tentunya sangat tidak enak dengan si abang. 


Pilihan terakhir terpaksa menunggu Miko yang artinya dia 
akan terdampar di sini sampai larut malam karena pasti 
kerjaan kakaknya itu segunung dan dia harus mengalah 
dijemput saat urusan kakaknya di kantor beres. Belum lagi 
Miko yang pasti akan mengomel karena benci jika harus 
disuruh menjemput di jam yang mendadak. 


"Gimana? Gocar-nya belum datang." 


Yumna mengangguk pasrah. "Iya, orderan putus kayaknya. 
Pasti kan rugi abangnya nyetir pas hujan apalagi banjir. 
Kasihan juga." Hembusan nafas berat Yumna terdengar. "Ya 
udah, Fi pulang dulu aja. Yumna nggak apa-apa kok di sini. 
Yumna mau nunggu Mas Miko aja." 


Kahfi menatap Yumna cemas. "Tapi Mas Miko jam segini 
masih lembur." 


"Nggak apa-apa. Yumna mah udah biasa nungguin Mas Miko 
ampe lumutan. Hehe, dari dulu malah. Fi tenang aja. Sana 
pulang." 


Kahfi masih menatap hujan deras di luar sana. Tentu rasanya 
tak tega meninggalkan perempuan di sini petang-petang. 
Akhirnya dengan satu hembusan dia melepas jaket hitam 
yang sedari tadi menempel di tubuhnya. Lalu diserahkannya 
kepada Yumna. "Bareng saya aja, ya. Pake itu jaketnya biar 
nggak dingin." 


Yumna menatap Kahfi tidak enak. "Tapi, Fi " 


"Boncengan motor saya luas, kok. Muat kalau cuma buat 
berdua," candanya berusaha menenangkan pikiran Yumna 
yang sudah penuh rasa tak enak hati. "Daripada di sini 
kelamaan. Nanti keburu tambah malem. Mumpung udah 
agak terang." 


Menyerah akhirnya Yumna memakai jaket milik Kahfi. 
Jantungnya berdebar tak karuan. Masya Allah, tidak pernah 
dia bayangkan akan memakai jaket Kahfi. Dan saat dia hirup 
wanginya, ciri khas mint dari Kahfi masih terasa di sana. 
Harum dan membuatnya mabuk. 


"Kamu pakai jaket apa?" 


"Udah biasa," Kahfi tersenyum tipis. "Jas hujannya satu buat 
berdua nggak apa-apa, kan? Pakai yang kelelawar kok." 


Yumna mengangguk menahan haru. "Makasih ya, Fi." 
"Tunggu sini dulu ya, saya ambil motor." 


Sekitar lima menit Kahfi sudah kembali dengan motor matic- 
nya. Yumna sendiri tak langsung bergerak. Sedikit salah 
tingkah karena Kahfi tak segera memberi kodenya untuk 
naik. Barulah ketika Kahfi memajukan duduknya Yumna 
segera naik di belakang. 


"Pegangan motor, ya." 


"Eh iya, Fi," Yumna meringis. Tapi segera meletakkan 
tangannya di atas ekor jok dan menggenggam kuat-kuat. 
Maunya sih pegangan kamu. 
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Motor melaju dengan sangat kencang. Yumna harus 
menahan jantungnya agar tidak berloncatan keluar. Dan 
bahkan dalam satu waktu dagunya nyaris membentur 
pundak Kahfi. Belum lagi tangannya yang dengan lancang 
menarik kaos Kahfi yang basah. Hingga nyaris meraba 
punggung Kahfi. Ya Allah, bagaimana Yumna bisa 
mengontrol dirinya jika motor yang dinaikinya tadi seperti 
mau jumpalitan saja. Duh, kelakuan Kahfi ini benar-benar. 


"Yumna, udah nyampe." 


Yumna berlarian turun dan segera merapatkan tudung jaket 
yang dipakainya. "Fi, kaos kamu basah. Masuk dulu, yuk. 
Yumna ambilin kaosnya Mas Miko." 


"Nggak usah, saya langsungan aja, 
mengalahkan suara deru hujan. 


jawab Kahfi 


"Tapi kamu basah kuyup. Yumna ambilin jas hujan yang 
baru, ya? Nanti kamu bisa sakit, Iho," Yumna semakin 
memaksa. "Apalagi arah rumah kamu muter balik, kan? 
Kamu sih pake sok anterin Yumna segala. Jadi makin jauh 
rumahnya. Turun dulu, yuk." 


"Ya udah, iya. Saya turun nggak apa-apa?" 
"Iya, harus turun. Buruan." 


Setelahnya Kahfi berlarian mengikuti Yumna. Baru sampai 
teras dia sudah melepas jas hujannya yang basah kuyup. 
Tubuhnya begitu risih dan dingin. Tak sabaran dikebas- 
kebaskannya jas hujan itu. Kemudian dia anginkan di 
sebelah teras milik Yumna. Sementara Yumna sudah 
menghilang dibalik pintu. Kahfi melirik ke dalam rumah 


dengan tak enak. Sejengkal pun tak berani dia melangkah 
sebelum Yumna mengizinkan. 


Diam-diam Kahfi membatin. Rumah sebesar dan semewah 
ini rasanya entah kenapa begitu sepi. Mobilnya berjajar tiga 
tapi seperti tidak ada siapapun di dalam sana. Padahal joglo 
peninggalan neneknya tidak sampai seluas ini, tapi rasanya 
begitu ramai dan hangat. Kahfi meringis merasakan 
Keadaan di dalam rumah Yumna yang seperti tidak ada 
siapapun di sana sampai akhirnya langkah kaki Yumna 
mendekat lagi. 


"Ih, kok diem aja, sih? Yumna kan udah nyuruh masuk." 
"Saya masuk?" 


"Ya iyalah masuk! Emang Fi mau ganti di teras? Ya udah, 
kalau mau Yumna nggak larang." 


Kahfi menatap Yumna cemberut. "Nggak mau ganti sini. 
Malu," rajuknya. 


Lucu banget, sih. Gemes sama kamu, Fi. Pada akhirnya 
Yumna hanya tertawa. "Ya udah, kan udah Yumna suruh 
masuk." 


Kahfi hanya menggumamkan salam lirih-lirih. Lalu 
melangkah mengikuti Yumna meski ragu. Baru sepersekian 
langkah, suara teriakan khas ibu-ibu paruh baya terdengar 
dari arah berlawanan. 


"Non Yumny, Non, nih handuk sama kaosnya udah Mbok 
bawain. Mana tamunya, Non?" Mbok Yum melangkah santai, 
tapi langsung stop saat dilihatnya ada Kahfi mengekor di 
sana. Sontak handuk dan kaos di tangan Mbok Yum nyaris 
jatuh saking kagetnya. Matanya masih menatap terpesona 


Kahfi yang tiba-tiba bergerak maju menundukkan wajah 
penuh sopan. 


"Kahfi, Mbok," ujar Kahfi lirih. 


Saat itulah jeritan heboh Mbok Yum terdengar membuat 
kepanikan merambat di wajah Kahfi. Belum lagi saat Mbok 
Yum menuding-nuding mukanya. "Jadi, ini teh Mas nasi 
liwet! Mas Kahfi, kan? Masya Allah, ganteng pisan, Mas. 
Pantes Non Yummy hmmph." Dan sebelum Mbok Yum selesai 
bicara, Yumna sudah berlarian mendorongnya menjauh. 


"Eh, Mbok Yum! Mbok, kopinya tadi mana? Kok malah lupa, 
sih?" Yumna hanya memaksakan tawa getir sambil sesekali 
melirik Kahfi yang sudah mengangkat sebelah alis 
kebingungan. Matanya menatap Mbok Yum dan dirinya 
bergantian. Yumna kembali memaksakan tawa. "Ahahaha, 
bentar ya, Fi. Mbok lupa ambilin kopinya. Ahaha, kamu suka 
brownies, kan? Yumna ambilin dulu, ya? Yuk, Mbok!" 


Mbok Yum meringis. "Dih si Non, apa sih tarik-tarik? Bentar 
ya, Mas Kahfi ganteng! Non Yummy-nya malu sama Mas. 
Mbok malah didorong-dorong, nih, jadinya. Mas duduk dulu 
aja atuh!" 


"Ahahahaaa... Iya, Fi, duduk dulu!" Yumna masih 
mengirimkan tawa paksa sebelum akhirnya menyingkir 
mengikuti Mbok Yum ke dapur. Sementara Kahfi tak henti 
menatap keduanya dengan kening berkerut. 


Dan begitu sampai dapur, Yumna langsung berceramah. 
Mbok Yum hanya manggut-manggut saja saat 
mendengarnya. Bukannya takut, Mbok Yum malah cekikikan 
tidak jelas. 


"Ih, Mbok Yum dengerin Yumna nggak sih? Mbok jangan 
ngomong yang aneh-aneh dong di depannya Fi! Nanti 


anaknya tahu gimana?" 
"Lho ya nggak apa-apa kan, Non. Malah biar tahu, hehe." 
"Ih, Mbok!" 


"Tapi bener atuh, Non! Mas Kahfi itu gini," Mbok Yum 
mengeluarkan jempolnya membuat Yumna tersenyum malu. 
"T-O-P B-G-T. Top banget, Non. Ganteng pisan. Kalem pisan. 
Mana sopan sama Mbok lagi, aduuuh." 


Yumna hanya tersenyum sambil melirik Kahfi yang masih 
duduk-duduk di ruang tamu. "Iya, Mbok. Fi itu top banget di 
hatinya Yumna." 


"Iya, atuh Non. Ya udah, ini kopinya dibawa sok atuh." Mbok 
Yum menyerahkan nampan dari atas meja ke tangan Yumna. 


Yumna segera mengambil alih nampan itu. Lalu berderap 
kembali ke depan. Sebisa mungkin membuat suasana 
kembali tenang. "Minum dulu, Fi, kopinya. Hehe, camilannya 
brownies doang nggak apa, kan?" katanya sambil 
memindahkan cangkir kopi dan piring brownies dari atas 
nampan ke meja. 


"Eh iya, nggak apa, kok," Kahfi menatap Yumna masih 
dengan bingung. "Kamu tadi kenapa?" 


"Ha? Ahahaa, nggak usah kamu pikirin. Biasa si Mbok mah 
ngomongnya mengada-ada. Namanya juga orang tua, kan?" 


Kahfi mengirimkan senyum maklum. Lalu matanya tertuju 
pada handuk dan kaos Miko di tangannya. "Jadinya ini harus 
ganti dimana?" 


Yumna menepuk jidat frustasi. "Ya ampun, iya, Fi, maaf. 
Kamar Yumna aja, ya? Ganti di sana." 


Kahfi melotot. "Jangan. Kamar mandi aja." 


"Susah nanti. Kamar Yumna aja. Di sana nggak ada apa-apa, 
Kok." 


"Tapi masak saya masuk kamar kamu, sih? Yang bener aja?" 


"Ya apa kamu ganti sini aja, Fi?" Yumna hanya menahan 
tawa. "Nanti biar Yumna sama Mbok Yum yang ngumpet di 
kamar pas kamu ganti." 


Kahfi tertawa garing. Setengah hatinya merasa kesal. "Kalau 
gitu sekalian aja dong saya ganti di teras tadi. Ngapain 
masuk segala?" jawabnya jutek. "Kalau perlu saya ganti di 
atas motor aja sekalian." 


"Ih, ya ampun, Fi marah? Duh, jangan ngambek, dong." 
Yumna memanyunkan bibir. "Yumna kan serius. Udah burun 
masuk." 


Tak ada pilihan, Kahfi mengikuti Yumna menaiki tangga. 
Hingga akhirnya langkah Yumna terhenti di deret ketiga 
pintu kamar. Lalu suasana kamar yang serba pink itu 
terekspos sudah. Kahfi hanya bisa melongo menatapnya. 
Belum lagi banyaknya poster korea yang menempel di 
dinding Yumna. Tanpa sadar membuat Kahfi berdecak. 
Masya Allah. 


"Fi lihatin apa?" 


Yumna mengikuti arah pandang Kahfi yang tertuju langsung 
pada poster serba besar bergambarkan Kang Daniel. 


"Siapa itu?" 


Yumna hanya tersenyum. "Itu yang tadi Yumna bilang. Kang 
Daniel," jawabnya setengah berbisik membuat Kahfi melotot 


dan menatap poster Kang Daniel penuh seringaian tajam. 


"Ih, jangan dilihatin gitu! Nanti Kang Daniel-nya malu 
dilihatin Fi sebegitu mupengnya. Hehe, ya udah, Yumna 
turun dulu, ya? Hati-hati jangan nyuri barang-barang fangirl 
Yumna. Apalagi posternya Kang Daniel. Kalau sampe hilang " 


Kahfi menatap Yumna tak habis pikir. "Kamu pikir saya bakal 
ambil poster kamu? Si Kang Kang itu? Tenang aja, saya 
nggak minat kok." 


Hanya butuh waktu satu menit bagi Kahfi untuk mengganti 
bajunya dengan kaos hangat nan bersih milik Miko. Meski 
tak enak, matanya gatal untuk tidak melihat isi di dalam 
kamar Yumna. Sebagian besar barang-barang apa tadi 
namanya? Mungkin benar, barang fangirl berhias band 
korea itu apalah Kahfi tidak ingat. Sebagian sisanya buku- 
buku kuliah. Lalu yang lain foto-fotonya bersama 
sahabatnya dan Miko. Lalu satu buah foto bersama dengan 
Sultan. Tapi dengan mamanya tidak ada. Lalu mamanya 
dimana? 


Memilih tak peduli, Kahfi melangkah keluar. Langkahnya 
nyaris tersandung oleh sebuah pigura yang sengaja ditutup 
di bawah kaki ranjang. Seperti sengaja disembunyikan. 
Sedikit meringis Kahfi mengambilnya. Matanya lagsung 
membulat menemukan foto dirinya terpampang di sana. 


Kahfi hanya tersenyum melihat bekas robekan di sekitar 
fotonya. Sepertinya Yumna sengaja merobek bagian dirinya 
dari foto. Padahal seingatnya dia berfoto dengan Miko dan 
rekan lain di kantor. Tapi kenapa hanya ada dirinya di foto 
ini? Baru saja Kahfi akan membalik pigura itu saat tiba-tiba 
pigura itu ditarik dari tangannya dengan kasar. Lalu 
dilihatnya Yumna menatapnya dingin. 


"Yumna kan udah bilang jangan pegang-pegang barang 
Yumna, Fi! Kok kamu pegang, sih?!" cecar Yumna sambil 
berusaha menyembunyikan pigura itu di punggungnya. 
Meski Kahfi sudah tahu jelas siapa di dalam pigura itu. 


"Maaf, Yumna, saya nggak sengaja." 
"Tapi kamu udah buka-buka privasi orang." 
"Maaf." 


"Mending kamu pulang aja, Fi. Udah malem," tukas Yumna 
dingin sambil lalu melangkah cepat menuruni anak tangga 
menuju pintu utama rumah. 


Kahfi berlari mengejarnya. "Yumna, saya bisa jelasin " 


Yumna berbalik tiba-tiba. "Apa?! Udahlah, kamu pulang aja. 
Selamat malem. Makasih." 


"Kamu simpen foto siapa?" tanya Kahfi pada akhirnya. 
"Bukan siapa-siapa. Emang urusan kamu?" 


Kahfi menatap Yumna mencoba sabar. "Jadi urusan saya 
soalnya itu foto saya." 


"Emang kamu yakin? Belum tentu." 
Kahfi mengangguk serius. "Iya, udah lihat, kok." 


"Terus kenapa?" Yumna menghembuskan nafas kesal. 
"Yumna mau nyimpen foto cowok kesayangan Yumna. 
Emang nggak boleh?" 


Kahfi menatap Yumna dengan tatapan memohon. "Yumna, 
saya serius." 


Yumna meraih payung dari keranjang dengan sembarangan. 
Membentangkannya untuk melindungi dari hujan. Lalu 
melangkah keluar menuju teras. Menanti Kahfi yang masih 
terdiam di belakang. 


"Buruan pulang. Udah terang juga." 
"Yumna " 
"Ih, cepet pulang!" sambar Yumna kasar. 


"Ya udah, saya pulang, ya?" tanya Kahfi dengan penuh hati- 
hati sambil melangkah menembus hujan. Membiarkan 
separuh rambutnya yang sudah kering kini mulai basah lagi. 


Dari jauh Yumna menatap Kahfi. Digigitnya bibir menahan 
cemas. Barulah ketika Kahfi benar-benar memakai helm-nya, 
Yumna merasa sebuah magis datang mendorongnya untuk 
berlari mengejar. Membiarkan payungnya jatuh begitu saja 
dan tubuhnya kembali basah. 


Kahfi hanya menatapnya bingung. "Saya udah diusir kan?" 


Yumna menatap Kahfi kesal. Tanpa sadar menendang motor 
Kahfi. "Iya, bener itu foto kamu! Terus kenapa?" 


Kahfi hanya terdiam menatapnya. 


Lagi Yumna menendang motor Kahfi kelewat kesal. "Yumna 
sayang sama kamu, Fi! Masa kamu nggak sadar, sih? Dulu 
kan Yumna pernah bilang, ada yang lagi Yumna suka, ya itu 
kamu! Yumna mau kenal kamu lebih jauh! Sampai Yumna 
bela-belain masak makanan kesukaan kamu? Kamu tahu 
nggak, sih?! Yumna sampe nggak tidur, harus bangun 
subuh-subuh bikin nasi liwet kesukaan kamu! Susah tahu! 
Tapi kamu nggak tahu terima kasih!" 


"Yumna." 


"Apa?!" ketus Yumna. "Mana balesan kamu?! Kamu malah 
nyakitin hati Yumna dan bilang ke Yumna, kalau cewek 
kesukaan kamu itu yang berhijab! Terus kenapa?! Kamu 
mau nyindir Yumna, iya? Maaf, Yumna emang bukan cewek 
idaman kamu, Fi! Yumna juga sadar diri cewek idaman kamu 
itu yang kayak gimana! Tapi, kamu nggak perlu terang- 
terangan ngomong kayak gitu di hadapan Yumna, Fi. Yumna 
juga punya hati." 


"Yumna." 


"Apa, sih?!" sungut Yumna kesal. "Yumna belum selesai 
ngomong." 


Kahfi kembali diam memaklumi. "Oke, kamu boleh ngomong 
lagi." 


"Dan kamu bilang apa kemarin? Yumna marah sama kamu? 
Iya, Fi! Yumna marah banget sama kamu! Kamu nggak perlu 
tanya gimana perasaan Yumna waktu itu! Kalau kamu tanya 
kenapa Yumna menghindar? Iya, jelas, Yumna menghindar! 
Buat apa Yumna deket-deket sama cowok yang nggak 
menghargai Yumna? Apalagi setelah kamu jatuhin Yumna 
dengan kata-kata kamu yang menyakitkan!" 


Kahfi masih terus diam. 


"Dan masalah Yumna nggak berhijab, itu urusan Yumna! 
Kalau Yumna suka mesra-mesraan sama Lucky, itu juga 
urusan Yumna! Yumna suka kok deket sama Lucky! Mau dia 
pegang-pegang Yumna juga bodo amat, peduli apa kamu?! 
Emang kamu siapanya Yumna mau ngatur-ngatur tingkah 
Yumna?" 


Yumna menarik nafas panjang. "Udah, kan? Sekarang kamu 
boleh pulang, Fi. Oh iya, foto kamu kalau kamu nggak suka 
Yumna simpen, kamu ambil aja, nih " 


Dan sebelum pigura itu Yumna ulurkan, Kahfi sudah berdiri 
melindungi kepalanya dan Yumna dengan payungnya. 
Membuat tubuh mereka terlindungi dari gerimis hujan. Dan 
Kahfi menunduk menatap mata Yumna yang bergejolak 
penuh api. 


"Kamu ngegas banget ngomongnya." Kahfi hanya 
memaksakan senyum. 


"Bukan urusan kamu!" 


Kahfi menunduk lagi tepat menatap manik mata Yumna. 
"Kasih saya waktu tiga hari Yumna. Buat cari tahu perasaan 
sayang saya ke kamu itu gimana." 


Yumna mendongak. "Kamu nggak perlu lakuin itu, Fi." 


"Kasih saya waktu tiga hari," ulang Kahfi lagi. "Biar saya 
makin yakin. Kalau saya juga sayang sama kamu dan mau 
kenal kamu lebih jauh." 


Yumna menatap Kahfi tak percaya. 


"Saya juga sayang sama kamu Yumna. Tapi saya masih 
belum yakin. Jadi, tiga hari, ya?" 


Tanpa sadar Yumna menunduk malu menahan air matanya. 
"Saya pulang dulu, ya? Selamet malem, Yumna." Kahfi 
mengulurkan payungnya lagi. "Nih, pegang. Biar nggak 
kehujanan lagi. Sana tidur. Ditungguin Kang Daniel, kan?" 


Mau tak mau Yumna tertawa. 


AN 


hayuuuk voment yaa 


biar mereka jadi wkwkwkw 
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Hujan sudah agak reda ketika motor milik Kahfi memasuki 
pelataran joglo rumahnya. Segera dia berlarian turun masih 
dengan jas hujan super basah yang dipakainya. Tak butuh 
waktu lama sampai dia berhasil menjangkau pintu lalu 
mengetuknya secara bergantian menekan bel. Lalu suara 
Henita terdengar dari kejauhan. Kahfi meringis melihat jam 
sudah menunjuk angka sepuluh malam. 


"Assalamualaikum, Bun," Kahfi menyambar tangan Henita 
cepat. Buru-buru melipat jas hujan lalu berlarian masuk. 


"Waalaikumsalam. Mas Fi darimana aja kok baru pulang?" 


Kahfi nyengir. "Ngerjain tugas, Bun. Maaf tadi Fi nggak 
sempat ngabarin soalnya hape lowbatt." 


Hendra yang tengah menikmati secangkir teh di depan 
ruang televisi langsung mendongak melihat kedatangan 
putranya. "Darimana kamu? Malam-malam hujan deras, 
malah nggak pulang-pulang. Ditelpon hape mati seharian." 


Kahfi mengerjap kaget melihat ayahnya sudah berada di 
dalam rumah. Cepat dia bergerak maju dan menyalami 
tangan Hendra. "Maaf yah, tadi ngerjain tugas. Mmm, ayah 
tumben di rumah? Bukannya kemarin dinas di Lampung?" 


Hendra melotot menatap Kahfi. "Memang kenapa? Kamu 
nggak suka lihat ayah pulang, iya? Biar kamu bisa 
kelayapan begitu? Lama-lama kamu itu mirip Danny. 
Padahal dulu tertib." 


Kahfi hanya menunduk. 


"Ayah tahu, pasti gara-gara Kenno, kan? Sejak kamu 
temenan sama dia, kamu itu jadi ikut-ikutan liar. Kalau kamu 
diajak Kenno yang aneh-aneh, jangan mau. Pasti kamu habis 
main sama dia, kan? Ayah kurang suka sama Kenno, 
anaknya pecicilan, serampangan, berandalan pula. Mau 
kamu jadi seperti dia?" 


Kahfi menatap Hendra kesal. "Kok Ayah jadi bawa-bawa 
Kenno, sih?" 


"Kenno itu anak kos. Kehidupannya tidak jelas. Mana orang 
tuanya pasti tidak jaga dia di sini, kan? Kalau dia terjerumus 
hal-hal aneh di luar sana. Kamu bisa terseret juga." 


"Yah, Kenno nggak seperti itu!" jawab Kahfi akhirnya. "Fi 
yang kenal sama Kenno! Ayah nggak tahu apa-apa tentang 
Kenno. Ayah nggak pantes nge-judge Kenno begitu. Dan 
asal ayah tahu, Fi pulang malem bukan gara-gara Kenno!" 


"Kamu malah berani ya, sama Ayah!" 


Danny yang melihat pertikaian itu langsung datang 
berlarian mendekat. Cepat dia memposisikan diri di antara 
Kahfi dan Hendra. "Fi bener, Yah. Dan juga kenal baik sama 
Kenno, kok. Kenno nggak mungkin seperti itu. Kenno itu 
anak baik-baik." 


"Jadi kalian semua belain Kenno?" 


Henita mengangguk. "Iyalah belain Kenno. Bunda aja sering 
dibawain oleh-oleh kalau anaknya habis pulang kampung. 
Hehe, ya walaupun kadang ganjenin bunda, sih." 


Kahfi hanya mendengus. Matanya melirik Henita yang 
memberi kode untuknya menyingkir. Setelah melihat 
persetujuan Henita, Kahfi segera angkat kaki dari ruang 
tamu. Seharian ini tubuhnya penat dan lelah. Belum 


ditambah dingin yang menyerangnya akibat hujan 
semalaman. Dan Kahfi amat malas harus meladeni ayahnya. 


Sedikit kasar Kahfi melemparkan tasnya ke atas ranjang. 
Bukan ranjang, sih, lebih tepatnya kasur spring bed. Karena 
Kahfi tidak bisa tidur di tempat yang tinggi. Punggungnya 
mudah sakit dan tubuhnya terlalu menjulang untuk tidur di 
atas ranjang. Dia lebih senang memakai kasur tebal di lantai 
tanpa kaki. Kebiasaan itu sudah muncul sejak kecil dan sulit 
dihilangkan. Padahal kamar Abby sudah memakai ranjang 
queen size super empuk, tapi Kahfi tak pernah iri hanya 
tidur dengan kasurnya. Percuma bagus jika tidak nyaman. 


Kahfi berpikir akan mandi. Tapi rasanya begitu malas dan 
dingin. Akhirnya setelah merapikan pakaian dia kembali 
turun. Kali ini tidak memancing amarah Hendra dan lebih 
memilih menyingkir ke dapur menuang kopi panas untuk 
tubuhnya yang menggigil. 


Danny bersiul dari jauh. Matanya melirik Kahfi waswas. 
"Huss, jangan mancing amarah Ayah lagi lo." 


Kahfi mendengus. "Gue cuma pulang malem sekali. Ayah aja 
langsung sensi. Dibilang Kenno nggak salah apa-apa." 


"Iya, iya, gue ngerti. Huss, jangan kenceng-kenceng. Kalau 
gitu lo mancing singa lagi." Danny melirik ke tempat Hendra 
duduk tenang. Lalu kembali lagi menatap Kahfi. "Diem 
dibilangin. Sana masuk." 


"Tapi gue nggak suka, Bang. Ayah seenaknya ngomongin 
Kenno." 


"Ck, ya kan lo anak alim. Kalau lo bawa temen kayak Kenno 
ya pasti dicurigain. Lah kalau gue yang temenan ama Kenno 
ya pasti nggak bakal kayak gitu." 


Kahfi menunduk kesal. "Lo dulu sering pulang malem. 
Nggak pernah kena marah. Tapi gue? Gue cuma sekali 
langsung kayak gini." 


Danny mengedikkan bahu. Memang dia sadar, sejak dulu 
capnya sebagai anak nakal tak pernah hilang. Mungkin 
karena itulah Hendra mulai memaklumi dan tidak 
membesar-besarkan masalah saat dia melakukan 
kenakalannya. Asal dia tidak melampaui batas, Hendra 
mungkin berpikir baik-baik saja. Tapi masalahnya dirinya 
dan Kahfi ada dalam tingkat yang berbeda. Hal yang wajar 
bagi Danny adalah kenakalan yang amat fatal bagi Kahfi. 
Kahfi yang anak cerdas, rajin, penurut, alim, dan lebih kalem 
darinya pasti memiliki batas kebebasan lebih sedikit yang 
ditetapkan Hendra. Sedangkan Danny yang meskipun 
genius, tak perlu belajar mati-matian seperti Kahfi, tapi 
bersifat amat jauh dari adiknya sudah dibiarkan dengan 
kebebasan. 


"Lo boleh pulang malam, boleh pacaran, boleh muncak 
berhari-hari, boleh ikut event nggak jelas sana-sini," Kahfi 
menatap gelas di tangannya hampa. "Kadang gue mikir, 
kenapa gue nggak bisa lakuin itu juga?" 


Danny melongo. "Eh, eh, lo kok jadi bahas keburukan gue, 
sih. Bilang, lo lagi nyembunyiin apa." 


Kahfi menggeleng saat dilihatnya Rania melangkah masuk 
menemui mereka di dalam dapur. 


"Mas Dan, kenapa, sih?" Rania mengernyit bingung. 
"Perasaan rame banget kalian ngobrolnya." 


"Tau, dah," Danny mencibiri Kahfi. "Tanya deh sama adik 
kamu itu. Ngapain coba bahas keburukan aku di masa 
silam?" Rania tampak melirik Kahfi. Sementara Danny 
kembali melemparkan makiannya. "Heh, lo harus inget 


posisi lo di rumah ini emang dari dulu anak penurut. Kalau 
gue kan enggak. Kenapa lo bahas-bahas sekarang? Lah, lo 
yang kena marah, kenapa gue deh yang kena imbasnya. 
Heran, kesel gue, ya. Maksud gue baik belain si Entong juga. 
Eh, bukannya terima kasih malah sinisin gue, kenapa deh?" 


Rania berdecak sambil mencubit lengan Danny gemas. "Hih, 
Mas, jangan nyerocos gitu kenapa, sih?" 


"Lha, siapa yang nggak kesel?" 


Rania geleng-geleng kepala. "Jadi akar masalahnya itu 
Kenno?" 


"Iyalah, si Entong. Siapa lagi? Lah, temennya dia emang 
cuma berapa biji itu, kan?" 


Rania menendang kaki Danny kesal. "Mas, jangan gitu, sih!" 


"Aku serius, Ran. Fi itu emang temennya dikit. Bedalah dia 
sama aku yang temennya nggak keitung banyaknya. Setiap 
daerah ada aja. Lah, kalau Fi temennya siapa selain trio itu, 
deh? Makanya kan kuper dia. Pikirannya sempit." 


"Trio? Oh, si Entong sama si kembar itu maksudnya, Mas?" 


"Lah iyalah, siapalagi? Cuma tiga biji itu kan temennya dia? 
Mentok juga tambah si Dewo itu." 


Kahfi menatap Danny kesal. Matanya menahan amarah 
jengkel. Kahfi sangat tahu kekurangan dirinya dibanding 
Danny yang super gaul dan memiliki banyak teman, tapi 
Danny tidak perlu mengatakan hal itu sedemikian 
gamblangnya. Seakan hal itu adalah hal yang biasa. 
Faktanya bagi Kahfi, hal itu menyakitinya. Sisi 
manusiawinya terluka tentu saja. Memilih tak peduli, dia 


beranjak menaiki anak tangga. Lalu membanting pintu. 
Henita yang melihatnya berlarian menyusul. 


"Mas, Mas Fi! Ada apa, sih? Masa cowok dewasa ngambekan, 
sih? Malulah Mas itu dilihatin Dek Abby sama Jidan!" 


Henita masih terus mengetuk. Tapi tidak ada jawaban. 


"Mas Fi! Anak gantengnya Bunda! Halo, Mas? Yuhuuu, 
Bunda mau ngomong, nih!" 


Hasilnya tetap nihil. 


"Mas, Bunda masa nggak boleh masuk, sih? Ya udah, kalau 
nggak boleh masuk, Bunda nunggu di sini sampai Mas Fi 
buka pintu. Kalau Mas Fi tega lihat Bunda tidur di sini, ya 
udah." 


Dan dugaan Henita benar, beberapa detik kemudian pintu 
terbuka menampilkan Kahfi dengan muka suntuknya. 
Sekilas senyum Henita kembali terbit. 


"Nah, Bunda bener, kan? Pasti dibuka kalau yang minta 
Bunda, hehe." 


Kahfi nyaris menutup pintu kamarnya lagi kalau tidak 
ditahan Henita. 


"Mas, jangan gitu, ah!" Henita mendorong pintu kesal. 
"Masih aja kelakuan kayak anak kecil! Dek Abby nanti lihat, 
malu!" 


Akhirnya Kahfi melangkah mundur. Mempersilahkan Henita 
masuk, lalu kembali menutup pintu. Setelahnya melempar 
diri ke kasurnya. 


"Mas, hari ini kenapa, sih? Sensi banget perasaan." 


Kahfi tak menjawab. Hanya memainkan bantal lesu. 


"Hmm, kalau cewek baru sensi itu pasti lagi PMS. Lah, kalau 
Mas Fi lagi apa?" 


Kahfi hanya menggeleng malas. "Fi cuma nggak suka, Bun. 
Kenapa sih antara Bang Dan sama Fi harus dibedain? Emang 
apa bedanya? Bang Dan dibiarin gitu aja pulang malem, 
sedangkan Fi nggak boleh?" 


"Kalau orang tua itu pasti khawatir anaknya pergi malam- 
malam, apalagi hujan deres, Mas." 


"Fi tahu, tapi kan tadi-" Kahfi tidak lanjut bicara saat 
dilihatnya Henita kembali mengernyit penasaran. Tanpa 
sadar memori kebersamaannya dengan Yumna melewati 
hujan terekam lagi. Mau tak mau membuat Kahfi salah 
tingkah. 


"Tadi ada apa emang, Mas?" 


Kahfi menggeleng. Pura-pura menguap untuk mengalihkan. 
"Fi mau tidur ya, Bun? Udah malem." 


"Mas, jangan bohong sama Bunda!" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Akhirnya 
menegakkan tubuh lagi. "Tadi Fi nganter temen pulang. 
Kasihan kalau malem-malem sendiri. Mana hujan lagi, Bun. 
Fi nggak tega. Makanya Fi pulang antar dia dulu. Terus 
malah telat, deh." 


Henita mengernyit. "Cewek?" tebaknya. 


"Menurut Bunda?" 


"Pasti cewek," Henita hanya tersenyum simpul. "Dan kalau 
sampai dianter, pasti Mas Fi sayang dia dong? Soalnya kan 
Mas Fi itu cuek banget, nggak peka, nggak pedulian sama 
sekelilingnya. Kalau sampai Mas Fi bela-belain antar pasti 
sayang, kan?" 


Kahfi terdiam kaku. 


"Bunda yang lahirin kamu. Makanya Bunda tahu karakter 
kamu." 


Kahfi masih diam. 


"Makanya kemarin kamu nanya yang Dek Abby itu, kan? 
Duh, kalau kamu emang ada yang klik di hati, ya udah sih 
Mas coba dulu. Nanti keduluan Dek Abby ngenalin cewek 
nggak mau juga, kan?" Henita menjawil dagu Kahfi gemas. 
"Terus gimana emang ceweknya ini, Mas?" 


"Tadi-" Kahfi melanjutkan dengan ragu sekaligus malu. "Dia 
bilang sayang ke Fi." 


Henita hanya tertawa gemas. "Ya ampun, Mas. Kalau sama- 
sama sayang ya kenapa enggak, sih?" 


"Emang Bunda nggak marah?" 


"Buat apa marah?" Henita menahan senyumnya. "Kamunya 
sayang nggak?" 


Kahfi menunduk ragu. 
"Mas?" 
"Dulu... nggak." 


Henita kembali menggoda. "Terus sekarang?" 


Kahfi mengalihkan wajahnya malu. Tanpa menatap Henita 
akhirnya dia menjawab. "Sayang, Bun." 


"Nah, kan, sama-sama sayang." 


Henita menepuk-nepuk lengan Kahfi sambil bangkit dari 
duduk. Sebelum benar-benar pergi, dia melirik lagi ke 
tempat anak tengahnya itu. "Jangan lupa kenalin ke Bunda, 
ya. Janji ya, Mas. Harus langsung kenalin Bunda. Harus 
dibawa ke rumah. Mau Bunda ajak masak bareng soalnya." 


Kahfi hanya tersenyum. 
"Heh, dijawab! Janji dulu!" 


"Ya Allah, iya, Bunda! Pasti Fi ajak ketemu Bunda nanti." 
Kahfi menahan senyum. Lagian Bunda juga nanti tahu siapa 
orangnya. 


Henita tersenyum puas mencubit pipi Kahfi. "Nah, gitu dong 
jadi laki-laki dewasa. Calon imam kok lembek. Kalau bisa 
yang tegas biar nanti yang kamu sayangi ini nggak kabur 
gara-gara kamu gantung nggak jelas. Sekalian diseriusin. 
Kalau udah klik satu, ya udah ini." 


"Iya, Bunda. Kok jadi ceramah sih, Bun?" 


"Terus ini jangan jorok-jorok amat kamarnya. Malu nanti 
diketawain Dek Abby" Henita segera meralat. "Eh, 
maksudnya, malu kalau nanti ketahuan calon istrinya Mas 
Fi. Bunda ikut malu kan kalau ketahuan anak gantengnya 
kayak gini?" 


Kahfi menepuk jidat frustasi. "Iya, Bunda. Besok nggak jorok 
lagi. Janji, deh." 


"Bohong. Nyesel dia pas nanti udah sah jadi istrinya kamu. 
Baru ketahuan jeleknya gimana." 


"Ya Allah, Bunda. Doanya gitu." 
"Makanya beresin." 


Kahfi hanya memanyunkan bibir. Henita tertawa puas 
sebelum akhirnya menyingkir keluar. Tinggalah Kahfi yang 
kini memutuskan untuk mengalah dan segera membereskan 
tas beserta sepatunya yang berhamburan. Tepat saat itu 
ponselnya malah berdering dari balik tas. 


Yumna Mene 
Assalamualaikum Fi 
Hehe... udah nyampe rumah? 


Me 
Wa'alaikumsalam Yumna 


Iya, baru aja sampai 


Yumna Mene 
Maaf ya dan makasih banget udah anter Yumna tadi 


Maaf juga Yumna bentak dan marahin nggak jelas tadi 
Yumna malu masa :") 


Me 
Santai aja, saya Ikhlas kok antarnya 


Nggak apa2 lucu tadi marahnya 


Yumna Mene 
Ya Allah, Fi :") Yumna serius malu 


Malah kamu bilang lucu 


Me 
Iya lucu beneran, kok 


Yumna Mene 
Ih jahat banget 


Apa marahnya Yumna itu hal yang lucu bagi kamu? :") 
“Read 


Yumna Mene 
Ih, nggak dibales-bales lagi 


Tau ah, Yumna males sama kamu :") 


Kahfi hanya menahan senyumnya gemas. Yumna. Yumna. 
Kenapa setiap tingkah perempuan ini selalu membuatnya 
kelewat gemas sendiri? Mau tak mau, Kahfi kembali 
tersenyum. Sesekali tertawa melihat ledakan boom 
emoticon sekaligus sticker di kolom chat dari Yumna. 
Barulah beberapa menit kemudian, setelah Yumna 
menghentikan typing, Kahfi kembali membalas. 


Jangan lupa doa sebelum tidur 
Set alarm, kalau mau shalat tahajud yaa 
Selamat malam, Yumna 


Setelahnya Kahfi menutup ponsel. Menyimpannya kembali 
ke atas meja. Lalu melanjutkan kegiatannya merapikan 
sepatu, tas, dan baju-bajunya yang berserakan. 


. TBC 


selamat menunaikan ibadah puasa bagi kita semua yang 
menjalankan 


mohon maaf jika selama menulis ada salah yang aku 
lakukan baik sengaja dan tidak 


dan, selamat menunggu buka puasa juga yaah untuk hari ini 


Bab 34 


Suasana fakultas ekonomika dan bisnis siang ini tampak 
ramai dan bising. Halaman utama yang biasanya dijadikan 
area rapat dan nongkrong kini disulap menjadi panggung 
super besar dengan beberapa alat musik yang masih 
setengah berantakan di atasnya. Beberapa mahasiswa 
dengan kaos ungu khas ekonomi berseliweran begitu saja. 
Sebuah logo event tertera di masing-masing kaos yang 
dipakai senada itu. 


Yumna yang baru saja turun dari gojek langsung menatap 
takjub. Matanya tak henti menilik mahasiswa yang berlarian 
kesana kemari. Matanya menyipit membaca spanduk besar 
bergambar not-not balok di depannya. Pasti nanti malam 
akan ada event dari anak ekonomi. Buktinya sejak tadi 
dilihatnya Dewo berteriak-teriak mengomando dengan 
headbanner melingkar di kepala dan speaker super besar di 
tangan. Nyaris menutupi wajah kecilnya saat dipakai untuk 
berteriak. Yumna berdecak tak habis pikir, raja ketua 
bungkring itu memang semena-mana. 


Memilih tak peduli, Yumna melangkah memasuki fakultas. 
Baru beberapa langkah Yumna menaiki anak tangga yang 
kebetulan sepi itu, langkahnya tiba-tiba dihadang dari arah 
berlawanan. Yumna mendongak ke atas dan melihat Kahfi 
dengan kaos ungu yang sama. Sementara kamera DSLR 
melingkar di leher laki-laki itu. Tak ketinggalan topi hitam 
beserta sneakers hijau santai menghias kakinya. Kahfi 
melangkah turun dengan cepat menghampiri Yumna. 


Yumna sendiri langsung salah tingkah. Pura-pura 
mengalihkan tatapan ke arah lain. Dalam hatinya membatin 
menahan malu. Tanpa dia minta, kejadian kemarin malam 
berputar-putar begitu saja. 


Duh, jangan ke sini. Malu banget. Yumna meringis dalam 
hati. Meskipun dia sempat mengerjai Kahfi semalaman lewat 
bom chat, tetap saja saat bertemu langsung seperti ini jadi 
canggung. Apalagi setelah pengakuan bodohnya semalam. 


Ya Allah, Yumna. Kemarin kamu itu bodoh banget, sih. Kapan 
pinter dikit di matanya Fi? 


"Yumna." Dan suara itu malah terdengar. 


Yumna segera menunduk. Pipinya merona tanpa sebab. "Eh, 
iya, Fi?" 


Kahfi hanya mengulum senyum. Dirinya pun tak kalah malu. 
"Kamu darimana?" 


"Ha? Yumna?" Yumna terkesiap tapi buru-buru melempar 
senyum kikuk. "Baru aja berangkat dari rumah. Kalau kamu? 
Udah lama berangkat?" 


"Iya, udah dari tadi jam tujuh. Soalnya disuruh bantuin 
anak-anak. Mmm..." Kahfi hanya bisa menggaruk-garuk 
kepalanya bingung. "Oh iya, kaosnya Mas Miko, masih di 
saya, ya." 


"Eh, iya, iya, bawa aja dulu." 


Masih menggaruk kepalanya, Kahfi meringis melirik Yumna. 
"Nanti malem kamu dateng?" 


Yumna mengerjap bingung. "Dateng kemana?" 
"Ecosic." 


Mata Yumna secara otomatis bergerak menatap ke bawah 
lantai. Tepat ke arah jendela kaca yang menampilkan 
panggung setengah jadi. "Ecosic?" 


"Economy with music. Dateng, ya." 


"Acara musiknya anak ekonom, ya? Pasti ketuanya si Dewo 
itu? Tadi Yumna lihat dia udah teriak-teriak pake toa di 
bawah." Yumna terkikik. Jauh lebih santai dari sebelumnya. 
"Kayaknya seru, deh. Anak manajemen boleh dateng?" 


"Ya bolehlah. Semua boleh dateng." Kahfi ikut melirik ke 
lantai bawah dan menemukan Dewo sudah memaksa 
seluruh anak kerja rodi. "Aha, iya, tahu aja. Anaknya kan 
galak gitu." 


"Iya, Yumna pernah ngobrol. Emang galak, sih. Padahal kecil 
gitu. Hehe." Yumna melirik Kahfi dan kaosnya. "Kamu jadi 
panitia juga?" 


"Eh, iya nih, disuruh bantu." Kahfi hanya tersenyum tipis. 
"Nanti sampai malem saya di sini terus, kok. Mau dateng 
nggak?" 


Yumna merasakan pipinya semakin memerah. Pelan dia 
mendongak. "Kalau dateng, kenapa?" 


Kahfi masih dengan salah tingkahnya yang sama. "Ada 
saya." 


"Ih, terus kenapa kalau ada kamu? Emang Yumna mau 
ketemu kamu?" goda Yumna kemudian. 


Kahfi hanya memaksakan tawa. "Ya nggak apa-apa, sih. 
Dateng aja yang penting." 


“Insya Allah ya, Fi." Yumna menggaruk lehernya bingung 
akan berkata apalagi. "Oh iya, soal semalem " 


"Soal itu..." Kahfi hanya mengulum senyum melihat wajah 
malu-malu Yumna. Seakan tahu, akhirnya dia menjawab. 


"Nanti malem, ya." 


Yumna mengangkat sebelah alisnya bingung. Matanya 
mengerjap-ngerjap. Apa katanya tadi? 


"Yummy!" 


Suara riang khas Bika terdengar tiba-tiba mengacaukan 
suasana. Yumna meringis menemukan Bika sudah berdiri di 
puncak anak tangga. Mata Yumna otomatis bergantian 
menatap Bika dan Kahfi. 


Kahfi sendiri hanya tetap tersenyum meski sedikit panik. 
"Kamu dicari temen kamu. Saya duluan, ya, Yumna." 


Yumna memaksakan senyum. Dan setelahnya Kahfi kembali 
merapatkan topi sebelum akhirnya menyingkir pergi. 
Sementara Bika sudah berlarian menghampirinya dengan 
mata setengah menyipit menatap punggung Kahfi yang 
menjauh cepat. Seperti tak asing, namun sedikit tak jelas di 
matanya. 


"Lo ngobrol sama siapa, Yum? Anak ekonom kan itu? 
Kaosnya samaan yang lagi pada ngurus event di bawah. 
Panitia kan itu? Siapa, sih? Gue malah baru tahu lo punya 
kenalan anak ekonom. Perasaan kenalan lo anak akun lebih 
banyak." 


"Oh, itu " Yumna kehabisan suara. "Biasalah, Bik, lewat aja. 
Terus gue tanya-tanya ada acara apa gitu. Udah." 


Bika membulatkan bibir. "Acara apa emang? Event anak 
ekonomi? Live music gitu, ya?" 


Yumna mengangguk sambil  menggoyang-goyangkan 
tangan Bika. "Bik, nonton, yuk. Please, gue pengen lihat." 


"Dih, males. Mau lihat apaan, deh? Nanti malem gue sama 
temen kos gue mau nobar di movie box." Bika mengibaskan 
rambutnya bangga. "Lagian, Yum, acara musik anak mene 
itu jauh lebih keren dan kreatif daripada punya anak 
ekonom. Kaum kita-kita ini lebih up to date dan brilliant 
dibanding mereka yang isi otaknya kurva semua. Bayangin 
dong, kita ini belajar marketing sekaligus branding produk. 
Pasti ya hasil produknya lebih bagus. Jadi ngapain lihat 
acaranya orang?" 


"Tapi ketua event-nya Dewo, pasti bagus, kok!" 


Bika nyengir malas. Bermaksud akan membantah lagi. Tapi 
suaranya langsung tertelan saat dilihatnya Kahfi dan Kenno 
melintas dengan kaos ungu berlogo Ecosic. Yumna yang ikut 
melihat jadi gugup sendiri saat tahu Kahfi berbalik kembali 
ke tempatnya berada. Tapi kali ini tidak sendiri. Melainkan 
dengan Kenno. Mungkin mereka mau mengerjakan sesuatu. 


Yumna hanya bisa mendesis. Duh, Fi, ngapain ke sini lagi 
coba? 


Saat itulah Bika menyenggol lengan Yumna penuh 
semangat. "Gue ralat, fix, kita harus nonton!" bisiknya 
bahagia. "Sekalian cuci mata lihat panitianya, hehe." 


Yumna mengirimkan cibiran pada Bika. "Mau lo aja, hih. Tadi 
bilang nggak mau." 


Bika tersenyum-senyum masih sambil menatap Kahfi dan 
Kenno yang mendekat. "Itu kan tadi sebelum gue lihat doi, 
aw!" 


Yumna segera beranjak turun dengan Bika mengekor di 
belakangnya. Kebetulan Kahfi dan Kenno melangkah 
semakin dekat. Lalu seruan Kenno keluar begitu saja. 


"Eh, hai, Bik." Kenno mengirimkan senyum terbaiknya yang 
sok berkharisma. "Jadinya mau ngerjain tugas Pak Rusdy 
kapan?" 


Bika mendengus malas. Akhirnya menjawab jutek, "Tahu, 
deh, ya terserah lo sama Ujan. Gue mah kaum minoritas bisa 
apa?" lalu suaranya berubah lembut dan ceria saat 
berpaling ke samping Kenno. "Ha... Hai... Temennya Kenno, 
ya? Kahfi, kan? Gue Bika." 


Kahfi hanya mengulum senyum. Kenno mendelik kesal ke 
arah Kahfi. Tapi kembali memasang senyum pada Bika. "Kok 
gitu, sih balesnya? Galak banget. Hehe, ya udah tanya Ujan 
aja nanti gue." Pandangannya teralih pada Yumna. "Eh, hai 
juga Yumna. Lo Yumna kan pasti?" 


Yumna sendiri hanya tersenyum seadanya membalas sapaan 
Kenno. Meski matanya melirik-lirik Kahfi yang menghindar 
dan pura-pura sibuk dengan ponsel. "Iya, kok tahu nama 
gue, No?" 


"Ya, siapa, sih, yang nggak kenal lo, Yum? Semua cowok di 
sini tuh pasti kenal lo, cantik," Kenno tersenyum sambil 
mengedipkan sebelah mata. "Lagipula, apasih yang nggak 
gue tahu tentang kampus ini?" lalu tangannya yang lain 
menyenggol-nyenggol Kahfi dan mulutnya berbisik. "Eh, 
goblok, sapa dong. Malu-maluin banget, sih, lo di depan 
gebetan gue. Gue nggak mau jalan berdua sama lo lagi." 


"Apa, sih?" Kahfi memprotes lirih. 


Kenno masih berbisik kesal. "Calon pacar-pacar gue itu. 
Sapa dong. Ada temen kelompok lo juga Yumna. Masa nggak 
mau nyapa?" 


Kahfi menatap Kenno kesal. Lalu akhirnya mengirim 
senyumannya lagi pada Bika yang tentu dibalas sangat 


sumringah oleh perempuan itu. Yumna sendiri hanya 
menahan tawa geli saat giliran Kahfi tersenyum ke arahnya 
dan langsung memalingkan diri. 


Kenno meringis sambil menyenggol Kahfi. "Sorry, ya, emang 
temen gue yang satu ini tuh kelakuannya gini. Kalem 
banget. Hahaha, jangankan lo berdua, gue aja sering 
dikacang, kok. Udah biasa. Yumna juga yang sabar ya kalau 
kelompokan sama Fi. Pasti didiemin doang, kan? Maaf, ya, 
ngeselin emang." 


Yumna kembali mengulum senyum. 


Kenno akhirnya menyeret Kahfi. "Ya udah, Bik. Gue duluan, 
ya? Jangan lupa nanti nonton Ecosic. Gue nyanyi loh. 
Perform spesial." 


Bika menggerutu. "Idih, siapa yang mau lihat lo?" katanya 
lirih tapi mampu membuat Kenno cemberut. 


"Duluan ya, Bika. Yumna, lo juga," setelah melemparkan 
lambaian Kenno melipir pergi. Kahfi mengirim senyum kecil 
dan mengikuti Kenno. Dalam diamnya, Kahfi kembali 
berbalik dan saat itulah Yumna juga melakukan hal yang. 
Lalu senyuman keduanya kembali terlempar untuk satu 
sama lain. Begitu lama dan dalam. Sampai akhirnya Kahfi 
dan Kenno menghilang di tikungan. 


"Dih, senyum-senyum sendiri, lo!" 


Yumna terkaget panik. Segera menutup mulutnya. "Enggak. 
Gue nggak senyum!" 


"Kenapa emang? Seneng lo ama si Entong?" Bika tersenyum 
menggoda. "Nih, gue kasih tahu, ya, Yum. Gebetan gue itu 
tadi yang satunya. Yang kulitnya bersih, anteng, kalem, 


sampingnya Entong, punya gue pokoknya. Sebagai 
gantinya, gue dukung lo ama Kentongan." 


Yumna hanya terdiam. 


Bika kembali bersorak menggelayuti lengan Yumna. 
"Huaaa... Akhirnya gue bisa nyapa dia meskipun nggak 
ditanggepin, Yummy! Huhuu, tapi gue udah seneng banget 
tadi! Kahfi senyum ke gue! Seorang Kahfi, Ya Allah! Seneng 
banget gue! Ah, gue mau mandi kembang tujuh rupa abis 
ini! Yuk, ke salon, Yum!" 


"Enggak ah, lagi males nyalon, Bik. Lo aja sendiri," Yumna 
hanya memaksakan tawa lalu berjalan meninggalkan Bika. 


"Ih, Yummy! Yummy! Kok gue ditinggal, sih?" 

Akhirnya Bika berlari menyusul. 

imagine: tangga kampus tempat biasa Kahfi-Yumna papasan 
_ TBC __ 
maaf telat yaa 
thankyouu 


btw, komen yaa, yg bikin semangatt, eaa!! :D 


maaf klo ada salah2, ak hanya manusia biasa gaes :( 


Bab 35 


Malam Ecosic sudah hampir tiba. Setelah menunaikan sholat 
Maghrib, puluhan panitia berseragam ungu itu segera 
melancarkan aksi dan memulai opening pentas. Tak 
ketinggalan Kahfi, Kenno dan si kembar yang kini sudah 
berkumpul dengan panitia lain memulai sesi doa. Lalu 
setelahnya Dewo meluncur bak penguasa perang dengan 
headbanner dan speaker yang menemaninya sejak pagi 
tadi. 


"Heh, heh, Tong ngapain lo diem aja?!" sungut Dewo melihat 
Kenno yang malah bersiul-siul ditemani teropong di tangan. 


Kenno mencibir kesal. "Ye, Wo, apa dah kerjaan gue kan 
udah end? Minggir sono, gue mau cari ayang gue!" 


Dewo melotot. "Apa lo bilang? Cari Ayang lo? Enak aja, 
nggak ada, cyn. Kita ini di sini kerja. Mana tadi duit iuran 
nggak lo kumpul, kan? Ha? Mana sekarang duitnya?" 
todongnya sambil memukul-mukulkan speaker ke arah paha 
Kenno. 


"Iye, iye, sabar ah. Lo mah jadi ketua bacot mulu." Kenno 
membongkar tas pinggangnya dengan setengah mengomel. 
"Noh, duitnya," katanya mengulurkan kotak ke arah Dewo 
tak ikhlas. 


Dewo menyambar dengan tak peduli. Matanya berputar dan 
emosinya kembali ke ubun-ubun saat dilihatnya Zian dan 
Hanif asyik menyantap snack dari hasil go food seluruh 
panitia. "Buset, itu juga berdua. Bangun lo pada bangun. 
Heh, Mbul, makan lo direm napa, sih? Lo juga, Nip, jangan 
ikut-ikutan si gembul makan. Enak aja pada duduk-duduk 
yang lain kerja." 


Zian mendengus sembari menyembunyikan ayam pok-pok 
miliknya. "Ya udah, maaf. Suruh ngapain, nih?" 


"Tuh, meja-meja di belakang angkat." Dewo bersungut sebal. 
"Lo juga, Nip. Buat naruh alat LCD-nih." 


Hanif melotot seketika. "Ya, jangan dong, Wo. Masak gue 
ngangkut meja segede gambreng gitu berdua ama Iyan 
doang? Lah, gue kan kecil." 


"Lah, bodo amat. Udah sana buruan. Go away! Go away!" 
Dewo menepuk jidat frustasi saat dilihatnya beberapa alat 
musik masih tergeletak di rerumputan. "Adoh, Ujan mana 
dah? Woi, Tong, bantuin gue angkat, nih!" 


Kenno berkacak pinggang sebal. Tapi segera berlari 
menyalurkan bantuan pada Dewo yang bertubuh kecil itu. 
"Iye, gue bantu. Ah, bacot lagi." 


"Lah, lo jadi mau nyanyi kagak? Ya kalau nggak jadi ya udah 
nggak usah." 


"Ya, jadilah. Enak aja! Gue latihan buat perform sebulan 
tahu! Masak nggak jadi nyanyi?! Kasihan suara merdu gue 
dianggurin!" 


Kahfi yang kebetulan melihat kesibukan Dewo dan Kenno 
hanya bisa terpaku bingung. Sejak tadi tangannya tak henti 
menggaruk leher sembari matanya berputar menatap riweh 
anak panitia lain di sekelilingnya. Kahfi sendiri hanya 
bingung. Jujur pengalaman seperti ini masih awal-awal 
baginya. Kalau Dewo tidak mengatakan dia harus 
bagaimana ya mana dia tahu apa yang harus di lakukan. 


"Wo, gue bantu angkat-angkat juga?" tanya Kahfi kelewat 
polos. 


Dewo melotot. Kenno hanya nyengir. Sampai akhirnya Dewo 
menggerutu sebal. "Adoh, bocah ganteng. Untung lo calon 
generasi Ustadz masa depan, kalau enggak, udah gue 
lempar ke panggung sana." 


Kahfi hanya berkedip bingung. "Gue harus ngapain? Gue 
nggak ngerti." 


"Dih, ya lo kan Sie PDD ya, Fi. Tuh, lo aja pegang kamera 
gitu. Ya udah, lo keliling aja nyari spot bagus buat ngeliput 
acara. Terus, cekrek, cekrek. Udah deh, lo capture aja semua 
yang bagus. Bikin short movie atau apa, kek. Pokoknya 
semua tentang Ecosic lo ambil momen-nya buat keperluan 
dokumentasi." 


"Ye, kerjaan gampang aja masih nanya lo!" Kenno menunjuk- 
nunjuk kepala Kahfi gemas. "Gini, nih, kalau punya otak 
buat belajar sama ngaji terus! Jadi, oon kan buat ngambil 
foto aja masih nanya!" 


"Ya udah sana, ngapain masih di sini?!" todong Dewo sebal. 
"Udah deh, pergi sono. Lo tanya aja anggota PDD yang lain. 
Gue sama Entong masih mau ngangkut barang-barang. Yuk 
lanjut, Tong!" 


Kahfi hanya berdecak melihat Dewo dan Kenno berlalu 
entah kemana. Sekarang dia sudah memutari area 
panggung untuk menemukan anggota divisinya yang lain. 
Tadi siang dia lupa untuk koordinasi dengan tim PDD. Dewo 
juga salah karena tidak mewanti-wantinya dan memberi 
arahan apa yang harus dia lakukan. Karena jujur hal seperti 
ini sangatlah awam bagi Kahfi yang tidak pandai 
bersosialisasi ini. Mana tahu dia harus berbuat apa kalau 
tidak ada arahan sama sekali. 


Kahfi masih melanjutkan pencarian saat dilihatnya Yumna 
dan Bika yang memenuhi salah satu arena penonton. Tanpa 


sadar membuatnya menghentikan langkah dan terpaku 
sejenak. Lalu ketika tak lama kemudian Yumna menoleh dan 
menyadari kehadirannya. Mau tak mau membuat Kahfi 
mengirimkan senyuman yang langsung dibalas Yumna dari 
jauh. Tak ketinggalan tangan perempuan itu yang melambai 
malu-malu ke arahnya. Tanpa sadar membuat Kahfi 
membalas lambaian tangan Yumna meski sedikit ragu. Lalu 
semua rusak saat Kenno dan Dewo melaju tiba-tiba sambil 
mengangkut drum super besar di depannya. Membuat sosok 
Yumna menghilang dari pandangannya. 


"Idih, gila ya lo dadah-dadah sendiri!" sindir Kenno sambil 
berlalu diiringi dengan tawa mengejek dari Dewo. 


"Nggak usah lewat lagi." 


Kahfi hanya bisa melotot kesal menatap dua temannya yang 
wara-wiri tidak berguna itu. Matanya kembali pada Yumna 
dan perempuan itu sudah tidak ada di sana. Membuat Kahfi 
kembali memutari arena penonton. Sampai akhirnya seruan 
Yumna terdengar lagi. 


"Akhirnya Yumna nonton loh, Fi." 


Kahfi mengerjap menemukan Yumna sudah berdiri di 
belakangnya. "Eh iya, kamu jadi nonton?" 


"Iya, hehe. Yumna habis ngerayu Bika dan Bikanya langsung 
mau." 


Kahfi mengangguk-angguk. "Oh iya, Yumna, jangan pulang 
sebelum acaranya selesei, ya." 


Yumna mengangkat sebelah alisnya bingung. "Kenapa?" 


Kahfi hanya menggeleng. 


Yumna mengangguk-angguk mencoba mengerti meski dia 
tak tahu maksud Kahfi. Lalu suasana menjadi hening. 
Beberapa detik hening berlalu sampai Yumna kembali buka 
suara. "Fi, Yumna mau tanya sesuatu ke kamu. Tadi siang di 
tangga kamu mau bilang apa ya? Soal kemarin malam, 
kan?" 


Kahfi baru akan menjawab saat seruan Uzan terdengar di 
belakang. "Duh Yumna, saya permisi, ya. Lagi dicariin, nih." 


Yumna hanya bisa menghembuskan nafas panjang. Kahfi 
segera berlari kembali ke tempatnya. Di sana Uzan sudah 
menatap penuh sinisan. 


"Tadi lo bicara ama siapa, dah?" tanya Uzan dengan raut 
wajah penasaran. Matanya menyipit sempurna menatap 
Kahfi seolah terdakwa. Sedangkan yang ditatap hanya 
mengirimkan senyuman polos. 


"Gue, mmm, nggak bicara sama siapa-siapa." 
"Itu tadi." 

"Lewat aja, Jan." 

"Masak?" tanya Uzan tak percaya. 


Kahfi hanya tersenyum tipis sambil matanya melirik kotak 
merah di hadapan Uzan. "Eh, iya, Secret Box-nya jadi kan, 
Jan?" 


Uzan masih mengernyit curiga. Tapi akhirnya tersenyum. 
"Jadi, dong. Ntar lo bantuin gue ngurus, ya? Lo take area 
sini, kan? Daripada lo gabut moto-motoin doang." 


Kahfi hanya tersenyum penuh arti. "Oke." 


Uzan kembali mengernyit. "Eitss, ngapain lo nanya-nanya?" 
Kahfi terkesiap. "Enggak ada." 
Uzan mengernyit lagi. Tapi kemudian menyingkir pergi. 


kakak 


Malam semakin larut membuat acara Ecosic semakin 
semarak mencapai puncak. Berbagai perform sudah 
disuguhkan untuk menghibur hati penonton. Mulai dari 
nyanyian akustik, sendra tari, drama musikal, dan gamelan. 
Melihat acara yang semakin menemui titik ujung, bukannya 
membuat semangat penonton semakin surut, namun malah 
membuat penonton makin ramai. 


Di salah satu sudut Yumna masih menikmati acara dengan 
seksama. Meski sedikit mengantuk, sebisa mungkin dia 
coba memenuhi janjinya untuk Kahfi. Dia akan menonton 
Ecosic sampai benar-benar selesai. Sedangkan Bika di 
sampingnya mulai riweh. Bergerak kesana kemari dengan 
tidak nyaman. Membuat Yumna mengernyit. 


"Kenapa Bik, masih haus? Gue beliin pop ice lagi mau?" 
tanya Yumna setengah merajuk. Takut Bika mulai bosan dan 
merengek meminta pulang. 


Bika menyedekapkan tangan jengkel. Bibirnya cemberut 
maju beberapa senti. "Yummy, mana sih Kahfi? Kok gue 
nggak lihat? Padahal daritadi gue udah mantengin panitia 
yang lewat! Kesel gue, anaknya mana sih? Tujuan gue kan 
mau ngecengin dia. Malah nggak ada lagi anaknya, hish! 
Tahu gitu kan gue ikut mobox sama Sela di area Plaza! 
Nyesel, gue!" 


Yumna mengernyit bingung. Alisnya terangkat beberapa 
senti. Matanya ikut berputar mengitari arena pentas. Dan 


benar para panitia itu sudah mangkir ke dalam backstage. 
Kalau begini memang susah untuk cuci mata. Bahkan 
terakhir kali Yumna melihat Kahfi ya tadi itu. Sudah 
beberapa jam lalu. Hampir dua atau tiga jam. Setelahnya 
yang dia lihat malah Kenno dan Uzan yang wira-wiri mencari 
muka di hadapan Bika yang tentu dibalas sahabatnya itu 
dengan muka jutek. 


Mungkin efek dari kelompok Pak Rusdy membuat duo usil 
itu jadi terlalu percaya diri dan bersikap sok kenal di 
hadapan Bika. Padahal tidak tahu saja Kenno dan Uzan 
kalau yang dikeceng Bika sebenarnya sahabat alim mereka, 
Kahfi. 


Dan omong-omong, Yumna juga mengeceng Kahfi sejak 
lama. Tapi dia berusaha bersikap biasa saja di hadapan Bika. 
Yumna menggigit bibir, tentu karena dia tahu betapa Bika 
sangat fanatik terhadap Kahfi. Maka dari itu dia tidak boleh 
menunjukkan sikap apapun yang berlebihan. 


Kalau sampai Bika tahu bahwa selama ini dia main belakang 
dengan Kahfi. Main belakang secara tidak sengaja dalam 
artian pernah menginap semalam berdua di rumah sakit, 
pernah main basket bersama, pernah makan berdua di 
warung nasi liwet, pernah hujan-hujanan berdua, dan 
pernah-pernah lainnya bahkan sampai menyatakan saling 
sayang, semua bisa berabe. Nanti dikira menusuk dari 
belakang. 


Bukan karena dia tidak menghargai perasaan Bika. Tapi dia 
sendiri juga tidak tahu takdir apa yang mulai 
menghubungkannya dengan Kahfi. Hanya gara-gara 
ternyata laki-laki itu adik dari sahabat masnya sehingga 
mereka kerap terlibat hal berdua. Untuk masalah Bika, 
sebaiknya Bika tidak usah tahu saja. 


Yumna mengurut keningnya yang mulai pening. Peningnya 
semakin menjadi saat suara tak asing terdengar 
mengganggu telinganya. Sudah pasti suara itu milik Lucky. 


"Yummy, My sweety baby gummy. Akhirnya gue menemukan 
lo di antara lautan manusia ini." Lucky menyodorkan 
segepok popcorn caramel di tangannya ke arah Yumna. "Nih 
buat lo, sayang. Biar nggak kelaperan. Eh iya, nanti pulang 
bareng gue aja ya? Udah malem banget. Gue takut lo 
kenapa-kenapa." 


Yumna memaksakan senyum. "Ehehe, eh lo, Ky. Mmm, 
makasih ya popcorn-nya," Yumna menerimanya dengan 
ragu. Tapi lalu disodorkannya pada Bika. "Tapi kayaknya 
Bika lebih butuh hiburan. Lagi betek soalnya. Nih, Bik, buat 
nyumpel mulut lo biar nggak ngoceh terus, hehe." 


Bika mencibir. Matanya menghujam tajam Lucky. "Heleh, lo 
lagi malah yang muncul. Tapi ya udah deh, mana sini 
popcorn-nya!" sambar Bika lalu melahap makanan di 
depannya kasar membuat Lucky melotot jengkel. Tapi 
beberapa detik kemudian Bika ribut lagi. "Yummy, mana sih, 
Kahfi?! Tahu gitu kan gue nggak nonton! Kesel banget, 
sumpah!" jeritnya mengabaikan penampilan seru di 


panggung. 


Yumna mengedikkan bahu. "Mana gue tahu, gue kan bukan 
bundanya!" detik berikutnya Yumna langsung menyesali 
bibirnya yang bersuara. 


"Bunda?" Bika mengernyit curiga. "Lah, emang lo yakin 
Kahfi manggil nyokapnya bunda, Yum? Lo kenal Kahfi dari 
mana emang?" selanjutnya malah Bika tertawa gemas. "Hih, 
sok tahu banget sih Yummy! Mau ngehibur gue, ya? Aaa, 
makasih Yummy, lo itu sahabat gue! Kalau gue berhasil 
deketin Kahfi dan kenal bundanya, eh, maksud gue 


nyokapnya atau siapalah terserah dia manggil apa yang 
jelas pokoknya calon mertua gue. Lo bakal jadi orang 
pertama yang gue traktir. Yeaay!" 


Yumna langsung menutup mulut. Tentu saja dia tahu karena 
laki-laki itu pernah dengan terang-terangan menyebut 
bundanya di hadapan Yumna. Bahkan bercerita tentang 
beliau. Namanya Bunda Henita. Ah, bagian itu sebaiknya 
tidak perlu diketahui Bika. 


Bika masih tertawa sementara Lucky menyambung dengan 
nada penuh ejekan. "Bunda? Dih, kayak anak rumahan 
banget. Eh, tapi pantes, sih, anak alim begitu mah 
panggilannya nggak jauh-jauh dari bunda, atau ibuk. Eh, 
apa malah jangan-jangan manggilnya simbok atau nyak? 
Kayak di kampung-kampung gitu. Anak masjid yang alim 
kan banyak yang begitu. Ahahaha," lalu tawa keras Lucky 
membahana. 


Yumna mendengus kesal. "Ih, diem ya, Ky! Lo itu nggak usah 
sok tahu! Emang lo kenal Kahfi?" 


Bika balas menyenggol Yumna . "Lah, emang lo sendiri 
kenal, Yum? Lo kan yang duluan nyebut bunda-bunda 
segala, Yummy! Gue kan tadi nanya, yakin Kahfi manggil 
nyokapnya bunda? Belum tentu, kan? Makanya nggak usah 
sok tahu!" 


Yumna menatap Bika sangsi. "Ya nebak aja kenapa? Hih, 
kenapa sih kita jadi ribetin dia manggil nyokapnya apa, sih, 
Bik? Terserah dialah, kan anak nyokapnya." 


"Ya, habis lo kayak mau sok mutusin bunda-bunda segala. 
Kan gue jadi kepo!" Bika malah semakin riang tertawa. 
"Nggak sabar jadi calon menantunya si bunda! Ahaay." 


Diam-diam Yumna menepuk jidat frustasi. Tiba-tiba mood- 
nya turun begitu saja. 


Maunya apa, sih, Bika ini. 

Lalu jeritan Lucky terdengar. Yumna terkaget seketika. 
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Lucky menunjuk-nunjuk pusat panggung. Teriakannya 
menggema disusul dengan ejekan yang mengalir dari 
mulutnya. Yumna terkaget. Ikut menoleh mengikuti 
pandangan Lucky. Rasa kesalnya yang semula bersarang 
kini malah terganti tawa mendengar celoteh Lucky. 


Lucky menoyor-noyor pundak Bika. "Bika! Bika! Eh, bangun 
lo, Bik! Tuh lo dicariin!" Tangannya kembali menunjuk 
panggung. "Noh, calon mertua lo itu nyokapnya dia!" 


Dan saat itulah Bika mengalihkan tatapannya ke depan. 
Tepat ke atas panggung yang kini dipijaki Kenno dengan 
gitar melingkari pundaknya. Sementara di belakangnya tak 
ketinggalan Uzan menabuh-nabuhkan drum, Zian memetik 
bass, dan Dewo menekan tuts-tuts keyboard. 


Sontak Bika melotot. Apalagi saat dua mata jenaka nan 
tengil milik Kenno tertuju ke arahnya. Dan suara seksinya 
menggoda saat menyentuh mic. 


Mau tak mau Yumna terkikik melihat reaksi Bika. 


"Oke, lagu pertama ini spesial gue persembahkan buat yang 
ada di sana." Kenno mengerling mata jahil sambil sekali 
tangannya menyugar rambut. "Buat Sabika, lo itu racun 
dunia. Racun dunia di hidup gue." 


Jreng. Jreng. 


Bika semakin melotot. Frustasi sudah merayapi seluruh 
tubuhnya saat suara menghentak-hentak itu terdengar 
memenuhi malam. Tak kuasa berisik keramaian kini tertuju 
ke arahnya. Kasak-kusuk menguar begitu saja. Gosip 
menerpa seiring laju angin malam. Dan yang Bika tahu 


semua mata kini menatapnya. Antara mengiba romantis 
atau merasa humoris. Tak ketinggalan mata tengil Arkeanno 
si keparat yang cari masalah itu. Lihat saja besok pagi 
hancur dia berkeping-keping. 


Sabika, Racun dunia 
Karena dia butakan semua 
Sabika, Racun dunia 
Apa daya itu adanya 


Yumna tahu Bika sudah menahan geramannya di samping. 
Tapi, dia tak bisa untuk diam saja. Bahkan dia tanpa sadar 
sudah tertawa sangat kencang bersama Lucky ikut 
menggodai Bika bekerja sama dengan penonton lain yang 
mengirimkan sorakan ke arahnya. Tentu saja dia senang. 
Sampai ikut berteriak menyanyikan lagu penuh racun itu 
bersamaan dengan suara merdu seksi menggoda ala Kenno. 


Ampun, ampun, ampun 

Takluk sudah hebatku memang kau racun 
Hilang akal sehatku 

Memang kau Racuuun 

"Sabika, lo itu racuuun!!!" 


Seruan Kenno mengakhiri nyanyian. Riuh tepuk tangan 
menggema. Bersamaan dengan tatap-tatap mata yang 
kembali tertuju ke belakang. Menggeram kesal, Bika segera 
berbalik dan berlari pergi. Tak tahan dengan semua goda 
yang dilayangkan padanya. 


"Hih, malu-maluin! Gue mau pulang aja!" ringisnya dari 
kejauhan. 


"Bika, tunggu " 


Yumna berjengit kaget. Nyaris berlari mengejar Bika yang 
semakin jauh. Tapi, langkahnya terhenti saat tiba-tiba suara 
Kenno kembali terdengar. Memilih bersikap egois, larut 
dalam penasarannya, Yumna masih diam di atas pijakannya. 
Mengamati Kenno yang kini tengah mengambil sebuah 
kertas pink dari dalam kotak kaca yang dipegang Dewo. 


"Oke next. Selanjutnya di sini gue bakal bacain sepuluh 
admirer beruntung yang reguest-nya bakal kita kabulin, 
yah." Kenno tampak membuka kertas di hadapannya. 
"Message pertama... ah, romantis banget, nih." 


Yumna menatap dengan seksama. Seperti ada yang 
memaksanya diam di sana. 


"Gue bacain, ya?" pinta Kenno. "Untuk kamu, pemilik buku 
Strategi Manajemen." Seruan terdengar histeris di arena 
pentas. Kenno kembali terkekeh. "Woi ah, gila nih yang 
nulis. Banyak yang punya bukunya kali. Anak manajemen 
punya semua." 


Dewo merebut mic dari tangan Kenno. "Cieee, cyn, anak 
menejemen mana nih suaranya? Pada punya bukunya 
kagak? Kalian yang punya bukunya, berarti salah satu dari 
kalian." 


Seruan kembali terdengar dari berbagai sisi. 


“Sssstttt...." Dewo kembali mengatur penonton dengan 
menyilangkan tangan. Matanya melirik Kenno memerintah 
bawahannya itu untuk melanjutkan. 


Saat itulah Yumna merasakan degup jantungnya berdebar 
tak menentu. Matanya memicing dan merasa terpanggil. 
Tanpa sadar kepalanya sudah bergerak kesana kemari 
mencari siluet seseorang yang mungkin tersembunyi di 
sana. 


Diakah? Pikirnya dalam hati. Meski Yumna masih tetap 
mendengarkan suara Kenno dengan sangat hati-hati. 
Setengah berharap itu dia. 


"Ehem, gue lanjut." Kenno mengambil nafas sejenak. "Saya 
juga sayang sama kamu. Saya mau kenal kamu lebih dekat. 
Makasih karena membuat hari saya lebih berkesan. Lagu ini 
untuk kamu, karena kamu membuat hari saya Lebih Indah." 
Pesan itu diakhiri dengan riuh siulan dari berbagai arah. 
Kenno hanya tertawa-tawa. "Dari, yang halaman bukunya 
robek, Ekonomi Pembangunan." 


Dan Yumna tahu tanpa perlu menebak, itu pasti Kahfi. 


"Woaaahh, kaum kita, nih?! Ekonomi mana suaranya?!" 
teriakan Uzan membahana dari balik drumnya. "Siapa 
secret admirer-nya, nih? Ngaku! Ngaku! Ayo semua teriak 
lagi!" 


Seruan semakin kencang dari berbagai sisi. "Ngaku! 
Ngaku!" 


Kenno kembali tertawa. "Oke, oke, udah ya. Namanya juga 
secret ya pasti rahasialah siapa! Masa suruh ngaku, sih, Jan? 
Langsung aja ya, gue bawain lagunya." 


Musik kembali menghentak-hentak. Kali ini lagu milik Adera 
melantun. Lebih Indah. Dan saat lagu itu diputar Yumna 
mulai tak tenang. Antara ingin mengejar Bika yang sudah 
menghilang entah kemana atau mencari Kahfi. Ah, Yumna 
menyentuh dadanya yang berdesir hebat. Terus menduga- 


duga siapa dalang dibalik pesan itu. Bolehkah dia menebak 
jika Kahfi memang pengirim pesan itu? Tanpa sadar Yumna 
menyentuh pipinya yang merona merah mengingat buku 
ekonomi pembangunan yang robek itu. 


Ya Allah, Kahfi. Bagaimana Yumna bisa tidak terharu dengan 
laki-laki itu? Dan semakin lantunan lagu itu terdengar 
membuat Yumna menahan haru. 


Saya mau kenal kamu lebih dekat. Saya sayang kamu. 
Katakan ini mimpi. Yumna masih tidak bisa menyadarkan 
diri. 


Dan kau hadir merubah segalanya, menjadi lebih indah 
Kau bawa cintaku setinggi angkasa 
Membuatku merasa sempurna 


Lagu itu masih terngiang-ngiang. Menyanyi-nyanyi indah 
dalam benaknya. Bersamaan dengan matanya yang terus 
berputar menerka dan mencari keberadaannya. Sampai 
tiba-tiba di tengah putaran lagu, beberapa panitia berlarian 
keluar. Tak ketinggalan beberapa penonton yang mengikuti 
kerumunan. Bahkan Lucky yang sejak tadi di sampingnya 
kini menghilang terseret arus. Awalnya Yumna tak peduli, 
tapi ketika seseorang di belakangnya kembali berseru. 
Membuat Yumna memasang telinga dengan baik. Lalu dia 
berlarian mencari tahu sekaligus mencuri dengar dari 
obrolan di depan. 


"Ada apa? Ada apa?" 
"Panitia Ecosic jatuh barusan dari tangga lantai dua." 


"Hah, kok bisa? Siapa emang?" 


"Al Kahfi. Sie PDD. Lah, kan dia mau rekam si Kenno. Eh, 
jatoh masa. Katanya juga darahnya banyak." 


"Buset, ngeri banget." 


Yumna menahan nafas. Saat itulah dia kembali berlarian. 
Jantungnya kembali berdentum. Kali ini bukan nyanyian 
yang merdu seperti barusan. Tapi lebih seperti irama 
ketakutan. Pikirannya berkecamuk dipenuhi wajah Kahfi. 
Kahfi yang rela mengambil dokumentasi demi merekam 
semua momen malah terjatuh. Yumna merasakan dadanya 
sesak dipenuhi rasa bersalah. Mungkin gara-gara dirinya 
Kahfi menjadi tidak fokus. Menyiapkan pesan romantis dan 
berniat merekamnya untuk dijadikan kenangan. Lalu malah 
berakhir sekarat. Tidak. 


Yumna semakin berlarian mengikuti arah panitia 
berkerumun itu. Dilihatnya kini Zian yang turun dari 
panggung dan berlarian bergabung dalam kerumunan. 
Rautnya tampak panik dan cemas. Yumna tahu diri dan 
segera menghentikan langkah. Mengambil jarak agak jauh 
dari kerumunan yang mencoba menolong itu. Dan 
dilihatnya samar beberapa orang menggendong Kahfi 
menuju basecamp ekonomi dalam keadaan tidak sadar. 
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Hampir beberapa menit Yumna menunggu agak jauh dari 
basecamp tersebut. Dilihatnya sejak tadi beberapa anak 
bergantian keluar masuk ke dalam basecamp menjenguk 
Kahfi. Lama Yumna menunggu sampai akhirnya tersisa Zian 
saja di dalam sana. Tak lama laki-laki itu keluar dengan 
kotak P3K di tangan. Seketika suasana basecamp yang 
semula ramai itu kini menjadi hening dan tenang. Yumna 
menimang-nimang, lalu memilih melangkah perlahan ke 
arah pintu yang sedikit terbuka itu. Matanya melirik ke 
dalam mengamati Kahfi yang terbaring dengan perban 
putih di dahinya. Tanpa sadar Yumna merngis merasakan 
kesakitan yang mungkin dirasakan Kahfi di sana. 


Suara pintu di sampingnya berdenyit tiba-tiba. Membuat 
Yumna menjadi salah tingkah ketika akhirnya mata laki-laki 
di hadapannya itu terjaga. Dan ketika tanpa sengaja tatap 
mereka bertemu, lalu mereka berpandangan, Yumna segera 
berbalik bersiap menjauh sebelum akhirnya suara itu 
menginterupsi. 


"Yumna." 


Yumna menegang kaku dan akhirnya terpaksa berbalik. 
Menyembunyikan merah dan sembab yang tersisa di 
wajahnya karena menangis panik. 


"Masuk aja. Tapi pintunya dibuka yang lebar, biar nggak 
dikira ngapain," Kahfi memaksakan senyum di tengah pucat 
wajahnya. 


Yumna mendekat masih sambil menyeka matanya yang 
sedari tadi terasa panas. 


"Habis nangis?" tanya Kahfi kelewat santai masa bodoh. 


Yumna mendengus kesal. Matanya melirik sekujur tubuh 
Kahfi. "Yumna khawatir sama kamu! Mana yang sakit, Fi?! 
Mana?!" 


Kahfi kembali tersenyum kalem. "Nggak apa-apa, kok." 


Yumna melotot. "Nggak apa-apa? Kamu bilang jatoh dari 
lantai dua itu nggak apa-apa?! Yumna tanya sama kamu, Fi. 
Kamu itu waras atau, enggak? Lebih baik kamu ke rumah 
sakit sekarang. Kenapa sih ini temen kamu malah tinggalin 
kamu sendiri di sini? Panggil ambulans atau apa, kek. 
Sebelum gawat, Fi. Nanti bisa jadi ada benturan apa-apa di 
kepala kamu, terus tulang kamu nanti patah-patah, terus " 


"Sssttt..." Kahfi memperingatkan. "Heh, Yumna, kamu 
ngomong apa?" tanyanya lirih tak habis pikir dengan 
cerocosan Yumna yang tiada henti. 


"Yumna serius, Fi. Yumna khawatir sama kamu." Tanpa sadar 
mata Yumna kembali berair. "Yumna nggak mau " 


"Saya nggak apa-apa, Yumna," potong Kahfi cepat. "Lagian 
saya jatohnya nggak dari lantai dua, kok. Siapa bilang?" 


"Hah?" Yumna tersentak kaget. "Tapi tadi pada bilang di 
lantai dua." 


Kahfi mengirimkan senyum mesemnya. "Iya, jatuhnya 
emang di lantai dua. Maksudnya, jatuh dari tangga di lantai 
dua," senyuman Kahfi muncul lagi. "Lagian tangganya 
pendek doang." 


"Tapi tadi bilang berdarah?" 


"Iya ini," Kahfi menunjuk jidatnya. "Kena paku dikit, sih." 
Lalu tersenyum saat menunjuk kakinya. "Sama kaki saya 


kesenggol cat tembok warna merah. Jadinya numpah semua 
ke celana, nih." 


Yumna melotot saat melihat celana bawah Kahfi dipenuhi 
warna merah. Bukannya kasihan, malah kesal yang 
merambatnya sekarang. 


"Makanya kamu kalau dengerin jangan setengah-setengah. 
Bisa salah informasi." 


"Hah? Jadi, nggak jatuh dari tangga yang atas, gitu? Eh 
maksudnya, nggak jatoh dari balkon?" 


"Enggaklah. Dari tangga kayu doang. Pendek lagi." Kahfi 
mengedikkan bahu. "Mungkin karena dari siang belum 
makan jadi sempet pingsan," katanya malu. 


Yumna mendengus kesal. Menghapus kasar air matanya. 
Lalu berderap pergi. Meninggalkan Kahfi yang memang- 
manggil namanya dengan lemah. Huh, percuma tadi dia 
menangis-nangis dan menyalahkan diri sendiri. Eh, tidak 
tahunya laki-laki itu hanya jatuh dari tangga kayu. Atau 
lebih tepatnya jatuh karena kelaparan. Menahan 
kesabarannya, Yumna berjalan menuju stand makanan dan 
memesan sekotak takoyaki. Setelahnya kembali lagi ke 
tempat Kahfi dan menyerahkannya dengan raut jutek. 
Untung panitia lain masih mengurusi acara. Jadi, tidak ada 
siapapun selain mereka dan beberapa mahasiswa yang 
berlalu lalang numpang lewat. 


"Nih, biar nggak kelaperan. Apalagi sampe jatuh dan 
pingsan bikin orang-orang panik!" sungut Yumna sambil 
meletakkan kotak takoyakinya di pangkuan Kahfi. 


Kahfi hanya tertawa malu. "Buat saya?" 


"Menurut kamu?" 


"Yumna, maaf ya dan makasih." Kahfi menatap takoyaki di 
hadapannya tak enak. Menimang sejenak sampai akhirnya 
memutuskan membukanya. Meski sedikit malu, dia mulai 
melahapnya satu per satu. Membuat Yumna melirik Kahfi 
yang begitu lahap makan dan tampak sangat 
menggemaskan saat menjilati sisa saus di dalam kotak 
dengan tangannya. "Ternyata saya laper banget," ringisnya 
di akhir. "Sekarang udah mendingan." 


Yumna menghembuskan nafas panjang berniat berbalik 
pergi. "Ya udah, Yumna pulang, ya? Udah tengah malem, Fi." 


Baru beberapa langkah dan Yumna terhenti ketika tangan 
Kahfi meraih tali tasnya, menahannya untuk tinggal. Yumna 
menoleh dengan kening berkerut. Kahfi meraih kameranya. 


"Tadi saya jatuh waktu mau rekam Kenno pas manggung. 
Tapi saya udah dapet sebagian rekamannya. Suaranya 
Kenno bagus. Enak didenger kalau nggak bisa tidur. Mmm, 
buat kamu kalau lagi sedih dengerin suaranya Kenno pasti 
nggak sedih," Kahfi hanya tersenyum tipis saat 
mengulurkan kamera di tangannya pada Yumna. 


Tanpa sadar Yumna kembali terenyuh. Haru merayapi 
hatinya saat melihat isi video di dalam kamera Kahfi. Saat 
Kenno menyanyikan lagu spesial dari sang secret admirer. 
Yumna membekap mulutnya menahan haru. "Yumna udah 
tahu itu kamu Fi, tadi Yumna dengerin." 


Kahfi hanya menunduk. "Maaf ya, saya cuma bisa ngelakuin 
itu. Mmm " tangannya menggaruk leher bingung. "Saya 
juga nggak tahu harus bilangnya gimana. Jadinya cuma bisa 
kayak gitu." 


Yumna tersenyum semakin lebar. 


"Makasih ya buat tetep di sini dan nggak pulang sesuai janji 
kamu." 


"Yumna yang harusnya bilang makasih." Yumna menyesap 
hidungnya menahan haru. "Yumna suka lagunya, makasih 
ya, Fi. Yumna seneng banget tadi." 


Kahfi masih terdiam dengan senyumnya. 
"Terus, sekarang " Yumna meringis. "Kita apa?" 
Kahfi melebarkan matanya. "Apanya gimana?" 


"Maksudnya, kita itu apa?" Yumna meralat perkataannya 
lagi. 


"Kita apa, ya?" Kahfi hanya terkekeh. "Saya nggak tahu. 
Saya kan nggak pernah kayak gini sebelumnya. Emang 
biasanya apa?" 


Yumna hanya tersenyum menyadari raut polos tidak tahu 
menahu Kahfi. Tanpa sadar satu perasaan bahagia 
menyelinap di hatinya. Tersanjung bahwa dia adalah yang 
pertama. Mungkin benar yang sering didengarnya dari 
gosip. Al Kahfi belum pernah pacaran, begitu ejekan anak- 
anak Ekonomi yang sering didengarnya. Dan Yumna juga 
bersyukur, dirinya belum pernah benar-benar berpacaran. 
Kecuali saat terjebak friendzone, atau saat dekat dengan 
kecengannya. Karena sejak masa SMA dirinya selalu dikawal 
Lucky, yang tidak akan membiarkannya berdekatan dengan 
laki-laki manapun. Semua laki-laki yang berani 
mendekatinya akan berurusan dengan Lucky. 


"Yumna, udah malem. Saya mau izin pulang dulu sama 
anak-anak yang lain. Mmm, kamu mau pulang?" 


Yumna melebarkan matanya bingung. "Eh, gimana 
maksudnya?" 


Kahfi kembali tersenyum tenang. "Pulang, yuk." 
"Sekarang?" 
"Iya, ayo pulang. Saya anter." 


Yumna menggigit bibir. "Tapi emang kamu bisa, Fi? Kaki 
kamu, kan, masih sakit juga." 


"Ini nggak apa-apa, kok. Cuma keseleo dikit aja. Tapi saya ke 
backstage dulu, ya, bentar. Mau pamit." Kahfi merangsek 
turun dengan langkah tertatih. Yumna sebenarnya ingin 
memegangi, tapi Kahfi malah lebih dulu menjauh. Jelas 
menunjukkan penolakan. Tapi bukannya kesal, Yumna malah 
terharu. "Tunggu di parkiran aja, ya? Nanti saya nyusul 
kamu, Yumna." 


Yumna tersenyum haru. "Ya, udah, bener nggak apa-apa? 
Yumna telpon Bika dulu sekalian. Mau pamit juga. Bentar ya, 
Fi." 


Kahfi mengangguk. "Iya, saya keluar dulu, ya," pamitnya 
masih terpincang-pincang. 


"Fi," panggil Yumna lagi membuat Kahfi yang masih berjinjit 
dengan satu kaki menoleh tiba-tiba. 


"Hmm." 


"Jangan jatuh lagi. Jangan bikin Yumna panik kayak tadi." 
Yumna menunduk lesu. 


Kahfi mengulum senyum. "Nggak akan jatuh lagi, Yumna. 
Kamu tenang aja. Saya nggak akan bikin kamu khawatir 


lagi, kok. Ketemu parkiran, ya?" katanya berlalu sambil 
tersenyum. Setelahnya menjauh dengan langkah terseret 
menahan sakit. 

Yumna memaksakan senyum. Sebegitu sayangnya dia pada 
laki-laki ini. 

. TBC oo 

huhu aku terharuu 

Akhirnya pada gak nyider 

Sering2 kayak gt dong biar akunya semangat update 
Jangan moody ya, hari ini ramein lagi 

Nanti biar ak tambah semangat update 

Daripada nanti aku ngaret wkwkwk 


100 komen yaaa buat nexttt 


Jgn lupa play music 


Bab 38 


Kahfi berderap masuk ke belakang backstage mengambil 
tasnya. Zian yang di pojokan asyik menyantap ayam goreng 
dengan Uzan dan Kenno melirik bingung. Kahfi hanya 
memaksakan senyum saat semua orang memicing ke 
arahnya. Terutama Dewo yang sedang berbicara serius 
dengan Sam kini ikut meliriknya. 


Zian menepuk tangan dari kejauhan. Mengisyaratkan Kahfi 
untuk mendekat dan bergabung. "Akhirnya sadar juga lo, Fi. 
Sini makan dulu sama kita-kita," katanya sambil 
menggerogoti paha ayam. 


Kahfi menggaruk tengkuknya bingung. 


Uzan juga bersuara dengan mulut penuh nasi. "Ya elah, 
yang abis jatoh. Pasti kelaperan kan, sini, Pak." 


Kenno juga melambai-lambaikan tangan. "Sini, ah. Kalau 
enggak nasi lo gue makan." 


Menyerah Kahfi mendekat dan menyimpan nasi box-nya ke 
dalam tas. 


"Eh, eh, kok dibawa pulang, sih? Dimakan, dong," potong 
Zian cepat. 


Kahfi hanya tersenyum. "Gue makan di rumah aja, deh. Gue 
pulang dulu ya, Yan?" matanya ganti melirik Kenno dan 
Uzan yang tak luput memperhatikannya. "Ya No, Jan? Pulang 
dulu, ya?" 


Kenno memicing. "Lah, itu ntar lo pingsan di jalan lagi 
gimana? Udah, motor lo tinggal sini aja. Gue anter pulang. 
Biar gue sekalian nginep rumah lo kayak biasa," kata Kenno 


lagi. "Lagian besok sabtu. Besok bisa ambil motor lo lagi di 
sini." 


"Nah, tuh, dengerin nasehat Entong. Udah dikasih enak 
juga, mau dianter malah nggak mau." Uzan mengangguk- 
angguk setuju. 


Kahfi kehilangan kata. "Eh, nggak usah, No. Gue bisa pulang 
sendiri, kok." 


"Ah, nggak ada. Lo harus pulang sama gue!" Kenno 
memutuskan seenaknya. 


Dewo mendekat ke arah mereka. "Iya Fi, lo pulang dulu aja 
nggak apa-apa, deh. Beres udahan. Nggak usah ikut eval," 
diliriknya Kenno. "Sana anterin Tong sahabat lo atu ini." 


"Siap, kaptennn, meluncurrr!" Kenno setengah berlari 
membuang box nasinya lalu segera menyambar tas dan 
jaket. 


Kahfi hanya bisa menghembuskan nafas pasrah. Niat 
awalnya mengantar Yumna malah jadi rusak gara-gara 
Kenno yang malah mau ikut pulang ke rumahnya segala. 
Hah, ya sudahlah. Kahfi akhirnya berbalik keluar. 


"No, gue tunggu luar, ya?" 
"Oke, dah. Jangan pingsan lagi." 


Kahfi segera berderap menuju parkiran. Dan tepat di sana 
Yumna sudah menunggu seorang diri. Tubuhnya sudah 
terbalut jaket navy dengan tangan menggenggam helm 
hasil pinjaman. Kahfi menatapnya sangat tidak enak. 


"Jadi, Fi? Yumna udah siap kalau mau pulang sekarang." 


"Maaf, ya. Enggak jadi bareng." Kahfi tersenyum ragu. 
"Kenno khawatir banget sama saya tadi. Terus mau nganter 
pulang. Anaknya maksa, jadinya nggak enak. Mmm, Yumna 
pulang sendiri naik taksi aja nggak apa-apa?" 


Yumna hanya tertawa melihat Kahfi. "Oh gitu, ya udah 
nggak apa-apa. Santai aja, Fi. Justru malah bagus Kenno 
mau anter kamu. Biar kamu bisa cepet pulang, cepet 
istirahat." Senyuman Yumna kembali muncul. "Yumna nggak 
nyangka lho, dibalik sikap blangsaknya, Kenno itu ternyata 
care banget sama temen, ya? Yumna kagum banget, deh." 


"Tapi, kamu " 


Yumna menggigit bibir hati-hati. "Mmm... Yumna dianter 
Lucky aja gimana. Boleh, Fi?" tanyanya takut-takut 
menunggu respon. 


Tanpa sadar senyuman Kahfi surut. Ada rasa tidak rela 
tercetak di wajahnya. Tapi akhirnya dikirimkannya senyum 
lagi pada Yumna. "Bolehlah. Lah, kenapa bilang ke saya? 
Lagian aman sama temen sendiri daripada naik gojek, kan?" 


"Ya kan tadi udah " Yumna meringis malu. "Maksudnya, hem, 
tadi kan... duh, ya gitulah. Jadi sekarang pendapat Fi itu 
penting buat Yumna. Makanya, Yumna minta izin dulu ke 
kamu. Yumna boleh bareng Lucky atau enggak. Kalau Fi 
bolehin Yumna berangkat. Kalau Fi nggak bolehin, ya Yumna 
nggak akan bareng Lucky." 


Kahfi hanya tertawa gemas mendengar penuturan Yumna. 
"Ya Allah, Yumna. Nggak sebegitunya juga kali. Saya nggak 
batesin kamu main sama siapa aja. Kok jadi gitu, sih, 
mikirnya? Saya kan jadi nggak enak." 


Yumna hanya terdiam malu. Kahfi juga. Keduanya terdiam 
malu. 


"Saya nggak akan larang-larang kamu juga. Kayak tiba-tiba 
saya jadi orang tua kamu aja bakal ngasih larangan. Kamu 
ya kamu. Nggak usah gara-gara saya jadi berubah, gitu." 


"Ehehe, iya ya. Masak gara-gara malem ini Fi terus berubah 
jadi papanya Yumna? Nggak mungkin juga," canda Yumna 
lagi. 


Kahfi tersenyum tipis. "Lagian kamu dulu yang bilang, Lucky 
itu sahabat kamu dari SMA, kan? Makanya, jangan berubah 
sama sahabat kamu cuma gara-gara saya." 


"Yumna tahu, kok. Ya udah, Yumna pulang ya, Fi," izin Yumna 
sambil mengeratkan jaket dan tasnya. "Beneran ya, Yumna 
pergi. Kamu nggak apa-apa?" 


Kahfi mengangguk. "Iya, Kenno mau ke sini, kok. Hati-hati, 
ya." 


"Ya udah, Yumna pulang, ya." Yumna berjalan terlambat- 
lambat. Meski ragu akhirnya dia menoleh lagi. "Yumna 
sayang kamu," lirihnya. Setelah itu Yumna berlarian pergi 
menahan rona pipinya yang menjalar. 


Kahfi yang mendengarnya hanya tersenyum tipis. Melambai 
perlahan tak peduli Yumna sudah begitu jauh. "Saya juga 
sayang," jawabnya tak kalah lirih. 


"Gue juga sayang sama lo! Muah!" 


Kahfi melotot kaget. Sontak menoleh dan menemukan 
Kenno sudah siap di sampingnya dengan ransel super besar 
di punggung. Tanpa sadar Kahfi memegangi jantungnya 
yang berlompatan nyaris keluar. Dia kira hantu dari mana 
malam-malam begini. Ya Allah, kaget sekali. 


Kenno mengalungkan lengannya di leher Kahfi mesra. "Iya, 
gue tahu, Fi. Lo itu emang sayang gue. Gue juga sayang 
sama lo. Kita kan best friend, ye kan? Harus saling sayang. 
Muah." 


Kahfi mengurut dadanya mencoba sabar. "Ya Allah, ngagetin 
aja lo, No! Gue kira hantu dari mana," tukasnya jengkel 
memilih berjalan meninggalkan Kenno di belakang. 


Kenno malah tertawa menyindir. "Hantu, hantu, enak aja. Lo 
tuh yang ngomong ama hantu. Gue tadi lihat lo ngomong 
sendiri, Fi! Lihat, ini suasana sepi serem begini lo malah 
bilang sayang-sayang segala! Lo ngomong sama siapa itu 
dah tadi kalau bukan setan?" Tiba-tiba Kenno bergidik. 
"jangan-jangan apa yang dibilang Iyan bener selama ini. Lo 
punya mata batin, kan? Lo bisa lihat hantu? Makanya lo 
sering kedapetan ngomong sendiri. Udah, lo ngaku aja 
sekarang. Hih, serem gue jadinya punya temen kayak lo." 


Kahfi melotot ke arah Kenno. Makin gila saja teman- 
temannya. Pasti Zian sering melapor karena mendapati dia 
berbicara dengan Yumna beberapa hari lalu itu. 


"Lo jangan ngawur ah, No. Gue juga takut kali sama yang 
begituan, apaan, sih? Enak aja lo semua kalau ngambil 
kesimpulan. Gue bisa lihat hantu dari mananya coba?" 
dumel Kahfi tak terima. 


"Ya terus apa namanya ngomong sendiri kalau bukan edan? 
Alias gila? Jiwanya terganggu, gitu? Sakit, emang!" 


Kahfi hanya menggaruk tengkuknya mencari alasan. "Mmm, 
tadi Bunda telpon, khawatir aja kok belum pulang. Biasa, 
kan, bunda gue emang gitu suka sayang-sayangan." 


Kenno membulatkan bibir pertanda menyerah. Benar juga 
apa yang dikatakan Kahfi. Memilih tak peduli, secepat kilat 


Kenno berlarian menuju motor. Sementara Kahfi menyimpan 
motornya sendiri di tempat paling aman dan menguncinya. 
Setelah semua beres barulah Kahfi naik ke boncengan 
Kenno. Dan selama perjalanan itu, hanya senyum yang 
muncul di wajahnya. Sesekali tangannya bergerak 
membalas pesan di ponsel. 


Yumna Mene 
Assalamualaikum, Fi? 

Udah sampai rumah? 

Cepet istirahat ya biar sembuh. 
Me 

Wa'alaikumsalam 

Belum. Masih di jalan. Km? 
Yumna Mene 

Ehehe, sama 

Yumna masih di jalan 

Masih bonceng Lucky nih 

Me 

Saya juga masih bonceng Kenno 
Yumna Mene 

Oh iya? Sama dong, sama-sama bonceng ehehe 


Me 


Bisa aja km 

Yumna Mene 

Btw Fi, daritadi Lucky cerita 

Tapi gak jelas, sama kayak kelakuan dia gak jelas 
jadi Yumna nggak denger dia ngomong apa 

Me 

Jangan gitu, Yumna 

Kalau ada yang ngomong sm kita, 

harus didengerin baik2 

kita hrs saling menghargai Iho 

Yumna Mene 

Tapi Lucky gombalin Yumna 

Yumna malah geli sendiri 

Hmm, yaudah deh, Yumna dengerin klo Fi yg nyuruh 
Siap bossku 


Kahfi hanya tersenyum tipis mendapati balasan dari Yumna. 
Dan yang seperti sudah-sudah, Kenno kembali bergidik. Tak 
hanya sekali atau dua kali dia mendapati Kahfi tersenyum 
dari balik kaca spion motornya. Suasana yang sudah malam 
dan horor jadi makin merinding saja gara-gara temannya ini. 


"Eh, kalau abis ini lo masih senyum kayak begitu. Gue 
turunin di jembatan ampera. Biar bisa ketemu si manis 


jembatan ancol. Abis itu gue cabut. Bye." 


Kahfi segera memasang raut datar. "Ya kalik jembatan 
ampera di sini. Lagian nggak ada nyambungnya sama hantu 
jembatan ancol. Ngaco banget kalau ngomong." 


Kenno tak berucap lagi. Hanya mendengus kesal. Melihat 
kekesalan temannya mau tak mau membuat Kahfi segera 
patuh dan diam sepanjang perjalanan. Setengah jam 
kemudian motor yang dinaiki Kenno dan dirinya itu akhirnya 
masuk ke pekarangan luas joglo miliknya. Dan seperti 
satpam galak, Hendra berdiri di depan pintu. 


Kenno melepas helmnya dengan mengirimkan cengiran 
lebar. Lalu berlarian menyalami Hendra. "Eh, si Om. 
Assalamualaikum, Om. Udah pulang aja nih dari dinasnya? 
Lama nggak ketemu ya, Om. Makin ganteng aja." 


Hendra hanya mendengus. "Hemm," Lalu matanya melirik 
Kahfi yang berjalan terlambat di belakang Kenno dengan 
perban menutupi dahinya. "Habis ngapain kamu?! Pulang 
malam-malam babak belur begitu," lirikannya kembali pada 
Kenno yang menahan nafas. "Kenno, kamu apakan anak 
saya?! Hah? Kamu ajak tawuran, iya?!" 


"Sabar, Om. Sabar!" Kenno menahan nafasnya yang 
menciut. Waduh, ini lebih mengerikan daripada menghadapi 
calon mertua. Mungkin Kenno bisa mulai latihan dari 
menghadapi ayah sahabatnya. 


Kahfi hanya meringis melihat Kenno yang pecicilannya 
sedang on. Alias kambuh. Mana beberapa hari yang lalu 
Hendra sedang mengomongkannya pula. Malah hari ini 
Kenno unjuk muka segala. Sepertinya keputusan yang salah 
Kenno mengantarnya pulang hari ini. 


Henita berdecak sebal. "Hih, ayah apa, sih? Anak pulang 
bukannya disuruh masuk malah marah-marah!" Seperti tak 
peduli Henita menyeret Kenno dan Kahfi mendekat. "Udah, 
udah, Mas Fi, Mas Kenno, masuk yuk! Biarin itu mah si ayah 
di sini ngamuk sendiri!" 


Hendra mendengus sebal. "Ya udah, masuk kalian cepat! 
Sudah malam masih keluyuran!" 


Kahfi tak mengajukan protes. Cepat diseretnya Kenno 
berderap menuju ruang tamu. Keduanya lalu selonjoran di 
sofa. Kahfi nyaris tepar merasakan tubuhnya yang pegal- 
pegal karena jatuh tadi. Sementara Kenno sibuk menikmati 
kopi dengan Danny. Hendra memilih pergi ke kamarnya. Tak 
peduli karena sekarang rumahnya jadi sarang anak-anak 
nakal. Kenno dan Danny putra sulungnya sebenarnya sudah 
bukan anak-anak lagi. Ditambah Kahfi yang menurut Hendra 
kini mulai berevolusi menjadi anak nakal seperti Danny 
dulu. 


"Aduh pegel, Bang. Pijetin ini," ringis Kenno pada Danny 
sambil menelentangkan kakinya ke atas. 


Bukannya memijat, Danny malah memukul kaki Kenno. 
"Lah, yang jatuh adek gue, yang minta pijet lo. Waras nggak 
sih lo, Tong?" 


Kenno nyengir. "Jadi, tadi itu Fi jatoh dari tangga kayu, Bang 
Dan. Bukan tangga beneran. Nggak usah heboh gitu 
kenapa, sih. Lo harusnya makasih karena gue adik lo 
berhasil sampai rumah dengan selamat. Mana ini pijetnya 
pegel punggung gue habis nganterin adek lo yang kayak 
tiang listrik itu." 


Danny menggeleng-geleng. Matanya melirik Kahfi yang 
sudah setengah tiduran di sofa dengan kompres di tangan 


dan dahinya. "Lah, lo udah tinggi. Pake manjat-manjat mau 
lihat apaan, dah? Udah kayak spiderman aja." 


Kahfi segera menyembunyikan wajahnya. Tentu saja dia 
memanjat agar bisa menghasilkan video rekaman paling 
spesial untuk Yumna. Tapi, dia malah jatuh lebam-lebam 
begini. Oke, itu adalah rahasia. 


"Heh, jawab! Ngapain manjat-manjat segala?" 
"Ck, ada deh!" Kahfi mendengus. 


Henita hanya berdecak dari kejauhan. Diletakkannya 
nampan ke atas meja. Lalu menyuguhkan sepiring brownies 
dan camilan kentang ke arah Kenno. "Mas Kenno, seadanya 
aja, ya? Duh, Tante makasih deh udah anter Mas Fi pulang 
begini. Emang suka nyusahin anaknya. Untung ada Mas 
Kenno, Mas Ujan, sama Mas Iyan yang selalu peduli sama 
Mas Fi, ya. Kalau bukan kalian siapa lagi yang peduli di 
luaran sana? Mas Fi kan ansos anaknya. Hiks, makasih ya 
selalu setia sama Mas Fi yang banyak jeleknya ini. Tante itu 
selalu terharu sama kebaikan kalian," Henita memulai sisi 
melankolis yang langsung dicibiri Danny. 


"Halah, santai aja, Tan. Kenno mah selalu peduli sama Fi, 
kok. Selama ada Kenno, Fi itu selalu aman dari mara 
bahaya." 


Henita bertepuk tangan heboh. Danny menggelengkan 
kepalanya malas. Sementara Kahfi mendengus dari jauh. 
Kenno dan sisi capernya selalu menyebalkan. 


Kenno tertawa puas sambil menyambar camilan dengan 
tidak tahu diri. "Makasih ya, Tan. Hehe, Kenno nginep, ya?" 


"Iyalah, nginep. Tante nggak bolehin Mas Kenno nyetir 
malem-malem." 


Kenno tersenyum sambil semakin lahap menyemil. 


Danny menyindir. "Yah, abis kan itu brownies buatan bini 
gue masuk semua ke mulut lo, Tong." 


Henita hanya tertawa melihat Kenno yang lahap. 
Sebenarnya dia ini tahu kalau Kenno adalah anak baik-baik. 
Hanya saja kadang melihat rupanya terlalu selewah. 
Membuat Hendra sering tak habis pikir kenapa Kahfi yang 
tipikal anak penurut dan tidak neko-neko bisa punya teman 
seperti Kenno yang kalau pakai celana jeans pasti 
tengahnya robek. Mana muka tengil abis begitu. Beda jauh 
dengan Kahfi yang kalem. 


"Mas Kenno mau bandeng presto, nggak? Tante panasin, ya? 
Biar makan dulu buat anget-anget." 


Kahfi yang sejak tadi diam kini angkat suara. "Nggak usah, 
Bun. Udah makan banyak anaknya. Nanti nggak tahu diri 
lagi," sindirnya dengan mata masih terpejam di bantalan 
sofa. 


Kenno melotot. "Eh, kurang ajar, nggak tahu terima kasih 
banget, sih lo, Fi." 


Kahfi bangkit perlahan dari posisi tidurannya. Matanya 
mengisyaratkan Kenno untuk berpindah ke kamar. 
Pusingnya sudah menjalar dan dia butuh istirahat 
semalaman. Melihat hal itu, Kenno manut-manut saja. 
Setelah meminta izin kepada Henita, akhirnya Kahfi dan 
Kenno pindah ke atas. Dan tak sampai lima menit malah 
Kenno yang sudah lebih dulu terbang ke alam mimpi. Kahfi 
hanya geleng-geleng melihat Kenno yang sudah tidur 
dengan mulut menganga lebar dan kaki mengangkang tidak 
jelas. 


Setelah merapikan kaki Kenno dan menutupi tubuh 
temannya itu dengan selimut hangat. Kahfi segera 
berbaring di samping. Matanya berputar cepat mengingat 
kejadian hari ini. Tanpa sadar senyumnya muncul. Ponselnya 
berdering dan kantuk serta pusing yang dirasakannya 
hilang sudah. 


Yumna Mene 

Gimana? Udah tidur, Fi? 

Udah baikan? Kalau belum, besok periksa aja 
Me 

Udah dikompres sama bunda 

Belum tidur km? 

Yumna Mene 

Belum. Kalau udah mana bisa chat kamu, hehe 
Me 

Kenno ngorok di sebelah saya 

Bikin nggak bisa tidur 

Yumna Mene 

Tapi suara Kenno bagus 

Yumna suka denger Kenno nyanyi 

Me 


Jangan mau denger ngoroknya dia 


Jelek banget suaranya 


Kahfi hanya tertawa dalam hati. Tepat saat itu sebelah kaki 
Kenno terbang begitu saja menindih tubuhnya. Tanpa sadar 
membuat Kahfi memekik tertahan. Sepertinya dalam alam 
bawah sadar Kenno tahu sedang digunjingkan. Kahfi melirik 
ke samping dan Kenno masih terpejam polos. Tapi tubuhnya 
terus bergerak menindih, membuatnya berat sekaligus 
kesal. Pada akhirnya Kahfi menyerah dan menggelar kasur 
lain yang lebih tipis. Tidak enak diusir dari kasur sendiri. 
Meski akhirnya dia tetap merasakan usikan kaki Kenno yang 
menendang. Duh, punya teman begini amat. Kalau terjaga 
berisik, tidur pun makin berisik. 


Tapi, Kahfi tetap bahagia hari ini. Sangat-sangat bahagia. 
Semua karena Yumna. 


TBC 

2000 kata loh ini gaess 

aku harap kalian nggak sider yaah 

karena ini panjang lohh... ngetiknya juga capek 


100 komen yaa, 


semua harus komen biar ak smgt up lagi hehee 


Bab 39 


Selama perjalanan menuju kampus, Yumna tak henti- 
hentinya mengulum senyum. Matanya sesekali melirik 
ponsel. Menanti-nanti pesan balasan dari Kahfi di WhatsApp. 
Hampir setiap malam menjelang tidur mereka 
menghabiskan waktu obrolan di WhatsApp. Dan menurut 
Yumna, menjaga komunikasi dengan ehem- pacar- itu 
sangat baik. Asal tidak berlebihan dan tetap pada jalur 
aman sesuai etika, begitu kata Kahfi setiap mengingatkan. 
Dan omong-omong soal nama kontak Kahfi di WhatsApp, 
Yumna sudah minta izin pada laki-laki itu untuk 
menggantinya. Yumna terkikik membaca ulang chat mereka 
semalam. 


Calon Imamku Sayang 

Me 

Fi, Yumna boleh ganti nama kontak kamu gak? 
Calon Imamku Sayang 

Blh. Emg sebelumnya ap? 

Me 

Al Kahfi Ekonomi (Adik Mas Danny) 
Hehe, biasa banget, kan? 

Calon Imamku Sayang 

Bagus, kok. Emg ganti apa? 

Me 


Ada, deh, rahasia. Udah Yumna ganti :) 
Calon Imamku Sayang 
Ok, terserah km 


Yumna hanya tersenyum sendiri mengingat keberaniannya 
itu. Sekarang nama kontak Kahfi sudah benar-benar 
digantinya. Nama barunya, Calon Imamku Sayang. Sedikit 
norak, sih. Tapi Yumna senang dengan nama itu. 
Membuatnya sedikit punya harapan dan semangat untuk 
berjuang menjadi calon yang baik bagi Kahfi. Tanpa sadar 
Yumna semakin tertawa. 


Miko yang sejak tadi asyik menyetir di sampingnya melirik 
bingung. "Loh, Dek? Kamu kenapa? Perasaan daritadi 
senyum-senyum sendiri. Mas dikacangin gini." 


Yumna tersentak. Baru sadar sejak tadi dia ke kampus 
diantar Miko. Kebetulan karena semalam dia menginap di 
tempat Miko dan ada jadwal kuliah pagi sehingga dia bisa 
berangkat menebeng Miko. Dan sekarang kakaknya itu 
memasang raut tidak suka. Risih melihatnya bahagia 
sendiri. Seketika Yumna menghentikan senyum. 


"Kenapa senyum-senyum sendiri?" tanya Miko lagi. Penuh 
sanksi. "Ada yang lagi bikin kamu bahagia?" 


"Eh, enggak." Yumna segera menggeleng kaku. 


"Kalau kamu punya pacar dan nggak bilang sama Mas, awas 
ya!" 


"Eh, iya, Mas. Yumna ngerti, kok." Segera Yumna menyimpan 
ponselnya dan bersikap anteng. 


Hening panjang terjadi kemudian. Yumna menggigiti 
bibirnya frustasi. Tidak seharusnya memancing amarah Miko 
yang sangat sensitif dengan hal-hal yang tidak 
diketahuinya. Dan paling benci dibohongi. Suasana masih 
terus canggung sampai akhirnya mobil Miko menepi di 
pelataran fakultas. Yumna menghembuskan nafas lega. 
Nyaris keluar dari mobil saat suara Miko kembali 
menginterupsinya dengan tenang. Membuat Yumna mau tak 
mau segera menghentikan gerakan tangannya dan 
mematung di tempat. Lalu mengangguk patuh meski 
setengah bergidik. 


"Dek, inget ya yang Mas bilang tadi. Awas kamu ada main 
sama cowok dan nggak bilang sama Mas. Siapapun itu harus 
ketemu sama Mas dulu. Baru Mas kasih izin boleh atau 
nggak sama cowok itu." 


Yumna melotot kaget. "Iya, iya, Yumna tahu." 


Miko kembali menampakkan wajah galaknya. "Jangan 
ngurusin cowok terus. Kalau cowok itu serius, harusnya 
berani ketemu Mas. Kalau enggak, jangan harap, ya." 


"Ya ampun, Mas. Iya, ngerti. Harus berapa kali bilangnya?" 


Helaan nafas kecewa Miko terdengar. Matanya mengawang 
ke depan. "Lagipula Mas sama Papa itu lebih suka kamu 
sama Kahfi, yang udah jelas siapa keluarga dan latar 
belakangnya. Daripada kamu sama cowok-cowok lain yang 
nggak jelas di kampus kamu ini. Mana Mas tahu kelakuan 
mereka di luaran sana gimana." Miko langsung mendesis 
penuh kebencian saat segerombolan mahasiswa yang 
menyelipkan rokok di mulut mereka lewat begitu saja di 
depan mobilnya. "Ck, kayak gini jangan-jangan yang mau 
kamu pacarin? Bagusan Fi kemana-mana." 


Yumna menunduk. Seketika tersentil mendengar kata-kata 
Miko. Terlebih saat nama Kahfi disebut. Haruskah dia 
mengatakan? Haruskah? 


Kembali Miko menghela nafas kecewa. "Tapi sayang, kalian 
nggak saling menunjukkan ketertarikan. Mas udah coba 
sebisa Mas buat jodohin kalian. Dulu Mas udah hampir 
seneng kamu naksir sama dia, tapi ternyata kamu main- 
main aja." Miko hanya memaksakan senyum. "Tapi, ya udah. 
Mas bisa apa? Kalian itu punya hidup yang berbeda. Kamu 
sama Kahfi itu beda. Mas ngerti, kok. Mas nggak akan 
maksa. Asalkan kamu nanti nemu cowok lain yang sesuai 
dengan kriteria yang Mas tetapkan, nggak masalah." 


"Mas, Yumna- " 
"Eh, panjang umur anaknya." Miko memekik tiba-tiba. "Fi!" 


Yumna tersentak. Mendongakkan kepala dan menemukan 
Kahfi tengah berjalan dari pintu masuk parkiran. Mendengar 
seruan Miko, laki-laki itu tampak menolehkan kepala kaget. 
Langsung gelagapan melihat dirinya dan Miko di sini. Meski 
begitu, tetap melangkah mendekat dengan seulas senyum. 
Menyapa lewat jendela tempat Miko duduk. 


"Eh, hai Mas, kok di sini?" Kahfi hanya memaksakan senyum 
canggung. Pura-pura melirik Yumna yang duduk membatu 
di samping Miko. "Oh. Antar Yumna?" 


"Iya, nih." Miko tertawa. "Gue baru inget pagi ini lo ngampus 
dulu, ya?" 


Kahfi menggaruk lehernya untuk mengusir ketegangannya 
pagi ini bertemu dengan Miko tiba-tiba. Di kampusnya pula. 
"Eh, iya, hari ini ada kuliah dulu. Tapi nanti siang ke kantor, 
kok." 


"Iya, jangan lupa laporan Expertindo gue tunggu maksimal 
hari ini." 


"Oh, iya, Mas, beres. Udah sebagian gue garap, kok." Kahfi 
kembali tersenyum. "Ya udah, gue duluan ya, Mas? Keburu 
dosennya masuk, nih." Matanya beralih pada Yumna. Penuh 
kekikukan tapi menatap dalam dan teduh. "Saya duluan ya, 
Yumna?" 


Yumna hanya tersenyum tipis. "Eh, iya." 


Sepeninggal Kahfi, keadaan kembali hening. Sebelum Miko 
memulai kembali sesi ceramahnya, Yumna segera 
mendorong pintu. Lalu keluar secepat kilat. "Udah sana, 
Mas. Hati-hati. Yumna juga keburu masuk ini." 


Miko terkekeh lagi. Kemudian segera menyalakan mobil. "Ya 
udah, Mas pulang. Jangan lupa belajar yang bener." 


Hanya hembusan nafas lega yang terasa saat mobil Miko 
bergerak menjauh. Suasana yang semula panas perlahan- 
lahan terasa sejuk. Hah, Yumna bisa gila. Ya ampun, dia ini 
antara bingung harus bereaksi seperti apa pada semua 
perkataan Miko itu. Pada akhirnya ya, Yumna hanya akan 
diam. 


Bibir Yumna meringis mengucap maaf. Tentu saja Yumna 
tidak akan mengatakan apapun. Tidak untuk sekarang. 
Apalagi ini tadi? Mengajak Kahfi untuk bertemu Miko? Ah, 
kenapa tidak langsungan saja dulu. Jika Miko tahu, laki-laki 
yang akan diajaknya benar-benar Kahfi. Bukankah itu justru 
semakin mudah? Tapi Yumna tidak bisa membayangkannya. 
Lagi pula Kahfi pasti akan berpikir ratusan kali untuk 
menampakkan diri secara tiba-tiba di hadapan Miko dengan 
status sebagai pacarnya. Yumna tidak akan tega 
menempatkan Kahfi dalam posisi sulit secepat ini. 


Langkah Yumna yang semula cepat langsung terhenti saat 
dilihatnya, ternyata laki-laki itu masih di sana. Belum benar- 
benar masuk ke fakultas. Masih duduk menunggu di salah 
satu bangku taman. Seperti biasa, terlihat tampan dan 
tenang dalam waktu yang bersamaan. Mau tak mau 
membuat Yumna menahan senyum harunya. Sekarang, laki- 
laki itu pacarnya. 


Hanya dehaman yang terdengar dari mulut Kahfi saat 
Yumna semakin dekat. 


"Kok lama?" 


Yumna memegang tasnya gelagapan. "Biasa. Mas Miko 
ceramah dulu." Dan jangan tanya ceramah tentang apa. 
Nanti kamu kaget. 


Kahfi hanya menggumam oh tidak jelas. Lalu kembali 
tersenyum canggung. Melirik ke sekeliling kampus yang 
sepi karena beberapa sudah masuk. Setelah memastikan, 
barulah Kahfi berani mengulurkan tas kresek di tangannya. 
"Buat kamu." 


Yumna mengerjap kaget. Sekaligus tak percaya. "Apa, Fi?" 


Kahfi tersenyum malu menjelaskan. "Semalem Bunda bikin 
kue pandan. Katanya kamu suruh nyicip." 


Yumna menahan harunya lagi. "Buat Yumna? Dari bunda 
kamu? Beneran enggak salah? Beneran buat Yumna?" 


Kahfi meringis. "Buat pacar saya katanya tadi." Kemudian 
tersenyum gemas. "Bukan, dari bundanya Bang Dan." 


"Bunda Fi sama Mas Dan kan sama." Yumna masih terus 
menahan haru saking bahagianya. "Berarti bener dari bunda 
kamu?" 


Kahfi kembali tertawa. "Ya iyalah, dari bunda saya. Kok 
tanya?" 


"Makasih. Makasih banyak buat Bunda kamu," Yumna lagi- 
lagi tersenyum haru. "Yumna kan nggak bisa ngasih apa-apa 
buat bales Bunda kamu. Yumna kan nggak bisa masak." 


"Nggak, kok. Santai aja. Bunda emang sering ngasih-ngasih 
gitu ke tetangga juga." Kahfi bangkit pelan. "Ya udah, saya 
duluan, ya." 


Yumna hanya bisa memeluk kotak kue di tangannya. 


KKK 


Suara tawa Bika memenuhi kantin. Yumna mendengus kesal. 
Menjauhkan diri dari Bika yang terus menepuk-nepuk meja 
saking kencangnya tertawa. Yumna meliriknya tak peduli. 
Hatinya sudah kebas sendiri. Merasa tak peduli, dilahapnya 
kembali kue dari kotak. 


"Hahaha... Yummy... Yummy... Selera lo itu makin lama makin 
aneh. Kemarin nasi apa, tuh? Liwet? Sekarang? Kue apa ini 
ijo-ijo? Perasaan dari kemarin selera lo makin tradisional aja, 
deh," Bika tertawa lagi. Masih menepuk meja kencang. 
Tangannya nyaris mencomot kue pandan dari kotak milik 
Yumna. Tapi segera dihalau pemiliknya. "Hih, pelit banget, 
sih?! Minta satu aja nggak boleh, ck!" 


"Apaan, sih? Jauhin tangan lo dari kue pandan gue, Bik! 
Cuma gue yang boleh makan ini! Lo nggak boleh!" Yumna 
melotot sambil sesekali mencomot kuenya lagi. Penuh 
perasaan. 


Bika mendengus. "Ih, Yummy! Norak banget sih, lo! Lagian 
gue juga nggak pengen-pengen amat! Ck, makan kue 
pandan aja blagu! Hello, kue begituan mah murah banget. 


Di pasar juga ada banyak. Ck, emangnya lo beli dimana? 
Luar negeri? Sampe lo perlakuin segitunya?!" 


Yumna seperti tak peduli dan kembali menikmati makannya 
dengan senyuman lebar. Membiarkan semangkuk bakso 
miliknya terkacangi di depan. Terus saja dirinya asyik 
mencicipi tiap-tiap potong yang ada di kotak. Seakan tak 
mau melewatkannya sama sekali. Rasanya, kue ini begitu 
berharga dibanding makanan apapun sekarang. 


Bika hanya geleng-geleng kepala. Bahkan Lucky yang 
membelikannya sekotak jumbo es krim dari koperasi dia 
abaikan begitu saja. 


"Ini rasa choco almond kesukaan lo, say. Yakin, nih, nggak 
mau?" 


Yumna mendengus. Bodo amat, diabaikannya Lucky dan 
kembali makan penuh bahagia. 


Lucky bangkit kesal. "Oke, gue bakal cariin kue pandan 
yang lebih mahal dan enak kualitasnya daripada kue 
pandan pasaran yang lo makan ini! Tunggu gue, Yummy! 
Gue pasti datang bawa kue yang lebih terjamin daripada 
ini!" tekadnya sebelum akhirnya berlari pergi. 


Yumna hanya meliriknya tak peduli. Kembali melahap riang. 
Bika di sampingnya ikut geli. Diam-diam mengejek kelakuan 
sahabatnya yang menjadi kampungan hanya gara-gara 
sebuah kue. 


AN 


jangan lupa vote dan ramein komen yaa 


makasih yang selalu stay nungguin cerita ini 


apalagi yang luangin waktu vote dan komen 
thankyouu semua 
selamat berpuasa, btw abaikan judul wkwkw 


H- berapa lebaran ya ini? Hehe. yeaaay 
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Sejak beberapa hari yang lalu, Bika tak henti memasang 
raut masam sekaligus juteknya. Yumna menggigit bibir. 
Sudah jelas semua ada kaitannya dengan Kenno. Sejak 
malam di acara Ecosic itu, gosip santer tentang Kenno yang 
naksir Bika memang langsung menyebar luas di kalangan 
kampus. Tak hanya anak-anak Ekonomi, semua anak jurusan 
FE langsung tahu kejadian itu. Dan sekarang Bika selalu 
menjadi buah bibir anak-anak. Bahkan grup LINE FE sejak 
hari itu selalu ramai dengan cuit-cuitan godaan yang 
ditujukan pada Arkeanno si anak tengil Ekonomi yang naksir 
Sabika si ballerina Manajemen. 


Yumna tahu, Bika sudah berada pada taraf murka. Menilik 
dari matanya yang berpendar tajam dan kecuekannya pada 
beberapa anak yang meliriknya dan menebar seruan. 


"Bik, dicari Entong, tuh. Ciaaa..." 
"Eh jadi ini yang ditaksir Kentongan?" 
"Duh, pujaan hatinya Tong kosong berbunyi nyaring lewat." 


"Minggir-minggir kasih jalan dong. Putrinya Pangeran 
Entong mau lewat." 


Bika menggeram sebal. Tak peduli ditariknya Yumna 
menjauhi kerumunan menuju lantai dua. Yumna hanya bisa 
pasrah saat berjalan terseret-seret di belakang Bika. 


"Bika, Bika," panggil Yumna secara halus. "Lo nggak apa- 
apa, kan?" 


Bika menghempaskan tangan Yumna. "Menurut lo gue 
nggak apa-apa? Hah? Setelah si kentongan busuk itu 


mengotori nama baik gue, lo masih tanya gue nggak apa- 
apa?" 


Yumna menahan nafas. "Namanya juga cinta. Salah kalau 
dia nyanyi buat lo?" 


"Salah Yummy! Salah! Argh, gue itu malu banget sumpah!" 
Bika meremas rambut kesal. "Lo lihat kan semua orang di 
kampus itu ngejekin gue, manggil gue putrinya si Entong! 
Mau muntah aja rasanya!" 


Yumna terdiam tanpa suara. Sebenarnya terdengar lucu 
juga. Putri Entong. Kenapa tidak sekalian panggil Putri 
Eneng saja? Lalu jadinya Eneng, Entong, dan kaos kaki 
ajaib. Tapi sayang Yumna tidak bisa menertawakan Bika di 
saat tanduk sahabatnya itu nyaris menyembul keluar. 


"Lo harus anter gue!" 
"Kemana?!" 


Yumna kembali memekik saat Bika dengan seenaknya 
menarik tangannya menuju lantai tiga. Lalu melangkah 
dengan cepat menuju sebuah meja bundar tempat dimana 
anak-anak Ekonomi berkumpul. Dan salah satunya adalah 
Kahfi sedang membaca buku di samping Zian. Tentu saja itu 
Kenno cs. Yumna melotot khawatir, apalagi yang mau 
dilakukan Bika? Dan kenapa harus membawa-bawa dirinya? 


Lalu satu gebrakan pada meja yang dilakukan Bika 
langsung merobohkan lamunan Kenno cs. Terutama Kenno 
yang sedang asyik bermain UNO dengan Uzan. Tak 
ketinggalan Zian yang menengadah sambil melepas satu 
headset-nya. Terakhir Kahfi yang menoleh dengan tenang 
hingga pandangannya bertemu dengan Yumna yang 
menunduk. 


"Gue mau keluar dari kelompok lo!" Bika menuding Kenno 
sinis. Matanya beralih ke arah Uzan. "Dan lo juga! Lo 
berdua! Gue nggak mau sekelompok sama kalian!" 


Keno menatap Bika bengong. "Loh, loh, santai dong, Bik. 
Kenapa, sih?" 


Uzan ikut menengahi. "Yah, jangan keluar, dong. Ntar siapa 
dong yang ngerjain kalau bukan lo, Bik ups!" Matanya 
menghujam Kenno. "Lo sih, keluar kan dia!" 


"Yah, Bik. Mana bisa gitu, dong. Nanti Pak Rusdy marah Iho 
kalau lo keluar." Kenno berseru panik. "Lagian udah nggak 
bisa keluar. Udah dibikin gitu juga kelompoknya." 


Uzan mengangguki. "Tul. Lagian lo emang mau bikin 
kelompok sendiri? Lo kira tugas individu bisa dikerjain 
sendiri? Namanya aja kelompok, ye kan?" 


"Nggak mau tahu! Gue mau pindah!" Bika berseru. "Gue 
mau masuk kelompoknya Yumna!" putusnya. 


Seketika Yumna melotot. Begitu juga dengan Kahfi. Tanpa 
sadar keduanya sudah melempar pandang panik tanpa 
lainnya sadari. 


Bika setengah merajuk. Matanya menatap Kahfi lurus-lurus. 
"Boleh ya, Kahfi? Gue masuk kelompok lo sama Yumna, ya, 
ya? Please..." 


Kahfi terperangah kaget. Zian di sampingnya langsung 
melipir. Tidak mau terlibat dalam perseteruan dua kelompok 
yang mulai panas ini. Lebih baik dia mencari Dewo dan 
kabur dengan kelompoknya sendiri yang aman dan tentram. 


Bika merajuk lagi. Penuh permohonan. "Please Kahfi, ya? 
Gue nggak mau sekelompok sama temen-temen lo. Hih, 


amit-amit, deh. Lo tahu sendiri mereka itu jahatin gue?" Bika 
menautkan tangan memohon. "Gue sama lo aja, boleh? 
Lagian lo cuma berdua kan sama Yumna? Tambah gue kan 
jadinya pas." 


Kahfi tersentak bingung. Matanya melirik Yumna di 
belakang. Lalu bergantian Kenno dan Uzan yang sudah 
pasrah. Akhirnya dengan satu hembusan dia menjawab, 
"Maaf ya, Bika, nggak bisa." 


"Kok gitu?" sambar Bika tidak terima. 


"Maaf, Bika, tapi emang udah selesai tugasnya." Kahfi 
memasang senyum penuh maaf. "Kamu bantuin Kenno sama 
Ujan aja, ya? Kasihan kalau cuma berdua nanti malah 
mainan mereka. Tugasnya nggak jadi-jadi." 


Bika menghujam ke arah Yumna. Mengirim tatapan protes 
yang hanya dijawab Yumna dengan kedikan. "Yah, ya udah 
deh, kalau nggak bisa." 


Saat itulah Kenno dan Uzan tersenyum penuh kemenangan. 
Bika menggeram kesal. 


"Jadinya ngerjain kapan, Bik?" Kenno menaik-naikkan alis. 


"Terserah lo! Lo yang ngerjain! Gue yang edit! Udah, gitu 
aja! Bye!" setelahnya Bika menyambar lengan Yumna dan 
menjauh pergi. 


Kenno hanya tertawa sambil meninju-ninju lengan Kahfi. 
"Bagus, bro. Bagus." 


Kahfi hanya menggeleng-geleng. Ada-ada saja. Eh, tapi dia 
juga tidak mau sih kalau Bika masuk kelompoknya. Dia 
sudah klop dengan Yumna. Kalau ada Bika, bukannya 


perasaan mereka kemarin itu tidak kan terbuka satu sama 
lain. Semua memang berkat tugas kelompok dari Pak Rusdy. 


Kahfi menggelengkan kepala. Menahan senyum. 


KKK 


Hingga sepanjang hari, Bika masih terus memasang raut 
bete tingkat akut. Membuat Yumna kelimpungan harus 
menghibur seperti apa. Bahkan dia ikut kena getahnya. 
Seharian dicuekin Bika. Yumna hanya bisa manut-manut 
saja saat Bika memutuskan pulang lebih cepat. 


"Bik, nggak mau nyoto dulu?" 
"Nggak napsu!" ketus Bika. 
Yumna mengernyit bingung. 


"Hih, Yummy! Gue tuh kesel, deh. Pelit banget si Kahfi. 
Masak gue nggak boleh masuk kelompok lo?" Bika 
memicing. Tapi kemudian menghela nafas pasrah. "Ah, tapi 
mau kesel gimana, sih? Ya Allah, suaranya Kahfi itu halus 
banget. Mau marah juga gimana? Hah, kalau bukan gara- 
gara Entong, nggak mungkin deh gue bisa ngomong sama 
Kahfi. Harusnya gue makasih sama Entong. Hiks... gue 
terharu banget rasanya bisa ngerasain ngomong sama 
Kahfi." 


Yumna terdiam bingung. 


"Ish, gue nggak boleh lemah! Gue harus cari cara supaya 
kentongan busuk itu menyesal pernah berurusan sama 
gue!" Bika memutar otak, lalu tersadar. "By the way, Yum. 
Gue bingung. Emang kapan lo ngerjain tugas Pak Rusdy? 
Kok bisa Kahfi bilang punya kalian udah selesai? Aneh, deh." 


Yumna melotot. Kebingungan menjawab. "Eh itu, ehm..." 


"Yummy!" Bika memandangnya curiga. "Lo udah ngerjain 
sama Kahfi? Kapan? Lo nggak pernah cerita." 


"Mmm, ya lo tahu sendiri Fi itu anaknya gimana, kan, Bik? 
Rajin. Ya pasti udah dia kerjain sendiri. Gue juga cuma 
kebagian ngedit sama ngelengkapin doang." 


"Fj?" 


"Maksudnya Kahfi, ahaha. Ya kan dia rajin, Bika. Gue juga 
bingung tiba-tiba udah selesai aja tugasnya." 


Bika mencebikkan bibir. "Hih, enaknya jadi lo. Kedapetan 
yang bening, rajin pula. Mau banget gue masuk kelompok 
lo! Tapi ya udahlah, hah, capek gue bahas kesialan gue 
terus. Mending gue pulang terus ngemall," Bika merapikan 
tasnya dan bangkit. "Males di sini lama-lama jadi bahan 
gunjingan fans-fansnya Entong. Hih, mending cabut. Lo mau 
balik juga nggak, Yum?" 


Yumna melebarkan mata. "Nanti aja, Bik. Lo dulu aja." 
"Oke, bye Yummy. Muah." 


Saat suara Bika tak terdengar lagi barulah Yumna bisa 
menghembuskan nafas lega. Yumna membuka ponselnya 
dan segera mengirim pesan. Lalu dia berjalan keluar area 
fakultas yang jauh dari jangkauan. Setelahnya dia memilih 
duduk di salah satu pos. 


"Yumna." 


Lamunan Yumna buyar saat dilihatnya Kahfi sudah ada di 
atas motor matic hitam seperti biasanya. Yumna 


memaksakan seulas senyum padanya. Membuat Kahfi 
membalas dengan senyum tidak enak. 


"Bika mana?" 
"Udah pulang, Fi." 


Kahfi membulatkan bibir. "Maaf ya, tadi. Bukannya saya 
nggak mau masukin Bika. Cuma kasihan Kenno sama Uzan. 
Kalau cuma ngerjain berdua nggak bakal beres. Anaknya 
pasti main terus. Harus ada yang ngalah buat ngerjain kalau 
sama mereka. Biasanya sih kalau lagi berempat yang bakal 
ngerjain saya sama Zian. Kalau nggak ada ya gitu. Kamu 
ngerti, kan?" 


"Yumna ngerti, kok, maksud kamu baik, Fi." 
"Bika tadi nggak marah, kan?" 


"Enggaklah. Santai aja. Udah pulang anaknya tadi. Katanya 
mau ngemall sama temen kosnya." 


Kahfi mengangguk. Akhirnya melirik Yumna. "Mau pulang? 
Saya anter, yuk." 


"Pulang? Siang-siang gini?" Yumna hanya tersenyum. "Fi 
jarang main, ya?" 


"Eh, iya jarang. Kenapa?" Kahfi tersenyum malu. "Ya kan 
habis kuliah saya lebih sering bantuin Mas Miko daripada 
main. Paling sesekali, sih, kalau pas anak-anak ngajakin aja. 
Itupun rame-rame dibayarin Dewo." 


"Oh, gitu. Ya udah yuk, pulang aja." Yumna menghembuskan 
nafas pasrah. "Yumna mau drakoran sama Mbok Yum aja." 


Padahal bohong. Yumna sudah tidak punya stok drama baru 
lagi. Atau lebih tepatnya sedang malas nonton drama. 


Tapi ya sudah, nasibnya punya pacar anak rumahan. Mau 
bagaimana? Main sendiri lebih malas lagi. 


Kahfi menghentikan bunyi gas motornya. Matanya menyipit 
menebak raut kecewa Yumna yang kentara. "Emang Yumna 
mau main? Mau kemana?" 


"Nggak kemana-mana. Malah ngantuk." Yumna menjawab 
jutek. "Tidur aja di rumah." 


"Marah, ya?" tebak Kahfi. 
Yumna masih memasang tampang jutek. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Mau main? Ya udah, 
yuk." 


Yumna tersentak. Kaget. "Kamu bilang apa?" ulangnya tak 
percaya. 


"Ya udah, yuk, main." Kahfi tersenyum mengalah. 
Yumna menahan harunya. "Main? Beneran mau?" 


Kahfi mengangguk bingung. "Biasanya kalau pada main, itu 
kemana?" 


Yumna tersenyum-senyum. "Mmm, nonton? Mau nggak?" 
Kahfi mengerjap bingung. "Nonton di bioskop?" 
"Iyalah, Fi. Masak mau nonton drakor juga di rumah Yumna?" 


Kahfi mengernyit bingung. "Nonton berdua?" 


"Ih, di bioskop itu nggak cuma berdua!" 
"Ya udah, tapi bioskopnya cari yang rame, ya?" 


Yumna mengangguk dengan semangat. "Beneran?" Melihat 
angguk balasan dari Kahfi semakin menimbulkan rasa 
senang di hati Yumna. "Siap. Yumna naik ya, Fi?" 


"Iya, pegang motornya ya." 


Yumna mendelik gemas. "Iya, ih, Yumna tahu, kok! Yumna 
nggak bakal pegang kamu! Geer banget sih jadi orang!" 


Kahfi kembali tertawa menyalakan gasnya. 


AN 
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Kahfi hanya menatap tanpa minat pada sederet poster dan 
layar yang menampilkan iklan film-film yang sedang 
diputar. Matanya menilik Yumna yang berada beberapa 
jarak di depannya tengah melakukan hal yang sama. 
Melihat-lihat film yang tayang. Kahfi memandang sekeliling, 
melihat orang-orang keluar masuk dengan soda dan 
popcorn di tangan. Kahfi sendiri bingung harus menonton 
film apa. Pasalnya dia jarang menonton kalau bukan gara- 
gara diajak Kenno, si kembar, atau Dewo yang hobi 
membagikan tiket nonton gratis. Kadang juga menemani 
Abby atau saat Danny dan Rania memberi traktiran nonton. 
Selain itu, pengetahuannya tentang dunia perfilman 
sangatlah minim. 


"Fi, mau nonton apa?" tanya Yumna kemudian. 


Kahfi mengerling bingung. "Bagusnya apa? Nggak tahu 
saya." 


Yumna hanya tertawa gemas. "Nonton horror aja, ya. Pasti 
rame, kok." 


Kahfi hanya mengangguk-angguk. Lalu berjalan mengikuti 
Yumna di belakangnya seperti biasa. Yumna di depannya 
hanya tersenyum malu-malu. Baru pertama kali mereka 
jalan-jalan berdua begini. Meski rasanya masih canggung 
karena Kahfi tetap membatasi diri, lebih dari itu Yumna 
sangat senang. Bahkan Kahfi rela mengantri panjang demi 
mendapatkan dua buah tiket film untuk mereka. 


"Saya cari agak depan ya, Yumna? Biar nggak belakang 
banget. Nanti dikira ngapain gelap-gelapan di pojok 
belakang." 


Yumna masih tertawa. "Iya, Fi, Yumna tahu, kok. Hehe, 
makasih ya, udah temenin Yumna nonton film." 


"Iya, sama-sama. Tiketnya saya bawa, ya." 


Yumna menampilkan senyum lebarnya. Rasanya bahagia tak 
terkira. Tapi beberapa menit saat mereka masuk teater, 
kebahagian Yumna blass. Hancur ditebas angin. Dirinya baru 
sadar bahwa Kahfi benar-benar memilih deret depan. Depan 
dalam artian benar-benar depan. Dua row dari depan layar. 
Yumna nyaris menangis saat merasakan layar yang begitu 
besar dan terang benderang di depannya. Pasti setelah ini 
matanya akan sakit terkena iritasi. Dan belum film dimulai, 
Yumna sudah bisa merasakan matanya memanas karena 
jarak yang sangat dekat. Dalam diamnya Yumna menahan 
tangis sambil melahap popcorn dengan rakus. Sementara di 
sampingnya Kahfi malah anteng menikmati film. 


"Kok diem? Yumna nggak seneng, ya?" tanya Kahfi pada 
akhirnya. 


Yumna menoleh jutek. "Enggak. Seneng, kok." 
"Dari tadi diem aja." Kahfi memaksakan senyum. 


Yumna mengaduk sodanya kesal. "Fi, maksudnya Yumna ya 
nggak di depan banget gini. Ini depan baget. Mata Yumna 
sakit. Terus, gimana Yumna bisa nikmatin nonton filmnya? 
Lihat deh, yang di belakang lebih rame. Di depan kita 
doang." 


Kahfi menoleh ke belakang. Matanya membulat saat 
menemukan baris belakang yang hampir setiap deret 
dipenuhi penonton. Sementara deretnya sendiri lumayan 
sepi. Bahkan hanya ada mereka dan beberapa orang di sisi 
yang berlawanan. Saat itulah Kahfi ingin menepuk jidat 
sendiri menyesali kebodohannya. Niat hati menghindari 


bagian belakang yang pojok untuk menghindari hal-hal 
buruk dalam kegelapan. Eh, malah tahunya di depan hanya 
mereka berdua saja. Namanya kabur dari kandang buaya 
masuk ke kandang singa. 


"Eh, maaf ya, Yumna. Malah jadi dilihatin kita di depan 
sendiri." 


Yumna menatap Kahfi gemas. Tapi tertawa juga. "Iya emang, 
Fi. Kamu, sih. Masa mau nonton milih depan sendiri. Yang 
ada matanya sakit. Dimana-mana kalau nonton itu milih 
belakang. Pojok sendiri yang gelap. Hih, ini malah depan. 
Tahu rasa kamu matanya sakit." 


Kahfi hanya mengulum senyum pasrah. Yumna kembali 
tertawa. Beberapa menit kemudian film benar-benar 
dimulai. Belum apa-apa Kahfi sudah mendesis berkali-kali 
saat merasakan aura tegang dalam film. Dan ternyata benar 
kata Yumna, baris di sini terlalu dekat. Matanya sudah 
merasa panas dan perih. Yumna sendiri tak peduli karena 
dia juga takut. Lalu saat hantu peneror dalam pulau tak 
berpenghuni itu menampakkan diri, Yumna nyaris 
menyembunyikan wajah ke samping. Tapi gagal karena 
kepala Kahfi malah sudah bersembunyi di sana 
menggunakan tas punggung besar miliknya sendiri. Yumna 
hanya bisa melotot kaget. 


"Loh, Fi?" panggil Yumna tak percaya. 


Kahfi hanya merapatkan tasnya kembali menutup wajah. 
Mengabaikan suara Yumna. 


Yumna meringis. "Fi, dengerin Yumna!" Dan Kahfi masih 
terus menutup wajah membuat tawa Yumna tersembur. "Ya 
ampun, Fi takut? Hih, harusnya Yumna yang takut. Malah 
kamu, ish. Yumna malah jadi nggak takut lihat kamunya 
begini." 


"Masih ada hantunya?" suara lirih Kahfi akhirnya terdengar 
juga. 


"Udah enggak." Yumna menggeleng. 


"Bohong." Kahfi menahan nafasnya yang menderu. "Saya 
takut beneran." 


"Ih, beneran Yumna nggak bohong. Sekarang hantunya 
udah nggak ada. Lepas itu tas kamu," kekeh Yumna kembali. 
Rasa takutnya malah terganti dengan tawa bahagia melihat 
raut wajah Kahfi yang menahan takut. Baru kali ini dia 
melihat laki-laki seperti Kahfi takut menonton film horror. 
Detik selanjutnya tawa Yumna semakin mengencang saat 
akhirnya Kahfi melepas tasnya turun. 


Kahfi mengatur nafasnya. "Ya Allah, saya kaget. Apaan 
barusan yang lewat? Bikin jantungan banget," cerocosnya 
seraya menyambar asal segelas soda dan menyeruput 
perlahan. 


"Tadi hantunya cuma lewat bentar. Mau ngagetin Mbaknya 
yang punya buku mantra lawas tadi. Eh, tapi Kamu udah 
sembunyi kayak dikejar aja." Yumna mengerling ke arah 
minuman soda yang masih terus disedot Kahfi. Tiba-tiba 
tersadar menahan tawa. "Dan omong-omong, itu minuman 
Yumna. Punya Fi yang sebelah kiri." 


Kahfi nyaris menyemprotkan apa yang diminumnya. 
Matanya menatap soda yang dipegangnya. Tangannya 
bergetar perlahan. Hah, jadi dia minum dari gelas milik 
Yumna. Gelas dan sedotan yang sama. Seketika pipinya 
mengembung dan mukanya merah padam. Mau tak mau 
tawa Yumna makin kencang saat Kahfi masih terus menahan 
soda itu di pipinya. Membiarkan pipinya terus menjadi 
balon. 


"Telen aja, Fi. Yumna nggak berbakteri." 


Kahfi melirik Yumna. Merasa pasrah ditelannya juga soda di 
mulutnya. Hingga pipinya kembali normal. Hanya ringisan 
malu yang kini tampak di wajahnya. "Kenapa kamu nggak 
bilang kalau ini minuman kamu?" 


Yumna membalik pertanyaan. "Kenapa juga kamu nggak 
nengok ke sebelah kiri kamu? Minuman kamu kan dari tadi 
di situ. Punya Yumna yang di sini. Kok kamu ambil, sih?" 


"Ya, kan, saya panik tadi. Makanya nggak sadar." Kahfi 
hanya merutuki kebodohannya. Ya Allah, apa-apaan sih ini 
dia jadi salah ambil minum? Mana milik Yumna malah yang 
dia minum. Pekiknya dalam hati. Masih terus memegangi 
gelas milik Yumna. 


Dan sebelum Kahfi kembali bersuara, Yumna merebut gelas 
di tangan Kahfi. Lalu menyeruputnya melalui sedotan yang 
sama. Gayanya lebih santai dan tenang. Kahfi hanya 
melotot menatapnya. 


"Udah, kan? Impas." Yumna hanya tersenyum. Kembali 
meletakkan gelas sodanya dengan ringan. Sementara Kahfi 
masih menganga tak percaya di sampingnya. Hanya 
kekehan yang kembali dikirimkan Yumna. "Bika sering kok 
minum punya Yumna juga." 


Kahfi masih shock. Sangat shock dengan tingkah Yumna. 
"Beda, Yumna." 


"Iya, tahu, ya bedalah. Bika sama Fi aja dua orang yang 
berbeda, kan?" 


"Yumna," peringat Kahfi lagi. "Kamu nggak boleh kayak gitu 
lagi. Mana boleh minum bekas cowok." 


Yumna tak mau kalah. "Kok Yumna, sih? Fi juga nggak boleh 
kayak gitu lagi. Asal serobot minum orang. Sendirinya 
padahal punya minum sendiri. Tuh," tunjuknya pada gelas 
soda di samping kiri Kahfi yang masih dibiarkan utuh. 
"Padahal kamu duluan yang mulai. Kok ngatain Yumna, sih?" 


Kahfi hanya menggeleng. "Tadi kan saya nggak sengaja 
salah ambil. Tapi ya nggak perlu kamu minum lagi bekas 
saya. Udah kotor. Beli aja yang baru nanti di luar." 


Yumna menggeleng santai dan polos. "Bagi Yumna, itu 
nggak kotor. Hal yang berhubungan sama Fi itu bersih dan 
suci. Apalagi hatinya Fi." Senyuman Yumna malah semakin 
lebar saat mengeratkan pegangannya pada gelas di tangan. 
Kembali diminumnya dengan bahagia. "Mmm, yang buat 
Yumna sayang sama kamu ya hati kamu, Fi. Jadi, Yumna 
nggak peduli apapun. Hehe." 


Ya Allah, Kahfi mengelus dadanya. Berhadapan dengan 
Yumna ternyata bisa membuatnya gila jantungan begini. 
Terima kasih, karena dia sudah tidak lagi takut pada hantu 
di depannya. Tapi, lebih takut pada Yumna dan segala 
tingkahnya yang mengejutkan. 


Kahfi mengangkat tasnya ke atas. Lalu meletakkannya di 
pembatas kursi dirinya dan Yumna. "Kayaknya besok kita 
nggak usah nonton film lagi, Yumna. Setelah saya pikir, 
nggak baik buat kesehatan jantung saya." 


Yumna memprotes. Kesal karena tas Kahfi yang super besar 
menghalangi pandangannya dari laki-laki itu. "Ish, turunin 
tasnya. Jahat banget, sih. Masa muka Yumna kamu kasih 
tas? Kamu pikir Yumna apa suruh nontonin tas kamu, ish?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Perlahan menyerah 
menurunkan tasnya. Sehingga pandangan mereka kembali 
bertemu. "Makanya kamu jangan aneh-aneh." 


Yumna hanya mencebikkan bibir. Tapi kemudian tersenyum. 
"Harus mau nonton lagi!" 


Kahfi segera menggeleng. "Enggak." 
"Harus mau! Harus! Kalau nggak mau " 


Kahfi kembali berdecak pasrah. "Hmm... Iya, iya. Tapi jangan 
diulangi lagi." 


Yumna menahan sorakan bahagianya. Lalu kembali fokus 
pada layar. Selanjutnya suasana kembali hening. Kahfi 
menegakkan tubuh menetralkan jantungnya kembali. Baik 
dirinya dan Yumna tak ada yang bicara lagi selama film 
diputar. Dan bahkan Kahfi sudah tidak merasa takut sama 
sekali dengan hantu di depannya. Baiklah, Yumna, 
perempuan itu benar-benar sulit ditebak dan mengejutkan. 
Kahfi menahan jantungnya yang berdetak tak karuan. 
Perasaan ini benar-benar membuatnya terbang ke langit. 


— TBC _ 
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Hanya hening yang terjadi sepanjang perjalan pulang 
menuju rumah Yumna. Jalanan yang semula macet padat 
kini berangsur menghilang. Terutama saat motor matic yang 
dikendarai Kahfi mulai memasuki kompleks perumahan 
Yumna yang sepi. Rumah-rumah mewah berjejer rapi tak 
henti membuat Kahfi berdecak kagum. 


Keluarganya bisa dibilang sangat mampu, tapi tidak pernah 
terpikir membuat rumah berlapis-lapis seperti ini. Bagi 
keluarganya, joglo tua itu sudah lebih dari cukup untuk 
membangun kehangatan. Sehingga Kahfi tidak pernah 
membayangkan akan tinggal di rumah semewah ini dan 
terjebak di dalamnya. Apalagi dengan keadaan sepi seperti 
rumah hantu begini. Setidaknya dia lebih senang hidup 
bersama celotehan Danny dan Abby ketimbang harus 
terjebak di kesunyian. 


Yumna masih tersenyum melihat Kahfi yang tak kunjung 
turun meski mesin sudah mati. "Fi?" 


Kahfi terkesiap. "Iya?" 
"Ih, kok kamu lihatin rumah Yumna kayak gitu? Kenapa?" 


"Enggak." Kahfi hanya menggaruk lehernya bingung. 
Matanya berputar ke sekeliling. "Sepi amat di daerah sini? 
Emang nggak ada orang, ya?" 


"Ada, kok. Yumna kan orang. Gimana, sih?" 


Kahfi mau tak mau tertawa juga. "Kamu selalu kayak gitu, 
ya?" 


"Kayak gimana?" tanya Yumna dengan bibir maju. 


"Berusaha ngelucu. Padahal nggak lucu sama sekali." Kahfi 
tersenyum tipis. "Iya, saya tahu kok kamu orang Yumna. 
Masak kamu hantu kayak yang tadi nyamar di film?" 


Yumna melotot seketika. "Ih, Fi, jangan bahas itu lagi! 
Yumna takut tahu! Apalagi sama anak kembar yang dikuncir 
pake baju baru itu! Hih, jangan ingetin lagi!" serunya 
memberengut. "Mana nanti Yumna tidur sendiri, Fi! Takut 
kan kalau ada begituan!" 


Kahfi hanya mesem. "Mbok Yum ada, kan?" 


"Ada. Tapi kan di lantai bawah. Yumna kan tidur di atas 
sendiri." Yumna bergidik ngeri. "Apa nanti Yumna suruh 
Mbok Yum tidur di kamar Yumna aja ya, Fi? Yumna nggak 
mau deh, tidur sendiri malem ini. Masih kepikiran 
hantunya." 


Kahfi kembali tersenyum tenang. "Berdoa kalau mau tidur." 


"Iya, Yumna tahu, kok. Oh iya, Fi mau masuk dulu nggak? 
Yuk." 


"Eh, nggak usah, Yumna. Saya pulang aja. Udah malem." 


Yumna mengangguk memberi ruang untuk Kahfi memutar 
motor. Sebelum Kahfi sempat menekan gas, Yumna berseru 
lagi. "Fi." 


"Hm?" lirik Kahfi sambil membenarkan helm. 
"Yumna sayang kamu." 


Kahfi memutar pandangan ke arah lain. Menahan malu saat 
mendengarnya. 


"Fi, jawab dong!" Yumna menggoyang-goyangkan motor 
Kahfi kesal. 


"Iya kan tadi kamu udah bilang berkali-kali." 
"Giliran kamu yang bilang." 
"Mmm, iya saya juga sayang kamu." 


Akhirnya senyuman Yumna tersungging lebar. "Ya udah, 
sekarang kamu boleh pulang." 


Kahfi hanya tersenyum sembari menekan gas motornya. 
Yumna melambaikan tangan dari jauh. Dari balik kaca spion 
Kahfi terus memandanginya sampai sosok  Yumna 
menghilang ke dalam rumahnya. Setelah itu barulah Kahfi 
menambah kecepatan motor. 


Satu jam kemudian motornya sampai di pelataran joglo. 
Kahfi segera memasukkan motornya ke garasi. Lalu 
berderap masuk ke dalam. Untungnya Hendra kembali 
bertugas ke luar kota. Sehingga dia bisa bebas dari amukan 
ayahnya. 


"Assalamualaikum," seru Kahfi sambil melepas sepatunya 
enteng. 


"Waalaikumsalam," Danny menjawab judes. "Darimana aja 
lo?" 


Kahfi mengerjap bingung. Tidak biasanya Danny mengomeli 
keterlambatannya pulang. Apalagi yang bukan urusannya. 


"Dari kost Kenno. Sori, gue ketiduran." 


Danny berdecak. "Kok lo nggak ngabarin, sih? Hari ini kan lo 
ada jadwal di kantor. Lupa? Tugas lo masih seabrek." 


Kahfi melotot sejenak. Tanpa sadar menepuk jidat frustasi. 
Hari ini Rabu dan dia baru ingat ada jadwal membantu Miko 
di siang hari. Seharian menghabiskan waktu dengan Yumna 
membuatnya lupa diri pada dunia. 


"Gue lupa." 


"Tumben?" Danny mengernyit curiga. "Biasanya nggak 
pernah lupa kalau masalah kerjaan. Apalagi ini urusannya 
sama Miko. Ada apa, sih, lo belakangan ini? Nggak kayak 
biasanya. Dari kemarin ada aja lo bikin masalah." 


Kahfi menunduk. Ya ampun, dia benar-benar lupa. Baru kali 
ini dia lupa pada pekerjaannya. "Gue juga manusia, Bang. 
Udah dibilangin gue lupa!" 


Danny mendengus. "Ya nggak usah nnyolot, dong. 
Masalahnya tadi ada draft yang kudu selesei. Eh, ternyata 
laporannya lo yang bikin. Mau gue lanjut, tapi nggak tahu lo 
taruh mana. Jadinya, mundur deh. Lagian gue cuma bilang, 
biasanya lo nggak pernah lupa soal kerjaan. Kok aneh 
sekarang?" 


"Ya Allah, iya maaf, Bang. Gue nggak tahu." 


"Makanya, lo tuh ya. Punya hape jangan dimatiin." Danny 
melangkah kesal. "Gue bawain laptop kantor. Buruan lo 
kerjain biar Miko bisa meeting besok." 


Kahfi mengangguk-angguk. "Iya, abis mandi gue kebut." 


"Heran, ya. Anak rumahan sekalinya ngelayap nggak tahu 
diri," omel Danny sebelum menghilang di balik dapur. 


Diam-diam Kahfi merasakan nyeri di hatinya. Mungkin 
hatinya sedikit tersinggung. Mungkin juga perkataan Danny 
memang benar. Ya, dia ini hanya anak rumahan di mata 


Danny. Anak rumahan yang malas bergaul. Beda jauh 
dengan abangnya itu. Tapi, tidak pantaskah dia juga 
mendapat kebebasan yang sama? Atau tidak bolehkah dia 
melakukan hal yang dia sukai? Terlepas dari pandangan 
orang-orang terhadap dirinya. Toh, dia ini hanya manusia 
biasa yang tak luput dari dosa. Bukan manusia sempurna 
yang harus selalu melakukan hal benar. 


Kahfi menahan kesal. Matanya melirik jam di dinding. Baru 
sadar sudah hampir jam sepuluh malam. Pantas saja Danny 
mengomel. Tapi aneh juga ya, padahal dia ke mall tadi 
masih pukul satu siang. Tahu-tahu sudah malam. Ah, Kahfi 
ingat setelah nonton mereka mampir ke kafe, lalu ke toko 
buku, lalu mengantar Yumna belanja. Terakhir mereka 
membeli sate yang antrinya mengalahkan sembako. 


Kahfi meringis. Dia harus segera menyelesaikannya agar 
bisa tidur cepat. Kepalanya sudah terasa berat. 


KKK 


Nyaris pukul sebelas malam ketika Kahfi memutuskan 
membuka laptop kantornya. Dibukanya pelan-pelan file 
presentasi yang dibutuhkan Miko besok. Ternyata data 
keuangan yang dikerjakannya belum mencapai finish. Kahfi 
menghembuskan nafas panjang. Lalu beralih membongkar 
file excel yang disimpannya. Meski harus melawan kantuk, 
pelan dirampungkannya satu per satu angka ke dalam 
barisan kolom. 


Baru separuh ketika dia berniat bangkit meracik segelas 
kopi untuk menunda kantuk, ponselnya berdering tiba-tiba. 
Kahfi melirik panggilan WhatssApp yang ditujukan padanya. 


Yumna Mene memanggil. 


Kahfi menimang-nimang sejenak. Lalu memutuskan 
menekan tombol hijau meski harus menenteng ponselnya 
ke dapur. "Halo, assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam, Fi," jawab Yumna seperti biasa. Terdengar 
super ceria. "Kamu udah nyampe rumah, Fi?" 


Mau tak mau Kahfi meringis dari jauh. Senyum tipisnya 
terukir di tengah kantuk. "Iya, udah, kok," katanya seraya 
menghimpitkan ponsel di antara telinga dan pundak. "Mmm, 
kamu belum tidur?" 


"Belum, Fi. Yumna masih nonton drakor. Yumna mau mastiin 
aja kalau kamu udah sampai rumah. Kalau belum kan Yumna 
khawatir, gitu." 


Kahfi menghela nafas. "Tenang aja. Saya udah nyampe kok 
dari tadi," jawabnya seraya menuangkan air ke dalam 
cangkir. Menimbulkan suara gemerincing yang kencang 
sampai ke tempat Yumna. 


"Kamu lagi apa, Fi? Yumna denger berisik-berisik gitu." 


"Oh, ini, mmm, lagi bikin kopi." Kahfi tertawa masam. "Tadi 
kan harusnya saya ke tempat Mas Miko. Eh, lupa, jadinya 
harus kebut laporan. Hmm, tapi nggak apa, sih. Udah mau 
selesei kok ini." 


Suara desah kecewa Yumna terdengar. "Ya ampun, Fi, jadi 
harusnya hari ini ngantor, ya? Ya Allah, maafin Yumna, ya. 
Yumna nggak tahu kalau kamu harus ngantor. Kalau tahu 
kan, Yumna nggak bakal ngajak kamu main." 


Kahfi hanya tersenyum maklum. "Santai aja, orang saya 
sendiri yang lupa. Bukan kamu Yumna. Kok kamu jadi 
ngerasa bersalah gitu?" 


Yumna terdengar menghela nafas berat. "Fi, maafin Yumna. 
Maaf... Yumna nggak tahu. Maaf..." 


Kahfi memaksakan tawanya. "Eh, enggak, kok." 


"Fi masih ngerjain, ya? Udah mau selesei? Atau masih 
banyak?" 


"Mmm, ini udah... Ya, gampanglah." 

"Ih, jawabnya gitu! Pasti masih banyak, ya? Udah jujur aja!" 
Yumna kembali menghela nafas. "Ya udah sini share ke 
Yumna. Nanti Yumna bantu. Serius, deh." 

"Enggak ah, Yumna. Itu kan tugas saya." 


"Ya nggak apa-apa. Buruan, share ke email Yumna ya, Fi?" 


Kahfi mendekatkan ponselnya lagi. Sambil sebelah 
tangannya mengangkut cangkir kopi. Perlahan melangkah 
menuju kamarnya kembali. "Bener? Enggak ganggu?" 


"Iya, share, Fi." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Kembali fokus pada 
laptop dan mulai membagi separuh dari dokumennya. Pelan 
diraihnya ponsel kembali. "Yumna beneran " 


"Buruan, share, Fi! Cepet! Yumna pinter, kok. Masih bisa 
kalau ngerjain dikit-dikit, mah." 


"Udah, Yumna. Barusan dikirim. Cek, ya." 
"Oke." 


Kahfi hanya tersenyum tipis. Lalu meletakkan ponselnya 
kembali. Saat Yumna mengubah panggilan dengan mode 
video, Kahfi segera menegakkan ponsel kembali. Dan yang 


terlihat selanjutnya adalah Yumna dengan piyama teddy 
bear. Mau tak mau Kahfi menahan tawa. 


"Nah kalau gini kan, Yumna berasa ngerjain bareng beneran. 
Oh ya, Fi, Yumna tanya deh tanggal 6 Agustus itu 
nominalnya berapa. Punya Yumna error masa." 


Kahfi mengalihkan pandangan ke laptop. "Oh iya, rumusnya 
geser, tuh. Nominalnya enam juta. Coba kamu refresh." 


"Iya, udah kok, Fi. Makasih ya. Yumna kurang teliti itu tadi." 


Kahfi hanya tertawa. "Iya, nggak apa-apa. Ada lagi yang 
nggak kebaca?" tanyanya melirik ke layar menampilkan 
Yumna mengotak-atik laptop merah. 


"Nanti kalau ada Yumna tanya lagi." 


Kahfi mengangguk-angguk. Kembali tersenyum saat melihat 
raut Yumna di seberang sana. Meski hanya lewat layar, tapi 
rasanya dia begitu senang. Sedikit beban tugasnya mulai 
terangkat karena bantuan tulus dari Yumna. Lalu yang 
terjadi selanjutnya hening. Baik Kahfi dan Yumna, keduanya 
sibuk mengerjakan tugas masing-masing. Sesekali yang 
terdengar dari video hanya suara ketikan laptop mereka 
yang beradu. 


Hampir dua jam keduanya berkutat dengan layar video yang 
masih menyala. Kahfi menghembuskan nafas ketika 
tugasnya sudah hampir finish. Perlahan diliriknya Yumna 
sambil sesekali menatap kerjaannya. 


"Yumna, tanggal 3 Desember rinciannya ada di kamu, kan?" 


Tak ada sahutan. 


"Yumna " Kahfi melirik layar ponselnya perlahan. 
Menampilkan kepala Yumna yang terkulai lemas di atas 
laptop. Sementara rambut panjangnya memenuhi hampir 
seluruh meja. Mau tak mau Kahfi tertawa saat terdengar 
deru nafas lembut dari ponselnya. Digoncang-goncakannya 
ponsel di tangannya. Tapi, nihil. Ternyata benar perempuan 
di seberangnya sudah tidur pulas. 


"Yumna udah tidur, ya?" 


Karena tak ada sahutan akhirnya Kahfi mendekat dan 
berbisik pada ponsel. "Makasih ya, Yumna. Kamu nggak 
usah ngerjain lagi. Biar saya aja. Have a nice dream, ya. 
Assalamualaikum," setelahnya ditutupnya panggilan video 
itu dan mengirim pesan lagi lewat kolom chat WhatssApp. 


Yumna Mene 

Makasih ya Yumna udah nemenin saya ngerjaian 

Biar saya slesein sendiri 

Mimpi yang indah ya, Have a nice dream 

Assalamualaikum 

Setelahnya Kahfi bangkit mengisi ulang cangkir kopinya 
dengan kopi yang baru. Baiklah, dia butuh banyak stok kopi 


agar tidak mengantuk ketika mengerjakan ulang milik 
Yumna. 


. TBC oo 
halo, aku datang lagi 
mohon maaf lahir dan batin ya semua 


Jika ada salah, baik sengaja atau tidak, tolong dimaafkan ya 
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Selama perjalanan menuju kampus, Kahfi tak henti-hentinya 
menguap. Diliriknya pantulan wajahnya lewat kaca spion 
dan mendesah mendapati warna kehitaman mengelilingi 
area matanya. Mata panda ini masih baru. Baru saja 
didapatinya tadi pagi saat bersiap mandi. Untungnya 
meskipun kantuk berat melanda, Kahfi berhasil bangun 
sebelum pukul tujuh berkat amukan Henita. Dan untuk 
pertama kalinya setelah sekian lama, dia sholat subuh 
nyaris pukul setengah tujuh. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang saat memasuki area 
parkir. Cepat diparkirkannya motor di deret terbelakang. 
Parkiran sudah penuh. Artinya pagi ini dia masuk dalam 
kategori terlambat untuk jam kuliah pertama. Kahfi baru 
akan berlarian ketika melihat Yumna di berada di muka 
parkiran dengan membawa sebuah map di pelukan 
tangannya. Mungkin kuliah jam pertama juga. Sedikit tak 
peduli, Kahfi berjalan melewatinya. 


"Yumna, saya duluan, ya," katanya sambil lalu. 


Yumna berlarian mengejar sampai ke depan Kahfi. "Fi, 
maafin Yumna. Maaf, Yumna ketiduran semalem. Maaf 
banget." 


"Nggak apa-apa, kok. Udah saya kerjain lagi kok punya 
kamu." 


"Ya ampun, Fi, itu mata kamu kenapa? Kok item-item gitu? 
Tuh kan, kamu pasti kurang tidur, deh. Ya ampun, maafin 
Yumna, Fi. Harusnya udah selesei tapi ketiduran." 


Kahfi hanya tersenyum meski terus mempercepat langkah. 
"Iya, santai aja. Udah selesei, kok. Yumna, saya duluan, ya? 


Kelas jam pertama soalnya." 


"Eh iya, iya, hati-hati ya, Fi. Jangan lupa minum kopi biar 
nggak ngantuk." 


Kahfi hanya mengangkat tangannya dan segera berlarian. 
Dia nyaris menubruk tubuh Dewo dan Zian yang keluar dari 
area kantin kejujuran. Keduanya serempak menatap dia 
dengan memicing. 


"Buset, Pak Ustadz, baru berangkat lo? Tumben bener," 
tanya Dewo memicing curiga. 


Zian ikutan melongo. "Lah iya, tumben amat, Fi. Kirain udah 
berangkat dari tadi." 


Kahfi menatap keduanya sedikit panik. "Emang belum 
masuk? Biasanya udah sepuluh menitan." 


"Katanya sih agak telat gitu Pak Damar-nya." Zian 
mengangkat kantong plastiknya. "Lah, ini gue malah abis 
jajan. Daripada gabut menunggu sesuatu yang nggak pasti. 
Ya nggak, Wo?" 


"Yoi," sambung Dewo semangat. 


Kahfi hanya menggelengkan kepala melihat isi kantong 
belanja Zian yang lagi-lagi tak jauh dari lemper, arem-arem, 
risol, dan pastel. Sedikit tak peduli, ditinggalkannya dua 
orang itu di belakang. Dan ketika dia berhasil menjebol 
pintu, ternyata suasana masih bising. Kelas belum dimulai 
seperti kata mereka. Kahfi menghembuskan nafas lega. 
Segera menyambar tempat duduk di samping Uzan. 
Hembusan nafasnya berkejaran naik turun membuat Uzan 
menoleh bingung. 


"Tumben lo baru berangkat, dah. Aneh. Biasanya juga si 
Entong yang paling nelat." 


Kenno melongokkan kepalanya melewati bangku Zian yang 
sedang jajan. "Iya, dah. Kaget gue lihat batang idung lo baru 
muncul di menit-menit terakhir." 


Kahfi hanya mendengus. "Gue kesiangan." 
Uzan dan Kenno kembali berpandangan curiga. 


"Pasti ada sesuatu, Tong. Selidiki, dah." Uzan memberi 
komando. 


Kenno bangkit dan mendekatkan mukanya ke arah Kahfi 
membuat sahabatnya itu berjengit mundur dengan panik. 
Geli dengan tingkah Kenno sekarang. "Ngaku lo. Gue sama 
Ujan kelitikin kalo nggak ngaku. Ngapain lo semaleman 
sampe kesiangan gini?" 


Kahfi menggeleng panik. "Hah, enggak. Apaan, sih?" 
"Jan, kelitikin," suruh Kenno bak boss. 


Uzan nyaris memposisikan tangan saat seruan ampunan 
Kahfi terdengar. "Iya, iya, stop! Gue lembur tugasnya Mas 
Miko!" 


Uzan dan Kenno berpandangan. Uzan akhirnya menyeletuk. 
"Lah, Mas Miko nyuruh lo ngerjain kerjaan dia lagi? Ya elah, 
pinter-pinter gitu masak nyuruh mahasiswa kayak kita, sih." 


Kenno menatap Uzan gemas. "Lah, Fi kan udah bilang dari 
dulu! Kerjaan Fi emang bantuin Mas Miko, Jan. Goblok 
banget dah jadi orang. Mas Miko itu atasannya Fi, dodol. 
Nah, Mas Miko ini temennya si Bang Dan. Anak holkay, yang 


punya perusahaan gitchu. Makanya Fi gampang dimasukin 
ke sana sama Bang Dan." 


"O, gitchu. Mau dong gue masukin juga. Lumayan bisa buat 
nabung. Kapan-kapan kenalin deh, gue ke si Mas Miko yang 
holkay ini." 


Kenno tertawa mengejek. "Lah, lo bisa bikin laporan 
keuangan emang? Bangsul, nggak percaya gue. Lo aja 
sering nyontek Iyan. Kasihan Mas Miko punya bawahan kek 
lo sesat ntar yang ada. Udah, nggak usah sok-sokan mau 
kerja. Benerin dulu dah kuliah lo," tatapannya beralih pada 
Kahfi. "Fi, jangan mau dong. Gue aja rekomendasiin ke Mas 
Miko. Gue bisa bantuin Mas Miko, deh." 


"Yeu, kampret lo, Tong. Lo juga ngaca sana. Pake ngata- 
ngatain gue segala. Nggak ada, jangan mau. Ancur entar 
kerjaan Mas Miko. Udah, gue aja." 


Kahfi menggeleng-geleng. Saat Zian kembali ke bangkunya, 
suasana kembali hening. Karena yang terdengar hanya 
bunyi mulut Zian yang bergemeletuk memakan snack. Tak 
ketinggan tiga buah arem-arem favoritnya. Kahfi hanya 
meliriknya yang makan dengan lahap. Perutnya berbunyi 
nyaring. Tentu karena dia belum sempat sarapan. 


Kahfi meliriknya mupeng. "Yan, mau dong." 


Zian yang masih mengunyah melirik. Mengalihkan tatapan 
dari ponsel. "Yah, abis. Tinggal ini bekas gue. Mau?" katanya 
menunjukkan arem-arem yang tinggal separo. 


Kahfi nyengir. Ingin berkata kasar tapi bukan dirinya sama 
sekali. Kalau Kenno dan Ujan pasti sudah mengumpati perut 
bagor Zian itu. Akhirnya dia hanya tersenyum dan kembali 
fokus. Untungnya beberapa menit setelahnya Pak Damar 
datang membuka kelas. Baru jalan seperempat jam, Kahfi 


sudah mulai merasa dirinya tidak beres lagi. Kantuk yang 
berat menderanya lagi. Dia tahan sekuat tenaga tapi tidak 
berhasil. Sebentar-sebentar gelap di sekelilingnya. Sebentar 
lagi terang. Matanya mengerjap tak karuan. 


Suara Kenno menyentak licik dari jauh. Kahfi tak begitu 
dengar. "Ngantuk dia. Kerjain, Jan." 


Lalu yang dirasakan Kahfi selanjutnya adalah dunia di 
sekelilingnya bergetar dan seruan panik bersahutan di 
telinga. "Gempa! Gempa!" Lalu ketika Kahfi bangkit dengan 
sigrak dan nyaris berlari menuju pintu keluar, yang 
terdengar selanjutnya adalah suara tawa merebak di seluruh 
ruangan. 


"Al Kahfi, mau kemana?!" 


"Eh, gempa, Pak-" Kahfi meringis melihat seluruh isi di kelas 
tertawa di tempat duduk mereka. Sementara dia berdiri 
sendiri seperti orang bodoh di ujung pintu. Merasa geram, 
matanya secara otomatis tertuju ke arah Uzan dan Kenno 
yang kini cekikikan puas di belakang sana. Di sampingnya 
Zian tersenyum malu melihatnya. Kahfi benar-benar ingin 
mengumpati mereka semua. 


"Gempa dari mana?! Dari Hongkong?! Sudah, jangan 
kebanyakan makan micin! Kembali duduk ke bangku kamu, 
cepat!" 


"Iya, Pak... Maaf." 


KKK 


"Enam. Merah." Uzan melemparkan kartu UNO di tangannya 
ke arah Kahfi. "Merah, Pak." 


Kahfi mendengus menatap kartu di hadapannya kesal. Kasar 
dilemparkannya kartu kuning bernominal sama ke depan. 
Menutup kartu milik Uzan. "Kuning," sambarnya keki. 


Dewo merutuk. "Doh, Wo nggak punya kuning. Ganti, dah. 
Ijo, nih, adanya, Pak." 


"Nggak ada, kuning," sungut Kahfi kesal. "Minum, Wo." 


Dewo mencibir. Nyaris mengomel. Tapi akhirnya mengambil 
juga beberapa kartu dari tumpukan. Begitu menemukan 
kuning, segera dilemparkannya kartu itu. "Plus dua, Iyan. 
Rasain lo, yan." 


"Kampret lo, Wo." Zian mendengus. Mengambil dua kartu 
dengan ogah-ogahan. "Biru, Nip." 


"Yeaaa, gue punya biru." Hanif melemparkan kartunya lagi. 
"Masih biru, Tong." 


"Siapa dah yang ngasih biru? Dibilangin gue nggak punya 
biru," Kenno mencibir sambil mengobrak-abrik tumpukan 
kartu minum. "Mana dah kartu birunya." 


"Biru, Tong." Hanif tertawa puas. 


"Iye, tahu. Nah, gue dapet warna banyak, hehe," Kenno 
melemparkan kartu segala warna. "Yah, mampus lo, Jan. 
Kuning." 


"Eh si Entong, nih, ya. Rese bener. Udah gue bilang nggak 
ada kuning." Uzan menatap kartu di tangannya. "Yeu, kalau 
lo semuanya nyerang gue. Oke, nih, makan plus empat." 


Kahfi mendengus mendapatkan kartu itu dari Uzan. Lagi- 
lagi apes. 


"Ahahaha, makan lo, Pak. Plus empat." 


Kahfi menatap Uzan kesal. Sedikit malas diraihnya 
tumpukan kartu dan diambilnya empat buah. Seakan tak 
cukup, kelima temannya yang lain masih tertawa kencang. 
Kahfi melirik ke sekeliling menahan malu. Setidaknya 
suasana di lobby pagi ini masih sepi. Hanya ada mereka 
berenam yang duduk melingkar tidak tahu diri dan 
memainkan kartu UNO pagi-pagi. 


Dan masalah Pak Damar tadi, Kahfi masih tidak bisa 
melupakannya. Rasa kesalnya masih bersarang. Tentu saja 
semua karena ulah Uzan dan Kenno yang dengan kurang 
ajar mengguncangkan kursinya dan membuatnya mengira 
ada gempa darimana. Belum lagi sindiran dari Pak Damar 
dan tawa mengejek satu kelas. 


"Lah, Pak, lo ketus amat. Masih marah, ye?" tanya Dewo 
sambil mengibaskan kartunya. 


Kahfi melirik Dewo tanpa minat. "Menurut lo semua aja?" 


Kenno hanya tertawa. "Ya elah, kayak gitu doang, mah. 
Sekali-kali nggak apa-apa. Biar seru. Jarang-jarang ada 
gempa di kelas kita. Ups." 


"Yeu, itu mah gempa buatan lo, Tong." Uzan menyindir. 


"Yeu, gempanya dari tangan lo tapinya," sembur Kenno 
dengan terbahak. 


Kahfi hanya bisa menahan geramannya. 


Hanif ikut tertawa. "Lah, Fi, lo ngapa deh tidur di kelas gitu? 
Bukan lo banget." 


"Iya, deh, Nip. Gue juga bingung masa. Tahu-tahu aja di 
samping gue dia udah tidur. Mimpi apa, dah," Zian geleng- 
geleng kepala. 


Kahfi malas menjawab. 


Uzan menyahut. "Kayaknya sih nonton bokep kemaleman. 
Lembur hanyalah kamuflase saja." 


Dewo melotot. "Hi, berani ya lo, Pak, sekarang udahan. 
Seorang Pak Ustadz masa depan? Haduh, gue mulai pusing 
deh, cyn." 


Zian melirik Kahfi. "Eh, tapi serius lo sekarang udah berani 
nonton gituan? Gue nggak nyangka, nih, Fi. Bener lo udah 
berani nyoba-nyoba nonton gituan? Bunda lo gimana 
reaksinya kalau tahu anak alimnya udah nggak polos lagi?" 


Senyuman Kenno berkembang lagi. "Tahu, dah, harusnya lo 
ajak gue kalau nonton yang gituan. Gue cariin yang paling 
ajib, dah. Gue sama Iyan jagonya. Tul nggak, Yan?" 


Zian hanya tersenyum malu-malu. "Aha, bisa aja lo," 
katanya berdeham mencoba biasa saja. Tapi langsung 
melotot pada Kenno. "Lagian lo napa deh, No. Lo ngebet apa 
gimana? Dari kemarin itu mulu bahasan lo. Pikiran lo kotor 
terus, udah nggak suci. Mending cari yang halal." 


Kenno langsung cengengesan. "Makanya lo-lo pada, doain 
gue biar bisa segera menghalalkan Ayang Bikan. Biar gue 
nggak memupuk dosa terus, hehehe." 


Zian kembali menuding Kahfi. "Iya loh, Fi, lo kan yang paling 
ngerti dosa, ya nggak? Ajarin dong temen-temen lo yang 
nggak tahu diri ini." 


"Kalo kata Pak Ustadz mah, pacaran aja dosa, ya nggak, 
Pak?" sambung Uzan melirik Kahfi. 


Kahfi terbatuk mendengarnya. "Siapa yang bilang?" 
"Ya lo, siapalagi?" 
Kahfi terdiam menatap temannya. 


Kenno mengernyit curiga. "Mana berani nonton kan 
sekarang? Ck, udahlah, nggak usah sok suci sama kita-kita, 
mah." 


Kahfi balas menatap Kenno tak terima. "Maksud lo, gue sok 
suci?" 


"Lah, iya kan. Manusia mah gitu. Mana tahu." Kenno tertawa 
santai. "Udahlah, woles aja sama kita, mah. Gue toh juga 
banyak dosa." 


Kahfi menghela nafas. Segera dirapikannya kartu di tangan 
dan menumpuknya ke depan. "Udah gue. Laper. Mau cari 
sarapan." 


"Lah, Fi, lo mau pergi?" Hanif menatapnya bingung. 
"Yeu, mulai deh, Pak Ustadz ngambek," Uzan mencibir. 


"Ya kan dia ngambekan, ampun dah." Kenno masih tertawa 
lagi. "Iya, deh. Iya, lo suci nggak kayak kita-kita yang penuh 
dosa. Ck, gitu aja ngambek." 


"Ya ampun. Sori, Fi. Lagian Entong aja lo dengerin. Biasanya 
toh lo nggak peduli. Napa ini lo masukin ati?" Zian berusaha 
memanggil. Tapi Kahfi sudah bersiap bangkit meninggalkan 
kelima teman reseknya itu. 


"Udahan nih? Ah, lo mah Pak nggak seru. Nip, kita cabut aja, 
yuk." Dewo akhirnya bangkit juga. "Yuk, Yan, lo juga. Cari 
jajan di luar, gih." 


"Lah itu ditinggal? Ngambek dia. Gak tega gue," suara Zian 
masih terdengar. 


Kenno masih terus tertawa. "Ah, lu mah, Yan. Terlalu baik 
jadi orang. Apalagi sama si Fi pasti baiknya kebangetan. 
Sayang lo ya ama dia. Lagian dia ngambek sendiri, ye. Gue 
ama Ujan kan cuma bercanda." 


"Ya, tapi lo tu kebangetan, Tong. Udahan bully-nya kasihan 
tahu. Sampe marah anaknya tuh." 


"Halah. Nanti balik sendiri juga." Dewo kembali menarik 
Hanif dan Zian. "Udah, laper gue. Buru." 


"Eh, tapi, dia mau kemana?" 
"Biarin, yeu." 


Setelah suara-suara itu hilang, Kahfi kembali menengok. 
Hanya hembusan angin yang terdengar dan kartu yang 
berceceran. Ya ampun, bahkan mereka semua tidak berniat 
mengejarnya. Minta maaf atau apa, kek. Eh dia malah 
ditinggal sendiri. Memang teman-temannya itu keterlaluan 
sekali. Bukannya menghibur, malah kabur. Teman macam 
apa, sih. 


Memilih tak peduli, Kahfi membuka ponselnya. Menemukan 
pesan WhatsApp dari Yumna. 


Yumna Mene 


Fi, udah slese kelas blm, ya? 


Sarapan, yuk 


Kahfi melirik ke sekeliling. Batang hidung teman-temannya 
benar sudah hilang. Tidak kelihatan dimana-mana. Ternyata 
hanya sampai di situ kesetiakawanan mereka. Oke kalau 
begitu, lebih baik sarapan dengan Yumna daripada 
mengurus ketidakjelasan mereka. 


Lagipula apa salahnya? 


Harusnya dia yang marah. Harusnya dia yang mendapat 
permintaan maaf. Eh, malah dia yang ditinggal-tinggal 
seenaknya. 


Setidaknya, Kahfi merasa lega. Sekarang dia punya Yumna 
di sisinya. 


Me 

Boleh. Di luar aja, kan? 

Mau dimana? 

Yumna Mene 

Di warung nasi liwet waktu itu? 
Atau di padangan langganan km? 
Eh, terserah deng. 

Me 

Jangan, deh, anak2 biasa ke sana 
Deket pusat aja 


Yumna Mene 


Oh, gitu ya udah 
Yumna nganter Bika dulu, abis itu kesana 


Kahfi segera berjalan menuju parkiran. Setelah 
mendapatkan motornya, dilajukannya motor itu ke area 
perpustakaan pusat. Tepat di samping air mancur, 
tampaklah sebuah taman foodcourt besar yang pagi pun 
sudah penuh sesak oleh keramaian. Kahfi melangkah masuk 
dan mendudukkan diri di bangku paling pojok untuk 
menunggu Yumna. Belum apa-apa, dia sudah mengantuk. 
Lalu beberapa detik berselang, keadaan di sekelilingnya 
menggelap. Hanya suara deru napasnya yang terdengar. 
TBC 


Jadi intinya, 

Kahfi hanyalah manusia biasa 

Punya banyak kekurangan seperti kita 

Okeee jadi akan sampai mana semua ini?? 

Pokoknya stay tune aja, tunggu keseruan selanjutnya 
Yumna lagi ngumpet yaa 

Ketemu next part 


plis jangan sider 
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Yumna mendengus malas menatap Bika yang sejak tadi 
sibuk memutari setiap deret rak di dalam mini market 
Kampus. Sebentar-sebentar ditatapnya jam di tangannya 
lalu sebentar lagi menatap Bika. Tapi, yang dilakukan 
temannya itu malah semakin lama memilih snack ke dalam 
keranjang. 


"Bik, udah belum?" tanya Yumna kelewat keki. 


"Bentar, ih, kenapa deh buru-buru banget? Gue masih milih 
jajanan, nih." Bika mengangkat dua wafer di tangannya 
dengan bingung. "Enak Tango apa Gery, Yum? Ah, dua- 
duanya ajalah. Hehehe, enak semua," jawabnya sendiri 
sambil merangsekkan dua snack itu ke dalam keranjang. 


Yumna mendesah dari belakang punggung Bika. 


"Waaa, Yummy! Ada Piattos rasa baru, masa! Mauuu, gue 
beli, deh!" Bika meraih satu kantong, tapi kembali menjerit. 
"Ya ampun, Chitato rasa keju juga ada! Hiii, mauuu!" 


"Bik, lama banget, sih! Ayo dong!" rengek Yumna lagi. 


"Hih, Yummy, hari ini lo nggak asyik banget, sih?! Gue lagi 
milih, tahu! Kenapa, sih, buru-buru banget! Lagian mana tuh 
si Mas Miko? Belum kelihatan, kok." 


"Tapi gue udah ada janji, Bik." 


"Iya, iya, gue juga ditungguin Ocha di kos, kok. Sabar, dong. 
Gue mau maraton drama. Makanya harus sedia banyak 
stok." Bika kembali tersenyum memamerkan keranjang 
belanjanya. "Nih, gue udah dapet banyak." 


"Ya udah, buruan!" 


"Bentar, gue ambil minum dulu, hih!" setelahnya Bika 
berlarian mengambil dua botol soda dari showcase. 
Kemudian membawa serta seluruh keranjang belanjanya ke 
Kasir. 


Sekitar sepuluh menit kemudian akhirnya batang hidung 
Bika sudah mengilang dengan matic-nya. Yumna menyusul 
Kahfi dengan sepeda kampus seperti biasa. Sedikit 
tersengal, dilangkahkannya kakinya memasuki arena 
foodcourt. Matanya berputar menatap sekeliling. Akhirnya 
menemukan Kahfi di salah satu meja terpojok. 


Baru sampai di ujung meja, Yumna tersentak. Tapi kemudian 
tersenyum tipis saat didapatinya raut wajah polos Kahfi 
yang tertidur di meja. Mata laki-laki itu terpejam 
menampilkan bulu matanya yang lentik dan rapi. Sementara 
tangannya menjadi tumpuan kepala. Yumna mendekat dan 
mengambil duduk di depannya. Mengamatinya dalam waktu 
yang lama dengan tatapan gemas. Sampai akhirnya meja 
bergetar. 


"Loh, Yumna, kamu udah dateng?" Kahfi mengucek mata 
sekilas. "Eh, maaf, ngantuk jadi ketiduran." 


Yumna masih mengulum senyum. "Pasti capek ya semalem, 
Fi? Ya udah, habis sarapan kamu langsung pulang aja biar 
bisa tidur siang." 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Nanti harus ke kantor. Nggak 
ngantuk banget, sih." Matanya berputar sebentar. "Mau 
makan apa?" 


"Opor ayam aja, Fi." 


Kahfi mengangkat sebelah alis. "Boleh," katanya berniat 
bangkit. 


"Yumna aja yang pesen. Duduk sini. Kamu ngantuk, kan? 
Nanti kalau nabrak mbak-mbak kantinnya kan nggak lucu, 
hehe." 


Kahfi menahan tawanya. Sementara Yumna pergi memesan. 
Lima menit kemudian dia sudah kembali dengan dua 
mangkuk opor dan teh hangat. Belum sampai Yumna 
meletakkan nampannya, Kahfi sudah menerabas mangkok 
dan mulai melahap satu porsi opor. Yumna mengerjap kaget 
menahan senyumannya melihat Kahfi yang makan dengan 
lahap. 


"Fi, laper banget, ya?" 

Kahfi meringis malu. "Nggak sarapan tadi. Keburu soalnya." 
"Ya ampun, ambil punya Yumna separuh, nih." 

"Eh, enggak." 


"Iya, kalau laper ambil aja. Yumna tadi udah jajan sama 
Bika. Serius, deh." 


Kahfi tersenyum malu. Tapi kemudian mendekatkan 
mangkoknya ke arah Yumna. "Maaf ya, Yumna. Laper," 
katanya malu-malu membuat Yumna dengan segera 
memindahkan beberapa potong ketupat ke atas mangkok 
Kahfi dan dilahap Kahfi dengan cepat. 


"Yumna seneng deh lihat kamu makan lahap gitu, Fi." 


Kahfi hanya menutup pipinya yang menggembung penuh. 
Merasa benar-benar malu. Begitu selesai, disurungkannya 
mangkok opor ke depan. Tak lama Yumna menyusul. Masih 


dengan kikikan yang tampak di wajahnya saat melihat 
ekspresi Kahfi. 


"Penuh banget itu pipi kamu, Fi. Oh, itu ada cemong." 


"Saya makan kayak anak kecil banget, ya?" Kahfi meringis 
malu. Meraba pipinya sendiri berusaha membersihkan. 
"Mana?" 


"Bentar," Yumna meraih selembar tisu. Nyaris mendaratkan 
tangannya di sudut bibir Kahfi masih sambil tertawa 
membuat dia tak sadar bahwa bertindak kelewatan. 


Kahfi mengerjap. Segera mundur sebelum Yumna berhasil. 
Lalu yang terjadi selanjutnya adalah ekspresi canggung 
keduanya. Kahfi meraih tisu dengan tangannya sendiri. 
Berusaha membentengi diri. Tubuhnya menjauh dari Yumna. 


"Maaf, Yumna. Banyak orang di sini. Nggak enak." 


Yumna meremas tisu di tangannya grogi. "Yumna yang 
harusnya maaf, Fi. Maksud Yumna cuma mau bantuin 
bersihin bekas makanan di bibir kamu itu. Takutnya kamu 
nggak lihat. Tapi kalau kamu risih, maaf, ya." 


Kahfi kembali tersenyum. Lebih canggung dari sebelumnya. 
"Mmm, saya mau ngantor nih, Yumna. Nggak apa-apa, kan?" 


"Iya, Fi, nggak apa-apa." 
"Mau dianter dulu atau-" 


"Enggak usah, Yumna mau di sini dulu kok, Fi. Sana kamu 
pergi dulu aja. Nanti ditunggu Mas Miko sama yang lain, 
Iho." Yumna mengangkat tangannya. "Hati-hati, ya?" 


"Ya udah, saya pergi, ya? Assalamualaikum," Kahfi baru akan 
kabur ketika Yumna berseru lagi dari jauh. Membuatnya 
menengok sebentar dengan kening berkerut. "Hm, apa?" 


"Yumna sayang kamu, Fi. Hehe, udah cuma mau bilang itu 
aja. Sana pergi. Pokoknya hati-hati, ya. Jangan ngebut nanti 
nabrak." 


Menahan senyumannya, Kahfi segera berbalik. Sayang di 
detik selanjutnya dia benar-benar menubruk meja tak 
berdosa di depan. Spontan mengaduh memegangi kaki. 
Tawa Yumna terdengar lagi. 


"Tuh kan, nabrak beneran." 


Kahfi menoleh lagi. Semakin malu dikirimkannya senyum 
maaf pada Yumna. Setelahnya dia benar-benar kabur dari 
hadapan Yumna. Sampai di parkiran, Kahfi menahan nafas 
menekan dadanya yang berdebar-debar. Bergantian dengan 
kakinya yang ngilu akibat menabrak meja. Tapi senyum tak 
henti tertahan di mulutnya. Beberapa detik, barulah Kahfi 
melajukan motornya menuju kantor. Dan selama itu pula 
senyuman tak lepas dari mulutnya. Bahkan hingga dirinya 
benar-benar sampai di kantor. 


"Dih, senyum-senyum sendiri. Hi, gila lo, ya?" goda Sony di 
muka pintu. 


Kahfi segera stop tersenyum. "Eh, hai, Bang." 


"Hai, hai, pret! Muka lo nggak berdosa banget, sih!" Ewan 
menyahut sangsi. "Dari kemarin lo dicariin Miko, Fi. Malah 
ngilang segala." 


Kahfi menunduk. "Eh, iya, sori, Bang. Gue kemarin ketiduran 
di kos Kenno." 


Sony menjentikkan jari. "Oh, temen lo yang si Entong itu? 
Yang narsis gila, yang ketemu di rumah lo pas gue main 
sama Ewan, kan?" 


"Iya, masih inget aja, Bang. Udah lama juga." 


"Iyalah, yang muka begitu tuh, pasti diinget. Kampret 
emang itu anak, ngata-ngatain gue jones haus kasih 
sayang," Ewan menanggapi dengan sinis. 


Sony cekikikan. "Dimana deh itu si Entong? Ajak kesini 
anaknya. Biar bisa maen UNO rame-rame. Sama siapa itu 
yang duo pendek itu? Mukanya mirip banget. Kembar non 
identik ya kalau nggak salah." 


Danny yang baru muncul berdeham-deham dari jauh. "Ujan 
sama Iyan? Lah, iya itu temennya cuma tiga biji itu, kok. 
Paling mentoknya tambah si Dewo, kalau enggak ya Hanip. 
Siapa lagi, deh?" 


Kahfi langsung melirik Danny datar. 

Sony membela. "Ya nggak apa-apa, ya, Fi. Lebih baik 
sahabat sebiji daripada temen seribu, ya, kan? Pepatah aja 
bilang gitu. Apaan sih lo, Dan?" 


"On, lo belain dia terus kek Bunda gue. Pilih kasih emang 
Bunda. Anaknya tiga, yang dibela dia terus." 


"Ya itu mah lo sama Abby yang sekongkol ngerjain Fi keles." 


Kahfi meringis melihat Danny berlalu tak peduli. Matanya 
kembali pada Sony. "Bang, terus Mas Miko gimana meeting- 
nya? Sukses, kan?" 


"Sukses kok, Fi, santai aja. Cuma ya gitu kemarin Miko 
sempet diem banget sehari. Ya, lo sih nggak bilang-bilang. 


Miko jadi panik seharian kemarin. Mau ngulang kerjaan, 
datanya di lo semua. Ya untung tadi pagi lo langsung kirim 
semuanya. Jadi, masih bisa selamat." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang sedikit lega. 


KKK 


Kahfi masih mengerjakan laporan bulanan yang baru ketika 
Miko akhirnya masuk ke dalam ruangan. Sedikit tak enak 
dia bangkit dan menunduk. Menghampiri Miko yang 
berjalan menuju meja kerjanya. 


"Mas, gue minta maaf ya soal kemarin. Gue malah nggak 
berangkat." 


Miko mengerjap bingung. "Oh, kerjaan kemarin?" 
Senyumnya terbit. "Udah beres, kok. Santai aja kali, Fi. Mas 
malah yang makasih Iho, lo jadi bela-belain lembur segala." 


"Terus, gimana tadi meeting-nya?" 


"Alhamdulillah tinggal nunggu surat kontraknya aja. 
Masalah dana kegiatan langsung diurus bagian kita, kok." 


Kahfi ikut tersenyum. "Alhamdulillah kalau gitu, Mas." 


Miko menepuk pundak Kahfi. "Sip. Lain kali jangan ulangi 
lagi, Fi. Kalau ada apa-apa kasih kabarlah ke sini. Atau ke 
Danny paling nggak. Soalnya server di divisi kita lagi rusak. 
Jadi nggak terintegrasi ke satu sama lain. Susah buat 
ngambil file." 


"Iya, Mas, pasti." 


Miko hanya tertawa. "Mas jadi keinget Yumna. Lo itu kayak 
Yumna lama-lama. Kalau udah main sama temennya suka 


lupa waktu. Mas sering banget kok marahin dia kalau udah 
kayak gitu." 


Kahfi menyembunyikan pipinya yang memerah saat 
mendengar nama Yumna disebut-sebut. "Oh gitu, Mas?" 


"Iya, gue sih nggak masalah ya dia main-main asal kasih 
kabar sama rumah. Mbok Yum sering panik soalnya kalau 
dia malem-malem belum pulang. Tapi yang pasti, sih, harus 
jelas mainnya sama siapa. Misal sama temen deketnya Bika 
atau siapa gitu. Mas sih nggak masalahin. Soalnya Mas 
kenal Bika anaknya baik," Miko masih tertawa. "Hmm, tapi 
kalau sampe ketahuan anak itu pacar-pacaran di belakang 
Mas dan nggak bilang-bilang, apalagi nggak ngenalin ke 
Mas, habis dia nanti! Mas paling nggak suka tuh anak 
pacaran jaman sekarang. Apalagi kalau bawa pengaruh 
jelek ke adik Mas. Mas nggak bakal kasih izin dia pacaran 
segala." 


Senyuman Kahfi perlahan surut. "Oh... gitu... ya, Mas?" 


"Iyalah, Mas nggak suka pacar-pacaran segala. Buat apa, 
sih?" Miko tertawa lagi. "Yumna itu harusnya belajar dari lo. 
Kelakuan dia itu makin nggak jelas semenjak kuliah. Mas 
nggak suka, deh." 


Kahfi hanya memaksakan senyum. 


TBC 


Cr.: nama produk yg disebut milik perusahaan. Saya hanya 
pinjam nama saja. 
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Sejak tadi Kahfi tak bisa berhenti berdecak menatap 
halaman super luas di depan matanya. Lalu sebuah kolam 
renang besar yang memantulkan bias cahaya mentari 
dengan rriak-riak kecil menari di tengah. Belum lagi 
tumbuhan-tumbuhan hias yang bertumbuh mengelilingi 
arena kolam. 


Dulu saat mengantar Yumna di malam hujan deras, Kahfi tak 
benar-benar memperhatikan rumah Yumna. Bahkan dia 
hanya masuk ke ruang tamu dan sempat ganti baju di 
kamar Yumna saja. 


Dan sekarang, ketika dia benar-benar masuk ke dalam 
rumah perempuan itu- yang juga merupakan rumah tempat 
Miko dibesarkan- barulah Kahfi sadar bahwa rumah Sultan 
hampir menyerupai istana. Tak heran jika Sultan memiliki 
rumah sebesar ini, pasalnya beliau benar-benar kaya raya. 
Bahkan perusahaan milik keluarga Sultan sekaligus 
tempatnya bekerja itu kini mulai memasuki taraf 
internasional. 


Kahfi tak bisa menghentikan kekagumannya. Rumah bak 
istana ini mau dibandingkan dengan joglo rumahnya? Duh, 
yang benar saja. Meski sekarang joglonya sangatlah luas 
dan besar, sepertinya tetap belum pantas disandingkan 
dengan istana milik Sultan ini. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Tiba-tiba menjadi 
menciut saat memikirkannya. Berarti dulu Danny sering 
main ke sini? Ah, tentu saja pasti. Apa abangnya itu kadang 
merasakan perasaan yang sama? Seperti rasa minder pada 
temannya sendiri? Dan tiba-tiba ada keinginan untuk 


merenovasi joglo mereka. Atau mungkin mengganti joglo 
rumahnya dengan istana seperti ini. Bisa jadi. 


Jujur saja Kahfi sering kali minder. Seperti yang 
dirasakannya ketika dia dan teman-temannya pergi ke 
rumah Dewo dan menghabiskan waktu seharian berenang 
sepuasnya. Dewo anak pejabat kementerian luar negeri. 
Rumahnya tidak kalah megah dengan milik Yumna. Luas, 
besar, dan berlapis-lapis. Kadang Kahfi untuk ke kamar 
Dewo pun masih sering tersesat. Kadang mau ke kamar 
mandi juga bingung pintu yang mana. Kadang lagi dia 
dikerjai di salah satu ruang musik Dewo dan saat dia keluar 
dia tak bisa pulang. 


Dari teman-temannya, Dewo memang paling kaya. Hobi 
memakai barang-barang necis. Bahkan berlibur pun keliling 
dunia. Sudah tidak diherankan lagi kalau anak itu balik 
dengan membawa setumpuk oleh-oleh dari Jepang, Amerika, 
atau negara mana pun yang dia kunjungi saat liburan. 


Sedangkan Kahfi? Kahfi terlalu takut meminta hal yang 
tidak-tidak pada Hendra. Akhirnya dia hanya terima-terima 
saja apa yang diberikan ayahnya. 


Boro-boro liburan, minta motor baru saja dia tidak berani 
bilang. Padahal jika bilang pasti langsung dibelikan. Tapi, 
Kahfi terlalu gengsi minta-minta uang. Kahfi lebih suka 
mencari uang sendiri. 


Dan masalah rumah joglo yang ditempatinya, kadang Kahfi 
juga merasa ingin hidup serba modern. Kadang ingin 
merasakan hidup di rumah yang baru. Tapi boro-boro, 
Hendra terlalu sayang dengan joglo turun-temurun itu. 
Sekarang saat dia berpacaran dengan Yumna, dia merasa 
sangat kecil dan rendah. Apalagi saat membandingkan 
rumah mereka yang bertolak belakang. Milik Yumna begitu 


modern bak istana, miliknya hanyalah joglo tradisional 
berbudaya lama. 


Suara langkah kaki mendekat terdengar. Kahfi segera 
menegakkan duduknya. Menatap Yumna yang mendekat 
menuju gazebo tempatnya duduk. Tepat di samping 
tanamam rindang dekat kolam renang. 


"Fi, kok ngelamun?" tanya Yumna dengan senyum manis 
sembari meletakkan nampan ke atas meja. "Oh iya, ini 
jusnya minum dulu. Sama tadi Mbok Yum bikin muffin. 
Cobain, ya." 


"Makasih ya, Yumna." Kahfi tersenyum ragu. Matanya masih 
menatap sekeliling saat mencicip satu buah muffin coklat 
bertabur almond. "Oh iya, rumah kamu gede, ya. Ada kolam 
renangnya juga." 


Yumna mengerjap. "Buat apa gede kalau sepi?" Lalu dia 
tersenyum. "Eh, kenapa emang kalau ada kolam renangnya? 
Kamu suka renang? Mau renang di sini? Boleh, kok." 


"Tapi ya nggak disini juga kali. Masa saya renang di depan 
kamu," Kahfi menahan tawa. "Biasanya sih kalau renang 
sama anak-anak numpang di rumah Dewo. Dewo kan 
holkay, rumahnya ada kolam renang juga, Yumna." 


Yumna hanya tersenyum melihat raut wajah Kahfi. Padahal 
laki-laki itu juga tidak kalah. Ayahnya saja kepala kepolisian, 
kata Miko. Tapi Kahfi tetaplah Kahfi yang apa adanya. Justru 
malah membuat Yumna makin gemas. 


"Fi kalau mau renang boleh banget Iho ke sini." 


Kahfi menggeleng malu. Mengalihkan kegiatannya dengan 
membongkar tas punggung. "Jadi belajar, kan?" 


"Jadilah, Fi, kan udah nyampe sini. Yumna mau tanya 
banyak materi sama kamu. Ajarin ya nanti. Kamu kan 
pinter." 


"Ah, enggak, lebih pinter Dewo sama Iyan daripada saya." 
Kahfi membuka-buka bukunya canggung. "Kamu mau tanya 
makul apa? Dasar ekonomi?" 


"Eh, iya, itu kan awal semester ada. Nah, nilai Yumna dulu D 
masa, Fi. Semester depan harus ngulang, hehe. Soalnya 
udah mau masuk semester akhir kan, kita? Jadi yang jelek- 
jelek harus diulang. Duh, dodol banget ya, Yumna?" Yumna 
menggaruk kepalanya frustasi membuka halaman buku. 
"Mana itu dasar-dasarnya keluar lagi masa di makul 
manajemen sekarang?" 


"Oh iya, yang mana?" 


Kahfi mencondongkan tubuhnya ke arah Yumna. Matanya 
fokus menatap buku. Sementara Yumna malah salah fokus 
ke arahnya. Detik selanjutnya mata mereka bertubrukan. 
Baik Kahfi dan Yumna sama-sama diam. Saling menahan 
nafas. Tidak memundurkan tubuh sama sekali. Malah Yumna 
bergerak sedikit lebih maju. Dan Kahfi tetap pada posisinya 
tanpa berniat menjauh. 


Ya Allah, Kahfi membatin frustasi. Sebenarnya mereka mau 
belajar atau apa. Dan hatinya kenapa sekarang menjadi 
selemah ini. Bahkan dia suka wangi cologne Yumna yang 
mendekat di permukaan hidungnya. Membuat dia semakin 
maju mendekat. Hingga hidung mereka nyaris 
bersenggolan. 


Ya Allah, Kahfi bahkan tidak tahu bahwa jatuh cinta akan 
seindah ini. Tidak tahu akan sebegini sulit dia menahan rasa 
inginnya. Tidak tahu bahwa yang temannya rasakan di 


luaran sana benar. Ternyata memang membuatnya lupa diri 
dan bodoh. 


Dan sebelum tubuh mereka lebih maju lagi, suara dehaman 
yang terdengar tiba-tiba membuat Kahfi dan Yumna 
memundurkan kursi spontan. Mbok Yum tersenyum di 
antara mereka. Tangannya mengulurkan nampan yang baru. 
Kali ini dengan sepiring roti kukus. 


Mbok Yum tersenyum menggoda. "Duh, maaf ya Non Yummy 
sama Mas Kahfi, Mbok ganggu, ya? Tadi ketinggalan rotinya, 
Non. Hehe, maaf ya, Non," Mbok Yum buru-buru meletakkan 
piring ke meja. "Ya udah monggo lanjut lagi, ehem... lanjut 
lagi belajarnya. Permisi, ya." 


Kahfi mengerjap kaget. Sadar dengan apa yang dia hampir 
lakukan barusan. Malu masih menghinggapinya meski Mbok 
Yum telah pergi. Buru-buru disimpannya buku ke dalam tas. 
Sepertinya keberadaan Kahfi di sini salah. Bukan waktu dan 
tempat yang tepat. 


"Kayaknya bener, deh, Yumna, kita harusnya belajar di 
tempat yang rame. Nggak di sini." 


"Loh, loh, Fi? Kok udahan?" tanya Yumna panik melihat Kahfi 
mulai menenteng tas. "Maafin Yumna, Fi, Yumna nggak 
sengaja tadi. Yumna nggak bermaksud ngapa-ngapain, kok, 
tadi. Apalagi sampe-" Yumna menundukkan wajah. "Apalagi 
sampe berpikiran mau nyium kamu, Yumna nggak pernah 
kayak gitu. Tadi itu nggak sengaja." 


Kahfi menjauhkan pandangannya dari Yumna menahan 
malu. "Nggak apa-apa. Saya yang salah, kok. Tadi kebawa 
perasaan aja jadinya gitu. Mmm, lain kali aja ya kita 
belajarnya. Lagian nggak enak berduaan gini di rumah 
kamu." 


Yumna menatap hampa Kahfi yang mulai bangkit menjauh. 
Cepat dikejarnya Kahfi melewati ruang tamu. "Fi, Fi, jangan 
marah, please." 


Kahfi menggeleng. Memaksakan senyum. "Tadi untung kan 
ada Mbok Yum. Kalau enggak, mana tahu kan kita udah 
ngapain? Setan itu dimana-mana, Yumna. Kalau kita nggak 
pandai jaga diri, takutnya kenapa." 


"Ya udah, ya udah, belajarnya di dalem aja. Di sampingnya 
Mbok Yum, kan? Atau mau ke kafe aja kayak kemarin? Biar 
rame, Fi." 


Kahfi menggeleng lagi. "Enggak usah. Besok aja ya kita 
belajarnya? Di perpus pusat. Kamu nggak keburu materinya, 
kan?" katanya mengeratkan tasnya. 


"Loh, Fi, kok gitu?" tanya Yumna pias. 


"Saya nggak mau nanti kita malah aneh-aneh lagi kayak 
tadi." Kahfi tersenyum masam. "Saya permisi dulu ya, 
Yumna. Maaf, ya. Titip salam sekalian buat Mbok Yum. 
Assalamualaikum," setelahnya Kahfi menyingkir. 


Yumna berjengit panik. "Loh, kok gitu, sih? Yumna tahu 
kalau salah. Harusnya Yumna nggak ngajak ke belakang 
rumah. Tapi Fi jangan pergi. Masa kita nggak jadi belajar?" 
Yumna menatap kosong Kahfi yang sudah berlalu dengan 
motornya. "Fi, jangan marah. Fi-" 


Mbok Yum berlarian menyusul. "Loh, Non, kok pergi itu Mas 
Kahfinya? Emang belajarnya udah? Perasaan baru sepuluh 
menitan? Cepet amat atuh. Loh, Non- Loh, kok, nangis sih?" 


Yumna meraba pipinya yang mulai basah. Menahan 
isakannya, Yumna berlarian pergi. Meninggalkan Mbok Yum 
terbengong sendiri. 


TBC 


Sudah semakin masuk ceritanyaa 
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Berkali-kali Yumna melirik ponselnya berharap ada pesan 
dari Kahfi. Tapi hasilnya nihil. Notifnya masih ramai. Namun 
tidak ada satu pun nama laki-laki itu tertera di layar 
locksreen.  Yumna berharap Kahfi menghubunginya 
menanyakan kabarnya, atau minta maaf. Atau apapun basa- 
basi seperti yang biasa dia lakukan di sore menjelang 
maghrib begini. Padahal Yumna tahu Kahfi online. Tapi Kahfi 
bakan tidak mengiriminya pesan apapun. Yumna bahkan 
sudah mengirimkan pesan siang hari tadi yang sampai 
sekarang belum di-read oleh Kahfi. 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan Yumna. Mbok 
Yum membuka pintu setengah berbisik. "Non Yummy, mmm, 
anu... Di bawah itu ada..." 


Yumna mengernyit. "Ada siapa, Mbok?" 


Mbok Yum melanjutkan meski setengah malas. "Ada 
Nyonyah, Non. Nyari Non Yummy." 


Yumna mendengus malas. "Mau apalagi, sih?" 

"Aduh, ya Mbok mana tahu, Non." 

"Papa belum balik ya, Mbok?" 

"Ya belumlah, Non, ini masih sore. Gimana atuh, Non?" 


Yumna memaksakan diri bangkit. Lalu melangkahkan 
kakinya perlahan menuruni anak tangga. Mbok Yum 
mengikutinya dari belakang. Langkah Yumna terhenti di 
tengah. Matanya menyipit menatap Reni yang duduk manis 
di sofa ditemani sosok laki-laki setengah bule di 
sampingnya. 


"Halo, sayang. Mama datang lagi." Reni melambaikan 
tangan. 


Yumna menatap Reni malas. "Mau apalagi, Ma? Papa belum 
balik. Masih kerja." 


Reni menyipit kesal kemudian tertawa sinis. "Hah? Emang 
Mama mau nyari Papa kamu? Mau minta uang, begitu? 
Aduh, Yumna sayang, pemikiran kamu itu kolot banget. 
Mama udah nggak perlu minta-minta uang sama Papa kamu 
lagi. Toh, Mama udah punya banyak uang sekarang. Mama 
juga udah punya butik sendiri. Dulu, sih, Mama minta 
dibuatin butik, tapi nggak pernah dikabulin sama Papa 
kamu. Untung Daddy kamu baik sama Mama. Nggak pelit 
kayak Papa kamu." Reni mengalihkan tatapannya. "Ya, kan, 
Ve?" 


"Right, Mom." 


Yumna berdecak tak habis pikir. Ditatapnya bergantian Reni 
dan laki-laki di sampingnya. Siapa pula dia? Yumna tidak 
mengenalnya sama sekali. 


"Mom, jadi ini saudaranya Ve?" kata si bule ganteng itu lagi. 


"Oh iya, dong, Ve." Reni tersenyum lebar. "Yumna, sini, 
Mama kenalin kamu sama kakak kamu. Namanya Verrel, 
kakak kamu. Arsitek terkenal. Usianya sama kayak Miko. 
Jadi, kakak kamu dua, dong. Nggak melulu sama Miko terus, 
kan?" 


Verrel kembali tersenyum. Tulus dan ikhlas membuat Yumna 
jadi tidak enak. Pikirannya tentang saudara tiri yang jahat 
terbuang jauh begitu saja. Verrel terlihat jauh berbeda 
dengan bayangan di mimpinya bahwa saudara tirinya akan 
sangat jahat. Verrel tidak seburuk itu. Ya ampun, Yumna jadi 
tidak enak padanya. 


"Hi, im Verrel. Nice to meet you," Verrel menjulurkan tangan 
lagi diselingi dengan kedipan maut. 


Yumna menggigit bibir. Akhirnya melanjutkan langkah dan 
membalas uluran tangan Verrel. "Yu " 


"No, biar gue tebak! Hm," Verrel tersenyum lalu 
menjentikkan jari. "Shahila Ayu Meidina alias Yumna. Your 
name, right?" 


Mau tak mau Yumna tersenyum. "Eh, iya, Mas tahu nama 
Yumna?" 


"Mas?" Verrel tersenyum geli. "Lucu juga, sih. Ah, tapi 
jangan, gue nggak biasa tuh dipanggil Mas. Ehehe, panggil 
Kak aja, ya. Kak Ve, gimana?" 


Yumna mengerjap tapi kemudian mengangguk-angguk 
diiringi senyum tulus. "Boleh, Kak Ve." 


Reni tersenyum sambil merangkul Verrel. "Tuh kan, Mama 
bilang juga apa. Kamu pasti seneng ketemu saudara- 
saudara kamu. Daripada kamu di sini bosen, kesepian, 
mending sama kita-kita ya nggak, Ve?" 


Yumna melirik Verrel yang masih menampilkan senyum 
ramahnya sekilas. "Iya, Yumna seneng, kok, ketemu sama 
Kak Ve." 


Verrel masih tersenyum. "Gue mau anter Mom belanja, nih. 
Kebetulan gue hari ini nggak ada kerjaan, Yum. Ikut, ya. Kita 
have fun bertiga. Oh iya, malemnya kamu juga harus ikut 
kita sekeluarga makan bareng. Daddy ngadain dinner di 
Golden Resto yang baru. Gimana pun juga kamu kan 
keluarga kita. Jadi ikut, yuk." 


Yumna menatap Verrel dan Reni lagi. "Eh, tapi " 


"Udahlah, yuk." Verrel menarik tangan Yumna. "Gue udah 
lama loh pengen kenalan sama lo, Yum. Kata Mom, lo nggak 
pernah mau diajak ke rumah. Baru sekarang ini nih, Kakak 
bisa kenal sama lo." 


Yumna terdiam menggigit bibir. 


"Gue juga punya adik kayak lo, Sofie namanya. Usianya 
setahun lebih muda dari lo. Makanya, yuk, gue kenalin sama 
Sofie. Sama Daddy juga. Kita semua pengen kenal sama lo. 
Lo kan keluarga kita." 


Reni tersenyum puas sambil bersedekap. "Kamu masih 
ngotot nggak mau? Kakak kamu sampe bela-belain kesini 
ngerayu kamu?" 


Yumna menghembuskan nafas panjang. Kemudian 
tersenyum lebar. Benar juga, ya, daripada dia galau 
memikirkan Kahfi yang cuek. Lebih baik menghabiskan 
malam yang seru dengan Verrel. Sepertinya kakaknya ini 
easy going dan seru abis. 


"Ya udah, Yumna ganti baju dulu ya, Ma, Kak." Pandangan 
Yumna tertuju pada Verrel. "Oh iya, Kak Ve, duduk dulu 
makan atau apa gitu, Kak. Ambil sendiri, ya. Atau minta 
tolong aja Mbok Yum." 


Verrel tersenyum. "Oke, pasti. Gue juga haus, nih. 
TIhanks,ya. You're beatiful and kind." 


Setelahnya Yumna berbalik semangat mengganti bajunya. 
daa 
Seharian dihabiskan Yumna berjalan-jalan mengelilingi mall 


bersama Reni dan Verrel. Dan selama hampir empat jam 
Yumna telah melalui hal-hal seru. Selama itu pula Yumna 


telah berhasil mengenal Verrel lebih dekat. Setelah sekian 
lama, akhirnya Yumna juga bisa merasakan serunya 
berbelanja dengan Reni. Semua berkat Verrel. Humor dan 
canda tawanya selalu bisa membuat Yumna betah. Pertama 
kalinya Yumna bisa merasakan shooping yang 
menyenangkan seperti ini dengan Reni. 


Yumna pun sadar, mengenal Verrel bukanlah hal yang 
buruk. Dulu dia mungkin pernah men-judge papa tiri dan 
saudara-saudara tirinya karena telah membawa pengaruh 
buruk pada Reni. Tapi setelah mengenal Verrel, Yumna jadi 
harus berpikir ulang untuk menyindir mereka lagi. Apalagi 
saat nanti harus bertemu Daddy dan adik tirinya, mungkin 
Yumna harus menarik kata-katanya lagi. 


Verrel masih dengan canda tawanya sejak tadi mengoceh. 
"Oh, jadi nama lo itu kayak itu dong. Permen anak-anak 
yang kenyel. Tahu, kan?" 


Yumna menahan tawanya. "Yang ada banyak varian itu, Kak? 
Animal, buah, burger, pizza, macem-macem itu kan, Kak? 
Yupy maksud Kak Ve?" 


Verrel terkikik. "Right. You sure like that. Baby gummy? So 
cute." 


"Ih, temen Yumna juga sering gitu, Kak! Masak manggil 
Yumna jadi Yummy, Kak! Kayak permen, kan?" 


Verrel kembali tertawa. "Ah, gue juga mau gitu, ah. Gue mau 
panggil lo Yummy juga!" 


"Ah, jangan Kak! Ih, Kak Ve, ikut-ikut deh!" rutuk Yumna 
gemas. 


Verrel menatap ke sekeliling dan menemukan butik-butik 
baru. Segera didorongnya bahu Yumna. "You wanna buy 


some dress again? Sure, l'Il go with you!" 


"Ya ampun, Kak, nggak usah! Udah banyak banget loh, ini." 
Yumna menatap gaun malam navy yang dipakainya 
sekarang. "Nih, udah Yumna pakek gaun dari Kak Ve! Masak 
mau beli lagi? Udah, nggak usah." 


"You didn't want? Ok." 


Reni yang tertinggal di belakang berdeham-deham dengan 
senyum puasnya. "Duh, Mom sampai ditinggalin. Seru 
banget, sih, kalian ngobrolnya. Udah kayak kakak adik 
beneran, deh." 


Yumna hanya mengulum senyum tipis melihat senyum 
sekaligus sindiran di wajah mamanya. Bagaimana pun Reni 
tetaplah Reni. Tidak pernah berubah sama sekali. 


Akhirnya Yumna menjawab tak mau kalah. "Yumna sama 
Mas Miko kan juga gini, Ma. Kalau udah seru-seruan bareng 
pasti lupa sekeliling, deh. Yumna kan lengket banget sama 
Mas Miko," diliriknya Verel yang mengernyit ke arahnya. 
"Kak Ve nanti Yumna kenalin sama masnya Yumna, ya? 
Seumuran sama kamu, Kak. Pasti nanti bisa seru-seruan 
bareng." 


"Of course. Why not? l'Il happy for that." Verrel menjawab 
girang. "By the way, nama Mas Lo Miko? Kayak nama temen 
gue gitu." 


Yumna mengernyit. Tapi kemudian tertawa. "Iya, Kak, 
namanya emang pasaran. Tapi Mas Miko itu baik banget. 
Agak pendiem, tapi aslinya asyik, kok. Kak Ve harus kenalan, 
deh." 


"Oke, kalau gitu kapan-kapan kenalin gue." 


Yumna tersenyum manis. "Beres." 


Reni mencibir lirih. "Lagi-lagi bahasannya nggak jauh dari 
Miko. Hish." 


"Mama ngomong apa?" Yumna melirik jutek. 


"Enggak. Lupain. Yuk Ve kita ke hotel. Mom udah kangen 
sama Daddy. Seharian ini belum ketemu." Reni kembali 
tersenyum menghilangkan rasa kesalnya. Yumna membatin 
mamanya tak habis pikir. 


"Yes, Mom. Be patient, please. l'Il go to the down basement. 
Wait me, a minute." 


Reni dan Yumna menunggu di muka pintu mall. Verrel 
masuk ke dalam lift mengambil mobil. Dalam keheningan itu 
tak banyak yang dibicarakan Yumna dan mamanya. Hanya 
hal-hal tidak penting karena bagaimana pun selamanya ada 
dinding tak kasat mata di antara mereka. Sekalipun Yumna 
berusaha menghancurkannya, tidak ada yang bisa kembali. 


"Yumna salah selama ini. Kak Ve ternyata baik banget." 


"Tentu aja kamu salah," sinis Reni di keheningan malam. 
"Sekarang Mama bahagia punya suami yang penyayang dan 
dua anak yang patuh. Nggak kayak Papa dan Mas kamu 
yang workaholic itu." 


"Papa nggak workaholic. Papa hanya berusaha memberikan 
yang terbaik buat kita." 


Reni membalas lagi. "Papa kamu juga belum bener-bener 
bisa melupakan almarhum istrinya. Mama nggak pernah 
dianggap selama ini. Papa kamu cuma butuh Mama buat 
ngurusin Miko dan ngasih keturunan lagi, kamu." 


"Ma," Yumna menyipit tak percaya. "Bahkan Mas Miko itu 
sangat menyayangi Mama. Mama aja yang terlalu buta. 
Nggak mau melihat ketulusan Mas Miko." Yumna mendesah. 
"Mungkin waktu ngurus Mas Miko saat kecil dulu, Mama 
belum bener-bener ikhlas karena Mas Miko bukan anak 
kandung Mama." 


Reni mendengus. 


"Mas Miko itu anak istri pertama dan seorang laki-laki. Jadi, 
udah sepantasnya Mas Miko dapat semuanya. Kepemilikan 
perusahaan, aset-aset kekayaan, harta, dan semuanya. 
Memang semuanya pantes didapatkan Mas Miko karena Mas 
Miko itu putra pertama laki-laki, Ma. Sedangkan Yumna 
perempuan. Yumna nggak bisa ngurus perusahaan dan 
sebagainya itu." 


"Ck, diam kamu!" 


Satu tarikan nafas terdengar dari Yumna. "Mungkin Mama 
hanya iri karena hal itu. Mama berpikir Papa hanya 
menyayangi Mas Miko dan ngasih segalanya ke Mas Miko. 
Terus Papa nggak menyayangi Yumna dan Mama. Padahal 
itu nggak benar, Ma. Bahkan kalau Mama minta ke Mas Miko 
posisinya di perusahaan, Mas Miko pasti kasih cuma-cuma 
untuk Mama." 


"Ck, udahlah, Mama udah bosen dengan itu semua," sinis 
Reni. "Jangan kamu coba rusak malam bahagia Mama dan 
keluarga Mama, ya. Niat Mama cuma ajak kamu supaya 
kamu ikut senang. Jangan kamu rusak." 


Yumna baru akan menjawab tepat ketika mobil milik Verrel 
menepi ke tempatnya dan Reni berdiri. Menghela nafas, 
Yumna masuk ke jok depan. Sepasang tangannya masih 
panas dingin. Hanya hampa yang tercetak di raut wajahnya. 
Begitu pula dengan wajah Reni yang mengeras. Verrel yang 


merasakan aura dingin menjalar hanya bisa berdeham- 
deham untuk mencairkan suasana. 


"Ehem, whats wrong?" 


Reni hanya mengulum senyum dan menepuk pundak Verrel 
dari belakang. "Yuk Ve kita jalan." 


"Sure, Mom." 


TBC 


Yang penting saling menghargai ya, komennya yang baik2 
aja dan membangun, yang jelek simpen dulu aja kalau 
enggak dibatin, hehe thankyou... 
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Sekitar satu jam kemudian setelah melalui beberapa 
kemacetan di tengah jalan, akhirnya mobil memasuki 
kawasan perhotelan elit. Yumna masih biasa saja pada 
awalnya. Tapi, semakin dia masuk ke dalam, maka semakin 
bertambah rasa groginya. Bukan karena hotel yang super 
mewah di depannya. Tapi lebih karena dia takut bertemu 
Papa barunya alias Daddy yang sering disebut-sebut Reni 
itu. Yumna takut apa yang ada di bayangannya sangat jauh. 
Apalagi dia sudah berharap terlalu tinggi saat melihat 
Verrel. 


"Yum, are you okay? Diem aja masa." Verrel tersenyum 
melihat gelagapan Yumna. 


Yumna hanya meringis saat beberapa pelayan menyapa 
Verrel. "Eh, enggak, Kak. Bagus nih hotelnya. Jangan-jangan 
punya Daddy Kak Ve, ya? Yumna baru pertama kali ini Iho 
dinner di sini." 


"Oh iya, tapi masih baru kok, Yum. Baru mau grand 
launching ini. Daerahnya deket sama daerah lo, kan? 
Makanya gue pengen ajak lo juga ikut dinner sama kita." 


Yumna mengangguk-angguk. 


"Kebetulan keluarga gue itu penyuka usaha wisata dan 
kuliner. Adek gue seusia lo tuh, udah berani nyoba buka 
kafe pake uangnya sendiri, Iho. Ya, meskipun sisanya ada 
campur tangan Daddy. Tapi lebih dari itu dia ngurus sendiri 
manajemennya." 


Yumna menganga takjub. Merasa sangat kecil. Diliriknya 
Reni yang tersenyum puas dan bangga memamerkan 
keluarga barunya. Sementara Yumna hanya menunduk 


malu. Ya ampun, dia bahkan tidak bisa apa-apa. Hanya bisa 
meminta uang pada Sultan. Bahkan dia tidak pernah 
berpikir ingin membuka usaha atau apa. Yumna sadar 
sekarang dia tidak ada apa-apanya jika dibandingkan 
dengan Sofie-Sofie itu. Mendadak Yumna merasa malu. 
Mana sebelumnya dia sempat menyindir keluarga baru 
mamanya ini pula. 


Ya Allah, Yumna merasa tidak punya muka lagi. 


Yumna hanya bisa berdiri kaku saat sampai di muka pintu 
restoran. Benar-benar tidak punya nyali untuk masuk. Reni 
dan Verrel sudah sampai di depan tapi kemudian menoleh 
dengan senyum. 


Merasa gemas, Verrel merangkul Yumna. "Come join us." 


"Aduh, tapi Yumna jadi nggak enak ini, Kak, Yumna kan 
bukan siapa-siapa." Yumna masih terus berkilah. 


Sampai akhirnya satu suara menginterupsinya. Reni kembali 
dengan merangkul lengan seorang pria berdarah bule paruh 
baya dengan manja. 


"You're Shahila Ayu, right? Im your Daddy. Glad to see you." 


Dan sebelum Yumna menjawab, Yumna merasakan pelukan 
di tubuhnya. Sekarang yang dirasakannya hanyalah rasa 
malu yang meradang. Matanya memanas penuh haru. 
Ternyata benar. Punya keluarga dan saudara tiri tidak 
seburuk yang ada di bayangannya. Tidak semenakutkan 
yang dimimpikannya setiap malam. Dan berada di sini 
membuatnya hidup, merasa benar-benar diterima, dan 
bahkan merasa ditunggu sejak lama. 


Yumna kembali merasakan malu. Bahkan Daddy barunya 
dan Verrel tahu namanya sudah lama. Sementara dia terlalu 


cuek untuk mengenal dan mengerti mereka dulu. 


"Yumna, ini Daddy kamu. Daddy Fredy," kenal Reni 
tersenyum masih dengan rasa bangga yang tinggi. 


Fredy mengulurkan tangan. "Im Fredy. Nice to meet you, my 
beautiful daughter." 


Yumna kembali meringis malu. Hanya bisa menundukkan 
kepala sopan. "Shahila, Om." 


"Just call me Daddy. You should, right?" Fredy tersenyum 
hangat. "Ayolah, Saya juga ayah kamu, kan?" 


Yumna masih tersenyum malu. Tapi akhirnya mengangguk 
juga. Membuat Fredy memeluknya lebih erat. 


"Dan que Sofie." 


Lalu sebuah jemari yang dihiasi kutek berkilauan terulur ke 
arahnya. Yumna menganga takjub. Lebih menganga lagi 
melihat wajah pemilik jemari indah itu. Ternyata ini yang 
namanya Sofie. Yumna membatin, merasa benar-benar kecil 
dan tak ada apa-apanya. Perempuan di hadapannya tampil 
bak model. Memakai dress kain satin berwarna maroon yang 
sedikit terbuka dan tipis. Menampilkan kulit putih sedikit 
kecoklatannya yang seksi. Rambutnya yang indah berwarna 
coklat keemasan seperti baru disemir dibiarkan tergerai 
acak. Wajahnya dihiasi make-up berani tapi tampak pas dan 
menempel indah. 


"Yumna," cicitnya kelewat lirih. 


Sofie tersenyum miring. "Sure. I know it. Lo mahasiswi juga 
kan?" 


Yumna mengangguk lagi. "Manajemen. Kalau lo?" 


"Same with you. Management as everything, right?" 


Yumna kembali tersenyum. Masih terpana menatap gaya 
Sofie yang santai. Bahkan caranya duduk pun sangat 
elegan. Membuat Yumna diam-diam terpana kagum. Padahal 
dirinya sendiri adalah primadona kampus berwajah chinesse 
yang terkenal di kalangan fakultas. Tapi, saat melihat Sofie, 
Yumna tahu dia tidak ada apa-apanya. Berada pada level 
yang berbeda. 


Yumna menghembuskan nafas panjang. Memilih segera 
menuju kursinya mengikuti Sofie. Matanya masih terus 
memperhatikan gerak-gerik Sofie yang meninggalkan kesan 
berkelas. Sedangkan yang lain ikut menyusul mengelilingi 
meja bundar yang telah terhidang makanan serba mewah. 


"Wah, sepertinya anak-anak Mom sudah akrab dengan putri 
kecil Mama? Benar kan, Dad?" tanya Reni sambil membalik 
piringnya dan Fredy lalu berganti mengisinya dengan pasta 
spaghetti. 


Fredy tersenyum sambil menyuapkan sepotong beef dalam 
mulutnya. "Benar. Kalian harus akrab, ya?" 


Verrel menyahut. "Of course, Dad. Kita pasti akrab satu 
sama lain. Apalagi Sofie. Pasti akan dekat sama Yumna 
Karena mereka seumuran. Benar, kan?" 


Verrel tersenyum secara bergantian menatap dua adiknya. 
Sofie dan Yumna. Seperti tampak cocok bila digabungkan. 
Meski secara fisik keduanya berbeda. Sofie begitu glamour, 
sedangkan Yumna terlalu natural. Sofie begitu mencolok 
dengan riasan tebal, Yumna begitu polos dengan make-up 
tipis yang tak kentara. Sofie begitu seksi dengan dress 
mininya yang terbuka bak model, sedangkan Yumna sangat 
anggun seperti puteri keraton. Sofie tampak angkuh dan 
berpengalaman, sedangkan Yumna terlalu lugu. 


Verrel meringis menyadari ucapannya yang sedikit 
dipaksakan. "Hmm, nanti seiring berjalannya waktu kalian 
pasti saling kenal satu sama lain, kok. Perbedaan itu saling 
melengkapi." 


Sofie tersenyum sambil memotong steak-nya tenang. "Sure. 
Why not?" 


Yumna hanya mengulum senyum. 


Fredy melirik Yumna tulus. "Anyway, do you have boyfriend 
or not, Yumna?" 


Senyum di bibir Yumna merekah malu disusul dengan 
batuk-batuknya yang mengakibatkannya terpaksa 
mengambil segelas jus yang terhidang. "Eh, itu, Dad-" 


"No, Daddy!" Reni menyahut bahkan sebelum Yumna 
selesai. "Jelas Yumna nggak punyalah, Dad! Yumna kan 
berbeda dengan Sofie yang cantik dan dikejar banyak 
lelaki! Kalau Yumna? Boro-boro punya, Dad. Mom aja nggak 
yakin Yumna bisa dandan yang bener atau enggak? Lihat, 
Dad, lipstik aja masih menor begini!" 


Yumna menyentak kesal. "Mama!" serunya tak terima. 


Sofie menengahi. "Mom, its okay. Yumna cantik, kok. Alami 
dan natural. Malah Sofie yang terlalu berlebihan," lanjutnya 
meski harus sedikit melukai diri sendiri. "Pasti nanti akan 
ada yang mendekati kamu, kok. Percaya, deh. Kadang digilai 
dan dikejar itu nggak enak. Kamu jangan mau, Yumna. /ts so 
fuckin ewh. Lebih baik seperti ini aja, okay?" 


Reni masih angkat bicara. "Ya daripada nggak ada yang 
mengejar, Sof. Lebih baik kamu ajari dia merawat tubuh dan 
mempercantik diri, Sof. Mom sering merasa Yumna itu ya 
begini terlalu biasa. Pasti yang mendekati ya biasa-biasa 


aja, kan, nanti? Ck, mau jadi apa kamu? Mama bisa gila 
nanti." 


"Mom, please." Verrel ikut menyahut. 


Fredy berdeham mengalihkan pembicaraan. "Oh ya, Yumna, 
sudah malam. Nanti kamu tidur di rumah Dad saja, ya? 
Kamu tidur dengan Sofie. Biar besok kakakmu antar kamu 
pulang." 


Akhirnya Yumna hanya bisa menunduk pasrah. Ya, dia akan 
selalu kalah dengan Reni. 
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Sudah sejak satu jam lalu Kahfi berguling-guling tak tentu 
arah di atas kasurnya. Matanya menarawang kosong ke 
depan. Tepat ke atas atap-atap kamar. Sebentar-sebentar 
tangannya sibuk menggapai bola basket. Lalu melemparnya 
ke tembok. Hingga bola itu memantul-mantul ke arahnya. 
Begitu terus berulang-ulang sampai Kahfi lelah. Helaan 
nafas beratnya terdengar. Dipejamkan matanya erat-erat. 
Tapi tidak berhasil. Pada akhirnya dia akan terbangun juga. 


Bayangan Yumna datang terus menerus. Membuat Kahfi 
menyerah dan bangkit dari tidurannya. Matanya 
menerawang lagi. Duh, sepertinya tadi dia sudah kelewatan 
pada Yumna. Mana tadi kata-katanya sedikit pedas lagi. 


Ya Allah, Kahfi memukul jidatnya frustasi. Merasa tidak enak. 
Diliriknya ponsel dan nyaris mengirim chat via WhatsApp. 
Tapi gagal karena sadar jam sudah menunjuk pukul sepuluh 
malam. Kahfi merutuk dalam hati menyadari sikapnya yang 
menyebalkan. 


Kahfi kembali memaksakan tidur sampai akhirnya bunyi 
keritan pintu terdengar dan kepala Abby melongok dari 
sana. Membuat Kahfi meliriknya dari balik bantal dengan 
malas. Bermaksud kembali memejamkan mata sampai suara 
ketus adiknya membangunkannya lagi. 


"Malem-malem main basket. Gue kira kunti darimana." 


Kahfi memejamkan mata memunggungi adiknya. "Tidur 
sana lo. Besok berangkat pagi, kan?" 


Abby nyengir. "Iya, iya, gue tahu gue anak sekolahan. 
Berangkatnya pagi-pagi. Nggak kayak anak kuliahan, huh." 


"Nah, itu tahu," dengus Kahfi. 


"Iya, gue itu serba tahu. Apapun gue tahu." Abby tertawa 
lebar. "Gue juga tahu kalau lo udah punya cewek. Gimana 
rasanya punya cewek?" 


Detik selanjutnya Kahfi terpental bangkit dari tidurannya. 
Matanya melotot menatap Abby yang kini menatapnya 
penuh sindiran. 


"Kok kaget? Biasa aja, dong." 
Kahfi masih diam menatap Abby. 


"Akhirnya abang gue yang sok suci punya cewek juga. 
Ngakunya sih dulu-hmmph." Abby memekik tertahan saat 
Kahfi datang dan menyumpal mulutnya dengan tangan. 
"Heh, heh, apaan, sih? Gue aduin ayah tahu rasa lo- 
hmmph." 


"Eh, anak kecil! Diem aja lo!" sungut Kahfi kesal. "Lo itu 
jangan menebar gosip seenaknya!" 


"Dih, gosip apaan? Orang bunda sendiri kok yang bilang 
kalau abang nembak-hmmph." 


"By, lo itu anak kecil-" 


"Terus kenapa? Lo nggak usah sok nua deh! Lo nggak bisa 
seenaknya sama gue!" pelotot Abby tak terima. "Lo mau 
aduin ke Ayah kalau gue punya cewek?! Oke, gue aduin 
juga lo punya cewek! Biar Ayah tahu kalau anak 
kebanggaan Ayah ternyata pacaran di belakang Ayah! 
Padahal Ayah itu selalu percaya sama lo. Kayak pepatah 
bilang, kepercayaan itu seperti vas kaca yang mahal. Sekali 
retak, pyar. Hancur. Sekali Ayah tahu, lo maenan cewek. 
Hancur sudah." 


Kahfi terdiam kesal. "Lo itu juga anaknya Ayah. Bukan cuma 
gue. Lagian lo masih kecil pacar-pacaran." 


"Kenapa bahas gue? Padahal lo juga dari dulu diincer Pak 
Ustadz Alli. Lo tahu sendiri seberapa ngebet Pak Alli 
ngarepin lo mau ta'arufan sama anaknya yang di Kairo, 
Mesir." 


"Apaan, sih? Gue nggak mau." 


"Lo itu juga diincer Mas Miko, kan, sebenernya? Mau 
dijodohin sama adiknya yang Mbak Yumna-Mbak Yumna 
itu?! Lo juga nggak mau! Apa-apa nggak mau! Sok jual 
mahal!" Abby berkacak pinggang jengkel. "Eh, tahu-tahu 
sekarang punya pacar! Mau lo apa, sih? Ck, sini gue lihat 
pacar lo kayak gimana! Anak rohis mana? Cantikan pacar 
gue pasti." 


"By, udah dong." Kahfi masih terus membekap Abby. "Udah 
jangan keras-keras kalau ngomong. Mau lo apa, sih?" 


"Makanya lo nggak usah sok-sokan mau ngaduin gue lo! 
Tahunya lo kayak begitu juga, huu. Blagu banget. Sok jual 
mahal. Kemarin-kemarin lo nolakin banyak orang. Bilangnya 
nggak mau mikirin begituan sekarang. Mau fokus belajar! 
Tahunya apa? Sekarang ngomongin pacar ke Bunda. Mana 
kata Bunda mau lo ajakin ke rumah. Tuh, Bunda nunggu- 
nunggu terus pacar lo. Mana sini bawa! Berani nggak lo?" 


Kahfi mendengus lagi. "Iya, gue bawa. Santai aja, dong. 
Nanti juga gue ketemuin Bunda. Lo nggak usah bilang." 


"Ck, punya Abang kok /ooser banget. Malu gue." 


Kahfi menghembuskan nafas berat. "Ya udah iya, maaf. Gue 
emang /ooser. Bukan superman kayak lo!" 


"Bagus, deh, kalau tahu. Harusnya Ayah itu bangga sama 
gue. Bukan lo." Abby membentangkan tangannya ke udara. 
"Mana sini." 


Kahfi meliriknya sinis. "Apaan?" 


Abby semakin mendekatkan tangannya. "Di dunia ini tidak 
ada yang gratis." 


"Hish, dasar ya!" menyerah Kahfi merangkak meraih 
dompetnya meski setengah tak ikhlas. Akhirnya 
diulurkannya selembar biru terang ke tangan Abby. "Cukup, 
kan? Awas mulut lo nggak bisa dijaga." 


Abby tersenyum puas menatap lima puluh ribuan di 
tangannya. Cengirannya lebar ke arah Kahfi. "Cukup 
setidaknya untuk satu minggu ke depan. Tapi, minggu 
selanjutnya nggak tahu, deh." 


Kahfi melotot. Nyaris melempar bantalnya ke punggung 
Abby. 


Abby hanya meleletkan lidah berniat pergi. 


"Eh, By, bentar." Abby menoleh lagi. Kahfi hanya meringis 
malu melihat tatapan adiknya. "Kalau cewek lo marah, 
biasanya dikasih apa?" 


Abby tersenyum bangga. "Buat hal ini lo harus mengakui 
kalau gue lebih unggul dari lo." 


"Ck, iya udah apaan, cepet." 
"Lo kasih bunga, kalau nggak coklat." 


Kahfi tersenyum tipis mengingat betapa Yumna sangat 
menyukai coklat. "Coklat? Oke." Setelahnya dia kembali 


menggusur Abby. "Udah sana pergi." 


Abby mendengus. Tapi setelahnya berlarian sambil 
merentangkan uangnya ke udara. Kahfi hanya bisa geleng- 
geleng kepala melihat kelakuan adiknya. Bocah jaman 
sekarang benar-benar menguras tenaga dan uang. Baiklah, 
besok pagi-pagi sekali setelah jadwal Sultan mengantor, 
Kahfi harus menghampiri rumah Yumna. 


aaa 


"Pada akhirnya Mama akan selalu menjelekkan Yumna. 
Mama macam apa," dengus Yumna sebelum akhirnya 
berbalik menyusuri anak tanggak berterali emas di 
hadapannya. 


Di belakangnya terdengar umpatan Reni. Yumna tak peduli 
dan terus berjalan menuju kamar Sofie yang terletak begitu 
jauh di ujung. Rumah papanya sangat besar. Tapi, rumah 
Fredy dua kali lebih besar dari rumah papanya. Yumna jadi 
bisa mengira-ngira berapa kali lipat kekayaan papa barunya 
ini. 


Yumna menghembuskan nafas pelan. Didorongnya perlahan 
pintu keemasan di depan. Sofie tengah mencatok rambut 
ketika dia masuk ke dalam. Kepala saudara tirinya itu sedikit 
menoleh melihatnya. Lalu kembali lagi serius dengan 
catoknya. 


"Lo bisa pinjem baju tidur gue di almari," kata Sofie tanpa 
meliriknya lagi. Masih serius dengan catok rambut. "Ah, gue 
nggak punya yang piyama bergambar teddy bear atau 
bahkan yang ala pinky, kalau itu yang mau lo tanyain." 


Yumna berdeham malu. Sofie pasti langsung tahu seleranya 
hanya dalam satu kedip. Diam-diam Yumna menertawakan 
diri sendiri. Padahal Sofie lebih muda darinya. Tapi tampak 


seperti perempuan dewasa yang sempurna. Berbanding 
terbalik dengannya yang kekanakan. 


"Apa kelihatan banget kalau tipe kayak gue itu suka yang- 
childish?" tanya Yumna lirih. 


Sofie menurunkan catoknya dan berbalik badan. Gayanya 
elegan seperti biasa. "Apa gue harus bilang?" 


"Lo nggak usah bilang," Yumna memaksakan senyum dan 
beralih membongkar almari milik Sofie. Tapi terlalu bingung 
saking banyaknya lapis dalam almari. Mana coba yang 
harus dibuka. 


"Baju tidur paling bawah," jelas Sofie menjawab 
kebingungan Yumna. 


Yumna mengikuti perintah Sofie. Matanya terlonjak 
menyadari hanya ada beberapa potong piyama seksi dan 
lingerie di dalamnya. Ya ampun, bahkan ini lebih parah 
daripada dia harus memakai piyama tidur polosan yang 
membosankan. Yumna belum pernah membayangkan akan 
tidur dengan menahan kedinginan dari piyama yang sangat 
kurang bahan. 


"Sof-" cicit Yumna menahan malu. 


Sofie tengah memoleskan krim malamnya dan kini menoleh. 
"Hmm, apa?" Lalu dia tertawa. "Well, jangan bilang lo juga 
nggak punya satupun /ingerie? Asal lo tahu, /ingerie itu bisa 
disebut baju tidur. Jangan selalu lo konotasikan negatif." 


"Tapi-" 


"Tapi?" Sofie mengulang pertanyaan Yumna. Dengan santai 
dilangkahkan kakinya mendekat hingga berhenti di 
samping Yumna. Tanpa pikir panjang Sofie melepas tanktop 


dan celana mini ketatnya ke bawah. Lalu cekatan 
menggantinya dengan piyama satin tipis kurang bahan 
berwarna keemasan. Hanya dalam satu lolosan di leher. 


"Try it!" desah Sofie sambil melemparkan sembarang 
Koleksinya ke arah Yumna. 


"Gue pake baju tidur kayak gini?" tanya Yumna ragu. 
"Iyalah, gue nggak punya piyama teddy bear, Yumna." 


Yumna menimang sejenak tapi akhirnya memakai barang 
itu. Meski harus sedikit menahan risih sekaligus dingin yang 
menusuk. Rasanya tak enak tapi dia harus bisa melewatinya 
demi tidur nyenyak malam ini. Tapi itu tidak terjadi karena 
detik selanjutnya dia sibuk berguling kesana-kemari 
mencari posisi enak. Sementara Sofie tidur diam 
menghadap satu arah. 


"Jangan gerak. Gue nggak bisa tidur." Sofie menggumam. 


"Maaf, Sof," Yumna menghembuskan nafas panjang. 
Akhirnya mengatupkan kedua kaki. "Maaf, gue nggak biasa 
tidur pake baju kebuka gini. Jadi, kurang nyaman. Apalagi 
AC lo dingin." 


"Sure. Lo harus belajar dari sekarang. Jangan terpaku sama 
piyama teddy bear, okay?" 


Yumna mengangguk dan mencoba memejamkan mata 
tenang. 


Sofie mendesah dalam. Lalu meluruskan tubuhnya 
menghadap ke atas. Matanya menatap langit kamar dalam 
diam. Kantuknya hilang. Sekarang dia malah ingin 
mengobrol dengan saudara barunya. 


"Jadi, lo itu ada cowok nggak? Someone special, maybe?" 


Yumna menunduk sedih. "Mmm... kalau dibilang ada,iya 
ada. Tapi, gue bahkan nggak tahu hubungan apa yang kita 
jalani sekarang, Sof. Iya mungkin secara nggak langsung 
kita pacaran, tapi rasanya nggak juga. Gue kadang bingung 
sama laki-laki kayak dia. Karena dia ini... unik." 


Sofie terkekeh. "Jangan terpaku sama satu cowok. Cowok di 
dunia ini banyak. Jangan jadi bodoh hanya gara-gara satu 
orang aja. Lo harus berubah lebih free dan berani. Gue 
yakin, lo bisa lebih dikenal dan dikejar banyak orang. 
Daripada disia-siain satu orang buat apa? Ck, sehebat apa 
cowok itu emang?!" 


Yumna hanya tersenyum dalam tidurnya. "Mmm, 
kedengerannya bagus juga jadi primadona selevel lo." 
Tawanya lirih, "Kalau gue cuma primadona kacangan di 
kampus, Sof." 


"But, you can more. You not too bad for this. Trust me. Lo 
cantik. Lo bisa dapetin cowok manapun. Dan lupain cowok 
yang nggak penting itu." 


"Tapi maaf, gue nggak butuh itu semua. Gue cuma butuh 
dia. Lagipula buat apa gue jadi primadona yang dikejar 
kalau nggak akan ada dia di barisan itu?" sambung Yumna 
lagi. "Karena gue yakin, Sof, meskipun gue jadi primadona, 
akan ada satu cowok yang nggak akan pernah ngejar gue. 
Dia. Semakin gue jadi primadona, semakin dia nggak akan 
pernah tertarik sama gue. Karena sejak awal, gue yang 
mulai ngejar dia." 


"Apa, lo mengejar cowok? Memalukan." Sofie mendengus. 


Masih dengan senyumannya, Yumna menarik selimut dan 
berbalik tidur. "Night, Sof." 


Sofie berdecak. "Bodoh," dengusnya sebelum menyusul 
tidur. 


aaa 


Keesokan paginya di sinilah Yumna berada. Di dalam mobil 
Verrel yang akan mengantarnya pulang. Sejak tadi Yumna 
tak bisa tenang. Tubuhnya terasa dingin. Pakaian yang 
dipinjamkan Sofie terlalu terbuka. Membuatnya tidak 
nyaman dan terus memeluk diri. 


Terlebih sejak mengenal Kahfi, Yumna sudah sedikit 
memperbaiki diri dalam hal berpakaian. Jadi, saat Sofie 
kembali meminjamkan pakaian aneh, membuatnya semakin 
tidak nyaman. Tapi, tidak ada pilihan lain lagi karena dia 
tidak membawa ganti. Jadilah sepanjang jalan dia 
kedinginan di mobil. 


Matanya bergerak kesana-kemari. Menghembuskan nafas, 
Yumna mengalihkan matanya dari jendela ke depan. 
Tepatnya ke arah Verrel yang tengah sibuk menyetir sambil 
sesekali meliriknya dan Reni mengajak bercerita. Sementara 
Sofie di samping Verrel tampak duduk tenang sambil 
membuka-buka majalah. Gayanya elegan seperti biasa. 
Lagi-lagi membuat Yumna kagum pada pembawaannya. 


"Kalau daerah sini tiap hari macet ya, Yum?" 
"Yum?" panggil Verrel lagi. 


Yumna tersentak dari lamunannya. "Eh iya, iya, Kak. Tiap 
hari macet. Sering banget Yumna kejebak macet kalau pas 
mau ngampus." 


Verrel terkekeh. "Waduh, telat dong?" 


"Akhirnya kalau udah kayak gitu, Yumna pilih naik gojek, 
Kak. Biasanya abangnya bisa ngebut kalau pake gojek." 


"Ah, iya, bener juga. Kadang gue maunya juga bisa motoran 
tiap hari. Tapi ya gitu. Repot kalau ngantornya pake motor. 
Dikira mau kampanye apa gimana," tawa Verrel lagi. Kali ini 
sambil menyenggol lengan Sofie. "Tuh, Sof, dengerin. 
Sesekali lo juga naik gojek, gih." 


Sofie melirik Verrel sebal. "Apaan, sih? Kok jadi gue?" 


"Loh, ya nggak apa. Bagus sesekali nyoba. Naik motor itu 
bisa menghirup udara segar, Sof. Coba lo pagi-pagi kalau 
ngampus bawa motor. Pasti seger, deh." 


Sofie kembali berdecak. "No, gue nggak mau kena bau-bau 
knalpot." 


Verrel menggelengkan kepala. 


Reni tersenyum ke arah Sofie memberi dukungan. "Mom 
juga kurang suka, Sof. Enak juga pakai mobil. Udah seger 
dari AC-nya kok. Kenapa harus ribet segala?" 


Kali ini Verrel dan Yumna berpandangan. Mengirimkan 
senyuman maklum ke arah Sofie dan Reni. Oh, Yumna jadi 
merasa tidak sendiri di sini. Ternyata dia sependapat dengan 
Verrel. Atau sekarang memang posisinya benar-benar sudah 
direbut Sofie? Nyatanya Sofie jauh lebih cocok dengan 
mamanya daripada dia yang anaknya sendiri. 


"Akhirnya sampe juga, Yum," seru Verrel mengalihkan 
pembicaraan yang sempat alot. 


Mobil yang dinaiki mereka kini mulai memasuki area 
perumahan. Diam-diam  Yumna tersenyum melihat 
rumahnya kembali. Meskipun dia senang tinggal bersama 


keluarga barunya. Tapi dia tidak bisa menampik kalau dia 
merindukan papanya dan Mbok Yum. Ah, Yumna benar- 
benar berterima kasih karena Verrel beserta Sofie dan Reni 
mau berbaik hati mengantarnya pulang. 


Yumna baru akan beranjak saat suara Verrel terdengar. "Eh, 


itu siapa, deh, di depan pager? Temen lo, Yum? Bawa bunga 
segala gitu." 
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"Eh, itu siapa, deh, di depan pager? Temen lo, Yum? Bawa 
bunga segala gitu." 


Sontak Yumna mengalihkan tatapannya ke arah yang 
ditunjuk Verrel. Di sana- tepat di depan gerbang rumah, 
Kahfi berdiri di samping motor matic hitamnya. Tengah 
membawa sebuket mawar dan kotak coklat. Mau tak mau 
membuat rona merah di pipi Yumna bersembulan. 


"Ehem," Verrel berdeham menyadarkan. "Jadi-temen lo? 
Atau siapa?" 


Yumna hanya menunduk. Sementara Sofie dan Reni 
mengirimkan tatapan bertanya padanya. 


Reni menyenggol lengan Yumna kasar. "Heh, siapa itu?!" 
Yumna pura-pura tak mendengar. 
"Yumna, mama nanya sama kamu! Siapa itu?!" 


Dan Yumna masih tak menjawab. Sampai akhirnya mobil 
milik Verrel berhenti tepat di depan motor matic Kahfi. 
Membuat si pemilik motor terkesiap kaget dan panik. 
Apalagi setelah melihat Yumna turun dari sana membuat 
Kahfi semakin gugup dan menyembunyikan bunga serta 
cokelat di punggungnya. Tapi percuma juga, karena tetap 
terlihat hadiahnya. Akhirnya hanya senyum yang mampu 
dikirimkan Kahfi pada Yumna. 


"Fi, kok di sini?" seru Yumna berlarian turun dari mobil. 
Diikuti Verrel, Reni, dan Sofie yang menyusul di belakang. 


Kahfi terkesiap. Matanya menatap bingung gerombolan 
yang mengikuti Yumna itu. "Saya mau minta maaf. Eh, itu-" 
ringis Kahfi saat ketiga orang di belakang Yumna semakin 
memperhatikannya intens. "Siapa?" 


"Oh iya," Yumna melirik mamanya malu. Tak ketinggalan 
Sofie dan Verrel yang juga diliriknya tak kalah malu. "Ma, 
sini," ajaknya kemudian. 


Reni melirik Yumna dan Kahfi bengis. Tapi akhirnya 
mendekat. "Apa?" 


"Kenalin Ma, ini Kahfi." Yumna tersenyum menatap Reni. 
Lalu bergantian menatap Verrel dan Sofie. "Kenalin juga, Kak 
Ve, Sof, ini Kahfi." 


Kahfi hanya tersenyum canggung sambil mengepalkan 
kedua tangannya gugup. "Eh, iya- saya Kahfi." 


"Kahfi?" ulang Verrel lagi. 


"Iya, Kahfi. Pacarnya Yumna," lanjut Yumna meski dengan 
malu-malu yang kentara. 


Dan saat itulah Kahfi tidak bisa untuk menahan pelototan 
matanya pada Yumna. Dan sebelum itu terjadi, Reni sudah 
mengiriminya pelototan yang sama. Membuat Kahfi 
menunduk gugup sekaligus ketakutan. Sepertinya kejujuran 
Yumna bukanlah hal yang baik. 


Sebaliknya Verrel malah berseru girang. "Cieee.... Yummy... 
Jadi, udah punya cowok, nih? Tuh kan, semalem nggak 
ngaku aja. Untung sekarang ketahuan." 


Yumna hanya tersenyum malu. "Ahaha, iya, Kak." 


"Lo satu kampus dong ya sama Yumna?" tanya Verrel lagi. 


"Eh iya, Kak. Satu kampus." 
"Udah berapa lama pacaran?" 


Kahfi melirik Yumna. Lalu bergantian pada Reni yang 
menatapnya tajam. "Mmm... masih baru." 


Reni melirik Kahfi sinis. "Kamu masih anak kuliah?" 


Kahfi balas menatap Reni dengan senyuman tulusnya. Meski 
sedikit ragu dan takut. "Iya, Tante. Saya satu kuliah sama 
Yumna. Tapi beda jurusan." 


"Iya, Ma, Kahfi ini anak ekonomi. Yumna kan manajemen. 
Jadi-" senyum ceria Yumna langsung surut menyadari 
tatapan tidak suka Reni. "Ma, kenapa?" 


Reni menatap Yumna masih dengan sinis. "Jadi, kamu 
pacaran dengan temen sebaya kamu? Yumna, Yumna, selera 
kamu itu buruk, ya. Ternyata kamu itu memang nggak pinter 
cari calon suami. Masak kamu pacarin anak bau kencur yang 
sama kayak kamu begini? Mau jadi apa kalian? Hah, apa 
perlu Mama dan Sofie yang carikan kamu calon suami? 
Seenggaknya kamu cari pengusaha muda atau apa! Dan ini, 
ya ampun?! Anak kecil kamu pacarin! Mama bisa gila!" 


Kahfi memaksakan senyumnya meski sedikit terluka dengan 
reaksi Reni yang mengejutkan. "Umur saya dua puluh satu, 
Tante. Bukan anak kecil. Saya seumuran Yumna." 


Reni mendengus. "Saya nggak tanya umur kamu! Sekali 
bocah tetap bocah! Anak kuliahan itu masih kecil! Masih 
bocah! Kamu ngerti nggak, sih?!" 


Kahfi kembali tersentak mendengar penuturan Reni. 
Tangannya semakin terkepal kuat. Sementara kepalanya kini 


menunduk menatap ke bawah pelataran. Mau tak mau 
membuat Yumna merasa bersalah. 


"Mama ngomong apa, sih?!" 


"Loh, apa salahnya? Mama cuma nasehati kamu! Supaya 
kamu itu dapat cowok yang mapan! Dan ini, bener-bener- 
Mama nggak pernah nyangka selera kamu itu bocah sebaya 
kamu, ck!" tatapan Reni tertuju pada motor matic hitam di 
hadapannya. "Hmm, pantes makin hari mama lihat kulit 
kamu makin item! Ternyata ini ya penyebabnya! Kamu 
sering diajak panas-panasan sama dia!" 


"Mama!" seru Yumna tak terima. 


"Mom, Mom, udah mending kita pulang, ya? Kita mau 
sarapan dulu, kan?" Verrel berusaha menengahi. "Yuk, 
Mom!" 


"Bentar, Mom belum selesai!" Reni kembali melirik Kahfi. 
"Heh, bocah! Berani ya kamu pacarin anak saya. 
Memangnya kamu itu siapa, orang tua kamu kerja apa, 
punya perusahaan atau apa?! Dan kamu juga!" 


"Saya kuliah sekaligus kerja, Tante." 


"Halah, kerja apa bocah kayak kamu itu? Lulus kuliah aja 
belum, kan?! Ck! Bilang sama saya, orang tua kamu itu 
sehebat apa?!" 


Sofie yang menyadari keadaan semakin panas ikut melerai. 
"Mom, sepertinya udah cukup sekarang. We just go home, 
right? Kasihan pacarnya Yumna." 


Sofie melirik Kahfi yang kembali diam menunduk. Baru 
ketika mendongak, bisa dilihatnya raut dingin sekaligus 
tampan di depannya itu. Jadi, namanya Kahfi. Sederhana 


dan mempesona. Sekilas membuat Sofie terpana. Sampai 
akhirnya Kahfi mengalihkan wajah, Sofie melakukan hal 
yang sama. 


Sekarang Sofie tahu alasannya. Alasan perkataan Yumna 
semalam. Alasan mengapa saudara tirinya tidak tertarik 
dengan laki-laki lain. Juga alasan mengapa dia bisa jatuh 
cinta setengah mati dengan seorang laki-laki. Ternyata laki- 
laki ini. Dan dalam hatinya, Sofie mulai membenarkan teori 
Yumna. Laki-laki yang tidak akan mengejar primadona. 


"Mom, we just go." Sofie memutuskan. 


"Enggak, Mom nggak akan pulang sebelum nyadarin 
Yumna!" 


"Yumna kayaknya lebih baik saya pulang aja. Maaf saya 
ganggu waktu kamu dan keluarga kamu. Ini buat kamu," 
akhirnya Kahfi menyerah dan mengulurkan bunga serta 
coklat di tangannya- yang diambil Yumna dengan rasa tidak 
enak. "Saya langsungan aja, ya. Saya permisi." Kahfi melirik 
Reni dan mengulurkan tangannya. "Tante, saya pamit dulu." 


Reni hanya menyedekapkan tangan angkuh. "Bagus kalau 
kamu mau pulang. Sana." 


Kahfi segera menurunkan tangannya yang tidak bersambut. 
"Yumna saya pulang, ya." 


"Jangan pulang!" Sofie berseru membuat Verrel dan Reni 
meliriknya bingung. Terutama Kahfi yang mengernyit ke 
arah Sofie. "Kita udah mau pulang, kok. Ya kan, Mom, Kak? 
Yuk." 


Verrel segera mengangguk menyadari niat baik Sofie yang 
ingin mengakhiri pertikaian ini. Melihat raut sedih Yumna 


dan Kahfi membuatnya tidak enak. "Iya betul, ayo, Mom," 
seretnya pada Reni. 


"Heh, kalian ini!" Reni mendengus tak terima tapi tidak bisa 
berkutik. 


"Cowok lo ganteng!" Verrel meninju lengan Yumna sebelum 
berlalu. 


Sementara Sofie melirik Kahfi dan bergumam, "Selera lo 
nggak seburuk yang gue pikirkan. Oke, gue salah. Jaga dia 
baik-baik," katanya sambil terus menatap punggung lebar 
Kahfi sebelum akhirnya pergi. 


Tak lama setelah mobil itu melaju, suasana menjadi hening. 
Baik Kahfi dan Yumna tidak ada yang bicara sama sekali. 
Kahfi masih terlalu shock untuk berbicara. Sedangkan 
Yumna terlalu tidak enak pada Kahfi. 


"Ya udah, saya pulang, ya?" 


"Fi," tahan Yumna kemudian. "Please, jangan pulang dulu." 
Kahfi menoleh dan tersenyum tipis di tengah raut lelahnya 
menghadapi Reni. "Jalan-jalan pagi sebentar aja." 


Kahfi melirik jam tangan yang melingkar di tangannya. 
Pukul tujuh pagi. Masih terlalu pagi. Akhirnya dia 
mengangguk dan berjalan bersisian dengan jarak agak jauh 
dari Yumna. Sesekali Yumna menoleh mengirimkan senyum 
maafnya pada Kahfi. 


"Fi, maaf ya." 
"Buat?" 


"Tadi itu," Yumna menunduk malu sembari mengalihkan 
wajahnya. "Kamu pasti baru sekali ini ya ketemu sama 


mama? Pasti kamu nggak nyangka kalau mama kayak gitu." 


Kahfi tersenyum maklum. Tentu saja dia tak pernah 
menyangka sama sekali. Dan jujur saja dia tadi kaget. 
Benar-benar kaget mendapat sindiran tajam dari Reni yang 
begitu merendahkannya. Tidak menyangka sama sekali 
bahwa sosok lembut Sultan dan Miko memiliki istri sekaligus 
ibu seperti itu. Ah, Kahfi masih terlalu awam untuk 
mencerna semua ini. 


"Udahlah, lupain aja. Lagian saya nggak apa-apa, kok," Kahfi 
memaksakan tawa. "Motor saya emang udah dari SMA 
Yumna. Makanya udah buluk gitu. Kamu malu ya pasti 
bonceng motor butut saya? Maaf, ya." 


"Bukan. Bukan, Fi. Sumpah, Yumna nggak pernah malu 
sama sekali. Apa yang diomongin Mama itu cuma akal- 
akalan dia aja." 


Kahfi hanya memaksan tawa. "Tapi bener. Kalau malu ya 
nggak apa-apa-" 


"Sssttt... Dengerin Yumna dulu!" paksa Yumna sambil 
menarik tas yang dipakai Kahfi. "Sekali ini dengerin Yumna 
ngomong sampai selesei." Yumna menarik nafas kuat. "Mau 
dengerin?" 


Akhirnya Kahfi mengangguk pelan. 


"Yumna anak broken home, Fi. Kalau-kalau kamu belum 
tahu." 


Seperti dugaan Yumna, bola mata Kahfi membulat 
sempurna. Tampak kaget sekaligus tak percaya. "Tunggu, 
maksudnya-" 


Yumna hanya tersenyum tipis. "Tuh kan, kamu belum tahu. 
Makanya kamu kaget lihat Mama tadi," tukasnya sambil 
berbalik berjalan mendahului Kahfi. 


Kahfi segera mengejarnya. "Maksudnya, kamu-" 
"Iya, Fi. Papa sama Mama itu udah bercerai." 


Kahfi terkesiap kaget. "Ya Allah, Yumna, maaf. Saya selama 
ini nggak tahu. Maaf." 


Yumna mengirimkan senyuman maklum pada Kahfi. "Nggak 
apa-apa, kok. Lagipula itu udah lama banget. Pasti kamu 
juga udah sering ngerasa aneh kan sama keluarga Yumna 
dan Mas Miko? Atau Mas Miko pernah cerita sesuatu sama 
kamu?" 


Kahfi menggeleng tampak prihatin. "Mas Miko nggak pernah 
cerita apapun." Kemudian hembusan nafasnya terdengar. 
"Cuma saya sering ngerasa kenapa rumah kamu itu sepi 
banget, Yumna. Kayak nggak ada siapa-siapa gitu. Padahal 
kan besar banget." 


Yumna hanya memaksakan senyum. "Kejadian itu udah lama 
banget, Fi. Yumna juga udah agak lupa. Dan kalau," 
senyuman pedih Yumna kembali terukir. "Kalau kamu tadi 
ngerasa beda banget sama Mama Yumna, itu karena... Mama 
emang bukan Mama kandungnya Mas Miko. Istri pertama 
Papa, itu bukan Mamanya Yumna. Tapi Mamanya Mas Miko." 


Kahfi menatap Yumna semakin nelangsa. Sakit tak kentara 
ikut dirasakannya. "Kamu dan Mas Miko beda ibu?" 
tanyanya penuh kehati-hatian. 


"Iya, Fi. Mama Yumna dan Mas Miko itu beda. Mas Miko anak 
Tante Mita, istri pertama Papa." Yumna masih memaksakan 
senyum meski matanya memerah. "Almarhumah Tante Mita 


meninggal saat lahirin Mas Miko. Lima tahun setelahnya, 
Papa menikah lagi. Dan saat itulah Yumna lahir." 


Kahfi masih menunduk mendengarkan. 


Yumna nyaris terisak. "Mas Miko menerima dengan lapang 
dada kehadiran Mama dan Yumna, Fi. Mas Miko juga 
menyayangi Yumna tulus. Dan nggak pernah 
mempermasalahin status Yumna yang hanya adik satu ayah 
dengan Mas Miko. Tapi Papa belum benar-benar bisa 
melupakan Tante Mita." 


"Tante Mita itu perempuan yang sempurna, Fi. Kamu pasti 
tahu kan, hanya dari melihat Mas Miko aja, kamu pasti bisa 
ngebayangin kan gimana Tante Mita kalau masih ada." 


Kahfi memaksakan senyum sambil mengawang-awang. "Iya, 
Yumna, saya bisa bayangin Tante Mita." 


Yumna juga membalas senyuman Kahfi meski menahan 
tangis. "Iya, kan? Itulah sebabnya kenapa Papa nggak bisa 
bener-bener melupakan mendiang Tante Mita. Sampai hari 
ini di hatinya Papa cuma ada beliau. Yumna tahu, Fi, Mama 
nggak pernah ada di hatinya Papa. Dan Yumna ngerti Fi, 
gimana perasaan Papa. Yumna nggak akan menyalahkan 
Papa karena cinta itu bukan sesuatu yang dipaksa. Maka 
dari itu Yumna ikhlas." 


Kahfi mengangguk. "Iya, Yumna. Kita emang harus ikhlas. 
Kita nggak bisa apa-apa sebagai anak, kan?" 


"Tapi tadi kamu lihat sendiri, kan? Mama beda banget sama 
Tante Mita. Pantas Papa nggak pernah mencintai Mama. 
Mama nggak pantas menggantikan Tante Mita di hatinya 
Papa." Akhirnya Yumna terisak juga. "Dan Yumna anaknya, 
Fi. Wanita buruk tadi- yang hanya melihat seseorang dari 
harta dan kastanya. Yumna anaknya, Fi. Yumna emang 


sama-sama buruk. Yumna nggak pantes disandingkan sama 
Mas Miko." 


"Yumna!" sentak Kahfi keras hingga sadar Yumna telah 
menangis. Tangannya mengepal kuat. Ingin rasanya 
memeluk tapi tak bisa. Akhirnya hanya sapu tangan yang 
bisa diulurkan Kahfi pada Yumna. "Jangan bilang begitu. 
Kamu baik, Yumna. Nggak ada yang bilang kamu buruk." 


Yumna hanya memaksakan tawa sambil sesekali menyeka 
air matanya. "Mungkin dulu saat pertama kali lihat Yumna, 
kamu juga sempat mikir begitu, kan?" 


Dan Kahfi tak kuasa untuk menunduk. Ya, benar. Bahkan 
Kahfi dulu sempat tidak percaya saat melihat adik Miko 
yang sedikit Chinese ini. 


"Iya, kan, Fi?" 


Kahfi hanya memaksakan senyum. "Apa sekarang hal itu 
penting saat saya sadar saya bener-bener sayang kamu?" 


Yumna menggeleng dan memaksakan senyum yang sama. 
"Makasih ya, Fi. Dulu Yumna cuma punya Mas Miko. Tapi 
sekarang, Yumna punya kamu juga. Yumna bisa cerita 
apapun." Helaan nafas berat Yumna terdengar. "Bertahun- 
tahun Yumna merasa bersalah sama Mas Miko. Mas Miko 
yang paling menderita, Fi. Dengan semua ini hanya bikin 
penderitaan Mas Miko dari kecil. Tapi sekarang Yumna lega. 
Mas Miko udah menemukan kebahagiaannya yang baru. 
Meskipun Yumna sendirian dan kesepian di rumah sekarang, 
Yumna nggak apa-apa. Tapi jangan Mas Miko. Mas Miko udah 
cukup dengan semua ini." 


Mau tak mau Kahfi tersenyum lagi. "Kamu nggak pernah 
sendiri Yumna. Meskipun Mas Miko punya dunia baru. 


Percaya sama saya, kamu itu selalu yang pertama buat Mas 
Miko." 


Yumna mengangguk dan kembali tersenyum menatap Kahfi. 
"Yumna peluk tas kamu boleh, Fi?" 


Kahfi hanya mengangguk singkat. Yumna segera berlari 
menubruk punggung Kahfi yang berlapis tas punggung 
tebal. Dan Yumna menumpukan diri di sana. Meletakkan 
kepalanya yang penat bersandar di tas punggung Kahfi. 
Berharap suatu saat bisa memeluknya utuh. Tanpa dihalangi 
tas ini. 


Dan Yumna merasa tenang. Sangat tenang. Sampai akhirnya 
suara Kahfi terdengar lirih. 


"Maaf Yumna, apa nggak sebaiknya kamu ganti baju yang 
lebih pantes? Baju kamu terbuka gitu." 


Yumna tersentak. "Ya ampun, Yumna pake baju Sofie," 
ringisnya panik sekaligus malu. 


Kahfi tersenyum maklum. Segera melepas jaketnya dan 
meletakkan di tangan Yumna. "Pakai ini." 


Yumna tersenyum haru. "Iya, makasih." 


Kahfi hanya tersenyum tipis. 
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Malamnya Kahfi tak henti merenungi diri sendiri. Matanya 
tertuju lurus pada layar TV yang menampilkan game 
tembak-tembakan yang dimainkannya bersama Abby. Tapi 
hatinya tidak di sana. Sibuk melayang dengan pikirannya 
sendiri. Sebentar-sebentar matanya berputar menatap 
sekeliling. Danny sibuk bermain dengan Zildan yang 
menjadikan ayahnya kuda-kudaan. Di samping mereka 
Rania mengambil gambar ayah dan anak itu dengan ponsel. 
Lalu Abby duduk di dekatnya berteriak heboh memainkan 
game melawannya yang bahkan kalah hanya dalam 
hitungan detik. Sementara Hendra sibuk di dapur menanti 
Henita memasak. 


Tanpa sadar Kahfi tersenyum. Kadang dia merasa sangat 
bersyukur memiliki mereka semua di hidupnya. Meski 
kadang dia sering mengeluh betapa menjengkelkannya 
kelakuan Danny dan Abby. Meski kadang dia benci 
ketidakadilan Hendra terhadapnya. Dan meski kadang dia 
bosan dengan sikap sok tahu Henita. Lepas dari itu, Kahfi 
menyayangi mereka. Mereka pun memiliki alasan 
melakukannya. Simpel, karena mereka menyayanginya 
maka mereka berbuat seperti itu. 


Kahfi tak bisa menampik bahwa hatinya juga sesak 
mendengar cerita Yumna. Tidak menyangka Yumna yang 
begitu ceria, manja, dan pecicilan ternyata begitu rapuh. 
Kahfi menyesal karena selama ini mengenal Yumna dan dia 
tidak tahu apapun. Sedikit merasa tak berguna. Rasanya 
ingin menjaga Yumna lebih hati-hati lagi. 


"Bang Fi, gimana coklat lo berhasil nggak?" 


Kahfi melirik sekilas. "Hmm, lumayan. Makasih, By." 


Senyum miring terlukis di bibir Abby. Tidak bertahan lama 
karena setelahnya dia memekik. "Adoooh..." 


Kahfi meringis mengalihkan pandangannya pada Abby. 
"Kenapa lo?" 


"Itu lo menang!" seru Abby kesal. 
"Hah?" 


Kahfi mengerjap tak percaya menatap skor di layar. Ternyata 
dia benar-benar menang. Aneh, memang apa yang dia 
lakukan tadi? Perasaan dia hanya melamun saja. Malah dia 
memencet stick game di tangan sekenanya. Kok tiba-tiba 
menang. 


Lalu senyuman Kahfi surut saat sadar ternyata stick di 
tangannya sudah tidak ada. Dia menoleh dan baru sadar 
Danny di sampingnya mengambil alih permainan. Rasanya 
Kahfi ingin mengumpat. 


"Oh, pantes lo menang. Curiga gue." Abby mendesis tak 
terima saat melihat Danny. "Pake joki ternyata. Woi... Bang 
Dan, balik lo. Gue lagi lawan Bang Fi, nih." 


Danny tertawa. "Ya senengnya lo menang terus. Abang lo 
yang onoh kan kagak bisa main ginian. Lawan gue aja yang 
bisa." 


"Ogah, gue yang kalah terus kalau lawan lo. Gue maunya 
lawan adik lo." Abby berseru tak terima. 


"Ya, lo adik gue juga," desis Danny. 


"Adik lo yang tertua. Gue kan adik yang termuda," 
kemudian tawa keduanya membahana di udara. 


Kahfi hanya berdecak dan buru-buru bangkit membanting 
bantal. /okes mereka berdua tentang dirinya lama-lama 
nggak lucu. Malah terkesan menyindirnya terus-terusan. Ya, 
Kahfi tahu dia ini kalau urusan game selalu di posisi 
terbawah. Tapi ya tidak perlu begitulah mereka. Kesal juga 
Kahfi lama-lama. 


"Om Pi, Jidan mau bobok dulu ya. Dadah." Rania hanya 
tertawa di sampingnya sambil menggandeng Zildan. 


"Iya, Dan. Sana bobok dulu. Jangan lupa doa, ya." 


Rania tersenyum. "Mbak juga duluan ya, Fi. Capek banget 
hari ini. Kamu juga buruan tidur." 


"Beres, Mbak." 


Kahfi kembali tertawa melihat keponakannya sudah tidak 
sabaran berlari diikuti Rania di belakang. Setelahnya Kahfi 
menyusul Henita di dapur. Untungnya Hendra sedang di 
kamar mandi. Maka dengan cepat Kahfi mengirim pelukan 
dari belakang tubuh Henita. 


"Bun..." bisiknya kemudian. 


"Eh, Mas Fi, ngagetin Bunda aja." Henita meraba tangan 
Kahfi yang melingkar di perutnya. "Duh, ini kenapa tiba-tiba 
sweet gini? Bunda merasa aneh deh jadinya lihat Mas Fi 
begini. Pasti Mas Fi lagi mau ngerayu bunda, ya? Udah 
bilang aja, butuh bantuan apa?" 


Akhirnya Kahfi menatap Henita cemberut. "Bunda suudzone 
banget, sih. Masak Fi peluk Bunda sendiri nggak boleh." 


Henita tertawa. "Ya, bolehlah. Cuma ya aneh aja, kenapa, 
sih?" 


Kahfi hanya menggeleng. "Fi ngerasa bersyukur aja, Bun. Fi 
punya Ayah, Bunda, Abang, Abby, mmm, pokoknya semua 
yang ada di sini. Semua keluarga kita. Fi beruntung rasanya 
karena bisa lihat kalian setiap hari. Ya, gimana, ya, Bun? Di 
luar sana itu pasti ada kan yang nggak seberuntung Fi?" 


Henita tersenyum haru. "Ih, Mas, kok jadi ngomong begitu 
kenapa, sih?" 


Kahfi tersenyum tipis sekaligus sedih. "Bener, kan, Bun? 
Pasti ada yang nggak seberuntung kita?" 


Henita akhirnya mengangguk. Masih dengan senyuman 
membelai dan merapikan rambut acak-acakan Kahfi. "Iya, 
Mas, bener banget. Kita harus bersyukur setiap hari." 


Dan Kahfi mengangguk kembali merangkul Henita. 
"Oh iya, Mas, itu..." suara Henita berubah menjadi bisikan. 
"Hmm?" 


"Jadinya gimana? Pacarnya Mas Fi. Kapan mau dikenalin ke 
Bunda?" 


Sontak raut wajah Kahfi berubah malu. "Eh, itu..." 
"Iya, gimana kelanjutannya-" 


Kahfi memainkan tangan gugup. "Besok, deh, Fi coba 
ngomong. Mmm, tapi kalau anaknya mau ya, Bun." 


Henita terkikik. "Ya, pasti maulah. Masak ketemu calon 
mertua nggak mau. Bunda nggak gigit, kok." 


"Kenapa sih, Bunda nggak sabaran?" Kahfi meringis salah 
tingkah. 


"Ih, ya Bunda kan mau kenal. Cewek yang disukain Mas Fi 
itu yang kayak gimana bentuknya gitu. Bunda mana tahu 
kan tipenya Mas Fi cewek kayak gimana? Mas Fi aja nggak 
jelas gini anaknya. Seumur hidup belum pernah ngomongin 
cewek. Dan baru kuliah ini mau jujur tentang cewek. Ya jelas 
dong Bunda penasaran!" Henita berdecak. "Dek Abby aja 
Bunda udah tahu pacarnya. Masak Mas Fi kalah sama Dek 
Abby? Malu dong, Mas. Umur udah tua begini nggak sadar 
juga." 


"Ya Allah Bunda, kalau Fi udah tua. Bunda apa, dong?" 


Henita kembali tertawa. Tapi kemudian serius. "Masalah Dek 
Abby, lupain dulu aja, Bunda masih belum mikirin itu. Dek 
Abby kan masih kecil. Kalau Mas Fi kan udah dewasa, udah 
mau lulus kuliah, udah bisa cari uang sendiri juga. Bukan 
saatnya main-main lagi. Kalau beneran udah cocok, ya 
Bunda emang serius mau kenal sama pacarnya Mas Fi ini. 
Ya, nggak ada salahnya kan kenalan sama Bunda? Bunda 
mau temenan sama pacarnya Mas." 


"Bun," Kahfi merajuk. "Kok jadi serius gini, sih? Bunda 
beneran mau kenal pacarnya Fi?" 


"Iyalah, Mas. Meskipun Bunda udah bisa nebak tipe-tipe 
cewek yang disuka Mas Fi. Yang pasti nggak jauh dari anak 
rohis. Tapi tetep aja Bunda penasaran kalau belum ketemu 
langsung. Makanya dikenalin, dong." 


Kahfi meringis lagi. "Kalau tebakan Bunda salah tentang 
pacarnya Fi?" 


Henita hanya menyeringai. "Enggak mungkin salah. Pasti 
anak rohis. Kamu ketemu di pengajian mana, Mas? 
Kampus?" 


Kahfi memelankan suara. "Bukan di pengajian." 


Henita menghela nafas. "Ya, ketemu dimana terserah. Yang 
penting jadi dikenalin kapan, nih?" 


"Ehem," lalu dehaman itu terdengar memenuhi ruang dapur. 


Kahfi menghembuskan nafas lega saat melihat Hendra 
sudah duduk bersedekap di meja. Untuk pertama kalinya 
Kahfi ingin bersorak bahagia atas kedatangan ayahnya itu. 
Jadi, dia tidak perlu mencari alasan untuk ngeles lagi. 


"Bun, Fi, mau tidur dulu ya kalau begitu," Kahfi segera 
meraih tangan Henita dan mengecupnya. 


"Loh, loh, yang tadi itu gimana lanjutannya? Mas! Mas Fi!" 


Kahfi tak peduli dan berlalu ke arah Hendra. "Yah, Fi, tidur 
dulu, ya." 


Dehaman Hendra terdengar. "Hmm, sana tidur. Jangan 
mimpi aneh-aneh kamu. Udah cukup kelakuan kamu aneh 
seperti Entong di sini. Nggak perlu dibawa ke alam mimpi 
segala kenakalan kamu dan Entong itu." 


Kahfi hanya memaksakan tawa. Di saat mau tidur pun tetap 
saja ayahnya ingin menghujat Kenno. 


"Kamu itu sudah dewasa. Ingat umur. Segitu kok masih 
manja-manja sama Bunda. Nggak malu apa?" imbuh Hendra 
lagi dengan penuh sindiran. 


"Ayah apaan, sih? Ya biarin dong. Mas Fi manjanya sama 
Bunda sendiri, kok. Lagian Mas Fi lagi curhat. Bukan lagi 
manja-manja. Hih. Bilang aja Ayah iri. Mau juga dimanja?" 
Henita menyeletuk gemas. 


Hendra melotot. 


Kahfi menunduk. Kalau sudah berurusan dengan ayahnya 
Kahfi paling malas. Selalu saja ada perdebatan di antara 
mereka. Selalu sama-sama kaku. Berbanding terbalik 
dengan saat Hendra bersama Abby dan Danny yang santai. 
Di antara dirinya dan Hendra terlalu keras dan tinggi. 
Mungkin karena diri mereka cerminan satu sama lain. Itu 
sebabnya mereka tidak pernah benar-benar menyatu. 


Abby dan Danny selalu iri padanya, yang katanya adalah 
anak kebanggaan ayah. Tapi, Kahfi kadang merasa, malah 
dirinya yang terlalu jauh dengan Hendra. Tidak ada topik 
dan canda tawa yang bisa mereka bahas lama-lama. Kecuali 
tentang hal-hal serius dan membosankan. Mungkin kadang 
Hendra terlalu kasar dan mengekangnya. Atau mungkin 
begitulah cara Hendra menyampaikan rasa sayangnya. 


"Ya udah Bun, Yah, selamat malam." 


Kahfi hanya menghela nafas. Lalu segera menyingkir pergi. 
Ck, kabur lebih baik. 


aaa 


Keesokan paginya Yumna sudah menjejakkan kaki 
memasuki fakultas. Jeritan bahagia Bika terdengar 
memenuhi ruangan. Membuat Yumna mau tak mau 
menghentikan langkah dan segera berbalik memasang raut 
wajah jutek. 


"Yummy! Miss you!!! Rasanya kayak lama banget gue nggak 
lihat lo?" Bika meraih lengan Yumna dan memeluknya erat. 
"Syalalala..." 


Yumna meringis bingung. "Hah? Perasaan minggu kemarin 
juga ketemu kan, Bik? Aneh banget kenapa, sih? Kayaknya 
lo lagi seneng banget." 


Bika tak menjawab dan kembali menarik lengan Yumna 
sambil terus bernyanyi. "Latata... Latata... Syalalala..." 


"Bik?" panggil Yumna lagi. 


Yumna menghembuskan nafas panjang karena Bika tak 
kunjung menjawab. Malah semakin aneh menyanyi-nyanyi. 
Memilih tak peduli, Yumna segera menyeret Bika memasuki 
gedung fakultas. Tepat saat itu suara yang tak ingin 
didengarnya menghadang. 


"Yummy, My sweety Baby Gummy... How are you today? Im 
fine and youuu?" 


Yumna memaksakan tawa. "Ahaha, kenapa sih lo, Ky? Nggak 
lo, nggak Bika. Ada apa coba pagi ini?" 


Bukannya menjawab, Lucky malah mengalihkan tatapan 
pada Bika yang masih terus bersenandung riang. "Buset, 
dah. Lo kenapa, Bik? Seger bener. Kayaknya hari ini lo 
presentasi Pak Rusdy, deh. Kelompok terakhir kan lo, 
Entong, sama Ujan? Bukannya tegang atau apa kek malah 
senyum-senyum gaje, hii. Nggak waras lo ya." 


Bika nyengir. "Idih, emang kalau mau presentasi harus 
tegang-tegang dulu? Nggak juga elah, lebay amat. 
Senyumin aja, sih." 


Lucky membalas dengan cengiran yang sama. "Ya nggak 
juga, sih. Kalau gue mah tegangnya pas lihat Yummy. Bukan 
pas presentasi, ehehe- Akh! Adoh, sakit, Bik! Anjir lo nonjok 
itu gue?!" 


"Hih, jorok banget! Syukurin, lo! Week. Ayo, Yum, kita cabut 
aja." Bika segera menarik Yumna yang juga sudah menatap 
Lucky penuh jijik. "Yang nggak waras juga situ, kan? Hih!" 


Yumna manut-manut saja mengikuti langkah lebar Bika. 
Sampai di depan pintu kelas, langkah keduanya terhenti 
begitu saja. Yumna menahan nafas saat dirinya dan Bika 
berbarengan masuk dengan Kenno cs. Matanya berputar 
cepat. Pura-pura tidak melihat. 


"Eh, Bik, gimana flashdisk-nya udah lo bawa?" Senyuman 
menggoda Kenno menyapa seperti biasa. 


Bika melirik Yumna malu-malu. Lalu kembali pada Kenno. 
"Iya, udah gue bawa! Tenang aja, nggak usah diingetin juga 
kali! Hush, sana pergi lo!" 


"Kok ngusir sih? Lo tahu nggak sesuatu, Bik?" Bika 
menggeleng meski malu-malu menahan kesal. "Lo itu kayak 
Bikan Ambon. Manisnya nggak nahan bertahon-tahon." 


Bika melotot sebal. Tapi pipinya merah. "Hih, basi tahu 
nggak! Gue Bika! Bukan Bikan Ambon! Lo kata gue 
makanan? Lo manggil gue kayak gitu lagi, gue tabok lo!" 


Kenno kembali tersenyum miring. 


Uzan nyengir menelusup di antara Kenno dan Bika. "Dan lo 
berdua juga tahu nggak? Berakit-rakit ke hulu. Berenang- 
renang ke tepian." 


Kenno dan Bika melempar pandangan. Lalu mengernyit. 
"Eh, pdkt-nya udah dulu. Masuk kelas presentasi kemudian." 


Dan Kenno melotot. "Kampret, gue juga tahu kali, Jan! 
Nggak usah lo ingetin! Pantun lo nggak berfaedah banget, 
sih!" jerit Kenno sambil berlarian mengejar Ujan. 


Yumna hanya bisa bengong menatap mereka bertiga. 
Matanya sontak tertuju pada Kahfi dan Zian yang sama- 


sama bengong. Begitu sadar, Kahfi melempar senyum diam- 
diam. Membuat Yumna membalasnya malu. Setelah itu Kahfi 
berlalu dengan Zian. 


Yumna kembali pada Bika yang masih mengerucutkan pipi 
menahan malu. "Bik, lo sehat? Lo kayak udah akrab gitu 
sama mereka berdua," tanyanya meraba dahi Bika. 


Bika mendengus sebal. Menghela nafas sambil menarik- 
narik Yumna. "Yummy, ternyata-" Hembusan nafas Bika 
terdengar lagi. "Entong itu nggak seburuk yang gue pikir," 
lanjutnya menahan rona merah yang menjalar. 


Yumna terkekeh. "Jadi gitu, Bik?" 


Bika mengangguk pasrah. "Iya, Entong- nggak buruk-buruk 
amat. Yah, hmm, entahlah. Lumayan juga." 


Yumna masih menahan tawanya. 


"Dari kemarin Entong mau ngalah buat ngerjain tugas. Gue 
sama Ujan kan berantem. Habisnya Ujan nyebelin ngejekin 
gue mulu. Gue jadinya nggak enak malah Entong doang 
yang ngerjain ternyata." 


"Nah, makanya lo jangan suudzone dong, Bik. Baik, kan, 
anaknya." 


"Hih, tapi tuh gue tetep kesel Yummy! Pokoknya Entong itu 
tetep cowok brengsek yang sok-sokan di fakultas kita! 
Udahlah, nggak usah bahas itu lagi!" 


"Ih, pipi lo merah semua padahal!" 
"Hiii, amit-amit, deh." Bika mengetuk-ngetuk dahinya. "Eh, 


tapi gue cantik, kan, udahan? Gue hari ini presentasi, nih. 
Mana kelompok terakhir. Lo sama Kahfi kan udah kemarin, 


Yum. Ini pasti tangannya Ujan tuh bawa sial pas ngambil 
kocokan. Tapi ya udahlah. Hah, capek gue ngomongin 
mereka berdua. Yuk, masuk." 


Yumna segera mengangguk saat sadar langkah Pak Rusdy 
mendekat. "Iya, Bik, buruan masuk." 


. TBC __ 


Maaf yaa, baru update sekarang 


Baru di luar kota kemarin, jadi nggak bisa ngetik dan ngedit 
lama2 


Komen yaa, kasih semangat biar dilanjut lagi hehe 
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"Oke, applause yang meriah untuk kelompok terakhir kita." 


Suara tepuk tangan terdengar membahana seantero kelas. 
Kenno dan Uzan nyengir menampilkan senyum sok ganteng 
mereka. Sementara Bika hanya memaksakan senyum 
menahan malu harus terhimpit di antara dua mahasiswa 
gesrek itu. 


"Nah, temen-temen. Makasih banyak nih ya atas perhatian 
dan kebaikan hati kalian semua membantu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang berdatangan kek hujan tadi. 
Maaf, ya, kalau kelompok kita ini rada-rada nggak bisa 
jawab. Mohon dimaklumi keterbatasan kita ini. Sesama 
manusia harus saling memaafkan. Toh, nggak ada yang 
sempurna di dunia ini. Seperti yang sering saya baca di 
google, kehidupan ini hanya sementara. Kita hanyalah 
manusia biasa yang punya banyak dosa dan salah. Tolong 
dimaafkan. Ye kan, Pak?" Kenno mengerling ke Pak Rusdy. 


Rusdy menggeleng-geleng. "Kamu ini kok malah ceramah 
segala!" 


"Huuu..." lalu sorakan terdengar membanjiri Kenno. 


"Heh, Tong, lu kira kita lagi kuliah agama apa? Ini kelas 
manajemen!" 


"Eh, buset, Tong, dosa lo tuh banyak, ngaca! Sok banget!" 


"Giliran ceramah aja lancar lu, ngejaweb pertanyaan kita- 
kita nggak bisa, huuu!" 


Kelas semakin pecah. "Gimana, sih, lu? Huuu!" 


Uzan di samping Kenno nyaris melempar spidol. "Yaelah, 
dikira di hutan apa. Hahuhahu kayak Tarzan aja." 


"Hei, kalian berdua diam!" Rusdy berdecak. Kenno dan Uzan 
langsung kicep. "Sudah, ayo Arkeanno segera ditutup. 
Waktunya mau habis," lanjut Rusdy lagi. 


"Eh, iya, Pak. Maaf. Ya udah, gitu aja, ya. Sekian presentasi 
dari kelompok kami yang paling eksis. Assalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


Dan begitu Kenno menutup presentasi dengan salam, Bika 
segera kabur kembali ke kursinya. Ditinggalkannya Kenno 
dan Uzan yang masih repot mematikan komputer dan 
melepas flashdisk. Hah, sebodo amat. Bisanya bikin malu 
aja. Bika gemas sendiri terjebak di antara dua makhluk aneh 
itu. Urat malunya sudah putus rasanya. 


Rusdy sendiri hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
mahasiswa jaman now. Sudah seenaknya, tidak sopan lagi. 
Apalagi pakai cinlok-cinlok segala. Malu-malu tapi mau. 
Dimana-mana kok seperti itu. 


"Akhirnya presentasi kelompok berakhir, ya. Untuk 
pertemuan selanjutnya, saya akan mengadakan guest tahap 
pertama sebelum melanjutkan materi dari saya. Jadi, 
minggu depan jangan lupa dipelajari materi dari teman- 
teman kelompok yang lain. Oke, saya pamit dulu. Selamat 
siang. Selamat beraktivitas. Terima kasih." 


Ketika Rusdy telah menghilang, satu seruan dari Kenno 
terdengar. Disusul Uzan. Keduanya ber-high five riang. 
"Yeaah, goodbye Pak Rusdy. Eh, Jan, minggu depan jangan 
lupa belajar ya. Gue nyontek lu deh." 


Uzan menjulurkan lidah. "Dih, napa gue, Tong? Pak Ustadz 
aja, sih." 


Kahfi yang sejak tadi diam bersama Zian hanya berdecak 
malas. "Gue nggak janji." 


"Dih, sombong bener." Kenno berbalik ke seberang. Tepat ke 
arah Bika. "Ay, minggu depan duduk deketan gue, dong. 
Ntar gue nyalin lo, ya. Hehe." 


Bika melotot. "Dih, Ay, Ay, Ay, enak aja! Pala lo peyang! Heh, 
presentasi berakhir, kita juga berakhir! Go away, sana!" 


"Kita berakhir?" Kenno tersenyum menggoda. "Jadi, 
sebelumnya kita pernah berhubungan?" 


Bika kelabakan. "Ma- Maksud gue, yang berakhir 
kelompoknya elah. Hih, apaan, sih?!" 


"Oh, kirain hubungan apa." Kenno nyengir. "Katanya kalau 
udah presentasi mau makan sama gue. Lo janji kemarin. 
Sekalian perayaan kalau kelompok kita lolos dari nilai D Pak 
Rusdy. Gimana?" 


"Emang gue bilang?" Bika melirik jutek. 
"Iya, ayolah. Lo bilang kemarin makan ama gue, Ay." 
Bika melirik Kenno lagi. "Lo yang traktir?" 


Kenno mengedipkan mata. "Iyalah gue," matanya melirik 
Yumna yang menguping di samping Bika. "Ajakin Yumna 
sekalian, tuh. Bilang gue yang traktir nanti. Gue ajakin geng 
gue juga, nih. Biar rame makannya." 


Bika memasang tampang sok serius. Padahal mau setengah 
mampus. Kenno sudah hafal tampang mahasiswi yang mulai 
luluh karenanya. Ya, contohnya seperti Bika ini. Sok-sokan 
menolak padahal hatinya tidak bisa berkata tidak. 


"Hmm, sore setelah jam empat gue bisanya. Abis ini ada 
kelas," putus Bika akhirnya. 


Kenno nyaris bersorak. Namun, dia tahan. "Jadi?" 
"Nanti gue kabarin, deh," jawab Bika lagi. 


Kenno berbalik dan benar-benar bersorak meskipun hanya 
lirih. Dikirimkannya cengiran kepada tiga temannya itu. "Lo 
bertiga nanti sore ikut gue. Pokoknya gue traktir." 


"Hah? Traktir? Gratis?" Zian menggigit bibir mupeng. “Gue 
dimana? Gue siapa?" 


"Haish, lo kenapa, sih, Yan?" Kenno mendesis sebal. "Mau 
kagak?" 


Zian mendengus. "Ya iyalah mau. Tapi gue nggak bisa hari 
ini. Lah, Tong, lo kalau mau traktir kita-kita bilang dulu, 
napa? Gue kan nggak mau kelewatan. Besok aja, lah." 


Kenno menepuk dahi frustasi. "Nggak bisa! Harus hari ini!" 
"Lah gue ama Ujan ada karate ntar sore." 
"Ya, bodo amat! Lo berdua mau ikut kagak?" 


"Lo kok gitu, sih? Nggak setia kawan banget," Uzan melotot. 
"Lo ngasih pilihan yang nggak bisa gue pilih." 


Kenno menarik tangan Kahfi. "Kalau lo berdua nggak mau, 
ya gue ama Fi." 


Kahfi menatap Uzan dan Zian tidak enak. "Kok jadi bawa- 
bawa gue, sih?" 


Uzan menyipitkan mata. "Pasti ada apa-apanya ye kan. Lo 
nggak mungkin tiba-tiba aja traktir kita. Secara gue tahu 


kantong kropos lo, Tong. Udah ngalah-ngalahin bebatuan 
yang lapuk kegerus aer. Lo kata gue bego." 


"Kampret! Ya nggak usah nyindir kantong gue! Iye, gue anak 
kos. Lo berdua anak emak. Puas lo? Gue kere. Lo berdua 
kaya. Minta ya tinggal minta. Kalau ATM gue sekarat gue 
bisa digorok ama Papa gue. Sadis, bro." 


"Ya udah, terus intinya apa, nih?" Uzan menyipit tajam saat 
melihat Bika dan Yumna melipir setelah sebelumnya Kenno 
menoel Bika yang dibalas pelototan tajam gemas oleh 
perempuan itu. "Hmm, jangan bilang lo masih berusaha 
modusin si kecebong kriwil itu?" 


"Eh, sekate-kate aja lo bilang Ayang gue kecebong kriwil. Lo 
tuh, ikan mujaer butek. Ngaca, dong. Sini gue kasih tahu," 
Kenno menarik Uzan mendekat dan berbisik. "Nah, jadi lo 
sama Iyan boleh, deh, cabut. Besok gue traktir spesial, oke? 
Hari ini nggak boleh ngiri. Sebagai gantinya, gue mau 
pinjem Pak Ustadz dulu. Bye." 


Kahfi melotot saat dirinya ditarik-tarik pergi oleh Kenno. 
"Lah, No, kok gue, sih?" 


Kenno memelas. "Lo harus bantuin gue modusin Ayang 
Bikan Ambon, dong, Fi. Nggak mau tahu, harus mau 
pokoknya." 


"Tapi, kan-" Kahfi memandang Uzan dan Zian yang berlalu. 
"Lah, itu, Yan, Jan, tungguin!" 


"Weitsss, lo nggak boleh ikutan! Mereka berdua kan karate! 
Nah, lo kan sore ini nggak ngantor. Udah, ikut gue aja." 


"Apaan, sih?" Kahfi mendesis jengkel. "Gue mau pulang 
juga, ah." 


"Lo harus ikut gue makan-makan ama Ayang! Ayang kan 
nggak mau kalau berduaan. Makanya dia ajak Yumna. Nah, 
karena Ujan sama Iyan nggak bisa, gue ajak lo aja. Gitu, loh. 
Lagian lo kan sekelompok ama Yumna. Sekalian perayaan 
kelompok bareng. Eh, atau beneran lo ama Yumna 
ngerjainnya diem-dieman gitu? Atau malah sendiri-sendiri?" 


Kahfi tak bisa menjawab. 


"Tuh kan, bener. Dih, malu-maluin banget, sih. Iya, gue tahu 
lo alim. Nggak mau deketan ama cewek. Nggak mau gaul 
sama cewek. Ngerjain tugas bareng aja harus jaga jarak 
segala. Tapi ya nggak usah segitunya juga kali. Lo itu 
sekelompok ama Yumna, tapi nggak pernah ngobrol atau 
bahas tugas bareng. Kasihan tahu anaknya lo kacangin. 
Pasti Yumna nggak mau deket-deket ama lo lagi, deh." 


Kahfi kicep tak bersuara. "Gue nggak..." 


"Apa lo?! Ck, lo itu harus belajar gaul ama cewek. Punya 
temen cewek itu nggak dosa, Fi." Kenno menyedekapkan 
tangan sambil menggeleng. "Heran gue. Lo itu goblok 
banget ya, Fi? Lo udah dikasih kesempatan deketin Oueen of 
Beautiful dan Pretty Chinesse-nya manajemen. Berdua lagi 
sekelompoknya. Malah lo buang gitu aja kesempatan emas. 
Elah, tahu gitu, Ujan gue lempar aja ke tempat lo. Biar gue 
bertiga ama duo bidadari." 


Kahfi menatap Kenno datar. "Bahasa inggris yang baik dan 
benar lo, dimana?" 


"Elah, apa penting sekarang bahasa inggris yang baik dan 
benar di saat dosen lo aja pake bahasa gahul jaman now?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Tidak akan berhenti 
ocehan Kenno jika dirinya tidak mengalah. "Jadi mau lo 
gimana?" 


"Lo ikut gue. Jangan sampe acara modus gue gagal." 


Kahfi hanya bisa mengelus dada. Lalu berjalan mengikuti 
Kenno menuju parkiran. 


KKK 


"What?" 


Yumna menahan jeritannya saat mendengar Bika 
berceloteh. Dan Bika, begitu melihat reaksi Yumna, yang 
dilakukannya hanyalah menutup telinga rapat-rapat. 
Matanya menatap memohon ke arah Yumna dengan raut 
wajah memelas. 


"Bik, lo bilang apa?" 


"Si Entong-" Bika menuding-nuding ke depan tanpa dosa. 
"Ngajak kita makan, masa?" 


Yumna menahan nafas panik. "Entong sama gengnya?" 


"Iya, gue kemarin pas nugas kelompok janji mau makan- 
makan sama Entong dan Ujan. Tapi ya gue terpaksa, sih. 
Tapi, ya gue nggak enaklah udah janji." Bika meringis. 
"Halah, nggak apa-apa, Yum. Kalau nggak gitu mana bisa 
gue deketan sama Kahfi, ya, kan?" 


Yumna menepuk jidat frustasi. Kahfi kan pacar gue. Mana 
Bika mau ngerti, sih? 


"Yum, kok lo diem aja, sih? Mau, ya? Kan dibayarin sama 
Entong. Lagian, Entong nggak sepelit yang gue kira- 
hmmph. Gue nggak ngomong." Bika menendang motor 
frustasi. "Ya udah deh, iya, Entong itu aslinya baik. Yah, 
lumayanlah. Nggak sejelek yang gue pikir. Ternyata gue 
selama ini salah sangka-ups!" 


Yumna tertawa. "Tuh, kan, lama-lama yang lo suka malah 
Entong! Bukan Fi!" 


"Fj?" 
"Kahfi," Yumna meralat cepat. 


"Fafifafi mulu. Siapa coba?" Bika mendelik. "Heh, Kahfi 
punya gue, ya! Jadi ceritanya, gue itu deketin Entong 
supaya bisa kenalan sama Kahfi. Makanya tadi gue mau 
terima ajakan dia makan bareng sama kita." 


Yumna melirik Bika curiga. "Muka lo bilang yang lain, tuh." 


"Apaan? Udah gue bilang, gue suka Kahfi. Nah, lo bisa tuh 
sekalian. Kecengin siapa, kek. Iyan mungkin. Tuh anak 
nggak jelek-jelek amat. Gendutan dikit, sih." 


"Gue nggak suka sama lyan, Bik. Ngawur lo." 


"Lah terus lo mau ama siapa? Ujan? Eh, jangan-jangan! 
Kasihan lo-nya kalau kedapetan Ujan yang kurang ajar itu. 
Hmm," Bika menjentikkan jari. "Ya udah, lo modusin Entong 
aja, tuh." 


"Padahal Entong modusin lo." 


"Ya elah, bodo amat! Mau Entong modusin gue, kek. Toh gue 
tetep sama Kahfi." 


Yumna tersenyum menggoda. "Tapi, Bik, gue kayak udah 
merasakan aura-aura luluh lo buat Entong." 


"Hih, apaan? Enggak! Enggak! Gue tegasin sekali lagi, ya. 
Hati gue cuma buat Kahfi. Titik! Entong itu cuma batu 
lonjakan aja," Bika segera naik ke atas motornya. "Udah, 
yuk, jalan!" 


Yumna menghembuskan nafas panjang. Huh, harus 
bagaimana nanti dia bersikap? Ah, Bika, Bika, bawa masalah 
saja kerjaannya. Mana dia harus ketemu Kahfi lagi. 
Maksudnya, Kahfi dan gengnya. Pasti rasanya akan awkward 
nanti. 


Sumpah, Yumna hanya ingin bertemu berdua sama Kahfi. 
Tidak perlu kroni-kroninya segala. Ah, dia pasti salting nanti. 
Pokoknya jangan sampai ketahuan, deh. Setengah kesal 
Yumna memakai helm yang dipinjamnya. Lalu naik ke 
boncengan scooter milik Bika. 


.NBC oo 
warning: bab pendek dan nggak jelas wkwkw 
tapi aku usahain update sering, yaa... 


btw babnya balik ke mode kalem dan santai dulu, bonus 
recehan Kenno - - 


bab selanjutnya kapan yaa? komen yang banyak! 
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Motor yang dinaiki Kahfi berhenti di depan pelataran luas 
sebuah kafe kenamaan. Kahfi hanya bisa melongo 
mendapati kafe megah super hits nan gaul di hadapannya. 
Matanya bergantian menatap Kenno yang masih asyik 
bersiul-siul. Ternyata sahabatnya ini punya modal juga kalau 
disuruh modusin anak orang. 


Kahfi berdecak tak habis pikir. Tapi memang keluarga Kenno 
tak bisa diremehkan, sih. Papanya itu masuk jajaran 
pengelola salah satu perusahaan entertainment besar. 
Sementara mamanya pimpinan salah satu bank di cabang 
Surabaya. Sehingga wajar rumahnya banyak. Tapi Kenno 
lebih sering pulang kampung ke Surabaya menemani 
mamanya. Sementara papanya akan pulang di akhir pekan. 


Memang tidak bisa disepelekan keluarganya. Hanya saja 
orang tuanya itu terlalu selektif pada Kenno. Apalagi Kenno 
yang memilih hidup di kos, pasti mendapat jatah yang 
sebenarnya banyak. Hanya saja disalahgunakan oleh anak 
itu. Kahfi sendiri sudah hafal watak Kenno seperti apa. Saat 
banyak uang, dia menghamburkannya. Begitu uang sekarat, 
dia menangis dan mengemis-ngemis. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Uang bulanan lo 
nggak habis traktir di tempat kayak gini?" 


"Halah, bodo amat deh. Gue kan punya lo. Bank jalan gue, 
hehe." 


Kahfi mendengus. Rasanya ingin berkata kasar tapi segera 
dia tahan. Di hadapannya Kenno nyengir. Lalu segera masuk 
ke dalam area kafe. Mau tak mau Kahfi mengikuti Kenno 
yang kini melangkah menaiki tangga lantai dua. Hanya 


sepersekian detik dan dia langsung berpandangan dengan 
Yumna yang duduk di meja pojok. 


Kahfi meringis. Refleks menunduk. Menjauhkan 
pandangannya dengan malu. Yumna melakukan hal yang 
sama. Rasanya terlalu canggung jika di hadapan Kenno dan 
Bika. Kahfi tidak tahu harus bersikap bagaimana. Karena 
memang sahabatnya itu tidak tahu kalau di luar ini dia 
memang mengenal Yumna. 


Ah, rasanya lebih dari itu. Pacar? Kahfi tidak berani 
menyebut begitu. Tapi sebagian hatinya menginginkan. 


Dan Kenno seperti biasa. Penuh percaya diri menghampiri 
Bika. "Ay, akhirnya lo datang juga. Seneng gue, tuh. Bisa 
makan berdu- eh, bertiga sama Yumna." Kenno mendengus 
melirik Kahfi. Segera tersadar, lalu meralat. "Berempat 
maksud gue. Ahaha, makin banyak, makin rame, ya kan?" 
ujarnya setengah tak ikhlas. 


Bika hanya tersenyum malu-malu menutupi rasa senangnya. 
"Eh, hai, Kahfi." 


Kahfi hanya mengirim senyum tipis sekaligus sopan. "Hai 
juga, Bika." 


"Ahaha, maap ya, Ay. Emang gitu tuh kelakuannya. Suka 
malu-malu gitchu kalau belum kenal." Kenno menyahut 
sambil melirik Kahfi. "Jadinya gue cuma ngajak nih anak 
doang. Si kembar ada latihan karate. Padahal kan Ujan 
kelompok kita. Tapi nggak apalah, ya. Malah jadinya kan 
double date grup gitu. So sweet, pokoknya. Ya nggak, Fi?" 
sambung Kenno tertawa. 


Kahfi seperti biasa tersenyum mesem menanggapi Kenno. 


"Fi?" Bika melirik Kahfi dan Kenno gemas. 


"Iya, Ay, panggilan kesayangan dari bundanya, tuh. Tahu 
nggak kalau di rumah panggilannya apa? Mas Fi-hmmph." 


Kahfi melirik Kenno setengah melotot. Tapi tak ditanggapi 
Kenno yang malah terus menceloteh. Rasanya dia juga ingin 
membalas dan membeberkan rahasia Ananda Raden 
Bramantyo Arkeanno, tapi tidak jadi. Mengingat Kahfi terlalu 
malu mengobrol banyak dengan orang asing seperti Bika. 


"Oh, gitu?" Bika menyahut gemas. "Kalau gitu gue manggil 
Fi juga, ah. Biar akrab, hehe. Boleh, kan, Fi?" 


Mau tak mau Kahfi kembali tersenyum. Meski matanya 
waswas. 


Yumna melirik Bika yang mulai genit. Sok kenal banget, sih, 
dumelnya. Tapi tidak sampai hati bersuara. Diam-diam 
merasa terkacang. 


"Oh ya, Yum, gimana rasanya sekelompok sama Fi? Kayak 
kerjasama ama patung gitu, ya?" tanya Kenno tertarik. 


Yumna sendiri meringis malu. Ditembak dengan pertanyaan 
seperti itu jelas membuatnya kaget. Matanya melirik Kahfi 
yang mengalihkan tatapan ke arah lain. Sama-sama malu. 
Padahal jelas mereka duduk berhadapan. 


Ya Allah, apa harus Yumna berkata dengan jujur? Bahwa 
mereka melewati masa mengerjakan tugas dengan sangat 
manis. Duh, Yumna malu memikirkannya. 


"Ehem," Kenno berdeham. "Tuh kan, pasti nggak enak. Pasti 
diem-dieman ya? Lo sih, Fi!" 


Bika menyahut. "Masa kata Yummy, yang ngerjain Fi doang 
gimana, sih? Huu, Yummy nggak ngerjain apa-apa, ya?!" 


"Eh, enggak, kok. Seru, kok." Yumna hanya bisa mengirim 
senyum seadanya pada Kahfi. 


Dan Kahfi masih dengan mode membalas senyuman Yumna. 
Tanpa bicara apa-apa. 


"Sabar ya, Yum, emang lo lagi apes dapet yang kek begitu. 
Untung udah selesei ya, kan? Besok tinggal quest." Kenno 
nyengir lagi. "By the way, Yum, lo dukung gue ya jadi ama 
Ayang Bikan hehehe." 


"Dih, apaan, sih lo? Hih, nggak ada, ya?" Bika menyentak. 
"Yummy, jangan dengerin please. Gila anaknya." 


Kenno hanya terkekeh. Matanya mengerling ke arah Yumna. 
"Oh iya, Yumna, lo udah taken kan, ya? Ah, pasti udahlah. 
Mana mungkin cewek secantik lo belum ada gandengan? 
Coba gue tebak. Pasti sama si Pleki kan lo?!" 


Yumna nyaris melotot. Kaget dengan pernyataan sok tahu 
Kenno kali ini. Matanya berputar menatap Kahfi yang kini 
terbatuk-batuk tidak jelas. Membuat Yumna jadi salah 
tingkah sendiri. 


Yumna hanya tersenyum meringis. "Bukan, kok. Lucky itu 
sahabat gue dari SMA. Kalau yang disuka... ada yang lain." 


Bika melotot tak terima. "Yummy, serius? Masa, sih? Siapa? 
Hih, lo nggak pernah cerita ama gue! Siapa?! Lo lagi pdkt 
sama siapa? Gitu sekarang ya, main rahasia! Jangan-jangan 
lo sama cinlok lo di SMA itu? Yang kata lo musuh besarnya 
Lucky pas jaman SMA? Kasih tahu dong, gue kan nggak satu 
SMA sama lo dan Lucky." 


Yumna tersentak salah bicara. Mukanya memerah panik. "Ih, 
Bika, apaan sih? Sok tahu banget! Bukan! Enggak ada 
siapa-siapa! Gue bercanda tadi!" ralatnya cepat. Matanya 


melirik Kahfi yang sekarang sibuk memainkan ponsel. 
Seakan tak mendengarkan obrolan. Entah benar-benar atau 
hanya pura-pura saja. 


"Udah, makanya lo kalau nggak mau jomblo taken ama gue 
aja, deh," putus Kenno lagi. 


Bika menyindir Kenno. "Dih, mau lo!" 

"Apaan, sih, Ay? Cemburu ya kalau gue kepoin Yumna?" 
"Dih, enggak, ya sana! Hish, apaan, dah? Emang lo siapa?" 
"Tenang, hati gue always sama lo, Ay. Hehe..." 

Bika hanya menjawab dengan lirikan sinis. 


Kenno kembali pada Yumnna. "Emang yang lo suka kayak 
gimana? Pasti yang kayak Pleki gitu, kan? Kok gue masih 
yakin, sih, lo itu ada apa-apa sama Pleki, Yum. Udahlah, lo 
ngaku aja. Semua orang juga udah tahu tentang lo sama 
Pleki. Secara lo berdua itu pasangan paling tenar di fakultas 
kita. Dimana-mana mesra, selalu bersama, beuh. Semua 
orang pasti kan tahunya lo berdua pacaran. Kalau lo 
jawabnya gini kan, gue jadi bingung." 


Yumna hanya memaksakan tawa. Ingin segera mengakhiri 
pembicaraan ini. 


Kenno malah tertawa. "Tenang aja, posisi lo berdua, next 
bakal kegeser sama kita. Ya nggak, Ay?! Kapan-kapan 
double date beneran boleh, deh. Lo sama Pleki, Yum Gue 
ama Ayang Bika." 


Bika melengos malas. "Dih, nggak ada. Apaan, sih? Emang 
siapa lo?!" 


"Kok gitu, sih, Ay." 


Yumna hanya tertawa kikuk. "Apaan, sih, No? Lagian gue itu 
nggak beneran sama Lucky. Lucky... bukan tipe gue." 


"Ah, kebetulan temen gue ada yang naksir ama lo juga, 
Yum." Kenno menyenggol lengan Kahfi. "Itu tuh, si Iyan. Ya 
nggak, Fi?" 


Kahfi melebarkan mata melirik Kenno. Lalu bergantian pada 
Yumna kikuk. "Eh, iya, si Iyan." 


Yumna masih dengan canggung yang sama. "Oh, iya?" 


"Bener, gue nggak bohong. Mau gue comblangin sama 
Iyan?" 


"Eh, enggak, No." Yumna menggeleng panik. 


"Terus lo sukanya yang kayak gimana? Kayak gue gini? Yah, 
tapi Yum, gue udah ama Ayang. Nanti lo nikung sahabat lo 
sendiri. Sakit." 


"Heh, Tong, lo ngomong lagi gue sembur, nih?!" seru Bika 
penuh emosi. 


Kenno hanya memanyunkan bibir. Matanya melirik Kahfi 
yang sejak tadi diam. "Atau lo suka yang kalem kayak Fi 
gini?" Lalu tawa Kenno menyembur penuh ejekan. "Hah, tapi 
nggak mungkinlah selera lo kayak Fi. Eh, tapi boleh tuh, 
Yum, Ay, kalau lo berdua punya temen nganggur kenalin ke 
Fi. Ngenes idupnya. Jomblo mulu." 


Bika yang sejak tadi emosi kini malah senyum-senyum tidak 
jelas. "Oh, jadi Fi jomblo?" tanyanya menopang dagu girang. 


Kahfi hanya memaksakan senyum. 


"Jomblo. Alias belum pernah pacaran seumur hidup." Kenno 
masih tertawa. 


Bika tersenyum-senyum lagi. "Emang Fi suka yang kayak 
gimana?" 


Kahfi hanya menahan senyuman malu saat menyadari 
pertanyaan Bika. Matanya melirik raut Yumna yang 
menegang. Jika dulu dia pasti akan langsung menjawabnya. 
Sekarang Kahfi tahu, jawabannya telah jauh berbeda. 


"Heh, Ay, lo itu ama gue, ya!" Kenno melirik Kahfi tertawa. 
"Lagian mau lo cariin juga, toh tetep nggak mau anaknya. Fi 
itu nggak bakal pacaran. Adanya taaruf, terus langsung 
nikah. Pacaran mah nggak ada di kamus hidupnya. Dosa itu, 
mah." 


Bika menghela nafas kecewa. 


Dan tawa Kenno kembali keras. "Nih, gue kasih tahu, ya. 
Ayahnya Fi itu pasti udah nyiapin jodoh buat Fi di masa 
depan. Pasti ya kalau nggak santriwati, anaknya Pak Ustadz 
gitu. Ayah Fi itu meskipun kepala polisi, ilmuwan agama 
juga. Jangan salah lo semua. Pokoknya lo pada nggak bakal 
masuk kriteria, deh. Minimal ya lo harus ngerti ilmu agama 
semacem tafsir, figih, tauhid, tarikh, dan lain-lainnya itu. 
Terus hafalan surat-surat Al-Qur'an atau juz amma, deh. 
Sholatnya jangan lupa fardhu, sunnah, pokoknya semua. 
Contohnya ya kayak Mbak Rania gitu. Istri abangnya FI. 
Beuh, sholehah banget. Kalau nggak gitu, ya jangan harap 
bisa jadi jodohnya Fi." 


"Eh, gue bisa baca Our'an kok, Fi." Bika menyahut tak mau 
kalah. "Mau dengerin gue ngaji?" 


"Ah, lo sama Yumna itu nggak bakal masuk tipenya FI. 
Udahlah, nggak usah ngarep. Kehidupan kita ama Fi itu 


ibaratnya udah beda jalur. Abangnya Fi aja bilang sendiri 
kalau Fi itu naksirnya sama anaknya Ustadz Ali di 
kampungnya gitu. Sekarang lagi kuliah di Kairo, Mesir. 
Bentar lagi balik mau ta'arufan." Tawa Kenno mengeras lagi. 
"Mending ama gue aja Bik, yang udah jelas. Hehe." 


Dan Kahfi sudah menahan amarahnya dari tadi. Kenno 
keterlaluan. Matanya melirik ke depan dan benar 
dugaannya. Raut wajah Yumna sudah pias dan dingin. 
Senyumannya yang tadi menempel malu-malu hilang 
tertelan kabut. Hanya dingin yang dirasakannya. Kahfi 
masih menatapnya dengan tak enak. Tapi Yumna tak peduli. 
Malah bangkit berbisik pada Bika. Mengabaikan Kahfi yang 
terus menatapnya penuh bersalah. 


Bika menjerit. "Loh, Yum, kok pergi? Lah, ini kan belum 
pesen. Hih, gimana, sih." 


Yumna hanya memaksakan senyum. "Ternyata Mas Miko 
malah jemput gue, nih, Bik. Kayaknya gue balik duluan aja, 
ya?" Matanya beralih penuh maaf pada Kenno. "No, maaf 
gue nggak jadi ikut, ya. Kalian bertiga aja. Gue malah 
dijemput Mas gue. Lain kali aja, ya, No, kita makan bareng, 
hehe." 


"Lah Yum, pesenannya belum nyampe udah pergi." Kenno 
terkaget. 


Yumna hanya memaksakan senyum. "Mas gue lagi buru- 
buru soalnya. Have fun ya, kalian." Dan terakhir matanya 
menatap Kahfi hampa. "Oh iya, gue juga- duluan ya, Fi. 
Maaf." 


Setelahnya Yumna berlarian pergi. Bika masih terbengong- 
bengong. "Lah, masak gue sendiri?" 


Kenno malah memundurkan tubuh berbisik pada Kahfi. 
"Mumpung Yumna pergi, lo pergi juga deh, hehe. Biar gue 
bisa berduaan ama Ay-" 


Kahfi menggeram. Tanpa sadar menarik Kenno. Membuat 
Kenno terkaget-kaget. 


"Lo itu keterlaluan! Jaga mulut lo supaya nggak hanya 
menebar gosip yang nggak tentu bener! Ck, tanpa lo suruh, 
gue juga bakal pergi dari sini!" tukasnya sebelum berlalu 
dingin membuat Kenno semakin terbengong-bengong. 


"Lah, lah, Fi, lo ngambek? Kenapa? Lah, gue emang salah 
apa?" teriak Kenno kaget. "Ini kenapa pada bubar satu-satu 
gini, sih, woi!" 


Kahfi tak menyahut dan segera berlalu pergi. Kalau bukan 
sahabatnya, pasti sudah dia hajar sejak dulu. Tapi Kahfi 
terlalu baik selalu memaklumi sifat Kenno yang kadang 
menguji kesabarannya. 
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Bab 53 


Di luar hujan deras. Langit yang semula kelabu mulai 
memutih. Yumna yang semula ingin berlari keluar memesan 
gocar, langsung menghentikan langkah. Langkahnya 
terhenti di tengah susunan tangga. Akhirnya dia 
mendudukkan diri di sana. Menunggu hujan reda. 


Yumna mendongakkan kepala. Matanya memanas dan 
berair. Ternyata dia sudah menangis. Segera diraihnya tas 
untuk mencari kotak tisu. Tapi ternyata tidak ada. Yumna 
menyerah dan menghapusnya menggunakan tangan. 
Sampai akhirnya selembar tisu terulur begitu saja ke 
arahnya. 


"Makasi " suara Yumna terhenti begitu tahu siapa yang kini 
duduk di sampingnya. 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Kenapa? Kok pergi?" 
Yumna menggeser duduknya menjauh. 


Menghindari tatapan Kahfi. "Kamu nggak usah ngomong 
sama Yumna lagi, Fi." 


Kahfi menatap Yumna bingung. 


"Yumna kan emang bukan tipe kamu, ya?" Yumna 
memaksakan tawa. "Yumna aja baca Qur'an masih sering 
salah. Hafalan bisanya cuma surat pendek. Kalau sholat 
kadang lupa bacaannya apa. Masa Fi mau sama cewek 
kayak gitu, sih? Fi kan sukanya yang alim gitu kan, ya? 
Terus pake jilbabnya lebar, roknya panjang, gamisnya 
longgar. Lah, Yumna?" 


Yumna melirik diri sendiri yang hanya memakai celana jeans 
pensil ketat dipadu blouse setengah lengan. 


Kahfi hanya tersenyum sembari menatap ke arah hujan. 
"Apa sekarang kayak gitu berpengaruh?" Mata Kahfi beralih 
pada Yumna. "Dulu mungkin iya. Sekarang nggak tahu. 
Kadang saya mikir, yang nggak sesempurna itu aja, bisa 
saya sayang. Kenapa harus cari yang sempurna? Bukankah 
sempurna itu dari diri kita sendiri? Gimana cara kita 
berusaha menyempurnakan sesuatu yang kurang itu 
menjadi sempurna seutuhnya?" 


Yumna melirik ke arah Kahfi tak percaya. 


Kahfi bangkit melangkah pelan-pelan. "Buat apa kamu mau 
jadi sempurna kalau yang begitu aja udah cukup bikin saya 
suka? Kita boleh merencanakan mau seperti apa, tapi Allah 
yang menentukan akan jadi apa." Senyuman Kahfi 
tersungging tipis saat berbalik menatap Yumna. "Bunda 
saya mau ketemu kamu. Kalau kamu ada waktu bilang, ya?" 


Yumna refleks bangkit dan berlarian menyusul. "Yumna 
selalu ada waktu, Fi! Kapan pun Bunda kamu mau, Yumna 
pasti bisa!" 
Kahfi hanya tertawa melihat wajah blak-blakan penuh 
semangat Yumna. "Ah, semangat banget. Kayaknya tadi 
ngambek." 


Yumna memaksakan tawa menahan malu. "Eh, iya, udah 
nggak marah, kok." 


Kahfi kembali tertawa. "Cepet banget?" 


"Ih, ya udah. Yumna marah lagi, nih!" 


Kahfi meringis tak peduli. Secepat kilat berjalan. "Ayo 
pulang. Hujannya udah reda," katanya sebelum akhirnya 
berbalik mengulurkan tasnya. "Bawain tas laptop. Basah" 


Yumna mencebikkan bibir. "Hih nggak mau, emang Yumna 
asisten apa?" 


"Ya udah, biar kena hujan laptopnya." 


"Tuh kan Fi juga ngambek! Mana! Mana, sini! Yumna kan 
cuma bercanda! Peace," rayu Yumna sebelum akhirnya 
menyerobot tas di tangan Kahfi. "Udah sana buruan ambil 
motornya. Yumna tunggu sini." 


Kahfi tertawa dan kemudian menerobos hujan menuju area 
parkir. 


KKK 


Pukul setengah sebelas malam barulah Yumna sampai di 
halaman rumah. Tadi sore hujan deras kembali datang. 
Akhirnya mereka melipir menuju mall untuk sekadar 
berteduh. Tapi, namanya juga anak muda. Pasti mulai 
melayap tidak jelas. Bahkan Yumna lupa apa saja yang 
dilakukannya dengan Kahfi tadi. 


Pertama dia hanya ingin berteduh, tapi malah melipir 
kemana-mana. Mulai dari mampir ke kafe. Lalu melihat ke 
setiap gerai mall dan toko buku. Menghabiskan kartu di 
timezone. Sampai mampir ke photobox. Terakhir, hujan 
kembali datang. Dan motor Kahfi sempat macet terkena 
banjir. Sehingga perjalanan mereka terhambat berjam-jam 
karena jalan yang dialihkan. 


Meski sedikit melelahkan, Yumna tak bisa menyembunyikan 
rasa senangnya. Perlahan Yumna tertawa dan mengeluarkan 
selembar foto dari dompetnya. Di sana terdapat fotonya dan 


Kahfi dengan background berwarna putih terang. Yumna 
tampak tersenyum riang sambil mengalungkan tangannya 
ke lengan Kahfi. Sementara Kahfi di sampingnya tampak 
shock. 


"Fi, kita fotonya mau gini aja? Kayak foto kartu ujian masa." 
"Emang harus gimana? Kalau foto ya gini, kan?" 


"Tapi ya nggak foto formal juga kali, Fi. Nggak asyik banget, 
sih. Ini kayak foto buku rapor! Buat apa kita ke studio kalau 
fotonya aja kayak gini? Mana jauhan lagi! Buat apa foto 
bareng kalau jauh-jauhan gini? Tahu gitu Yumna foto sendiri 
aja!" 


"Terus gimana?" 


"Ya, gandengan kek atau apa. Yumna gandeng tangan kamu 
boleh, nggak? Please, sekali aja!" 


"Ya, nggak bolehlah Yumna." 


"Bodo amat! Yumna mau gandeng kamu! Kamu nggak boleh 
nolak!" 


CEKREK... CEKREK... 


"Ya Allah, Yumna! Kamu bener-bener, ya! Kamu nggak boleh 
pegang-pegang kayak gitu!" 


"Kalau gitu nikahin Yumna, Fi. Biar Yumna bisa pegangin 
kamu setiap hari. Hehe. Lagian tadi Yumna nggak bener- 
bener pegang kamu, kok. Jaketnya aja." 


"Yumna!" 


"Hiih, Fi! Apa, sih? Nggak boleh protes!" 


Yumna hanya bisa tertawa mengingat percakapan konyol 
mereka di photobox tadi. Matanya tak henti memandang 
foto di tangannya. Dikecupnya sekali sebelum akhirnya dia 
simpan kembali. Baiklah, dia akan mencari pigura untuk 
menyimpan foto ini nanti. 


Yumna masih terus tersenyum. Tangannya mengetuk-ngetuk 
pintu. Sesekali menekan bel. Hingga satu menit setelahnya 
pintu menjeblak terbuka. Senyumannya langsung surut 
begitu tahu siapa yang berdiri di sana. 


Miko dengan tampang marahnya. 


"Eh, Mas Miko ahaha," Yumna memaksakan tawa. "Kok di 
sini? Mbok dimana, ya?" 


"Darimana kamu?!" sentak Miko dengan nada tinggi. 
"Dari kos Bika." 


"Bika?!" Miko melotot. "Jangan mengada-ada ya, Dek. 
Barusan Mas telpon Bika, dan Bika bilang kamu nggak di 
kosnya." 


Yumna pucat pasi. 


"Kata Bika, kalian ke kafe berdua, tapi kamu pamit sejak 
sore tadi. Kamu bilang, Mas jemput kamu? Dek, bahkan hari 
ini Mas seharian di kantor! Mas nggak jemput kamu sama 
sekali! Kamu berbohong, dan bawa-bawa nama Mas?!" 


Yumna memilih menerobos pintu dan berjalan menuju 
tangga. 


Miko mengikutinya kesal. "Sekali kamu berbohong, maka 
akan ada banyak kebohongan yang mengikuti kamu, Dek!" 


Yumna menggeram. Berbalik menatap Miko. "Cukup, Mas 
Miko! Mas kenapa, sih? Mas, Yumna udah gede. Tolong, 
biarin Yumna ngelakuin apa yang Yumna mau. Lagian, 
Yumna masih bisa bedain yang bener dan enggak. Mas Miko 
sebegitu nggak percaya sama Yumna?" 


"Setelah kamu berbohong, Mas jadi nggak percaya lagi." 


Citta menghadang dari atas tangga. "Yum, udahlah jawab 
aja. Kamu pergi sama siapa, sih? Udah, tinggal jawab aja. 
Biar Mbak sama Mas nggak khawatir." 


"Mbak Citta juga mau ikut campur?" 


Citta mencoba sabar. "Bukannya gitu. Masmu ini seharian 
khawatir sama kamu. Tadinya kita kesini mau ngapelin Mbok 
Yum sekalian jemput Camel balik TK. Tahunya kamu malah 
ngilang. Mana sampe malem. Kita kan khawatir kamu pergi 
sama siapa." 


Miko mengejar Yumna. "Jadi bener sekarang kamu udah 
punya pacar? Pantes kelakuan kamu jadi nggak karuan gini. 
Mungkin pacar kamu itu bawa pengaruh yang buruk. Kamu 
inget kan dulu Mas bilang apa?! Kalau kamu punya pacar, 
kamu bilang sama Mas Bilang, Yumna! Kamu punya mulut, 
kan?! Jangan sembunyi-sembunyi kayak gini!" 


Yumna menggeram kesal. "Iya, kalau Yumna punya pacar 
kenapa, Mas?! Enggak boleh, iya?! Mas, Yumna masih muda, 
pacaran itu hal yang wajar. Jangan Mas besar-besarin hal 
kayak gini! Yumna mau seneng-seneng sama pacar Yumna, 
itu terserah Yumna. Udahlah, Mas nggak usah ikut campur. 
Yumna tahu yang terbaik buat diri Yumna sendiri." 


"Oh, jadi begitu? Kamu bener-bener keterlaluan Yumna! Dan 
asal kamu tahu, laki-laki yang mengajak perempuan 


keluyuran keluar rumah hingga malam begini, artinya dia 
tidak baik!" 


"Terserah Mas mau bilang apa! Yumna capek dikekang terus 
sama Mas Miko!" teriak Yumna sebelum akhirnya berlari 
membanting pintu kamar. 


Miko menyusul dan menggedor-gedor pintu kamar Yumna. 
"Denger, Mas akan cari tahu! Mas akan kejar cowok yang 
bikin kamu jadi pembangkang kayak gini! Mas nggak akan 
lepasin dia! Mas akan kasih pelajaran!" 


Yumna menangis dari balik pintu. Menyembunyikan rasa 
kesalnya. Bersamaan dengan itu satu chat masuk membuat 
Yumna menghentikan tangisannya. 


Calon Imamku Sayang 
Assalamualaikum Yumna 

Saya baru nyampe rumah, nih. 

Ohiya, Bunda jadi mau ketemu kamu ini 
Mmm, km bisa, kan? Kira-kira kapan? 
Kalau lusa gimana? 


Hah, ini pasti mimpi. Rasanya Yumna terlalu senang. Tapi 
bingung harus bagaimana nanti? Ah, jantungnya berdegup 
kencang. Sungguh, dia tidak punya apapun untuk 
dibanggakan nanti. Bagaimana ini? 
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Hampir setengah jam Yumna mengobrak-abrik isi lemari. 
Seluruh koleksi pakainnya terlempar begitu saja. Yumna tak 
henti menggigiti bibirnya panik. Menatap satu per satu 
pakaiannya yang Kini berserakan di atas ranjang. Ada 
beberapa kemeja, blus, rok, dan gaun. Sebagian didominasi 
bahan jeans. Membuat Yumna geleng-geleng kepala dan 
secepat kilat menyingkirkan seluruh pakainnya yang 
berbahan jeans. Menyisakan beberapa gaun batik, kemeja 
formal, dan bawahan kasual. 


Baiklah, Mbah Google sangat diperlukan. Secepat kilat 
Yumna mengetik kata kunci di kolom yang tertera. 


Rekomendasi style untuk bertemu calon mertua. 


Beberapa gambar bermunculan membuat  Yumna 
mengernyit frustasi. Sebagian berpendapat gaun dan 
blablabla. Lalu sebagiannya lagi pakaian formal dan tetek 
bengek lainnya. Satu hembusan nafas panjang Yumna 
terdengar. 


Sebenarnya Yumna bisa saja mencuri koleksi baju muslimah 
ataupun gamis milik Citta. Tapi, mengingat gaya seperti itu 
bukan dirinya sama sekali membuatnya segera mundur. 
Bagaimana pun Yumna tidak mau tampil penuh pencitraan. 
Apalagi sampai memakai pakaian muslimah hanya untuk 
mencuri hati bundanya Kahfi. 


Tidak. Yumna bukan perempuan seperti itu. Yumna tidak 
pernah berpikiran seperti itu. Karena sejak awal dia memang 
tidak berhijab, dia akan menampilkan diri apa adanya. Buat 
apa juga dia tiba-tiba pakai hijab hanya untuk merayu hati 
bundanya Kahfi? Tidak. Yumna tidak sepicik itu. 


Yumna kembali mengobrak-abrik bajunya. Melemparnya 
keluar dari lemari. Sampai akhirnya beberapa baju 
mendarat dengan apik tepat di wajah Mbok Yum yang 
masuk ke kamar. 


"Ya Allah, Non Yummy, ini Mbok nggak bisa lihat." 


Yumna memekik saat sadar rok yang dilemparnya tadi 
menutupi seluruh wajah Mbok Yum. "Ya ampun, maafin 
Yumna, Mbok. Yumna nggak tahu," katanya seraya menarik 
rok itu. 


"Haduh, mana nyangkut lagi ini Non, ke ubannya Mbok Yum. 
Sakit pisan." 


"Duh, maaf ya, Mbok. Yumna nggak tahu kalau Mbok 
masuk." 


"Lagian ini Non Yummy ngapain? Kok baju-baju melayang 
keluar semua. Haduh, kerjaan Simbok nambah ini atuh." 


"Hehe, maaf, Mbok. Nanti Yumna beresin aja sendiri kalau 
udah pulang," ringis Yumna sambil kembali memasang- 
masangkan bajunya di depan cermin. 


"Emang Non Yummy mau kemana atuh? Pesta apa gimana?" 


Yumna menyembunyikan pipinya yang memerah. "Mmm... 
Anu, Mbok, menurut Mbok, yang bagus mana ya?" 


"Untuk apa dulu, Non?" 


"Kalau kita ketemu ehem keluarga yang spesial gitu. Mmm, 
yang sopan dan formal?" 


Mbok Yum menjentikkan jari. "Aha, kalau gitu pakai batik 
aja, Non. Anggun pisan wes." 


"Batik, Mbok?" 
"Iya, Non. Pokoknya serahin aja sama Mbok. Oke?" 


Dan Yumna hanya bisa tersenyum meringis. Semoga Mbok 
Yum tidak salah. 


KKK 


Kahfi merapikan tali sepatunya hati-hati, melipat kemejanya 
seperempat bagian, lalu menambahkan parfum ke tubuh. 
Setelahnya dia bangkit. Matanya melirik Henita cemas. 
Sementara bundanya itu masih terus bersenandung riang 
sambil menyiapkan aneka masakan di meja. 


"Loh, Mas Fi kok berdiri di situ?" 


Kahfi melirik Henita waswas. "Mmm, Bun, Ayah nggak akan 
pulang sekarang, kan?" 


"Haduh, enggaklah. Pulangnya masih seminggu. Kayak gitu 
kok dipikirin." Henita terkekeh. "Kenapa? Takut ya kalau 
digerebek Ayah?" 


"Nah, itu Bunda tahu," Kahfi menjawab malas. 


"Lah, nggak mungkin ke sini sekarang Ayah. Toh, Ayah 
nggak bisa teleportasi juga. Eh, yang bisa itu boyband 
koreyah si EXO, yang tiap anggotanya punya kekuatan 
supernatural. Duh, kok Bunda inget ya? Ya ampun, oh iya, 
Bunda kan SM stan. Jadi lupa sendiri, hehe. Ya udah, sana 
buruan Mas jemput adek kesayangannya Mas itu." 


Kahfi masih tak mau bergerak. 
"Kenapa lagi?" 


"Ini serius, pacarnya Fi mau dibawa ke sini?" 


Henita mendecak sebal. "Lah iya, serius, Mas. Masak mau 
dibawa ke rumahnya Mang Asep. Ya, nggak mungkin, toh? 
Pacarnya kan Mas Fi. Bukan Mang Asep." 


"Tapi, Bang Dan nggak pulang sekarang kan, ya, Bun?" 


"Haduh, ini lagi. Apa sih tanya-tanya Mas Dan segala! 
Pacarnya Mas Fi ya pacarnya Mas Fi! Mas Dan udah nikah! 
Jadi, nggak mungkin melirik pacarnya Mas Fi! Apa sih bawa- 
bawa Mas Dan segala?! Takut direbut? Ya, nggak 
mungkinlah!" 


Kahfi meringis. 


"Takut Mas Dan ngadu ke Ayah kalau Mas Fi bawa cewek ke 
rumah?" 


Tak ada pilihan lain, Kahfi mengangguk. Padahal, masalah 
utamanya bukan itu juga, sih. Sebodo amat Danny mau 
mengadu atau tidak. Hanya saja. Masalahnya, pacarnya itu 
adik... 


Ah, tidak usah dijelaskan. 


Henita akhirnya mengalah. "Mas Dan nggak bakal pulang 
sebelum jam sembilan malam. Mbak Rania praktek sampai 
sore. Dek Abby nggak akan ember kalau Mas Fi ngasih duit 
jajan. Apalagi Jidan, udah nggak bakal tahu apa-apa. Beres, 
kan? Apalagi?" 


Kahfi masih terdiam ragu. 


"Sebenernya Mas Fi ini takut ketahuan Ayah bawa cewek ke 
rumah? Atau takut kalau Mas Dan yang ngadu ke Ayah? 
Lagian, dua-duanya lagi sibuk. Rumah sepi juga. Udah, sana 
jemput. Udah ganteng gitu, masak nggak jadi?" 


Kahfi menghebuskan nafas panjang lalu mengulurkan 
tangan. "Ya udah, Bun, Fi berangkat. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. Jangan lupa jemput Dek Abby sekalian! 
Bawa mobilnya Ayah kan, ya, Mas?" 


Mau tak mau Kahfi mengangguk. Helaan nafasnya terdengar 
tatkala sampai di garasi berisikan mobil putih milik Hendra. 
Mana Henita memaksa-maksanya membawa mobil Hendra 
pula. Gaya sekali, sih. Biasanya juga naik motor. Giliran mau 
bawa pacar ke rumah aja sok bawa mobil. Kalau bukan 
Henita yang suruh, Kahfi pasti menolak mentah-mentah. 
Bawa mobil itu bukan gayanya sama sekali. Meskipun dia 
bisa menyetir, sih. 


Kahfi melajukan mobil pelan-pelan. Dalam hatinya waswas 
sekaligus tak enak. Tentu saja baru kali ini dia akan 
membawa perempuan ke rumah. Pengalaman pertama 
baginya. Gara-gara Henita. Tapi kalau dipikir-pikir, Kahfi 
sudah berulang kali berkunjung ke rumah Yumna. Tidak ada 
salahnya dong, Yumna juga berkunjung ke rumahnya. 


Beberapa menit Kahfi sampai, dia masih tak bisa bergerak. 
Tubuhnya hanya diam di depan gerbang. Biasanya dia 
sudah mengetuk-ngetuk gang. Tapi, sekarang dia malah 
diam seperti orang bodoh. 


"Fi, udah datang?" 


Kahfi terkesiap dan mendongak. Menemukan Yumna 
mengintip dari balik gorden jendela balkon. Senyuman lebar 
Kahfi tercetak. 


"Tunggu sana bentar. Yumna turun, Fi." 


Tak butuh satu menit, Yumna sudah berjalan ke depan Kahfi. 
Mukanya memanas malu-malu sambil sebelah tangannya 


menyedekap tas selempang. Matanya melirik Kahfi. Dan 
Kahfi, masih tak berkedip dari keterpanaannya. Membuat 
Yumna menerka. Mungkin ada yang salah dari dirinya. 


"Yumna aneh ya, Fi?" Yumna melirik dress batik yang 
menutupi hingga tiga perempat tangan dan kakinya itu. "Ih, 
nggak jaweb. Pasti bener, kan, aneh? Ya udah, Yumna ganti, 
ya?" 


"Jangan!" Kahfi tersenyumm tipis. "Saya suka kamu pake 
kayak gitu." 


"Eh, iya?" Yumna meringis malu. Biasanya dia memakai 
jeans dan Kahfi tidak pernah memujinya. Baru kali ini Kahfi 
memuji. Saat dirinya tampil dengan dress batik sederhana 
bermotif bunga cokelat. Tampak anggun dan sopan 
ketimbang jeans. Setidaknya itu yang dikatakan Mbok Yum. 


Kahfi mengangguk. Lalu tersenyum manis. "Kamu bagus 
pakai rok. Sering-sering pakai, ya?" 


Dan Yumna mengangguk senang. "Kalau Fi suka, Yumna 
juga suka." 


Kahfi hanya terkekeh. Segera membukakan pintu mobil 
untuk Yumna. "Masuk, yuk." 


Yumna menahan senyumnya. "Loh, Fi bawa mobil?" 


Kahfi menggaruk rambutnya malu. "Bunda yang suruh. 
Katanya takut kamu kepanasan masa." 


Yumna menatap Kahfi haru. "Ya ampun, Fi, Yumna jadi nggak 
enak. Padahal Yumna udah biasa motoran, kok." 


Kahfi ikut tertawa. "Mana saya kalau ajak kamu pake motor, 
kan? Malah jadi aneh tiba-tiba bawa mobil gini. Tapi, 


sekalian sih saya mau jemput adek saya. Nggak apa-apa, 
kan, kalau jemput adek saya dulu, Yumna?" 


"Nggak apa-apa. Santai aja, Fi. Yumna masuk, ya." 
"Iya, masuk. Oh ya, jendelanya buka aja." 
"Beres, Fi." 


Kahfi segera menyusul ke jok samping. Mempersiapkan diri 
di depan setir. Grogi juga rasanya kalau harus menyetir 
sambil dilihat perempuan di sampingnya. Duh, baru kali ini 
Kahfi harus merasakannya. 


"Ya udah berangkat sekarang, ya?" 
"Eh, iya, oke." 
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Setengah jam berlalu. Mobil yang dinaiki mereka akhirnya 
sampai di depan gerbang salah satu SMA Negeri favorit di 
kota. Yumna hanya bisa berdecak malu mengingat memori 
masa mudanya dulu yang dia habiskan hanya untuk 
berfoya-foya menghabiskan uang dan shooping. Mulutnya 
tak henti terkagum melihat beberapa siswa berlalu lalang 
dengan raut jenius dan kacamata melingkari mata. 


Yumna menggigit bibir. "Adeknya Fi sekolah sini? Wah 
pinter, dong." 


"Ah. nggak juga dia mah apaan." Kahfi mendengus malas. 
"Paling baru beruntung aja pas UNAS dulu." 


"Kok gitu, sih? Nggak boleh sama adiknya kayak gitu!" 


Kahfi hanya memaksakan tawa tak enak. "Ya udah, iya, deh. 
Pinter dikit." 


Sedetik kemudian pandangan Yumna sudah teralih. "Fi, lihat 
deh ada jajan enak." 


Kahfi menjawab malas. Matanya mengikuti Yumna. "Apaan?" 


Yumna menunjuk salah satu gerobak di depan gerbang. 
"Cilor. Yumna pengen, deh." 


Kahfi mengernyit. "Enggak, ah. Mana sehat kayak gitu." 
"Ayolah. Sekali aja. Pengen." 


Yumna sudah mengeluarkan raut melasnya. Membuat Kahfi 
mau tak mau melangkah keluar dari mobil. Yumna bersorak 
dan segera menyusul. Tawanya keluar melihat raut wajah 


Kahfi yang sedikit ogah-ogahan. Tapi akhirnya mengulurkan 
sepuluh ribuan. 


"Saya juga, deh. Lima ribu." 
"Oke." 


Yumna baru akan memesan ketika seruan menyebalkan itu 
terdengar memenuhi telinganya. Saat dia menoleh, 
dilihatnya seorang siswa SMA berperawakan jangkung 
dengan baju berantakan tengah berjalan. Gayanya bak 
gengster. Sabuk sedikit kendor, baju keluar kemana-mana, 
belum lagi kancing baju yang saling terbuka 
memperlihatkann kaos hitamnya. Sangat berbeda dengan 
siswa-siswa super rapi yang keluar sebelumnya. 


"Bang, lama amat " Suara nafas itu tertahan. "Hah! 
Bidadari?" 


Yumna melotot dan mengalihkan pandangan ke penjuru 
sekolah. Tak ada perempuan lain selain dirinya di gerobak 
itu. Dan ketika matanya kembali, pandangan Abby masih 
tak teralih. Sontak membuat Yumna melongo menunjuk diri 
sendiri. 


"Bidadari! Iya, lo!" tunjuk siswa itu lagi. 
Yumna melotot lagi. "Aku?" 
"Iya, lo bidadari!" 


Dan sebelum Abby bertindak aneh-aneh, Kahfi sudah 
menjotos pipinya membuat adiknya itu memekik. "Adoh! Lo 
kira pipi gue adonan apa? Lo tonjok-tonjok gitu!" 


Kahfi mendengus. "Jaga mata lo itu!" 


"Ye, mata-mata gue kenapa lo yang sewot, deh!" Abby 
mencibir. Lalu setengah berbisik. "Eh, Bang, lo lihat nggak 
tuh? Ada Mbak-Mbak Chinesse cantik lagi beli cilor. Gue 
mau kenalan sama Mbak itu dulu! Siapa tahu bisa dapet 
nomer WA-nya! Udah, jangan ganggu gue!" 


"Nggak boleh macem-macem sama Mbak itu!" tukas Kahfi 
ketus. 


"Idih. Terserah gue, dong. Emang lo siap eh " suara nafas 
Abby tertahan lagi saat melihat senyuman miring Kahfi. "Oh 
iya, lo tadi pagi kan bilang mau bawa pacar lo ke rumah, 
kan? Jadi?" 


Kahfi kembali tersenyum. 
Abby semakin melotot. "Jangan bilang?!" 


Kahfi menatapnya tajam. "Bilang apa?" tantangnya dengan 
alis semakin terangkat naik turun. 


Abby masih menahan nafas. 


Yumna menahan tawanya dari jauh melihat tingkah 
menggemaskan Abby. Akhirnya dia mendekat pelan-pelan. 
Sudah dengan sebungkus cilor di tangannya. "Fi, adik 
kamu? Fabbyan? Abby?" 


Kahfi mengangguk malas. 


Abby berlari melotot ke arah Yumna. Kaget sekali frustasi. 
"Mbak ini pacarnya abang gue?! Abang gue yang ini?!" 


Yumna melirik Abby malu. Hanya bisa mengirim senyuman 
tipis. Tapi, Abby sudah bisa mendapat jawaban hanya dari 
senyum malu-malu yang saling dilemparkan kedua manusia 
kasmaran di hadapannya ini. 


Mengabaikan pertanyaan Abby, Yumna malah tertawa 
ringan. "Kamu bener yang namanya Abby bukan? Mbak 
sering denger cerita tentang kamu." 


Bukannya menjawab, Abby malah menuding Kahfi. "Mbak, 
dipelet apa lo sama dia? Mbak, jawab gue! Are you okay 
Adoh! Apaan, sih, pukul-pukul?" Abby meringis saat pipinya 
kembali diserang Kahfi. 

Kahfi mendengus. "Heh, diem lo." 

"Udah dibilang, mulut ya mulut gue. Siapa lo?!" 


Yumna tertawa gemas. Ternyata Abby lebih ganteng dari 
yang dilihatnya di wallpaper Kahfi waktu itu. Mungkin efek 
puber membuatnya sudah tumbuh jadi remaja dewasa. 
Sementara yang dilihatnya dulu masih anak-anak. 


"Adik kamu lucu banget, sih, Fi," Yumna gemas sendiri. 


Abby meringis senang. Tangannya terulur. "Mbak, gue 
Fabbyan, yang terganteng di rumah Adoh! Apaan, sih? Lo 
kira tangan gue serbet?! Bisa lo sambar-sambar kayak gitu?" 


"Turunin tangan lo." 

"Ogah. Gue mau salaman sama Mbak." 
"Turunin." 

"Enggak mau." 

"By, gue bilang apa?" Kahfi menyentak. 


Yumna tersenyum maklum. "Nggak apa-apa, loh, Fi." 
Akhirnya Yumna mengulurkan tangannya yang langsung 
disambar Abby riang. "Yumna." 


"Gue Fabbyan, Mbak. Alias Abby. Hehe." Abby tiba-tiba 
mengernyit. "Eh, bentar. Nama lo siapa tadi Mbak?" 


"Yumna." 


"Hah? Yumna?" Abby kembali mengernyit. Tampak 
mengingat-ingat. Matanya menatap Yumna dari atas ke 
bawaah dan berhenti di rambut sepunggungnya yang 
tergerai indah. Lalu hanya pekikan yang terdengar 
selanjutnya. Kahfi mengambil jurus untuk segera membekap 
mulut Abby. 


"Hmmmph." 
Jangan-jangan Mbak itu..." 
"Hmmmph." 


"Yumna, saya mau ngomong bentar ya sama Abby. Bentar 
aja." Kahfi hanya memaksakan tawa sambil terus membekap 
mulut Abby. Sebelum akhirnya menyeret Abby ke belakang 
mobil dengan langkah tersendat-sendat. 


"Hmmph Apaan, sih, lo?!" teriak Abby tak terima begitu 
mereka sampai di belakang mobil. "Heh, gue bakal ngaduin 
kelakuan lo sama Bang Dan liat aja!" 


"By H 


"Lo pacaran sama Mbak Yumna yang itu, kan? Adiknya Mas 
Miko. Gue aduin lo ama Bang Dan. Pasti Bang Dan belum 
tahu, nih." Abby menyedekapkan tangan mengancam. 
"Abang gue yang ini emang malu-maluin. Sukanya menjilat 
ludah sendiri. Dulu sih bilangnya nggak suka, nggak selera, 
tapi dipacarin juga. Jadi ya gitu." 


"By, please." Kahfi memaksakan senyum sok baiknya. "Uang 
jajan lo masih nggak?" 


Abby melirik malas. "Gue lagi nggak mau dirayu." 
"By, please gue mohon." 


"Sekarang gue tahu kenapa lo selalu ketakutan tiap Bunda 
nyuruh bawa pacar lo ke rumah. Lihat aja. Gue bakal aduin 
kelakuan lo sama Bang Dan. Kalau perlu sama Mas Miko. 
Titik!" 


Kahfi menghela nafas. Mengeluarkan dua lembar merah dari 
dompetnya. "Segini cukup?" 


"Udah dibilang gue lagi nggak bisa dirayu!" 


"By " Akhirnya tiga lembar lagi Kahfi keluarkan. Suaranya 
penuh kemelasan. "Ini uang terakhir gue di dompet." 


"Hmm, menarik..." Dan detik selanjutnya Abby menyerah. 
Lalu menarik lima lembar uang itu dari tangan Kahfi, 
melipatnya rapi, dan menyimpannya dalam saku. "Okelah, 
gue terima yang ini. Next, hutang lo masih. Mulut gue ini 
harta karun." 


Kahfi menahan geramannya. "Pinter ya lo, By. Pinter." Tapi 
percuma Abby sudah menghilang Kahfi hanya bisa 
mendengus mengikutinya. 


KKK 


"Mbak Yumna, lo tahu nggak? Bang Fi itu dulu TK-nya malu- 
maluin banget masa. Kata bunda, anaknya nggak mau 
ditinggal gitu kalau pas masuk. Ih, manja banget, kan? 
Padahal cowok ya, Mbak. Masa anak cowok gitu ya, Mbak? 
Bikin malu nggak, sih? Gue aja sebagai adeknya yang pas 


itu masih di kandungan, udah ngerasa malu sendiri. Dosa 
apa ya janin gue dulu punya abang cupu kek gitu." 


Yumna menahan tawanya. Lalu berteriak semangat. "Eh, 
terus? Terus gimana, By?" 


"Jadi tuh kalau temen-temen TK-nya pada masuk kelas, Bang 
Fi-nya nggak mau. Masih nggelendotin bunda gitu. Terus 
sembunyi di pahanya bunda. Pokoknya bajunya bunda 
ditarik-tarik gitu. Mana harus diseret dulu sama gurunya. 
Terus kalau bunda mau pulang, Bang Fi-nya nangis. Malu- 
maluin banget kan, Mbak. Hii, gue yang denger aja malu. 
Sampe kelas satu SD pula ditungguin gitu. Manja banget, 
hih." 


"Ehem," Kahfi berdeham dari balik kursi kemudi. Mukanya 
datar sekaligus malas. Matanya tak henti menatap tajam 
Abby dan Yumna yang duduk di kursi belakang. Tengah 
asyik menggunjingnya. Tadi Abby memaksa-maksa Yumna 
duduk bersama. Alasannya ingin mengobrol. Ternyata isi 
obrolannya kurang lebih hanya untuk menghinanya. 


Lalu ketika lampu hijau menyala. Kahfi sengaja menaikkan 
gas. Sontak Abby menendang kursi di depannya. "Eh buset! 
Buset! Lo kira-kira dong kalau nyetir! Ini gue sama Mbak 
Yumna kan kaget, bego!" 


Kahfi mendengus. Abby memang kurang ajar. Mana dia 
dijadikan sopir pula. Sementara adiknya itu malah asik- 
asyiknya duduk berdua dengan Yumna. Kalau Abby bersikap 
seperti adik yang baik sih tidak apa-apa. Masalahnya mulut 
rombeng adiknya itu terus berkicau sejak tadi. 


"Kamu nggak usah dengerin omongan dia," Kahfi menjawab 
tenang ke arah Yumna. Padahal hatinya ingin mengumpat. 
"Nggak berguna juga kalau didenger." 


Yumna hanya tertawa. "Yumna dulu juga gitu, kok, Fi. Nggak 
usah ngerasa malu. Mmm, tapi ya nggak sampai nangis, Sih. 
Ehehe... Soalnya Yumna lebih suka kalau nggak ada Mama. 
Jadi lebih bebas gitu. Kamu tahu, kan, Yumna itu nggak 
deket sama Mama? Beda banget sama kamu yang bisa 
deket banget sama Bunda kamu. Yumna iri, deh." 


Abby menyahut. "Makanya kan gue bilang, Mbak. Anak 
mami dia ini. Dikit-dikit Bunda. Padahal gue sama Bang Dan 
itu mandiri, Mbak. Apa-apa sendiri." 


Kahfi menoleh. Malas. "Terus lo anak siapa?" 


"Ya gue mah anak bunda juga. Tapi, ya nggak sampe 
segitunya juga, hi." Abby melotot. "Apa, lihat-lihat lo?" 


"Eh, lo bisa diem nggak, sih?" Kahfi berdecak dari kaca. 
"Gue turunin lo, By, lama-lama." 


"Eh, lo pikir gue takut. Turunin aja." 


Dan Kahfi menepikan mobil dengan kesal. Tepat di pinggir 
jalan raya. "Turun lo. Naik trans aja sana." 


Yumna menatap Kahfi bengong. "Eh, eh, Fi, jangan." 


"Biarin," Kahfi mendengus. Meraih sepuluh ribuan dengan 
asal dari dalam dashboard mobil lalu melemparnya ke 
pangkuan Abby. "Sana buruan." 


Abby memekik panik. Segera mengapit lengan Yumna 
ketakutan. "Mbak, Mbak, tuh lihat kelakuannya. Lo lihat 
sendiri, kan?" teriaknya menuding Kahfi. "Sama adik sendiri 
kayak gitu. Selama ini lo itu ditipu sama muka sok alimnya. 
Aslinya ya kayak gitu, Mbak. Mbak, tolongin. Gue takut 
banget, Mbak. Gue takut." 


"Ck, drama," gumam Kahfi kesal. Matanya melirik Yumna. 
"Yumna, kamu nggak usah dengerin dia! Emang suka cari 
gara-gara anaknya!" 


Yumna hanya memaksakan tawa melihat raut malas Kahfi. 
"Ahaha, jangan, Fi. Kasihan Abby. Kalau nyasar gimana?" 


"Biarin. Saya nggak peduli." 


Abby kembali mengeratkan pelukan pada lengan Yumna. 
"Mbak, lo mau sama dia, Mbak? Yakin? Jangan, Mbak." Abby 
mengirimkan cengiran. "Mending lo sama gue aja, Mbak. 
Demi lo, gue rela dewasa lebih cepat " pekikan Abby 
terdengar saat Kahfi menarik rambutnya tiba-tiba. "Adoh! Lo 
kira rambut gue tali tambang bisa lo tarik-tarik begitu?" 


"Abby, ngeselin lo ya!" Kahfi melotot melihat tangan 
adiknya sudah memeluk lengan Yumna mesra. "Ya Allah, By. 
Jauhin tangan lo!" 


"Mbak Yumna aja nggak marah kok gue peluk Adoh! Jangan 
dicubit, anjir! Sakit, Bang, lo kekerasan mulu sama gue!" 


"Mana tangan lo! Mana! Turun itu! Turun!" Kahfi memukul 
lengan Abby dengan sadis. 


"Hilih, iri kan lo gue bisa meluk Mbak Yumna, tapi lo nggak? 
Bilang aja." 


"Kalau ada tali, udah gue ikat tangan lo, By." Kahfi mengelus 
dadanya. "Yumna, kamu pindah depan aja. Nanti dia 
ngelunjak." 


Yumna hanya tersenyum geli. "Eh, nggak apa-apa, lho, Fi. 
Yumna seneng kok deketan Abby. Jadi berasa kayak punya 
adek. Nggak masalah, kok." 


"Kalau saya bilang pindah ya pindah," Kahfi menaikkan 
nada membuat Yumna secara refleks bangkit dan berpindah 
cepat ke depan. Takut bentakan Kahfi. 


"Lah, lah, Mbak, kok pindah? Terus gue meluk apa, Mbak?" 


Kahfi melemparkan bantal mobil dengan sadis tepat ke 
muka Abby. "Sana peluk." 


"Adohh! Lo kira gue dipan dilempar bantal? Hish!" 

"Diem lo, By! Diem, atau kita nggak bakal sampe rumah!" 
"Bunda! Bunda! Abby dinakalin Bang Fi!" 

"Sekali lagi lo ngomong, lo bener-bener gue turunin." 

Kahfi menghembuskan nafas panjang. Lalu menekan gas 
tinggi-tinggi. Yumna di sampingnya hanya bisa meringis 
ketakutan. Sementara kedua kakak-adik di sekitarnya itu 


tak henti beradu mulut. Terus memancing emosi satu sama 
lain. 


Dan Yumna terjebak di sana. Tanpa bisa berbuat apa-apa. 
Duh, seram juga. 
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Bab 56 


Yumna tak bisa menahan kekagumannya saat pertama kali 
menginjak halaman rumah Kahfi. Suasana yang begitu 
dimimpikannya sejak kecil dulu. Tempat yang rindang, 
tenang, sejuk, dan jauh dari keramaian. Joglo megah yang 
modern namun tetap dipenuhi sentuhan tradisional. Begitu 
indah dan kokoh berdiri di tengah sana. Di sekelilingnya 
tampak pekarangan luas sepanjang mata memandang. 
Aneka tanaman-tanaman hijau dengan bunga-bunga 
bermekaran menghias sekeliling taman. Juga sebuah kolam 
ikan yang lebar dan asri. Tak ketinggalan sepasang ayunan 
mungil di sisi pojok pekarangan. 


"Wah, Yumna pengen punya kolam ikan." Yumna berlarian 
mendekati kolam. 


Seruan Abby mengalihkan. "Mbak, Mbak, ayo balapan naik 
itu!" teriaknya sambil menunjuk ke arah ayunan dan berlari 
kencang. 


Dan tanpa pikir panjang Yumna berlarian menyusul Abby. 
Melupakan keseruannya mengintip riak kolam. Sekarang dia 
asyik bersama Abby. Lalu dalam hitungan detik, dirinya dan 
Abby sudah berlomba naik ke atas ayunan. Menaiki ayunan 
dengan kekuatan super kencang. Bahkan Abby tak mau 
kalah dan malah menaikinya sambil berdiri. 


"Aaaa Abby! Turun, ih! Mbak takut lihatnya!" Yumna berseru 
panik di samping Abby. 


Abby hanya tertawa. Dan tetap berdiri sambil menambah 
laju ayunan. "Seru tahu, Mbak! Seru! Mana? Kenceng gue, 
kan? Lo lamban, ah! Kurang kenceng!" 


"Ini udah kenceng! Mbak nggak berani kalau nambah lagi!" 


Kahfi yang melihatnya dari jauh hanya bisa 
menghembuskan nafas panjang. Abby ditambah Yumna 
adalah perpaduan paling cocok yang bisa membuat 
kepalanya pecah. Sedikit kesal, dihampiri keduanya. 


"Eh, lo mau ngikut, Bang?" seru Abby. "Sayang, ayunannya 
cuma dua. Kalau mau, sini, naik bareng gue. Berdiri tapi, 
ya?" 


Kahfi melirik Abby sinis. "Menurut lo gue mau naik kayak 
gitu bareng lo? Kayak tarzan aja!" Abby hanya nyengir puas 
menanggapi. Tatapannya beralih pada Yumna yang masih 
asyik mengayunkan. Sebelah tangannya memberhentikan 
laju ayunan Yumna membuat perempuan itu mencibir. "Yuk, 
masuk." 


"Yah, Fi, Yumna kan lagi main ayunan!" 


"Iya, ih, apa lo sirik banget?" ketus Abby tak terima. "Kalau 
mau ikutan ya sini. Tapi nggak usah ganggu keseruan kita." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Memilih menjauh. 
Merasa tidak enak, Yumna menyusulnya. Sekarang 
tinggalah Abby yang bermain sendiri. Sibuk mengoceh 
karena tidak terima ditinggalkan sendiri. 


"Anaknya emang ngelunjak gitu kalau diladenin. Jadi, kamu 
jangan keseringan ladenin Abby," Kahfi melirik Yumna yang 
sudah menyusul ke sampingnya. 


"Ya udah, maafin Yumna, ya?" 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Bunda udah nunggu daritadi, 
yuk." 


"Bentar," Yumna meringis sembari mengedipkan matanya. 
Sebelah tangannya menarik ujung kemeja yang dipakai 


Kahfi. Pipinya tiba-tiba bersemu merah. Panik menjalar di 
sana. "Tiba-tiba Yumna malu Fi ketemu Bunda kamu." 


"Kenapa harus malu?" Kahfi hanya memaksakan tawa. 
"Besok-besok juga bakal ketemu terus, kan?" 


Yumna menatap Kahfi haru. Suaranya melirih. "Fi... bener- 
bener serius ya sama Yumna?" 


Kahfi mengedip. "Kalau nggak serius, nggak bakal sampai 
sini, kan?" 


Yumna tersenyum semakin haru. "Ya udah, yuk. Eh, tapi 
Yumna takut." 


"Udah, santai aja. Bunda saya nggak gigit, kok. Tunggu sini. 
Saya ketuk pintu dulu, ya." 


Kahfi mengirimkan senyum manisnya pada Yumna sebelum 
akhirnya melangkah menaiki tangga. Padahal dalam hatinya 
berdentum kencang. Tak kalah dengan yang dirasakan 
Yumna saat ini. Tentu saja dia panik. Tapi dia sembunyikan 
rapat-rapat. Kahfi hanya bisa menggigit bibirnya takut- 
takut. Ah, tentu saja dia takut dengan reaksi Henita. 
Bundanya akan berpikir seperti apa nanti? Setelah melihat 
penampilan Yumna ini. Apalagi dirinya yang dulu keukeuh 
mencari calon istri seperti apa dan kini yang dibawanya 
malah sebaliknya. Benar kata Abby tadi, dia ini suka 
menjilat ludah sendiri. Kahfi jadi malu. 


"Assalamualaikum, Bun." Kahfi kembali mengetuk pintu. 
"Assalamualaikum." 


Suara Henita terdengar dari balik pintu. "Waalaikumsalam. 
Iya, iya, sabar, Mas." 


Akhirnya pintu pun terbuka. Wajah Henita melongok keluar. 
"Loh, mana Mas calon mantunya Bunda? Kok sen " 


Kahfi melempar senyuman ke arah Yumna. Memberinya 
kode untuk naik menyusul. Dan begitu sampai, Kahfi 
kembali memamerkan senyum paksaannya ke arah henita. 
Padahal dalam hatinya menjerit panik. Suaranya bergetar 
sedikit. "Bun, ini Yumna," katanya lirih. 


Yumna hanya melirik Kahfi. Sama-sama malu. "Yumna, 
Tante." 


Henita masih dengan keterkagetannya. Berusaha mencerna 
apa yang sedang terjadi. Matanya melirik Yumna dari atas 
ke bawah. Kahfi sendiri hanya bisa memejamkan mata 
menanti reaksi dari Henita. Yumna lebih bingung lagi 
ditatap intens begitu. 


Beberapa detik hening. Sampai akhirnya senyuman manis 
dan tawa membahana Henita keluar. "Hahaha ternyata 
bener. Coba Tante tebak. Adiknya Mas Miko, ya?" serunya 
kemudian. 


Kahfi melotot. Yumna juga. 
Henita tertawa lebar melirik Kahfi. "Bunda bener, kan?" 


"Eh, kok Tante tahu?" tanya Yumna bingung. Tapi 
kepanikannya sudah mengangsur hilang terganti dengan 
senyum malu. "Iya, Yumna adiknya Mas Miko Tante." 


Henita tertawa cetar dan bangga. "Hahaha. Tentu aja Tante 
tahu," kerlingan mata Henita tertuju pada Kahfi. "Mas Fi itu 
mudah ditebak orangnya. Kalau anaknya bilang enggak, 
biasanya sih iya. Kalau iya, biasanya enggak. Emang aneh 
anak Tante yang satu ini." 


Meskipun bingung, Yumna tetap tertawa. "Maksudnya, 
Tante?" 


"Ahaha, nggak penting itu. Yuk, masuk dulu Yumna. Tante 
masak banyak makanan enak loh." Henita mengerling lagi 
Ke arah Kahfi sebelum akhirnya merangkul Yumna ke dalam 
rumah. 


Kahfi mengikuti dua perempuan itu dari belakang. Masih 
membatin tak percaya. Bunda itu memang tahu segalanya. 
Sejak dulu, tanpa Kahfi bilang pun, Henita selalu tahu apa 
yang dia mau dan suka. Bahkan segala hal yang dia 
sembunyikan. 


"Yumna sayang, duduk sini dulu, ya." Henita mendudukkan 
Yumna tepat di ruang tamu yang berhadapan dengan 
televisi. "Tante mau ngomong bentar sama Mas Fi-nya. Hehe, 
pinjem Mas Fi bentar ya, Yumna, ya." 


Yumna tertawa malu. "Iya, Tante, ambil aja. Masak harus izin 
Yumna dulu." 


"Iya, dong, kan pacarnya Yumna. Jadi Tante minta izin." 
Henita tertawa melihat Yumna yang semakin malu. Akhirnya 
Henita berseru. "Dek Abby, Mbak Yumna temenin dulu, ya." 


Abby berlari mendekat. "Siap, Bun. Abby selalu siap sedia 
demi Mbak Yumna." 


"Ayok, Mas. Bentar ya, Yumna sayang." Henita kemudian 
mendorong Kahfi menjauh. Kahfi sendiri sudah pasrah 
mendapatkan interogasi dari bundanya itu. 


Dan benar ketika keduanya sudah sampai di dapur dan 
Henita menutup pintu rapat-rapat. Henita langsung 
berkacak pinggang. "Jadi gara-gara ini Mas Fi dari tadi 
nanyain Mas Dan mulu? Karena Mas Fi nggak mau ketahuan 


sama Mas Dan? Untung loh ini Mas Dan nanti lembur. Mbak 
Rania juga pamit tadi mau pulang ke rumah Jeng Asti dulu 
sama Jidan." 


Kahfi hanya diam mendengarkan. 


"Mas Dan nggak tahu dong kalau Mas Fi pacarin adiknya 
Mas Miko?" 


Kahfi melirik bundanya bingung. "Harusnya gimana?" 


"Harusnya gimana?! Ya, harusnya tahu, dong. Gimana, sih, 
Mas? Kalau mau deketin adiknya Mas Miko ya bilang baik- 
baik, dong. Takutnya nanti jadi gimana sama Mas Miko. 
Apalagi kan keluarga Mas Miko kayak gimana tahu sendiri, 
kan?" 


Kahfi menunduk. 


"Dulu pas mau dijodohin Mas Dan sama Yumna, bilangnya 
nggak mau, nggak suka. Yumna nggak cantiklah, nggak 
berhijablah, nggak selera sama Mas Fi-lah. Apalah itu. 
Banyak alesannya. Eh, tahu-tahu udah dibawa kesini aja, 
udah jadi pacar. Maunya apa sih Mas ini? Bunda kan 
bingung jadinya sama kelakuan Mas Fi." 


"Dulu, Bun. Sekarang kan udah nggak gitu " Kahfi 
menggaruk tengkuknya bingung. 


"Sekarang apa? Udah suka?" 
Kahfi meringis. "Tahu-tahu gitu. Jadi ya udah." 


"Tahu-tahu gitu gimana?! Heh, yang bener kalau ngomong! 
Gitu apaan? Awas ya kalau aneh-aneh." 


"Ya Allah, enggak, Bun." 


"Makanya kalau ngomong jangan setengah-setengah. 
Nggak jelas banget sih jadi cowok! Masak cowok kayak gitu, 
sih, Mas? Yang gentle, dong. Kayak Mas Dan dulu itu waktu 
bawa Mbak Ran. Berani, mantep, pede. Eh, ini malah malu- 
maluin. Kalau suka yang bilang aja dari dulu. Sok-sokan 
segala. Sekarang tahu-tahu malah dipacaran. Mana nggak 
mau ngaku lagi." 


"Iya, udah suka," Kahfi menjawab pasrah. "Terus bunda 
maunya gimana? Lagian dulu kan emang belum suka. 
Sekarang ya, gitu." 


"Ya, bunda maunya kalau serius bilang sama Mas Miko itu. 
Biar nanti jelas hubungannya Mas Fi sama Yumna. Enggak 
sembunyi-sembunyi kayak gini caranya, Mas. Nggak bagus 
sama Mas Miko kayak gitu." 


"Nanti pasti bilang. Tapi nggak sekarang." 
"Terus kapan? Kalau bisa sekarang ya sekarang aja." 
Kahfi melirik Henita kesal. "Apaan, sih? Belum siap juga." 


Henita berkacak pinggang. "Kalau perlu Bunda yang anterin 
Mas Fi ke tempat Mas Miko sama Pak Sultan itu." 


Kahfi melotot. "Bun, apaan, sih? Fi bakal ngomog sendiri. 
Tapi nggak sekarang," putusnya kesal. 


"Iya, kapan?" 


"Besok kalau udah lulus. Kalau udah mapan." Kahfi 
memutus sekenanya. "Yang penting sekarang Fi udah bawa 
anaknya kesini, kan? Fi udah nurutin kemauannya Bunda. 
Sekarang, terserah Bunda mau apa." 


Henita mencibir. "Kalau Bunda jadi Yumna, udah Bunda 
putusin cowok nggak gentle kayak gitu. Huh," setelahnya 
Henita melipir pergi. 


Kahfi hanya bisa menghembuskan nafas pasrah. Sebelah 
tangannya menekan-nekan kepalanya yang berdenyut. Bisa 
pecah kepalanya kalau harus berhadapan dengan keluarga 
Yumna sekarang. Apalagi mamanya Yumna, Reni, yang 
kemarin sudah menghinanya habis-habisan. Mengata- 
ngatainya bocah ingusan yang masih kecil. Kalau dia datang 
dengan tangan kosong, pasti hanya akan mendapat hujatan 
seperti beberapa hari lalu itu. 


Untuk sekarang, biarlah seperti ini dulu. Biarlah mengalir 
seperti air. 


aaa 


Pembicaraan alot antara Kahfi dan Henita berangsur-angsur 
tenang. Kahfi sudah tidak peduli. Dan Henita sepertinya 
juga sudah lupa. Bundanya itu sekarang malah asyik 
bergabung bersama Abby dan Yumna di ruang tamu 
memainkan monopoli. Setelah sebelumnya mereka semua 
menghabiskan makan siang bersama. Dengan Yumna, Abby 
dan Henita semakin terus mengoceh. Sementara Kahfi 
hanya diam sebagai pendengar. Diam-diam membatin 
kecocokan ketiganya. Entah Yumna yang terlalu ceriwis atau 
memang keberisikan Abby dan Henita sangat cocok 
dipadukan dengan Yumna. Kahfi sendiri tidak tahu kenapa 
tiba-tiba mereka seperti trio yang kompak. Dan dia di sini, 
terasingkan. 


"Dek Abby masuk penjara!" Henita berseru bangga. 


Yumna ikut berseru. "Wah iya, Tante. Kasihan Abby masuk 
penjara terus, hehehe." 


"Lihat, nih, Yum, Tante udah kaya raya! Tante pegang Ancol, 
Danau Toba, Sanur, banyak pokoknya." 


"Yumna juga nggak kalah banyak, nih, Tante. Ada Brastagi , 
Borobudur, terus... Eh, Abby belum bayar sewa ke Mbak ya, 
tadi! Mana sini tadi ke Tampak Siring, kan?!" 


Di samping Yumna, Abby mengeluh tak terima. "Yah, kok 
gitu?! Gue udah nggak punya uang! Masuk penjara lagi! Ck, 
Abby nggak terima! Udahan, ah. Capek Abby main 
beginian," setelahnya Abby membanting dadu dan pergi 
begitu saja. Memulai sesi ngambek yang menyebalkan 
membuat Yumna malah terkekeh saking gemasnya. 


Henita mencak-mencak. "Bentar ya, Yumna, ya. Tante 
nyusulin Abby dulu, ngambek anaknya." 


Yumna terkekeh sejenak. Sebelum akhirnya bangkit 
membersihkan monopoli yang berserakan. Tak ketinggalan 
membereskan piring bekas cemilan. Lalu membawanya ke 
dalam dapur untuk dibersihkan. Kahfi menyusul tak lama 
kemudian. 


"Udah, taruh aja di situ." 


Yumna melirik sebentar sebelum akhirnya kembali 
membersihkan piring. "Eh, nggak apa-apa, kok, Fi. Yumna 
sering bantu Mbok Yum juga kalau di rumah." 


"Tapi kan ini bukan rumah, taruh aja." 


Yumna menggeleng. "Mana sini gelas kamu sekalian Yumna 
cuciin," katanya merampas gelas di tangan Kahfi dan 
membaurkannya menjadi satu di bak. Senyumnya berubah 
malu. "Yumna seneng kok. Apalagi bisa nyuci gelas sama 
piring kamu. Siapa tahu besok juga." 


Kahfi hanya memaksakan senyum. 


Yumna masih menunduk menyembunyikan senyumannya. 
"Makanya Yumna mau belajar dari sekarang." 


Kahfi berdeham untuk menetralkan hatinya. Sebelah 
tangannya merebut kembali gelas di tangan Yumna yang 
sudah berbusa. "Kamu yang ngasih sabun, saya yang 
ngebilas sama ngelap." 


"Boleh," Yumna mengangguk dan meratakan sabun dengan 
cepat. Dan Kahfi di sampingnya bertugas membilas dan 
merapikan kembali seluruh piring dan gelas yang sudah 
bersih. 


Yumna tak bisa menghentikan senyumannya. Tak pernah dia 
pikirkan pekerjaan yang begini membosankan dan kadang 
menjijikkan menjadi begitu indah dan menyenangkan 
karena Kahfi membantunya. Jadi, seperti ini rasanya kalau 
suatu hari nanti dia punya rumahnya sendiri dan mereka 
saling berbagi tugas bersama. 


Mau tak mau senyum Yumna semakin lebar. 
"Udah, balik, yuk." 


"Mmm, Fi, Yumna udah ke rumah kamu." Yumna masih 
dengan senyumannya. "Kapan kamu ke rumahnya Yumna?" 


Kahfi tersentak kaget. Tapi memaksakan senyum. "Saya 
sering ke rumah kamu, kalau-kalau kamu lupa." 


Yumna menggeleng. "Maksud Yumna yang kayak gini, Fi. 
Kamu ikut makan bareng Papa sama Mas Miko. Mau, ya?" 


Kahfi melirik Yumna. Kaget. 


"Kamu nggak mau, ya?" Yumna tersenyum sedih. "Kamu 
trauma gara-gara Mama ya, Fi? Maafin sikap Mama waktu 
itu, ya." 


"Eh, enggak, kok. Saya nggak. Saya nggak siap aja." 
"Maksudnya?" 


"Buat apa buru-buru, kan? Lagipula kita masih kuliah juga. 
Belum bikin skripsi malah." Kahfi memaksakan senyum. 
"Bunda emang cuma pengen kenal kamu dulu aja, sih. Kalau 
untuk yang ke sana, kayaknya nggak sekarang, Yumna." 


"Yumna juga cuma mau ajak kamu makan aja kok, Fi. Sama 
Papa dan Mas Miko. Udah, makan aja bareng," Yumna 
menggigit bibir menahan kecewa. "Tapi kalau kamu nggak 
mau, ya udah, nggak apa-apa. Yumna ngerti kok, Fi," 
setelahnya Yumna bersiap pergi. 


"Yumna," seru Kahfi kemudian. 
Yumna menghentikan langkah. 


"Nanti kalau saya udah siap, tanpa kamu minta pun, saya 
pasti ketemuin mereka." 


Yumna tahu, senyumnya kini mengembang lagi. 


KKK 


Dua jam selanjutnya dihabiskan Henita dan Yumna di ruang 
tamu. Sambil menikmati tayangan drama korea yang entah 
itu apa. Kahfi tidak begitu mengerti. Meskipun, yah, sedikit- 
sedikit dia ikut menonton. Karena ternyata asyik juga 
menonton drama. Lagipula dia juga tidak ada pilihan lain. 
Sebentar-sebentar Yumna dan Henita yang tiduran di sofa 
besar akan menjerit-jerit. Kahfi sudah hafal. 


"Ya Allah, ganteng ya, Yum. Coba anaknya Bunda ada yang 
begitu, ya? Duh." 


"Loh, Tante, Fi kalau dipoles sedikit bisa kok jadi idol Korea 
kayak gitu." 


Henita mencibir. "Hilih, iya, dikit. Tapi versi gadungan." 
Yumna kembali menahan tawa. 


Henita menunjuk layar. "Yumna, Yumna, itu tadi siapa 
namanya? Tante lupa terus, deh." 


"Aduh, yang mana, Tan? Banyak itu." 
"Yang manis itu." 


"Oh, itu kesukaan Yumna Tante, namanya Lee Jongsuk. Kalau 
yang kayak mafia itu juga kesukaan Yumna, namanya Ji 
Changwook." 


"Kok kamu semua sih yang ngambil? Tante apa dong? Ya 
udah, Tante sama Lee Minho aja, deh." Henita berdecak. 
"Tapi itu ceweknya beruntung banget ya masak bisa 
ngedate bareng sama tujuh cowok sekaligus, duh. Mau 
Tante, deh. Oh ya, ini web drama apa tadi judulnya? Tuh, 
kan. Lupa lagi." 


Judulnya First Seven Kisses, Tante. Pemain cowoknya tujuh 
ganteng semua. Mana itu kan ada yang anak boyband juga, 
sih. Kim Jongin namanya." 


"Wah, Kai EXO ya itu?" 


"Tante!" Yumna menjerit tanpa sadar. Nyaris melemparkan 
kacang atomnya. "Tante tahu EXO?" 


"Ya tahu, dong. Gini-gini kan Tante ini SM stan. Tante ELF. 
Jadi, semua adiknya Super Junior ya pasti tahu." 


"Ya ampun, Yumna nggak nyangka, deh," Yumna 
menumpukan kepalanya pada bantal. Tampak seru 
mendengarkan. Senyumnya mengembang lebar. "Terus, bias 
Tante siapa, dong?" 


"Kamu nggak usah tanya, deh! Udah ketebak, pasti!" 


"Siwon!" lalu seruan Yumna dibarengi Henita. Kemudian 
tawa keduanya membahana. 


Kahfi melirik sekilas dan berdeham lirih sekaligus malas. 
"Ehem, serius banget, Bun." 


Tak ada jawaban karena Yumna dan Henita masih cekikikan. 
Tidak mempedulikan Kahfi. 


Akhirnya Kahfi bangkit sambil melirik jam tangan. "Yumna, 
kamu nggak mau pulang, udah mau malem, Iho?" 


Yumna melirik cemberut. "Kamu ngusir Yumna, Fi?" 


"Iya, ih, apaan sih, Mas? Ganggu aja!" Henita ikut protes. 
"Bunda kan lagi fangirling seru sama Yumna!" 


"Loh, Bun, tapi kan udah sore. Yumna kan harus pulang." 
Kahfi melirik Yumna. "Saya anter pulang, yuk. Keburu 
malem." 


Yumna menghembuskan nafas panjang. "Ya udah, Tante, 
Yumna pulang, ya?" 


"Yah, Yumna, kok pulang, sih! Tante baru aja mau belajar 
ilmu fangirling dari kamu. Apalagi yang baru ini kan Tante 
belum ngikutin. Si Kang Daniel itu, Iho! Tante kan kepo!" 


"Besok ya, Tante, kapan-kapan Yumna ke sini lagi? Hehe. 
Nanti Yumna bawain poster sama merchandise yang banyak, 
deh, buat Tante." 


"Bener, Yumna? Ah, Tante mau, dong!" 


"Ehem. Ayo." Kahfi kembali menginterupsi. Setelahnya 
melangkah menyambar kunci mobil. 


Yumna menyusul tak lama kemudian. 


"Fi, makasih ya, Yumna seneng banget kenal sama Bunda 
kamu." 


Kahfi menoleh dari balik pintu mobil. 


"Setelah sekian lama Yumna kangen Mama, sekarang Yumna 
bisa ngerasain lagi figur Mama yang hilang. Bunda kamu 
ngingetin Yumna sama Mama, Fi. Meskipun cuma bentar, 
Yumna seneng deh bisa habisin hari yang seru sama Bunda 
kamu. Rasanya kayak sama Mama sendiri. Padahal kalau 
Yumna sama Mama, nggak bakal seru kayak Bunda kamu 
gini. Kita cuma bakal berantem dan saling menyalahkan. 
Kamu tahu? Yumna jadi iri. Andai Mama bisa kayak Bunda 
kamu." 


"Kamu nggak boleh bilang begitu. Mama kamu pasti sayang 
sama kamu, kok." Kahfi tersenyum tipis. "Oh ya, dan kalau 
kamu mau ketemu Bunda, kapan pun, bilang aja. Bunda 
pasti seneng." 


Yumna meringis haru. "Bilangin ke Bunda kamu. Makasih, 
ya. 


"Hmm. Udah malem, ayo pulang." 


cr. pict by google 


. TBC _ 


part ini lumayan banyakkk hahaha 


jadi vote dan komen yang banyak juga yaaa biar aku 
senang wkwkw 


oya, gimana perasaan kalian setelah baca part ini? 
yang kemarin penasaran, penasarannya udah ilang? 
masih mau lanjut baca nggak? wkwkww 


oke, next yaaa, aku lanjut kalau udah rame, nggak rame, 
makin lama update wkwkw 


see you when I see you!! 


Bab 57 


Sore itu Divisi Biro Keuangan | lagi-lagi ramai oleh humor 
ala-ala tidak jelas buatan Danny dan Sony. Kahfi yang baru 
saja kembali dari ruang fotokopi hanya bisa kembali 
mengelus dada mendengar seruan tawa- yang bahkan 
terdengar dari ruangan lain. Entah mereka itu sudah tidak 
punya malu atau bagaimana. Bahkan Kahfi sebagai junior 
pun kerap merasa malu sendiri saat lewat di depan divisi 
yang lain. Mana dia harus menunduk meminta maaf 
berulang kali. Tapi lagaknya, abang sekaligus para seniornya 
itu tidak akan peduli. 


Berita bagusnya, obrolan mereka kini sudah berganti. Jika 
dulu mereka lebih suka membuka biro jodoh dadakan untuk 
Ewan yang tidak laku-laku. Atau malah menjodoh- 
jodohkannya dirinya dengan Yumna. Kini mereka lebih suka 
mengobrol seru mengenai liga bola terbaru. Mungkin bagi 
mereka gosip tentang Yumna yang naksir dirinya sudah basi 
untuk dibahas. Lagipula Yumna juga sudah jarang mampir 
ke kantor. Mereka lebih sering bertemu di luar. Diam-diam 
Kahfi merasa bersyukur karena itu membuat gosip perlahan 
kabur tertiup angin. Karena jujur saya dia tidak suka terlibat 


gosip. 


Saat Kahfi sadar jam sudah menunjuk pukul lima, dia 
memilih segera berkemas. Baru saja dia akan pamit saat 
sadar Miko tak menyahut. Dan malah diam di pojokan. Kahfi 
hanya bisa mengirimkan senyum. 


"Loh, Mas? Kok ngelamun aja? Gue pamit, ya?" 
Miko tersadar kaget. "Eh, udah mau balik, Fi?" 


"Iya, udah jam lima." 


Miko mengerjap-ngerjap. "Ya ampun, iya, gue baru sadar." 


Kahfi kembali memaksakan senyum. "Mikirin apa Mas? 
Kayak berat gitu?" tanyanya hati-hati. 


Danny yang mendengar percakapan itu menyahut dari jauh. 
"Iya, Mik. Aneh banget belakangan ini. Diem aja lo. Banyak 
masalah apa gimana?" 


Sony mengangguki. "Iya, sih. Lo nggak asyik, deh. Dari 
kemarin nggak seru." 


Ewan ikut-ikutan. "Gue aja jodoh masih belum ketemu bisa 
have fun, kok. Nah, lo. Mikir apaan? Listrik nunggak nggak 
mungkin lah, ya, anak Pak Sultan?!" 


"Cerita, gih. Yumna bikin masalah?" tebak Danny kemudian. 


Kahfi langsung pura-pura tak mendengar. Kalau sudah nama 
Yumna disebut, dirinya harus waspada. 


"Hmm... Yumna kenapa?" tebak Sony lagi. 


Miko menekan-nekan pelipisnya. "Gue nggak suka. 
Sekarang dia nggak terbuka sama gue. Kayaknya juga 
punya pacar tapi nggak bilang." 


"Oh..." Sony menggumam lebar. Tapi langsung melirik Kahfi 
dan menepuk pundaknya kecewa. "Yah, padahal gue nge- 
Ship lo sama Yumna. Sabar ya, Fi. Menuju karam lo berdua." 


Danny tertawa ngakak. "Halah, On, lo kayak Bunda gue aja. 
Kapal-kapalan segala. Eh, tapi Bunda gue nge-ship-nya 
sama Song-Song couple." 


"Gila sehati dong, gue sama Tante Henit. Mana gue juga 
nge-ship Song-Song couple, sih, gara-gara nonton DOTS." 


"Buset, lo nonton gituan juga?" pekik Danny tak percaya. 


"Bini gue yang maksa. Tapi seru juga action-nya dapet. 
Tante Henit kalau ada rekomen drama bagus kasih gue sama 
bini gue boleh." Tiba-tiba Sony menjerit. "Bentar deh, ini 
sebenernya mau bahas apaan, sih? Ck, gue ini lagi 
ngomongin Kahfi dan Yumna. Jadi gimana?" 


"Halah udah basi itu, mah. Nggak cocok mereka. Dunianya 
aja beda." Danny menatap Kahfi sinis. "Lagian, udahlah, 
nggak pantes si kampret ini ama Yumna. Kasihan Yumna. 
Bakal apes idupnya Yumna besok." 


"Hah, lo berdua malah ngapain, sih? Kok jadi Fi?! Udah jelas, 
pacarnya Yummy ini bukan Fi!" Ewan menepuk meja Miko. 
"Mik, jadi gimana? Yummy punya pacar? Siapa emang? 
Bagus, dong. Terus masalahnya apa? Bilangin gih cariin Mas 
Ewan juga. Mas Ewan butuh cewek untuk diajak ke 
pelaminan." 


Miko menghela nafas panjang. Semakin pusing mendengar 
cacian Ewan. "Wan, lo nanya satu-satu bisa." 


Ewan menepuk meja lagi. "Haduh, sorry. Jadi, gimana?" 


"Gue nggak suka pokoknya," ketus Miko lagi. "Sejak dulu 
gue emang nggak suka pacar-pacaran segala. Makanya gue 
selalu ngehindarin hal kayak gitu waktu muda. Gue udah 
wanti-wanti sama Yumna kalau punya pacar, harus ngomong 
dan izin sama gue! Buktinya apa? Sekarang dia sering 
keluyuran malem-malem! Pulang suka nggak tahu waktu! 
Pasti pacarnya yang bawa pengaruh buruk! Gue nggak bisa 
diem aja!" 


Danny tertawa. "Ya elah, Mik. Jadi, gitu doang? Ya Allah, 
lebay banget sih, lo. Ya gini, kalau nggak pernah pacaran. 


Haduh, udahlah biarin aja. Namanya juga anak muda. 
Jangan lo ganggu kebebasannya." 


Miko mendengus lagi. Menggebrak meja dengan suara 
penuh. "Tapi gue tetep nggak suka! Gue nggak suka anak- 
anak pacaran jaman sekarang! Bener-bener nggak tahu 
diri!" 


Kahfi tanpa sadar tersentak mundur. 
Miko mengerjap. "Eh, eh, sorry, Fi. Lo tadi mau balik?" 
Kahfi gelagapan. "Iya... Iya, Bang. Gue duluan, ya?" 


"lya, Fi, hati-hati. Sorry, ya. Lo malah jadi dengerin curhatan 
gue yang nggak penting." 


Kahfi hanya tersenyum mesem. Lalu segera kabur dari ruang 
divisi. Begitu sampai di pintu lift, langkahnya terhenti. Satu 
hembusan nafasnya terdengar berat. Tentu saja saat 
mendengar keluh kesah Miko, dia merasa bersalah dan tidak 
enak. Tapi, dia tidak bisa berbuat apa-apa. Bahkan untuk 
berkata jujur saja Kahfi rasanya tidak punya keberanian. 


Bahwa, ya, pacarnya Yumna tidak lain dan tidak bukan 
adalah dirinya sendiri. 


Maafin gue, Mas, gue nggak bisa bilang sekarang. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang lalu segera 
melanjutkan langkah menuju parkiran. Sebelum dia sempat 
mengambil alih motor, ponsel di sakunya berdering. 


Baby Yummy Beauty 
Fi udah slese blm? 


Jemput dong 


Kita lagi di plaza 


Kahfi menyipitkan matanya membaca sederet chat yang 
masuk via WhatsApp itu. Bukan pada pesannya, sih. Lebih 
tepatnya pada nama kontak yang tertera di bagian atas. 
Tunggu- perasaan nama kontaknya dulu bukan ini? Baby? 
Yummy? Beauty? 


Kahfi geleng-geleng kepala sambil mengetik cepat. 
Me 

Km jd jalan sm Bunda? 
Baby Yummy Beauty 

Iya, hehe, ini Abby jg ngikut 
Me 

Ok 

Oya km abis main hape sy? 
Baby Yummy Beauty 
Hah? Gimana, Fi? 

Hape km emg kenapa? 

Me 

Baby Yummy Beauty? 

Itu siapa? 


Baby Yummy Beauty 


Oh itu. Hehe... 

Yumna ganti sendiri dong biar so sweet 
Lagian kamu apaan, si :( 

Masa nama pacar sendiri Yumna Mene?! 
Baby Yummy Beauty typing... 

Km save nomer Bika juga, kan?! 

Mana nmnya sm Bika Mene juga! 

Jadi, Yumna itu sama aja kyk yg lain?! 

Gak ada bedanya! 

Lagian apaan sih save nomer Bika segala?! 
Me 

Itu Kenno yg nyuruh 

Lagian gak enak sm Bika 

Udah blg sendiri anaknya 

Baby Yummy Beauty 

Yauda jawab aj Iya, 

Ip gausah di save 

Mana Bika sok2an chat sm reply status kamu :( 
Apaan sih maunya :( 


Me 


Kalau gak penting kan gak sy bls Yumna 
Baby Yummy Beauty 

Tapi tetep aja km save! 

Awas ya kalau bls chat2nya Bika :( 

Me 

Terus hrs gmn? 

Lagian km mainin hape sy 

Bacain chat2 sy 

Itu nggak sopan 

Baby Yummy Beauty 

Yaudah iya maaf 

Me 

Lain kali blg dulu kalau mau ganti kontak 
Ini kan hape sy, privasi sy 

Baby Yummy Beauty 

Ya Allah, iya maaf, Fi 

Yumna cuma iseng 

Klo nggak suka ganti aja lagi 

Me 


Nggak usah. 


Gt aja. Lucu, kok, namanya 

Baby Yummy Beauty 

Fi nggak marah? Huhuu maaf... 

Me 

Lain kali izin dulu ya 

Baby Yummy Beauty send you a sticker 
Huhu iya iya 

Yumna sayang kamu, Fi 

Muah. Buruan sini ya 


Kahfi hanya geleng-geleng kepala saja mendapati stiker 
buaya dengan latar berbentuk /ove yang dikirimkan Yumna 
padanya. Screen-nya beralih pada profil Yumna. Dalam hati 
Kahfi hanya terkekeh. Memang susah juga kalau punya 
pacar super alay. Jadi ya, begini. Save kontak saja namanya 
pun ikut alay. Hah, sudahlah. Segera dimasukkannya 
kembali ponsel ke dalam saku. Lalu menekan gas motornya. 
Kahfi harus cepat sampai rumah dan mengambil mobilnya. 


TBC 
WARNING part pendek bangettt 

sengaja pendek wkwkw 

serius pegel ya update panjang2 dari kemarin 


capek bagian editnya 


sekarang segini dulu deh biar kalian gak capek bacanya 


komen yang banyak, klik bintang, see you 


Bab 58 
"Mas Fi, sini!" 


Kahfi langsung berlarian menghampiri Henita yang tengah 
duduk-duduk bersama Yumna dan Abby di muka mall. Raut 
wajahnya yang semula biasa saja langsung berubah kaget 
mendapati beberapa kantong belanjaan di tangan Yumna, 
Henita, dan Abby. Masing-masing dari mereka memegang 
setidaknya dua kantong. 


Kahfi mengelus dada sembari mengernyit. "Ya Allah, beli apa 
aja?" 


Yumna dan Henita berpandangan nyengir. Abby 
mengedikkan bahu. 


Kahfi melirik Yumna sangsi. "Beli apa?" todongnya lebih 
pada Yumna. 


"Mmm, tadi ada diskonan, Fi. Jadi, gitu," Yumna menunduk 
merasa bersalah. 


Henita balas melotot ke arah Kahfi. "Hih, apaan, sih, Mas? 
Kok jadi pelototin Yumna gitu, sih?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Melirik Henita tak 
percaya. "Biasanya Bunda nggak pernah belanja sebanyak 
ini. Belanja apa, sih?" 


Henita diam saja. 


"Bun, Fi nanya. Bunda belanja apa kok banyak banget? 
Kalau nggak penting, nggak usah beli, Bun!" Kahfi yang 
melihat sebuah kotak bertuliskan huruf Korea di kantong 


belanja bundanya langsung geleng-geleng kepala. "Itu 
apaan, sih? Ya Allah, Bun, buat apa beli kayak gitu?" 


"Ya, buat dikoleksi, dong, Mas. Emang Bunda nggak boleh 
koleksi sesuatu?" Henita mencibir. 


Yumna menyela. "Tadi gerai official di Indo baru grand 
opening. Jadi, Yumna lihat-lihat, Fi." 


"Tapi nggak perlu beli, kan? Buat apa kamu beli kayak gitu? 
Boros." 


Yumna merajuk lagi. "Ya, kan mumpung diskon, Fi. Kapan 
lagi Yumna bisa beli merch murah sama kosmetik korea 
murah?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Abby yang sejak tadi 
diam ikut diliriknya. Kantong belanjaan adiknya itu ternyata 
berisi dua pasang sepatu. Untuk kesekian kalinya Kahfi 
mengelus dada. 


"Terus itu lo beli sepatu, By?" Kahfi berdecak. "Minggu lalu, 
lo habis dibeliin Bang Dan. Kenapa beli lagi?" 


Abby hanya nyengir. Masih terus mendekap kantongnya 
erat. "Ya kan kemarin yang beliin Bang Dan. Sekarang Mbak 
Yumna!" 


Kahfi semakin melotot. Yumna menepuk jidat menyadari 
kebodohan Abby. 


"Eh, maksud gue..." 


"Yumna, maksud kamu apa, sih?" Kahfi kembali 
menggeleng. "Jangan bilang Bunda juga dibeliin Yumna?" 


Dan Henita nyengir. 


Kahfi kembali melotot pada Yumna. "Kamu nggak perlu 
ngelakuin itu. Bun, By, balikin belanjaannya!" 


Yumna mendengus. "Loh, Fi, kok gitu?" 


"Kamu boleh belanja bareng sama Bunda dan Abby, Yumna. 
Tapi, nggak dengan bayarin kayak gini!" ketus Kahfi. 


"Ya Allah, Mas," Henita berseru kaget. "Iya, Bunda balikin. 
Tapi, nggak usah marah-marah, dong. Malu itu, aduh. Marah- 
marah kok di tempat umum." 


"Tante, Abby, jangan dibalikin dong. Yumna ikhlas kok. 
Yumna juga seneng ngelakuinnya. Kenapa harus dibalikin, 
sih?" protes Yumna kemudian. 


"Takut gue, Mbak. Nanti diceramahin ini, nih." Abby 
menggerutu. 


"Ayo pulang!" Kahfi segera berbalik dan melangkah 
mendahului menuju parkiran. 


"Lah, Mas? Kan mau makan dulu," Henita bersiap mengejar. 


Yumna menahan tangan Henita. "Tante, biar Yumna aja!" 
putusnya sebelum akhirnya berlarian mengejar Kahfi. 
"Dengerin Yumna, Fi. Yumna mau ngomong." 


Kahfi masih terus berjalan. 
"Berhenti, Fi!" 


Kahfi berbalik dan memasang muka kesal. "Buat apa kamu 
ngelakuin itu, Yumna? Kamu nggak perlu bayarin 
belanjaannya Bunda sama Abby segala! Dengan kamu 
ngelakuin kayak gini, kamu justru nyindir keluarga saya, 
tahu nggak!" 


"Ya Allah, Fi, maaf, Yumna nggak bermaksud kayak gitu." 
Yumna menatap Kahfi memelas. "Yumna cuma pengen 
traktir sekali aja, kok. Soalnya ini pertama kalinya Yumna 
bisa jalan sama Tante, sama Abby. Makanya Yumna pengen 
ngasih hadiah kecil-kecilan. Emang salah?" 


"Saya ngajak kamu untuk nemenin belanja Bunda, buat 
kalian makin akrab. Bukan buat ngehambur-hamburin uang. 
Saya tahu kamu kaya, tapi kamu nggak perlu nunjukin itu. 
Apalagi buat ngerayu Bunda dan Abby. Kalau tahu kayak 
gini, mending lain kali kalian nggak usah belanja bareng 
lagi. Cukup sekali ini aja." 


"Ya Allah, Fi." Yumna menahan isakannya. "Maksud Yumna 
kan " 


"Yumna, kamu bahkan belum jadi istri saya." Kahfi 
menertawai diri sendiri. "Terus besok, kalau saya jadi suami 
kamu. Kamu juga mau bayarin saya? Kamu mau anggap 
saya apa dong Yumna?" 


Tangis tertahan Yumna makin kencang. 


"Ya udah, udah." Kahfi menghembuskan nafas panjang. 
Merasa lelah melihat sikap cengeng Yumna. "Tapi janji sekali 
ini aja. Besok-besok kalau mereka pengen sesuatu, biarin 
aja. Mereka bisa bayar sendiri, kok." 


Yumna segera menyeka air matanya. "Bener boleh?" 
"Sekali ini aja, kan?" 


"Huum. Sekali aja. Hehe." Yumna mulai mengirimkan 
cengirannya. "Makasih ya, Fi." 


Kahfi menyerah dan mengangguk. Meski sedikit kesal. 
Suaranya melirih lembut. "Lain kali tolong jangan diulangi 


lagi ya, Yumna. Kamu mau luangin waktu buat Bunda aja, 
saya udah seneng. Nggak perlu ngeluarin uang juga." 


"Iya, maafin Yumna, ya, Fi?" Yumna menunduk. "Yumna ajak 
Tante Henita sama Abby boros-borosan. Lain kali, enggak 
lagi, kok." 


Kahfi mengangguk. "Ya udah, yuk." 
"Jadi makan?" tanya Yumna lagi. 


Henita dan Abby menyusul tak lama kemudian. Raut wajah 
keduanya ikut panik. Bahkan Abby yang biasanya cengar- 
cengir tidak jelas juga ikut khawatir melihat abangnya 
bertengkar di parkiran. 


Kahfi kembali menghembuskan nafas. "Udah, bawa aja." 


Abby melotot. "Sepatunya jadi boleh dibawa?" Kahfi 
mengangguk lagi membuat Abby bersorak. "Yeay, makasih 
ya, Mbak Yumna. Ya Allah, Mbak, lo itu favorit gue banget 
tahu nggak, sih? Tahu aja apa yang gue mau, hehe. 
Pokoknya gue restuin lo sama abang gue yang kayak es ini. 
Hehe, semoga dengan kehangatan hati lo itu bisa 
ngeruntuhin gunung esnya yang udah ngendep jutaan 
tahun lamanya." 


"Duh, bunda jadi dong bawa Siwon pulang?" Henita tak mau 
kalah. 


Yumna tertawa geli. 


"Ayo pulang!" Kahfi mengingatkan. Malas mendengar 
mereka lama-lama. 


Baru ketiganya melangkah menuju parkiran. Tepat di 
samping mobil putih Kahfi, sebuah sporty merah terparkir 


rapi. Suara bantingan pintu kencang terdengar dari sana. 
Membuat perhatian Kahfi dan Yumna teralih. Tepatnya pada 
sosok berkacamata hitam yang turun dari mobil di samping. 


"Hi, Yumna!" 
Yumna mengerjapkan mata. "Sofie?" 


"That's right, ini gue," Sofie melepas kacamata hitam yang 
bertengger di hidungnya. Matanya yang berhias softlens 
biru terang langsung mengerjap lembut begitu sadar ada 
Kahfi di depan Yumna. "Oh, hai lo juga, Kahfi." 


Kahfi tersenyum simpul sebagai jawaban. 


Sofie mengulum senyum canggung. "Sorry, gue ganggu lo 
berdua nge-date, ya?" 


Yumna menunduk malu. "Eh, enggak." 


Henita yang sudah agak jauh di depan berseru. "Loh, Mas, 
kok malah diem? Jadi pulang nggak?" 


"Iya, Mbak Yumna, buruan, ih." Abby tak ketinggalan. 
Sofie kembali mengerjap. Bingung. "Siapa?" 


Yumna berlarian dan menarik Henita mendekat. Abby secara 
otomatis mengekor di belakang. 


"Loh, temen kamu, Yum?" tanya Henita bingung. 


"Bukan, Tante. Ini Sofie, saudaranya Yumna." Yumna 
tersenyum manis meirik Sofie. "Sof, ini Tante Henita, 
Bundanya Kahfi." 


Sofie menyalami Henita kikuk. "Sofie." 


"Nah, yang ini Abby. Adiknya Kahfi." 


Abby mengedipkan mata bangga. "Halo, Mbak. Cantik 
banget, sih," godanya jahil. 


Sofie mengulum senyum. "Seru banget. Kalian udah kayak 
keluarga aja?" tanyanya yang secara otomatis tertambat 
pada Kahfi yang juga tersenyum canggung. 


Sofie mengamati Kahfi lagi. "Lo nggak mirip sama adik lo." 
Kahfi masih tersenyum canggung. "Emang enggak." 


Abby malah tertawa kencang. "Ya, bedalah Mbak Sof. 
Gantengan gue ya, Mbak? Lewat abang, mah. Ye, kan?" 


Sofie tertawa dibuat Abby. 


"Jadi, kalian udah sejauh ini?" bisik Sofie pada Yumna 
kemudian. "Kayaknya serius banget udahan." 


Yumna meringis malu. Memilih mengalihkan. "Ya udah ya, 
Sof. Gue duluan, ya?" 


Sofie mengangguk. "Sure. Be careful." Diam sejenak 
sebelum dia berani bersuara lagi. "Kahfi?" 


Kahfi menoleh menatap Sofie. "Hmm?" 
"Hati-hati. Jalannya licin. /t's rain over there." 


"Oke, thanks," setelahnya Kahfi berbalik menuju kursi 
pengemudi. Tepat di samping Yumna. 


Kahfi bukan laki-laki biasa. Dan bukan dari keluarga biasa 
saja. Begitu pikir Sofie. Tentu setelah Sofie melihatnya 
sendiri. Bahwa laki-laki itu memiliki pesona luar biasa dalam 
setiap dirinya. Reni hanya tidak tahu. 


Dan Sofie juga tidak tahu. Bahwa dia mulai menyukai saat- 
saat bisa berjumpa dengan Kahfi seperti ini. Walau hanya 
sekejap, dia bisa merasakan pesona itu. Seumur hidup, dia 
berhasil menaklukan semua laki-laki yang dijumpainya. 
Tapi, pacar Yumna ini pengecualian. Untuk berhadapan 
dengannya saja, Sofie merasa begitu ciut tidak bernyali. 


Ah, Sofie tahu, dia sedang gila. Kahfi bukan tipenya. Sama 
sekali. 


Dan mereka berdua. Yumna dan Kahfi itu terlalu polos. 
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Jam pertama mata kuliah telah berakhir. Kahfi berlarian 
meninggalkan kelas. Teman-temannya masih bergerombol 
memainkan UNO di /obby kampus. Kahfi tidak begitu 
tertarik dan akhirnya dia berhasil kabur tanpa 
sepengetahuan Kenno. 


Baru saja Kahfi akan memasuki area parkir saat seruan khas 
perempuan terdengar. Kahfi mengernyit sebentar. Merasa 
tidak mengenali suara itu. Lagipula teman perempuannya 
juga tidak banyak. Malah bisa dibilang tidak ada. Kecuali 
Yumna tentu saja. Ah, tapi Yumna tidak mungkin sepercaya 
diri ini berteriak memanggil namanya di tempat umum. 
Apalagi hubungan mereka tidak diketahui anak kampus. 
Dan lagi ini bukan suara Yumna. 


Memilih tak peduli, Kahfi kembali melangkah. Tapi seruan itu 
malah semakin kencang. 


"Kahfi!" 


Kahfi menyerah dan berbalik. Matanya mengerjap beberapa 
kali untuk mengenali perempuan modis yang kini berdiri di 
hadapannya. Beberapa detik dan akhirnya Kahfi sadar siapa 
yang ada di depannya. 


"Hi, Kahfi!" suara itu semakin kencang. 
Kahfi memberhentikan langkah dan tersenyum tipis. 
"Mmm... Gue Sofie. Saudaranya Yumna. Masih ingat?" 


"Eh, iya. Ingat, kok," jawab Kahfi canggung. "Kemarin kan 
juga ketemu lagi di mall." 


"Sure, kita kemarin ketemu, ya?" 
"Hmm." 


Sofie masih terus tersenyum. Diam-diam merasa tidak enak 
menyadari gelagat Kahfi yang tampak risih bicara 
dengannya. Seharusnya Sofie memang tidak perlu 
berteriak-teriak memanggilnya begitu. Apalagi ini tempat 
umum. Mana area kampus Yumna lagi. Bisa menyebar gosip 
dan fitnah. 


Suara Sofie melirih. "Sorry, ya, gue malah teriak-teriak 
manggil lo." 


"Oh, enggak, kok. Mmm, ada apa?" 


Sofie menggaruk rambutnya bingung. "Gue..." Matanya 
berputar ke sekeliling. 


"Kamu nyari Yumna?" tebak Kahfi kemudian 


Sofie menjentikkan jari. "You know what I mean! Jadi, mana 
Yumna? Gue bisa ngobrol sama dia? Atau lo bisa anter gue 
ketemu Yumna?" 


Kahfi mengangguk-angguk. "Kebetulan saya mau ketemu 
Yumna. Mau bareng?" katanya sambil mengeluarkan kunci 
motor. 


Sofie melirik motor di samping Kahfi dengan pandangan 
aneh. Ewh, dia tidak suka dan paling anti yang namanya 
panas-panasan. Apalagi terkena sinar terik matahari. Oh, 
tidak. Terima kasih. 


"Lo bisa nyetir, kan? Lo naik mobil gue aja." Sofie ganti 
mengeluarkan kunci mobil. 


Kahfi mengernyit. "Apa?" 
"Pake mobil gue, yuk." 


Kahfi menggeleng tiba-tiba. "Oh, enggak." Lalu tersenyum 
halus sebagai penolakan. "Maaf, maksud saya tadi, kamu 
bisa ikutin motor saya. Bukan kamu bonceng saya." 


Sofie tersenyum malu. Ah, ternyata salah paham. Dikiranya 
Kahfi mengajaknya untuk pergi bersama naik motornya. 


Mau tak mau Sofie menertawai kekonyolannya. "Oh, gitu. 
Sorry, gue nggak connect." 


"Iya, nggak apa." Kahfi ikut tertawa menyadari kelucuan 
Sofie. "Bawa aja mobil kamu. Nanti ikutin motor saya dari 
belakang." 


"Oke, jangan ngebut, ya. Macet." 


Kahfi segera memasang helm. "Iya, saya juga nggak bisa 
ngebut. Saya tunggu depan, ya?" 


Sofie segera berbalik menuju mobilnya. Hingga akhirnya 
mobil sport merah milik Sofie berhasil keluar dari pelataran 
parkir kampus. Kahfi yang melihatnya segera melajukan 
motor. Dan Sofie mengikutinya dari belakang dengan pelan- 
pelan. 


Sofie merutuk sepanjang jalan. Menyadari punggung lebar 
Kahfi yang hari ini dibalut kemeja krem tua yang pas di 
tubuhnya. Tampak tampan dan tinggi. Apalagi saat 
mengendarai motor itu. Dari jauh malah terlihat seperti 
bintang balap yang melakukan promosi iklan. Membuat 
Sofie enggan menatap jalanan dan lebih memilih 
pemandangan di depannya. Sampai-sampai lima kali lebih 


dia mendapat dampratan sekaligus makian diiringi bunyi 
klakson nyaring dari pengendara lain. 


Begitu sampai, raut wajah Sofie berubah kecut. 


Dan Kahfi hanya tersenyum tipis. Merasa ikut bersalah. 
Kemudian berlarian menyusul Sofie menyusuri area parkir 
kafe "Saya tadi denger kamu diklakson terus. Maaf, ya, saya 
kecepetan bawa motornya?" 


Sofie tertawa sumbang. Andai saja Kahfi tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Ah, sudahlah. 


"Aduh, gue udah biasa, kok. Sering banget gue kena 
damprat sampe diklakson berkali-kali gitu. Santai aja. Bukan 
cuma sekali ini." Sofie mengibaskan rambutnya. "Lagian 
mereka pikir jalanan punya mereka doang. Ya, gue damprat 
balik." 


Kahfi masih tetap tersenyum. Meski dalam hatinya sudah 
tak habis pikir dengan ulah Sofie. "Kalau saran saya, kamu 
jangan kayak gitu lagi. Nggak baik kita teriak-teriak di jalan. 
Cukup kamu klakson sekali. Kalau mereka nggak minggir, 
tunggu aja. Jangan sampai kita emosi balik. Di jalan itu juga 
ada etika." 


Sofie mengerjap-ngerjap tak percaya. Rambutnya yang 
disemir coklat keemasan ikut mengkilap-kilap dari jauh. 


Membuat Kahfi melirik risih. Tampak tidak suka dengan 
warna aneh di rambut Sofie. 


Sofia hanya terkekeh masa bodoh. 
"Kok ketawa?" tanya Kahfi bingung. 


"Gue nggak nyangka aja. Ternyata lo banyak omong juga, 
ya." Sofie tersenyum miring. "Gue kira, lo pendiem banget, 


sih." 


Kahfi meringis. "Kalau saya butuh ngomong, ya pasti 
ngomonglah." 


"Eh, tapi lo suka ceramah juga, ya? Lo suka ceramahin 
Yumna juga, dong? / dare you," tawa Sofie kembali merebak. 


Mau tak mau Kahfi ikut tertawa. "Kadang, sih. Tapi nggak 
didengar juga. Yumna itu keras kepala." 


"Sure, Yumna itu menurut gue emang keras kepala dan 
semaunya sendiri. Baru kenal aja, gue udah bisa menebak," 
Sofie terkekeh lagi. "Oh ya, kemarin pas gue ketemu nyokap 
lo. Gue kaget. Too much different. Bunda lo itu sepertinya 
orang yang asyik. Nggak seperti lo." 


Kahfi hanya meringis. 


"Dan nyokap lo kelihatan udah akrab banget sama Yumna. 
Jadi..." Suara Sofie melirih. "Hubungan lo sama Yumna udah 
dapat restu dari keluarga lo?" 


Kahfi melirik sinis. "Maaf, itu bukan urusan kamu, kan?" 


"Oh, sorry. Lo marah? Forget it." Sofie masih terus tertawa 
menanggapi Kahfi. Barulah saat sampai di muka pintu kafe, 
dia tersadar. "By the way, kenapa lo harus ketemu Yumna di 
sini? Bukannya di kampus bisa?" 


Sontak Kahfi tersenyum malu. Marahnya perlahan hilang. 
"Saya kalau ketemu Yumna di luar. Nggak di kampus." 


Sofie kembali tertawa. "Ya ampun, kalian kayak anak kecil, 
ya? Kalau mau ketemu di kampus, ya ketemu aja. Padahal di 
kampus gue mah setiap sudat orang pacaran. Kenapa harus 
malu-malu segala?" 


"Serius?" 
Sofie tersenyum enteng. 


"Hmm, nggak apa-apa. Nggak enak aja nanti ada gosip yang 
nggak bener." 


"Bukannya kebalik, ya? Justru kalau lo malah nggak terbuka 
sama umum, malah itu yang bikin terciptanya suatu gosip. 
Fakta atau realita?" 


Kahfi mengerjap kaget. Tiba-tiba teringat Miko. Kata-kata 
Sofie seperti menyindirinya lagi. 


Ah, benar juga. Ya Allah, rasanya serba salah saja dirinya di 
sini. 


"Fi, Yumna di sini!" 


Suara pekikan Yumna menyadarkan lamunan Kahfi. 
Membuat Kahfi mengedarkan matanya dan menemukan 
Yumna duduk di meja favoritnya seperti biasa. Ditemani 
segelas milkshake coklat. 


Yumna setengah berlari dan ceramah panjang lebarnya 
dimulai. "Fi, kok lama banget, sih? Yumna udah lumutan, 
nih, nunggu di sini! Minumnya udah abis, tuh. Punya kamu 
Yumna minum juga! Mana tadi Yumna nyoba ngerjain tugas 
nggak bisa-bisa lagi! Bantuin, dong " suara Yumna terhenti 
saat disadarinya Sofie berdiri di samping Kahfi. "Loh, Sof, lo 
di sini?" 


Sofie tersenyum tidak enak. "Iya, tadi gue nyari lo di 
kampus lo, Yum. But, you aren't there. Eh malah gue ketemu 
Kahfi. Terus katanya Kahfi mau ketemu lo. Makanya gue 
ikutin." Sofie kembali terkekeh. "Sorry, ya, kalau gue 
ganggu kalian." 


"Oh, enggak, kok. Justru gue seneng. Kita kan bisa belajar 
bareng?" 


Sofie tertawa. "Kalian berdua? Belajar bareng? No! Gue 
nggak suka belajar!" tawanya setengah mengejek menatap 
Kahfi dan Yumna bergantian. "Lagian lo berdua bisa- 
bisanya? Hari gini pacaran sambil belajar? Pacaran itu yang 
sweet dikit, kek. Ck, kalian emang pasangan paling aneh 
yang gue temuin. Kenapa kalian nggak sekalian bikin 
kelompok belajar aja?" 


Yumna mengernyit malu sambil melirik Kahfi. "Ih, aneh 
gimanaa? Seru kok belajar bareng." 


Tentu saja Yumna suka. Apalagi saat melihat raut wajah 
Kahfi yang berpikir serius dan berjuang mati-matian demi 
memecahkan suatu permasalahan dalam bukunya. Hal yang 
paling tidak akan Yumna lewatkan saat bisa menghabiskan 
waktu belajar dengan Kahfi. 


"Oh iya, Sof, lo nyari gue?" 


Sofie mengangguk teringat tujuannya. "Oh my gosh, gue 
sampai lupa. Iya, gue nyari lo. Mau ngabarin aja, lusa Kak Ve 
married. Lo jangan lupa dateng, ya?" katanya sambil 
mengeluarkan sebuah kotak berwarna pink dari tas 
selempangnya. "Kak Ve pesen sama gue, lo harus dateng!" 


Yumna melotot. "Lusa? Kok baru bilang sekarang, sih?" 


Sofie tertawa santai. "Kak Ve aja bikin lamaran juga kejutan. 
Okay, Yumna, lo harus dateng. Gimana pun juga, Kak Ve itu 
kakak lo Maksud gue, kita saudara, kan?" 


Yumna balas tertawa. "Iyalah, gue pasti dateng." Raut 
wajahnya berubah penuh haru. "Mmm, Sofie, makasih ya, 
udah undang gue. Lo sampai harus jauh-jauh cari gue di 


kampus. Gue seneng bisa diundang ke acara keluarga 
kalian. Gue jadi ngerasa dianggap. Padahal kan gue bukan 
siapa-siapa kalian sebenarnya, ahaha." 


"Yumna, stop talking about that! Lo anaknya Mommy juga! 
Artinya, lo kakak gue!" 


Yumna semakin terharu. "Sekali lagi makasih, ya. Tolong 
bilang sama Kak Ve." 


Sofie tersenyum lembut."Sure, gue balik, ya?" pamitnya 
sambil berjalan menjauh lalu akhirnya menoleh lagi dengan 
raut terkejut. "Ah, gue sampe lupa. Dan lo Kahfi, lo juga 
harus datang. Karena Kak Ve sendiri yang nyuruh. Daddy 
gue juga mau kenalan sama lo. Jadi, besok di acara nikahan 
Kak Verrel, you two must joining." 


Kahfi yang di samping Yumna langsung melotot sambil 
melirik Sofie. "Kamu apaan, sih?! Saya kok dibawa-bawa? 
Saya kan bukan siapa-siapa!" 


Yumna mengelak. "Kamu pacarnya Yumna, jadi emang harus 
ikut! Masak Yumna datang sendiri, sih, Fi?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Pasrah. 


"Oke, gitu, ya." Sofie tersenyum tipis sambil mengalungkan 
tasnya. "Yumna, gue balik, ya. Dan Kahfi," senyumannya 
berubah menjadi kekehan. "Jagain kakak gue. Yumna itu 
kakak gue." 


Kahfi mencoba kembali tenang. "Hmm, nggak usah kamu 
bilang, toh dia bisa jaga diri dia sendiri." 


Yumna melotot tiba-tiba. "Ih, Fi, jahat banget, sih! Jadi, 
Yumna harus jaga diri sendiri? Fi nggak mau jagain 
Yumna?!" 


Kahfi menatap Yumna datar. "Loh, kalau bisa jaga diri sendiri 
Kenapa harus dijagain orang lain?" 


Dan satu gulung buku terlempar tepat ke wajah Kahfi. 
"Akh!" 


"Rasain! Yumna marah pokoknya!" 


Sofie tertawa lagi. Sebelum akhirnya benar-benar pergi dari 
kafe. Diam-diam Yumna masih terus menatap dari jauh. Rasa 
senangnya tak terkira lagi. Ternyata memiliki saudara tiri 
tidak seburuk yang dikiranya selama ini. Dan Sofie, setelah 
mengenalnya lebih jauh, ternyata dia begitu berbeda. 
Yumna hanya perlu mengenalnya untuk bisa tahu watak asli 
Sofie yang ternyata tidak sesinis yang dipikirkannya selama 
ini. Malah Sofie begitu banyak bicara dan berisik. 


Yumna merasa bersyukur. Keluarga barunya benar-benar 
menganggapnya ada. 


Tapi, tidak bagi Kahfi. Keluarga Yumna itu pasti akan 
membawa petaka baginya. Perasaannya mulai tidak enak 
gara-gara undangan nikah itu. 


Apa yang akan terjadi di sana? Entahlah. 


Yumna menatapnya lekat. "Eh, kok ngelamun, Fi. Mau, kan, 
anterin Yumna ke nikahan Kak Ve?" 


"Mau, kok, iya mau. Nanti saya ikut." 
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Bab 60 
Baby Yummy Beauty 
Bsk jadi temenin Yumna, kan? 
Fi? 
Yumna kok nggak dibales? 


Kahfi menghembuskan nafas panjang membaca beberapa 
chat terakhir dari Yumna. Matanya berputar menatap langit- 
langit kamar kos Kenno. Jam di dinding menunjuk pukul dua 
siang. Dan sekarang di sinilah dia berada. Menghabiskan 
waktu membaca-baca ulang materi kuliah Statistika. 
Sementara di sampingnya Kenno dan Dewo sedang 
bertengkar memperebutkan menu go-food. Untung si 
kembar sudah pulang karena latihan karate. Kalau tidak, 
kepala Kahfi bisa jauh lebih pening mendengar semua 
temannya saling bertengkar dan mengomel satu sama lain. 


"Lah, Fi, lo jadi mau makan apa, deh! Capek gue dengerin si 
Entong!" Dewo mendengus. "Semua-muanya aja lo bilang 
mahal! Udah, beli angkringan aja sono!" 


Kenno berdecak. "Ya tapi lo milihnya yang mahal gitu, Wo! 
Mana seafood sama pizza, lagi! Percaya gue lo kan tajir! Gue 
nih udah nggak punya uang!" 


Dewo mendelik ke arah Kenno. "Eh, lo nggak usah sok 
merendah napa sih, Tong! Iye, percaya papa lo kan 
pengusaha entertainment!" 


"Eh, anjir, bawa-bawa bokap gue lagi!" Kenno membanting 
ponselnya. "Bokap gue itu pelit! Meskipun duitnya banyak, 
perhitungan banget ama gue!" 


"Adoooh! Ya udah, serah lo, cyn. Mau makan apa, gih! 
Buruan, laper gua!" Dewo mencak-mencak sendiri. 


Kenno tersenyum bangga. Mengambil alih ponsel i-phone 
silver berkarat emas milik Dewo. "Nah, gitu dong, Wo!" 
Kenno kembali menggulir layar touch. "Udah, penyetan 
Bang Toyib aja, nih! Lagi ada promo! Cabe sepuluh gue! Lo 
pada mau apa?" 


Dewo berkacak pinggang. "Udah, gue dugong, kalau nggak 
padang ya penyetan! Emang nggak variasi ya lo pada!" 


Kenno mencibir. "Bawel lo, ah! Udah, nih, lo mau pesen apa 
buru, Wo?!" 


"Eh, buset, nggak usah teriak-teriak napa lo, Tong?!" Dewo 
menggerutu sebal. "Ya udah gue ayam penyet, deh! 
Cabenya dua aja!" 


"Halah cemen, cabe dua! Kayak Ujan aja, cupu!" Kenno 
tertawa sambil mengetik pada layar yang menampilkan 
menu hijau khas gojek. "Kalau lo, Fi? Mau pesen apa?" 


Tak ada sahutan. 
"Eh, anjir, Fi!" 


Dewo menengadah kesal. "Woi, Pak Ustadz, kuping lo 
mana?!" 


Kahfi mengerjap kaget. "Eh, iya, kenapa?" 
"Gue ama Wo pesen penyetan, nih. Lo iya nggak?" 


Kahfi menutup bukunya cepat. "Boleh, deh. Gue penyetan 
tahu-tempe aja. Cabenya setengah." 


Dewo cekikikan. Kenno memasang wajah ingin menghujat. 


"Eh, anjir, ini lagi satu! Udah pesennya pake gojek, menu 
yang paling murah! Cabe setengah lagi!" Kenno melirik 
Dewo yang masih menahan tawa. "Tuh, parahan mana ama 
gue?!" 


Dan Dewo masih tertawa menyindir Kahfi dan Kenno. "Gila 
gue lama-lama gabung ama lo berdua, ye! Jadi rakyat jelata 
asyik juga ternyata! Bisa hemat uang!" 


"Jadi, maksud lo gue ama Fi rakyat jelata, Wo?" Kenno 
menendang bantalnya. "Go away lo dari kos gue!" 


Dewo masih tergelak. "Adoooh, ampun, ampun!" 


Kenno melempar bantalnya yang kedua ke arah Dewo. 
"Udahan napa ketawanya? Kampret banget, sih, Wo! 
Mentang-mentang lo paling holkay, ngetawain temen-temen 
lo yang kere ini!" pandangan Kenno teralih pada Kahfi. "Ini 
juga, hih! Kesel dah gue! Lo nggak ada uang apa, Fi? Mana 
sini gue pinjemin!" 


Dewo berteriak heboh. "Wah, tumben, lo baik hati!" 


Kahfi hanya menggeleng melihat ulah Kenno dan Dewo. 
Sambil dengan tenang menjawab, "Emang kenapa? Enak, 
kok. Lagian tahu-tempe aja udah kenyang. Kenapa harus 
beli yang mahal segala? Kalau murah, sisa uang bisa buat 
ditabung." 


Kenno tertawa. "Tuh, dengerin Wo, kata Pak Ustadz! Lo itu 
harus mencontoh! Mentang-mentang lo rich, lo mau buang 
uang." 


Dewo mencibir. "Iye, iye, gue beli deh tahu tempe, juga! 
Puas lo pada!" 


Kenno tertawa menang. Lalu melirik Kahfi. "Lagian lo 
kenapa, deh?" 


Kahfi meletakkan bukunya. "Baru ngumpulin uang buat beli 
baju ke nikahan." 


"Halah, batik lo kan banyak." 


"Ya, kan, kembaran, No! Masak nanti baju gue beda 
sendiri?!" 


"Lah, kembaran ama siapa? Abby?" lalu tawa Kenno 
mengencang. "Kembaran tuh ama pacar, goblok! Malah 
sama Abby segala! Homo apa gimana?" 


Kahfi tidak menanggapi. Tepat saat itu ponselnya berdering 
lagi. Kenno dan Dewo masih terus menyindirnya yang tiba- 
tiba jadi super hemat gara-gara baju ke nikahan. Kahfi 
mendengus dalam hati. Lagipula siapa yang mau beli baju 
kembaran dengan Abby? Ogah, amat, deh. Baju kembar 
sekeluarga saja masih banyak kalau dengan Abby, mah. 
Kenapa dia harus beli lagi? Kenno dan otak kecilnya 
memang sok tahu level akut. 


Kahfi membuka touch kesal. 
Baby Yummy Beauty 

Fi? 

Bales, dong. 

Ini sarimbitnya udah jadi 
Mau diambil kapan? 


Kahfi menghembuskan nafas panjang dan segera mengetik 
balasan. 


Me 

Iya, Insha Allah, jadi 

Nanti saya ambil 

Baby Yummy Beauty send you sticker 
Makasih Fi 


Yumna sayang banget sama Fi 


Muah... Muah... 
Me 

Haha... 

Byk bgt stikernya 


Baby Yummy Beauty 

Yumna ngga sabar deh ke nikahan Kak Ve 
Bisa pake sarimbit sama kamu 

25) 


Mau tak mau Kahfi tersenyum. Geli juga sebenarnya kalau 
membayangkan. Sebelum ini dia belum pernah beli baju 
kembaran selain dengan keluarganya. Mentok juga baju 
kembaran di sekolah atau kampus. Dan sekarang saat dia 
akan memakai setelan kembar atau sarimbit namanya 
berdua saja dengan Yumna, rasanya seperti spesial. Berdua 
memakai baju yang sama. Kahfi kembali tersenyum. 


KKK 


"Taraaa! Coba dulu, Fi!" Yumna mengeluarkan sebuah atasan 
batik berwarna paduan hijau dan cokelat dari dalam 
paperbag miliknya. Secepat kilat menempelkannya ke 
tubuh Kahfi. "Nah, kan, cocok banget sama kamu, Fi!" 


Kahfi menatap pantulan dirinya di kaca. Matanya tertuju 
lurus pada tubuh tegapnya yang kini terbalut rapi sebuah 
kemeja batik berbahan halus dengan perpaduan warna dan 
corak hijau kecoklatan. 


Yumna menopangkan dagu sambil tersenyum dari sofa. "Ya 
ampun, gantengnya. Mata Yumna nyampe silau, Fi. Hehe. 
Tapi cukup, kan?" 


Kahfi tersenyum malu. "Cukup, kok." 


"Jangan gitu, Fi. Coba dulu." Yumna menunjuk ke arah dapur. 
"Tuh, di kamar mandi samping." 


"Nggak usah. Pasti cukup, kok." 


"Tapi Yumna mau lihat kamu pake itu, Fi!" Yumna 
memberengut kesal. "Pokoknya kamu harus coba dulu! 
Yumna juga mau coba!" 


Mau tak mau Kahfi menyerah. Percuma berdebat keras 
kepala dengan Yumna. Akhirnya Kahfi melangkah menuju 
kamar mandi bawah. Sementara Yumna menuju kamarnya 
sendiri. Sekitar lima menit kemudian barulah keduanya 
keluar. 


Yumna melangkah lemas. Melihat Kahfi dari jauh dengan 
batik yang sama persis dengan yang dipakainya kini tak 
ayal membuat degup jantungnya menggema. Hanya 
senyuman malu-malu yang ditunjukannya. Begitu juga 
dengan Kahfi yang membalas dengan senyuman sama. 


Menyadari kekonyolan mereka saat ini. Dan saat berdiri 
berhadapan, Yumna tak bisa menahan tawanya sendiri. 


Mbok Yum yang sedang menyuguhkan camilan ikut 
berdecak. "Ya Allah, aduuuh, cocok banget itu, Non sama 
Mas. Cakep-cakep pisan. Kayak pasangan serasi." 


Yumna meringis malu. Secepat kilat menjejerkan tubuhnya 
dengan Kahfi. "Gimana Mbok? Yumna sama Fi cocok nggak 
kalau pakai ini ke nikahannya Kak Ve?" 


Mbok Yum mengangkat jempolnya. "Cocok pisan atuh, Non. 
Kalau gini mah, mantennya aja lewat," pandangannya 
teralih pada Kahfi. "Terus ini kapan atuh Mas Kahfi rencana 
ngajak Non ke pelaminan juga?" 


Kahfi terbatuk seketika. 


Yumna kembali tersenyum malu-malu. "Eh, Mbok, bisa aja," 
Matanya melirik-lirik Kahfi. "Tuh, mumpung di sini, tanya aja 
langsung Mbok ke anaknya sendiri." 


Dan Kahfi semakin terbatuk. 


Mbok Yum hanya tertawa. "Mas Kahfi, belum ada niatan 
minang Non Yummy, nih? Tapi ya ndak apa-apa, deh. Kalau 
kecepetan nanti Mbok ditinggal sendiri lagi. Kalau nggak 
ada Non Yummy nanti siapa yang nemenin Mbok sama 
pembantu lain di sini? Hehehe." 


"Ih, Mbok, jangan bahas itu, deh. Yumna lagi nggak mau 
sedih-sedih," Yumna meraih ponsel dari atas meja. "Nih, 
Mbok, tolong fotoin Fi sama Yumna, ya?" 


"Oke, Non, siap. Ini mau foto gaya apa?" 


"Mmm..." Yumna baru akan meraih lengan Kahfi saat tiba- 
tiba Kahfi menjauh membuat Yumna tersadar malu. "Ya 
Allah, maaf, Fi. Ya udah, iya, formal aja, ya?" 


"Hmm, boleh." Kahfi segera menegakkan diri merapikan 
batiknya. 


Setelah sesi-sesi foto dadakan yang dibuat Yumna dan Mbok 
Yum, Kahfi ingin segera melipir dari rumah Yumna. Sambil 
menyeruput kopi panas dan menghabiskan beberapa 
tangkup roti, Kahfi segera membereskan tas dan jaketnya. 


Yumna tak tinggal diam. "Buru-buru banget," dengusnya 
sebal. 


Kahfi hanya tersenyum tipis. "Iya, nih, saya disuruh Mbak 
Ran jemput Jidan. Soalnya ini udah jam dua siang, Yumna." 


"Oh, gitu. Ya udah Yumna jemput Mel sekalian aja kali ya, 
Fi?" Yumna berseru riang. "TK-nya kan sama." 


"Lah, emang kamu nggak ada kerjaan?" 


Yumna terkekeh dan segera melenggang pergi sambil 
menjerit dari jauh. "Mbok Yum! Mbok! Bilangin sama Mbak 
Citta ya, Yumna mau jemput Mel! Mbak Citta nggak usah 
jemput lagi!" 


Mbok Yum menyahut dari dapur. "Owalah, oke, Non. Nanti 
Mbok bilangin!" 


Yumna segera menyambar tas selempang kecilnya. 
Kemudian berlari ke arah Kahfi penuh semangat. 
Meninggalkan Kahfi yang terbengong-bengong di belakang. 
Akhirnya menyusul Yumna menuju motor. 


"Yumna, motornya mana cukup?" Kahfi tertawa lebar. "Udah, 
kamu bawa mobil aja, kalau gitu." 


"Ih, apaan, sih, Fi? Masa Yumna nggak boleh ikut?" Yumna 
mendengus kesal sambil melirik motor Kahfi. "Itu cukup kok 
buat berempat. Lagian Mel sama Jidan kan kecil. Cukuplah. 
Cukup. Yumna bisa mengecil, kok. Yuk." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Ya udah." 


Cr.pict to owner and company 
gambar asli bukan milik saya 
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komen dong yaa, sepi amattt... 
jangan pas lagi seru aja kalian komen 
kalau bisa tetep selalu komen yaa... 


karena itu membuatku semangattt haha 
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Suasana TK masih ramai. Banyak anak-anak berkeliaran di 
sekeliling gedung. Sebagian bermain di kotak pasir dan 
ayunan. Sebagian lagi sibuk mencari jajanan gerobak. Dan 
Kahfi terjebak di sana sambil sesekali menguap lebar. 


Sudah setengah jam lebih Kahfi menunggu Yumna di atas 
motornya. Kalau dia sendiri, pasti dia sudah pulang setelah 
menjemput Zildan. Tapi, tidak dengan Yumna. Karena 
sekarang perempuan itu malah asyik berburu jajanan 
gerobak bersama anak-anak. Kahfi yang melihatnya dari 
jauh hanya bisa mengelus dada. Dan saat Yumna kembali 
dengan Camel di kiri gandengannya sementara Zildan di 
sebelah kanan, Kahfi menatapnya tertawa. 


"Ih, apa, Fi ketawa?" 


Kahfi memasang senyum miring. "Hmm. Siapa yang 
ketawa?" 


"Itu tadi barusan ketawa." Yumna mencebikkan bibir. "Awas 
ya kalau ngetawain Yumna!" 


Kahfi terdiam sebentar. Senyum masih menghiasi wajahnya. 
"Kamu udah pantes itu gandeng anak." 


"Anak? Anak siapa?! Lucu kamu itu!" 


Seketika pipi Yumna memerah. Untung dia tidak keceplosan 
bilang anak kita. Sedikit kesal, baru saja Yumna akan 
membalas ejekan Kahfi. Camel malah memarik-narik dress- 
nya. 


"Ante Umy! Bukain punya Mel, dong!" 


Yumna melotot ke arah Kahfi sebelum akhirnya berjongkok 
dan secara bergantian membuka kemasan camilan milik 
Zildan dan Camel. "Nah, udah, makannya pelan-pelan. 
Duduk dulu di sini." 


"Makasih Ante Umy!" 


"Makasih Ante!" Zildan ikutan menyahut. Lalu menarik-narik 
jaket Kahfi. "Om Pi! Om Pi, sini! Dan mau ngomong!" 


Kahfi meringis bingung. Tapi akhirnya berjongkok di 
samping Zildan. "Apa?" 


Zildan berbisik lirih. "Ante Umy cantik ya, Om?" 
Kahfi meringis lagi. "Terus gimana?" 


"Kalau udah gede, Dan mau nikahin Ante! Apa itu Om, 
namanya? Yang Papa bilang itu?" 


Dan Kahfi tertawa. Ya ampun, ajaran siapa ini? Pasti Abby! 
Rasanya Kahfi ingin menyeret telinga adiknya itu sampai ke 
sini! 


"Heh, kamu itu anak kecil, Dan! Coba, siapa yang ajarin 
bilang kayak gitu?" Kahfi berdecak sambil mencubit pipi 
Zildan gemas. "Pasti kebanyakan main sama Om Abby, nih! 
Hayo ngaku!" 


Yumna hanya melirik Kahfi dan Zildan bingung. "Kenapa? 
Asyik banget?" 


"Ahaha, biasa, anak kecil." Kahfi mendengus. "Nggak 
penting, kok." 


Zildan menatap Yumna dan Kahfi bergantian. Akhirnya 
berseru ke arah Yumna. "Tante!" 


"Hmm? Iya, Dan?" 
Zildan tampak berpikir. "Ijab itu apa?" 


"He?" Yumna nyaris tersedak pop ice di mulutnya. "Apa, 
Dan?" 


Kahfi meringis malu. Tangannya tidak sampai membekap 
mulut Zildan. Jadi ya begitu. Kahfi hanya bisa 
menghembuskan nafas panjang. "Dan, udah, kan? Yuk, 
pulang!" 


“Ih, belum!" Yumna melotot. "Tadi Dan mau ngomong apa?" 


Zildan melirik Kahfi yang masih pura-pura tersenyum 
padahal sudah gondok setengah mati. Sedikit tak peduli, 
Zildan kembali menatap Yumna serius. "Kata Papa, Om Pi 
mau ijab." 


Yumna hanya memaksakan tawa. "Oh iya? Ahaha." 


Zildan mengangguk serius. "Iya, Papa bilang sama Dan. Om 
Pi mau ijab. Eyang juga bilang gitu. Tante tahu nggak ijab 
itu apa?" 


Kahfi hanya tertawa. Matanya melirik Yumna waswas. "Anak 
kecil emang gitu, ya, Yumna? Suka ngaco, kan?" Tawa 
sumbang Kahfi kembali terdengar. Pandangannya tertuju 
pada Camel yang sejak tadi diam asyik memakan arum 
manis. "Iya, kan, Mel? Mel juga suka ngaco, kan, kalau 
ngomong?" 


Camel menggeleng polos. "Enggak. Mel kalau ngomong 
jujur, kok." 


Kahfi hanya memaksakan tawa lagi menyadari 
kekalahannya. 


Yumna melotot ke arah Kahfi meski senyumnya masih 
terasa. "Oh gitu, Dan, jadi Om Pi ini mau ijab? Sama siapa, 
sih? Tante boleh tahu nggak?" 

Zildan malah kebingungan. "Sama...." 


"Huum? Iya, sama siapa?" Yumna semakin gemas. "Om Pi itu 
punya temen deket ya kalau di rumah? Cewek? Siapa? 
Temen pengajian gitu, ya? Atau anaknya Pak Ustadz, Dan? 
Kasih tahu Tante, dong." 


Akhirnya Zildan menggeleng. "Nggak tahu, Ante." 


"Ih, kok, nggak tahu. Tadi katanya tahu, Dan? Gimana, sih? 
Bikin Tante penasaran itu nggak boleh, Iho, Dan! Dosa 
namanya!" 


Zildan kembali menggeleng polos. 
"Siapa, Dan?! Pacarnya Om Pi di rumah siapa?" 
Zildan hanya menggaruk rambut gatal. Bingung juga. 


Yumna masih terus memasang raut wajah kesal. Kahfi di 
sampingnya memaksakan senyum canggung. 


Hembusan nafas kasar terdengar dari mulut Yumna. "Mel, 
yuk, pulang. Kita naik gocar aja, ya?" 


Kahfi tersentak. "Loh, kenapa?" 


"Hmm, nggak apa." Yumna bersiap menggandeng Camel. 
"Yuk, Mel." 


Camel menggeleng kesal. "Ih, Ante! Mel kan masih mau 
main sama Dan! Tadi katanya kita mau beli es kim 
berempat? Kok nggak jadi?" 


"Jadi. Yuk, kita beli es krim, Mel," Kahfi menyahut cepat. 


"Siapa yang mau beli es krim?" ketus Yumna. "Kamu aja beli 
sama Dan! Kita mau pulang, kok!" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Perasaan serba salah 
terus kalau dengan Yumna. Akhirnya Kahfi berucap tenang. 
"Kenapa, sih, Yumna?" 


"Enggak apa-apa. Mau pulang aja. Yuk, Mel." Yumna melirik 
sekilas ke arah Kahfi. "Kata kamu juga kan berat boncengin 
kita bertiga! Jadi, ya udah pulang aja! Biar nggak ngerepotin 
kamu terus!" 


Kahfi masih mencoba tenang. "Ya Allah, Yumna, saya kan 
cuma bercanda." 


"Yuk, Mel." 


"Yumna," Kahfi mengejar juga. "Saya nggak bilang gitu. 
Cukup kok motornya buat berempat. Tadi cuma bercanda 
aja. Sekalian anak-anak pengen es krim, kan? Yuk, beli 
bareng aja." 


Yumna hanya diam. 


"Yumna jangan kayak anak kecil, dong. Nggak enak dilihatin 
orang gini." 


Yumna mengedarkan pandangan ke sekeliling menemukan 
beberapa wali murid tengah terkikik ke arahnya dan Kahfi. 
Mungkin sudah membatin yang tidak-tidak. Lagipula 
salahnya juga kenapa malah memilih nyasar ke sini. 
Harusnya dia tadi tidak usah sok jadi pahlawan dan mau 
ikutan jemput Camel segala. Malah jadi kena batunya. Kahfi 
sendiri juga tampak risih dilihat begitu oleh para ibu-ibu. 


"Yuk, buruan." 


Yumna kembali mendengus meskipun akhirnya melangkah 
mengikuti Camel kembali ke tempat Zildan. "Tapi, kan, 
bener..." katanya menghentikan langkah. 


Kahfi meliriknya. "Bener apanya?" 


"Apa yang dibilang Jidan tadi! Mana tahu kan Yumna kalau 
ternyata kamu emang punya temen cewek di rumah?" 


"Yumna, saya nggak punya." 


"Bohong," tukas Yumna lagi. "Pasti ada tuh temen deket 
pengajian kamu di rumah. Atau siapa gitu? Dan Yumna 
nggak tahu, kan? Kayak yang dibilang Kenno dulu itu! 
Anaknya Pak Ali atau siapa?!" 


"Ya Allah, kamu lebih dengerin kata-kata Jidan sama Kenno 
daripada saya?" 


"Anak kecil itu jujur. Lah, kamu? Mana tahu, kan?" Yumna 
berkacak pinggang. "Udah, kamu ngaku aja. Siapa itu yang 
dimaksud, Dan? Yang katanya mau ijab sama kamu? Pasti 
ada kan cewek yang mau dijodohin sama kamu juga di 
rumah? Anaknya Pak Alli itu! Kamu anggap Yumna apa, sih, 
Fi sebenernya? Mainan atau apa?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Sambil memaksakan 
senyum lagi, dia berucap. "Itu diketawain ibu-ibu, Iho. Kamu 
nggak lihat apa? Kamu nggak malu? Masak kita berantem di 
sini?" 


Yumna meringis. "Bodo! Emang Yumna peduli?! Biarin 
mereka tahu kalau kamu itu nyebelin! Biar!" 


"Yumna, itu anak-anak sini juga pada ngetawain kamu!" 


"Bodo! Udah dibilangin Yumna nggak peduli!" Yumna malah 
melirik ke arah anak-anak TK yang menontoni pertengkaran 
mereka sambil melingkar. "Adek-adek, lihat, deh, Mbak 
dijahatin sama Mas ini! Tuh, emang nyebelin banget, kan? 
Tangkap aja Masnya!" 


Kahfi menggeleng cepat saat sadar todongan anak-anak di 
depannya. "Bohong, Dek, Mas nggak ngapa-ngapain." 


"Mas itu yang tukang bohong! Jangan mau dibohongin sama 
Masnya!" Yumna menarik Camel dan segera bergegas 
menjauh. "Udah, ah, bye! Yuk, Mel!" 


"Yumna!" Kahfi berlarian cepat mengabaikan jeritan anak- 
anak TK di belakangnya. "Saya nggak mungkin bohong." 


Yumna seketika menghentikan langkah. Menengok sebentar 
ke arah Kahfi. 


"Itu udah lama banget. Lagian nggak jadi juga. Anaknya aja 
pindah ke Mesir, kok. Temen SD dulu. Tapi ya nggak deket 
banget. Tapi pernah suka. Gitu aja cemburu." 


Yumna terdiam kesal. "Ya, namanya cewek emang 
cemburuan, Fi. Ish, gimana, sih?!" 


Kahfi terduduk ngos-ngosan. "Baru kayak gini aja kamu 
udah cemburuan, ngambek, terus besok-besok gimana?" 


Yumna menyerah. Akhirnya terduduk di samping Kahfi. 
"Makanya jangan bohongin Yumna, Fi." 


"Di bagian mana saya bohong?" Kahfi mengernyit. "Udah 
dibilangin, nggak ada ya nggak ada." 


"Ih, minta maafnya yang bener! Nggak jadi Yumna maafin!" 


Kahfi menghembuskan nafas lelah. "Ya udah, iya, maaf ya 
Yumna? Maaf?" 


Yumna tersenyum licik. "Traktir es krim?" Kahfi pura-pura tak 
mendengar. Yumna semakin riang berteriak. "Mel, Dan, ayo 
beli es krim!" 


"Jadi beli es kim, Om Pi?" seru Zildan girang. 
"Yeaay, Mel mau coklat!" 

Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Hmm." 
"Tapi Fi, boncengnya gimana?" 

"Katanya mau grab? Ya udah sana." 


"Tuh kan, mulai lagi, nyebelin! Kalau kamu cewek, udah 
Yumna cubitin ampe mampus kamu, Fi! Dasar nggak peka!" 


"Ya Allah, bercanda aja." Kahfi hanya terkekeh. "Iya, iya, naik 
motor. Nanti Jidan depan. Mel tengah. Bisa, kok. Saya ambil 
motor dulu, ya?" Kahfi segera bangkit. 


Yumna bersorak. "Siap, bos! Nah, gitu dong!" 


Kahfi berbalik lagi. "Makanya jangan ngambekan, dan 
jangan cengeng. Kamu itu udah besar, Yumna." 


"Ih, iya, iya, bawel banget, sih, Fi! Iya, Yumna tahu, kok! 
Yumna udah besar! Udah sana buruan! Ambil motornya!" 


Kahfi mengalah. 
Cr. pict google 
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Suara dering ponsel terdengar dari atas meja. Kahfi melirik 
sebentar sebelum akhirnya kembali memusatkan perhatian 
pada kaca. Sudah hampir pukul delapan malam. Yumna 
sudah menelponnya berkali-kali. Kahfi hanya bisa berdecak 
menyadari betapa tidak sabarannya Yumna. Tinggal 
memakai sepatu sebentar saja perempuan itu terus 
memprotes. 


Baby Yummy Beauty 
udah blm ganti bajunya? 
lama banget, Fi 

Yumna udh slese, nih. 
Ayo, buruaan. 


Sambil meraih sepatu dengan sebelah tangannya, Kahfi 
mengetik touch ponsel. Kembali menggerutu pada Yumna. 
Biasanya perempuan dandannya lama. Yumna ini malah 
sangat cepat. Kahfi jadi bingung sendiri sebenarnya yang 
lelet di antara mereka siapa. Oh, Kahfi sampai lupa. Kalau 
dia memang sengaja berlama-lama. Sebenarnya agak malas 
keluar malam ini. Malah kalau bisa sengaja membatalkan 
diri. Agar Yumna tidak perlu mengajaknya. Tapi mau pakai 
alasan apa? Nanti Yumna marah. 


Ya Allah, kenapa, sih, dia harus ikut segala? Toh, bukan 
urusan dia juga. Kenapa terjebak begini? 


Jujur saja, dia pun jarang ikut ke acara nikahan kecuali yang 
menikah itu keluarga dekatnya atau teman-teman 
abangnya. Makanya dia tidak suka hadir di perayaan 


nikahan. Apalagi ini keluarganya Yumna. Keluarga mamanya 
Yumna yang itu Iho. Yang kemarin menghinanya dan 
merendahkan dirinya. 


Ya ampun, Kahfi tidak bisa lupa. Bayangan Reni berkelebat 
menghantui otaknya. Belum lagi perkataan tajam Reni yang 
terus terngiang di telinganya. Bocah. Ya, dia ini bocah 
ingusan kata Reni. 


Meski malas, Kahfi tetap mengetik balasan. 

Me 

Sabar, ini baru make sepatu 

Lima menit 

Baby Yummy Beauty 

Daritadi ngga selese2 

Lm bgt kyk cewek 

sepatunya berapa lapis emg? 

Dandanan Yumna udah rusak nunggu km gak dtg2 
Me 

Pake mtr bknnya tambah rusak nanti? 

Atau km minta anter Mang Cecep aja naik mobil? 
Daripada repot motoran ama saya 

Baby Yummy Beauty 

Jht! Maksdnya apa? 


Jadi km gamau anterin? 

Trs buat apa Yumna beli baju kemarin?! 
Hah?! Buat apa?! 

Baby Yummy Beauty calling you 


Kahfi mendengus dan menekan tombol rejected. Tuh, kan, 
baru dikerjain begitu sudah ngambek. Yumna memang 
tukang pemaksa dan tidak sabaran. 


Me 
Iya, sabar, Yumna 
ini baru mau otw 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Setelah merapikan 
seluruh kancing di baju batiknya, segera disambarnya kunci 
motor. Henita dan Rania yang sibuk menonton siaran 
langsung dari channel TV Korea langsung menoleh 
mendengar langkah buru-buru Kahfi. 


"Jadi ke nikahan ya, Mas?" tanya Henita melirik kepo. "Duh... 
Wanginya nyampe sini. Pake parfum apa, sih?" 


Rania tidak mau ketinggalan. "Cie, adiknya Mbak, ganteng 
banget. Pake apa itu tumben bling-bling gitu batiknya? Beli 
dimana?" 


Kahfi mengernyit ke arah Rania yang hebring sendiri. "Apa, 
sih, Mbak? Biasa aja gini perasaan." 


Rania terkikik geli. Bangkit merecoki Kahfi yang sibuk 
melipat jas hujan. "Sama siapa datengnya? Entong?" 


Memberengut, Kahfi menjawab. "Semua-mua aja, Mbak, gue 
lakuin sama Entong. Lama-lama dikira homo." 


"Ya, habis sama siapa? Makanya bilang. Mbak udah nanya 
berkali-kali juga." Rania masih mengernyit curiga. Sampai 
akhirnya matanya menyipit. "Eh, itu apa?" tanyanya sambil 
menunjuk bagian punggung Kahfi. 


Kahfi mengernyit meraba-raba punggungnya. "Apaan, 
Mbak?" 


Rania tak menjawab dan malah menarik potongan kertas di 
punggung Kahfi. Sedetik kemudian matanya melotot. 
Sambil membekap mulut matanya menjerit. "Du dua juta?!" 


Kahfi ikutan melotot. "Apanya?!" 


"Harga baju kamu itu! Dua juta?" Rania melirik Henita. 
"Bun! Bunda, sini!" 


Kahfi segera merebut paksa label harga dari tangan Rania. 
Matanya semakin melotot melihat apa yang dikatakan 
Rania. Ya Allah, dua juta? Dua juta?! Baju yang dipakainya! 
Dan Yumna hanya mengaku harganya dua ratus ribu?! 
Ternyata benar kebiasaan buruk Yumna masih belum hilang. 
Perempuan itu masih suka berbohong. Kahfi pikir, sejak nasi 
box dulu itu Yumna tidak akan berbohong lagi. Ternyata 
malah terjadi lagi. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Segera melipat 
potongan kertas itu. Yumna harus mendapat pelajaran 
karena sudah membohonginya. 


"Mas! Mas Fi beli baju dua juta?!" Henita berkacak 
pinggang. "Sekarang Bunda yang gantian tanya! Buat apa 
beli baju semahal itu?! Buat apa?!" 


Kahfi memelas. "Bun, ini..." 


"Kenapa Mas Fi ngejekin Bunda beli album Korea kalau Mas 
Fi aja beli batik mahalnya selangit gitu, hih?! Siapa 
sekarang yang boros?!" 


Rania ikut melirik. "Iya, loh, Fi. Sayang uang kerja kamu 
buat beli kayak gitu. Emang nggak habis? Buat nyicil kkn 
atau skripsi sendiri kan lebih bermanfaat?" 


Dan Kahfi hanya terkekeh menutup rasa kesalnya. "Iya, 
Mbak, sekali-kali nggak apa kan boros? Nggak tiap hari, kok. 
Haha." Matanya melirik Henita yang masih melotot. 
Memaksa meraih tangan bundanya dan mengecupnya. "Ya 
udah ya, Bun, Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam! Hati-hati ya, Mas! Anaknya Bunda yang 
nggak mau ngaku kalau ternyata lebih boros! Nggak usah 
ngomelin bunda beli album sama skincare Korea lagi!" 


Kahfi segera kabur. Hatinya tak bisa berhenti menggeram. 
Yumna, si tukang bohong. Memang belum berubah. 


aaa 


Yumna tersenyum riang menghampiri Kahfi yang seperti 
biasa sudah siap di atas jok motornya. Kembali, 
dirapikannya penampilannya melalui kaca kecil dari tas. 
Malam ini dirinya terlihat cantik dibalut dress batik senada 
dengan milik Kahfi. Bedanya milik Yumna berbentuk dress 
setelan panjang yang dipadukan kain satin tipis. Berkerlap- 
kerlip dengan payet mutiara. Ditambah rambutnya yang 
dijepit cantik ke belakang menambah kesan ayu di 
wajahnya. 


"Taraaa! Yumna cantik nggak, Fi?" Yumna menyisiri 
rambutnya ke depan dengan wajah malu-malu. "Ehem..." 


Kahfi mengernyit. Tak menanggapi. "Udah? Yuk." 


Yumna menghentak sepatu heels-nya kesal. "Ih, jawab dulu 
kenapa, sih?!" 


Kahfi berdecak. "Apa?" 
"Yumna cantik nggak?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Lalu berbalik dari 
posisi duduknya. "Jaweb saya dengan jujur, berapa harga 
baju ini?" 


Yumna tersenyum. "Yumna kan udah bilang lima ratus ribu 
dapet dua. Uang kamu udah pas, kok. Kamu kan udah ganti 
ke Yumna kemarin." 


Kahfi menatap Yumna sinis. "Sekali lagi kamu bohong " 


Yumna menghembuskan nafas pasrah. "Ya udah, iya, 
harganya " Yumna menunduk menghindari tatapan tajam 
Kahfi. "Dua juta." 


Kahfi mengelus dadanya. "Tuh, kan," senyumnya terpaksa. 
"Udah berapa kali, sih, kamu bohong?" 


"Tapi, Fi, itu kan bagus. Lagipula itu khusus kok Yumna 
pilihin buat kita." 


Kahfi menggeleng tak percaya. "Bukan masalah itu. Ya Allah, 
Yumna, itu mahal banget. Kamu Ya Allah, kamu tahu nggak, 
sih? Itu hampir seharga laptop saya? Dan kamu bilang 
harganya dua ratus? Ya Allah." 


Yumna menatap melas Kahfi. "Fi, Yumna ikhlas belinya. 
Kamu ganti dua ratus juga nggak apa-apa. Yumna udah 
anggap itu lunas, kok." 


Kahfi menggeleng. "Enggak." 


"Fi, Yumna kan yang ajak kamu. Jadi udah kewajiban Yumna 
bayarin baju kamu." 


Kahfi menggeleng lagi. Hembusan nafasnya terdengar. 
"Udahlah, besok kamu kirim nomor rekening kamu. Biar 
saya ganti kurangnya." 


"Tapi, Fi, nanti uang kamu habis, loh." 


"Terus? Emang kamu peduli?" Kahfi mendengus lagi. "Kalau 
kamu peduli, ya kamu nggak bakal nyari baju semahal itu, 
kan? Kamu bikin utang saya nambah." 


"Tapi, kan Yumna emang pengen bayarin kamu. Kamu kan 
nggak pernah mau. Jadi, ya terpaksa Yumna bohong. Salah 
kamu." 


"Enggaklah. Salah kamu," ketus Kahfi final. 


"Ya Allah. Maksud Yumna... Ya Allah, Fi, masak kita berantem 
lagi, sih?" 


"Kamu yang mulai. Udah, nggak usah nangis. Yumna. Bisa 
nggak sih, nggak usah, gitu?" 


"Ya Allah, Fi..." 


Mbok Yum yang melihatnya dari jauh hanya geleng-geleng 
kepala. Mau tak mau ikut mendekat. "Aduh... Aduuuh... 
Belum berangkat aja udah begitu, Non, Mas. Ada apalagi, to, 
ini? Perasaan dari kemarin berantem melulu." 


Yumna menatap Mbok Yum memelas. "Mbok, Yumna salah 
apa, sih?" 


Mbok Yum melirik Kahfi. "Mas Kahfi, udahlah..." 


"Maafin saya, Mbok." Kahfi menghembuskan nafas panjang. 
Menatap tidak enak Mbok Yum yang ikut khawatir. Segera 
disambarnya helm. "Udahlah, lupain aja. Masalah itu 
omongin nanti aja. Ini jadi nggak, nih? Yumna, jadi nggak?" 


Yumna mendengus. "Jadilah!" 


"Ya udah, yuk. Buruan." Kahfi mengalah. Menghembuskan 
nafas panjang. "Tapi besok saya ganti, ya. Nyicil." 


"Iya, iya, kamu ganti! Apa, sih?! Gitu aja marah!" Yumna 
akhirnya naik ke boncengan. Duduk miring. "Jangan cepet- 
cepet, ya. Yumna kan pake rok! Nggak lucu kalau 
keserimpet motor kamu." 


Kahfi kembali menghembuskan nafas panjang. Mau tak mau 
mengalah. 


"Ya udah, Mbok. Assalamualaikum." 


"Iya. Iya. Waalaikumsalam. Hati-hati Non, Mas. Di jalan 
nggak usah berantem Iho, ya. Nggak baik itu." 


"Iya, Mbok." 


Mbok Yum hanya bisa menggelengkan kepala. Anak muda. 
Anak muda. 


TBC 
cr. owner 
anggep aja begini wkwkw 


oh iya komen dong, pelit amat komennya :") jangan pas 
seru aja kalau komen huhu 


aku tahu ini cerita membosankan, 


tapi setidaknya tolong beri dukungan ya, 


semangatin aku yang tukang moody dan tukang gantungin 
cerita wkwkw ampun 
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Motor matic hitam milik Kahfi akhirnya memasuki area 
parkir hotel satu jam kemudian. Kahfi sedikit bersyukur 
Karena naik motor bisa membuatnya bebas dari kemacetan 
gila Jakarta. Tapi, itu tidak berlangsung lama ketika 
memasuki area basement. Rasa syukurnya menguap sudah. 
Diamatinya setiap mobil mewah yang berjajar rapi di sana. 
Membuat nyali Kahfi diam-diam menciut. Sepertinya naik 
motor bukan ide yang bagus. Harusnya dia mendengarkan 
usul Henita untuk membawa mobil ayahnya lagi. 


"Alhamdulillah, untung Fi bawa motor, kan?" Yumna 
tersenyum ceria sambil merapikan rambutnya. "Kalau 
enggak, pasti belum nyampe?" 


Kahfi menunduk lesu. "Kamu masih bisa ngomong begitu?" 
Matanya berputar lagi menatap beberapa tamu yang keluar 
dari mobil mewah. "Ah, udahlah. Harusnya kamu nggak 
usah ngajak saya, dibilangin juga. Sekarang nyesel, kan?" 


"Ih, apa, sih? Yumna aja seneng naik motor tadi. Mana tahu 
kalau bawa mobil masih kejebak macet?" 


Kahfi menunjuk rambut Yumna dengan dagunya. "Itu lepas 
jepitannya." 


Yumna meraba rambutnya nyaris menjerit. "Ya, ampun! 
Rambutnya Yumna, Fi! Rambutnya Yumna! Mana?! Mana?" 


Kahfi hanya bisa menggelengkan kepala melihat Yumna 
ribet sendiri merapikan rambutnya yang sedikit berjatuhan. 
Belum lagi jepitannya yang hilang entah kemana. Membuat 
perempuan itu sibuk berkeliaran mencari jepitannya. Mau 
tak mau Kahfi meraih helm Yumna dan akhirnya 


menemukan benda mungil berhias mutiara itu asyik 
nyangkut di dalam helm. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Mengulurkannya 
pada Yumna. "Nih, nyangkut. Lain kali lihat dulu. Jangan 
langsung teriak-teriak." 


"Ya Allah, Fi, makasih, ya! Kado dari Mas Miko, nih! Bentar!" 
seru  Yumna sambil merapikan rambutnya lagi. 
Memasangnya berkali-kali dari kiri ke kanan. Membuat Kahfi 
ikut bingung sendiri menyadari betapa rempongnya Yumna 
menentukan letak yang pas bagi si jepitan. 


"Pake di depan aja. Sebelah kiri," putus Kahfi kemudian 
yang langsung mendapat anggukan dari Yumna. 


Setelah rambutnya kembali rapi dikirimkannya senyum 
lebarnya pada Kahfi. Lalu mereka mulai memasuki /obby 
hotel menuju /ift ke lantai sebelas. Baru beberapa langkah 
memasuki ballroom hotel, Kahfi kembali menghentikan 
langkah malu. Pasalnya seluruh keluarga Yumna terlihat 
berkelas dan kaya raya. Belum lagi semua pakaian serba 
modern para tamu. Jas dan gaun yang berkilauan. 


"Ya Allah, Fi!" Yumna membekap mulut. Meringis ke arah 
Kahfi sambil menunduk ke bawah. "Kayaknya kita salah 
kostum, deh, Fi. Yumna lupa kalau nikahannya Kak Ve itu 
pasti gaya modern. Secara Kak Ve kan keturunan Daddy 
Fredy. Duh, Yumna malu banget ini." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang lelah. Sudah beli 
mahal-mahal. Tahunya salah kostum. Kalau bukan di tempat 
umum sudah dipastikan Kahfi akan mengomel. Untung 
sekarang banyak orang penting. Jadi, dia hanya bisa 
memaksakan senyum ke arah Yumna. 


"Kamu aja malu. Apalagi saya." 


Yumna menggigit bibir ke arah Kahfi merasa bersalah. "Bisa 
ganti baju nggak, ya?" 


Kahfi melotot seketika. "Yumna, kamu udah buat saya bayar 
dua juta dan kamu bilang mau ganti?" 


Yumna menunduk lagi. 


Saat itulah suara Sofie terdengar dari jauh. Bersamaan 
dengan langkah kakinya yang mendekat heboh. "Hey, you 
two look so great!" serunya sambil mengangkat kamera di 
tangan lalu menjepret Kahfi dan Yumna beberapa kali. 


Yumna menatap Sofie geli. "Sof, gue malu masa! Lo nggak 
bilang kalau pake modern!" 


"Wait! Wait!" Sofie mengernyit. "Gue pikir harusnya lo tahu 
secara otomatis dong? Kalau gue dan Kak Ve itu nggak 
mungkin pakai adat kalian? Apalagi bokap gue kan darah 
Spanish! Gue juga bukan... Ah, udahlah, santai aja!" 
kekehnya keras. "You two look so cute! Should I call you and 
him a cute couple tonight? A cute perfect couple?" 


Senyuman Yumna mengembang lebar ke arah Kahfi. "Masa, 
Sof? Yumna jadi malu, deh. Ya udah, maaf ya kalau kita salah 
kostum? Tapi cocok, kan?" 


"No! No! Sama sekali nggak salah! Bagus malah!" Sofie 
tersenyum jahil. "Sometimes gue mau deh pake kembaran 
kayak gitu juga sama jodoh gue. Pasti seru." 


Yumna tersenyum malu-malu. Sementara Kahfi hanya 
mengirimkan senyum tidak ikhlasnya. 


"Kahfi, lo diam aja?" tanya Sofie mengalihkan tatapan pada 
Kahfi. 


"Hmm, nggak apa." Kahfi menghembuskan nafas mencoba 
tenang. "Setelah kita salah costum, apa itu layak disebut 
cute? Maksud saya, cute menurut kamu? Kamu serius? Atau 
kamu lagi mencoba ngejek kita?" 


Sofie tergelak. "Duh, lo itu serius banget, sih, Kahfi? Gue 
bilang cute, ya itu emang beneran cute." Suara Sofie 
terhenti saat dilihatnya Reni tengah berbincang menyapa 
para tamu tak jauh dari mereka. Sontak Sofie kembali 
berseru. "Mom! Mommy! Sini, dong, Mom!" 


Reni menoleh kesal. Long dress berbahan keemasan yang 
dipakainya menjuntai ke bawah. Membuatnya sedikit 
kesusahan namun tetap memaksa berjalan di atas heels 
permatanya. 


"Aduh, apa sih, Sof, teriak-teriak begitu?" gerutu Reni. 
"Kamu nggak lihat tadi Mom lagi ngobrol sama Mr. Kang? 
Teman Daddy kamu dari Seoul?" 


"Iya, Mom, Sofie tahu, kok." Senyuman Sofie semakin lebar 
saat merangkul Yumna. "Tapi ada tamu Mom yang lebih 
penting lagi. Nih, ada putri kesayangan Mom. Yumna." 


Reni mengalihkan matanya dan sontak melotot menunjuk 
Yumna. "Kamu-" Yumna menunduk sementara Kahfi hanya 
bisa mendengus pasrah di sampingnya. "Dan kamu! Kalian 
lagi!" geramannya muncul. 


Yumna memaksakan senyum. "Yumna diundang Kak Ve 
untuk dateng, Ma. Jadi-" 


"Yumna!" Reni melotot. Menarik Yumna dengan kasar. "Ya 
ampun, kamu itu pakai baju apa, sih? Mana warnanya aneh 
begitu! Malu-maluin Mama aja! Norak tahu, nggak?" 


Yumna melirik ke bawah. "Apanya yang salah, sih? Bagus 
kok pakai kebaya gini! Lagipula ini kan kebudayaan kita! 
Malah bagus dong, Ma." 


Reni mengalihkan tatapan pada Kahfi. "Ini lagi! Pasti kamu 
kan yang ngajarin anak saya pake baju-baju norak kayak 
gini! Emang nggak cukup kamu bawa anak saya panas- 
panasan pake motor butut kamu? Sekarang apalagi ini, 
hah?! Sekali kampungan, tetep aja kampungan!" 


Kahfi masih tetap menahan senyum. 
"Heh, jawab! Malah diam lagi!" 


Yumna melotot tak terima. "Mama, apaan, sih?! Yumna suka, 
kok, pake kayak gini!" 


Reni menggeram setengah berbisik. "Kamu itu nggak lihat 
nikahan kakak kamu ini taraf internasional?! Tamunya dari 
luar semua! Dan kamu ini- aduh, bikin malu aja, sih?! 
Mending sekarang kamu ikut Mama, kita ganti! Sofie punya 
banyak dress dari hotel!" 


Sofie berusaha menahan. "Mom, kayaknya nggak perlu, 
deh! Bagus, kok, kebayanya Yumna. Nggak usah ganti 
segala." 


“Sofie udahlah, kamu nggak perlu ikut campur." Reni 
kembali menarik Yumna yang hampir menangis. "Ayo, 
Yumna, ikut Mama! Kamu itu harus dandan yang cantik! 
Sejak punya pacar, kamu malah jadi kampungan begini!" 


"Ma, please, Yumna nggak mau!" rintih Yumna kemudian. 
"Ma, sakit!" 


Kahfi menggeram tertahan. Meski dia mencoba tenang dan 
tak ikut campur masalah Yumna dan mamanya. Tetap saja 


dia tak bisa. Akhirnya secara spontan dihalanginya langkah 
Reni. 


"Lepasin, Tante." 


Reni melotot. "Eh, kamu lagi! Apa-apaan berani nyuruh 
saya?!" 


Kahfi masih berusaha tenang. "Lepasin tangan Tante dari 
Yumna." 


"Siapa kamu ngatur-ngatur saya?!" 


"Saya pacarnya." Suara Kahfi tetap tenang. "Dan saya yang 
nyuruh Yumna pake baju itu." 


"Oh, ternyata bener, kan? Semua kelakuan kampungannya 
Yumna itu asalnya dari kamu! Bilang aja kamu itu nggak 
punya uang, nggak punya modal! Tapi jangan ngajak Yumna 
ikut-ikut gaya kampung kamu! Dasar bocah ingusan, 
beraninya datang ke sini!" Reni tertawa lagi. "Dan kamu 
bilang apa itu tadi? Pacar? Ck, masih pacar aja blagu! Asal 
kamu tahu ya, saya itu nggak akan pernah kasih restu 
kalian!" 


Yumna kembali meronta. "Fi, tolongin Yumna. Tolong, Fi." 


"Ehem," suara dehaman terdengar menginterupsi mereka. 
"Mom, lepas." 


Reni menoleh dan terkaget menemukan Fredy berada di 
sana. "Eh, Dad, mmm..." 


Fredy kembali berucap. "Lepaskan tangan Yumna." Reni 
mendengus dan akhirnya melepaskannya. "Untuk apa kamu 
larang-larang Yumna? Semuanya berhak dan bebas 
memakai apa yang mereka sukai." 


"Daddy, tapi..." Reni menyela. 
"Diam. Tidak usah bicara lagi." 
Reni menggeram. 


Senyum Fredy tercetak. "Welcome at the party, Yumna. 
Kamu bebas melakukan apapun, bebas memakai apapun. 
So, tidak ada yang melarang." 


Yumna tersenyum riang. Merasa sangat terharu. "Makasih, 
Om-eh, Dad. Thank you very much." 


"Alright, princess." Fredy mengangguk-angguk. Matanya 
melirik Kahfi yang langsung menunduk penuh sopan 
padanya. "Oh, your boyfie, eh?" 


Yumna tersenyum malu. 


Sofie memeluk lengan Fredy menanggapi. "Iyalah, Dad. 
Siapa lagi? Baju aja udah samaan gitu." 


Fredy tersenyum tulus menatap Kahfi dan Yumna. "Cocok. 
Siapa bilang tidak cocok? Kalian juga manis sekali. Saya 
suka." 


Yumna tahu pipinya semakin memerah menahan malu. Tak 
ketinggalan dengan Kahfi yang segera mengalihkan wajah. 
Reni yang melihatnya hanya bisa mendengus kalah. Lalu 
segera pergi mengabaikan mereka. Memilih menyapa tamu- 
tamu yang lain. 


Yumna sendiri tersenyum menang. "Makasih ya, Fi, udah 
bela Yumna tadi." 


"Kamu harusnya makasih sama Sofie dan Daddy kamu. 
Mereka yang bela kamu." 


"Tapi kamu yang pertama berani nentang Mama." 
"Ya, dan mereka bantu saya." 


Dan Yumna kembali tersenyum ke arah Fredy dan Sofie yang 
masih setia di sampingnya. Ya, benar, mereka itu malaikat 
penolongnya malam ini. 


aaa 


Sudah setengah jam Kahfi dan Yumna mengelilingi area 
resepsi. Berbagai hidangan western sudah berhasil mereka 
cicipi. Mulai dari pasta, soup, seafood, aneka dessert, 
sampai menu-menu yang Kahfi sendiri sebagai pecinta nasi 
liwet tidak tahu makanan apa yang dia makan. Tapi karena 
saking enaknya, jadi ya sudah makan saja. Bahkan selama 
setengah jam terakhir dirinya dan Yumna sibuk makan- 
makan sendiri tanpa memperhatikan acara. 


Kahfi jarang ikut ke acara nikahan. Sekalinya ikut yang 
super besar dan mewah begini. Tentu nafsu makannya jadi 
meningkat. Setelah dia menghabiskan satu piring, dia akan 
meraih piring lainnya. Begitu terus tanpa henti. Belum lagi 
semakin banyak pelayan yang berdatangan mengangkut 
menu-menu aneh lainnya. Membuatnya semakin kepo ingin 
mencicip. 


Diam-diam Kahfi menahan sendawanya. Dalam hati 
membatin, Ya Allah, ternyata benar kata Reni, dia ini sangat 
kampungan. Pergi ke resepsi super besar dan mewah begini 
saja langsung blingsatan. Ya, jujur saja, resepsi yang sering 
didatanginya makanan dalam negeri semua. Bahkan Danny 
dulu juga resepsinya menu Jawa. Bakso, soto, empal 
gentong, pempek, siomay, dan menu biasa lainnya. Lah ini, 
makanan luar negeri semua? Bentuknya aneh-aneh. 
Rasanya lezat sekali. Bahkan barusan dia makan soup di 
dalam roti. Duh, enak sekali. Kahfi saja lupa namanya apa. 


"Tadi itu apa namanya?" tanya Kahfi disela makan 
pudingnya. 


Yumna mendongak dari kegiatan yang sama. Sibuk menelan 
puding bertabur fla vanilla di atasnya. "Yang mana?" 


"Yang barusan kita makan." 


"Oh, itu zuppa soup. Aslinya dari Italia," jawab Yumna 
setengah tertawa. "Fi nggak tahu, ya? Padahal banyak yang 
jual, loh, di luar. Murah lagi." 


Kahfi menunduk malu. "Kalau yang siomay tadi enak juga." 


"Itu bukan siomay. Dimsum namanya. Kalau yang ini beda 
lagi. Malah dari China." 


"Ahaha," Kahfi memaksakan tawa. "Banyak yang saya nggak 
tahu ya ternyata makanan di sini?" 


"Makan aja semua, Fi. Mumpung di sini, loh." 


"Eh, iya, sih," Kahfi masih menahan senyum malu-malunya. 
"Nanti lagi, deh." 


"Oh iya, Fi." Suara Yumna kembali terdengar sedih. "Maaf, 
ya, udah beli bajunya mahal-mahal. Tahunya malah salah 
kostum. Kamu nggak marah, kan?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Kalau dibilang 
nyesel? Ya, iya, kan mahal. Tapi kalau marah? Enggaklah. 
Udah kejadian juga. Lagian, batiknya bagus banget 
kualitasnya. Jarang saya beli yang sebagus ini. Jadi, lumayan 
buat dipake lagi ke acara besok-besok." 


Yumna mencebik. "Bilang kayak gitu cuma mau nenangin 
Yumna aja, kan? Padahal hatinya udah ngomel-ngomel, 


kan?" 
"Ya Allah, enggak, Yumna." 


Yumna hanya terkekeh lebar. Mengirimkan cengirannya 
pada Kahfi. Matanya berputar menatap sekeliling. 
Menemukan Verrel dan perempuan yang sudah resmi 
menjadi istri kakak tirinya itu, Jessy, tengah berangkulan 
mesra. Keduanya sejak tadi masih sibuk menyapa tamu 
undangan dan berfoto bersama. Yumna ingin segera 
menghampirinya. Tapi tidak enak mengganggu. Mungkin 
menunggu di sini sedikit lebih baik. 


Yumna bersiap bangkit. "Yumna mau ambil makanan lagi, 
ah. Fi mau nggak?" 


"Tapi ini belum abis," Kahfi meringis menghabiskan puding 
di tangannya. "Eh, tapi boleh juga." 


"Ya udah, Yumna ambilin cheesecake, ya? Dessert-nya 
macem-macem, deh. Nyesel nanti kalau nggak nyobain 
semua." 


Kahfi hanya mengangguk malu-malu. Tentu saja dia mau. 
Ah, enak sekali di sini. Surga makanan semua. Kalau dia 
mengajak Zian, sudah dipastikan temannya itu akan 
menyapu bersih seluruh sajian yang ada. Memang hebat 
resepsi mewah ini. 


Mungkin benar kata Reni, dia tidak cukup uang untuk 
membangun resepsi semewah ini. Maka Reni tidak suka 
Yumna bersamanya. Karena dia hanya bocah ingusan yang 
penghasilannya sebatas kerja sambilan di kantor Miko. Tidak 
bisa memberikan janji masa depan yang jelas untuk Yumna. 
Sekali pun Hendra dan Henita tergolong kaya, toh Kahfi 
tidak akan mencampurinya. Semua ada pada dirinya sendiri. 
Dan Kahfi mulai paham, mengapa Reni tidak menyukainya. 


Bukankah semua orang tua ingin putrinya memperoleh 
lelaki yang matang dan mapan? 


Lima menit kemudian Yumna sudah kembali dengan dua 
mangkuk cheesecake di tangan. "Loh, Fi, pudingnya masih 
belum abis. Malah ngelamun lagi. Mikirin apa, sih?" 


Kahfi tersentak. Lalu menggeleng. Segera mempercepat 
makannya. "Eh, iya, belum. Kayaknya udah mulai kenyang, 
nih. Tapi masih pengen, haha," guyonnya. 


Yumna terkekeh melihat kelakuan Kahfi. Jarang-jarang Kahfi 
kesetanan melahap makanan. Ternyata bisa juga. Gemas 
diletakkannya salah satu piring dessert ke atas meja. 
Sementara piring yang lain diangkatnya ke atas. 


"Hmm, enak banget," Yumna menjilati sisa coklat di 
sendoknya. Matanya berputar ke arah Kahfi. Cepat 
ditukarnya piring di atas meja dengan yang masih utuh. "Fi, 
cobain ini dulu, deh. Cheesecake. Enak banget masa." 


"Bentar, ini aja belum abis." 


"Nggak apa-apa. Nih, buka mulut. Yumna suapin. Akh." 
Yumna mengacungkan sendok di tangannya ke mulut Kahfi. 


Kahfi menjauhkan mulutnya segera. "Enggak, ah, Yumna. 
Malu. Dikira apa nanti dilihat orang-orang itu? Saya makan 
sendiri aja abis ini." 


"Biarin aja, sih." Yumna semakin menyodorkan sendok. 
"Bersih kok ini. Punya kamu sendiri. Buruan, akh." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Akhirnya membuka 
mulut menerima suapan dari Yumna. Belum sempat dia 
mengunyah, satu suara menginterupsi mereka. Begitu ketus 
dan tajam. 


"Kahfi! Yumna!" 
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"Kahfi! Yumna!" 


Kahfi mematung di tempatnya. Memastikan telinganya 
masih berfungsi dengan baik. Bibirnya yang semula ingin 
mengunyah langsung stop seketika. Terganti dengan rasa 
mengganjal yang kini menonjok-nonjok perutnya. Matanya 
berputar cepat ke arah Yumna. Seakan memiliki insting yang 
sama, Yumna segera menurunkan suapan keduanya. 
Tangannya meremas sendok di tangan. Sementara matanya 
membalas tatapan Kahfi takut. Bibirnya gemetaran. 


Kahfi tidak perlu menengok untuk tahu siapa yang mungkin 
kini berdiri di belakang punggungnya. 


Yumna masih dengan keterkagetannya. Mencengkram kuat 
piring dessert. "Fi, jangan nengok. Please " 


Tapi, Kahfi tak peduli. Kahfi memberanikan diri menoleh. 
Dan benar. Miko di sana. Berdiri dengan ekspresi yang sulit 
diartikan. Dingin, tajam, dan menusuk. Sangat berbeda 
dengan hari biasa. Saat mata Kahfi bertemu dengan Miko, 
Kahfi tahu dia telah dihukum tembak dari jarak jauh hingga 
tubuhnya terburai-burai. 


Miko berjalan menatap sinis. "Ngapain kalian di sini?!" 
Yumna gemetaran. "Mas " 


Miko menggeram. Tapi berusaha tetap tenang. Matanya 
teralih pada Kahfi. "Gue tanya sama lo!" dehamannya 
terdengar mengintimidasi. "Lo cowok di sini! Gue harap, lo 
bisa kasih kejelasan sejelas-jelasnya!" 


Yumna bangkit berusaha menenangkan. "Mas Miko!" 


"Berhenti di situ!" seru Miko kesal. Tangannya mengudara, 
mengisyaratkan Yumna untuk menjauh. "Mas nggak pernah 
nyangka, kamu hianatin Mas demi seorang cowok!" 


"Tapi Mas, ini Kahfi! Kahfi, iya, Fi adiknya Mas Danny! Mas 
Miko kan kenal deket," jelas Yumna terpatah-patah. 


"Apa itu sekarang penting?!" Miko mengalihkan tatapannya 
pada Kahfi yang sudah memandang Miko hampa. "Setelah 
gue lihat dengan mata kepala gue sendiri, kalau ternyata lo 
yang gue puja-puja itu Fi, nggak jauh beda sama anak muda 
brengsek jaman sekarang yang nggak tahu diri dan etika. 
Sepertinya pandangan gue ke lo udah berubah!" 


"Mas, gue bisa jelasin " akhirnya Kahfi bersuara penuh 
permohonan. 


"Kalau yang lo mau jelasin itu, kenapa kalian berdua bisa 
ada di sini, berdua-duaan, mesra-mesraan, suap-suapan di 
tempat umum, bahkan saling melempar tatapan penuh 
cinta?! Padahal kalian berdua itu belum ada ikatan apapun! 
Belum menikah secara sah di mata hukum dan agama! Tapi 
berani mengumbar kemesraan di tempat umum seakan 
dunia ini milik kalian berdua?!" 


Miko tertawa sinis. "Makasih! Lo nggak perlu jelasin itu! 
Karena gue bukan orang bodoh yang nggak tahu apa yang 
kalian lakukan di sini! Dan lo, Fi, gue pikir lo itu pintar dan 
tahu apa itu dosa! Tapi ternyata lo nggak sepintar itu! 
Dugaan gue selama ini salah! Lo tahu sendiri, dalam islam 
itu haram di mata Allah!" 


"Ya Allah Mas, kasih gue space buat gue ngomong," Kahfi 
kembali memohon. 


Miko hanya menggeleng. "Nggak usah berlagak suci di 
depan gue sekarang, Fi! Karena semua kedok lo itu udah 


terbongkar! Gue harap lo itu sadar!" 


Kahfi memandang Miko hampa. Tidak pernah Miko sekasar 
ini padanya. Selama bertahun-tahun mengenalnya, baru kali 
inilah Miko berbicara keras dan kasar. Bahkan gaya 
bicaranya terasa asing di telinga Kahfi. Seperti bukan Miko 
yang dikenalnya begitu lembut dan halus. 


Miko mendengus lagi. "Sekarang gue tanya baik-baik. Kalian 
berdua hubungan apa yang kalian punya! Dan udah berapa 
lama kalian sembunyi-sembunyi di belakang gue seperti 
ini!" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Yumna pacar gue, 
Mas. Selama ini pacarnya Yumna itu gue, Mas. Gue yang 
sering bikin dia telat pulang. Salah gue bikin lo jadi 
khawatir dan kepikiran selama ini. Maaf, gue baru bisa 
bilang sekarang." 


Miko tersenyum telak. Sangat merasa dibodohi. Tepat saat 
itu suara Verrel muncul. Segera dikirimkannya rangkulan 
pada Miko yang bahkan masih mematung seperti es. 


"Mik, finally you got there. Gue seneng banget, asli. 
Akhirnya lo dateng juga ke nikahan sobat SMP lo ini," Verrel 
masih tertawa-tawa tanpa sadar aura dingin yang sedang 
terjadi. Matanya berputar ke arah Yumna dan Kahfi yang 
baru dia sadari keberadaannya. "Hei, Yummy, my lil sista!" 
godanya sambil kembali menatap Miko. "Oh iya, Mik, 
kenalin, ini adik gue, Yumna. Dan ini pacarnya Kahfi," tawa 
Verrel kembali mengencang. 


Miko tahu, rasa marahnya semakin besar sekarang. 
Verrel masih terus tertawa lepas. "Ya ampun Yum, pacar lo 


itu ganteng banget, sih! Makin kesini makin ganteng aja! 
Gue merasa tersaingi, nih. Perasaan waktu kemarin kita 


ketemu biasa aja! Sekarang gue tahu, kenapa lo bisa tergila- 
gila sama Kahfi! Eh, Fi, jagain adik gue, ya! Awas kalau 
enggak!" 


Dan tak ada yang menanggapi. 


"Ya kan, Mik, anak muda jaman sekarang dimana-mana 
mesra? Yang udah mau kepala tiga kayak kita aja kalah 
tersaingi! Tapi gimana? Yumna sama Kahfi ini cocok, kan? 
Adik gue, nih, yang cewek. Sama cakep kayak gue." 


Masih hening. 


Verrel memaksakan tawa. "Eh, bentar, ada apa, sih ini? Kok 
gue jadi bingung." 


Dehaman Miko pertama keluar. "Sorry, Rel, tapi Yumna itu 
adik gue!" Verrel menatap Miko bingung. Membuat Miko 
buru-buru menambahkan, "Adik sedarah gue!" 


Verrel balas melotot. "Lah, berarti lo saudara gue?! Saudara 
tiri gue, Mik?! Jadi, Miko kakaknya Yumna itu lo?!" jeritannya 
terdengar panik. “Sorry, Mik, Mom itu nggak pernah cerita 
tentang lo! Katanya lo sibuk di luar negeri. Gue nggak tahu 
kalau kakaknya Yumna si Miko itu beneran lo." 


Miko tertawa sumbang. "Lo santai aja. Lagian udah biasa, 
kok. Gue emang nggak pernah dianggap." 


Verrel mematung seketika. 


Miko segera meraih tangan Yumna kasar. "Dek, ayo kita 
pulang!" Matanya menatap Verrel. "Rel, gue permisi, ya! Gue 
ada urusan sama adek gue ini!" setelahnya Miko berjalan 
sambil menyeret Yumna. 


"Mas," Yumna meronta meminta dilepaskan. "Tapi kan 
acaranya belum selesei. Yumna belum foto sama Kak Ve!" 
teriak Yumna berjalan terseret-seret di belakang Miko. 
"Lagipula, Yumna berangkat ke sini bareng, Fi! Pulangnya 
juga harus bareng Fi, Mas!" 


Miko menghampaskan tangan Yumna begitu keluar dari 
ballroom. Nyaris membuat Yumna terpleset di antara hiasan 
pot-pot bunga. Segera disambarnya salah satu pot untuk 
berpegangan. "Mas, jangan kayak gini. Hiks... Yumna takut, 
Mas." 


Miko menatap Yumna sinis. "Bahkan Verrel tahu? Dan Mas 
enggak?! Bagus, Yumna! Kamu anggap Mas apa selama 
ini?!" 


"Ya Allah Mas, Yumna nggak bermaksud begitu." 


"Mungkin kamu udah nggak menganggap Mas, ya?! Bahkan 
kamu lebih terbuka sama kakak baru kamu?! Mas tahu, 
kamu juga nggak pernah anggap, Mas. Sama seperti Mama 
yang nggak pernah anggap Mas. Bahkan Mama nggak 
mengakui Mas sebagai anaknya di depan keluarga Verrel. 
Asal kamu tahu, Mas seperti orang bodoh di sini." 


Yumna terisak. 


"Selama bertahun-tahun apa artinya kalau bahkan untuk 
terbuka sama Mas aja kamu nggak bisa? Hati kamu dan 
Mama sepertinya udah mulai beku. Udah nggak ada ruang 
buat Mas lagi." 


"Mas, enggak. Semua ini salah paham." Yumna kembali 
terisak. "Mas harus dengerin Yumna dulu." 


"Nggak ada yang perlu didengarkan Yumna!" Miko kembali 
bersuara ketus. "Dan untuk Kahfi, Mas rasa kalian akhiri aja 


hubungan nggak sehat ini!" 


Yumna tersentak. Kembali menahan tangan Miko. "Yumna 
nggak mau. Yumna sayang banget sama Fi. Mas tahu 
sendiri, kan? Seberapa sayang Yumna sama Fi?" 


Miko kembali mendengus. Dari jauh dilihatnya Kahfi 
berusaha mengejar. Secepat kilat ditariknya Yumna untuk 
mendekat. Meski adiknya itu terus meronta, Miko tetap 
menahannya. 


"Jangan deket-deket lo!" seru Miko kemudian sambil terus 
menyeret Yumna menuju lift. 


"Mas Miko! Mas, gue mohon!" teriak Kahfi mengejar. "Mas 
jangan bawa Yumna! Gue " 


Yumna masih terisak. "Fi..." 
"Gue sayang sama Yumna, Mas!" jelas Kahfi akhirnya. 


"Sayang? Lo bilang sayang, tapi lo jerumusin dia berlaku 
nggak bener seperti ini! Pacaran, kencan, bohong lagi sama 
gue! Lo pikir gue nggak tahu?! Lo ajak kemana aja adek gue 
selama ini? Pulang selalu larut! Malam-malam nggak tahu 
waktu! Nggak ada kabar! Bener-bener nggak tahu diri! Dan 
ternyata selama ini, gue nggak perlu nyari jauh-jauh, 
orangnya di depan gue, " Miko berseru sambil menekan- 
nekan /ift. "Mundur lo! Mundur yang jauh!" 


"Ya Allah, Mas. Gue bisa jelasin." 


Seruan Citta terdengar dari jauh. "Mas Miko!" serunya 
sambil setengah berlari dengan Camel di gandengannya. 
"Mas apa-apaan, sih?! Marah-marah suruh pulang cepet! 
Tadi aku baru asyik ngobrol sama Danti, itu Iho, Mas, istrinya 
Hendri temen Mas waktu " suara Citta seketika. "Loh, 


Yummy, kok kamu ada di sini? Loh, Kahfi? Ini ada apa, to? 
Kok kalian di sini?!" 


Miko mendengus. "Nggak ada apa-apa! Ayo cepet pulang!" 
"Lah, tapi " Citta mengernyit bingung. 


Yumna segera terisak. "Mbak Citta! Mbak, tolongin Yumna! 
Tolong " 


"Iya, tapi ini ada apa, sih?! Mbak nggak ngerti!" 


Miko menyahut. "Udah, kamu nggak usah banyak tanya, Cit! 
Mas bilang, pulang, ya, pulang!" 


Citta mengalah dan akhirnya melangkah memasuki Lift 
bersama Camel. Lalu pintu /ift tertutup bersamaan dengan 
jeritan Yumna yang mengiringi. Kahfi menekan-nekan 
tombol /ift lain tapi tidak berhasil. Lift sudah melaju turun. 
Tak ada pilihan lain, Kahfi berlari menerobos pintu menuju 
tangga darurat. Sedikit melelahkan baginya untuk 
menembus sebelas lantai secara cepat hingga akhirnya dia 
berhasil sampai di basement. 


"Yumna!" serunya sambil mengejar langkah gerombolan 
Miko yang nyaris masuk ke dalam mobil. 


Kahfi hampir menahan tangan Miko sebelum akhirnya Miko 
melayangkan bogem mentahnya ke arah Kahfi. Hingga Kahfi 
terhempas di antara mobil di belakang. 


"Mas Miko! Mas, jangan lakuin itu!" tangis Yumna menjadi- 
jadi. 


"Ya Allah Mas! Iya, Mas, istighfar, Mas! Ada apa, sih, ini?!" 
teriak Citta panik. "Fi, bangun! Kamu nggak apa-apa?!" 


Kahfi menggeleng. "Yumna, saya sayang sama kamu," 
ujarnya sumbang sambil menahan aliran darah yang keluar 
dari mulutnya. 


Yumna kembali terisak. "Iya, FI, Yumna tahu, kok!" 
pandangannya beralih pada Miko. "Mas berhenti! Berhenti! 
Jangan pukul Fi lagi! Kalau Mas pukul lagi " 


"Masuk!" teriak Miko tanpa ampun. "Kalau Mas bilang 
masuk, ya, masuk!" 


"Ya udah, yuk, Yum, kita masuk aja!" Citta menarik Yumna 
menuju pintu mobil. 


Yumna menggeleng. "Tapi, Mbak, Fi sakit " 


"Ayolah, Yum!" Citta segera mendorong Yumna ke dalam. Tak 
ada pilihan lain, Yumna menurut. 


Miko baru akan berbalik menuju jok depan saat Kahfi 
bangkit menahan tangan Miko. Rupanya sudah tak 
berbentuk. Darah merembes dari mulut sebelah kirinya. 
Tapi, Miko tak menggubris sama sekali. 


"Mas bilang, minggir, Fi!" 


"Mas, kasih gue kesempatan untuk ngomong!" Kahfi 
menahan tangan Miko dengan sisa tenaganya. "Supaya lo 
nggak salah paham sama hubungan gue dan Yumna selama 
ini." 


"Hubungan lo dan Yumna selama ini?" Tawa Miko 
mengencang. "Oh iya, gue lupa, lo kan pacaran sama adek 
gue ya di belakang gue? Ck, berarti selama ini, saat gue lagi 
susah mikirin adek gue sampe kerjaan di kantor nggak 
beres-beres. Gue curhat sana-sini, gue panik, gue khawatir, 
dan lo justru diem aja, kan? Atau lo malah ketawa di 


belakang gue? Bodohnya gue nggak sadar, kalau selama ini 
cowok brengsek yang gue cari itu ternyata ada di depan 
mata gue. Selamat, lo berhasil mengelabui gue dengan 
permainan lo itu. Dan makasih, karena lo udah bikin gue jadi 
orang paling bodoh sekarang, Fi!" 


"Ya Allah, Mas, gue nggak pernah begitu. Apalagi ngetawain 
lo? Demi Allah, gue nggak pernah. Gue justru takut. Gue 
cari waktu yang tepat buat ngomong sama lo ka... kalau gue 
sama Yumna sebenernya saling " 


"Cukup! Nggak usah ngeles lagi!" Miko mendengus kasar. 
"Dulu gue serius mau jodohin kalian. Mau jadi pendamping 
kalian. Tapi lo terlihat nggak peduli dan nggak tertarik sama 
adik gue. Dan ternyata? Ck, gue menyesal pernah berpikir 
begitu. Sekarang gue bersyukur, tahu kejelekan lo lebih 
dulu. Sebelum semakin terlambat." 


Kahfi menatap Miko hambar. "Ya Allah, Mas. Gue sayang 
sama Yumna tulus. Gue serius. Gue nggak main-main. Dan 
gue nggak berbohong. Gue nggak punya niatan buruk, Mas 


"Lebih baik lo mundur aja! Karena percuma, gue udah tarik 
kata-kata gue dulu! Permisi!" Miko mendorong Kahfi kasar. 
Melangkah membanting jok pintu depan. Lalu membuka 
jendela lebar-lebar. "Dan bilang baik-baik sama Danny! 
Kalau dia akan tahu kelakuan bejat adiknya besok! Supaya 
dia tahu, kalau kebrengsekan kalian itu sama!" 


Kahfi menahan jendela Miko sekuat tenaga. "Mas, gue 
mohon jangan bawa-bawa abang ke dalam masalah ini! 
Bang Danny nggak tahu apapun! Bang Danny nggak 
terlibat sama sekali!" 


"Gue nggak peduli!" Dan Miko menekan gas mobilnya. 
"Sampai jumpa di kantor." 


Kahfi meraung bahkan menahan laju mobil. Tangannya 
menggedor-gedor kaca jendela tempat Yumna duduk. 
Yumna hanya bisa membalasnya dengan takut. 


"Yumna, Yumna, jangan pergi! Jangan tinggalin saya sendiri, 
Yumna!" teriak Kahfi histeris ketika mobil bergerak menjauh. 


"Yumna!!!" 


Kahfi menjambak rambutnya frustasi. Memukul-mukul mobil 
di sampingnya kalap. 
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Yumna menatap pantulan bayangannya di cermin. Matanya 
tertuju lurus pada gamis santai bermotif bunga-bunga milik 
Rania yang kini menempel pas di tubuhnya. Tadi saat 
memutuskan kabur ke rumah Kahfi, dia belum sempat 
berganti baju. Masih setia dengan sarimbit batik berbentuk 
setengah kebaya yang dipakainya di pernikahan Verrel. 
Saking emosinya tadi, dia bahkan memasukkan baju 
sembarangan ke koper. Tidak ada baju tidur, tidak ada baju 
santai. Hanya beberapa jeans dan kemeja. Akhirnya Rania 
menyurungkan hampir separuh dari koleksi baju miliknya 
kepada Yumna. 


Yumna tersenyum manis menatap pantulan dirinya di kaca. 
Ah, cantiknya dia ini. Pertama kali dia memakai baju 
berbentuk /ong dress longgar sepanjang dan selebar ini, 
ternyata sangat anggun dan menawan di tubuhnya. Mirip 
princess. Berbeda dengan koleksi dress di kamarnya yang 
rata-rata hanya sepanjang lutut. 


Yumna meringis malu. Bahkan tidak tahu bagaimana 
harusnya dia berekspresi nanti saat kembali ke ruang tamu. 
Lalu rambutnya ini malah mirip kuntilanak. Harus diapakan 
lagi, sih. Merasa kesal Yumna segera menangkupnya jadi 
satu dan merebahkannya di kanan agar lebih rapi. Sambil 
menghembuskan nafas panjang, dipaksakannya diri 
melangkah keluar dari kamar yang disediakan untuknya ini. 


Baru satu langkah, Yumna nyaris tersentak. Hampir saja 
menubruk Kahfi yang ternyata tengah berjalan menuju 
pintu. Segera dia berhenti melangkah. 


"Maaf," Kahfi menjawab sambil tanpa sadar mengamati 
penampilan Yumna yang lain dari biasanya. Rasanya 


membuat dia sedikit kagum dan terpukau. Tapi buru-buru 
ditepisnya. 


"Yumna dipinjemin baju sama Mbak Rania." Yumna seakan 
paham kerutan di wajah Kahfi. 


"Oh..." Kahfi mengangguk-angguk. "Cocok." 


Yumna sendiri segera mengalihkan tatapan malu. Sadar 
Kahfi masih terus menatap dirinya. Tangannya bergerak 
memilin ujung renda gemas. "Omong-omong, Yumna yang 
harusnya bilang maaf. Tadi nggak tahu kamu jalan ke sini. 
Jadinya mau nabrak. Untungnya nggak jadi." 


"Saya nyusul ke sini. Habisnya kamu lama. Udah ditungguin 
di meja makan," Kahfi menghembuskan nafas panjang. 
"Bunda panasin sup buat kamu. Makan dulu, gih." 


Yumna mengangguk paham. Kahfi nyaris berbalik. Tapi 
Yumna bersuara lagi. Masih dengan rasa bersalah. "Maaf ya, 
malah jadi bikin susah keluarga kamu." 


"Bagus kalau kamu tahu," Kahfi melirik sambil memaksakan 
senyum. "Habis makan, buruan tidur. Besok pagi-pagi 
banget saya anter pulang." 


Yumna sontak memprotes. "Tuh, kan, ujung-ujungnya kamu 
usir Yumna?" 


"Terus saya harus gimana, Yumna?" tanya Kahfi mencoba 
sabar. "Emang kamu punya rumah sendiri, kan? Kenapa 
harus ke rumah orang lain?" 


"Tapi, kan, Yumna seneng di sini, Fi. Yumna seneng kenal 
Bunda kamu, terus Abby, terus juga Mbak Rania kan baik 
banget serasa punya kakak cewek selain Mbak Citta. 
Kenapa, sih, kamu itu nyolot banget? Kamu seakan nggak 


suka banget ada Yumna di sini?! Salah kalau Yumna suka di 
sini?!" 


Kahfi menatap Yumna lelah. "Salah, Yumna. Salah, karena 
kamu punya rumah sendiri. Kamu punya tempat pulang 
sendiri. Dan, tempatnya bukan di sini. Kamu harus ngerti 
itu. Kamu masih punya keluarga yang nungguin kamu 
pulang, kan? Yang khawatirin kamu kalau kamu nggak ada 
kayak gini, kan? Siapa yang nggak cemas? Jangan pernah 
berpikir kalau mereka nggak sayang dan malah ngebuang 
kamu. Itu semua nggak bener. Mas Miko nggak mungkin 
ngelakuin itu. Saya tahu, betapa Mas Miko itu sayang 
banget sama kamu." 


Yumna mendengus kesal. Hampir kembali meneteskan air 
mata. 


"Ya Allah, Yumna, bisa nggak sih nggak usah, gitu?" Kahfi 
menghembuskan nafas panjang. "Saya itu nasehatin kamu 
baik-baik. Harusnya kamu dengerin. Jangan malah kayak 
gitu lagi. Nggak semua hal bisa kamu selesein dengan 
nangis kayak gitu, Yumna." 


"Stop salah-salahin Yumna! Kamu itu nggak tahu apa-apa 
sok nasehatin Yumna!" 


Danny yang mendengar dari jauh hanya bisa geleng-geleng 
kepala. Permasalahan belum selesai dan dua manusia itu 
masih terus berkelahi. Menyalahkan satu sama lain. 
Menahan geraman kesal, akhirnya Danny mendekat. "Udah, 
udah, bisa nggak sih lo berdua nggak usah berantem gitu?! 
Lo berdua itu sama-sama salah! Jadi nggak usah saling 
menyalahkan!" 


"Tapi, Mas..." Yumna masih menahan isakannya. 


"Yummy, sorry banget gue nggak bisa bela, lo!" Mata Danny 
beralih pada Kahfi. "Dan apalagi lo kampret! Gue juga 
nggak bakal bela lo! Gue itu juga sama kayak Miko! Merasa 
dibodohi, nggak tahu apa-apa! Gue butuh kejelasan dari lo 
berdua atas kegilaan apa yang terjadi ini! Sampai-sampai lo, 
Fi, pulang babak belur kayak gini?! Dan, lo, Yum tiba-tiba 
kabur ke sini!" 


Kahfi mengalihkan wajah kesal. 


Danny memutus final. "Oke, kalian berdua bermasalah. Jadi, 
berhenti berantem dan saling menyalahkan! Karena lo 
berdua itu nggak ada yang benar! Dan please, ini udah 
tengah malem. Gue nggak mau dikeroyok para tetangga 
gara-gara kalian tawuran di dalem rumah." Senyuman 
Danny melebar ke arah Yumna. "Nah, lo sekarang buruan 
makan, Yum! Tenangin pikiran lo dulu. Tuh, masih panas 
supnya." 


Yumna menatap Danny penuh rasa bersalah. "Mas Danny, 
maafin Yumna. Bikin Mas jadi ikutan susah. Mas pasti besok 
kena masalah." 


Danny menghela nafas lelah. "Udahlah, Yum. Udah terjadi 
juga. Masalah gue sama Miko besok, ya, biar jadi urusan 
gue. Gimana juga kan Kahfi adek gue. Mau nggak mau, gue 
juga yang bakal jadi samsaknya Miko besok." 


"Mas Danny, Yumna nggak bermaksud gitu, Mas." 


"Udah, Yum. Udah, jangan dibahas lagi," Danny mengangkat 
sebelah tangannya. "Mending lo makan sekarang. Tuh, 
mumpung Bunda sama bini gue masih melek. Lo juga pasti 
masih laper, kan?" 


Yumna mengangguk-angguk. Segera melangkah menuju 
dapur. Kahfi hampir menyusul sebelum akhirnya mendapat 


dorongan dari Danny. 


"Apaan lagi, sih?" Kahfi mengeluh kesal. "Gue udah jelasin 
tadi." 


"Belum selesai." Danny segera mendorongnya ke kamar dan 
mengunci pintu. Gemas ingin menonjok tapi diurungkannya 
mengingat luka adiknya tadi belum kering. "Lo masih belum 
sadar juga, ha? Heh, itu lo berhasil seret cewek ke rumah 
ini! Lo masih berlagak goblok?! Dan lo masih santai aja? Lo 
tahu nggak, sih, gue bahkan kebingungan mau ngadepin 
Miko besok gimana?! Lo mikir dong pake otak! Mikir!" 


"Bang, gue udah bilang tadi. Yumna dateng sendiri." Kahfi 
mengangkat dua tangannya. "Gue nggak nyuruh dia dateng 
sama sekali. Gue nggak tahu kalau dia bakal ke rumah kita." 


Danny menjambak rambut frustasi. "Itu udah pasti dia ke 
sini ngejar lo. Udahlah, nikahin aja sih. Pusing banget gue 
udahan mikirin gimana Miko besok." 


Kahfi melotot kaget. "Bang, nggak segampang itu! Gila lo, 
ya! Ya Allah, gue mau skripsi, lo ngasih solusi begitu." 


"Tapi itu " Danny menepuk jidat frustasi. "Itu si Yummy udah 
beneran nekat sama lo! Bahkan ngejar lo ke sini! Maksud 
gue, ke rumah kita Fi ini! Masalah lo berdua pacaran di 
belakang kita, okelah. Tapi ini, dia berani ngejar lo ke sini. 
Bisa lo bayangin kalau ada Ayah di sini! Lihat lo berhasil 
bawa kabur cewek sampe nginep di rumah! Iya, hari ini lo 
selamat, besok-besok gue nggak tahu lagi, deh." 


"Gue akan anter Yumna balik secepetnya besok," setelahnya 
Kahfi membanting pintu kesal. "Tapi, jangan kasih solusi gila 
itu lagi." 


Kahfi berjalan kembali menuju ruang tamu. Pening di 
kepalanya semakin menggila. Danny tak terima dan 
menyusul. Masih dengan celotehannya yang menyebalkan. 
Keduanya berjalan berurutan. Kahfi menghindar dan Danny 
terus mengejar. 


"Gue nggak pernah nyangka punya adik kayak gini! Gue 
pikir, adik gue itu orang yang paling bener! Katanya anak 
kebanggaan, paling pinter, pujaannya sekampung! Mana 
buktinya? Tahunya sama aja! Adek gue itu nggak lebih dari 
tukang bikin masalah, yang akhirnya cuma bisa lari dan 
sembunyi! Sama aja kayak gue dulu! See, gue sama lo sama 
aja, kan? Pengecut, tahu nggak?!" 


"Bang, buat apa lo nyuruh gue sama Yumna berhenti 
berantem kalau akhirnya lo yang ngajak gue ribut?" 


"Oh, emang lo sendiri yang sejak awal mulai dulu!" Danny 
masih bersuara angkuh. "Harusnya lo sadar, sejak awal lo 
mutusin main belakang sama Yumna, itu artinya secara 
nggak langsung, lo udah ajak gue sama Miko baku hantam!" 


"Ya Allah, gue nggak pernah ada maksud kayak gitu. 
Harusnya lo ngerti." 


"Terserah! Terserah!" 


Raut keduanya sama-sama kelam ketika akhirnya mencapai 
ruang tamu. Kahfi melangkah lebih dulu. Danny mengikuti 
masih dengan sinisan di wajahnya. Bak polisi mengejar 
mangsanya. 


Sementara yang diributkan kini malah meringkuk di 
pangkuan Henita setelah menghabiskan semangkuk sup. 
Henita sendiri masih setia menepuk-nepuk hangat pundak 
Yumna. Dan Rania berdiri dari balik dapur tampak masih 
kebingungan. 


"Kalian berdua masih berantem? Berisik," tukas Rania. 


"Biasa, ada yang minta dihajar," sinis Danny melirik Kahfi 
yang kini meraupkan wajah lagi. 


Henita melirik Kahfi yang kini melemparkan diri di sofa 
seberang. Tampak frustasi dan lelah. "Gimana, Mas?" 


Kahfi mengalihkan wajah dari Henita. Sambil menekan- 
nekan pelipisnya. "Apanya?" 


"Udah coba hubungin Mas Miko? Takutnya Mas Miko nyariin, 
kan?" 


Yumna merajuk. "Tante, please jangan bilang kalau Yumna 
ada di sini. Yumna takut sama Mas Miko. Yumna takut, Tan." 


Henita membelai lembut rambut Yumna yang masih tiduran 
di pangkuannya. "Lah, terus gimana kalau nggak bilang, 
Yum? Nanti Mas kamu itu nyariin Iho." Henita berusaha 
membangunkan Yumna dari posisi tidurannya. "Tadi itu 
sebenernya gimana emang?" 


"Mas Miko," suara Kahfi menggantung. "Tadi ketemu Mas 
Miko di nikahan, Bun. Dan " 


Yumna yang sudah bangkit dari tidurannya menyahut malu- 
malu. "Yumna nggak sengaja nyuapin Fi. Terus Mas Miko 
dateng gitu aja lihat kita." 


"Yumna!" Kahfi menyentak dengan muka merah padam. 
Yumna segera menunduk malu. 


Rania menutup mulutnya kaget. Sedikit cekikikan. "Hem, ya 
pantes Miko marah. Kalian, sih." 


Danny berdecak. "Ya, jelas! Miko paling benci tuh yang 
begitu. Anak-anak muda yang pacaran nggak tahu diri dan 
cuma kebawa nafsu. Harusnya lo tuh ngerti karakternya 
Miko, Fi. Tahu sendiri Miko kayak gimana. Itu lo ngajak 
perang Miko berarti!" 


"Bang, ya gue nggak tahu kalau Mas Miko datang. Ya Allah, 
gue beneran nggak tahu. Kalau gue tahu ada Mas Miko, ya 
gue nggak bakal temenin Yumna ke sana." 


Kahfi mengalihkan mukanya malu. Matanya melirik Yumna 
yang juga menunduk takut. Rasanya seperti disidang di 
meja hijau. Padahal ini keluarga sendiri. Tapi Kahfi seperti 
merasa sedang dijatuhi hukuman para hakim. Karena 
dosanya yang besar. 


Henita menghembuskan nafas panjang. "Terus rencana 
kalian apa, Mas?" 


Kahfi meringis. Semakin malu saja. "Rencana apa, Bun?" 
dengusnya. "Ya, nggak adalah. Nggak punya rencana apa- 
apa. Nggak tahu juga." 


"Kamu, Yum?" 


Yumna memilin bantal sofa. "Yumna ikut kata Fi aja, Tan. 
Emang Yumna bisa apa? Fi bilang nggak ada, ya berarti 
enggak." 


Kahfi mengalihkan wajah dari Yumna. "Maaf Yumna, 
sekarang saya emang nggak bisa kasih janji apa-apa. Kamu 
harusnya ngerti. Dan nggak berbuat nekat kayak gini." 


"Yumna ngerti, kok. Emang Yumna ngarepin apa dari kamu?" 
Yumna mendengus sebal. Lalu kembali tersenyum pada 
Henita. "Tapi, Yumna boleh di sini kan, Tan?" 


"Iyalah, boleh. Emang Mas Fi ini aja yang nggak jelas, Yum! 
Lamban kayak siput!" Henita menyenggol kaki Kahfi kesal. 
"Kamu itu cowok! Bisanya kok cuma bilang nggak ada, 
nggak tahu! Nggak aja terus! Kalau bisa ya bilang baik-baik 
sama Mas Miko." 


"Iya, Bun, Fi tahu. Tapi sabar bisa, kan?" Kahfi memegangi 
kepalanya. "Fi baru mikir." 


"Hilih, kamu mah lama kalau mikir!" sindir Henita laagi. 


Danny segera menguap lebar. "Hoam. Ngantuk gue. Mo 
tidur, ah." Segera diseretnya Rania menjauh. "Bobok yuk, 
ah." 


"Apa, sih, Mas?" Rania berdecak. "Ini lagi serius-seriusnya 
malah gitu." 


Danny menghembuskan nafas malas. "Ya habis, Mas mesti 
gimana? Toh ya besok yang kena Mas juga, kan? Jadi, ya 
udah. Biarin Mas bobok tenang malem ini sebelum besok 
ngehadepin si Miko," tangannya membuka ponsel. "Lagian 
ini Ewan ama Sony udah ribut sendiri di grup. Gue curiga 
Miko udah ember ke mereka. Makanya gue nggak berani 
buka WA." 


"Duh, Mas, gawat itu!" 


Danny mengalihkan wajah pada Kahfi. "Iya nih, lo biangnya! 
Asal lo tahu aja, Fi, kabar ini pasti udah nyebar di kantor! 
Dan gue jamin, lo udah digosipin sekarang!" Danny segera 
menarik Rania. "Udah yuk, Ran, temenin Mas bobok. Pusing 
udahan." 


Tak ada pilihan lain, Rania melenggang menyusul Danny. 
Suasana mendadak jadi hening karena sejak tadi memang 
Danny sumber omelan yang memecahkan ruangan. Henita 


tak ketinggalan juga menginstruksikan Kahfi untuk segera 
tidur. Tapi sulit, kepala Kahfi sudah mau pecah rasanya. 


Ya Allah, bahkan gosip ini sudah menyebar di kantor? Kahfi 
tidak tahu lagi harus bagaimana. Rasanya dia tidak ingin ke 
kantor. Tidak ingin sama sekali. Apalagi harus menghadapi 
Miko yang mengerikan. Entah dia punya keberanian atau 
tidak. 


Menghela nafas, Kahfi bangkit. "Yumna selamat malem. 
Saya tidur, ya?" 


Yumna mengangguk. "Tidur yang nyenyak ya, Fi. Nggak 
usah mikirin apa-apa." 


Kahfi menggeleng. Mana bisa. Akhirnya dia berlalu. 
Meninggalkan Yumna dan Henita yang masih setia di depan 
televisi. 
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Masih sangat pagi ketika Yumna terbangun dari tidur 
nyenyaknya. Matanya yang terasa berat terbuka menatap 
sekeliling. Menemukan tempat tidur di sampingnya kosong. 
Semalam Henita menemaninya tidur. Dan kini, Henita sudah 
tidak ada di sampingnya. Menguap sebentar, Yumna segera 
melemparkan selimutnya ke depan. Lalu berjalan 
sempoyongan menuju pintu. Masih dengan kantuk yang 
menjalar. 


Barulah ketika sadar suasana di sekelilingnya sepi, mata 
Yumna terbelalak sepenuhnya. Kakinya segera berlarian 
memutari seisi joglo untuk mencari tanda-tanda kehidupan. 
Sayang dia sudah menjebol setiap ruangan dan tidak 
menemukan apapun. Yumna nyaris menjerit panik. 


Ya Allah, ini pada dimana kok hilang? 
Ya Allah, takut. 


Bahkan Yumna sudah berlari mendobrak pintu keluar. 
Sebelum akhirnya kepala Yumna malah membentur pintu 
yang menjeblak terbuka. Tepat di dahinya. Sontak Yumna 
memekik. "Akh! Sakit!" 


Kahfi ikut memekik. "Yumna!" 


Sadar siapa di hadapannya, Yumna terisak. "Fi, kamu 
darimana? Hiks, Yumna takut masak sendiri tadi di rumah 
kamu?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Saya dari jamaah di 
masjid. Lanjut pengajian subuh. Makanya agak lama. Yang 
lain juga. Maaf, ya, kalau bikin kamu panik nyariin." 


Yumna menunduk malu. Apalagi saat sadar di belakang 
Kahfi menggerombol Henita, Danny, Abby, dan Rania masih 
setia dengan baju koko dan mukena mereka. 


Abby segera berlarian. "Mbak Yumna! Mbak beneran di sini? 
Maaf, semalem gue udah tidur. Jadi, baru sekarang bisa 
ngobrol." 


"Ahaha..." Yumna memaksakan tawa menahan malunya. 
"Nggak apa-apa, By. Santai aja." 


Henita tersenyum-senyum. "Yumna, udah bangun? Maaf ya, 
tadi Tante tinggal dulu bentar." 


Yumna sedikit merengek. "Tante kok nggak bangunin Yumna 
tadi? Malah ditinggal sendiri lagi. Yumna sampe panik loh, 
Tan. Mmm, Yumna kan mau ikut juga kalau kalian ke masjid." 


"Hehe, abis tadi Tante nggak enak. Apalagi kamu tidur 
nyenyak gitu." Henita segera merangkul Yumna kembali. 
"Yang penting kan sekarang udah pulang dari pengajian. 
Yuk, masuk lagi." 


Kahfi mengekor dari belakang. Tanpa sadar tersenyum tipis. 
"Kalau gitu, kamu harus bangun lebih pagi lagi. Oh ya, 
Yumna, ambil wudhu. Sholat subuh juga. Jangan sampai 
lupa." 


Yumna segera mengangguk patuh. "Iya, Fi, Yumna tahu, 
kok." Segera dilepaskannya rangkulan Henita. "Yumna 
sholat subuh dulu ya, Tante." 


Setelahnya Yumna kembali ke kamar. Menunaikan sholat 
subuh dua rakaat. Lalu segera kembali ke depan. Masih 
dengan gamis milik Rania yang hangat. Jujur saja dia tidak 
terbiasa mandi sepagi ini. Cuaca sangat dingin di luar. 
Biasanya dia akan tiduran lagi di kamar. Tapi, tidak di sini. 


Tentu saja dia tidak enak. Akhirnya dia melangkah menuju 
dapur. Henita dan Rania sudah sibuk memasak di sana. 


Rania hanya tersenyum sambil mengangkat ceret air panas. 
"Loh, Yum, kamu di sini? Tidur lagi aja nggak apa-apa, Iho." 


Yumna tersenyum malu. Memang kelihatan kalau 
kebiasannya bangun siang? Mungkin Rania sudah hafal 
tipikal-tipikal perempuan seperti apa dirinya. Apalagi Rania 
juga sudah mengenalnya sebagai adik Miko yang manja. 


"Ehem... Enggak, Mbak." Yumna menggaruk rambutnya 
bingung. "Mmm, Mbak Ran lagi apa? Yumna bantu, ya?" 


"Ya Allah, nggak usah, Yum. Udah biasa Mbak kayak begini," 
tutur Rania sambil melanjutkan memasak air. "Kamu duduk- 
duduk aja dulu nungguin sarapannya mateng." 


"Ihh, nggak mau, Mbak." Yumna beralih menghampiri Henita 
yang tampak mengangkuti keranjang belanja. "Tante mau 
belanja? Yumna ikut, ya?" 


"Itu kok, cuma di depan. Nggak usah, Yum. Kamu nonton 
Spongebob aja temenin Abby." 


"Nggak apa-apa, Tan. Lagian Yumna udah bosan nonton 
kartun. Apalagi Spongebob, Yumna udah hafal semua 
episode-nya. Jadi, Yumna ikut Tante aja, ya. Please, ya, ya?" 


Kahfi yang kebetulan baru masuk ke dalam dapur 
menuangkan kopi panas, langsung menyahut. "Ajak aja, 
Bun. Biar Yumna tahu, kehidupan di daerah kampung kita 
itu kayak gimana," sambungnya lebih pada prihatin. 


Yumna menggembungkan pipi kesal. "Fi kenapa, sih, dari 
semalem gini? Kok gitu banget sama Yumna? Kayak nggak 
suka banget kalau Yumna di sini." 


"Loh, saya kan emang bilang yang sebenernya. Ya kayak 
gini kehidupan di kampung." Kahfi kembali serius. "Nanti 
habis sarapan, kamu pulang. Saya anter, ya? Jangan lupa 
diberesin barang-barang kamu." 


"Enggak mau. Yumna kan ada kuliah pagi." 


"Oke, saya anter kuliah. Tapi setelah itu, kamu pulang ke 
rumah kamu sendiri. Ngerti?" 


"Ssstttt... Udah, udah, Yumna mending kita belanja aja, yuk? 
Emang capek dengerin Mas Fi ceramah!" Henita segera 
menyeret Yumna menjauh. "Jadi, nggak usah didengerin aja, 


ya!" 


Yumna mengangguk-angguk. Masa bodoh dengan Kahfi dan 
ceramahannya. Yumna tidak mau dengar. Sekarang dia 
malah mengikuti Henita keluar dari rumah. Menuju tukang 
sayur keliling yang sedang berhenti di halaman depan. 
Tampak segerombol ibu-ibu tengah berebut sayuran di sana. 
Henita tak mau ketinggalan. 


"Bang, itu kemarin pesenan saya mana? Saya pesen daging 
ayam sekilo." 


"Eh iya, Bu, ada, kok. Cari aja di situ. Saya udah siapin 
pesenan ibu-ibu semua." 


"Yum, itu keranjangnya dibuka, ya. Tante mau pilih-pilih 
sayur ini," seru Henita pada Yumna yang sejak tadi hanya 
bengong menatap para ibu yang berkeroyokan di sana. 
Sebenarnya mereka sedang apa. Yumna sering melihat Mbok 
Yum melakukan hal begini di pagi buta. Tapi, Yumna terlalu 
malas terlibat. Jadi, dia tidak tahu apa yang mereka 
teriakkan pada si pedagang sayur pagi-pagi buta begini. 


"Heh, Yum, kamu denger Tante, nggak?" 


"Eh, iya, Tan," Yumna segera membenarkan keranjang di 
tangannya. 


Barulah saat itu satu suara mencetus. "Loh, Jeng Henit, itu 
pembantu barunya, ya? Bening pisan, Jeng." Si ibu langsung 
menatap Yumna. "Duh, Neng, namanya siapa? Kok cantik 
banget, sih? Masak jadi pembantu? Jadi, menantunya ibuk 
aja, yuk. Anak ibuk udah jadi juragan, loh." 


Ibu lain menyahut. "Eh, jangan mau, Neng. Mending sama 
anak saya aja. Anak saya udah mapan. Udah jadi pegawai 
tetap di kelurahan sini." 


"Emang Eneng lulusan SMK mana, Neng? Jurusan apa?" 


"Pasti kecantikan, ya? Atau jurusan jahit ya, Neng? Bantuin 
ibu, yuk. Kebetulan ibu penjahit di sini. Kerja sama ibu, ya? 
Nanti ibu tambahin tips, deh. Boleh ya, Jeng Henit, Eneng- 
nya saya pinjem? Sekalian saya kenalin sama Rizal juga 
nanti. Yah, siapa tahu sekalian dapet jodoh di kampung sini, 
Neng." 


"Jangan, Neng. Udah dibilangin sama anak saya aja, Neng. 
Udah jelas bibit, bebet, bobotnya." 


"Loh, loh, apaan ini? Jeng Imah kok jadi ikut-ikut? Tadi saya 
dulu yang nawarin. Kok kalian malah ikut-ikut? Ya, Neng? 
Anak saya aja. Topan namanya." 


Yumna segera menunduk malu. Tak bisa menjawab apapun. 
Ya Allah, ini ibu-ibu kenapa, sih? Tiba-tiba dia dibanjiri 
pertanyaan aneh. Tentu saja dia tidak bisa menjawab. 


Henita yang mendengarkan gosip para tetangganya jadi 
tidak betah. "Enak aja ya Jeng Rina, Jeng Imah, Eneng ini 
bukan pembantu. Namanya Yumna, calonnya Mas Fi. 
Sekarang baru kuliah di tempatnya Mas Fi juga. Kuliahnya 


bareng di Fakultas Ekonomi. Nah, buat Nak Rizal, Nak Topan, 
Nak Udin, suruh cari yang lain aja. Cewek disini kan banyak, 
Jeng, yang bisa dijadiin mantu." 


Yumna melotot malu. "Tante!" 


Henita tidak peduli. "Jadi, Jeng, jangan asal ngomong, ya. 
Minta jadi menantu segala. Wong udah mau jadi menantu 
saya, kok." 


"Oh, maaf, Neng. Duh, pantes ya, kayak model." Si ibu 
menyenggol temannya malu. "Orang calonnya Mas Kahfi, 
Kok." 


"Duh, Jeng Henit, maaf ya. Lah, saya kira Mas Kahfi jadinya 
sama anaknya Pak Alli. Dulu katanya pernah mau jadi." 


"Ah, itu mah cerita dulu. Lagian udah ditinggal ke Mesir, 
Kok." Henita hanya tertawa. "Ya jodoh, siapa tahu, kan, Jeng? 
Ketemunya aja sama yang di sini, di Kampus. Ya, gimana?" 


"Tapi kok nginep di sini, sih, Neng? Emang rumahnya di 
mana?" 


Henita hanya mencak-mencak dalam hati. Memang 
lingkungannya tidak pernah lepas dari gosip. Pada akhirnya 
diseretnya Yumna menjauh. 


"Udah, ya, Jeng. Saya pamit dulu. Udah mau mateng itu 
liwetnya. Permisi, Jeng," setelah membayar Henita segera 
menyambar belanjaannya. Lalu kabur sambil menyeret 
Yumna. "Yuk, Yum, balik." 


Yumna sendiri hanya bisa menunduk malu. Ya Allah, jadi 
secara tidak langsung, dia ini sudah diakui? Dirinya? Calon 
menantu? Duh, Yumna tidak bisa menyembunyikan senyum 
di wajahnya lagi. 


TBC 
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Sarapan sudah terhidang di atas meja sejak tadi. Tapi Yumna 
masih tak bergerak dari tempatnya duduk. Hanya diam 
menatap menu masakan serba santan yang ada di 
hadapannya. Ada sayur areh dan sayur sambal krecek. 
Sangat khas bau sedap santannya. Diam-diam Yumna jadi 
tahu kalau keluarga ini memang penyuka masakan 
berbahan santan kelapa. Buktinya semua yang terhidang 
sepagi ini adalah hasil olahan santan. Pantas Kahfi juga 
sangat menyukai nasi liwet. 


Yumna sendiri masih sibuk menutupi rasa canggungnya. 
Baru kali ini dia benar-benar menikmati sarapan pagi 
bersama seluruh keluarga Kahfi. Minus ayah Kahfi tentu 
saja. Tapi rasanya sudah semendebarkan ini. Bahkan Yumna 
sendiri bingung harus bersikap bagaimana. Mau ambil piring 
sendiri juga malu. 


Zildan yang sejak tadi menunggui Rania meracik lontong ke 
atas mangkuk bergambar patrick miliknya langsung 
menoleh polos. "Tante Umy, ayo makan." 


"Dan, segini aja, ya? Lauknya areh aja biar nggak 
kepedasan? Mama nggak mau kamu sakit perut pas lomba 
nanti," Rania beralih menatap Yumna disela memotong 
lontong. "Iya, loh, Yum, buruan ambil. Tuh, Jidan aja udah 
mau makan banyak gini. Kamu juga buruan. Mau pake 
lontong atau nasi?" 


Yumna terkaget. Buru-buru merampas piring kosong. "Eh, 
iya, Mbak, lontong aja." 


Rania mengulurkan satu gulung lontong. "Nih, potong 
sendiri, ya, Yum? Makan yang banyak. Kalau nggak nanti 


Mbak kena marah Miko sama Citta." 


Danny tertawa mengejek. "Yum, bisa motong, kan? Apa 
perlu gue yang potongin lontongnya?" godanya disela 
makan. 


Yumna memaksakan tawa. "Bisalah, Mas." 


Padahal dalam hatinya sudah mencak-mencak mendengar 
ejekan Danny. Tapi ya memang, dirinya kurang tahu 
pekerjaan dapur. Bahkan memotong lontong pun jadi hal 
yang sedikit sulit. Yumna sampai harus menyembunyikan 
rasa malu saat lontong di hadapannya tidak mau terbuka- 
buka. Belum lagi memotongnya yang susah karena kenyal 
dan lengket. Dan Yumna paling benci hal-hal lengket. 
Termasuk lontong ini. 


Kahfi yang duduk di hadapannya hanya bisa 
menghembuskan nafas panjang. Lalu mengalah. Merebut 
lontong di tangan Yumna beserta piring kosongnya. 
Kemudian dengan cepat memotongkannya hingga piring itu 
penuh. 


Kahfi menyodorkan piring Yumna kembali. Kali ini sudah 
penuh dengan potongan lontong yang teriris rapi. "Cepat 
makan. Terus pulang. Kalau kamu makan lama. Pulangnya 
juga jadi lama." 


Yumna mendengus sebal mendapati piring di hadapannya 
penuh. Tadi dia lapar saat mencium aroma gurih santan. Tapi 
sekarang tidak lagi. Mood makannya mendadak turun gara- 
gara kalimat pedas Kahfi yang masih sama dengan 
sebelumnya. Ingin mengusir dirinya dari sini. 


"Saya nggak perlu nuangin sayurnya juga, kan?" sindir Kahfi 
meski dengan nada bercanda. Tapi tak ditanggapi oleh 
Yumna karena terlampau kesal. 


Abby berusaha menenangkan Yumna. Siap dengan sendok 
sayur di tangannya. "Nggak apa-apa, Mbak. Ada gue, kok. 
Gue yang tuangin sini? Mau pake sayur areh atau sambel?" 


"Enggak usah, By. Mbak ambil sendiri aja!" ketus Yumna 
pada akhirnya. "Emang Mbak anak kecil?! Mbak bisa ambil 
sendiri, kok! Jadi nggak usah memperlakukan Mbak kayak 
anak kecil!" sinisnya lebih pada Kahfi. Bukan Abby. 


Abby sendiri langsung diam saat merasakan Kahfi 
disampingnya ikutan kesal. Sepertinya dia malah membuat 
suasana semakin panas. Duh, rasanya ingin kabur saja. 


Henita memaksakan tawa sambil melotot ke arah Kahfi. 
"Aduh, apaan sih, ini? Mas Fi tuh emang, ya! Apa-apa kok 
dikomentarin! Pedes banget sih jadi orang! Udah ngalahin 
sambel yang Bunda makan aja. Yum, itu depan kamu sambel 
juga, lho! Masukin aja ke piringnya Mas Fi biar tahu rasa 
mulutnya itu dicabein kayak apa!" serunya berusaha 
mencairkan suasana. 


Yumna memaksakan senyum pada Henita. Percuma juga dia 
makan. Sudah tidak mood rasanya. Akhirnya dia makan 
sangat lambat. 


Sampai seruan Zildan kembali terdengar lagi. "Ante Umy!" 
seru Zildan lagi. "Nanti sama Om Pi jemput Jidan lagi, ya, 
kayak kemarin?!" Mata Zildan teralih pada Danny. "Pa, 
kemarin Jidan dijemput Ante Umy sama Om Pi di TK. Terus 
Jidan ditraktir es kim. Ayo nanti kita main lagi, ya, Ante!" 


Dan kali ini Yumna malah tidak bisa menahan batuk di 
mulutnya. 


Danny segera mengernyit curiga. Kembali menyindir. "Hmm, 
banyak ya ternyata yang sebenernya udah tahu hubungan 
kalian? Jidan anak kecil aja tau. Ck, untung udah ketahuan 


sekarang. Kalau enggak gue dibohongin terus, dong. Cuma 
gue kayaknya yang nggak tahu apa-apa." 


Yumna hanya memaksakan tawa. Kahfi di hadapannya 
makan dengan tak peduli. Rasanya Yumna benar-benar ingin 
menuangkan sambal banyak-banyak ke piring Kahfi biar 
tahu rasa. Begini ternyata kalau di rumah, cueknya minta 
ampun. Hih. 


KKK 


Yumna melangkah keluar dengan setelan rok lipit tiga 
perempat dipadukan sweeter milo hangat miliknya. 
Tangannya sibuk mendekap dua buku paket super tebal 
sementara tas selempang super kecil menempel manis di 
pinggangnya. Kahfi hanya berdecak melihat Yumna yang 
tampak lebih seperti orang bermain daripada mau ke 
kampus. 


"Bisa nggak, sih, pake tas biasanya aja? Saya risih lihatnya. 
Mau belajar apa main kayak begitu?" 


Yumna mendengus kesal ke arah Kahfi. "Udah dibilang, 
Yumna nggak sempet bawa tas kuliah. Adanya cuma ini. 
Apa, sih, protes melulu?" 


Kahfi berjalan masuk kembali. Lalu keluar dengan tas 
punggung berwarna merah maroon miliknya. 
Disurungkannya tas tersebut ke arah Yumna. "Kalau kuliah 
itu yang bener, Yumna. Bawa tas, kok, kecil banget. Itu nanti 
bukunya jatuh semua di jalan. Nih, pake." 


"Ih, iya, iya, Yumna tahu!" Yumna menggerutu. Tapi tetap 
memasukkan buku-bukunya ke dalam tas longgar milik 
Kahfi. 


Untung tas itu muat banyak. Jadi, dia tidak perlu pakai tas 
kecil lagi. Memang sih tas milik Kahfi ini sangat khas laki- 
laki. Bentuknya kotak besar dan kainnya agak kasar. Tapi 
wanginya, jangan tanya. Yumna bahkan betah menciumi tas 
di tangannya. Ya Allah, wanginya mint khas Kahfi. Tanpa 
sadar Yumna malah memeluk tas itu erat-erat tanpa mau 
memakainya. 


"Pakainya di punggung, Yumna. Bukan di depan." 


Yumna mencebikkan bibir. Segera memindah tas Kahfi ke 
punggungnya. Tepat saat itu segerombol ibu-ibu tetangga 
numpang lewat. Kemudian suara-suara mulai 
menginterupsi. Membuat baik Kahfi dan Yumna segera stop 
memakai helm. Di hadapan mereka, gerombolan ibu-ibu itu 
berhenti. 


"Eh, Mas Kahfi, pagi, Mas? Mau ngampus, ya?" 
Mau tak mau Kahfi mengulum senyum sopan. "Iya, Bu Diah." 


Ibu lain menyahut. "Jadi bener ya, Mas? Si Eneng itu 
calonnya, Mas?" 


Kahfi melotot kaget. Yumna segera menunduk menghindari 
tatapan Kahfi. Bingung harus menjawab apa, akhirnya 
hanya senyum yang kini dikirimkan Kahfi pada ibu-ibu itu. 
Membuat para ibu-ibu kembali saling berceloteh. 


"Kalau saran saya ya, Mas, ndak baik atuh. Masa ceweknya 
dibawa kemari. Emang udah sah jadi istrinya? Belum, kan?" 


"Iya tuh. Emang Eneng rumahnya mana? Kok bisa nyasar di 
kampung sini?" 


"Ndak baik, loh. Kalau di rumah laki-laki begini." 


"Kalau ketahuan Pak RW bisa berabe jenengan, Mas." 
"Bener. Bener." 


Kahfi sendiri masih memaksakan senyum sopan meskipun 
menahan rasa tidak senangnya di hati. "Iya, Bu, saya tahu. 
Kemarin temen saya kemalaman. Tapi nanti pulang, kok. Ya 
udah, saya berangkat kuliah dulu, ya, Bu? Permisi." 


Kahfi menyalakan gas motornya tak peduli. Setengah kesal 
diusirnya para ibu itu dengan deru gas motornya. Seketika 
membuat ibu-ibu itu menyingkir. Meski dari jauh, masih 
terdengar juga gunjingan-gunjingan dari mulut ibu-ibu itu. 


"Eh, Jeng, Jeng, itu seleranya Mas Kahfi udah berubah apa 
gimana, ya?" 


"Iya, Jeng, ndak nyangka, ya. Mas Kahfi sekarang sukanya 
cewek kota gitu." 


"Mana Mas Kahfi berani bawa cewek buat nginep di 
rumahnya, ya? Bener-bener nggak nyangka sekarang, ya." 


"He'em, Jeng, saya juga nggak nyangka. Mas Kahfi Iho ini. 
Pak Hendra tahu nggak ya anaknya bawa cewek ke sini? 
Pasti diem-diem kan, itu? Wong Pak Hendra aja masih di 
Pekanbaru." 


"Iya, tuh. Saya kira malah Mas Kahfi itu nggak bakal 
pacaran. Ternyata kelakuannya ya nggak jauh beda sama 
anaknya Pak Somad yang kemarin bawa kabur cewek dari 
Solo." 


"Duh, emang nggak ada yang bener ya pemuda di kampung 
kita ini ternyata. Mas Kahfi yang idaman aja aslinya begitu." 


"Iya, Iho. Diem-diem begitu. Tahunya malah bawa cewek 
dari kota. Mana ceweknya itu kayak model, bening kayak 
kaca, mukane wong cino, cantik sisan. Gadis-gadis di sini 
mah lewat." 


"Namanya juga anak kuliah. Di sini kan yang kuliahan ya 
paling anaknya Pak Hendra, Pak RT, sama kampung- 
kampung sebelah. Lainnya banyakan lulus SMK sini. Anak 
saya juga. Ya wajar, sih, kalau kuliah kan mainnya ya ke 
pusat kota. Lagipula Pak Hendra kan terkaya, terhormat, 
dan terpandang di kampung kita. Anaknya pinter semua." 


"Iya, Jeng, tapi ya mbok Jeng Henit itu dikasih tahu. Supaya 
anaknya jangan sampe terseret arus. Dulu Mas Danny. 
Sekarang Mas Kahfi yang anteng aja ikutan juga. Mana Mas 
Kahfi kan idolanya gadis-gadis sini. Masak sekarang 
kelakuannya berubah nggak bener begitu? Bawa cewek juga 
sama-sama ndak bener kelakuannya. Mau aja tinggal di 
rumah cowok." 


"Kalau kelamaan apa kita bilang ke Pak RT aja?" 
"Boleh, Jeng. Boleh." 


Kahfi menahan geramannya dari jauh. Memilih tak peduli 
dan segera merapikan helm-nya. Memang benar, kampung 
tempatnya tinggal ini tidak pernah lepas dari gosip. Apalagi 
di sini keluarganya begitu terpandang. Keluarga kakeknya 
merupakan pemilik ladang kebun sekaligus persawahan 
paling besar. Joglonya juga paling luas dan lebar dibanding 
rumah-rumah warga yang nyempil di kanan dan kirinya. 
Belum lagi status Hendra sebagai kepala satuan polisi. Jadi, 
setiap apapun tindak-tanduk dirinya dan keluarganya pasti 
akan menjadi bahan perbincangan. Sekalipun sebenarnya 
dia tidak bersalah apapun. 


Kadang Kahfi kesal sekali. Rasanya ingin terbebas dari 
tekanan di kampung ini. Sepertinya memiliki rumah di 
perkomplekan jauh lebih tenang dan penuh privasi. Seperti 
rumah milik Yumna yang meskipun sepi sangatlah 
menenangkan. Setidaknya Kahfi akan terhindar dari desas- 
desus tidak suka para tetangga. Sayang ayahnya terlalu 
cinta pada peninggalan kakek dan neneknya hingga tidak 
mau tinggal selain di joglo ini. Padahal ayahnya bisa saja 
membangun rumah di perkomplekan mewah yang tenang. 


Barulah ketika ibu-ibu itu benar pergi. Kahfi melajukan 
motornya dengan cepat. Yumna di belakangnya hanya diam 
sejak tadi. Tidak berniat bicara apapun. 


"Kamu denger kan tadi? Saya udah mulai diomongin 
tetangga." Kahfi menghembuskan nafas lelah. Suaranya 
melirih putus asa. "Kamu mau saya diomongin kayak begitu 
terus?" 


Yumna tak menjawab. Hanya diam sambil meremas tas Kahfi 
di belakang. "Maaf, Fi." 


"Emang nggak enak hidup di kampung, Yumna. Kamu nggak 
betah, kan?" Kahfi menunggu Yumna menjawab. Akhirnya 
dia menjawab sendiri. "Makanya kamu pulang ke rumah aja. 
Lebih tenang daripada di sini, kita cuma akan jadi bahan 


gosip. " 


Yumna masih tak menjawab. Hening menyelimuti mereka 
sampai satu setengah jam ke depan. Akhirnya Yumna 
memaksa Kahfi berhenti beberapa blok sebelum pintu 
masuk fakultas. Tepatnya malah di depan fakultas lain alias 
psikologi. 


"Udah, Yumna turun sini!" 


"Masih jauh." Kahfi baru akan menekan gas kembali. 


Yumna mencibir. "Bukannya kamu seneng terbebas dari 
Yumna? Kamu, kan, ngusir-ngusir Yumna dari rumah kamu?" 


Kahfi melirik Yumna sambil menggeleng. "Ya Allah, Yumna, 
Kamu itu mikirnya negatif terus. Saya nggak bilang begitu 
padahal. Saya cuma nasehatin kamu aja. Biar kamu nanti 
nggak diomongin aneh-aneh sama tetangga saya." 


"Ya udah, kan? Tadi kamu udah nasehatin berkali-kali," 
Yumna menyedekapkan tangan. "Kamu udah digosipin di 
kampung kamu gara-gara Yumna nginep rumah kamu. 
Nggak mau, kan, digosipin di kampus juga gara-gara 
berangkat bareng Yumna?" 


Kahfi tak menjawab. Matanya memandang fakultas ekonomi 
dari jauh. Sudah hampir ramai. 


"Udah sana, Yumna jalan sendiri." 


Kahfi menghela nafas panjang. "Ya udah, bener? Saya 
masuk duluan, ya?" Sambil menyalakan gas motornya, dia 
menoleh lagi. "Nanti saya nggak bisa anter kamu pulang. 
Soalnya harus ke kantor. Pulang sendiri bisa, kan? Mmm, 
maksud saya, pulang ke rumah kamu sendiri. Masih inget, 
kan, alamat rumah kamu?" 


Yumna menatap Kahfi sinis. "Iya, iya, Yumna tahu! Inget, 
kok, inget! Yumna inget rumah Yumna sendiri! Kamu nggak 
usah kasih alamatnya! Yumna udah hafal di luar kepala! 
Kamu pikir Yumna bodoh apa sampe lupa rumah Yumna 
sendiri?!" 


Kahfi menghembuskan nafas sabar. "Ya udah, saya duluan 
ya, Yumna. Inget, pulang ke rumah kamu. Bukan rumah 
saya, ya." 


Yumna segera melangkahkan kaki jauh. Tidak mau 
mendengarkan celoteh Kahfi lagi. Telinganya sudah kebas. 
Sekarang dia berlarian di trotoar pejalan kaki. Menyusul 
mahasiswa fakultas psikologi yang juga kebetulan berjalan 
di jalur tersebut. Sedangkan Kahfi melajukan motornya 
menuju fakultas ekonomi. Keduanya berpisah dan Yumna 
masih tetap kesal sepanjang blok menuju fakultas. 


Karena jauh di lubuk hatinya tentu saja dia sudah merasa 
nyaman dengan keluarga Kahfi. Masa bodoh dengan 
lingkungan tetangga di kampung Kahfi itu. Yumna akan 
menebas mulut menyakitkan mereka itu satu per satu. 
Sudah tadi pagi dikira pembantu. Eh, sekarang malah dikata 
perempuan kota yang tidak benar. Ck, Yumna butuh sambal 
untuk menguleni mulut ibu-ibu di kampung itu. Segera 
setelahnya Yumna mengeluarkan ponsel dan mengetik chat. 


Bika Ambon Cuantek 
Bik, jemput gue donggg :( 
Gue turun psikologi 

Gue nggak mau jalan 

Gue kesel :((( 


Gue capek :((( 


cr, picture to the owner 
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semoga tidak ada salah-salah 


maaf telat yaa 
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Sedikit malas Yumna menelusuri lorong di fakultas. Niat 
belajarnya pagi ini tidak ada. Hanya rasa kesal yang bersisa 
menggerogoti hatinya. Di tikungan nyaris ditubruknya 
tubuh Bika kalau-kalau sahabatnya itu tidak segera 
menangkap tubuhnya yang berjalan sempoyongan. 


"Yummy!" Bika memeluk Yumna secepat kilat. "Baru aja mau 
gue susulin. Tadi lo turun di blok depan fakultas psikologi? 
Serius? Sorry, gue baru baca chat lo." 


Yumna mengangguk tanpa semangat. "Telat lo. Udah jalan 
gue, Bik." 


"Elah, jauh amat. Masak turun di psikologi segala? Bika 
mengernyit aneh. "Biasanya juga lo gojek sampe depan sini, 
kan? Kok ini nyasar dulu ke fakultas lain, sih?" 


"Ya... Mmm, nggak apa-apa," Yumna terkekeh pelan 
menutupi bohongnya. "Lagi mau sambil jalan aja." 


"Tapi, Yum..." Bika mengernyit curiga mendapati ponsel 
asing yang sejak tadi digenggam Yumna. "Aneh, deh. Lo 
chat gue pake nomor baru. Hape lo baru apa gimana?" 


Yumna mengerjap sambil melirik ponsel di tangannya. Dia 
baru ingat kalau tadi pagi sempat meminjam ponsel Abby 
yang tidak terpakai. Lalu meminta nomor Bika dari Kahfi. 
Dan Kahfi mungkin mengirimnya dari chat Kenno. Entah, dia 
juga lupa. 


"Oh, eh, iya ini. Hape cadangan." 


Bika mengangguk-angguk paham. "Bentar, hari ini tas lo 
juga beda, deh, Yum." Bika tampak berpikir. Lalu memutar- 


mutar tubuh Yumna beberapa kali. Sampai akhirnya dia 
berseru, "Yum, tas lo baru?! Ah, keren banget deh! Macho 
gitu! Suka gue! Biasanya lo beli yang kiyowo-kiyowo, kan?" 


Mau tak mau Yumna memaksakan tawa. "Oh, punya Mas 
Miko kok ini. Hehe." 


"Omong-omong soal Mas Miko, gue jadi inget, deh." Bika 
memasang raut serius. "Semalem. Jam sebelasan gitu. Mas 
Miko nelpon gue, nyari lo. Yum, emang lo dimana jam segitu 
belum balik. Mana gue lagi yang ditanya." 


Yumna melotot. Menyembunyikan panik di wajahnya. "Gue 
kan udah bilang, gue di nikahan Kak Ve. Terus nginep di 
tempat Mama gue. Mas Miko nelpon lo beneran? Nyari gue?" 


"Iya, nyariin lo. Dikiranya lo nginep kos gue." 
Mampus. Yumna mengerang pelan. 


Bika malah terkekeh riang. Padahal Yumna sudah merinding 
setengah mati. Gawat. Jadi, Mas Miko sudah tahu kalau 
semalam dia minggat dari rumah? Duh, bagaimana ini? 


Yumna menggigit bibir panik. 


KKK 


Sedari tadi kuliah berlangsung, tidak ada satu pun materi 
yang masuk ke otaknya. Kahfi hanya bisa menghembuskan 
nafas panjang berkali-kali. Menyamankan posisi duduk 
untuk kembali mendengarkan. Tapi baru beberapa detik, 
ucapan salam terakhir malah terdengar dari Pak Bowo dosen 
killer Ekonomi perencanaan yang tengah mengisi kelasnya. 


Kahfi meneguk ludah kasar. Hari ini adalah hari paling tidak 
produktif yang pernah dilalui seumur hidupnya. Pertama, 


Kahfi tidak sarapan dengan baik karena terlibat adu cekcok 
dengan Yumna. Kedua, Kahfi harus melewati gosip 
menyebalkan para tetangga. Ketiga, Kahfi tidak 
mendengarkan kuliah sama sekali, bahkan hingga 
catatannya kosong. 


Padahal Uzan yang biasanya ribut sendiri mencatat hingga 
separuh lembur. Apalagi Zian yang hampir penuh satu 
lembar. Gilanya lagi malah Kenno mencatat hampir dua 
lembar karena temannya itu memang menyukai makul satu 
ini. 


Oke, Kahfi merasa sangat bodoh dan tidak berguna hari ini. 


Terakhir, Kahfi nyaris gila memikirkan Miko. Dan pokok 
permasalahannya semua datang dari Yumna. Pelan Kahfi 
memijat keningnya nelangsa. Kenno dan yang lain sudah 
berhambur keluar. Kahfi terlambat menyusul. 


"Eh, itu tas kayak nggak asing," Zian menyenggol lengan 
Kahfi tiba-tiba. "Kayak tas lo semester awal, deh?" 


Kahfi melirik Zian tanpa minat. Tapi langsung melotot saat 
mengikuti arah telunjuk Zian. Ternyata Yumna dan Bika 
berjalan di depannya. Dan Yumna masih setia dengan tas 
maroon miliknya menempel di punggung perempuan itu. 
Dari jauh tampak terlihat kebesaran dan mencolok di 
punggung mungilnya. 


"Ahaha," Kahfi hanya memaksakan tawa. "Bukan itu, Yan. 
Salah lihat kali, lo." 


Uzan menyahut cepat. "Bener, itu tas lo dipake Yumna! Mirip 
gitu, kok! Tas lo semester satu pas masih maba imut-imut 
kan itu! Gue aja masih inget tas gue dulu apa, kok!" 


Kenno hanya tertawa keras ke arah Uzan. "Nggak usah lo, 
Jan. Gue aja inget tas lo apaan! Karung goni, kan? Yang 
warna coklat itu, kan? Sama kayak kulit lo! Buahaha. Udah 
pas maba muka lo buluk, tas lo ikutan buluk lagi. Beuh." 


"Anjir lo, Tong!" Uzan menarik Kenno tanpa ampun. "Tas gue 
bukan karung! Emang bahannya dari karung! Tapi kan 
bukan goni, goblok! Beda, kali!" 


"Iya, iya, nggak usah gas gitu napa. Lah kan mirip sama 
karung goni." 


"Ye, tapi beda." 


"Lah, ini kenapa malah bahas tas, sih?" Zian masih sibuk 
menatap Yumna dan Bika dari belakang. "Tapi bener, deh. 
Itu tas mirip banget sama punya lo, Fi. Tapi masa Yumna 
suka barang murah, sih? Lo kan beli pasti yang murah- 
murah." 


Kahfi menatap Zian memaksakan tawa. Berusaha menutupi 
rasa paniknya. "Iya, tapi maksudnya, gue suka yang murah- 
murah itu apa, ya, Yan?" 


"Eh, setelah gue pikir-pikir, itu mah nggak mirip! Malah 
sama persis tasnya sama lo dulu! 


Dan Kahfi masih pura-pura tertawa. "Iya, Yan, sama persis, 
sih. Tapi serius, itu bukan punya gue " 


Tawa Zian menyembur tiba-tiba. "Ya, iyalah, Fi. Bukan punya 
lo. Kalau dipake Yumna, ya berarti emang punya Yumna. 
Lah, lo pikir tas pasaran kayak begitu cuma ada satu di 
dunia? Banyak, kali. Yang punya ya bukan lo doang. Pabrik 
kan sekali produksi bisa ribuan. Lo gimana, sih, belajar 
mateko-nya? Lo kan pinter. Lagian yang namanya Yumna 
nggak mungkin beli barang murah. Barangnya Yumna itu 


pasti branded semua. Mungkin tas lo aja tuh yang versi 
KW!" 


Kahfi menghela nafas pasrah. "Iya kali, ya. Punya gue yang 
KW. Punya dia yang ori." 


"Huu..." Uzan menyoraki. "Mau ngaku-ngaku tas punya 
Yumna, lagi! Tasnya Yumna pasti mahal! Beda sama punya 
lo, Pak!" 


Kenno ikutan mengangguk. "Iye, lo mah. Lagian dulu dikasih 
kesempatan sekelompok berdua ama Yumna kagak lo 
manfaatin! Sekarang giliran tasnya mirip, mau lo sama- 
samain! Biar apa? Biar bisa modusin Yumna lewat tas itu? 
Beuh, nggak level. Yumna bukan tipe lo banget, Fi. Dan lo 
jelas bukan tipenya Yumna juga. Yumna itu pacarnya Lucky." 


"Ya Allah, nggak usah lo bilangin. Iya gue tahu diri. Tadi, 
kan, kita ngomongin soal tas. Kok jadi melebar kemana- 
mana?" Kahfi menukas panik. "Ya, emang bukan tipe gue. 
Lagian,siapa yang suka... Maksud gue, suka Yumna?" 
lirihnya lagi. 


Kahfi merasa lidahnya tercekik kuat. Tukang bohong. 
Ternyata dirinya sekarang memang sudah pandai sekali 
berbohong. Kahfi jadi merinding sendiri rasanya. Dirinya ini 
memang sudah tidak beres belakangan ini. 


Dan sekarang ketiga temannya itu malah tertawa semakin 
puas. Tentu mengejek tas KW miliknya. Kahfi 
menghembuskan nafas pasrah. Padahal yang dipakai Yumna 
itu memang tasnya. Tapi, ya sudah, sih. Malah bagus. 
Jadinya dia tidak perlu menambah kebohongan lagi. Sudah 
terlalu banyak kebohongan di hidupnya. 


"Udah, ah, gue mau samperin Ayang Bika dulu! Daah 
semuaaa!" kemudian Kenno sudah berlari. "Ay, tungguin 


gue! Lo gue cariin dimana-mana, Ay!" setelahnya bayangan 
Kenno hilang mengikuti Yumna dan Bika. 


"Ya elah, kita dibuang!" Uzan nyengir ke arah Zian. "Balik 
yuk. Banyak kerjaan." 


"Ya udah, mau karate juga. Lo balik, nggak?" tanya Zian ke 
arah Kahfi. 


Kahfi hanya mengangguk. Setelahnya melipir bersama Uzan 
dan Zian. Meninggalkan Kenno yang kini asyik cari 
perhatian pada Bika. Yumna hanya mengiriminya tatapan 
dari jauh. Kahfi menghela nafas dan memilih segera pergi. 


TBC 


hari ini aku double update! 


BAB 72 juga udah published, yaa! Bisa langsung next 
baca! 


tapi, nggak mau tahu harus pada komen di semua 
bab! :( 


udah bela-belain update sampe edit 3 jam, jgn sider 
ya :( 

pada keseringan nyider lagi, aku kapok juga 
keseringan update, apalagi double update 


oke, makasih yaa, jangan lupa voment, komen 
terutama wkwkwk 


Bab 72 


Bang Danny Gans 
2 new messages 


Jujur Kahfi paling sebal jika sudah nama itu yang muncul di 
layar notifikasi ponselnya. Jangan tanya siapa yang 
menamai begitu. Sudah jelas Danny sendiri yang 
menambahkan kata 'Gans' pada setiap kontak di ponsel 
adik-adiknya. Tak mau pikir panjang, Kahfi segera membuka 
chat. 


Bang Danny Gans 
Lo libur aja 
Jgn kesini 


Kahfi mendengus sebal. Segera memasukkan ponsel 
kembali ke dalam saku. Hah, percuma saja. Toh, sekarang 
dia sudah di sini. Berdiri di area parkir depan bangunan 
kantor bertingkat puluhan lantai itu. Mau pulang juga 
percuma. Akhirnya dia melangkah ke dalam. 


Baru beberapa langkah, Kahfi sudah bisa merasakan ada 
desas-desus tak beres di sini. Ketika dia benar-benar 
menjejakkan kaki ke dalam, bisik demi bisik mengalun dari 
setiap sudut. Kahfi hanya bisa memejamkan mata sambil 
menahan kesabarannya. 


Ya Allah, jadi begini rasanya jadi bahan gosip. Mana secara 
terang-terangan pula. 


Meskipun Kahfi berusaha bersikap tak peduli, tetap saja 
gosip-gosip itu numpang lewat di telinganya. Mau tak mau, 


disela langkah lebarnya Kahfi tetap mendengar juga. 
"Nah, ini dia anaknya. Akhirnya muncul juga." 


"Mas Kahfi itu ternyata nggak sebagus yang gue pikir, ya. 
Ternyata ada bakat brengsek juga, ya." 


"Eh, tapi seriusan dia beneran bawa kabur anaknya Pak 
Boss Sultan?" 


"Iya, bener. Selama ini dia macarin adiknya Pak Miko secara 
sembunyi-sembunyi! Mana sekarang dibawa kabur lagi ke 
rumahnya!" 


"Sumpah! Mbak Yumna? Gila nyalinya gede." 


"Iyalah, siapalagi? Adiknya Pak Miko ya cuma Mbak Yumna 
itu. Malah katanya sekarang Mbak Yumna tinggal di 
rumahnya Mas Kahfi!" 


"Yah, padahal gue naksir Mas Kahfi." 


"Eh, lawan Io itu Mbak Yumna! Inget, anak Pak Sultan itu. 
Jangan gila, lo!" 


"Tapi kasihan, ya? Masak katanya, Pak Danny juga baru tahu 
kelakuan bejat adiknya selama ini!" 


"Wow, selain ganteng, bakat aktor juga ya, Mas Kahfi itu." 


Kahfi hanya berdeham-deham begitu melewati ruang divisi 
tempat para perempuan tukang gosip itu berada. Sontak 
gerombolan tersebut langsung bubar jalan menuju meja 
masing-masing. Kahfi segera masuk ke dalam /ift. Tak 
sampai di situ, beberapa pegawai perempuan yang satu /ift 
dengannya ikut terkikik. 


"Eh, Mas Kahfi. Mbak Yumna mana, Mas? Kok sendiri aja," 
kikik si pegawai di sampingnya. 


Lalu yang satu ikut menyahut. "Katanya sekarang tinggal di 
rumah bareng keluarga Mas, ya?" 


"Kalau gitu titip salam buat Mbak Yumna, ya, Mas. Mari, Mas. 
Kita duluan." 


Kahfi hanya mengulum senyuman tipis sebagai jawaban. 
Setelah para pegawai di lantai bawah itu pergi, /ift kembali 
melaju bersama dirinya yang nyaris gila di dalam. Kahfi 
kembali memijit kening frustasi. Sepertinya benar kata 
pepatah, setitik nila merusak susu sebelanga. Hanya gara- 
gara Yumna, hancur sudah seluruh image-nya. 


Ya Allah, Kahfi menekan dadanya mencoba sabar. Cobaan 
apa di siang-siang begini? Di hari-hari mendekati UAS? 
Mana bisa dia belajar nanti? Yumna. Yumna. Rasanya Kahfi 
ingin melontarkan kata-kata pedas di hadapan perempuan 
itu. Tapi hatinya tak sampai. Begini juga dia tulus 
menyayangi Yumna. Meski perempuan itu selalu membuat 
onar dan tak pernah absen menyeretnya ke dalam masalah. 


Bunyi denting /ift terdengar tak lama kemudian. Mau tak 
mau degup jantung Kahfi bertambah. Akhirnya dia sampai 
di sini. Di lantai tempat divisinya berada. Langkah Kahfi 
yang semula mantap jadi melambat gara-gara gosip 
semakin deras di lantai sini. Bahkan divisi tetangga pun tak 
lewat dari gosip. Ya Allah, masih aja. Dan ini tidak bisa apa 
telinganya ditulikan sejenak? 


“Gila tadi pagi geger, guys!" 


"Yo'i, Pak Danny sama Pak Miko berantemnya ngeri banget, 
coy!" 


"Namanya juga perdebatan dua kakak saling membela 
adiknya!" 


"Tapi ya ngawur, sih. Mas Kahfi itu macarin Mbak Yumna di 
belakang Pak Miko. Siapa yang nggak kesel, kan? Mana Pak 
Miko orangnya tertib banget! Gue jadi Pak Miko ya marah! 
Lagian si Mas Kahfi gimana, sih? Padahal kan tahu Pak Miko 
itu kayak gimana!" 


"Lah, semalem kan si Mas Kahfi udah abis dihajar Pak Miko, 
kan? Untung kepergok, deh!" 


"Sssttt... Nah, itu biang keroknya udah dateng!" 


Kahfi melenggang tak peduli. Dilewatinya satu per satu 
divisi tetangga. Sampai akhirnya dia nyaris masuk ke dalam 
divisinya sendiri. Tapi, langkahnya terhenti di tikungan saat 
Sony dan Ewan muncul menyeretnya menjauh. 


"Duh, lo ngapain di sini?" jerit Sony panik. "Bego, udah 
dibilangin jangan ke sini. Emang Danny nggak bilang ama lo 
apa?" 

Kahfi menunduk. "Lo juga udah tahu kan, Bang?" 


" Menurut lo aja gimana?" Sony hanya menghembuskan 
nafas panjang. "Iyalah, semua di kantor ini udah tahu gosip 
tentang lo dan Yumna." 


Ewan mengangguk-angguk. "Gila ya! Gara-gara lo aja seisi 
kantor ini gempar! Apalagi tadi Miko sama Danny berantem, 
tahu nggak?" 


Kahfi hanya terdiam. 


"Bener, Yumna semalem di rumah lo?" 


Akhirnya Kahfi mengangguk. "Makanya ini gue mau 
ngomong sama Mas Miko. Gue mau jelasin baik-baik. 
Sakalian ada laporan yang mau gue kasih ke dia." 


"Tapi kayaknya jangan sekarang, deh," Ewan memutus. 


"Please, Bang. Lepasin gue. Gue nggak mau jadi pengecut," 
mohon Kahfi kemudian. 


Sony dan Ewan mengalah. Membiarkan Kahfi melangkah 
menelusuri kubikel di dalam divisi. Danny yang tengah 
mengompres luka-luka di pipinya melotot tiba-tiba. Matanya 
mengintruksi Kahfi untuk mundur. Tapi diabaikan oleh 
adiknya itu. Menghela nafas, Danny hanya bisa pasrah. 


Kahfi mengetuk pintu pelan. Tampak Miko tengah 
memasang raut keras di dalam. Kepalanya tertekuk dan dua 
tangannya menopang dagu. Begitu terdengar ketukannya 
sekali lagi, Miko benar-benar menoleh. Matanya kembali 
menajam seketika. 


Kahfi mencoba menampilkan senyum terbaiknya. "Mas, 
laporan keuangan mingguan yang lo minta minggu kemarin, 
udah selesei. Gue udah kirim email, tapi lo nggak ba " 


"Berani juga lo ke sini?" Miko menukas dingin. 


Kahfi masih terus memaksakan senyum. "Iya, gue kan harus 
setor laporan kayak biasanya, kan, Mas? Sama, gue mau 
ngomongin " 


"Bener Yumna di rumah lo?" 


Kahfi menghela nafas panjang. "Bang Danny, apa nggak 
bilang?" 


"Gue tanya lo!" 


"Iya, Yumna nginep rumah gue, Mas." Kahfi menjelaskan 
dengan hati-hati. Berharap Miko mengerti kondisinya. 
"Semalem Yumna ke rumah gue, Mas. Gue udah mau anter 
pulang. Tapi Yumna nggak mau. Dan berhubung udah 
tengah malem. Akhirnya Bunda nyuruh Yumna nginep 
sekalian." 


Miko memicing tajam. 


"Mas tenang aja. Semalem rumah gue rame, kok. Bunda 
juga jagain Yumna terus." 


Satu gebrakan meja terdengar. Kahfi mematung seketika. 
Miko bangkit dari duduknya dan menatap tajam Kahfi. 
"Rame ataupun nggak, tetap aja menyalahi etika! Memang 
siapa lo? Pacar? Ck, buat hal sesepele itu aja lo nggak 
berani ngaku kalau selama ini pacar Yumna itu lo. Terus 
kalau besok lo mau menikah sama adek gue, lo mau ajak dia 
kawin lari juga?!" 


Kahfi menggeleng tak percaya. "Ya Allah, Mas. Gue nggak 
pernah berpikiran seperti itu. Lo harusnya tahu." 


"Lo pikir setelah ini gue akan percaya sama lo lagi, Fi?" Miko 
menatap Kahfi penuh tantangan. 


"Kalau lo nggak percaya, nggak apa-apa, Mas. Tapi gue janji. 
Nanti Yumna pasti pulang. Yumna udah janji sama gue." 


"Apa?" 


"Yumna udah janji sama gue, kalau nanti dia pulang ke 
rumah." 


Miko malah bertepuk tangan heboh. "Bagus. Hanya gara- 
gara lo. Adek gue berubah. Yumna bahkan sekarang lebih 
dengerin omogan lo daripada gue. Gue yang kakaknya dari 


kecil! Dibanding lo yang cuma cowok blagu yang sok-sokan 
nolak adek gue, tapi menusuk dari belakang!" 


"Mas..." 


"See! Pacaran harusnya membawa hal positif! Sedangkan 
kalian? Kalau cuma bawa-bawa hal negatif di hidup Yumna, 
lebih baik kalian cukup sampai sini, Fi. Kecuali " Miko 
mengambil nafas. "Lo mau serius sama adek gue!" 


Kahfi menunduk. "Maaf, Mas, tapi kalau buat sekarang " 
"Iya, gue tahu! Maka dari itu, lepasin dia!" 


Kahfi menggeleng tegas. "Maaf, Mas. Gue nggak bisa. Gue 
sayang sama Yumna." 


Miko menghembuskan nafas panjang. Sebelum akhirnya 
bangkit dan melayangkan tinju begitu saja. Tanpa pikir 
panjang. Tanpa aba-aba. Pukulan itu melayang juga. Hingga 
akhirnya terdengar suara gebrakan memenuhi ruangan. Dan 
tubuh Kahfi sudah ambruk di lantai. 


"Udah cukup kesabaran gue atas semua ini. Gue ggak mau 
memancing keributan lagi. Ini yang terakhir. Mulai hari ini lo 
bisa pindah ke divisi logistik dan jangan muncul ke sini 
lagi!" 


"Ta tapi, Mas." Kahfi meraba pipinya. Berusaha bangkit. 
"Mik!" Danny menjebol pintu tak terima. 


Miko menahan amarahnya. Matanya menyorot Danny. "Lo 
mau hajar gue balik?!" 


Danny menggeleng. "Mik, gue tahu lo emosi. Tapi, udah 
cukup." 


Miko tak menjawab. Rautnya mengeras. Mengabaikan 
Danny dan tetap tertuju pada Kahfi. "Kalau lo masih mau 
jadi trainer di sini, masih mau punya kesempatan buat jadi 
pegawai tetap di sini, gue harap lo patuhi kata-kata gue! 
Beresi barang-barang lo dan pindah ke logistik sekarang! 
Atau ke divisi mana pun yang lo mau, tapi nggak di sini! 
Karena gue nggak mau lihat muka lo lagi!" 


Danny mendorong Miko kasar. "Mik, gimana pun juga Fi 
adek gue! Dan dengan lo memperlakukan dia kayak gitu! 
Sama aja lo memperlakukan gue dengan sama rendahnya! 
Lo pikir gue apa? Gue sahabat lo!" 


Miko menggeram. Pada akhirnya terpaksa menyahuti Danny. 
"Dan lo pikir gue apa! Gue juga seorang kakak, Dan! Adek 
gue dimainin dan gue nggak terima!" 


"Buka mata lo, Mik! Buka! Fi nggak mungkin kayak gitu! Lo 
kenal Fi!" Danny meremas kepalanya frustasi. "Lo hanya 
terlalu posesif sama Yumna. Makanya hal sepele seperti ini 
jadi masalah besar buat lo. Daripada lo begitu, mending kita 
cari solusinya. Kita ngomong baik-baik. Gue rasa, Ayah dan 
Bunda gue juga nggak keberatan kalau ini menyangkut 
masa depan adek-adek kita." 


Miko hanya memaksakan senyum. Suaranya kembali 
melembut. "Mungkin dulu gue akan langsung bilang iya. 
Tapi untuk sekarang, sorry, Dan. Gue udah nggak bisa lagi 
percaya sama adik lo. Kepercayaan itu dipupuk dari adanya 
kejujuran. Dan ketika kejujuran itu nggak ada, gue rasa 
udah nggak ada yang bisa dipercayai lagi." 


"Mas..." Kahfi menatap Miko dengan pandangan terluka. 
Tanpa sadar matanya basah. Dan tak ada yang bisa 
dilakukannya selain memejamkan matanya. Masih dalam 
posisinya di lantai. 


Miko tak peduli. Dan barulah ketika Miko berbalik, satu 
jeritan terdengar. Suara Yumna memenuhi ruangan. Miko 
tidak tahu darimana Yumna datang, tapi yang jelas adiknya 
itu Kini sudah berada tepat di hadapannya. 


"Mas Miko!" 


Lalu satu tamparan terdengar menghantam. Miko 
mendongak dan menatap Yumna marah. Masih memegangi 
pipinya yang memanas, Miko menunjuk Yumna dengan 
penuh amarah. 


"Kamu nampar Mas?" tanya Miko penuh luka. "Jadi, kamu 
lebih pilih pacar kamu dari Mas kamu sendiri?" 


Yumna menahan air matanya. "Mas jahat! Mas Miko jahat! 
Ngapain Mas mukul Fi lagi?! Yumna kecewa! Yumna benci 
sama Mas! Dan ini balesan untuk Mas atas tamparan 
semalem!" jeritnya sambil terisak. Kemudian berlarian ke 
tempat Kahfi terkapar. "Fi.... Fi, nggak apa-apa? Bangun, Fi. 
Bangun. Kita pergi dari sini." 


Kahfi menggeleng. "Ngapain kamu tiba-tiba ke sini? 
Bukannya tadi masih di kampus?" 


"Nggak penting ngapain Yumna di sini. Yang penting 
sekarang kita pulang." Yumna menarik jaket Kahfi kasar. 
"Luka kamu yang kemarin aja belum sembuh. Yumna harus 
obatin. Kita pulang ya, Fi?" 


Kahfi tak menjawab. Tapi akhirnya mengikuti Yumna 
bangkit. Dan keduanya menyingkir setelah sebelumnya 
Kahfi mengirimkan tatapan maafnya pada Danny dan Miko. 
Lalu beriringan Kahfi mengikuti Yumna pergi. Menerobos 
sekumpulan pegawai yang ternyata sejak tadi asyik 
mengerubungi divisi mereka sambil terus bergosip. 


Desas-desus tidak mengenakkan kembali terdengar. Terlebih 
saat Kahfi dan Yumna lewat secara beriringan. Dan Yumna 
tak melepaskan sama sekali pegangannya dari tas laptop 
Kahfi. Kahfi hanya bisa menunduk saat cibiran terdengar 
lagi mengiringi langkahnya. 


Ya Allah, kapan ini berakhir? 


Mungkin ini balasan karena sudah mencoba berbohong. Dan 
sekarang, Kahfi sedang menerima karmanya. Mungkin jika 
sejak awal dia jujur mengenai hubungannya dengan Yumna, 
semua ini tidak akan terjadi bukan? 


Tapi, nasi sudah menjadi bubur. Kahfi harus mencoba sabar 
menghadapinya. Dengan cepat dia mengikuti langkah 
Yumna dan segera pergi dari kantor. 
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Kahfi menatap kosong hamparan kolam di hadapannya. 
Beberapa ikan koi kesayangannya berkejaran di dalam sana. 
Saling berebut makan dari kotak sakari. Kahfi 
menghembuskan nafas panjang. Mengalihkan tatapannya 
kembali ke atas. Tepat pada langit-langit joglo rumahnya. 


Sekarang disinilah dirinya dan Yumna berada. Duduk di tepi 
kolam ikan koi rumahnya. Kahfi masih diam larut dalam 
pikirannya. Dan Yumna di sampingnya, sibuk dengan 
sekotak P3K. Masih terus mengobati lukanya. 


Yumna menahan pilu di hatinya. "Luka kamu kemarin belum 
sembuh. Tapi Mas Miko malah mukul lagi," Yumna meremas 
kapas di tangannya ngilu. Menahan air matanya yang siap 
merembes kapan saja. 


Kahfi memaksakan senyum. Masih dalam kondisi yang sama 
dengan Yumna. Mata memerah dan kalut. 


Yumna terisak sambil terus mengoleskan kapas bercampur 
obat merah ke pipi Kahfi. "Yumna semakin yakin, Yumna 
nggak mau kembali sama Mas Miko, Fi." 


Kahfi menoleh. Membuat Yumna menghentikan gerakannya. 
"Saya mohon, Yumna. Jangan bikin ini semua makin sulit. 
Kamu seneng saya makin dimusuhin Mas Miko? Iya, gitu? 
Kamu nggak lihat tadi?" 


"Ya Allah, Fi, enggak," Yumna menunduk. "Tapi Yumna nggak 
bisa, Fi. Yumna nggak bisa balik ke rumah sekarang. Kalau 
Mas Miko masih " 


"Yumna!" tanpa sadar suara Kahfi meninggi. Yumna 
menegang takut. Obat merah di tangannya meluncur jatuh. 


"Jadi, kamu seneng? Kamu seneng saya makin dibenci Mas 
Miko?" 


Yumna tak menjawab. Malah terisak. 


"Yumna, kamu udah janji, kan? Kamu bilang bakal pulang, 
kan? Nanti kamu pasti pulang, kan?" Kahfi berusaha 
tersenyum. "Pulang, ya. Pasti Mbok Yum kangen sama 
kamu." 


"Yumna nggak mau diatur sama Mas Miko, Fi. Yumna nggak 
mau kalau " Yumna terisak lagi. "Kalau nggak ada kamu, 
Yumna nggak mau." 


"Tapi kalau kamu terus kayak gini, yang ada malah makin 
sulit buat kita. Kamu ngerti, kan, Yumna?" 


"Yumna sayang kamu, Fi." 


"Saya tahu, Yumna." Kahfi menghembuskan nafas panjang. 
"Saya juga sayang. Makanya, kamu harus pulang. Biar Mas 
Miko nggak marah. Saya udah janji sama Mas Miko bawa 
kamu pulang. Kamu mau kan nepatin janji saya ke Mas 
Miko?" 


Yumna menunduk terisak. 


Henita yang sejak tadi menguping di balik gorden akhirnya 
melangkah keluar. Rasanya gatal jika tidak ikut campur. 
Akhirnya dia bergabung. Duduk di antara mereka yang 
tengah dilanda kalut itu. "Udahlah, Mas Fi, jangan gitu sama 
Yumna. Kalau Yumna mau di sini dulu, ya udah, nggak apa- 
apa. Lagipula ada Bunda, kan?" 


Yumna melirik Henita. Lalu mengalihkan wajahnya dan 
terisak kembali. 


"Bun, masalahnya Mas Miko marah besar." Kahfi menghela 
nafas frustasi. "Mas Miko nyuruh Fi sendiri yang antar Yumna 
pulang! Dan kalau Yumna masih ngotot kabur-kaburan sama 
Mas Miko, Fi nggak tahu lagi bakal kayak gimana nanti," 
tatapan Kahfi teralih pada Yumna. "Sekarang terserah kamu. 
Kamu udah besar Yumna. Nggak seharusnya kamu Maksud 
saya, kita, lari dari masalah kayak gini. Atau Mas Miko 
semakin benci sama hubungan kita, itu terserah kamu." 


Setelahnya Kahfi bangkit. Masih dengan raut tegas dan 
dingin. Meninggalkan teras kolam. Rafleks Yumna bangkit 
mengikuti. Setengah berlari mengejar Kahfi ke dalam joglo. 
Dan ketika langkah Kahfi terhenti, Yumna meraih tas laki- 
laki itu, lalu menubrukkan ke punggungnya. Membenamkan 
wajahnya dan menangis di sana. Kahfi hanya diam. Tak 
bergerak dari posisinya. Merasakan bagaimana tangisan 
Yumna teredam. 


"Maafin Yumna, Fi. Iya, Yumna pulang, kok. Tapi, please, hari 
ini aja Yumna di sini. Yumna capek ngadepin Mas Miko 
sekarang. Yumna mau di sini sama keluarga kamu. Yumna 
udah terlanjur nyaman. Kalau Yumna pulang ke rumah, 
Yumna pasti kesepian lagi." Yumna menghembuskan 
nafasnya. "Boleh, ya? Besok Yumna janji bakal pulang, kok." 


Kahfi hanya mengangguk. 
"Makasih, ya, Fi. Makasih." 


Kahfi kembali menarik nafas. "Suatu hari nanti kamu bisa 
bebas di sini, kok. Tapi nggak sekarang. Jadi sabar, ya? Dan 
kamu harus ngerti?!" 


"Iya, Yumna tahu, kok, Fi. Yumna percaya sama kamu. Maafin 
Yumna, ya, bikin kamu susah terus?" 


Kahfi tak menjawab apapun lagi. 


KKK 


Malam harinya Yumna asyik menghabiskan waktu di depan 
ruang televisi. Tangannya yang hanya sepasang terbelah 
menjadi dua. Satu membantu Zildan mewarnai gambaran, 
satunya lagi menemani Abby bermain halma. Rasanya 
melelahkan, tapi menyenangkan. Yumna memang senang 
bermain. Apalagi dengan anak-anak. 


"Mbak, lo jalan, nih." Abby meregangkan tangan. 


Yumna menghentikan kegiatannya mewarnai. Menyerahkan 
crayon di tangannya pada Zildan. "Dan warnai yang ini, ya. 
Ante jalan dulu di sebelah." 


Zildan merengut. "Ante, tapi Jidan nggak bisa walnai itu 
sendiri." 


"Bisa. Itu pake yang merah bunganya." Yumna menunjuk 
dengan jemarinya bagian buku gambar yang dimaksud. 


"Maunya Ante aja!" 


"Bentar ya, sayang. Bentar aja, ya?" Yumna menjawil pipi 
Zildan. "Ayo kalau pinter kan harus warnai sendiri, Dan. 
Mau, ya? Nanti kapan bisa mewarnai kalau semua Tante? Ya, 
Jidan?" 


Zildan akhirnya mengangguk. Lalu kembali berselonjor 
meneruskan gambar Yumna. Yumna mengacak rambutnya 
dan kembali ke arah Abby. Menjalankan pion halma. 


Abby hanya terkekeh. "Mbak Yumna, ternyata lo punya sisi 
mamah-able juga, ya. Coba gue jadi Bang Fi, udah gue 
lamar lo, Mbak! Gue jadiin ibu dari anak-anak gue! Nggak 
usah nanti-nanti! Langsung KUA!" 


Yumna yang mendengarnya hanya tersenyum malu. "Ih, 
apa, sih, By? Anak kecil juga." Diam-diam matanya melirik 
Kahfi yang sibuk membaca koran di belakangnya. Penasaran 
rautnya bagaimana. Tapi semua langsung hancur saat sadar 
raut wajah di belakangnya masih datar. 


Yumna memainkan pionnya kesal. Meski begitu tersenyum 
riang. "Ya ampun, By. Kamu itu so sweet banget, sih. Cewek 
yang dapetin kamu itu bakal beruntuuung banget. Mbak 
jadi iri, deh." 


Lalu dehaman Kahfi akhirnya terdengar. Disusul gerakannya 
menutup koran dengan kasar. Yumna bersorak dalam hati. 


"Eh, kenapa, Bang?" Abby mengirimkan godaan. "Merasa 
tersung akh!" 


Danny muncul dari arah dapur dan langsung mencubit 
pinggang Abby. "Heh, lo anak kecil! Belajar sono! Mikir UTS, 
kek, atau apa! Ini malah ngerayu calon kakak ipar lagi! 
Emang pacar lo kemana?" 


Sontak Yumna menunduk malu mendengar penuturan 
Danny. Matanya masih terus mengawasi Danny yang kini 
menghampiri Kahfi dan sibuk berbisik. Semakin malu saat 
dirinya kembali menangkap apa yang dibicarakan dua 
kakak beradik itu. 


"Tuh, Yummy ngajarin Jidan gambar. Udah pantes momong 
itu. Udah pantes jadi bini lo. Tunggu apa lagi, sih? Jadi laki 
jangan cemen banget, napa!" 

Kahfi hanya berdeham-deham cuek. 


Yumna menggerutu kesal. Akhirnya kembali meraih crayon 
milik Zildan. Lalu sibuk mewarnai di samping bocah itu. 


"Ante warnai lautnya, dong!" 


"Oke!" Yumna tertawa lebar. Masih kecil sudah bisa perintah- 
perintah. Ck, Zildan mirip sekali dengan Danny. Yumna 
mengacak rambut Zildan gemas. Lalu tatapannya teralih 
pada Danny. "Oh ya, Mas, Yumna mau tanya, deh." 


Danny tidak jadi membuka koran. "Tanya apa, nih, Yum?" 
"Nama panjangnya Zildan siapa, sih, Mas?" 


"Duileh... Kenapa, nih, tanya-tanya?" Danny cekikikan. 
"Namanya Zildyan Argann Atmadja." 


Yumna bertepuk tangan heboh. "Wah, bagus, Mas! Bagus 
banget!" 


"Iyalah, gue gitu yang kasih nama. Lah, emang kenapa Yum 
lo nanya-nanya nama anak gue segala?" 


"Enggak apa-apa, Mas." Yumna memaksakan tawa. Matanya 
mengekori Kahfi yang kini bangkit dari duduknya menuju 
dapur. "Yumna ambil minum dulu, ya, Mas?" 


Danny mengangguk pasrah. Tahu Yumna kembali mengekori 
Kahfi. Benar-benar sulit dipisahkan keduanya. 


Yumna sendiri tidak peduli dengan raut Danny yang seperti 
ingin mengajaknya mengobrol lagi. Ditinggalkannya Danny 
dan Zildan di ruang TV. Dan Yumna menyusul Kahfi yang 
kini sibuk mencuci gelas kopi. 

"Fi, sini Yumna yang cuci." 

Kahfi melirik malas. "Apaan, sih? Saya biasa nyuci sendiri." 


"Nggak apa-apa. Sekalian " 


Kahfi mengernyit curiga. "Sekalian apa lagi?" 


Yumna memaksakan senyum. "Kayak dulu itu, Fi. Dulu, kan, 
kamu sendiri yang ngajarin Yumna nyuci gelas bareng. 
Gimana, sih?" 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Yumna merebut gelas 
di tangannya secara paksa. Akhirnya Yumna mulai lagi. 
Mulai dengan semua keanehannya yang membuat Kahfi 
takut. 


Tanpa banyak bicara Yumna menuangkan sabun cuci dan 
membersihkan gelas di tangannya hati-hati. Senyumnya 
melebar lagi entah karena apa. "Oh ya, Fi, namanya Jidan 
bagus, ya? Tadi Yumna nanya sama Mas Danny." 


"Hmm, terus?" Kahfi masih melirik Yumna penuh rasa curiga. 


"Mmm, Fi, kalau punya anak nanti, kamu udah ada 
bayangan belum mau kasih nama siapa?" 


Dan kali ini Kahfi tidak bisa menahannya lagi. Kepalanya 
menggeleng frustasi. Akhirnya merebut gelasnya dari 
Yumna. "Tuh kan, kamu mulai aneh-aneh lagi. Bisa nggak sih 
mikirnya nggak usah kejauhan gitu? Dari kemarin kamu itu 
aneh, Yumna. Bikin saya pusing, tahu nggak? Sebenernya 
kamu itu sadar nggak, sih, kita lagi punya masalah besar?! 
Kamu dan sifat childish kamu itu seakan selalu menganggap 
enteng semua persoalan." 


Yumna menatap Kahfi kesal. "Yumna, kan, cuma nanya! 
Lagian kamu dari kemarin kenapa, sih? Kayak nggak suka 
banget sama Yumna. Terus aja kayak gitu! Tadi kita udah 
maafan, kan? Terus, sekarang kamu mau ngajak Yumna 
perang lagi maksudnya apa?" 


"Sekarang saya yang tanya, kamu udah ada bayangan 
belum kasih nama buat skripsi kamu nanti?" Kahfi menyorot 
Yumna sinis. Yumna menunduk takut. "Belum, kan? Kenapa 
kamu nggak mikirin judul skripsi kamu aja? Daripada kamu 
mikirin hal yang jelas belum penting kayak gini?! Kamu 
bener-bener nambah pusing saya, Yumna!" 


Skak. Yumna melempar spon di tangannya kesal. Akhirnya 
kembali ke ruang TV. Danny dan Zildan sudah tidak ada. 
Hanya tinggal Henita yang sibuk merajut dengan 
menyalakan lampu duduk di meja. Di sampingnya Abby 
sudah setengah tertidur dengan buku sosiologi terbuka. 


"Tante, Mas Danny sama Jidan mana?" 


"Udah pada ngantuk. Biasanya Mas Dan jam segini masih 
melek, sih, Yum." Henita menghentikan sejenak aktifitas 
rajutannya. "Cuma ya itu, si Rania lagi praktek. Balik malem 
banget ini. Mana Jidan nggak mau kalau tidur sendiri. 
Makanya Mas Dan ngalah nemenin. Paling nonton TV juga di 
kamar." Suara Henita melirih. "Kamu sama Mas Fi berantem 
lagi? Suaranya kenceng banget tadi." 


Yumna mengangguk-angguk sedih. "Belakangan ini Fi jadi 
suka marah-marah. Padahal Fi biasanya selalu lembut sama 
Yumna. Apa... Yumna udah bener-bener bikin Fi naik darah, 
ya, Tante? Mungkin Yumna itu cuma nambah beban buat Fi 
aja." 


"Heh, jangan bilang gitu, Yum. Mas Fi mungkin butuh waktu. 
Lagi mikirin jalan keluar. Mikirin kamu juga. Kebaikan buat 
kalian nanti. Kamu sabar, ya. Mas Fi itu bisa diandelin. Dia 
pasti bisa nyelesein masalah kalian." 


Akhirnya Yumna memaksakan senyum. Matanya beralih 
menatap hasil rajutan tangan milik Henita. "Oh ya, Tante 
lagi apa?" 


"Ini loh, Yum, Tante lagi ngikut les rajut di klub arisan." 
Henita menggeser duduknya. "Sini, deh, Tante ajarin. Mau?" 


"Mau, Tan," Yumna baru akan mendudukkan diri saat 
terdengar suara ketukan pintu dari depan. 


Henita mendongak. "Lah, baru aja diomongin. Udah balik 
aja itu Rania." 


"Oh, Mbak Ran, ya, Tan?" Yumna bangkit lagi. "Ya udah, 
Yumna buka dulu, ya?" 


"Eh, nggak usah, Yum, Tante aja." 
"Nggak apa-apa, Tan. Sekalian aja." 


Yumna berlarian cepat ke depan. Senyum mengembang di 
bibirnya. Ah, lebih baik dia mengageti Rania. Bidan muda 
itu pasti kaget melihatnya masih di sini. Yumna baru akan 
melirik ke gorden, tapi tidak jadi. Malah dia menunduk 
sambil menyiapkan jeritannya. Pelan dibukanya pintu. Dan 
suaranya tercekat. Hilang di tenggorokan saat tahu siapa 
yang ada di depan. Bukan Rania. Melainkan... 


"Bunda! Bun, itu kenapa tetangga dari tadi ngomongin kit " 


Yumna pucat pasi saat mata di hadapannya menyorot ke 
arahnya. 


Suara Yumna gugup dan hilang. "Om, eh, Om, se selamatma 
malam." 


Rasanya, Yumna hanya ingin lenyap. 
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Yumna menunduk ketakutan. Tangannya yang memegang 
gagang pintu gemetaran hingga luruh. Matanya menatap 
Hendra. "Om, eh, Om, se selamat ma malam." 


Hendra menyipit kaget. Tapi suaranya tetap tenang. "Jadi, 
kamu yang namanya Yumna?" 


Yumna semakin gemetaran. Tapi berusaha mengumpulkan 
suaranya. "Yum eh, saya adik. Adiknya Mas Miko. Iya, 
Yumna." 


Hanya dehaman yang terdengar. Yumna memejamkan mata. 
Menunggu hukuman apa yang akan dia dapat. Tapi, tidak 
terjadi apa-apa. Kecuali langkah kaki kasar yang terdengar. 
Disusul teriakan keras. Yumna terseok kaget. Seperti patung 
mengikuti kemana Hendra melangkah. 


Hendra berteriak ke seluruh penjuru rumah. "Kahfi! Dimana 
kamu?! Al Kahfi!" 


Yumna merinding ketakutan. Henita yang berada di sofa ikut 
terlonjak. Rajutannya jatuh terlempar di lantai. Bibirnya 
gemetaran. Tubuhnya merefleks cepat dan bangkit. 


"Loh, A ayah udah pulang?" Henita memaksakan senyum. 
"Ayah nggak bilang-bilang dulu? Bukannya lusa?" 


Hendra menggeram. "Mana anak kesayangan kamu itu?!" 
"Siapa maksud Ayah?" 


"Siapa lagi?! Anak kamu yang bawa kabur anak orang ke 
sini?!" 


Henita gelagapan. "Mas Fi lagi anu... mmm." 


"Mana?! Jadi, bener yang digosipkan tetangga tentang anak 
kamu itu?!" 


"Ayah | I 


Hendra mendengus kasar. Tidak ada jawaban dari Henita. 
Segera dia melesak ke dalam. Hingga akhirnya di langkah 
menuju dapur, anak yang dicarinya itu muncul. 


Kahfi mematung sejenak. Tiba-tiba menjatuhkan gelas kopi 
panasnya yang masih baru. Lalu suara dencingan hebat tak 
terelakkan. Disusul lirih suaranya. "Ayah?" 


Hendra menggeram. "Ternyata begini ya kelakuan kamu 
kalau tidak ada Ayah! Pantas saja Ayah pulang banyak 
tetangga kita yang menghina kelakuan kamu!" 


Kahfi menggeleng. "Maksud Ayah ap " 


Dan satu hantaman mendarat di rahang Kahfi. Hingga 
tubuhnya jatuh tersungkur ke lantai dapur. Menubruk laci- 
laci meja di bawah. Tepat di pojok dapur, tubuhnya 
meringkuk gemetar. Kaget sekaligus tak percaya. Kahfi 
meraba pipinya yang masih membiru. Rasanya berkali-kali 
lipat lebih sakit. Entah ini yang ke berapa kali. 


"Ayah apa-apaan, sih?!" Henita menjerit. 


Yumna juga menahan jeritannya. Suaranya menghilang. 
Tidak berani mengucap barang sepatah kata pun. Hanya 
tangannya yang sejak tadi menutup mulut. Menahan isak 
tangisnya yang nyaris keluar. Di sampingnya Henita 
meremas lengannya. 


"Ternyata kamu itu nggak jauh beda sama abang kamu! 
Malah lebih parah!" 


Kahfi tahu hatinya tertohok. Sakit dan perih. Hendra sering 
menyindirnya jika sedang marah. Tapi tidak pernah 
semenyakitkan ini. Karena kata-katanya sekarang terasa 
nyata dan tajam. Seakan dia ini begitu buruk di mata 
ayahnya. 


Padahal, dia tidak pernah melakukan hal yang begitu buruk. 
Tidak pernah separah Danny dan Abby. Bahkan dia selalu 
menurut, tidak pernah membangkang ataupun membantah. 
Tapi sekarang, Kahfi tahu di mata ayahnya dia tidak pernah 
menjadi yang terbaik. Bahkan paling buruk katanya. 


Henita berseru tidak terima. "Udah cukup, Ayah! Main pukul 
aja! Ayah pikir, bagus malam-malam mukulin anak begitu?!" 


Yumna terisak perih. Tapi Henita terus menahannya. Barulah 
ketika Hendra bersiap menyerang lagi, Yumna melepaskan 
genggaman tangan Henita. Lalu berlari menubruk Kahfi di 
bawah. Berusaha melindungi dengan punggungnya. 
Sementara tangannya menumpu di depan Kahfi. 


Yumna berucap gemetaran. Tepat ketika Hendra nyaris 
melepas tinjunya. "Sa Saya yang salah, Om. Saya yang 
ngejar-ngejar Fi. Bukan Fi yang ngejar saya. Fi nggak pernah 
ngejar saya. Tapi saya yang terus cari perhatian... Saya...," 
Katanya terputus-putus sambil menahan tangis. 


Kahfi hanya memejamkan mata mendengar penuturan 
berani dari Yumna. 


Hendra menurunkan tangan. Lalu berdeham. "Ayah tunggu 
kamu di ruangan Ayah. Dan kamu " Hendra mengalihkan 
tatapan pada Yumna yang menangis takut. Suaranya sedikit 
melembut. "Sudah malam, segera tidur. Nanti saya akan 


Kabari Nak Miko kalau kamu di sini," setelahnya dia 
berderap pergi. 


Henita berlarian ke arah Yumna. "Yum, ayo tidur, yuk!" 
"Tapi, Tan!" 
"Yuk, udah buruan!" Henita menarik Yumna. 


Yumna masih menggeleng. Masih pada posisinya bertumpu 
di samping pinggang Kahfi. "Maafin Yumna ya, Fi. Kamu 
dipukulin semua orang gara-gara Yumna. Kamu dihina, 
diejek, dan digosipin juga karena Yumna." 


Kahfi menggeram marah. Marah karena Yumna malah 
melindunginya. 


ME 


"Kamu ngapain, sih?! Kamu nggak harus ngelindungi saya! 
Saya yang salah, kok!" Kahfi menunjuk dirinya sendiri. 
"Kamu harusnya biarin saya dipukulin Ayah saya aja! 
Kenapa kamu selalu ikut campur? Cukup ikut campur urusan 
kehidupan saya, Yumna!" 


Yumna merunduk ketakutan. Merasakan bentakan Kahfi 
yang dasyat. Tangisannya keluar. "Maaf." 


Kahfi menggeleng. Lalu melenggang pergi menuju ruangan 
ayahnya. 


"Ayo, Yum, udah! Mas Fi bisa selesein masalahnya sendiri!" 
Henita terus membujuk Yumna. 


"Tapi semua masalah Fi gara-gara Yumna, Tan. Yumna harus 
nyusul Fi bilang ke Om!" 


"Udah, Yumna. Udah, Tante mohon. Kita tidur aja, ya?" 
Henita kembali menarik tangan Yumna. "Tante temenin, 
ayo!" 


Akhirnya Yumna pun mengikuti langkah Henita. Masih 
dengan tangisannya. Semua masalah yang menimpa Kahfi. 
Semua karena dirinya. Semua karena keegoisan dan 
kebodohannya yang terlalu menginginkan Kahfi di 
kehidupannya. Yumna terisak semakin kencang. Ya Allah, 
mengapa dia malah membawa masalah di hidup laki-laki 
yang dicintainya? Membuatnya susah, membuatnya dicibir, 
bahkan dipukuli. Ya Allah, Yumna tidak bermaksud seperti 
itu. 


aaa 


"Masuk." 


Kahfi memejamkan mata sebentar. Menarik nafas dalam- 
dalam. Lalu melangkah ke dalam. Hendra tengah melepas 
sepatunya dan meletakkan tas ke meja. Sementara jaket 
yang dipakai ayahnya itu baru dilonggarkan. Belum sempat 
ganti baju mungkin. 


Kahfi tak banyak bicara. Hanya duduk di sisi ranjang. 


Hendra berdeham sebentar. Masih dengan memunggungi 
Kahfi. Dan tubuhnya menghadap lemari. "Jadi benar yang 
digosipkan tetangga kita, kamu berani bawa pulang 
perempuan? Dan kamu ajak bermalam di rumah kita?" 


Kahfi tidak menjawab. 


"Kamu tahu, tetangga kita sudah ngomongin kamu? Bicara 
yang jelek-jelek tentang kamu? Padahal biasanya kamu itu 
dipuji-puji." 


Kahfi masih diam. 
"Kamu denger Ayah, nggak?!" 


Kahfi menegakkan tubuh. "Namanya Yumna, adiknya Mas 
Miko. Ayah kan tahu." 


Hendra menggeram. "Adik Miko ataupun bukan, dia itu 
tetap perempuan asing." 


"Dan perempuan asing itu pacarnya Fi. Orang yang Fi 
sayangi, yang bikin hidup Fi lebih berwarna dan nggak 
monoton lagi seperti dulu." 


Untuk pertama kalinya Kahfi berani bersuara dengan keras. 
Penuh keberanian dan tantangan. Meski Kahfi tahu, dirinya 
takut setengah mati. Berhadapan dengan mata hitam jelaga 
milik Ayahnya itu. 


"Berani kamu main pacar-pacaran sekarang?" Hendra 
kembali mendengus. "Pacar ataupun bukan, di mata hukum 
dan agama tidak sah. Ayah sudah bilang kan sama kalian 
bertiga sejak dulu? Jangan pacaran! Pacaran itu nggak ada 
gunanya! Malah bikin kalian nggak fokus sama masa depan 
kalian!" 


Kahfi menunduk. 


"Ternyata kamu itu nggak jauh beda sama abang kamu. 
Jangan bikin Ayah pusing sama kelakuan kamu juga." 
Hendra mendengus. "Kamu itu sudah besar, punya adik, 
setidaknya kasih contoh yang baik sama adik kamu. 
Bukannya malah bikin ulah nggak bener. Bawa perempuan 
tinggal di rumah. Ck, Ayah itu nggak habis pikir sama otak 
kamu. Ayah kira, kamu yang paling pinter. Nyatanya nggak 
juga. Malah kamu ini yang paling nggak bener!" 


"Yumna besok pulang, Yah. Lagipula di sini kan ada Bunda 
sama Mbak Ran." 


"Sekali lagi, Ayah tanya. Ada Bunda ataupun Mbak Ran apa 
itu penting? Adiknya Miko ataupun bukan apa itu penting 
juga?" Hendra kembali menatap Kahfi serius. "Apa itu lalu 
merubah status pacar kamu jadi saudara kita? Keluarga 
kita? Lalu kamu bisa seenaknya bawa dia keluar masuk 
rumah?" 


Kahfi baru akan menyela dan Hendra kembali bersuara. 


"Sebenarnya Ayah setuju saja kamu mau berkenalan dengan 
Yumna itu." Hendra menggeleng frustasi. "Tapi nggak 
dengan cara seperti ini. Kamu tahu batas berkenalan itu 
seperti apa? Kamu ngerti, kan, bedanya? Sekarang, Ayah 
malah jadi ragu untuk percaya sama kamu." 


Kahfi menunduk. Semua tentang dirinya dan Yumna 
semakin salah kaprah. 


"Lebih baik kamu segera suruh dia pulang. Nggak baik dia 
semakin lama di sini. Nanti makin diomongin tetangga. 
Kamu nggak mau juga, kan?" 


"lya, Fi, tahu." 


"Dan harusnya kamu ingat... Pacaran itu nanti setelah 
menikah. Kalau-kalau kamu lupa. Tapi, Ayah pikir kamu 
nggak akan pernah lupa hal sepenting itu." Hendra menatap 
Kahfi serius. 


"Oke, Fi salah, Yah. Maafin, Fi." 


"Satu lagi Ayah mau tanya sama kamu." Hendra terdiam 
sebentar. "Kamu mau serius dengannya sekarang? Kalau 
memang itu keputusan kamu, maka Ayah nggak akan 


menolak. Ayah akan bicara ke Nak Miko dan Pak Sultan 
berhubung kita kenal mereka baik-baik." 


Kahfi tak menjawab. Dirinya mengejang kaku. 


Hendra menghembuskan nafas panjang. Tahu apa artinya. 
"Kamu aja nggak bisa jawab. Begitu, kok, berani ngajak 
pacaran segala. Harusnya kamu tahu, pacaran itu mau 
dibawa kemana." 


"Fi..." Kahfi mengeja gugup. 
"Mau... Atau tidak?" 


Akhirnya dengan satu tarikan nafas, Kahfi menggeleng. 
Suaranya mengeja gugup. "Fi, nggak bisa, Yah. Masih 
banyak hal... Hal yang harus Fi lakuin." 


Dan Yumna hanya satu bagian, dari hal-hal yang ingin Kahfi 
raih di masa depan. 


Hendra berdeham lirih. "Ok, putuskan dia. Lakukan apa 
yang memang harus kamu lakukan sekarang. Toh, jika dia 
memang jodoh kamu. Pasti akan kembali, kan?" 


Final. Kahfi tahu, dia tidak bisa mengelak lagi. 


Pintu yang semula tertutup rapat tiba-tiba terbuka. Henita 
menyentak dari sana. Langsung menggoyangkan lengan 
Hendra. "Ayah! Ayah, kok bilang begitu?" 


Hendra menghembuskan nafas panjang. "Emang Ayah harus 
bilang apa? Anaknya sendiri yang nggak mau serius. Malah 
main-main. Kalau mau serius, ya Ayah pun nggak masalah, 
Bun. Tapi lihat? Anak kamu itu nggak bisa diajak serius. 
Banyak alasan aja. Masih kayak bocah begitu, kok, mau jadi 
kepala rumah tangga. Jadi apa nanti rumah tangganya?" 


Henita berhambur ke arah Kahfi. "Pacaran baik-baik, kan, 
bisa. Lagian mereka nggak pernah ngapa-ngapain, kok, 
selama pacaran. Bunda selalu jagain mereka." 


"lya, itu kalau di sini." Hendra mendengus. "Kalau di luar 
Bunda, mana tahu mereka ngapain?" 


"Ih, Ayah, kok nggak percaya banget sama anak sendiri?!" 
Henita semakin mengomel. 


"Ayah harus percaya apa setelah lihat anak Ayah bawa 
kabur perempuan bermalam di rumah kita?!" 


Kahfi sudah memucat. Memegangi bahu Henita. "Iya, Bun, 
Ayah bener, kok. Fi bakal putus sama Yumna, nggak apa- 
apa." 


"Tapi Mas." Henita merajuk tak terima. "Bunda tahu, Mas Fi 
sayang banget sama Yumna. Masak putus, sih?" 


"Nggak apa-apa, Bun. Yumna pasti ngerti, kok. Lagian Ayah 
bener, Fi itu masih bocah. Belum pantes rumah-rumahan." 
Kahfi memaksakan senyum mengejek dirinya sendiri. 


Mungkin Reni benar. Dia ini hanyalah bocah. Bocah ingusan. 
Kali ini Kahfi membenarkannya. 


"Ya udah, Fi keluar dulu, ya?" 


Kahfi berjalan cepat. Keluar dari kamar Ayah dan Bundanya. 
Lalu dibantingnya pintu dengan kuat. Dan tubuhnya 
merosot jatuh ke bawah. Ada sesak yang sejak tadi coba 
ditahannya. Baru sekarang bisa dia bebaskan. Ya Allah, 
bagaimana dia mengatakannya pada Yumna? 


Yumna. 


Apa hidup Kahfi akan kembali monoton setelah ini semua? 
Apakah Miko akan membencinya? 

Dan apakah Yumna... akan kecewa padanya? 
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Keesokan harinya, Kahfi menepati janjinya mengantar 
Yumna pulang. Suasana hening menyelimuti Kahfi dan 
Yumna selama perjalanan membelah padat lalu lintas. Baik 
keduanya tidak ada yang saling bicara. Sibuk dalam pikiran 
masing-masing. Kahfi dengan kekalutannya dan Yumna 
dengan rasa bersalahnya. 


Yumna hanya bisa menghembuskan nafas panjang. 
Merasakan angin pagi yang sepoi-sepoi. Dan jalanan yang 
terasa lebih lengang. Membuat laju motor Kahfi jadi leluasa. 
Begitu tenangnya sampai akhirnya suara berat Kahfi 
terdengar. 


"Maafin Ayah, ya?" 


Yumna menunduk. Pucat di wajahnya belum hilang sejak 
peristiwa semalam. "Yumna yang harusnya minta maaf. 
Kamu jadi kena banyak masalah." 


Suara rem terdengar. Motor milik Kahfi berhenti tiba-tiba. 
Tepat di samping trotoar sebelah taman. 


"Loh, Fi, berhenti kenapa?" 


Kahfi menengok sebentar dan mengulurkan sebatang coklat 
berpita manis yang diambilnya dari tas. "Nih, saya beliin 
kemarin. Tapi lupa ngasih." 


Yumna mencebik. Tersenyum kembali meski sedikit. "Ih, 
repot-repot. Makasih, ya. Kok tumben ngasih Yumna coklat? 
Padahal Yumna nggak minta." Tawa renyah Yumna 
terdengar. "Tapi kenapa rasanya Yumna sedih terima coklat 
dari kamu hari ini?" 


Kahfi tak menjawab. 


"Oh ya, Fi," Yumna memain-mainkan coklat di tangannya. 
Segera mengalihkan pembicaraan. "Yumna minta dianter ke 
rumah Kak Ve aja nggak apa-apa?" 


Kahfi menengok lagi. Kali ini manik matanya memandang 
Yumna langsung. "Maksudnya? Pulang ke rumah Mama 
kamu? Loh, tapi ini " 


Yumna memotong cepat. "Fi, please, anterin Yumna pulang 
ke rumah Mama aja, ya? Please, Yumna nggak mau ketemu 
Mas Miko." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. "Tapi Yumna, kalau 
kamu nggak pulang ke rumah. Mas Miko bisa khawatir, kan? 
Mana saya juga janji anterin kamu pulang ke tempat Mbok 
Yum." 


"Tapi Yumna mau ke tempat Kak Ve aja, Fi." Yumna 
menunduk. "Sementara waktu ini, Yumna pengen di rumah 
Mama aja. Yumna lagi males ribut sama Mas Miko." 


"Terus nanti kalau kamu pulang ke rumah Mama kamu, saya 
bilang apa sama Mas Miko? Saya kan nggak enak, Yumna." 


"Kalau kamu nggak mau anter Yumna, ya udah! Yumna bisa 
pulang sendiri, Fi!" 


"Ya Allah, nggak gitu, Yumna. Maksudnya, kan " 


"Anterin Yumna ke tempat Kak Ve!" putus Yumna cepat. 
"Masalah Mas Miko biar jadi urusannya Yumna. Sekarang 
Yumna capek, Fi, Yumna pengen istirahat. Kamu mau anter 
atau enggak?" 


"Ya udah, iya, tapi kamu beneran janji sama saya? Kamu 
bakal minta maaf sama Mas Miko?" 


"Tanpa kamu minta pun, Yumna pasti minta maaf, Fi. Gimana 
pun juga Mas Miko itu kakak satu-satunya Yumna. Kamu 
tenang aja." 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Mencoba untuk tetap 
tenang. 


aaa 


Motor milik Kahfi terhenti tepat di depan kediaman super 
mewah Fredy. Butuh waktu beberapa saat bagi Kahfi untuk 
berdecak kagum memandangi bangunan di depannya. 
Bahkan motornya tadi harus diperiksa berkali-kali dulu 
sebelum diperbolehkan memasuki gerbang. Memang tidak 
salah lagi, keluarga baru Yumna memang sangatlah kaya. 
Pantas saja Reni tampak tidak suka dengannya. Sekarang 
Kahfi sadar betul, ada dimana posisinya sekarang. Mungkin 
benar apa yang ayahnnya katakan. Sebaiknya Kahfi 
memikirkan saran dari ayahnya baik-baik. 


"Fi, kok diem?" panggil Yumna bingung. 


Kahfi tersadar. Buru-buru memaksakan senyum. "Eh, nggak 
apa-apa. Besar banget rumahnya, ya? Habis biaya berapa 
bangun rumah segede ini?" 


Yumna hanya balas tertawa. "Yumna bel dulu, ya?" katanya 
sambil menekan-nekan tombol bel yang berpelitur emas. 


Tak butuh waktu lama sampai akhirnya Sofie muncul dari 
balik pintu. Kernyitan timbul di keningnya. "Yumna? Kahfi? 
Kalian ngapain sepagi ini?" 


Yumna menunduk. Nyaris kehilangan kata. Ah, dia bahkan 
belum izin untuk menumpang di sini sementara waktu. 
Apakah sopan jika tiba-tiba dia memutuskan dengan 
seenaknya sendiri? Ya kalau Fredy setuju. Kalau tidak, 
Yumna sendiri yang akan malu. 


Sofie menanti tak sabaran. "Jadi?" 


"Mmm, gue..." Yumna melirik Kahfi yang tampak sama-sama 
bingung. "Gue mau..." 


"Yumna!" pekikan Reni terdengar bersamaan dengan diri 
yang menghambur ke pelukan Yumna. "Loh, kamu ngapain 
di sini sayang? Kamu sama siap " Reni memicing saat 
melihat Kahfi di samping Yumna. "Tuh, kan, kamu lagi! Mau 
apa kamu kesini, ha?!" 


"Ma, Fi ini anterin Yumna. Kok Mama gitu sih ngomongnya? 
Makasih, kek." 


"Mama nggak mau kalau harus makasih-makasih segala 
sama dia!" 


Kahfi hanya mengulum senyum. 


"Mom, please dont!" peringat Sofie sambil melirik Kahfi. "Hi, 
Kahfi. Mau masuk dulu? Come on." 


Kahfi menggeleng. "Nggak usah, Sof. Saya langsung pulang 
aja. Mmm, titip Yumna, ya. Tolong jagain Yumna, Sof." 


"Oh..." Sofie berdecak. Tapi segera tertawa. "Okay. Gue akan 
jagain Yumna khusus buat lo." 


Reni yang mendengarnya mendengus kesal. "Heh, memang 
kamu siapa berhak nyuruh-nyuruh Sofie?! Asal kamu tahu, 
tanpa kamu suruh pun, kami pasti jaga Yumna. Dan yang 


jelas, Yumna akan aman di sini! Kuliah pun diantar jemput 
pakai sopir! Nggak pakai motor butut kamu itu!" 


"Mama!" Yumna menyenggol lengan Reni. "Mama belum 
bilang makasih sama Fi. Malah marah-marah aja." 


Reni mendengus. "Ya udah, iya, makasih udah nganter anak 
saya!" Matanya berputar cepat. "Udah, kan? Sekarang kamu 
boleh pulang!" 


Kahfi mengangguk-angguk pasrah. "Ya udah, saya pulang 
ya, Tante?" lirihnya sambil mengangkat tangannya yang 
tidak ditanggapi Reni sama sekali. 


"Ma, Fi mau salim!" Yumna menyenggol Reni lagi. Penuh 
emosi. 


"Hish, ribet banget, sih!" Reni akhirnya menyodorkan 
tangan dengan paksa yang langsung disambut Kahfi 
setengah membungkuk. "Kamu nggak sekalian bersujud 
depan saya?" 


Kahfi masih tersenyum sabar. Yumna dan Sofie melirik tak 
enak. "Saya permisi, ya? Tante, Yumna, Sofie? 
Assalamualaikum." 


"Iya, sana pulang!" 
Yumna berlarian mengejar. "Fi, hati-hati, ya!" 


Kahfi mengangguk sambil terus berjalan menuju motornya. 
Tiba-tiba tubuhnya berbalik cepat. "Oh ya, Yumna, besok 
kamu ada waktu?" 


Yumna mengernyit bingung. Tapi akhirnya tersenyum lebar. 
"Ada, dong. Yumna selalu ada waktu buat kamu. Tapi kenapa 


kamu tiba-tiba nanya? Biasanya langsung chat besoknya, 
kan, bisa." 


Kahfi menggeleng. "Nggak apa-apa. Tanya aja." 
"Bisa, kok. Besok habis kelas jam sepuluh. Mau di perpus?" 


"Oke," Kahfi segera merampas helm-nya. "Ya udah saya 
pulang dulu, ya?" 


"Fi..." panggil Yumna lagi. Suaranya mendadak sendu. 
Kahfi menghentikan gerakannya. "Ya?" 


"Kamu kenapa?" tanya Yumna sedih. "Kamu nggak lagi 
menyembunyikan sesuatu dari Yumna, kan?" 


Kahfi memaksakan tawa. "Nggaklah..." 


Yumna mengernyit. Tapi akhirnya tersenyum lagi. "Ya udah, 
hati-hati, ya. Sampai ketemu besok, Fi. Yumna sayang 
banget sama kamu." Jeda sebentar. "Kamu ngerti, kan? 
Kamu itu orang yang paling Yumna sayangi setelah Papa 
dan Mas Miko." 


"Hah, bisa aja." Kahfi kembali memasang helm-nya. "Oke, 
sampai ketemu besok, ya." 


Diam-diam Kahfi tersenyum pedih. Masih terus menatap 
senyuman Yumna. Sebelum akhirnya dia menghela nafas. 
Lalu melajukan motornya menjauh pelan-pelan. 
Meninggalkan Yumna menatapnya kosong di sana sambil 
terus melambaikan tangan. 


kakak 


Yumna menyeret masuk kopernya ke dalam kamar Sofie. 
Kamar itu masih sama seperti beberapa hari yang lalu. 


Aroma wangi-wangian mawar yang khas dan mencolok 
masih terasa. Malah makin menjadi-jadi. Keadaan kamar pun 
masih sama elegan dengan yang dilihatnya terakhir 
kemarin. 


Yumna melemparkan dirinya ke atas ranjang. Tadi saat dia 
mengutarakan keinginannya untuk tinggal sementara waktu 
di sini, Reni langsung menyambutnya dengan girang. Sofie 
juga tidak keberatan. Setidaknya Yumna merasa lega karena 
bisa diterima di sini. Hatinya belum cukup kuat untuk 
pulang dan kembali menghadapi tekanan dari Miko. 


"Lo yakin nggak mau tidur kamar sebelah aja? Banyak 
kamar kosong di sini," tanya Sofie dari atas ranjang. 


Yumna menunduk. "Lo keberatan gue tidur kamar lo, Sof?" 


"Bukan. Bukan gitu. Emang nggak panas sekamar berdua 
terus?" 


Yumna menghela nafas panjang. "Kadang gue bener-bener 
butuh temen. Butuh saudara yang selalu ada buat gue. Gue 
udah terlalu sering sendiri di rumah. Tidur sendiri, makan 
sendiri, nonton juga kadang sendiri." 


Sofie terdiam menatap Yumna yang kini menerawang 
kosong. 


"Haha. Gini banget ya hidup gue?" tawa Yumna pada diri 
sendiri. "Tapi kalau lo keberatan, gue pindah nggak apa-apa, 
Sof." 


Sofie segera menarik lengan Yumna. "Sure, lo bebas ngapain 
aja di sini." 


Yumna terlonjak. Tanpa sadar memeluk Sofie. "Makasih, Sof, 
gue seneng banget. Hehe." 


"Its okay. Tapi jangan peluk-peluk gue gini. Emang gue 
teletubies?" Sofie mendengus kesal. Melepaskan lengan 
Yumna dari tubuhnya. Pandangannya berubah serius. 
"Gimana hubungan lo dan Kahfi? There is something 
wrong?" 


Yumna menjadi sedih. Lagi. "Gue nggak tahu..." Suaranya 
tersendat. "Belum urusan Mas Miko beres... Dan semalem 
terjadi lagi..." 


Sofie mengerti. Lalu membalas pelukan Yumna erat. "/ts 
okay. Everything will be allright," katanya menenangkan. 
Sebelum akhirnya berubah serius. "But, may I ask? You 
wouldn't depend on Kahfi forever, right? | mean, lo nggak 
bakal bergantung sama Kahfi terus menerus, kan? As / see, 
lo terlalu menggantungkan hidup lo dan memasrahkannya 
ke Kahfi. /ts, obsession, Yumna." 


Yumna mendesah. "Gue mengerikan ya, Sof? Gue 
semenyedihkan ini. Sehaus ini sama rasa kasih sayang dan 
cinta. Ketika gue dapat, gue serakah mau memilikinya." 


Sofie menghela nafas pasrah. 


"Tapi, gue yakin... Fi akan perjuangin cinta kita. Gue kenal 
Fi, Sof." 


"Okay... okay... Whatever! Terserah lo!" Sofie merentangkan 
tangan. "/ts time to have fun. Lebih baik lo temani gue 
shooping dan jalan-jalan. Gue suntuk seharian ini,” putus 
Sofie kemudian. 


Suara langkah Reni menyusul masuk dengan senyuman 
lebarnya. Sontak membut Yumna dan Sofie segera melepas 
pelukan masing-masing. "Tuh, kan, Mama bilang juga apa 
Yumna? Kamu bakal betah di sini. Udahlah, mulai hari ini 
kamu tinggal di sini aja sama kita. Tinggalkan rumah Masmu 


itu. Toh di sana kamu juga nggak pernah bahagia. Iya, kan, 
Sof?" 


Sofie mengedikkan bahu. "Iya, Yum, lo bebas tinggal di sini." 


Reni tersenyum puas. "Dan asal kamu tahu, Yumna. Laki-laki 
kampung itu nggak akan bisa membahagiakan kamu. 
Mukanya okelah, tapi lihat motor bututnya itu? Mau sampai 
kapan kamu pertahanin dia? Perasaan nggak ada yang bisa 
dibanggakan dari dia. Mata kamu itu sudah dibutakan cinta 
sampai mau percaya sama bocah ingusan begitu. Ck, cepat 
atau lambat kamu itu cuma akan menderita dan menangis 
karena dia. Kalau sampai itu terjadi, jangan salahkan 
Mama." 


"Fi nggak kayak gitu, Ma. Fi nggak akan bikin Yumna 
menangis." 


"Ck, okelah terserah kamu!" 


Reni segera membanting pintu. Yumna hanya bisa 
merenung. Diam-diam berpikir. Tidak. Yumna selalu percaya 
pada Kahfi. Hanya Kahfi sekarang yang paling dia percayai 
di dunia ini. Kemudian Yumna kembali tersenyum. 


. BC 


Yumna dan Sofie yang lagi akur 


Mama Reni yang selalu tampil muda, cantik, dan 
mewah 
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retnaning hayu 
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Suasana perpustakaan pusat tampak sepi siang ini. Kahfi 
menghembuskan nafas berat. Langkahnya yang semula 
mantap kini menjadi goyah. Matanya terpejam dalam waktu 
yang cukup lama. Sebelum akhirnya dia menyerah dan 
melangkah menuju pusat wifi. Tepat di salah satu meja 
payung di sana. 


Kahfi mendudukkan diri dengan gelisah. Hatinya menjadi 
resah. Semalaman sudah dihabiskannya untuk meminta 
petunjuk. Dan sampai saat ini mungkin keputusannya sudah 
bulat. Mungkin yang ayahnya katakan ada benarnya. Toh, 
jika dirinya dan Yumna benar-benar jodoh, Allah pasti akan 
menyatukan mereka kembali. Diam-diam Kahfi 
menenangkan diri sendiri. Meski sesungguhnya jauh di 
dalam lubuk hatinya begitu berat. 


Ya Allah. Kahfi menggigit bibirnya berulang kali. Lama dia 
melamun sampai akhirnya suara teriakan itu terdengar. 
Bersamaan dengan bunyi getar bangku di hadapannya. Lalu 
senyuman Yumna muncul di hadapannya. 


"Taraaa! Fi, lihat Yumna bawa apa buat kamu?" 


Kahfi tersadar. Segera mengerjapkan mata. Memulihkan 
pikirannya yang semula bercabang. Matanya kini menatap 
Yumna dalam. Sedangkan Yumna mengangkat kotak bekal 
di tangannya tinggi-tinggi. Mau tak mau membuat Kahfi 
menyunggingkan senyum tipis melihat kotak pink di 
depannya. 


"Apa itu?" 


"Yumna nggak nyangka, Fi, ternyata seorang Sofie juga jago 
masak. Nih, Yumna diajarin bikin cheesecake. Kamu coba 


ya?" 
Kahfi mengerjap kaget. "Sofie? Sofie bisa masak?" 


Yumna memajukan bibir. "Tuh kan, kamu aja kaget. Emang 
Sofie itu idaman banget. Udah cantik, dewasa, pinter masak 
lagi. Ck, beda banget sama Yumna, ya?" Helaan nafas 
terdengar, "Yumna emang nggak jago masak. Tapi Yumna 
janji bakal belajar masak demi kamu." 


Kahfi menahan nafasnya yang sesak. "Udahlah, Yumna, 
santai aja." Tiba-tiba nafsu makannya menurun. 


Yumna terkekeh. Tangannya menyodorkan bekal dengan 
segera. "Fi santai aja. Lagian kan Yumna yang pengen 
belajar masak. Fi nanti tugasnya tinggal makan aja. Hehe... 
Nih, buruan dicobain cheesecake-nya. Tahu cheesecake, 
kan?" 


"Mmm... Saya bawa aja, ya? Habis ini ada kelas lagi." 


"Oh gitu, iya boleh. Nih, Yumna kasih paperbag." Yumna 
masih tersenyum saat memasukkan kotaknya ke dalam 
paperbag kembali. "Oh ya, Fi, semalem Yumna berantem 
lagi sama Mas Miko di telfon. Yumna nggak tahu lagi gimana 
harus hadapin Mas Miko, Fi. Yumna capek." 


Kahfi yang semula tengah membantu Yumna memindahkan 
kotak bekal ke dalam paperbag, langsung menghentikan 
kegiatannya. Tubuhnya mematung sejenak. Ada hembusan 
nafas berat yang sedang coba dia tahan. Sampai akhirnya 
dia keluarkan perlahan. 


"Yumna, saya mau ngomong sesuatu..." 


Yumna mengernyit bingung. Tapi kemudian kembali 
tersenyum. "Iya, ngomong aja, Fi, Yumna dengerin, kok." 


"Mas Miko..." Kahfi hanya memaksakan senyum. "Mungkin 
benar yang kamu bilang. Kita bakal terus berantem sama 
Mas Miko kalau keadaannya kayak gini." 


"Maksudnya?" Yumna hanya memaksakan tawa 
menyembunyikan kebingungannya. 


"Mungkin lebih baik " Kahfi menatap Yumna hampa. "Kita 
udahan dulu aja, Yumna. Banyak hal di luaran sana yang 
masih mau kita perjuangin, kan? Maksud saya, saya yakin 
kamu punya mimpi. Saya juga punya. Daripada kita 
menghabiskan waktu kayak gini. Apalagi terus menebar 
perang sama Mas Miko. Saya rasa, itu nggak akan pernah 
baik buat kita. Saya...." 


Kahfi tahu, senyuman Yumna sudah memudar dingin. 


Dan Yumna, tidak pernah menyangka. Hasil jerih payahnya 
memasak semalaman dibayar dengan seperti ini. 


"Bisa kamu jelasin ke Yumna, Fi?" tanya Yumna terdengar 
pedih. "Apa maksud dari yang kamu omongin saat ini?" 


"Banyak orang bilang, kalau jodoh akan kembali, kan?" 
Kahfi hanya memaksakan senyuman kakunya. "Kamu 
percaya, kan, Yumna?" 


Dan Yumna mulai sadar, Kahfi mengatakan hal yang serius. 
Detik itu pula, tangannya mengejang kaku. Bekal yang 
disusunnya susah payah kini jatuh berhamburan di tanah. 
Tapi dia tak peduli, tangisnya yang tertahan kini berdesakan 
keluar. 


"Yumna, please, saya mohon. Jangan kayak gini." 


Yumna menggigit bibir, Sambil menahan isakannya, 
dibereskannya bekal yang berjatuhan di bawah. Lalu 


memasukkannya ke dalam paperbag secepat kilat. 
"Yumna pulang ya, Fi? Permisi. Assalamualaikum." 


Yumna mendorong kursinya kasar. Nyaris berlari keluar dari 
area perpustakaan, saat akhirnya Kahfi menarik tasnya tiba- 
tiba. Membuat tubuh Yumna berbalik. Dan saat itu, teriakan 
dan makian yang sempat Yumna tahan keluar juga. 


"Yumna benci sama kamu, Fi! Lepasin Yumna! Lepasin!" 
"Yumna, dengerin saya baik-baik!" 


Yumna menjauhkan diri. "Nggak ada yang perlu diomongin 
lagi! Yumna tahu, kok! Iya, Yumna tahu! Kamu mau putus 
dari Yumna? Kamu nggak mau perjuangin Yumna lagi!" 
sesekali Yumna menghapus kasar air matanya. "Fine! It's 
ended now! Kamu bebas, Fi! Makasih!" 


Kahfi segera menjajari langkah Yumna. "Kamu harus 
dengerin saya dulu. Semua ini demi kebaikan kita. Biar kita 
nggak terus-terusan dapat masalah, Yumna." 


"Masalah?" tangis Yumna semakin menjadi. "Jadi, Yumna itu 
cuma sumber masalah bagi kamu?" 


Kahfi menggeleng. "Ya Allah, itu nggak benar. Maksud 
saya...." 


Yumna menyembunyikan wajahnya. Kembali menangis. 
"Yumna itu cuma pembawa masalah! Beban bagi semua 
orang! Iya, kan, Fi?" Kahfi tak menjawab. "Bener yang 
dibilang Mama. Yumna di dunia ini cuma jadi beban. Beban 
buat Papa, Mbok Yum, apalagi Mas Miko. Dan sekarang 
kamu. Pada akhirnya, Yumna hanya akan jadi beban buat 
orang-orang yang Yumna sayangi." 


Kahfi terdiam hampa. 


"Dan pada akhirnya, mereka yang Yumna sayangi juga 
pergi. Saat Yumna pikir, Mama nggak akan pergi. Mama 
pergi dari rumah. Saat Yumna pikir, masih ada Papa di sisi 
Yumna, Papa nggak pernah ada waktu. Saat Yumna pikir, 
Mas Miko satu-satunya yang akan ada buat Yumna, ternyata 
Mas Miko punya kehidupan sendiri yang nggak bisa Yumna 
tempati. Saat Yumna juga pikir, ada Bika, tapi Bika malah 
sibuk dengan dunia gosipnya. Dan ketika akhirnya Yumna 
pikir, Yumna punya kamu, tapi ternyata kamu juga akan 
pergi." 


Yumna menahan isak tangisnya. "Saat Yumna pikir, Yumna 
punya kamu di dunia ini, Yumna nggak akan sendirian lagi. 
Dan ternyata kamu nggak pernah benar-benar Yumna 
miliki." 


Kahfi memejamkan mata menahan nyeri di hatinya. 


"Setelah apa yang kamu lakukan? Kamu bawa Yumna 
terbang ke langit. Kamu buat Yumna terlalu berharap tinggi, 
Fi. Bodohnya Yumna udah bermimpi terlalu jauh. Yumna 
yang selalu berharap, kamu akan jadi satu-satunya yang 
ada saat Yumna membuka mata suatu hari nanti. Satu- 
satunya yang nggak akan pernah ninggalin Yumna lagi. 
Tempat di mana Yumna bisa pulang dan sebut itu sebagai 
rumah. Tapi, ternyata semua hanya kemauan Yumna sendiri. 
Kamu jatuhkan Yumna. Dan sekarang, Yumna udah jatuh, Fi. 
Hancur. Remuk. Terima kasih!" 


"Yumna..." 


"Pada akhirnya Yumna hanya sendiri, kan, Fi?" Yumna 
memaksakan tawa disela tangisnya. "Ya udah, Yumna pulang 
ya, Fi? Mungkin kalau nggak ada Yumna, kamu lebih senang, 
kan, Fi?" 


Kahfi tak menjawab. 


"Sekalian aja kita balik seperti dulu lagi. Kita emang nggak 
saling kenal kan awalnya? Kenapa kita harus pura-pura?" 


"Yumna, nggak gitu. Please, saya mohon..." 


Yumna memundurkan langkah. Membenarkan tasnya dan 
segera menyingkir. "Permisi. Jangan ganggu Yumna lagi. 
Sekali lagi. Assalamualaikum." 


Dan Yumna benar-benar berlari pergi. Kahfi melihatnya dari 
jauh. Muka Yumna yang merah oleh tangis. Juga larinya 
yang tiba-tiba oleng. Begitu Kahfi mengejar, Yumna malah 
berlari semakin kencang. Hingga akhirnya sebuah taksi 
menepi di jalan depan area kampus, Yumna berlari masuk ke 
dalam. 


"Yumna, nggak gini... Kita ngomong yang baik..." Kahfi 
nyaris menjerit saat memukuli jendela taksi. 


Sayangnya taksi itu sudah melaju kencang. Kahfi 
menghembuskan nafas berat. Lalu berlarian menyambar 
kunci motornya. Dengan cepat disusulnya taksi itu melintasi 
jalanan padat di siang hari. 


Kahfi tahu, Yumna sedang marah. Kahfi juga tahu, Yumna 
pasti kecewa dan terluka. Tapi semua tidak akan beres jika 
mereka seperti ini. Berakhir pun, harus dengan cara yang 
baik. Jika seperti ini sama saja Kahfi menambah masalahnya 
sendiri. Kahfi harus meyakinkan Yumna bahwa segalanya 
akan baik-baik saja nanti. Mereka hanya butuh waktu. 


Tapi sayang, yang kini didapatinya malah taksi itu sengaja 
menjauh. 


Kahfi memacu gas motornya semakin kencang. Menyalip 
beberapa kendaraan besar di depan. Hingga akhirnya taksi 
itu tepat di depannya. Dan Kahfi memberanikan diri 
menjajari tubuh taksi lalu menyetopnya dengan motor. 
Bunyi rem terdengar dan Yumna membanting pintu kasar. 
Mau tidak mau keluar dari dalam. Wajahnya bersimbah air 
mata membuat Kahfi semakin terluka. 


"Apalagi, Fi?" serak Yumna. "Apa?" 
"I've always love you, Yumna, you know?" 


Yumna balas berteriak. "If you letting me go. It's mean... no! 
I love you. But, you don't!" 


"Yumna...." 


"Saat kamu bilang itu, Yumna tahu Yumna cuma sendiri di 
sini," isak Yumna sebelum akhirnya berbalik. Berusaha 
kembali ke dalam taksinya yang menunggu. "Jadi, tinggalin 
Yumna sendiri, Fi. Tinggalin." 


Kahfi masih mengejar. "Oke, tapi kita ngomong dulu. Please, 
ini belum selesai. Belum." 


"Udah, Fi! Udah berakhir!" Yumna mempercepat laju larinya. 
Sebisa mungkin menghindari Kahfi yang terus mengejarnya 
kembali masuk ke dalam taksi yang berhenti di samping 
hiruk pikuk jalanan. 


Kahfi menahan pintu taksi. Yumna semakin murka. "Minggir, 
Fi! Minggir! Yumna mau masuk!" 


"Yumna, please, kita belum selesei. Saya masih mau 
ngomong, tolong dengerin. Tadi belum selesei." 


"Bagi Yumna, nggak ada yang perlu didengerin!" Yumna 
menuding muka Kahfi. Semakin murka. “Gue dan lo?! Kita 
end! Dan kalau lo Al Kahfi lo masih mau ngotot! fine, gue 
yang pergi! Dan jangan hubungi gue lagi! Gue udah nggak 
butuh lo, Fi! Selamat tinggal, Fi!" 


"Yumna! Please, jangan pergi dulu, Yumna!" 


"Tapi lo yang pergi dari hidup gue! Gue muak sama lo! 
Silahkan pergi yang jauh!" Yumna melangkah mundur. “Gue 
juga akan pergi, Fi. Mulai besok kita nggak saling kenal lagi. 
Selamat tinggal, Fi." 


"Please, Yumna. Saya mohon dengerin." 
Yumna menggeleng. 
"Yumna, jangan pergi dulu!" 


Dan saat Yumna berbalik menjauh dari taksi bermaksud 
menyeberangi jalan besar di depannya. Yumna tidak pernah 
tahu, sebuah mobil sedan melaju dengan kecepatan tinggi 
dari samping. Jaraknya hanya satu langkah di depan Yumna. 
Kahfi melihatnya selayaknya batu. 


Yumna. 
"Yumna!!" 


Hanya sepersekian detik, suara menakutkan itu tak 
terelakkan. Mobil sedan itu sudah menghempas tubuh 
Yumna. Seketika warna di jalanan berubah merah. Kahfi 
merasakan lututnya melemas jatuh. Batinnya menjerit 
seketika. Semua terjadi begitu cepat. Tanpa jeda, titik, dan 
bahkan koma. Kahfi seperti hilang. Hancur, lebur, dan remuk 
bersama jeritannya. 


"YUMNA!!!" 


Dan teriakan-teriakan itu seperti menyadarkannya. Kembali 
pada realita. 


"Ada kecelakaan!" 

"Kecelakaan! Mahasiswi kecelakaan!" 
"Darurat! Panggil ambulans!" 

. TBC oo 

Cr. gif by google 

ramaikan yaaa guysss 

jangan lupa vote!! 

dan yang penting, jangan lupa komen!! 


pokoknya dilarang sider yaa 
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Langkah Kahfi terhenti tepat di depan lorong rumah sakit. 
Mata kuliah jam pertama telah habis, dan dia langsung 
Kabur. Selama hampir dua jam bahkan dia tidak banyak 
bicara. Uzan dan Zian yang duduk mengapitnya 
didiamkannya begitu saja. Bahkan untuk bicara apapun dia 
tidak minat. Hanya sebatas dua tiga kata saja sempat dia 
berbasa-basi pada keduanya. Lalu Zian hanyut dalam 
tidurannya sementara Uzan dan Dewo asik menggosipkan 
Yumna. Karena memang sejak tadi pagi perempuan itu 
menjadi gosip paling santer di seantero kampus yang 
sangat tidak ingin Kahfi dengar. Dan Kenno? Sejak aksi 
kaburnya bersama Lucky dan Bika, sampai detik ini Kenno 
belum menampakkan batang hidungnya. 


Barulah ketika Kahfi benar-benar sampai di depan pintu 
kamar rawat Yumna, Kahfi langsung tahu Kenno masih 
berada di sana. Kahfi mengintip dari balik gorden. Melihat 
Lucky dan Bika yang masih menangisi Yumna di samping 
ranjang rawat perempuan itu. Sementara Kenno terus berdiri 
di belakang Bika, memegangi pundak perempuan itu. 


Tanpa sadar mata Kahfi memanas. Matanya kembali terfokus 
pada Yumna yang tak sadarkan diri di sana. Muka putihnya 
tampak pucat pasi. Bibirnya kering terkatup rapat. Dan 
selang menghiasi tangannya. Kahfi menahan sesak di 
dadanya. Tanpa sadar memukul dinding kaca. Raut wajah 
Yumna yang biasa bersinar terang. Dan senyumnya yang 
selalu ceria. Kahfi tidak melihatnya lagi. 


Yumna, kamu coba hukum saya? 


"Bik, kita pulang. Udah hampir lama kita di sini." Sayup- 
sayup suara Kenno terdengar dari balik sana. 


Kahfi mundur beberapa langkah. Menyembunyikan diri di 
balik belokan lorong. Suara keritan pintu terdengar tak lama 
kemudian. Kenno menarik Bika. Dan perempuan itu meronta 
keras. 


"Kalau lo mau pulang, sana pulang!" jerit Bika. "Gue mau di 
sini! Gue mau di samping Yummy!" 


"Ya Allah, Bik, lo belum sholat, belum makan, bahkan bolos 
kuliah hari ini," Kenno menahan Bika. "Lo pikir Yumna bakal 
seneng lihat lo kayak gini?" 


"Lepasin gue, Tong! Lepas! Berani lo ngatur-ngatur gue! 
Siapa lo?!" damprat Bika tak terima. "Percuma gue kuliah, 
nggak ada Yummy! Gue nggak punya temen lain yang 
setia!" 


"Bik, gue care sama lo! Dan sama Yumna juga. Makanya gue 
bilang sama lo, gue nggak mau lo sakit! Lo ngerti nggak, 
sih?" Kenno menahan emosinya. "Kita cari makan dulu!" 
Kenno memutar matanya ke arah Lucky. "Plek, lo juga!" 


Lucky berseru. "Heh, apaan lo? Emang lo kenal gue! Nggak 
usah sok baik sama gue!" 


"Gue tahu lo sayang sama Yumna, Ky! Tapi kasih dia waktu 
sendiri! Dia butuh istirahat! Mungkin dia lebih tenang, kalau 
kita nggak begini! Dengan lo berdua nangisin dia, itu malah 
bikin dia makin terbebani!" 


"Berhenti sok tahu! Kalau lo emang mau pulang, pulang! 
Gue bakal jaga Yummy di sini sendiri! Gue nggak butuh lo 
berdua!" 


Suara Citta menginterupsi. "Mbak benar-benar makasih 
kalian datang. Tapi, bisa... jangan berantem di sini? Kalian 
bisa dateng lagi nanti. Kalian capek. Butuh banyak waktu 


juga buat aktivitas lain. Biar Mbak yang jaga, ya? Mbak di 
sini sama Masnya Yumna. Masnya Yumna lagi di kantor. Ini 
mau ke sini, kok." 


Kahfi mendengar suara Citta dari sana. Sepersekian menit 
setelah suara itu, keadaan menjadi kembali hening. Suara 
langkah kaki ketiganya hilang secara perlahan. Kini tinggal 
Citta yang dilihatnya di sana. Ketika Kahfi memutuskan ikut 
menyingkir, bahunya ditepuk. Ternyata Miko. 


"Sekarang, lo boleh masuk." Miko memaksakan seulas 
senyum. Lebih tenang dari beberapa hari yang lalu. 
Sekarang emosinya juga lebih stabil. Tidak ada kekerasan. 
Tidak ada serangan fisik. 


Kahfi melangkah pelan. Kaget dengan kemunculan Miko. 
"Mas Miko," panggilnya lirih. 


"Iya, gue. Kayak lihat hantu aja lo." 


Kahfi menundukkan wajahnya. Menatap Miko yang kini 
tersenyum masam ke arahnya. Miko telah sedikit kembali 
seperti biasa. Tenang dan damai. Kahfi lega akan hal itu. 


"Gue punya sedikit kabar baik," Miko memasukkan kedua 
tangannya dalam saku celana. Gayanya lebih santai. 
"Keadaan Yumna udah lebih membaik. Begitu kata dokter 
yang periksa tadi pagi." 


Tanpa sadar raut sedih di wajah Kahfi terganti dengan 
secercah harap. "Mas... apa... itu... bener?" 


Miko mengedikkan bahu. "Kita tunggu aja nanti gimana 
progress-nya. Gue juga belum tahu pasti. Ya udah kalau lo 
nggak masuk, gue yang masuk temenin Yumna di dalem." 
Miko baru akan beranjak ketika Kahfi menahannya. 
"Apalagi?" 


"Mas, gue mau ngomong sesuatu." Kahfi memandangnya 
penuh harap. "Sebentar aja. Please." 


Akhirnya keduanya duduk di salah satu bangku panjang 
kosong. Letaknya persis berhadapan dengan kamar rawat 
Yumna. Di sampingnya sebuah balkon tertuju langsung 
dengan pemandangan di bawah. Sebuah taman bunga 
dengan air mancur yang asri. Ditemani udara segar dan 
angin bebas yang bermuara menjadi satu. 


Lama keduanya hanya diam, sampai Kahfi membuka suara. 
"Mas dari mana? Kantor?" 


"Iya, ini baru aja sampai." Miko menyamankan posisi 
duduknya. "Lihat di sini malah ribut-ribut. Ternyata ada 
temen-temennya Yumna. Si Bika sama Lucky. Eh, tapi tadi 
Mas kayak lihat si Kenno. Mau Mas sapa, udah pergi 
anaknya. Lo nggak bareng Kenno sekalian tadi?" 


Melihat Kahfi yang tidak segera menjawab, membuat Miko 
langsung paham. 


Miko hanya berdecak. "Kalian bener-bener pacaran 
sembunyi dari semua orang?" tawa mengejeknya terdengar. 
"Pinter juga ternyata." 


Kahfi hanya diam menerawang. Sebelum akhirnya bercerita. 
"Gue kan udah pernah bilang dulu, ya? Gue sama Yumna itu 
awalnya nggak saling kenal Mas di kampus. Cuma sebatas 
tahu aja. Ya, kan, dia anak famous-nya manajemen. 
Primadona mahasiswa hits di kampus. Bedalah sama gue 
yang cuma mahasiswa kupu-kupu dan nggak pernah aktif 
organisasi. Gue mah nggak terkenal di kampus, Mas," 
kekehnya mengejek diri sendiri. 


Miko menarik seulas senyum. 


Kahfi terus melanjutkan. "Mana pernah ada kesempatan 
kenal sama Yumna. Kalau bukan gara-gara Om Sultan masuk 
rumah sakit dulu itu juga nggak akan kenal," tawanya lagi. 
"Anak-anak kampus, apalagi temen gue, nggak pernah tahu 
sampai sekarang kalau gue kenal Yumna. Lagipula aneh 
kalau ketahuan gue jalan sama Yumna. Pasti jadi bahan 
gosip atau jadi bahan bully guenya. Kalau dipikir nggak 
enak juga nanti." 


"Mungkin sebenarnya lo itu tenar. Cuma lo nggak nyadar 
aja." Miko menatap Kahfi sambil geleng-geleng kepala. "Lo 
itu ganteng, Fi. Tapi nggak percaya diri. Coba lo sedikit 
berubah. Lo bakal mudah dikenal, kan?" 


"Iya, gue emang nggak percaya diri." Kahfi menunduk 
memainkan tangannya. "Apalagi ngomong sama lo 
sekarang. Tiba-tiba, gue jadi nggak percaya diri lagi, Mas." 


Miko mengernyit bingung. "Emang mau ngomong apa?" Tapi 
kemudian Miko kembali tertawa mengingat kisah yang 
diceritakan Kahfi tadi. "Oh iya. Berarti bener dong, apa yang 
Mas bilang dulu itu di rumah sakit? Beneran manjur? Kalian 
langsung saling kenal kan habis itu?" 


Kahfi hanya menahan senyumnya. Mengingat momen- 
momen awal kedekatannya dan Yumna. Tapi kemudian, 
senyumnya lenyap lagi. "Mas, maafin gue. Atas semua yang 
terjadi. Dan kebodohan gue." 


Miko hanya menghembuskan nafas panjang. "Jangan minta 
maaf terus menerus. Lo pikir Mas nggak bosen dengernya?" 


Kahfi menggeleng. Menyembunyikan raut frustasinya. 
"Mas... gue beneran mau ngomong sesuatu. Kasih gue... 
Kasih gue kesempatan." 


"Apa?" Miko meliriknya bingung. 


Tanpa sadar Kahfi sudah bersimpuh di hadapan Miko. "Mas " 
suaranya terdengar serak dan putus. "Kasih gue izin. 
Mungkin ini kedengeran terlambat. Tapi di hadapan lo 
sekarang, gue mau izin, lamar Yumna." 


Miko menatap Kahfi terkejut. "Bilang apa lo barusan?" 
"Kasih izin gue, buat ketemu Om Sultan dan lamar Yumna." 
Hening sebentar. 

"Mas?" panggil Kahfi lagi. 


Miko menatap Kahfi serius. "Fi, kenapa lo baru bilang 
sekarang ke Mas? Kenapa nggak dari dulu? Kenapa nggak 
saat semua orang kasih kesempatan kalian berdua? Kenapa 
harus di saat Yumna udah kayak gini?" lanjutnya terpatah. 


Kahfi menunduk. 


"Di saat Mas bahkan nggak tahu, keadaan Yumna nanti 
seperti apa. Meskipun ada banyak kemungkinan dia 
sembuh, Mas belum tahu pasti dia bisa sesempurna dulu 
atau nggak. Di dunia ini ada banyak kemungkinan yang 
nggak akan kita tahu, Fi. Mungkin dia bisa cacat, atau 
bahkan lumpuh. Dan lo masih mau terima dia kalau keadaan 
dia begitu?" 


"Iya," Kahfi mengangguk mantap. Meski dengan setetes air 
matanya yang jatuh di pipi kiri. "Gue akan terima apapun 
kondisi dia." 


"Gue tahu lo merasa bersalah. Tapi, lo nggak perlu " 


"Ini bukan rasa bersalah, Mas. Gue cinta Yumna. Dan gue 
nggak mau menyesal untuk kedua kalinya." Kahfi meraba 
saku jeans-nya dan menepuk-nepuknya. "Hari ini gue nggak 


bawa apa-apa. Tapi besok que pasti siapin. Gue akan izin 
sama Ayah dan Bunda untuk bicara secara langsung sama 
Mas dan Om Sultan. Oh ya, tapi Om Sultan kata Bang Ewan, 
lagi ada urusan mendadak di Palembang tadi pagi? Jadi, 
Kapan bisa ketemu sama Ayah lagi?" 


"Fi, udah " 


"Mas, que serius!" Kahfi memelankan suaranya. "Gue tahu, 
Mas, gue cuma bocah ingusan yang nggak punya modal 
apa-apa," katanya mengulang-ulang kalimat Reni yang 
entah selalu terpatri di otaknya. 


"Gue tahu, masa depan gue belum jelas. Dan mungkin 
hidup sama gue, nggak akan menjaminkan hidup yang enak 
seperti yang Yumna rasain sekarang. Tapi, gue bakal janji 
sama lo, Mas. Gue akan selalu berusaha bahagiain Yumna. 
Setiap detik, menit, jam, dan bahkan setiap harinya di hidup 
gue. Gue akan berusaha bikin dia bahagia." 


Miko hanya memaksakan tawa. Berusaha menyembunyikan 
rasa harunya. Baru kali ini seumur hidupnya sebagai kakak, 
ada laki-laki yang mendatanginya, melamar adiknya dan 
menawarkan kebahagiaan dengan cara terang-terangan 
seperti ini. Sedikit konyol, tapi membuat hatinya tersentuh. 
Apalagi mengingat Yumna yang sejak dulu haus akan kasih 
sayang, membuatnya bersedih. Sekarang, dia mulai lega 
mendengar penuturan panjang dari Kahfi. 


"Dan gue juga udah berdoa dari pagi tadi, Mas. Gue udah 
minta izin sama Allah untuk ngambil keputusan ini. Saat 
Yumna sembuh nanti, gue mau menikah sama dia. Setelah 
itu, gue bakal bawa Yumna tinggal di rumah gue. Kita 
tinggal sama-sama bareng keluarga gue. Di sana bakal ada 
banyak orang yang jagain Yumna. Apalagi gue, gue akan 
selalu jaga dan temani Yumna setiap saat, Mas. Yumna 


nggak akan pernah kesepian lagi karena ada gue." Kahfi 
menunduk mengambil nafas sebentar. "Makanya, gue mau 
lamar Yumna sekarang, ya, Mas? Mas mau bantu gue, kan?" 


Miko menatap Kahfi dalam. "Sekarang yang paling penting, 
apa lo bener-bener tulus ikhlas? Tanpa ada paksaan apapun 
di dalamnya?" 


"Gue bener-bener ikhlas, Mas. Dan nggak ada paksaan 
apapun." 


Miko mengangguk-angguk. Menepuk-nepuk pundak Kahfi 
sekaligus meremasnya. Seulas senyum tipisnya terpatri di 
tengah lelah. "Ya udah, iya. Mas mau masuk ke dalam. Lo 
mau tunggu di sini atau ikut ke dalam juga?" 


"Gue pulang dulu aja, Mas." Kahfi menahan senyum 
harunya. "Oh iya, Mas... Makasih banyak," ucapnya 
terpatah-patah. "Sekali lagi, makasih banyak, Mas. Udah 
percaya lagi sama gue. Gue tahu membangun kepercayaan 
lagi pasti susah. Makasih," Kahfi membungkuk sebentar, 
setelah itu berlarian pergi menjauh. Menutupi malu 
sekaligus merah di mukanya. Dasar Kahfi. 


Miko menatapnya dari jauh sambil geleng-geleng kepala. 
Masih terus tersenyum, dia melenggang masuk ke ruang 
perawatan Yumna. Ruangan itu masih sepi. Citta sedang 
mampir ke kantin. Bersiap pulang karena harus menjemput 
Camel. Menghela nafas panjang, Miko mendudukkan diri di 
sofa santai, masih dengan kekehan di wajahnya. Baru dia 
akan menyambar sebuah koran, sampai satu suara lirih 
menghentikan gerakannya. 


"Mas...." 


Miko terkesiap. Melempar koran di tangannya. Lalu bangkit 
mendekat. "Loh, udah bangun lagi, Dek? Tadi katanya masih 


pusing. Tidur lagi aja nggak apa-apa, Iho." 


Suaranya terdengar lemah. "Udah tidur berjam-jam. Masih 
suruh tidur? Makin pusing, Mas, yang ada." 


Miko tertawa lebar. Segera duduk di samping ranjang rawat 
adiknya. Diamatinya wajah adiknya yang masih pucat itu. 
"Kata dokter, ya emang harus banyak istirahat. Namanya 
juga habis operasi. Tubuh kaku-kaku banyak bius. Udah, 
jangan gerak-gerak dulu." 


"Tapi, Mas " 


Miko menahan Yumna yang terus bergerak. "Tiduran aja. 
Mau minum? Atau makan? Udah boleh makan lagi kalau 
mau. Dari semalem, kan, udah dibolehin sebenarnya. Mas 
suapin, ya?" 


Yumna menggeleng lemah. "Mas... Yumna tadi kayak denger 
suara Bika sama Lucky. Berisik banget di telinga Yumna. 
Atau Yumna mimpiin mereka, ya?" 


Miko masih tertawa. "Bukan mimpi, Dek. Ya emang mereka 
berdua abis dari sini. Teriak-teriak nggak jelas. Rewel 
banget, deh, pokoknya mereka berdua. Mas dari jauh kayak 
liat drama aja." 


"Terus kok nggak bangunin Yumna tadi? Ishh, Mas Miko mah 
nyebelin! Yumna kan mau ketemu Bika!" 


"Ya, kan, Kamu lagi tidur nyenyak banget gara-gara obat 
yang pagi tadi. Ya Mbak Citta nggak enak bangunin. Apalagi 
tengah malem kamu nggak bisa tidur kan gara-gara biusnya 
ilang abis operasi?" 


"Iya, sih, hehe..." Yumna terkekeh. Tapi kembali mengernyit. 
"Mas kok daritadi senyum terus kenapa, sih? Curiga, deh, 


Yumna." 
Miko masih menyembunyikan senyumnya. 


Yumna memutar matanya ke sekeliling. Sepi senyap. 
Akhirnya menunduk sedih. "Terus itu, Fi mana? Fi nggak 
kangen Yumna apa? Yumna nggak pernah dijengukin gini. 
Malah Lucky yang ada. Iya, Yumna tahu, kita udah putus. 
Tapi, kan, Yumna " adunya sedih. 


Miko malah semakin tertawa. "Fi barusan pulang. Mas usir." 
"Ihh, Mas!" Yumna mendesis. "Mas kok gitu, sih?" 


"Habis Mas heran, deh, sama kamu. Bisa-bisanya kamu itu 
suka sama cowok yang nggak jelas kayak Fi. Mas bingung 
sama itu anak. Bodohnya nggak ketulungan gitu. Ck, nggak 
gentle banget lagi. Emang harus disadarin dulu apa 
gimana." 


Yumna merajuk gemas. "Ihh, Mas... Pasti ngerjain Fi! Pasti 
aneh-aneh kan, ya, ih!" 


Dan Miko tertawa juga. "Mas nggak ngapa-ngapain! 
Anaknya sendiri yang inisiatif!" 


"Apaan, sih?" 


Miko hanya menggeleng. Masih tertawa sebelum akhirnya 
mendapat sambitan dari Citta. 


"Heh, Mas! Jangan ketawa terus! Ini adikmu lagi sakit! Malah 
ketawa!" 


"Loh, Cit, nggak jadi jemput Mel kamu?" 


"Iya, jadi. Tapi suara kamu itu kedengeran dari luar Mas, hih! 
Banyak yang protes kenapa kamar ini rame terus dari tadi 


pagi! Udah temennya Yummy nangis-nangis. Eh, kamu 
juga!" 


Akhirnya Miko terdiam. Lalu pamit keluar mencari udara 
segar. Masih dengan tawanya yang membahana di luaran 
sana. 


"Gila itu Masmu!" sindir Citta lagi. 


Yumna ikut bergidik. "Iya, Mbak!" 


KKK 


Malamnya Kahfi sibuk dengan kalkulatornya. Juga beberapa 
celengannya dari jaman SMA. Satu per satu dibongkarnya 
celengan itu. Lalu dikumpulkannya seluruh recehan menjadi 
satu. Tak ketinggalan dengan uang yang tadi diambilnya. 
Semua dia jadikan satu ke dalam tas. Sebelum akhirnya 
mengendap keluar kamar. 


"Mau kemana lo?" 

Kahfi bergidik. "Keluar ke ATM." 
Danny mengernyit. "Ngapain?" 
"Ambil uang." 


Danny semakin mengernyit. Tapi kemudian kembali 
memainkan ponselnya. Sesekali dijawabnya. "Hati-hati di 
jalan. Jangan ngelamunin Yumna. Nanti ikut ketabrak juga. 
Kan nggak lucu." 


Kahfi melotot tak terima. Ingin membalas, tapi tidak jadi. 
Akhirnya dia hanya membatin. Kemudian Kahfi segera 
mengeluarkan motor. Sekitar setengah jam kemudian dia 
sudah sampai di pusat perbelanjaan. Langkahnya langsung 


terhenti pada sebuah toko perhiasan yang dulu pernah 
dilewatinya dengan Yumna. Tepat hari pertama saat mereka 
kencan. Sebelum mereka nonton bioskop. 


"Fi, lucu-lucu, ya? Katanya beli cincin di situ bagus. Dulu 
Mas Miko beli buat Mbak Citta di situ juga." 


"Oh. H 


Kahfi ingat dia menjawab tidak peduli saat itu. Dulu baginya 
obrolan tentang shooping dan kisah cinta tidak menarik 
minatnya. Apalagi tentang lamaran dan sebuah pernikahan. 
Rasanya terlalu dini untuk dirinya yang masih muda. 
Makanya saat itu dia malas-malasan mendengarkan. Tapi 
betapa bodohnya. Beberapa bulan kemudian, tepatnya hari 
ini. Akhirnya, sekarang dia malah berada di sini. Mencari 
sebuah cincin. Sama seperti yang dilakukan Miko dulu di 
cerita Yumna. 


"Selamat malam, Kak. Ada yang bisa dibantu?" 


Kahfi tergagap menjawab sapaan si pramuniaga. Tiba-tiba 
gugup menyerangnya. Baru kali ini dia punya keberanian 
masuk ke tempat seperti ini. Seorang diri. Iya, sendiri. 
Membeli sebuah cincin untuk melamar. Apalagi dengan 
tampilan khas mahasiswa yang masih bocah. Celana jeans 
hitam biasa dipadukan kaos dan jaket. Ditambah sepatu 
olahraganya yang sudah usang. Menambah kesan minus di 
dirinya. Mungkin itu yang mengundang sedikit kekehan di 
wajah si pramuniaga. 


"Eh, saya mau cari... cari cincin..." matanya berputar 
menatap etalase kaca yang menampilkan beragam cincin 
dengan kilau yang menyejukkan mata. Lama-lama membuat 
Kahfi pusing karena tak biasa melihat barang mewah. 


"Maaf, Kak, cari yang seperti apa, ya? Biar saya bantu. 
Untuk melamar, kan?" 


Kahfi hanya mengulum senyum. 


"Wah, Kakak masih muda sekali, Iho. Memang mau cari 
cincin yang bagaimana?" 


"Saya cari yang... Mmm, saya nggak tahu..." Kahfi kembali 
dilanda kegugupan yang tak biasa. Menyerah, akhirnya 
dikeluarkannya sebuah foto dari dalam dompet. Lalu 
ditunjukkannya pada si pramuniaga meski dengan raut 
merona malu. "Mbak bisa carikan yang cocok untuk 
perempuan di foto saya ini?" 


Si pramuniaga hanya tersenyum menatap foto Kahfi dan 
Yumna. Meski Kahfi tak tanggung-tanggung menutup 
bagian mukanya. Tapi tetap saja terlihat. Di foto itu Yumna 
memaksa memeluk lengan Kahfi dan Kahfi terlalu shocked. 
Untungnya saat itu Kahfi memakai jaket super tebal yang 
sedikit menutup mukanya. 


"Cantik ya, Kak?" goda si pramuniaga lagi. "Chinesse. 
Manis." 


Kahfi mengulum senyum tipis sekaligus malu. "Bisa carikan 
yang sederhana aja, Mbak? Anaknya nggak fanatik make 
up. Lebih natural. Dan nggak terlalu glamour. Mungkin suka 
yang biasa tapi indah," jelasnya tanpa sadar bercerita. 


"Nah, coba dicari deret sini, Kak." 


Pandangan Kahfi langsung tertuju pada sepasang cincin 
sederhana yang satu terpasang permata indah. Sederhana 
tapi cantik. Kahfi tersenyum saat tanpa sadar menunjuk. 


"Saya ambil yang itu, Mbak." 


Kahfi menatap cincin itu. Membayangkan Yumna 
memakainya. Tanpa sadar membuat hatinya teriris dan 
terharu dalam bersamaan. 


"Yang ini, Kak?" 

"Iya, Mbak, yang itu." 

"Baik, Kak. Semoga lancar, ya, acara lamarannya." 
Kahfi tersenyum malu. 


Mas Miko dan Mas Kahfi yang tampannya tak 
terbantahkan 
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akhirnya double update jugaa 


libur dulu ya, mungkin tiga hari -satu minggu lagi, baru 
update lagi, mungkin... 


cause revisi naskah sebelah banyakk, harus fokus, mohon 
bersabar yaa 


jadi maaf, aku nggak janji update kapan lagi :( kalau misal 
telat, maaf yaa 


tapi tetep semangatin aku yaa, kali-kali aja besok aku 
terketuk hatinya untuk update 


siapa tahu bacain semangat dari kalian terus jadi pengen 
up, jadi jangan sider yaahh wkwk 


jangan lupa intip storial dan joylada-ku di ReynBee dan 
berteman di IG retnaning hayu 
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Dua jam kemudian barulah Kahfi sampai di rumah. 
Kebetulan ayahnya sedang menikmati secangkir kopi 
sendirian di ruang tv. Mau tak mau membuat tubuh Kahfi 
dilanda gugup dan langkahnya gemetar. Cepat 
disembunyikannya paperbag di tangannya ke belakang 
punggung. Mumpung ayahnya kebetulan di sini, lebih baik 
sekalian saja. 


"Assalamualaikum, Yah." 


Hendra menoleh. Menurunkan cangkir kopinya dan 
tersenyum tipis. "Waalaikumsalam. Baru pulang? Dari rumah 
sakit atau mana?" 


"Eh, itu, sih, cari angin. Hmm..." Kahfi mendudukkan diri di 
salah satu sofa single. "Yah, Fi boleh ngomong sesuatu?" 


Hendra mengernyit. "Ya ngomong aja." 


"Mmm..." Kahfi memainkan tangan. Hmm, mulai dari mana 
harusnya dia tidak tahu. Bibirnya baru terbuka beberapa 
senti, tapi langsung terkatup lagi karena terdengar suara 
bising berdatangan. Ternyata Henita dan antek-anteknya. 


"Kok nggak jadi?" 
Henita malah tersenyum. "Mas, buruan ngomong." 


Kahfi melotot kesal. Matanya berputar kepada Henita. Lalu 
kepada Danny, Rania, dan tak ketinggalan Abby yang 
mengekor di belakangnya. Untung Zildan sudah tidur sejak 
tadi, jadi aman karena anak-anak tidak perlu mendengar 
percakapan orang dewasa. 


Tapi, tunggu? Kahfi memegangi lehernya yang meremang. 
Tanpa sadar mendengus kesal. 


"Ini ngapain pada kesini semua, sih?" rutuk Kahfi malas. 


Danny mencibir. "Ya, di sini kan ruang tv. Ruang bersama. 
Jadi, ya bebas dong mau ngumpul di sini. Beda lagi kalau ini 
Kamar gue sama Rania. Yang boleh ngumpul ya gue ama 
Rania do-Akh," ringisnya saat mendapat cubitan dari Rania. 


"Bang, gue masih kecil. Jangan mengumbar kalimat nggak 
pantes seenaknya!" Abby melengos tak terima. 


"Hush, ini kenapa malah kalian yang berantem? Ini kan 
Bunda mau dengerin Ayah sama Mas Fi ngomong, ih. Yang 
lain diem aja." 


"Oh iya, Bun, hehe." Abby nyengir. 

Kahfi menatap yang lain gugup. "Apaan? Lagian nggak ada 
apa-apa. Udah, Fi tidur aja. Pusing denger kalian ngoceh 
kayak gini," katanya seraya bangkit menjauh. Tapi detik 
selanjutnya mulai panik saat tangan Kahfi terasa kosong. 


Danny hanya tertawa mengintip isi di dalam paperbag kecil 
yang tertinggal di sofa. "Oi, cincinnya ketinggalan." 


Kahfi berbalik. Berlari kesetanan. Tapi gagal, Danny dan 
Abby sudah membongkar barangnya. 


"Oh, jadi ini yang dimaksud Miko ditelpon tadi-ups!" 
Kahfi berseru panik. "Bang, jangan!" 


Danny makin menggoda. "Buat lamar siapa, sih? Kok beli 
cincin segala?" 


"Bang!" Kahfi meringis malu saat terdengar dehaman 
Hendra di sana. "Ya Allah, Bang, balikin cincinnya. Bang, itu 
mahal. ATM gue ludes demi itu." 


Hendra berdeham lagi. "Jadi ngomong atau nggak?" 


Kahfi menatap Danny sinis. Lalu kembali duduk. "Mmm... 
iya, itu... itu..." 


"Itu apa?" potong Danny lagi. Merangkulkan lengannya di 
leher Kahfi. 


Henita melotot. "Hush, Mas Dan, adiknya mau ngomong 
serius, jangan asal motong! Dengerin yang bener!" 


Lalu suasana hening. Kahfi malah jadi serba salah 
dipandangi begini. Terutama oleh Hendra yang kini 
mengangkat sebelah alisnya. "Jadi?" 


"Fi, mau..." Kahfi memainkan tangannya kikuk. Kepalanya 
menunduk. Tapi akhirnya mendongak perlahan menatap 
Hendra serius. "Lamar Yumna, Yah. Tadi udah bilang sama 
Mas Miko." 


Hendra membulatkan mata. Tapi kemudian hanya terkekeh. 


Kahfi tahu dirinya sudah sangat malu. Pipinya merona tanpa 
bisa dihentikan. "Boleh, Yah?" pintanya lagi. Penuh harap. 


Hendra melipat korannya dan berdecak. "Memang 
seharusnya kamu bilang begitu dari dulu, kan? Kamu sudah 
menimbulkan banyak masalah ke dia. Enak saja mau main 
kabur. Setelah kasih harapan, lalu bikin dia jatuh dan 
celaka. Ini pelajaran untuk kamu, jaga dia lebih baik lagi. 
Jangan sampai terulang kesalahan kamu ini. Harusnya kamu 
lakuin itu dari dulu. Kenapa baru sekarang? Ayah sudah 
bilang dari dulu." 


Meskipun sumpah serapah terus saja didapatnya, baik Miko 
maupun Hendra, tapi tetap tak bisa menyembunyikan rasa 
haru yang tampak di wajah Kahfi. Matanya yang semula 
kosong kini memerah lagi. Menahan tangis haru. Ditatapnya 
Hendra penuh terima kasih. 


"Makasih, Yah... Makasih..." serak Kahfi tulus. 
Hendra hanya mengangguk. 


"Kalau Yumna sembuh, ketemu Om Sultan-" pinta Kahfi 
sekali lagi. "Boleh?" 


"Selama kamu siap. Kita semua pasti siap." 


Kahfi tidak tahu. Tapi detik selanjutnya dia sudah menerjang 
tubuh Hendra dan menggumamkan terima kasihnya 
berulang kali. 


"Setelah semua yang terjadi. Semua ini. Ayah tahu kamu 
pasti menyesal. Tapi Ayah tahu, kamu bisa memperbaikinya. 
Kamu bisa memulai semuanya lagi dengan Yumna. Dari awal 
dan dengan cara yang benar. Ayah tahu, kamu tidak pernah 
mengecewakan. Ayah juga sudah lihat sendiri, dia butuh 
penjaga. Mungkin kamu orangnya. Kamu harus jaga Yumna." 


Kahfi meredam gejolak emosinya di pelukan Hendra. Sebisa 
mungkin menyembunyikan haru yang menyesakkan 
dadanya. 


"Setelah itu, bawa Yumna ke sini. Ajak tinggal di joglo kita 
ini. Supaya dia nggak kesepian lagi di rumahnya." 


Dan Hendra tahu, karena dia juga seorang Ayah. Melihat 
pertengkaran antara keluarga itu di rumah sakit tempo hari. 
Telah mengetuk hatinya. Menyadarkan dia, begitu 
menyakitkannya kehidupan Yumna sebagai seorang anak 


perempuan. Karena itu pula, dia merelakan anak laki-lakinya 
untuk menjadi teman hidup sekaligus tempat bersandar 
bagi Yumna nanti. Agar gadis itu memperoleh hidup yang 
lebih baik dan indah. 


aaa 


Seperti hari biasanya, Kahfi berada di sini. Di kantin fakultas 
ekonomi bersama Kenno dan si kembar. Semalam setelah 
acara mengharu biru bersama keluarganya, Kahfi memang 
belum ke rumah sakit lagi. Malu rasanya bertemu dengan 
Miko dan Citta. Malah hari ini Miko menyuruhnya kembali ke 
kantor karena kerjaan yang menumpuk. Miko absen dan 
memilih jaga di rumah sakit. Jadilah dia diminta membantu 
Sony mengurus beberapa laporan. 


Gosip mengenai Yumna pun hingga saat ini masih terus 
santer di seantero kampus. Kahfi hanya bisa 
menghembuskan nafas pasrah saat lagi-lagi pembicaraan 
mereka berempat menjurus pada Yumna. Kenno seolah tak 
pernah kehabisan bahan topik. Mau tak mau, Kahfi hanya 
bisa diam sambil sesekali mengaduk kopi panasnya. 


"Jadi, nganterin Bika ke rumah sakit, Tong?" tanya Zian 
kepo. 


Kenno mengangguk sambil terus mengunyah bakwan di 
tangannya. "Hooh. Kasihan tahu si Ayang. Kayak udah 
nggak semangat kuliah lagi. Mana Yumna temen deketnya. 
Bikin gue nggak tega. Semaleman dia masih nangis sambil 
nelpon-nelpon gue. Kangen Yummy katanya." 


Uzan menggoda. "Ciaaa... Mencuri-curi kesempatan dalam 
kesempitan kan lo, elah, Tong. Ngaku aja udah. Makanya 
dari kemarin lo antar-jemput si kriwil, kan? Sengaja biar jadi 
pahlawan?" 


Kenno menggebrak meja kesal. "Eh, bangsul. Gue itu bener- 
bener kasian sama Bika. Bukannya Yumna sakit, terus gue 
mau gantiin posisi Yumna, elah. Ya kali, jahat banget gue 
manfaatin Yumna yang sakit gitu." 


"Hmm, tapi lo beneran udah lengket banget deh sama si 
kriwil itu. Kadang gue nggak nyangka, Bika yang keliatan 
anti banget sama lo dulu, eh, sekarang dikit-dikit nyariin lo." 


Mau tak mau Kenno tersenyum malu. 
"Idiiih...." 


Uzan dan Zian langsung malas melihat reaksi Kenno yang 
kepedean itu. Zian hanya mendesah. "Terus gimana Yumna? 
Kapan sadarnya? Kasihan banget gue dengernya. Kayak gitu 
masih ada kesempatan buat sembuh nggak, sih? Takutnya 
kenapa..." 


"Mana gue tahu," Kenno mengedikkan bahu. "Fifty-fifty, sih. 
Tinggal campur tangan Allah aja nanti gimana. Kalian 
sebagai temen, ya doa aja yang terbaik. Eh-" tawa Kenno 
mengudara. "Lah kalian emang temenan ama Yumna sejak 
kapan? Gue sih, iya, kenal Yumna dari Ayang. Lah, lo pada 
kenal dari mana? Hahaha... tapi ya udah doain aja, Yumna 
kan temennya Ayang gue. Anggep aja temen kalian juga." 


"Anjir! Ya, lo, sih! Kenalin kek sama gue! Dulu kenalan ama 
Yumna nggak ajak-ajak!" Zian mendumel. "Gini-gini, kan, 
gue juga pengen temenan sama Yumna!" 


"Sorry, Yan, gue nggak peka. Nanti kalau Yumna sembuh, 
deh, ya?" 


Uzan menyahut. "Tapi beneran bakal sembuh nggak? 
Jangan-jangan Yumna bakal... bakal..." 


"Woy, omongan lo, Jan!" Zian menaplok bibir Uzan dengan 
tahu mercon. "Sedih gue jadinya." 


"Cabe lo! Pedes aing!" Uzan menjerit. Tapi malah langsung 
mengunyah tahu tersebut. 


Zian tak peduli dan terus berceloteh. "Mana si Yumna cantik 
gitu. Masih muda kayak kita-kita. Belum jadi married sama 
si Pleki pula. Kasihan bener si Pleki. Gue nggak bisa 
bayangin perasaan si Pleki sekarang gimana ditinggal pas 
lagi sayang-sayangnya." 


"Apalagi lihat kondisi Yumna kayak gini. Nangis darah dia 
mah." 


Kahfi yang sejak tadi diam mendengar, tiba-tiba bergejolak 
tak terima. Rasanya bagaimana? Haruskah dia berteriak 
tepat di hadapan mereka bagaimana kehancuran yang 
dialaminya sekarang. Jika itu Lucky, tidak. Dialah yang 
paling merasakan sakit. Dialah yang paling menderita. 
Melihat Yumna dihempas mobil yang melaju kencang. Di 
depan matanya. 


Bukan Lucky. Bukan. Dirinya sendiri merasakan sakit itu. 
Tangisnya yang berbaur darah saat memegang tangan 
Yumna. Melihat nafas perempuan itu yang kian menipis. Lalu 
akhirnya melepaskan genggaman tangan mereka. Dan 
hilang kesadaran di depannya. 


Andai saja dia punya kekuatan. Tentu akan dia katakan dan 
curahkan seluruh kesakitannya. Karena dia butuh 
pendengar. Tapi tidak, Kahfi hanya bisa menyimpannya 
sendiri. Sampai buku tangannya kini memutih akibat terlalu 
kuat meremas sendok. 


Dan di tengah pergolakan batinnya, suara Uzan malah 
kembali menyeletuk. Dalam dan mengoyak emosinya. 


Semakin membuatnya tak tahan. Tanpa sadar Kahfi sudah 
melayangkan cengkraman tangannya kuat-kuat di kerah 
kemeja Uzan. 


"Berisik! Jaga omongan lo! Sekali lagi lo bilang, Yumna 
nggak bakal sembuh, gue hajar lo, Jan! Gue-habisin-lo" 
suara Kahfi terdengar menggebu di sisa tenaganya. 
Membuat seluruh perhatian di kantin sontak tertuju ke arah 
meja mereka penuh ingin tahu. 


Kahfi mendengus kasar. Sadar perbuatannya di luar nalar 
sehat. Matanya berputar dan-benar- seluruh isi kantin 
meliriknya aneh. Terlebih ketiga temannya yang ikut 
shocked melihat ulahnya barusan. 


Uzan terlonjak dari kursinya. Kenno menjatuhkan bakwan di 
tangannya. Dan Zian langsung berjengit menyambar Kenno. 
Sementaramata mereka terus menyorot aneh. 


"Oi, Pak! Pak, lo sehat?" ringis Uzan lagi. "Itu mau lo patahin 
apa gimana sendoknya? Bengkok, gitu. Ngamuk ntar Mbak 
Siti. Terus ini-" tatapan Uzan teralih ke lehernya. Merinding 
dijawabnya, "Ini lo mau nyekek gue? Mau nyelakain gue?" 


Kahfi tersentak. Lalu meringis saat menyadari sejak tadi 
sendok teh di tangannya sudah remuk menjadi separuh. 
Nyaris dia acungkan ke wajah Uzan. Sementara tangannya 
yang lain memegangi leher Uzan. 


Lebih dari kaget, Kahfi lemas. "Ya Allah, gue- gue ngapain?" 


Kenno dan Zian langsung bergidik ngeri. Saling 
berpegangan satu sama lain. Kenno tergagap. "Buset, lo tuh 
dari kemarin ngapa, sih? Lo nggak kerasukan, kan? Perasaan 
udah berapa hari ini lo aneh banget, Fi. Nggak cuma muka 
lo yang kayak zombie. Tingkah lo juga. Lo inget Pak Ilham 


tadi bilang apa? Lo ngelamun selama kuliah. Mana nilai kuis 
lo kemarin anjlok jadi D. Ini pasti otak lo geser." 


Zian semakin mundur. "Iya, eh, gue takut sumpah. Lo ngapa, 
sih, Fi? Kalau lo ada masalah, bilang!" serunya sambil 
melempar kulit kacang. 


Kahfi semakin tergagap dituding begitu. Matanya berputar. 
Menemukan Uzan yang masih gemetaran di depannya. "Ya 
Allah, Jan, Jan, lo nggak apa-apa? Maaf... gue... gue nggak 
sengaja. Maksud gue cuma, ingetin lo supaya nggak 
ngomong kelewatan. Tapi-" 


Uzan mendorong Kahfi ketakutan. "Haish, nakutin aja lo!" 
Kahfi segera menunduk. "Ma... Maaf..." 


Untung tak lama setelahnya suara Dewo terdengar 
membahana. Diikuti tasnya yang melayang ke tengah meja. 
Sontak mengalihkan ketegangan di antara mereka. 


"Hai, cyntah-cyntahku! Gue cariin kemana-mana! Eh, 
tahunya di sini. Kuy, kita nyoto. Gue masih laper, nih. Hanip 
gue ajakin kagak mau. Eh-" Dewo mengernyit curiga. 
"Tegang amat, pada kenapa, sih? Kayak lihat hantu aja gue 
datang di mari. Eh, hai, Pak? Aneh banget muka lo." 


Kahfi meringis sebentar. Lalu buru-buru menyambar tasnya. 
"Gue... Gue duluan, ya, semua. Maaf..." setelahnya dia 
berlarian pergi meninggalkan meja yang kacau. 


"Lah, Pak, ini mau gue traktir!" Dewo berseru. Tapi percuma, 
Kahfi semakin berlari. "Buseh, itu anah kenapa, oi? Jadi aneh 
banget gitu perasaan!" 


Yang lain mengedikkan bahu ketakutan. 


KKK 


Kahfi telah kembali pada pekerjaannya. Seperti yang 
sebelumnya dia katakan. Semalam dirinya dan Miko sepakat 
berbagi tugas. Miko hari ini berada di rumah sakit karena 
Citta sedang mengurus toko kuenya yang baru. Kebetulan 
sedang banyak pesanan dan mau tak mau Citta harus turun 
tangan secara langsung. Sebagai gantinya Miko-kembali 
pada kebiasaannya dulu- melimpahkan tugas pada para 
bawahannya. Dan hari ini sepulang dari kampus dia 
langsung tancap ke kantor membantu Sony mengurus 
setumpuk laporan. Sementara Danny dan Ewan dikirim 
untuk meeting di luar. 


Meski Kahfi masih merasa hampa. Masih terus memikirkan 
perkataan Uzan tadi siang yang lagi-lagi menyisakan takut 
di hatinya. Mau tak mau membuatnya panik. Tapi sebisa 
mungkin ditahannya untuk tetap tenang. 


Setidaknya dengan bekerja pikirannya tidak akan melayang 
kemana-mana. Walaupun, seperti sekarang ini, lagi-lagi dia 
salah mengetik jumlah nominal pada puluhan kolom excel. 
Belum lagi hasil fotokopiannya yang tertukar. 
Mengakibatkan seluruh sumber salah dan harus membenahi 
dari awal. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Sesekali meraup 
wajahnya frustasi. Pandangannya berkunang-kunang. Ah, 
dia butuh istirahat sejenak. Matanya terpejam sebentar. 
Kemudian terbuka lagi. Sampai akhirnya tatapannya tertuju 
pada tas. Pelan dibukanya tas kuliahnya tadi. Lalu 
dikeluarkannya kotak beludru merah itu. Dipandanginya 
cincin di dalam sana. Kemilaunya menyesakkan mata. 
Membuatnya tanpa sadar tersenyum. Meski sangat tipis tapi 
mampu menenangkan hatinya. Sungguh, dia ingin Yumna 
segera memakainya. 


Ya Allah, Yumna pasti baik-baik, kan? 
Tapi... 


"Oy, kerjasama PT. Egypt SPJ-nya di lo? Masak gue cari di 
tempat gue nggak ada. Seinget gue kan double, harusnya 
ada satu lagi. Nah, tapi di laporannya malah minus. Minus 
berapa, sih, inget nggak? Di tempat Miko kemarin malah jadi 
plus. Bingung dong yang bener mana? Harusnya SPJ itu 
beres dan bisa diproses bulan depan. Tapi masalah di 
laporan malah nggak balence. Sejak awal gue udah wanti- 
wanti, jangan berdua yang bikin. Satu aja. Jadi beda-beda 
gini, kan? Masalahnya riwayat pengeluaran dana-" Sony 
berdecak. "Oy, oy, Fi, lo dengerin gue nggak?" 


"Hah? Apa, Bang?" Kahfi melirik bengong. 


"Ini gue ngoceh ampe kering kerontang lo nggak denger 
dari tadi?" 


"Eh, tadi lo bilang apa, Bang? SPJ?" Kahfi hanya mesem. 
Sony mendekati mejanya sambil geleng-geleng kepala. 
Cengirannya langsung muncul melihat kotak yang coba 
disembunyikan Kahfi di dalam tas. Percuma juga 
disembunyikan, Sony sudah tahu. 


"Oy, calon suaminya Yummy! Haduh, gini, nih, anak baru 
netes mau lamaran! Udahlah, nggak usah ditutupi. Semua 
juga udah pada tahu. Histeria boleh. Tapi ini kerjaan, tetep 
harus fokus, inget ya-" 


"Eh, iya, Bang, maaf. Sini gue bantu cari. SPJ scan atau 
print? Oh, gue jadi lupa harus fotokopi ulang dulu," seru 
Kahfi buru-buru bangkit. Tapi, segera tersadar. Mukanya jadi 
malu. "Lah, Bang, lo tahu darimana?" 


"Tahulah. Miko yang cerita semalem." 


Kahfi bergidik. Ya Allah, Miko itu embernya memang 
kemana-mana. Kahfi membatin dalam hati mencoba sabar. 
Jangan-jangan Miko juga cerita secara detail mengenai 
dirinya semalam. Sumpah, ini lamaran belum kejadian 
sudah mau nyebar kemana-mana. Bikin malu saja. 


"Terus, lamarannya kapan?" goda Sony lagi. 


Kahfi meringis. Akhirnya tetap menjawab. "Ya, secepatnya 
lah, Bang. Kalau nggak, ngapain gitu gue beli cincin 
sekarang?" rutuknya malu. 


"Ciah, Ewan ngambek nih keduluan bocah. Tuh, kan, feeling 
gue itu selalu bener. Udah gue bilang, lo pasti bakal married 
duluan. Inget gue pernah bilang gitu dulu?" Sony terkekeh. 
"Nggak nyangka ya, Fi, gue dulu pertama kenal lo masih 
anak SD mau SMP gitu. Eh, sekarang udah mau jadi suami 
orang, ck. Asli, kayak baru kemarin lo dateng ke nikahan 
gue, bentar lagi gue yang mau ke nikahan lo. Bumi berputar 
emang cepet, ya?" 


Kahfi tertawa masih dengan malunya. "Mmm, tapi Bang, 
kalau boleh tahu biaya nikahan gitu habis berapa, ya?" 


"Banyak, Fi. Mau yang tipe apa dulu, nih? Biasa, sederhana, 
apa mewah? Gue punya banyak kenalan WO khusus artis. 
Ntar, gue yang urus, deh. Gampang. Lo duduk manis aja." 


Kahfi melotot. "WO artis segala, Bang? Ya Allah, pasti mahal 
banget, kan? Ngaco lo, Bang! Gue ini bukan artis! Rakyat 
biasa mah, iya." Kahfi menatap Sony panik. "Ya, kalau bisa 
yang biasa ajalah, Bang. Pokoknya yang paling murah! Yang 
penting itu kan sah secara hukum dan agama." 


"Anjir ya ini anak! Eh, lo itu calon menantunya Om Sultan! 
Inget, ya, Om Sultan! Malah nih, gue punya rencana sama 
Miko semalem. Mau bikin acara super mewah. Kayak Miko 


sama Citta dulu. Terus ngundang penyanyi sama anak band 
gitu. Kalau perlu acara nikahan lo sama Yumna diliput 
secara live di mana kek. Nanti gampanglah, urusan gue 
sama anak-anak yang atur." 


Kahfi bergidik ngeri. "Ya Allah, Bang On, ngaco lo! Gue ini 
nggak punya uang! Mau dapet utang darimana bikin acara 
begitu? Bedalah gue sama Mas Miko yang dari lulus SMA aja 
udah ngurus perusahaan! Makanya ada uang. Kalau gue, 
kan, enggak. Jangan disamain lah, Bang!" 


"Lah, tapi konsepnya bagus. Miko sama Danny setuju ide 
gue. Gue juga mau nge-v/og di acara nikahan lo nanti. Bikin 
konten yang bagus buat subscriber gue. Uangnya mah 
ngalir langsung dari Om Sultan. Beres-" 


Kahfi bergidik lagi. "Gila! Nggak ada kayak gitu! Apaan, sih, 
lo, Bang? Pokoknya nggak terima begituan! Udah, bikin 
yang murah dan sederhana aja cukup, Bang." 


"Ye, lo mah." Sony terkekeh. Tapi malah semakin 
bersemangat. "Terus nih, mau bulan madu dimana? Nanti 
gue cari tour honeymoon paling bagus. Mau ke Korea atau 
China? Yumna suka tuh yang kayak begitu. Bisa sekalian 
ketemu oppa-oppa. Nih, gue kasih /ist banyak. Korea, China, 
Hongkong, Singapur, Jepang, Malaysia, Taiwan, Thailand, 
Filiphina, Maldives." 


Kahfi melotot menatap Sony. 


"Kalau buat lo yang suka lokal. Hmm... Gue punya juga /ist- 
nya, nih. Ada Bali, Belitung, Raja Ampat, Bintan, Karimun 
Jawa, Dieng, Gili Trawangan, Jogja, Pulo Cinta, Sabang, beuh 
banyak pokoknya. Tinggal pilih aja serahin gue. Yang 
penting enak buat berduaan, kan? Hihihi..." 


Dan Kahfi hanya bisa mengelus dada mendengar rentetan 
Sony yang mengabsen beraneka macam tempat itu. 
Mendadak kepalanya pusing. "Ya Allah, Bang, lo itu bener- 
bener! Hah, buat apa itu? Lebih baik uangnya ditabung buat 
keperluan lain, kan?" 


Giliran Sony yang bengong. "Wah, nggak romantis banget 
ini anak! Emang dasar ya bocah, gini kelakuannya! Iya gue 
tahu lo itu paling irit, tapi ya nggak segitunya juga kali! 
Bener kata Dan, apes nasib Yumna besok! Oy, mau kemana 
lo? Dengerin gue!" 


Setelahnya Kahfi bergegas pergi. Geli sendiri mendengar 
kehaluan Sony. Kalau terus dilanjutkan, hanya akan 
membuatnya gila. Segera disambarnya setumpuk kertas 
dan pergi menuju ruang fotokopi. Meninggalkan Sony yang 
terus mengoceh. Meski, ya, dia sedikit terhibur dengan 
rentetan ceramahan Sony tadi yang seolah memberi 
harapan bahagia untuknya. 


Sampai di ruang fotokopi- seperti biasa, Pak Indro selaku 
penghuni tetap ruang fotokopi masih mangkal di sana. 


"Loh, Mas Kahfi, balik lagi, to? Tadi kayaknya udah lewat 
sini." 


Mau tak mau Kahfi tersenyum malu. "Eh, iya, Pak. Salah 
halaman. Harus fotokopi lagi saya." 


"Pasti kepikiran Mbak Yumna terus ya, Mas? Jadi, salah-salah 
gitu kerjanya?" 


Kahfi yang semula sudah malu, tentu makin malu. Aduh, 
Miko ini benar-benar ember kemana-mana. Dalam hati, Kahfi 
setengah merutuki ulah Miko itu. Untung sekarang gosipnya 
lebih bagus daripada gosip waktu itu. Ah, Kahfi malas 
mengingatnya. 


"Eh, enggak mikir, kok, Pak." Kahfi menyahut cepat. 


"Nggak apa-apa, kok, Mas. Wajar itu. Namanya juga calon 
istri lagi sakit. Pasti ya kepikiran terus." 


Kahfi membalas dengan senyuman pasrah. 
"Gimana, Mas, emang?" 


Kahfi hanya memaksakan senyum. "Minta doanya aja ya, 
Pak. Biar Yumna segera sehat." 


"Pasti, Mas. Pasti saya dan yang lain selalu doakan Mas Kahfi 
dan Mbak Yumna. Biar cepet gitu lamarannya. Terus resepsi. 
Bapak kan mau diundang juga. Biar makan enak. Hehehe." 


Kahfi hanya memaksakan senyum. "Ya Allah, Pak. Belum 
juga kejadian. Bisa aja, Pak." 


"Ya sudah, saya turun dulu, ya, Mas? Mau cek gudang dulu." 


Setelah Indro pamit pergi, suasana ruang fotokopian 
kembali sepi. Kahfi segera menyelesaikan kopiannya yang 
lumayan banyak. Hampir ratusan lembar. Belum lagi dia 
harus menyalin nominal ke pembukuan. Menghembuskan 
nafas, Kahfi segera mengangkut tumpukan fotokopi. Baru 
beberapa langkah, tubuhnya malah oleng saat didengarnya 
teriakan Sony lagi dari jauh. 


"Fi! Dimana lo, Fi!" 


Sedikit mengernyit, Kahfi mendongak. Menatap bingung 
pada Sony yang berlarian heboh ke arahnya. Nyaris 
menubruk meja beberapa kali. Bahkan pegawai yang 
sedang berseliweran juga disenggolnya. 


Kahfi mendengus sebal. Mau apalagi, sih? Mau 
membicarakan rencana-rencana konyol lagi? Ck, Kahfi tidak 
mau mendengarnya! Sudah cukup tadi. Sudah membuatnya 
kenyang! 
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"Ya Allah, kenapa lagi, Bang?" dengusnya malas. "Gue 
nggak mau dengerin omongan lo yang ngaco itu lagi! Bikin 
gue gila!" 


"Tapi, Fi!" Sony masih memegangi ponselnya. "Hah, iya, ini 
anaknya ada. Bentar." 


"Siapa, sih, Bang?" Kahfi mengernyit. "Kok lari-lari? Gue 
baru mau balik. Udah gue fotokopi juga. Nggak usah nyusul 
ke sini segala." 


"Bukan itu, Fi... Ini anaknya nyari lo," Sony menarik Kahfi. 
"Iya, baru gue bilangin kalau lo nyari!" 


"Iya, siapa nyari gue?" Kahfi hanya tertawa melihat Sony 
bernafas tersengal-sengal. Akibat berlarian menyusulnya. 
"Habisnya lo ngomongin hal ngaco gitu, jadi ya gue tinggal 
aja, Bang. Sorry, gimana emang?" 


Sonny menggeleng. "Bukan! Tapi ini... Yumna..." 


Mendengar nama Yumna disebut, sontak membuat tubuh 
Kahfi ikut menegang. Mukanya berubah pucat hanya dalam 
hitungan detik. "Yumna?" 


"Iya, Yumna!" 


Suara Kahfi makin sumbang. Takut mendera seluruh 
tubuhnya. "Bang, Yumna kenapa? Kenapa sama Yumna? 
Bang, gue mohon! Kita baru aja bahas rencana lo yang 


nggak mutu tentang acara nikahan gue, jadi please, jangan 
hancurin semua harapan gue, Bang! Gue- gue nggak mau 
denger berita buruk apapun lagi, please-" 


"Bener, nih, nggak mau denger?" Sony menggeleng. Masih 
terfokus pada ponselnya sendiri. “Iya, ini di depan gue 
anaknya. Mau ngomong?" 


Kahfi semakin mengernyit. "Bang, please-" 


Sony tak menjawab. Segera mengulurkan ponselnya kepada 
Kahfi. "Omong sendiri!" 


Kahfi merampas ponsel Sony serampangan. Deru nafasnya 
memburu. Setengah berteriak dia menjawab. "Halo... Halo... 
Mas Miko?! Halo..." 


Dan suara di seberangnya menjawab halus. 
"Assalamualaikum, Fi. Belum salam, udah teriak-teriak. 
Yumna kangen kamu. Kapan kamu mau ke sini? Masa Yumna 
harus nyusul kamu dulu?" 


Kahfi tahu, ponsel di tangannya meluncur jatuh detik itu 
juga. Masih menyala dan keras. 


"Bocah, ya hape gue jangan lo buang! Mau lo ganti apa 
gimana?" Sony menatap Kahfi jengkel. Mau tak mau 
memungut hapenya yang tergeletak di lantai. "Hape lo 
mati? Miko barusan telpon nggak lo angkat-angkat! 
Makanya telpon gue! Yumna jatuh! Buruan lo samperin!" 


Sony mendengus malas karena Kahfi tak kunjung 
menjawab. "Haduh, pusing gue. Lo tahu, kan, Yumna itu 
kayak gimana? Anaknya kan nggak bisa diem. Ya, ini mau 
duduk kursi roda aja jatuh segala. Suruh tiduran nggak mau. 
Maunya nyari lo. Bilangnya kalau nggak ada lo, nggak mau. 
Mau nyusul lo bilangnya. Udah sana, samperin." 


Kahfi tak bergeming. 


"Oy, Fi, diem aja lagi!" Sony bersungut. "Mau lo samperin 
nggak anaknya? Itu nangis-nangis nyariin lo! Mau nekat 
nyusulin lo naik kursi roda ke sini! Kangen lo katanya!" 


Detik selanjutnya, tubuh Kahfi ambruk. Luruh dan jatuh. 
Setumpuk kertas yang tadi dibawanya berhamburan. Dan 
Kahfi tahu, tangisnya merebak saat itu juga. Beberapa 
pegawai melirik penuh keingintahuan, tapi dia tidak peduli. 
Seluruh tangannya dia raupkan pada muka. Lalu menangis 
di sana. 


"Lah, kenapa lo nangis? Gue nggak ngerti, sumpah." Sony 
mengernyit. Tapi tetap memeluk Kahfi. "Are you okay? Ini 
Yummy masih teriak-teriak di telpon, nggak lo jaweb?" 


"Bang, lo bilang gitu maksudnya apa?!" Kahfi mendesis. 
"Bang, gue-" suaranya terhenti saat Sony sengaja 
menyalakan /oudspeaker. 


"Halo, Fi, masih di sana?! Yumna kangen kamu! Kamu nggak 
kangen apa?" 


"Yumna dari tadi ngomong panjang lebar nggak dijaweb? 
Emang Yumna bicara sama patung?! Halo, Fi!" 


"Fi, Yumna putusin nih telponnya! Yumna hitung mundur. 
Satu... dua..." 


Sony mengalah dan mengambil alih. "Halo, Yummy, iya ini 
calon suami lo di depan gue! Lagi nangis-nangis! Bentar, 
gue tenangin dulu!" 


"Suruh ke sini, Mas. Yumna kangen Fi. Masa dari kemarin 
Yumna didiemin di sini." 


Sony berdecak lagi. "Iya, sabar, on the way ke tempat lo! 
Udah, nggak usah teriak-teriak Yummy, ini lagi di kantor! 
Malu dilihatin banyak orang gue udahan!" 


Kahfi terkekeh disela tangisnya mendengar percakapan 
Yumna dan Sony. Begitu ponsel kembali disurungkan, Kahfi 
menggeleng. Malu mau menjawab. Sony akhirnya memutus 
sambungan. 


Sony menahan tawa. Ikut membungkuk di samping Kahfi. 
Lalu memegangi pundaknya yang masih bergetar. Seolah 
tahu apa yang adik sahabatnya itu rasakan. Suaranya 
melembut. "Masih belum tahu?" 


Kahfi menggeleng hampa. Meraup wajahnya frustasi. 
"Kenapa lo baru bilang sekarang? Dari kemarin gue- Astaga, 
Bang, lo semua itu jangan-jangan-" 


Sony menenangkan. "Ya udah, yang penting lo udah tahu. 
Yumna nungguin lo sekarang! Dia nyari lo! Udah sana, biar 
gue yang beresin." 


"Bang, gue-" isakan Kahfi terdengar lagi. "Gue bahkan 
nggak di sana, waktu dia bangun." 


"Itu nggak penting! Sekarang lo yang bangun! Pergi ke 
sana!" Sony menarik tubuh Kahfi secara paksa dari 
duduknya di lantai. Sudah tinggi setiang listrik. Berat pula. 
Sony sampai kelimpungan. "Udah, cepet!" 


Kahfi menghapus kasar pipinya yang basah. Secepatnya 
bangkit. Sadar sudah sejak tadi dirinya dan Sony jadi 
tontonan di sana. Kerumunan di sekitarnya pun semakin 
banyak. Penuh dengan tawa dan kekehan. Sony di 
sampingnya ikut meringis malu. Apalagi kekacauan di 
sekitar area fotokopi. Kertas berhamburan dimana-mana. 


Memang pasangan ter-legend di kantor ini, mah, Kahfi dan 
Yumna. Masalah terus yang ditimbulkan mereka. 


"Eheheh, maaf guys, ini gue yang beresin. Santai." Sony 
hanya tertawa. "Biasa, drama anak-anak yang kena yang 
tua juga, kan? Hehe." 


Tapi bukannya peduli, malah sorakan yang terdengar 
"Mas Kahfi sukses, ya, lamar Mbak Yumna..." 
"Buruan ya Mas lamarannya!" 

"Semangat, Mas! Kita doain dari sini, ya!" 


Kahfi tahu sesaknya akan merebak lagi. Tapi dia hanya 
mengelum senyum penuh rasa terima kasih. Sebelum 
akhirnya berlari serampangan menyambar tasnya menuju 
lift. Di tengah jalan lagi-lagi berpapasan dengan Indro. 


"Lah, udah mau pergi aja, Mas? Fotokopinya gimana?" 


Kahfi tertawa. Masih menutup bekas tangisannya malu. 
"Fotokopinya nanti lagi, Pak. Ada yang lebih penting." 


Indro ikut tertawa. "Mau ke rumah sakit?" tebaknya. 
Kahfi mengulum senyum malu. 


"Lah iya emang dari kemarin Mbak Yumna, kan, nyari situ. 
Saya abis jenguk juga kemarin. Apa nggak bilang Pak Miko?" 


Dan Kahfi tahu, tangisnya semakin deras. "Bapak juga 
nggak bilang daritadi gimana saya tahu, Pak?" serunya. Tapi 
kemudian segera menekan /ift. "Ya udah, saya duluan, Pak." 


Kahfi berlarian menuju parkiran. Tepat saat itu berpapasan 
dengan Danny dan Ewan yang baru sampai dari meeting. 


Mobil abangnya itu berhenti tepat di depan motor. Hingga 
keduanya keluar. 


"Woy, kerja belum berapa jam udah main minggat aja!" 
Danny berseru. 


Sebelum Danny semakin mengoceh, dirinya segera 
menghambur dalam pelukan abangnya. Dany baru akan 
menumpahkan emosi lagi. Tapi tidak jadi. Seolah paham, 
ditepuk-tepuk pundak Kahfi tenang. Dan Kahfi tenggelam di 
sana cukup lama. 


Kahfi melepas pelukannya dan tersenyum kesal. "Terima 
kasih untuk kebodohan kalian semua." 


Danny menyedekapkan tangan bangga. "Sure, gotta get 
her." 


Kahfi tersenyum penuh haru. Baru akan berlari, tapi ingat. 
Di sana ada Ewan yang meliriknya sinis sejak tadi. "Bang 
Ewan, duluan, ya?" 


"Hmm..." Ewan menjawab tak ikhlas. 


Danny menenangkan. "Ewan bakal nyusul lo tahun depan, 
Fi. Nggak akan kalah dari lo." 


Kahfi hanya terkekeh. 


"Udah sana. Hati-hati." Danny mendorong Ewan yang malas- 
malasan. "Yuk, Wan. Jangan lemes gitu, ah. Nanti juga 
ketemu jodoh, lo. Mungkin sekarang belum, bentar lagi pasti 
ketemu. Allah itu menciptakan kita berpasang-pasangan. 
Percaya, deh." 


"Halah, basi." 


Kahfi masih tersenyum dari jauh mendengar percekcokan 
mereka.Sebelum akhirnya kembali menyalakan gas motor. 
Hanya dalam hitungan menit dia sudah berhasil melajukan 
motornya dengan kecepatan tinggi. Menembus kemacetan 
Jakarta yang luar biasa di tengah terik mentari. Sebuah 
buket mawar putih tak ketinggalan telah berhasil dia bawa 
dari salah satu toko bunga di ujung persimpangan. 


Semua untuk Yumna- yang telah menepati janji. Janji untuk 
bertahan demi dirinya. 


Kahfi menekan dadanya sesak. Bahkan dia tidak menepati 
janjinya sendiri. Seharusnya dia ada saat Yumna membuka 
mata. Seharusnya dia selalu berada di samping Yumna. Dan 
seharusnya, dialah satu-satunya orang yang ada saat Yumna 
membuka mata. Tapi Kahfi tahu, dia telah mengingkari 
janjinya. Dia telah gagal menepati keinginan Yumna. Dan 
dia berjanji, setelah ini tidak akan pernah ada lagi yang dia 
ingkari. Karena semuanya akan coba dia wujudkan untuk 
Yumna. 


Maafin saya Yumna, seharusnya saya ada, waktu kamu 
membuka mata. Maafin saya yang selalu ingkar sama kamu 
dan selalu kecewain kamu. Tapi, saya janji, ini yang terakhir, 
kan? 


Setelah ini hanya akan ada bahagia yang Kahfi janjikan. 
Ewan-Miko-Danny-Sony 


Jadi, ini Iho abang-abang penghuni kantor yang usil 
dan selalu punya segudang ide gila 
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Yumna masih dalam mode kesal karena dia tidak diizinkan 
melakukan apapun. Hanya tidur dan tidur. Rasanya benar- 
benar membosankan. Karena itulah dia sampai mengamuk 
pada Miko untuk mengizinkannya jalan-jalan. Citta yang 
baru datang juga kena amukannya. Alasannya, dia tidak 
betah di rumah sakit. Dia kangen teman-temannya. Kangen 
gosipan Bika, rayuan gombal Lucky, dan yang pasti segala 
hal tentang Kahfi. 


Oke, Yumna kesal karena Kahfi tak datang-datang sejak 
kemarin. Setelah puas mengirim bom pesan pada Bika, 
barulah Yumna memberanikan diri menelpon Kahfi. Tapi 
tidak diangkat-angkat. Kalau bukan Miko yang akhirnya 
mengalah dan menelpon Sony, Yumna tidak akan 
mendengar suaranya. 


"Haish, kayak gitu terus aja! Chat nggak dibalas! Telpon 
nggak diangkat! Sekalinya angkat, malah teriak-teriak 
nggak jelas!" Yumna mendengus. Melemparkan kembali 
ponselnya pada Miko. "Udahlah Mas, biarin aja kalau emang 
nggak peduli sama Yumna." 


Miko hanya nyengir. "Siapa tahu kan lagi di jalan, Dek. Tadi 
Sony juga bilang gitu." 


"Iya, tuh, Yummy aja yang nggak sabaran. Mel aja bisa 
sabar, kok." Citta tersenyum melirik Camel yang sejak tadi 
malah anteng di salah satu bangku taman menikmati satu 
cup es krim. "Enak, sayang?" 


Camel mengangguk-angguk. Lalu mendongak menatap 
Yumna. Seketika menghentikan kegiatannya melahap es 


krim. "Ante Ummy nggak boleh teriak-teriak kalau lagi di 
rumah sakit. Nanti sakit lagi, Iho." 


Yumna mendumel. "Ih, Mel, mau! Mas, Yumna mau es krim 
juga!" 


Miko melotot. "Nggak boleh makan es krim sekarang!" 


Camel melirik Yumna. Malah asyik memamerkan es krim di 
tangannya pada Yumna. Membuat Yumna semakin kesal 
menggerutu. "Terus ngapain? Bosen!" 


"Balik lagi aja ke kamar. Yuk." Citta segera menggandeng 
Camel. Miko mengikuti. "Ayuk, Mas, lagian nggak baik 
Yumna lama-lama di luar kamar." 


"Tapi, Mbak Yumna masih mau di sini! Di kamar sumpek!" 
"Udahlah, nggak usah protes!" 


Yumna baru akan membantah. Citta tak peduli dan tetap 
menyuruh Miko mendorong kursi roda yang diduduki Yumna. 
Baru saja berbelok, laju kursi roda tiba-tiba berhenti. Sontak 
membuat Yumna mengalihkan pandangan. Melirik Miko 
penuh tanda tanya. Dan ketika dia mengikuti arah pandang 
Miko, barulah Yumna sadar sesuatu. Ada yang menatapnya 
dari jauh. 


Bayangan itu mendekat dari ujung lorong. Segera mengikis 
jarak yang terbentang di antara mereka. Tanpa sadar 
membuat Yumna mengerjap beberapa kali meyakinkan diri. 
Bahwa yang dilihatnya bukan ilusi. Detik-detik berlalu 
sangat lambat. Dan benar, Yumna tahu itu. Kahfi mendekat. 


Yumna tiba-tiba mengejang sesak. 


"Siapa yang nggak angkat telpon tadi? Saya?" 


Suara itu lembut dan dekat. Yumna mendongak menemukan 
Kahfi benar-benar berada di hadapannya. Berdiri di 
depannya. Malah sekarang laki-laki itu bersimpuh sambil 
mengulurkan buket mawar padanya. 


"Yumna..." panggil Kahfi tak percaya. Berhasil 
mengumpulkan suaranya meski lirih. 


"Kahfi..." balas Yumna tak kalah lirih. Suaranya menghilang 
tiba-tiba. 


"Yumna..." 
"Kahfi..." 
Dan keduanya hanya tertawa kecil. 


"Saya di sini..." lanjut Kahfi lagi. Sambil sesekali mengusap 
air mata bodohnya yang tiba-tiba mengalir lagi. 
Memaksakan tawa, disurungkannya kembali bunga di 
tangannya. "Saya di sini Yumna. Kamu nggak perlu telpon 
saya. Karena saya udah ada di depan kamu sekarang." 


Yumna menemukan tatapan mata Kahfi yang merah. Tak 
kalah haru, air matanya menitik. "Akhirnya kamu datang 
sekarang. Yumna pikir, kamu hilang." 


Kahfi menggeleng. Menahan sesaknya. "Saya pikir, kamu 
yang hilang, Yumna. Bukan saya. Saya masih di sini." 


Yumna balas menggeleng. Matanya menerawang memutar 
memori. "Yumna kehilangan kamu dan semua gelap waktu 
itu. Yumna takut. Yumna pikir, Yumna nggak akan bisa lihat 
kamu lagi. Tapi sekarang, Yumna bener-bener bisa lihat 
kamu." 


"Saya juga kehilangan kamu. Dan lebih gelap... Saya lebih 
ketakutan... Saya takut. lebih takut nggak bisa lihat kamu 
lagi," Kahfi menatap Yumna kalang kabut. "Please. Jangan 
hilang lagi. Janji?" 


"Kamu yang hilang duluan." Yumna mendengus. "Beberapa 
hari ini hilang nggak ada kabar." 


"Sekarang yang penting saya udah di sini." Kahfi tersenyum 
lembut. Semakin mendekatkan buket mawarnya. "Buat 
kamu." 


Yumna tersenyum haru. Perlahan memeluk buket mawar di 
pangkuannya. Sesekali mencium wanginya yang semerbak. 
"Makasih." 


"Oh, ya, itu " Kahfi menunjuk sesuatu di dalam buket 
menggunakan dagunya. Malu menghiasi mukanya. "Coba 
dibuka." 


Yumna mengernyit bingung. Akhirnya menemukan sebuah 
memo kecil terselip di dalam. Mau tak mau membuat Yumna 
penasaran dan segera membukanya perlahan. Dan seketika 
air matanya menetes lagi membaca sederet kalimat yang 
ditulis tangan Kahfi secara rapi di sana. 


Hai Yumna, 
Jadi istri saya, ya? -Kahfi 


Yumna hanya memaksakan tawa. Tanpa sadar menutup 
memo dan mengembalikannya ke dalam buket. 
"Bercandanya nggak lucu!" dengusnya masih sambil 
tertawa. Menertawakan diri sendiri yang kelewat konyol 
berharap. "Tapi makasih, ya, Fi. Yumna seneng kejutan dari 
ka" 


Suara Yumna terhenti saat Kahfi tiba-tiba mengeluarkan 
kotak beludru dari dalam sakunya. Membukanya perlahan 
dan menampilkan sepasang cincin berkilauan di dalam 
sana. Mau tak mau membuat Yumna terisak tanpa bisa 
dihentikan. 


"Apa saya masih bisa bercanda, Yumna?" serak Kahfi 
lembut. "Jadi istri saya, ya?" 


Yumna menutup mukanya semakin terisak. "Fi lagi lamar 
Yumna?" 


Yumna jadi berpikir, dia sedang mimpi atau apa. Mungkin 
terlalu lama berpendam dalam kegelapan, membuatnya 
bertemu cahaya yang terlalu indah. Semua terlalu indah, 
seperti mimpi. Tapi, saat dirasakannya bunga di hadapannya 
nyata, dan anggukan Kahfi semakin meyakinkannya, 
tangisnya malah luruh. 


"Saya udah lamar kamu. Dari sejak kamu hilang dan nggak 
bisa saya temui, saya udah lamar kamu. Dan Mas Miko..." 
Kahfi melirik Miko yang sejak tadi tersenyum di belakang 
sambil merangkul Citta. Menatap penuh haru pada mereka. 
"Mas Miko bilang, saya boleh miliki kamu." 


"Fi... kamu..." Yumna masih terus terisak. "Bilang kalau ini 
bohong, Fi? Biar Yumna nggak berharap lagi. Bilang, Fi." 


"Tapi ini bukan bohongan." 
Yumna semakin menangis. 
"Menikah sama saya, ya? Jadi istri saya? Mau, kan?" 


"Mas " Yumna akhirnya menoleh. Setengah merajuk pada 
Miko. Membuat Miko terkekeh. Lalu segera menunduk 


menjejeri Yumna di sampingnya. Masih dengan senyuman 
lebarnya. 


"Iya, Dek?" jawab Miko lembut. 


"Mas, Yumna boleh?" Yumna meremas lembut tangan Miko 
seakan memohon. Mau tak mau membuat Miko 
mengangguk dan tersenyum semakin lebar. "Makasih ya, 
Mas," lirih Yumna sebelum akhirnya kembali menatap Kahfi. 
"Iya, Fi. Yumna mau jadi istri kamu!" 


Kahfi tersenyum puas disela tangisnya. Segera disambarnya 
tubuh Miko. "Makasih, Mas! Makasih!" 


Miko menepuk-nepuk pundak Kahfi. Mulai menasehati. "Dari 
satu sampai sepuluh. Kalian punya sekitar lima sampai 
delapan perbedaan satu sama lain. Bisa, kalian lawan itu 
semua? Jadikan lengkap apa yang kurang." 


Kahfi mengangguk. "Gue akan berusaha, Mas." 


"Dan Fi..." Miko mengingatkan lagi. "Yumna bukan manusia 
sempurna. Yumna belum jadi manusia yang baik. Bisa, 
bimbing dia jadi lebih baik lagi?" 


"Insya Allah, Mas. Gue akan selalu bimbing Yumna menjadi 
lebih baik." 


Yumna hanya bisa tersenyum memandangi Kahfi dan Miko. 
Matanya sesekali melirik Citta bahagia. Melihat keduanya 
kembali akur satu sama lain. Segera diraihnya lengan Citta 
dan memeluknya. 


"Oh, ya, Fi. Seperti yang Mas Miko bilang..." Yumna kembali 
menatap Kahfi sendu. "Untuk sekarang, Yumna belum jadi 
yang baik, Fi. Kemarin rasanya gelap. Yumna kayak dikejar- 
kejar. Yumna takut. Mungkin karena Yumna belum bener- 


bener jadi manusia baik, ya? Mas Miko bener. Sampai 
saatnya nanti, saat Yumna bisa lebih baik dari sekarang. 
Kamu akan selalu ada dan ajari Yumna?" 


Kahfi mengangguk tulus. "Kita berusaha sama-sama untuk 
jadi lebih baik." 


Yumna tersenyum haru dalam dekapan Citta. Menatap lurus- 
lurus Kahfi yang berangkulan dengan Miko. "Makasih, Fi. 
Makasih juga Mas, Mbak, Yumna sayang kalian semua." 


"Kita semua juga sayang kamulah, Yum," sambar Citta. 
"Apalagi ehem." 


Miko menggoda puas. "Apalagi Fi. Lebih sayang kamu lagi. 
Ciaaa." 


"Apaan, sih, Mas?" Kahfi hanya meringis merasakan tinju di 
perutnya. "Ya Allah, sakit ini. Tadi Bang On udah ngaco di 
kantor, Mas nggak usah ikutan!" 


"Apa, nih? Pasti mamerin vlog?" 
"Lebih parah dari itu, Mas!" 
"Bikin /ist-list aneh?!" 


Dan tawa keduanya merebak. Yumna tersenyum lebar 
melihat perdebatan Miko dan Kahfi. Sederhana. Tapi 
membuatnya sangat bahagia mendengar tawa riang 
keduanya. 


daa 
Ada banyak kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan. Sultan 


masih ada di luar kota dan baru akan pulang esok hari. Lalu 
Miko yang bertugas sebagai kepala divisi sesekali 


menggantikan Sultan di kantor. Tak ketinggalan Citta yang 
Kini semakin sibuk mengelola toko kue. Sehingga tak jarang 
Miko membagi tugas dengan Kahfi untuk menjaga Yumna. 


Belakangan Sofie juga sudah mulai dekat dengan keluarga 
Yumna, apalagi Citta. Keduanya sudah seperti kakak dan 
adik. Dan tentu Sofie kini juga ikut bolak-balik ke rumah 
sakit. Kadang sendiri, atau sesekali dengan Verrel jika tidak 
sibuk. Kadang juga ada Reni dan Fredy. Biasanya Kahfi akan 
segera menyingkir jika ada Reni di sana. Karena pasti Reni 
hanya akan terus memojokkannya. 


Selama beberapa hari ini pun, Bika bolak-balik datang. 
Membawa banyak makanan dan akan mengobrol seharian 
dengan Yumna. Kadang bersama Kenno, kadang sendiri. Dan 
Lucky? Jangan tanya. Sering kali Kahfi mendapati Lucky 
membolos hanya untuk menjenguk Yumna. Bahkan selama 
dua-tiga jam Lucky akan di sana seharian. Sehingga Kahfi 
harus bersembunyi dan menjauh di kantin atau mungkin 
tiduran di sekitar mushola jika Lucky benar datang. 


Setidaknya Kahfi bersyukur, keberadaannya tidak pernah 
diketahui Bika dan Lucky. Para perawat sudah diwanti-wanti 
oleh Miko untuk memberitahu siapa saja tamu yang datang 
menjenguk Yumna lewat intercom khusus di lorong. 
Sehingga Kahfi langsung tahu siapa yang datang. Dan jika 
itu Bika ataupun Lucky, Kahfi akan menyingkir. 


Siang ini pun, Kahfi masih menunggu di sini. Yumna jatuh 
tidur. Sehingga dia bisa bebas menghabiskan waktu 
istirahat. Sambil sesekali melanjutkan bacaan Al-Qur'an 
yang belum selesai. Baru beberapa halaman dia membaca 
sebuah surat, lamunannya datang. Dan Kahfi baru ingat, 
sudah beberapa hari sejak itu. Dan ini hari Jumat. 


Kahfi menghembuskan nafas panjang. Tiba-tiba mengingat 
hari janjinya dengan Miko yang semakin dekat. Sebentar 
lagi Sultan pulang dari Makassar. Berarti Kahfi harus 
mempersiapkan lamaran resmi lagi. Rasanya tubuhnya 
sudah panas dingin dan gugup. Harus bagaimana dia nanti? 


"Ngantuk. Tapi nggak bisa tidur." Yumna tiba-tiba membuka 
mata. Memiringkan tubuhnya pada Kahfi yang tiba-tiba 
melamun. "Kok diem? Udah selesei ngajinya?" 


Kahfi menoleh terkaget. Mengakhiri bacaan. Lalu menutup 
Al-Qur'an dan menyimpannya di meja. "Loh, udah bangun 
nggak bilang. Mau minum?" 


Yumna menggeleng, "Enggak haus, kok. Nggak jadi tidur." 
Matanya menatap Kahfi serius. "Fi, kenapa?" 


"Lagi mikir. Jadi nggak konsen." 


"Mikir apa?" tanya Yumna ingin tahu. "Masih soal lamaran 
itu?" 


Kahfi mengangguk. 
"Butuh bantuan Yumna?" 


Buru-buru Kahfi menyahut. "Kamu nggak akan ngerti urusan 
lamaran Yumna, karena ini urusan laki-laki. Kamu kan 
tinggal duduk." 


Yumna melotot tak terima. "Kamu juga besok nggak akan 
ngerti rasanya hamil dan ngelahirin Fi, Karena ini urusan 
perempuan. Kamu kan tinggal " 


"Yumna!" potong Kahfi cepat. Mukanya sudah memerah 
panas. Malu merayap dimana-mana. Yumna menatapnya 
polos. "Jangan ngomong lagi!" 


"Kamu kan tinggal duduk!" lanjut Yumna. "Emang dikira 
mau ngomong apa?" 


Kahfi menggeleng. Ya Allah, Yumna ini benar-benar. Belum 
sembuh total sudah membuatnya emosi. 


Yumna tersenyum melihat wajah kesal Kahfi. "Yumna jadi 
nggak sabar, deh. Pengen lihat kamar kamu itu kayak 
gimana, sih?" 


"Apa tanya-tanya kayak gitu?" Kahfi melirik kesal. Tapi 
langsung meringis mengingat keadaan kamarnya yang 
terakhir seperti kapal pecah. Belum lagi sampah snack dan 
sisa tulang ayam yang belum dia buang semalam. "Jelek. 
Kamu nggak akan betah." 


"Betah yang penting ada kamu!" 


Suara ketukan pintu mengalihkan perdebatan di antara 
Kahfi dan Yumna. Tepat di ambang pintu muncul sosok 
Henita. Kahfi nyaris berseru riang. Tapi tidak jadi saat 
melihat ayahnya menyusul tak lama kemudian. 


"Mas, Bunda masuk, ya?" 
"Ya Allah, untung bunda. Kirain siapa?" 


Henita nyengir. "Takut ya kalau yang dateng antek-anteknya 
Yumna di kampus? Terus ketahuan lagi berduaan? Hihihi... 
pasti seru." 


Hendra mendekat sinis. "Heh, siapa suruh berduaan?!" 
Kahfi meringis. Sadar rupa menyeramkan ayahnya. Segera 


ditunjuknya pintu yang sejak tadi menganga. "Itu dari tadi 
pintunya kebuka lebar, Yah!" 


"Kebuka lebar atau nggak, tetep aja berduaan!" Hendra 
melengos. Meraih segulung koran dan memukulkannya ke 
punggung Kahfi. "Bisa nggak, sih, sabar sedikit! Main 
berduaan aja! Bentar lagi kan bisa!" 


Yumna ikutan meringis. Meski menahan tawa dia bantu juga. 
"Om, Fi daritadi di sana," Yumna menunjuk sofa single. 
"Enggak ngapa-ngapain!" 


"Halah, bohong! Ini anak pasti cari-cari kesempatan!" 
Hendra melayangkan korannya lagi membuat Kahfi 
meringis. "Kamu itu, ya! Tahu sopan santun, nggak!" lirikan 
Hendra beralih pada Yumna. "Yumna, kamu itu kok mau gitu 
Iho sama bocah kayak begini?" 


Henita menyindir Hendra. "Halah, lebay." 


"Lebay apa, Bun?!" sungut Hendra. "Ini ngajarin baik 
dibilang lebay! Belum bisa berduaan ya belum! Ini kok tetep 
berduaan di ruangan begini maksudnya apa?! Minta Ayah 
ijabin di sini sekarang?!" 


"Halah, ngomong aja! Nggak bisalah, Yah! Yang bisa ijabin 
mereka itu cuma Pak Sultan! Udahlah diem aja Ayah, tuh!" 


Yumna hanya terkikik melihat perdebatan mereka yang 
malah kedengaran lucu di telinganya. Untungnya setelah itu 
ponsel Hendra berdering nyaring. Membuat Kahfi dan Henita 
langsung menghembuskan nafas lega karena Hendra 
langsung menyingkir dari sana. 


"Hihi... Akhirnya pergi juga itu orang." Henita terkekeh 
melihat Hendra buru-buru keluar mengangkat telpon. "Oh 
ya, lanjut, Yum. Tante itu kepo, deh. Itu... Temen kamu yang 
sering ke sini siapa namanya? Mukanya ganteng. Mirip 
boyband koreyah. Tante kok suka gitu lihat mukanya. 
Bawaannya seksi." 


"Hah?" Yumna meringis. "Siapa Tante? Nggak ada temen 
Yumna yang kayak gitu. 


Akhirnya Kahfi yang menjawab malas. "Lucky!" Matanya 
melirik Yumna. "Pura-pura nggak tahu." 


Seketika Yumna berseru heboh. "Oh, Lucky! Ya ampun, iya, 
Tan. Hehe... Cakep, sih." 


"Iya, itu, sampe hafal Tante sama mukanya, duh. Jiwa 
fangirling Tante jadi berkibar-kibar." 


Yumna menyahut semangat. "Iya, Tante. Lucky itu nggak 
cuma ganteng. Tapi juga baik, loh. Mana nggak pernah pelit. 
Selalu bantuin Yumna sama Bika." 


"Biasa aja." Muka Kahfi semakin malas. "Hmm. Masa 
jengukin orang lama banget. Saya sampe sering ketiduran 
di mushola gara-gara dia." 


Henita terkikik. "Hilih, cemburu, nih, Yum. Serang aja sama 
Lucky biar cemburu!" 


Kahfi mencari pembelaan. "Apa, sih, Bun? Siapa juga 
cemburu sama dia?" 


"Hilih, bilang aja. Eh, Mas, udah makan belum? Bunda 
bawain bekel dari rumah, nih. Nasi rawon. Mau? Bunda 
bukain, deh." 


"Ya Allah, nggak usah repot-repot, Bun. Biasanya Fi kalau 
laper bisa ke kantin. Deket juga sama mushola." 


"Ya nggak apa-apa. Namanya juga Bunda care sama anak 
sendiri. Mas capek nggak, nih? Pulang aja dulu kalau capek. 
Nanti kan ada Mbak Citta ke sini, kan?" 


Yumna mengangguk. "Iya, Fi, Yumna sama Mbak Citta, kok." 


Kahfi bersikeras. "Bentar lagi. Mending Bunda aja langsung 
pulang sana." 


"Hih, Bunda kok diusir, sih? Ya kan Bunda mau jagain 
Yumna. Yumna itu udah jadi anaknya Bunda. Makanya 
buruanlah nikahnya. Lama banget nikah aja!" 


"Ya Allah, Bun, iya sabar. Kayak gitu kan ada prosedurnya! 
Mana bisa langsung jadi?" 


"Tante kok jadi yang nggak sabaran?" kekeh Yumna. 


"Tante mau cucu dari Mas Fi lah, Yum!" Henita tertawa puas. 
"Ya kan, Mas?" 


"Bunda!" Kahfi berseru kesal. Pipinya merah. Apalagi Yumna. 
"Ngaco banget, sih, Bun!" 


Suara keritan pintu terdengar mengalihkan obrolan. Tak 
lama setelahnya seruan riang khas Citta terdengar. 
"Assalamualaikum. Eh, lagi rame, ya, Fi? Wah, ada Tante 
Henit, juga." 


Henita ikut berseru heboh. "Waalaikumsalam. Loh, Citta, 
udah nyampe?" 


"Iya, Tan. Tadi maunya agak sorean dikit. Tapi nggak jadi. 
Lagian tokonya udah tutup. Tadi alhamdulillah rame. Banyak 
wisatawan mampir, hehe. Nih, Citta bawain bolu buat Tante 
sama Fi. Masih ada sisa satu untungnya." 


Citta menyerahkan bingkisannya. "Fi, istirahat, gih. Mbak 
nggak enak beneran Iho lama-lama kalau kamu terus yang 
jagain Yumna." 


Henita hanya terkekeh puas. "Halah, udahlah biarin aja. 
Belajar sekalian, abis ini kan emang udah kewajibannya Mas 
Fi jagain Yumna terus. Ya, kan, Mas?" 


Kahfi hanya tersenyum mesem. 


KKK 


Sore hari Kahfi masih menunggui Yumna hingga selesai 
check up keliling. Sekarang mereka sedang mengelilingi 
taman menikmati udara sore menjelang malam. Mau pulang 
juga tidak sempat. Alasannya Kahfi tidak mau Yumna 
sendirian. Apalagi Citta langsung pulang menjemput Camel. 
Jadi, dia selalu stand by kapan pun untuk Yumna. Sekalipun 
Yumna mengatakan tidak apa-apa sendiri di kamar jika dia 
pulang. Tapi malah Kahfi yang tetap tidak tega. Biasanya 
berujung dia yang pulang malam sampai Miko datang. 


"Nah, ini calon suami saya, Dok!" 


Kahfi hanya tersenyum malu disambut perkataan seperti itu 
ketika Yumna memanggil salah satu dokter yang kebetulan 
lewat di hadapan mereka. Masih lengkap dengan jas 
putihnya dokter itu mendekat. Segera Kahfi menjabat 
tangannya. 


"Kahfi, Dok." 


"Oh ini yang namanya Kahfi? Halo, Nak Kahfi. Masih muda, 
ya." 


Yumna hanya tertawa melihat keduanya. "Gimana dokter 
calon saya?" 


"Persis namanya, ya. Bikin jatuh cinta." Si dokter tertawa. 
"Dapet darimana bocah bagus begitu?" 


"Anak kampus, Dok." Yumna makin semangat bercerita. 
"Dulunya sih nggak kenal. Jual mahal gitu anaknya. Mana 
dingin kayak es. Kenalnya pertama gara-gara buku, Dok. 
Itupun masih sombong. Eh, besoknya nggak sengaja ketemu 
di rumah sakit ini juga dulu pedekate-nya! Ternyata malah 
adik sahabat Mas saya. Ya udah, pepet terus! Akhirnya mau 
juga! Padahal bilang bukan tipenya, Dok! Aneh, kan?" 


Kahfi meringis malu mendengar kisah Yumna. Gemas ingin 
menyumpal mulutnya. 


"Ahaha, memang begitu, kok, jaman sekarang ini. Mau tipe 
yang bagaimana, eh, malah besok dapetnya yang beda lagi. 
Dimana-mana sudah ada yang atur persoalan jodoh. Kalau 
jodoh, ya, pasti dekat. Entah itu tipenya atau bukan. 
Sampeyan pengen tipe A, ya belum tentu cintanya sama 
yang A. Bisa jadi malah sama yang B, kan? Jangan 
meninggi, karena pada akhirnya yang meninggi itu akan 
jatuh. Manusia itu sekadar merencanakan, tapi bukan 
menentukan." 


Dan setelahnya dokter itu pamit undur diri. Membuat Kahfi 
langsung mendumal. "Kamu itu ya, ember." 


"Hehe... Ayo jalan-jalan lagi!" 


Kahfi hanya terkekeh. "Gimana emang kata dokter tadi pas 
periksa kamu?" 


"Kata dokter?" ulang Yumna. 

"Iya, dokter bilang apa? Baik-baik aja, kan?" tanya Kahfi 
sambil menghentikan laju kursi roda tepat di salah satu 
bangku. 


Yumna hanya tertawa. "Yumna nggak denger karena terlalu 
asyik nungguin kamu yang nggak dateng-dateng dari 


kantin." 


"Habisnya laper. Makanan di kantin udah abis. Bekel bunda 
juga. Harus cari keluar gedung." Kahfi setengah 
menertawakan perutnya. "Oh ya, jadi gimana kata dokter?" 


Yumna kembali tertawa. "Dokter bilang, nggak ada syaraf- 
syaraf kepala yang bermasalah. Semua normal dan Yumna 
bisa sehat kayak dulu lagi. Mungkin cuma terapi ringan aja." 


Kahfi mendudukkan diri di salah satu bangku. Berhadapan 
dengan Yumna di kursi roda. Senyuman tak henti 
tersungging di wajah tampannya. "Hmm... Terus?" tanyanya 
mencari posisi nyaman mendengarkan cerita Yumna. 


"Terus..." Yumna tersenyum. "Kamu masih mau denger 
lanjutannya?" 


Kahfi mengangguk lagi. "Iya, masih. Saya dengerin." 


"Yumna bilang ke dokter tadi," Yumna menahan senyum 
malunya. "Dok, saya mau cepet bisa jalan lagi, cepet 
sembuh. Soalnya saya bentar lagi mau menikah. Jadi, saya 
harus sehat. Nanti saya kenalin ke calon suami saya. Hehe... 
Dan tadi akhirnya kenalan, kan?" 


Mau tak mau Kahfi tersenyum mengejek. 
"Ih, kok mukanya gitu!" 
Kahfi malah tertawa. "Habis lucu." 


"Ih, Yumna serius jawab kayak gitu!"  Yumna 
menyembunyikan pipinya yang memerah. "Nanti kalau 
Yumna nggak sembuh-sembuh, nanti nikahnya nggak jadi- 
jadi juga! Terus kamu php lagi kayak kemarin!" 


"Kok tahu?" 
"Tuh kan, ngeselinnya mulai! Tukang php!" 


Kahfi meraih kursi roda Yumna dan meluruskannya. Sedikit 
mendekatkan jarak kepadanya. Yumna yang semula 
mengalihkan wajah kesal, akhirnya menengok juga. 


"Apa?!" 
Kahfi hanya tersenyum. "Makanya cepet sembuh, ya." 
Mau tak mau Yumna mengangguk puas. 


"Oh iya, tadi di /obby, Sofie kebetulan mampir. Nih, dia 
masakin cheesecake kesukaan kamu. Tapi sayangnya tadi 
dia buru-buru." Kahfi segera membuka paperbag di 
tangannya. Dan mengeluarkan kotak bekal berwarna 
maroon dari sana. "Mau?" 


Yumna mengangguk antusias. "Iya, tapi buat nanti aja, Fi, 
Yumna kenyang." Kemudian suara Yumna berubah lirih. 
"Mama nggak ikut?" 


Kahfi menggeleng. "Enggak. Tapi kata Sofie, mama kamu 
titip salam." 


Yumna hanya wmengangguk-angguk malas. Sedetik 
kemudian menatap Kahfi sendu. "Oh ya, Fi, gimana cara 
ngomong minta restu sama Mama?" 


Kahfi meyakinkan. "Kamu nggak perlu mikirin itu Yumna. 
Semua urusan saya dan keluarga saya." 


"Kamu harus sabar ngehadepin Mama, Fi. Yumna tahu, kamu 
pasti nggak suka Mama." 


Kahfi melirihkan suara. "Mama kamu mungkin nggak bener- 
bener ngasih restu, tapi yang penting saya akan minta izin 
secara baik-baik untuk jagain kamu. Dan saya nggak main- 
main nanti." 


Yumna menyembunyikan pipinya yang semakin merona. 
Cepat dialihkan pembicaraannya, "Oh iya, tumben Bika 
sama Lucky belum muncul. Biasanya udah ke sini." 


Kahfi ikut tersenyum. "Kamu tahu nggak? Bika sedih banget. 
Selama kamu sakit, Bika jadi murung dan diem banget di 
kampus. Anaknya mellow abis. Terus sampe nangis-nangis 
di rumah sakit dulu." 


"Yumna jadi sedih dengernya. Yumna nggak sabar nge-mall 
lagi sama Bika." 


"Nah, dari kemarin kan udah ketemu Bika. Makanya cepet 
sembuh biar besok bisa main sama Bika lagi." 


"Siap, komandan!" Yumna mengangguk puas. "Eh, terus 
Lucky gimana denger Yumna sakit, Fi?" 


Tatapan Kahfi berubah malas. Lagi-lagi Lucky. "Hmm, kalau 
yang itu nggak tahu, ah. Apa saya harus jaweb?" 


"Lucky " seruan Yumna memekik tiba-tiba. 
"Apa, sih? Penasaran banget ya, soal Lucky? Iya?!" 
"Hah, Lucky! Lucky beneran ini!" 


Kahfi mengernyit kaget. Lalu segera menoleh ke belakang. 
Hanya butuh satu detik, sampai akhirnya dia kembali ke 
depan. Ternyata benar. Lucky tak jauh di belakangnya. Tentu 
bersama Bika yang ditemani Kenno. Mau tak mau raut Kahfi 
berubah panik. Panjang umur ternyata. 


"Yumna, saya sembunyi dulu, ya!" 


"Lah, Fi! Fi!" Yumna berseru kesal karena ditinggal, Kahfi 
menoleh dari jauh. Yumna segera mengirimkan kissbye-nya 
yang langsung dibalas Kahfi dengan senyuman. Sebelum 
akhirnya Kahfi kembali menjauh. 


Dan tak lama setelahnya teriakan Bika disusul jeritan Lucky 
terdengar. 


"Yummy! Huhu, gue cariin kamar lo nggak ada! Tahunya di 
sini! Lihat nih gue bawa apa hari ini, Yummy?! Gue bawa 
coklat kesukaan lo!" 


"Yummy! My Sweety Baby Gummy! Sini bilang, hari ini mau 
apa? Biar gue cariin khusus buat lo, say!" 


Kahfi melirik dari jauh dan hanya tertawa melihatnya. Baru 
ketika dia akan berbalik, setelan jeans milik Kenno 
terpampang. Nyaris saja Kahfi menubruk punggung itu. 
Sebelum akhirnya sebuah keajaiban menyelamatkannya 
dan dia kembali berbelok. 


Ups, hampir saja! 


Setelahnya Kahfi melangkah pergi. Masih menangkap suara 
Kenno dari jauh. 


"Hah, gue lihat Fi? Ck, halu banget sih gue!" dengusannya 
terdengar. "Ayang, pipis dulu bentar! Nyusul ntar!" 


Setelahnya suara itu benar-benar menghilang. 


"Bukankah indah? Jika kita berjuang melawan 
perbedaan untuk bisa bersama?" 
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Kahfi tak henti mematut penampilannya di depan cermin. 
Meskipun raut wajahnya masih pucat, setidaknya 
penampilannya sudah rapi. Hari ini dirinya sengaja memakai 
batik coklat krem berkembaran dengan Danny, Abby, juga 
Hendra. Sedangkan Henita dan Rania memilih gamis batik 
berwarna senada untuk digunakan. 


Minggu lalu Sultan pulang ke Jakarta dan menyetujui untuk 
acara lamaran siang ini. Meski hanya diadakan sederhana, 
tapi yang terpenting adalah kesanggupan setiap orang. 
Agar nantinya tidak terjadi salah paham seperti yang 
pernah terjadi dulu. 


Kahfi tahu, sudah sejak satu jam lalu jantungnya berdegup 
kencang. Keringat dinginnya mengalir. Dan tangannya tak 
henti mengepal kuat. Menyembunyikan rasa gugup yang 
luar biasa melandanya. Pengalaman seperti ini adalah hal 
baru baginya. 


"Mas, nanti ada siapa aja, ya?" 
"Hah?" Kahfi menjawab linglung. "Eh, siapa, ya?" 
"Mamanya Yumna datang, kan?" tanya Henita lagi. 


Ya Allah, Kahfi menekan dadanya nyeri. Bagaimana dia 
harus menghadapi Reni dan segala emosinya itu? Kahfi tahu 
acara ini tidak akan berjalan mudah jika ada Reni di sana. 
Kahfi tidak tahu harus bersikap bagaimana nantinya. 


"Iya, Bun," Kahfi menggigit bibirnya cemas. 


Henita segera meraih tangannya dan meremasnya. 
"Udahlah, nggak usah dipedulikan. Lagipula ada Pak Sultan. 


Niat kita juga baik, kok, untuk Mas Fi dan Yumna. Kalau si 
Reni-Reni itu bikin ulah ya biar jadi urusan dia." 


"Tapi, Bun..." 


"Jangan mikir yang aneh-aneh," sambung Danny lagi. Kali 
ini sebelah tangannya yang bebas menepuk pundak Hendra 
di sampingnya. "Nih, pasukan-pasukan lo di sini sebanyak 
ini. Lo aman, udah. Kita semua di belakang lo. Betul nggak, 
Yah?" 


Hendra manggut-manggut. "Begini juga, kita itu keluarga. 
Kita satu. Sebagai satu pasukan, kita harus kuat." 


"Ajib, Yah. Asek. Asek. Gue juga pasukan lo, Bang." Abby 
nyengir. "Gue kan udah jadi adek kesayangannya Mbak 
Yumna juga." 


Rania tak ketinggalan. "Semuanya di sini tim sukses Kahfi 
dan Yumna. Percaya deh, Fi." 


"Wah, mantap. Tuh, Mbak Rania juga." Abby tertawa. Lalu 
menunjuk-nunjuk lagi. "Tuh, satu lagi di belakang lo! 
Hahaha, anjir!" 


Kahfi yang semula memasang wajah tertekuk langsung 
sumringah sendiri melihat Ewan di belakang sana. Tengah 
kerepotan mengangkuti barang-barang yang jadi seserahan 
untuk calon pengantin wanita. 


"Nih, bawa sendiri!" Ewan melotot sambil mengalihkan 
Kotak seserahan di tangannya langsung pada Kahfi. Isinya 
seperangkat make up. Kahfi sendiri tidak tahu ini buat apa. 


Kahfi meringis. Masih merasa gemetar di tangannya."Eh, iya, 
Bang. Makasih, ya." 


"Ngapa lo ketawa-ketawa?! Puas lo gue jadi babu di nikahan 
lo yang rempong ini?" Ewan mendengus. "Baru juga lamaran 
udah serempong ini. Gimana nanti nikahannya. Haduh, 
bocah. Ada-ada aja ya lo ini. Ngapa gue keseret-seret jadi 
sopir, dah!" 


Danny menengahi. "Ya Allah, Wan. Yang ikhlas ngapa? Gitu 
amat, deh. Toh, nanti kalau giliran lo yang lamaran kita-kita 
semua di sini bakal bantuin lo juga, kok." 


"Iye, awas ya lo pada kalau gue butuh bantuan, lo semua 
menghilang!" Ewan bersungut sungut. "Awas aja!" 


Danny tertawa puas sebelum menyambar ponselnya. "Eh, 
gue telpon Oon dulu kali, ya? Wait..." Hening sejenak. 
"Halo? Iya, gimana, On? Udah siap? Oke, kita Otw. Lo sama 
Miko stand by." 


Kahfi semakin panik. "Bang-mmn itu..." 


"Apaan lagi, sih? Udah, ayok buruan! Acaranya mau mulai!" 
Danny menarik Kahfi. Tapi adiknya itu masih diam. "Heh, 
tunggu apalagi?!" 


"Iya, Mas, apaan lagi?" Henita memanggil dari balik jendela 
mobil. 


Kahfi meringis panik menatap Danny. "Gue kebelet, bentar!" 


Danny melongo. "Buset, lo itu udah bolak-balik kamar mandi 
dari tadi! Hah! Dasar bocah! Ya udah sono buruan! Gue 
hitung nih sampe sebelas detik! Buruan!" 


Abby ikutan tertawa. "Dih, demam panggung tuh! Halah 
baru gitu aja udah lemes. Malu-maluin emang abang gue 
satu ini, ck!" 


Dan Kahfi tak peduli. Sekarang dia sudah berbalik. Lalu 
berlarian kembali ke arah joglo. Mengabaikan desus tawa 
dari gerombolan di belakangnya. Sumpah, ini dari tadi 
gemetaran terus. Rasanya mau bolak-balik ke belakang. 


aaa 


"Jalannya pelan-pelan aja, Yum. Kamu kan belum sembuh 
bener! Masih masa pemulihan!" 


"Aduh, iya, Non. Nanti kepeleset lagi, haduh!" 


Yumna menghentikan langkah. Sedikit mengabaikan seruan 
Citta dan Mbok Yum yang memanggil-manggil di 
belakangnya. Matanya kini terpukau menemukan keadaan 
rumah yang lain dari biasanya. Tampak ramai dan indah. 
Penuh dengan dominasi warna putih bercampurkan emas. 
Ditambah beberapa deret kursi yang disusun rapi memenuhi 
ruang tamu. Lalu di depannya terdapat panggung kecil 
dengan satu set speaker lengkap tertata apik. Sementara 
bunga-bungaan di sekitar dinding dan pintu berjejer cantik. 
Belum lagi sebuah ukiran yang terpasang sebagai pembuka 
di ruangan. Ditulis dengan kayu-kayu super besar dan rapi. 


Kahfi dan Yumna 


Yumna tersenyum sembari tangannya meraba tulisan kayu 
itu. Memastikan benar bahwa namanya dan Kahfi yang 
terukir di sana. Betapa serunya dia sampai suara Citta dan 
Mbok Yum terdengar lagi memenuhi ruangan membuatnya 
kaget. 


"Yum, itu kondenya copot, aduh gimana, sih?" Citta mencak- 
mencak sendiri. Segera meraih kepala Yumna. "Duh, kamu 
itu jangan banyak gerak. Udah cantik banget Iho kalau pake 
kebaya gini. Kayak Puteri Keraton aja. Sering-sering pake 
kayak gini, deh." 


"Bener, loh, Non Yummy! Cakep pisan! Simbok teh udah 
nggak sabar liat Non Yummy jadi Puteri-nya Mas Kahfi." 
Mbok Yum terisak haru. "Dari jaman pacaran, Mbok itu udah 
jadi saksi bisu kisah kalian. Sampai akhirnya lamaran kayak 
gini. Huhuhuu... Mbok ikutan seneng. Non Yummy cantik 
banget hari ini. Semoga berkah ya, Non." 


Yumna hanya tertawa. "Mbak Cit sama Mbok Yum bisa aja, 
sih. Yumna kan jadi malu." 


"Abisnya mukamu yang Chinesse ini nggak tahu kenapa 
cocok aja gitu sama kebayanya. Jadi makin bling-bling aja 
dilihat. Fi pasti makin betah, deh, lihatin kamu. Ya, kan, 
Mbok?" 


"Iyalah, Non. Mas Kahfi makin tergila-gila nanti." 
"Ih, jangan godain Yumna! Yumna tuh maluuu-" 


Suara  Yumna terhenti ketika seru-seruan tidak 
mengenakkan terdengar dari luar. Membuat Yumna, Citta, 
dan Mbok Yum mengernyit ke asal suara. Menemukan Sultan 
dan Reni yang sedang berargumen pedas di belakang sana. 
Tanpa sadar membuat Yumna ketakutan. 


Reni masuk dengan emosi yang berkobar. "Oh, jadi kalian 
semua diam-diam merencakan ini di belakangku? Heh, Mas 
Sultan, kamu nggak pernah bilang sebenernya mau ada 
acara apa, kan?!" 


Sultan berdecak. "Tugas kamu di sini cuma diam. Jangan 
berkomentar dan jangan ngomong apapun," ujarnya sambil 
menatap Fredy memohon agar Reni tetap dalam 
pengawasannya. 


"Mom, lets enjoy this party," usul Fredy. 


"Bener kata Dad, Mom! Kita ikutin aja acaranya dengan 
baik." Verrel menengahi. Masih bergandengan tangan 
dengan Jessy, istrinya. 


"Ikutin dengan baik kata kamu, Ve?! Kamu itu nggak tahu, 
ya? Di sini Mom itu nggak dianggap! Mom ibu kandungnya 
Yumna! Dan Mom nggak setuju dengan semua acara ini! 
Enak aja main bikin acara tanpa bilang dulu ke Mom!" Reni 
masih menggeram dalam pelukan Fredy. 


Tangan Reni terus menuding-nuding Sultan emosi. "Dan 
kamu Mas Sultan! Berani ya kamu bikin acara kayak gini 
tanpa memberi tahu aku? Kamu pikir aku ini siapa?! Aku itu 
tetap ibu kandungnya Yumna dan mantan istri kamu! 
Seharusnya kamu ingat itu baik-baik! Kamu nggak berhak 
menikahkan Yumna tanpa izin dariku!" 


Sultan hanya mendengus. "Sudah mending aku itu undang 
kamu! Daripada aku nggak undang kamu sama sekali! Lebih 
baik kamu diam dan segera duduk! Ikuti acara dengan 
khidmat! Awas kalau kamu sampai buat kekacauan di acara 
lamaran ini!" 


Reni kembali menyentak kesal. "Mas, Yumna itu masih bocah 
kalau-kalau kamu lupa! Dan kamu mau menikahkan dia 
dengan seorang bocah juga?! Helo, Mas?! Mau jadi apa 
mereka berdua nanti?!" 


"Reni, aku peringatkan sekali lagi! Lebih baik kamu diam! 
Atau kamu pergi dari sini!" 


"Sebagai ibu, aku berhak menentukan jodoh untuk anakku 
sendiri! Bisa nggak sih kamu itu lebih pintar sedikit kalau 
cari menantu?! Bocah ingusan yang masih kuliah mau kamu 
jadikan menantu?! Lulusnya kapan, pekerjaannya apa, juga 
nggak jelas begitu! Awas ya nanti kalau dia nggak bisa 
menghidupi Yumna!" Reni melirik Verrel bengis. "Harusnya 


dari dulu kamu itu carikan Yumna kenalan CEO-CEO muda 
temen-temen kamu itu, Ve! Supaya adik kamu itu nggak 
berakhir sama bocah kampung begini, Ve! Lihat, dong! Mam 
bisa gila ini kalau begini!" 


"Mom, don,t saying that! Ve itu udah lumayan kenal sama 
Kahfi! Ve yakin, kok. Kahfi itu pasti tanggung jawab kalau 
dia udah berani lamar Yumna," jelas Verrel kemudian. 
"Apalagi Miko. Pasti tahu Kahfi luar dalem. Miko nggak akan 
salah milihin jodoh untuk Yumna. Bener, kan, Om?" 


Sultan mengangguk menyahuti perkataan Verrel. "Ya, Kahfi 
itu anak buah Miko di kantor. Kerjaannya juga bagus dan 
memuaskan. Om rencana mau angkat dia jadi pegawai tetap 
kalau dia sudah lulus nanti." 


Reni berdecak. "Ck, enak banget dia itu! Udah nggak modal 
apa-apa! Kerja di perusahaan mertuanya! Hah, dasar! Aku 
juga bisa kalau cuma kayak begitu!" 


Miko yang baru muncul dari ruangan ikut menyahut tenang. 
"Mama nggak perlu khawatir. Kahfi itu pasti punya karir 
yang cemerlang. Tunggu dua sampai tiga tahun lagi dia 
pasti punya cara untuk sukses. Ini hanya masalah waktu, 
Ma. Kita harus bersabar. Mama nggak bisa mengecap Kahfi 
secara langsung begitu." 


"Kamu itu nggak sopan ya, Miko!" Reni ganti menuding 
Miko. "Dateng-dateng langsung main nimbrung begitu! 
Terus aja semua orang bela bocah kampung itu! Apalagi 
kamu! Jelaslah kamu bela dia! Dia itu kan adiknya Danny! 
Ck, emang dasar, ya! Danny dan keluarganya itu 
kampungan semua! Harusnya kamu itu dengerin omongan 
Mama sejak dulu! Jangan mau temenan sama temen-temen 
kamu yang kampungan itu! Danny-lah, Sony-lah! Apalagi si 
Ewan! Emang lingkar pergaulan kamu itu nggak bagus 


dikelilingi manusia-manusia kampung! Kamu jadi keseret 
kayak gini!" 


Sony yang sejak tadi berdiri di belakang Miko dengan 
kameranya tanpa sadar mengumpat. "Ups... ngapa nama 
gue kesebut, yak?" 


Reni melotot. "Heh, diem kamu Sony! Nggak ada yang 
nyuruh kamu bicara!" 


"Ampun Tante. Ya ampun, gitu aja nyolot. Saya di sini kan 
mau jadi fotografer sekaligus MC, Tan." 


"Hah, apa kamu bilang?!" Reni kembali berteriak. "Nggak 
ada yang butuh bantuan kamu! Pergi sana!" 


Sony hanya nyengir malas. Pura-pura tak peduli. 


Miko menggeleng-gelengkan kepala. "Ma, tolong sekali ini 
aja hargai Miko dan teman-teman Miko. Apalagi Danny dan 
keluarganya. Termasuk Kahfi. Mau nggak mau, Mama harus 
tetap belajar menerima Kahfi. Karena Kahfi itu akan jadi 
bagian dari keluarga kita." 


"Oh, udah berani ya kamu bicara sama Mama, Mik?" Reni 
memelototi Miko. "Oke, terserah kamu mau bilang apa. 
Terserah kalian tetep ngotot mau ngadain acara nggak jelas 
ini. Tapi inget, Yumna, jauh dari lubuk hati Mama. Nggak 
pernah ada restu untuk kamu dan bocah kampung itu!" 


"Sudah cukup kamu itu hina-hina Kahfi! Apa kamu itu nggak 
bosan? Apa kamu itu sudah merasa sempurna sampai bisa 
terus merendahkan orang lain?" seru Sultan lagi. "Lagipula 
Kahfi itu sudah bukan bocah. Dua puluh satu tahun itu 
bukan lagi bocah. Mungkin bagi kamu iya. Tapi asal kamu 
tahu, Kahfi itu anak yang dewasa dan mandiri. Beda dengan 
kamu yang tua tapi kelakuan mirip bocah!" 


"Mas Sultan- kamu itu ya! Kamu pikir kamu siapa, ha?! 
Kamu itu cuma mantan suamiku! Nggak berhak kamu bilang 
seperti itu!" 


Akhirnya Yumna bangkit menahan lengan Reni. Teriakannya 
terdengar jelas. "Mama cukup!" 


Reni melengos. 


"Yumna bilang, cukup, Ma! Cukup!" Yumna menatap Reni 
dengan mata merah. "Jangan rusak acara Yumna, Ma! 
Jangan! Please, Yumna mohon sama Mama! Sekali ini aja, 
biarin Yumna bahagia, Ma! Yumna masih mau bahagia, Ma." 


"Jadi, selama ini kamu nggak bahagia?" 


Yumna menunduk menahan isakannya. Matanya melirik 
Sultan. "Yumna mau bicara sama Mama bentar, Pa. Ayo Ma." 


Reni mendesah malas. Tapi akhirnya mengikuti Yumna 
masuk kembali ke dalam kamar rias. 


Sultan menepuk-nepuk pundak Miko. Memberi instruksi 
agar yang lain menyingkir juga. Memberi jalan pada mereka 
berdua. Dan satu per satu mulai pergi. Tinggal Yumna dan 
Reni yang berjalan berdua. Miko terlambat-lambat sebelum 
akhirnya berucap. 


"Ma, satu pesan Miko." Reni melirik Miko kesal. "Mungkin 
Miko bukan anak kandung Mama. Itu nggak jadi masalah. 
Mama nggak perlu mikirin kebahagiaan Miko. Itu bukan 
urusan Mama. Tapi, Yumna? Yumna itu anak kandung Mama. 
Yumna berhak mendapatkan perhatian dan kebahagiaan 
dari Mama. Tapi kalau Mama nggak bisa bahagiakan Yumna, 
tolong jangan halangi Yumna untuk meraih bahagianya 
sendiri. Kasih kesempatan orang lain yang bener-bener tulus 
mau membahagiakan dia. Menggantikan posisi Mama yang 


nggak pernah bisa ngasih itu sejak dulu. Kasih kesempatan 
pada Kahfi. Jangan egois, Ma. Semua orang berhak hidup 
bahagia." 


Dan setelahnya Miko melenggang pergi. Reni mendengus. 


KKK 


Hanya hening yang menyesakkan di dalam ruangan. Reni 
terdiam dengan muka kusutnya. Penuh dengan emosi yang 
dia tahan. Sementara Yumna juga terdiam dengan mukanya 
yang merah. Bekas air matanya tercetak jelas di sana. 
Keduanya dalam hening masing-masing sampai akhirnya 
Yumna mengalah mendekati Reni. 


"Apa kamu pegang-pegang?!" tolak Reni kesal. 


"Ma," lirih Yumna. "Sekali ini aja please, biarin Yumna 
bahagia, Ma. Yumna masih mau bahagia." 


Reni tak menjawab. Masih diam dengan raut keras. 


"Ma, biarin Yumna melakukan apapun yang Yumna mau. 
Seperti dulu, waktu Yumna juga memberi kebebasan Mama 
melakukan apapun yang Mama mau. Meskipun menyakitkan 
buat Yumna dan Papa dulu, tapi kita ikhlas menerima 
keputusan Mama. Saat Mama pergi dari rumah, saat Mama 
cerai dengan Papa, dan bahkan saat Mama menikah lagi 
dengan Daddy Fredy. Semua itu berat buat Yumna dan Papa. 
Berat bagi kita buat terima keputusan Mama. Berat bagi kita 
melepaskan Mama. Tapi dibalik semua itu, Yumna selalu 
dukung Mama. Apapun itu yang Mama pilih. Senang 
ataupun sedih. Meskipun itu menyakitkan buat Yumna. 
Apalagi saat Yumna harus-" Tanpa sadar air mata Yumna 
menetes. "Membagi Mama untuk Kak Verrel dan Sofie. 
Padahal Yumna di sini, Ma. Anak kandung Mama di sini. Tapi 
Yumna nggak pernah merasakan apapun." 


Reni terdiam lama. 


"Yumna pikir, Yumna adalah anak yang nggak beruntung. 
Mama punya Yumna dan Mas Miko. Tapi Mama pergi, 
memberi kebahagiaan untuk orang lain. Menjadi ibu untuk 
orang lain. Setiap malam, Yumna menangis sendiri. Mencari- 
cari Mama. Tapi Mama nggak pernah ada." Yumna menghela 
nafas kasar. Perlahan menghapus air mataya. "Tapi 
sekarang, Yumna bersyukur, Ma. Yumna jadi kenal Sofie dan 
Kak Verrel yang baik. Yumna juga punya Daddy Fredy. 
Sekarang Yumna merasa beruntung karena punya banyak 
keluarga. Itu berkat Mama." 


Tanpa sadar Reni juga menitikkan air mata. 


Yumna segera mendekat. Memeluk Reni dengan erat. Lalu 
meletakkan kepalanya di pundak Reni. "Jadi, Ma, sekali ini 
aja Mama dengerin Yumna, ya. Yumna nggak minta apapun, 
Ma. Yumna juga nggak minta Mama menebus malam-malam 
dimana Yumna merasa kesepian karena nggak ada Mama 
lagi. Satu permintaan aja, Ma. Yumna hanya mau Mama 
ikhlas terima Yumna dan pilihan Yumna. Seperti yang selalu 
Yumna lakukan buat Mama dulu. Menerima dengan ikhlas 
dan lapang dada apa yang Mama inginkan. Jadi, Ma, biarin 
Yumna menentukan pilihan hidup Yumna juga. Tugas Mama 
cuma harus dukung Yumna." 


"Jadi, kamu serius?!" 


Yumna menatap Reni dalam. Perlahan mengangguk. 
"Ikhlasin Yumna buat Kahfi, Ma. Biarin Yumna bahagia juga, 
ya? Yumna mau bahagia sama Kahfi. Yumna yakin, Kahfi bisa 
bikin Yumna hidup bahagia." 


Tangis Reni tanpa sadar mengencang. "Kamu serius dengan 
bocah itu, iya?! Kamu serius Yumna?! Jadi, kamu lebih pilih 
bocah itu daripada Mama kamu sendiri?! Dan apa kamu 


bilang?! Kamu bilang begitu, seolah-seolah Mama itu 
menghalangi kebahagiaan kamu?! Asal kamu tahu, semua 
yang Mama lakuin itu supaya kamu bahagia juga! Supaya 
hidup kamu enak! Supaya kamu nggak kesusahan nanti! Itu 
kenapa Mama larang kamu menerima lamaran bocah itu! 
Bocah yang bahkan, ya ampun- belum lulus kuliah! 
Harusnya kamu itu cari jodoh sekelas temen-temen Verrel 
yang mapan! Bukannya malah bocah seusia kamu!" 


Yumna menggeleng. "Tapi, pemikiran Mama tentang Kahfi 
itu salah!" 


"Salah gimana? Ingat, menerima bocah itu artinya kamu 
siap dengan segala konsekuensinya! Hidup di kampung! Di 
rumah keluarga Danny yang kuno dan ketinggalan jaman! 
Kalau kamu siap, oke! Lupakan semua kehidupan mewah 
kamu sekarang, Yumna! Karena Mama nggak akan bisa 
menjamin hidup kamu lagi nanti setelah menikah dengan 
bocah kampungan itu!" 


"Yumna siap dengan semua konsekuensinya, Ma! Dari awal 
Yumna terima lamaran Kahfi, Yumna udah pikirin itu semua. 
Dan asal Mama tahu, keluarga Kahfi nggak serendah itu. 
Apa hanya gara-gara mereka tinggal di sebuah kampung, 
Mama jadi menganggap mereka rendah? Mama aja yang 
nggak pernah kenal siapa mereka sebenarnya." 


Nafas Reni memburu tak sabaran. 


"Ma, lihat Yumna!" Yumna meraih pipi Reni. "Yumna serius, 
Ma. Yumna nggak main-main. Jadi, please-" tangis Yumna 
mengencang. "Sekali ini aja ya, Ma. Yumna mohon. Jangan 
rusak kebahagiaan Yumna. Ikhlasin Yumna untuk Kahfi, Ma." 


"Kamu!" isak Reni pada Yumna. Tapi akhirnya balas 
memeluk Yumna. "Bodoh! Kenapa Mama punya anak bodoh 


seperti kamu?! Yang lebih pilih bocah itu daripada Mama 
kamu sendiri!" 


"Percaya sama Yumna, Ma. Kebahagiaan itu nggak hanya 
diukur dari materi dan kemewahan." 


Reni mendengus. "Jangan pernah salahin Mama kalau kamu 
nanti menangis dan merengek hidup susah sama dia!" 


Yumna tak menjawab. Hanya terus memeluk Reni dalam 
isakannya. Tahu bahwa Reni sudah memberi jawaban. Diam- 
diam dia berbisik. "Makasih, Ma. Makasih." 


Dan ketika tangisan Yumna reda, Yumna segera bangkit. 
Meninggalkan Reni dalam diamnya. Di luar kamar tampak 
Sofie dengan balutan kebayanya juga. Tampak menatap 
Yumna prihatin. 


"Sof..." lirih Yumna sambil menghambur ke pelukan Sofie. 
Sofie balas memeluknya. "Are you okay?" 


Yumna mengangguk. "Gue baik-baik aja, Sof. Sekarang gue 
lega udah bilang semua hal yang ada di hati gue ke Mama." 


Sofie balas mengangguk paham. "Iya, gue tahu, kok. 
Sebenernya maksud Mom itu juga baik, Yumna. Maksud gue- 
its like." Helaan nafas kasar Sofie terdengar. "Seriously, you 
still twenty and getting married. Damn, are you fucking 
crazy? Lo dan Kahfi itu hanya satu tahun di atas gue, 
Yumna. Lo tahu, kan, maksud gue?" 


Yumna tampak menggigit bibir. "Maksud lo apa, Sof?" 


"Oke, gue terdengar berlebihan. Tapi, apa lo yakin mau 
menikah sama Kahfi sekarang? Apa itu nggak terlalu buru- 


buru? Kita masih kuliah, Yumna. Dan gue pikir, Kahfi juga 
paling nggak harus lulus kuliah du-" 


"Semua udah saya pikirin matang-matang, Sof. Nggak ada 
yang buru-buru. Semua ini tentang keikhlasan. Asal kita 
mau ikhlas menjalaninya, semua ini nggak akan jadi 
masalah untuk ke depannya, kan?" 


Yumna dan Sofie menoleh ke sumber suara. Menemukan 
Kahfi berdiri di sana. Lengkap dengan pakaian batiknya 
yang mengkilap. Rambutnya disisir rapi. Sementara senyum 
tipisnya terukir manis. Masih menggenggam paket 
seserahannya. 


"Lagipula saya udah maju sejauh ini. Saya nggak mungkin 
mundur lagi, kan?" 


Yumna mendekat haru. "Fi, akhirnya kamu dateng. Yumna 
udah nunggu lama." 


Kahfi tersenyum tipis. Menatap Yumna dari atas ke bawah. 
Tepatnya pada kebaya yang dipakai Yumna. "Kamu cantik," 
lirihnya. Lalu sadar ada Sofie di sana. Segera Kahfi 
mengalihkan wajah malu. "Eh, kamu juga cantik, Sof," 
Katanya tak enak. 


Yumna menahan tawa. Sofie langsung berdecak. "Sure, lo 
nggak perlu bilang, Kahfi. Gue udah tahu kalau gue itu 
cantik. Tapi, lo pasti muji gue cuma buat formalitas, kan?" 


Kahfi hanya menunduk bingung menjawab apa. 


"Oke, gue hanya kacang rebus di sini. /ts okay," desah Sofie 
setengah sedih dan kesal. Yumna menangkap rautnya yang 
sendu. Tapi tetap mencoba tertawa bahagia. "Jadi, kapan 
acaranya dimulai?" 


Yumna tersadar. Segera menatap Sofie panik. "Iya, gue 
bilang dulu ke Mas Sony." Tatapannya terhenti pada Kahfi. 
"Makasih karena kamu udah tepati janji kamu." 


Kahfi tersenyum. "Karena saya udah nggak sabar bawa 
kamu pergi dari sini." 


Yumna menatap Kahfi gemas. 


"Ah ya, dan bisa nggak acaranya dimulai lebih cepet? Saya 
udah kebelet lagi. Daritadi bolak-balik kamar mandi," 
kekehnya. 


“Ih, Fi!" Yumna terkikik. 


"Saya kebelet terus dari tadi. Nggak tahu kenapa. Apa grogi, 
ya?" katanya mencoba tertawa. Meskipun sangat malu. 


Yumna melotot. Tapi kemudian tertawa lebar. Kahfi segera 
menyusulnya. Masih dengan tawa yang sama. Sofie 
mengikuti jejak mereka di belakang. 


aaa 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat 
siang Bapak dan Ibu sekalian. Pertama-tama perkenalkanlah 
saya Sony Orlando. Mewakili kedua belah pihak keluarga 
sebagai sahabat sekaligus saudara untuk membawakan 
acara di siang hari ini. Sebelumnya, marilah kita dengar 
sambutan dari Tuan rumah, Bapak Sultanna Wihardja 
Harish, dipersilahkan-" 


Kahfi tahu dirinya sedang diderap gugup. Duduk berhadap- 
hadapan dengan keluarga Yumna di siang yang panas ini. 
Dihujani tatapan menyeramkan dari Reni. Dan tatapan 
teduh dari Sultan. Terlebih Yumna yang duduk tepat di 
seberangnya. Menatap dengan senyum cantik yang tak 


henti-henti di bibirnya. Malah membuatnya makin membatu 
panik sekaligus pasrah. Tidak berkutik di tempatnya duduk. 
Malu, senang, takut, dan resah menjadi satu. Suara Sony 
yang kencang hanya numpang lewat di telinganya saja. 
Diam-diam diliriknya Danny terus menerus. 


"Kapan seleseinya?" lirik Kahfi lagi. 


"Baru mulai!" Danny mendumel. "Ini baru lamarannya! 
Gimana besok, ck!" 


Kahfi meremas paha Danny lagi. Membuat Danny 
mendengus. "Gue malu dilihatin orang!" 


"Anjir! Diem aja lo!" Danny melotot. "Udah kebelet lagi lo?" 


Kahfi segera mengangguk. Matanya berputar dan bertemu 
lagi dengan Yumna yang masih cekikan di seberangnya. 
Malu tentu menguasai dirinya. Kahfi hanya balas tersenyum. 
Pura-pura diam padahal hatinya berlarian panik. Suara Sony 
masih terngiang-ngiang, 


"Baik, untuk sambutan selanjutnya saya serahkan kepada 
perwakilan keluarga, Bapak Hendranata Cakra Atmadja 
dipersilahkan." 


"Ayah maju, tuh. Jangan gemeteran. Malu-maluin," lirih 
Danny membuat Kahfi semakin panik saat ayahnya itu maju 
ke depan menerima mic dari Sony. 


Hendra tampak berdeham sejenak sebelum akhirnya 
membuka suara. 


"Selanjutnya kami juga ingin mengutarakan maksud 
kedatangan kami sekeluarga ke sini. Dengan niat yang 
tulus, saya ingin melamarkan putri Bapak Sultanna Wihardja 


Harish, yaitu Shahila Ayu Meidina Harish untuk putra tengah 
saya, Al Kahfi Ganendra Atmadja." 


"Seperti yang kalian ketahui, anak kami, Mas Kahfi, telah 
mengenal luar dan dalam kepribadian Dek Yumna. 
Menerima dengan tulus dan ikhlas segala kekurangan 
beserta kelebihan Dek Yumna. Untuk kemudian 
menerimanya sebagai teman hidup dan menjaganya 
sebagaimana tugas orang tuanya dulu. Bagaimana Mas 
Kahfi?" tantang Hendra kemudian. "Kita akan dengar 
langsung dari Mas Kahfi." 


Kahfi melotot saat Hendra mendekat ke arahnya. 
Mengulurkan mic kepadanya. Membuat Kahfi mau tak mau 
gemetaran sendiri. Apalagi saat mendengar desas-desus 
sorakan di sekelilingnya. Termasuk Danny dan Sony yang 
menahan tawa di sekitarnya. 


"Ngomong buruan!" bisik Danny sambil melemparkan kertas 
ke paha Kahfi. 


Kahfi hanya memaksakan senyum. Meringis sejenak sambil 
melirik Danny. Memastikan apa yang harus dia perbuat. 


Emosi Danny nyaris berteriak. Iyalah, lo! Masak gue?! Calon 
pengantinnya kan, lo! 


"Bagaimana Mas Kahfi? Kami siap menunggu penjelasan 
dari Mas!" Suara Hendra kembali menggelegar diiringi tawa 
para tamu. 


Kahfi hanya menghembuskan nafas panjang. Perlahan 
bangkit dari duduknya. Memaksakan tawa meski gugup 
setengah mati. Di sekitarnya goda-godaan semakin seru. 
Terlebih Miko dan Verrel yang tampak cekikikan di deret 
seberang. Membuat Kahfi semakin meringis malu. Dan 


matanya terhenti pada Yumna yang menunduk dengan 
senyumannya juga. Sama-sama malu. 


"Ayo Mas Kahfi!" 
"Mas Kahfi, mana suaranya?!" 


Kahfi berdeham pasrah. Membuka lintingan kertas di 
tangannya sebelum akhirnya terpatah-patah menjawab. 
Memberanikan diri menatap Yumna. "Ma-maukah kamu, Dek 
Yumna... Menerima saya-Eh, maksudnya, menerima Mas, 
menjadi calon istri- Mas? Hidup bahagia berdua bersama 
Mas?" 


Dan mic berpindah ke tangan Yumna. Masih dengan tawa 
dan godaan yang sama. 


"Ayo Dek Yumna, balas Mas Kahfi!" 
"Dek Yumna, jangan kalah sama Mas Kahfi, ya!" 
"Dek Yumna harus lebih romantis, ya!" 


Yumna terkekeh melirik Miko dan Sultan yang tersenyum- 
senyum sejak tadi. Menikmati acara yang penuh siul-siulan 
dan canda tawa siang itu. Akhirnya Yumna bangkit juga. 
"Yumna jawab, ya? Yumna nggak perlu contekan, kok," 
izinnya yang langsung diangguki Miko . 


"Baik, terima kasih banyak." Yumna kini melirik Kahfi yang 
masih berdiri gugup di seberangnya. "Mmm... Mas Kahfi?" 
panggilnya lembut. 


"Ya, Dek Yumna?" balas Kahfi malu. Dan terus diiringi 
godaan. 


"Terima kasih banyak telah menemani Yumna selama ini. 
Menjadi teman, sekaligus sahabat buat Yumna." Yumna 
tersenyum lagi. "Mmm, terima kasih juga selalu ada di saat 
suka maupun duka. Bersama Yumna melewati masa-masa 
sulit belakangan ini. Dan terima kasih, Mas Kahfi telah setia 
mendampingi Yumna hingga titik ini. Di sini, Yumna ingin 
menjawab lamaran dari Mas Kahfi." 


Yumna menarik nafas sambil tersenyum lebar. Melirik Miko 
dan Sultan sekali lagi. Barulah ketika mendapat anggukan, 
dijawabnya. "Mmm, atas izin Allah dan keluarga Yumna, 
bismillah, Yumna menerima lamaran dari Mas Kahfi." 


"Terima kasih banyak, Dek Yumna, telah menerima lamaran 
dari Mas. Semoga Allah senantiasa memberkahi kita." 


Dan sorak-sorai semakin ramai terdengar. 


aaa 


Malamnya kedua keluarga masih berkumpul di ruang utama. 
Dari balik tembok pun, sampai detik ini adu cekcok antara 
Reni dan Henita masih terdengar. Mau tak mau membuat 
Kahfi meringis malu. Mendengar suara kencang Henita yang 
sejak tadi bersahutan dengan Reni tanpa mau kalah. 


"Ya Allah, Bunda. Ngomongin apa, sih, itu? Bikin malu aja," 
dengus Kahfi kesal. Matanya berputar menatap kolam 
renang di hadapannya. 


Yumna datang tak lama kemudian. Masih lengkap dengan 
kebayanya tadi siang. Sekarang di tangannya terdapat 
sebuah nampan. Penuh dengan dua gelas sirup dan 
camilan. Pelan dia duduk di samping Kahfi. Tepat di dalam 
gazebo yang remang-remang malam ini. Hanya bertabur 
cahaya lampu merah yang tipis. 


"Nih, minum dulu!" 
"Makasih ya, Yumna." 
"Gimana perasaan kamu?" tanya Yumna antusias. 


Kahfi mengernyit. "Biasa aja," jawabnya sambil melanjutkan 
menyesap sirup. Tapi kemudian tertawa mendapati pipi 
Yumna yang menyembul kesal. "Saya seneng Yumna." 


"Yumna juga seneng banget hari ini. Tahu nggak? Yumna 
jadi inget. Yumna itu dulu punya mimpi." Yumna tampak 
mengingat-ingat membuat Kahfi melirik. "Dulu waktu kecil, 
Yumna selalu berharap. Kalau udah menikah nanti, Yumna 
pengen banget ajak suami Yumna keliling Korea, China, dan 
Taiwan. Jadi, dulu buyutnya buyut Yumna itu tinggal di 
kawasan China sebelum memisahkan diri ke Taiwan. Terus 
mereka pindah lagi ke dataran Korea. Gitu kata Eyang 
Yumna dulu. Yumna itu kangen sama Eyang, Fi. Eyang itu 
nggak pernah pilih kasih. Selalu sayang sama Yumna dan 
Mas Miko. Padahal Mas Miko bukan cucu kandungnya. Tapi, 
Eyang sayang kita semua sama rata. Beda banget sama 
Mama. Malah kayaknya Mama sekarang lebih sayang Kak 
Verrel dan Sofie daripada Yumna dan Mas Miko." 


Kahfi hanya menahan tawa. 
"Ih, kok kamu ketawa?!" 
"Habis kamu itu lucu kalau cerita." 


"Ih, Yumna itu serius! Emang Yumna lagi bercanda apa? 
Lagipula Yumna lagi curhat sedih tentang Eyang, kamu 
malah ketawa. Gimana, sih?" 


"Maksud saya, yang bagian buyut kamu. Itu pasti cerita 
khayalan," Kahfi kembali menahan tawa. "Kamu itu lucu, 


deh. Apa iya buyutnya buyut kamu itu di sana?" 


"Iya, kan, itu cerita Eyang, Fi. Bener enggaknya Yumna juga 
mana tahu. Makanya kapan-kapan kita keliling Korea, China, 
dan Taiwan. Yumna tuh daridulu pengen banget ke sana. 
Cuma nggak ada temen. Bika itu kan kalau diajak jalan-jalan 
susah. Sukanya nge-mall sama shooping doang." 


Kahfi tampak berpikir. "Daripada ke situ, gimana kalau ke 
Jogja aja? Pasti belum pernah, kan? Kamu tahu, di sana itu 
ada candi prambanan, parangtritis, malioboro, terus ada-" 


Yumna menggembungkan pipi kesal. "Fi, Yumna itu 
pengennya ke Taiwan! Kok jadi ke Jogja, sih?" 


"Jogja itu bagus, Yumna! Kita itu bisa belajar budaya jawa di 
sana. Supaya kita nggak terus-terusan terseret arus modern. 
Nah, dari Jogja terus kita bisa jalan ke Solo juga. Bunda itu 
asli Solo. Kalau kita ke Solo, kita bisa ke rumah peninggalan 
nenek saya." 


"Ih, kamu tuh nggak asyik, deh!" Yumna melengos malas. 


"Kalau ke luar negeri, saya mah nggak ada uang. Masa 
minjem uang Bang Dan?" kekeh Kahfi. "Kalau mau jalan- 
jalan keluar negeri, tunggu saya punya uang dulu, ya? Nanti 
saya pasti ajak kamu, mmm... keliling Korea? China dan 
Taiwan? Tapi kita nabung dulu, ya?" 


Yumna hanya tertawa kencang mendengar nada suara Kahfi 
yang pasrah. "Hahaha... Iya, Fi, Yumna bercanda, kok! Asal 
kamu tahu, Yumna itu nggak pengen kemana-mana. Yumna 
cuma pengen di sini. Sama kamu. Dimana pun itu. Asal ada 
kamu, Yumna udah seneng." 


"Bener?" 


Yumna mengangguk puas. "Iya, kita nggak usah pergi 
kemana-mana. Cukup di sini aja." 


Dehaman Reni terdengar saat itu juga. Membuat obrolan 
Kahfi dan Yumna terganggu. Mau tak mau Kahfi segera 
diam. Melihat Reni sudah berdiri di belakang sambil 
menyedekapkan tangan membuatnya menunduk. 


"Ehem, Yumna, Yumna, kamu itu jangan mimpi kejauhan! 
Jangankan ke luar negeri, buat bayar kuliah kamu aja calon 
suami kamu itu belum tentu bisa." Reni tertawa puas. 
"Mama pulang dulu, ya? 


Yumna merengut kesal. "Mama diem, deh." 


"Loh iya, kan?" Reni melirik Kahfi yang tengah menunduk. 
"Heh, bocah, saya kasih tahu ya, kamu! Untuk membangun 
rumah tangga itu, nggak cukup kamu hanya modal 
ganteng, iman dan ilmu agama kamu, doang! Tapi butuh 
modal uang! Yumna itu sebentar lagi jadi tanggung jawab 
kamu! Artinya, semua biaya hidup Yumna itu kamu yang 
akan tanggung! Mulai dari makanan, pakaian, rumah, 
sampai biaya kuliah, semua kamu yang bayar! Saya dan 
Mas Sultan udah nggak akan membiayai Yumna lagi! Dan 
ingat, pakai uang kamu sendiri untuk menafkahi Yumna! 
Awas aja ya kalau sampai kamu ketahuan minta uang orang 
tua kamu, atau abang kamu, atau malah minta tolong Miko 
sama Mas Sultan! Siap-siap aja kamu kehilangan Yumna!" 


Kahfi hanya menatap Reni pasrah. "Saya tahu, Tante. 
Lagipula saya kerja di perusahaan Om Sultan, pake tenaga 
dan otak saya. Bukan mengemis dan minta-minta. Saya juga 
nggak mungkin akan membiayai Yumna pake uang orang 
tua saya. Saya pasti akan cari kerja tambahan lagi nanti 
demi Yumna." 


"Fi..." Yumna merajuk sedih. "Nggak perlu!" 


"Bagus, saya pegang omongan kamu!" Reni mengalihkan 
wajah dan tersenyum pada Yumna yang menjadi badmood. 
"Kalau begitu, Mama pulang ya, sayang? Kamu jangan 
marah. Calon suami kamu itu emang harus diberi pelajaran 
karena udah berani merebut kamu dari Mama." 


"Mama jahat kalau ngomong!" 
"Mama itu gini sayang kamu! Udah, Mama pulang!" 


Yumna tak peduli ketika Reni mengecupi kedua pipinya 
secara bergantian. Mukanya sudah penuh rasa kesal. 
Bahkan ketika Sofie ikut maju dan pamit, Yumna masih tak 
bereaksi. 


"Udahlah, nggak usah lo pikirin. Gue pulang, ya?" 
"Thanks, Sof." 
Tatapan Sofie terhenti pada Kahfi. "Titip kakak gue." 


Kahfi mengangguk seperti biasa. Sofie segera pergi 
menyusul Reni. Hingga hening yang panjang menyerang 
mereka sampai akhirnya seruan Danny dan antek-anteknya 
terdengar. 


"Hush, udah nggak usah lo pikirin omongan nenek lampir 
itu!" 


Sony menyambung. "Bener. Tutup kuping aja. Panas nanti. 
Mending mikirin yang lain. Masih banyak yang harus 
dipikirin ya, kan? Misal nih, undangan, gedung. Mau undang 
siapa aja, mau resepsi dimana? Eh, jadi lo berdua mau ke 
Taiwan atau Jogja abis ini?" 


Kahfi dan Yumna tertawa serempak. 


"Jadi?" Sony mengernyit. "Biar nanti gue yang cariin paket 
terhot, deh." 


"Mmm... Kita nggak akan kemana-mana, kok, Mas. Cukup 
disini aja." Yumna masih tertawa. "Mau nabung buat 
keperluan lain yang lebih penting." 


Kahfi tersenyum mengangguki. "Iya, Bang. Uangnya nanti 
mau buat tabungan aja." 


Dan saat itulah Sony ingin menggampar muka Kahfi yang 
polos. Dasar tidak modal. Sudah tidak modal, tidak romantis. 
Kasihan Yumna. 


Danny menahan Sony. "Sabar, On, sabar. Namanya juga 
adek gue. Tahu sendirilah kelakuannya gimana. Hahaha." 


Sony menghela nafas pasrah. "Hah, bocah. Untung masih 
bocah." 


Miko tersenyum dari belakang. "Bahas yang lain besok lagi 
aja, ya." Matanya teralih pada Yumna. "Dek, saatnya 
istirahat! Inget kata dokter, ya! Kamu nggak boleh 
kecapekan!" 


Yumna menghembuskan nafas pasrah. Melirik Kahfi sendu. 
"Ya udah, Yumna istirahat ya, Fi? Kamu juga, ya. Buruan 
pulang, terus istirahat juga." 


"Eh, iya, Yumna," Kahfi terkekeh. "Selamat malam, ya." 


Yumna terlambat-lambat sebelum akhirnya melambaikan 
tangan. "Mmm... iya, daah." 


Deham-dehaman bersahutan lagi. Yumna hanya tersenyum 
sebelum akhirnya berlarian masuk meninggalkan Kahfi 
bersama para abang itu. 


"Udah nggak sabar ehem-ehem, ya. Tunggu bentar lagi," 
rangkul Sony. 


Kahfi melotot. Segera menepis tangan Sony geli. "Ya Allah, 
Bang, ya nggaklah! Apa nikah tujuannya cuma itu?!" 
kesalnya. 


Danny menyahut lagi. "Salah satunya ya itu! Mumpung 
bentar lagi halal, sekalian aja. Gas." 


Kahfi melotot. "Bang!" 


Miko ikut tertawa geli. Segera tersadar. "By the way, tadi 
Ewan mana, ya?" 


Sony nyengir. "Ya, pulanglah! Ngapain di sini?! Jomblo 
sendiri, baper ntar! Buahahaha..." 


Tawa kembali terdengar memenuhi gazebo. Kahfi meringis 
malu. Dasar makhluk-makhlui berisik ini. Diam-diam Kahfi 
merasa kasihan pada Ewan yang selalu menjadi bahan bully. 
Semoga kesabaran Ewan semakin bertambah setelah ini. 


Dan ya, berapa hari lagi? Kahfi menghitung mundur dari 
sekarang. 


Cr. gambar asli bukan milik saya 


Nonton dedek2 nct dream dulu di tv..eyaaaa 


Btw tiap lamaran beda ya per daerah atau budaya, 
tergantung keluarga mau gimana, jangan ambil pusing 
wkwkw 


Sebagai ganti ngaret, ini upload puanjangggg bener loh yaa, 
jadi ngga terima sepi, harus rame ya :( yg blg pendek awas 


aja wkwk 
Ayo dong votenya lebih semangat lagi ehehe 
Komennya juga yaa, 1 org lima komen wkwkw *maruk 


Yuuk, 400 komen bisa ngga yaa :"), 1k ++ vote ayo dong yg 
semangat hehe 


Yg belum follow akun wpku follow yaa, klik aja 


Yg mau temenan aku di ig retnaning hayu dan tunggu 
projekku yg lain di storial dan joylada ReynBee 


Bab 84 
500 komen ya gaes!!! 1,3k vote!!! 
www.instagram.com 
Disukai oleh mikoharish dan 475 lainnya 


dannyendra atmadja Akhirnya adek gue mo kawin :) otw 
kasih temen main Jidan nih ehehe 


Lihat semua 169 komentar 
mikoharish Gue juga mau post malah keduluan 


ony orlando Cie yang nggak sabar ehem ehem 
@shahilayumna @al kahfi 


ony orlando Nah, lo kapan Wan? nggak malu? 
@ewanawan 


ewanawan Mingkem lo! bacot wae! @ony orlando 
hey.ujan AAANJER!!! BANG DAN?!!! APAAA INIIII?! 


dannyendra atmadja Eh, ada ujan :) kenapa jan? 
@hey.ujan 


hey.ujan GAES GAES, LOOK PAK USTADZ KITA @sade who 
@jiyanitra @raden know @hanip20 


jiyanitra APA-APAAN INI?! HARAP PENJELASANNYA! 
@al kahfi 


hey.ujan Maaf lo @shahilayumna anak FE jurusan mene 
kampus kita kan, ya? Temennya Bika Ambon? 


raden know iyalah! anjer! yumna itu! fotonya udah jelas 
banget, anjer! @hey.ujan 


hey.ujan Anjer iya bener :) Yumna gebetan lo yan ternyata 
@jiyanitra 


jiyanitra Ya Allah, ja-jadi selama ini... 
hey.ujan Isi sendiri titik-titiknya 
jiyanitra Diem-diem menghanyutkan :) 


hey.ujan Musuh dalam selimut :) sahabat kesayangan lo 
@jiyanitra masih kuat? 


sade who Cyn, ada apa rame-rame?! 

sade who Scroll lagi dan baru sadar!!! 

sade who HUWAAAH ANJERR ANJERRR! 

sade who KAHFI SAMA YUMNA??? 

sade who JADI SELAMA INI KAHFI SAMA YUMNA??? 


sade who ADA GITU SEJARAHNYA DI KAMPUS INI KAHFI 
BAKAL SAMA YUMNA??? 


raden know oy, nggak usah jejeritan ngapa Wo 
@sade who 


sade who Anjer Tong, kaget gue! Beneran toh? 
@raden know 


dannyendra atmadja lah iyaaa, masa nggak pada tahu? 
adek gue kan calon suaminya Yumna. Kenal Yumna, kan? 
Satu fakultas sama kalian masa gak tahu @sade who 


raden know hidup memang selucu ini gengs @sade who 


hey.ujan Yang berjuang dan selalu tampak belum tentu 
juara, 


hey.ujan Yang diam tanpa suara malah jadi pemenangnya 
jiyanitra Asemmm 


hanip20 Sabar, yan, makan dulu sono biar gak emosi 
@jiyanitra 


jiyanitra Gak napsu 
raden know nyindir siapa deh lu? @hey.ujan 


raden know ayang @bika yoland apakah kamu 
mengetahui sesuatu? 


raden know wait, @shahilayumna sebenernya bini lo 
atau bini @al kahfi sahabat gue? @lucky boy 


raden know hmm, selama ini lo tuh apa? @lucky boy 


dannyendra atmadja Ngapa pada rame, sih? @raden 
know @hey.ujan @jiyanitra Sabar ya, undangan buat 
kalian masih di jalan, ntar juga nyampe 


hey.ujan Makasih loh Bang udah diinfoin undangan 
nikahnya :) 


raden know sekali lagi, tolong?! undangan nikah? anjer :) 


indrowahyu Alhamdulillah Mas Kahfi dan Mbak Yumna, 
bapak ikut senang 


indrowahyu Tadi undangan bapak sudah sampai meja, 
Terima Kasih 


dannyendra atmadja Yohooo masama Pak Indro 
@indrowahyu 


nancydoll Seriusan ini Yumna sama si anak alim itu, Bik 
@bika yoland? Menurut lo gimana? @joooey 


joooey Lah, gue kira ama Lucky?? @nancydoll 


nancydoll ho oh, gue juga nggak nyangka tahunya kek 
gini Jo @joooey 


nancydoll  Uky boleh buat gue aja nggak? 
@shahilayumna 


mark99 Anjir!!! Gue kudu lapor Boss Uky! 

lucky boy TIDAAAAAKKKKK!!!! 

bika yoland jahat 

dannyendra atmadja Btw, ini ngapa akun gue jadi 
diserbu akun2 asing, sih? Banyak yang tiba2 follow?!! Tahu 
gini akunnya gue privat :v 


dannyendra atmadja Apakah gue jadi artis dadakan 
gegara post ini?! 


tararania Mas Dan jangan bikin malu deh - - Fi ini 
kelakuan abangmu di jalan @al kahfi 


dannyendra atmadja eheheh hai istriku... kayaknya kita 
duduk sebelahan, deh :) ngapa nyampe sini kamu? 
@tararania 


tararania Tanyakan pada rumput yang bergoyang, Mas 
@dannyendra atmadja 


ony orlando Wah, makin rame! Gaes, siapapun kalian, 
jangan lupa subscribe channel gue ya! Cek link di profil 
@ony orlando 


citta.raisa Walah ngetag diri sendiri @ony orlando 


ony orlando Apaan lu, Cit? Suka-suka gue dong. Laporin 
Miko, ah. Mik, bini lo kompor @mikoharish 


citta.raisa Halah karepmu. Tukang promosi dasar - - 
@ony orlando bayar promo di lapak ini 


usssman Mas Kahfi alhamdulillah, Mas... Semoga samawa 
yaa... 


dannyendra atmadja Wah, Pak Us tumben onlen! Siap, 
Pak! Makasih, yo @usssman 


fabbyan atm Buset ini akun lo menyimpan emas berapa 
karat Bang? Rame bener 


fabbyan atm Ah, gue post undangan kawinnya Bang Fi 
deh biar pemes gini juga, hihihi! 


dannyendra atmadja Wuu, pansos! @fabbyan atm 


fabbyan atm Yoben! Ngopo we? Ayo gelut! 


LINE 


Jenno Leandro Boss Uky lo dimana? Tadi gue dapet 
undangan dari orang namanya Miko. Terus nitip buat lo juga. 


Jenno Leandro Please jangan ngamuk :) @Lucky 
Anggara 


Jenno Leandro sent a picture 


Nanana Ajaaa Anjerrr Boss! Nama lo itu! Nama lo! :"))) 
@Lucky Anggara 


Rendy Januardi Nama lo... di kolom tamu undangan bossku 
:"))) 


Marko Adiwijaya guoblookkk! jangan lo share di sini! 
kasihan Boss Uky! Hapus foto undangannya woy @Jenno 
Leandro 


Jenno Leandro sorry :((( 


Nanana Ajaaa Woy, baru sadar. Anak jurusan sebelah ya, 
itu. Anak ekonom? Heh, temen lo Tong?!! @Arkeanno 
Bramantya Sumpah, nggak nyangka gue! 


Arkeanno Bramantya Wah anjer muka sobat gue kek 
pangeran disitu :") pangling gue 


Arkeanno Bramantya Jangankan lo, gue aja nggak 
percaya @Nanana Ajaaa 


Marko Adiwijaya Ho oh, anjer, temen lo itu :) si alim 
@Arkeanno Bramantya 


Marko Adiwijaya si alim yang selama ini diem diem :) 
Marko Adiwijaya Ternyata... muka kalemnya menusuk 


Nanana Ajaaa Selama ini lo salah sasaran bossku @Lucky 
Anggara 


Faujan Janitra Iya, anaknya emang gitu gaes :) diam-diam 
suka menghanyutkan 


Faujan Janitra maapin temen kita yak :) @Lucky 
Anggara 


Arkeanno Bramantya Hidup memang selucu ini gengs, 
sudahlah terima saja Plek @Lucky Anggara 


Jenno Leandro Boss Uky? Are you okay? @Lucky 
Anggara 


Nanana Ajaaa Ya Allah, Boss... lo nggak lagi kenapa- 
kenapa, kan? 


Nanana Ajaaa Boss kita khawatir :( 
Nanana Ajaaa Boss jngan menghilang :( 


Nanana Ajaaa Meskipun lo sering menghilang dan 
melupakan kita demi mengejar Baby Yummy :( tapi kita 
tetep disini buat lo 


Jenno Leandro iya Boss, makanya jangan suka ninggalin 
kita 


Jenno Leandro Tahunya lo sendiri yang ditinggal 


Winwin Solutin Ditinggal nikah, Bro :( 


Lia Attalia Btw, seriusan Kahfi dan Yumna ini? Bukan Lucky 
dan Yumna? 


Mega Swara Yum, lo abis kecelakaan otaknya geser apa 
gimana? Tahu2 kok pindah haluan :( @Shahila Ayu 


Minnie Mini Lah Yum, gue kira lo pacarnya Lucky 
@Shahila Ayu 


Jiaaa K Kahfi anak ekonom itu bukan? Yang diem, anteng, 
kalem? Sering pake topi itu? Sama Yumna temen kita 
@Shahila Ayu lo beneran ini? 


Cherry Blossom iya, yang dulu sekelompok berdua pas 
makulnya Pak Rusdy @Lia Attalia 


@Minnie Mini @Jiaaa K inget nggak lo pada? 
Jiaaa K Eh iya, dulu pernah kelompokan berdua - - 


Arkeanno Bramantya Ebuset gue baru inget makul Pak 
Rusdy 


Faujan Janitra Lah iya, kelompokannya berdua ngapain aja 
yak tahu2 merit gitu, bisa jawab gak lo pada? 


Arkeanno Bramantya Astagfirullah, gue jadi memikirkan 
sesuatu :) 


Faujan Janitra gue juga :) sepertinya pikiran kita sama 
@Arkeanno Bramantya apakah selama berkelompok 
mereka bukan mengerjakan tugas? Tapi mengerjakan hal 
lain? :) 


Arkeanno Bramantya lebih tepatnya melakukan sesuatu 
sehingga lahirlah undangan ini :) 


Arkeanno Bramantya dan sebentar lagi mungkin akan 
lahir yang lain :') 


Nanana Ajaaa woy bacot wae Tong awakmu :v 
Arkeanno Bramantya Serius, rek, Iha ngapa merit? :v 
Nanana Ajaaa Lha ojo takon aku. Kancamu to kuwi - - 


Arkeanno Bramantya wkwkw woiyo lali, engko tak 
takonke bocahe, rek 


Arkeanno Bramantya kok iso ngono Iho merit ro Yumna 
piye ceritane, kepo aku 


Handhika Faujian Katakan pada Dilan, yang berat itu 
bukan rindu, tapi melihat namaku hanya tamu di kolom 
undangan nikahmu @Lucky Anggara 


Faujan Janitra Wuussh, datengz bawa Dilan. Milea nggak 
sekalian? 


Arkeanno Bramantya Lanjot. Katakan pada Dilan, yang 
berat itu bukan rindu, tapi melihat kartu undangan, ternyata 
jodohmu bukan aku @Lucky Anggara 


Handhika Faujian Tenanglah. Kau tidak sendirian @Lucky 
Anggara 


Sadewo Irawan Katakan pada Dilan, yang berat itu bukan 
rindu, tapi nggak punya gandengan, di acara kondanganmu 


Sadewo Irawan JADI GAES, BUAT LO PADA, YANG NGERASA 
JOMBLO?! BUTUH GANDENGAN BUAT DIAJAK KONDANGAN?! 
ATAU LAGI MISKIN, BOKEK, NGGAK PUNYA DUIT BUAT 
NYUMBANG DI NIKAHAN KAHFI DAN YUMNA?! TENANG, KITA 
PUNYA SOLUSINYA! 


Sadewo Irawan KAMI DARI PANITIA ECONOMY IN ACTION 
MEMBUKA SEWA DAN JASTIP BAGI KALIAN YANG BUTUH 
GANDENGAN DAN KADO SUMBANGAN! TENANG, HARGA 
SESUAI BUDGET DI KANTONG, GAES! KALIAN BISA 
DAPATKAN PACAR SEWAAN DAN KADO SUMBANGAN YANG 
RAMAH LINGKUNGAN. 


Sadewo Irawan MINAT? MAU TANYA2? HUB. GUE VIA PM 
LINE ATAU WA 085818313414. TERIMA KASIH, CYN. KALIAN 
SEMUA MANTUUL. 


Hanif Akbar Ebuset kelakuan lo Wo - - semua aja lo jadiin 
lahan bisnis @Sadewo Irawan sini gue nyewa pacar buat 
kondangan besok :v 


Sadewo Irawan Gue itu memanfaatkan segala peluang 
yang ada, cyn. Demi berjalannya danus event gue hihihi 
@Hanif Akbar bener nggak nih? gue cariin. 


Sadewo Irawan Teruntuk sahabat gue Pak @Al Kahfi 
Ganendra dan calon istrinya @Shahila Ayu terima kasih 
sudah membantu gue membuka peluang usaha baru untuk 
danusan event kali ini. 


Arkeanno Bramantya Anjer Wo, temen sendiri lo jual - - 
@Sadewo Irawan 


Sadewo Irawan Sejak kapan buka sewa dan jastip jadi 
ngejual temen? @Arkeanno Bramantya 


Handhika Faujian Katakan pada Milea, jodohnya selama 
ini bukan Dilan 


Arkeanno Bramantya Anjirlah, ini lagi satu maneh. Masih 
wae bahas Dilan - - 


Faujan Janitra Terus siapa kalau bukan Dilan? @Handhika 
Faujian 


Handhika Faujian Katakan pada Annelise, jodohnya 
selama ini bukan Minke. Tapi Panji. 


Hanif Akbar Helah malah jadi Bumi Manusia wkwkw... 


Arkeanno Bramantya Gue tambahin nih. Katakan juga 
pada Yumna, jodohnya selama ini bukan Lucky. Tapi Kahfi. 


Faujan Janitra Wuaaanjer yang terakhir menahok :") 
Sabar, bro @Lucky Anggara 


Nanana Ajaaa uwes Tong, uwes... mesakne bossku :") ojo 
dibully terus 


Marko Adiwijaya Woy, lo lo pada Kenno cs! Bacot wae! 
Meneng iso ra?! Lawan gue kalau lo pada berani!! Sini maju! 


Faujan Janitra Huah tatut gueh :v kabooor 


Marko Adiwijaya Pulang lewat mana lo, ha?! @Faujan 
Janitra kabor enak aja! Bilang ke temen losi alim itu! 


Marko Adiwijaya Berani-beraninya rebut Baby Yummy dari 
Boss Uky! 


Faujan Janitra Serem woy Lucky cs, gengs tolongin gue :( 


Marko Adiwijaya Ngapa lo Kenno cs? Sini lo pada yang 
ngerasa Kenno cs lawan gue! Dasar para bungkring dan 
lemah! Ayo sini satu-satu! 


Sadewo Irawan Asem lo, Mark! Gue nggak bungkring woy 


Arkeanno Bramantya woy, gue merasa terpanggil, 
bentar? Kenno cs? apa nggak salah? 


Arkeanno Bramantya ralat ya, dalam kasus ini kami 
bukan Kenno cs lagi :) 


Arkeanno Bramantya Tapi Kahfi cs :) 
Faujan Janitra yap :) Kahfi cs vs Lucky cs 


Marko Adiwijaya wah, bener juga! mana sini ketua geng lo 
yang sok alim itu! ayo kita tanding one on one! 


Nancy Donita Duh ini apaan sih rame-rame? 


Yena Rossalina Hei ini kenapa anak mene sama ekonom 
pada ribut, sih? 


Faujan Janitra Ini urusan Kahfi cs sama Lucky cs, yang 
nggak tahu udah diem aja elah. Ribet amat 


Nancy Donita Terus ini oknum yang membuat gonjang- 
ganjing kampus ini nggak niat muncul apa? 


Nancy Donita Yuhuuu @Shahila Ayu dan @AI Kahfi 
Ganendra lagi apa? 


Yena Rossalina Kita-kita mau ngucapin selamat nih, 
muncul dong sapa kita2 


Jojojoy iyanih, siapa tahu ketularan kalian gitu, segera 
ketemu jodoh hehehe 


Mia Geboy Halo selamat ya kalian @Shahila Ayu 
Menejemen '17 dan @AI Kahfi Ganendra Ekonomi '17 
semoga samawa, dari kami Keluarga Akuntansi '17 


Shiren Gloria Dari IKM juga mau ngucapin, selamat 
menempuh hidup baru @Shahila Ayu dan @Al Kahfi 
Ganendra 


Bobby M Gue juga mewakili anak-anak Kewirus FE Unindo 
mengucapkan selamat untuk @Shahila Ayu dan @AI Kahfi 
Ganendra 


Arkeanno Bramantya Thankyou gaes, nanti gue sampein 
anaknya, lagi off mereka @Mia Geboy @Shiren Gloria 
@Bobby M 


Arkeanno Bramantya Hayolo jangan lo tanya lagi apa, 
paling juga lagi uhuk @Nancy Donita 


Sadewo Irawan Anjer Tong, belum sah lah, akadnya aja 
mingdep gimana seh, gue masih mo open jastip dulu 


Arkeanno Bramantya woiya lupa 


Faujan Janitra lah, terus pas kelompokan itu apa :) tadi 
katanya... 


Nanana Ajaaa uwes to Jan, uwes! rasah dibahas meneh - 
— - mesakne bossku. saiki ilang nendi ya? 


Nanana Ajaaa Bosss iki urung sah, ayo nek ameh 
digagalke pas akad tak ewangi @Lucky Anggara 


Jenno Leandro Ho oh Bosss, dimana dirimu? @Lucky 
Anggara Tenang, Boss, meskipun badai datang kita selalu 
disini 


Faujan Janitra wo ngawur idemu - - @Nanana Ajaaa 


Nancy Donita Btw iya nih, pengikutnya Yumna mana 
suaranya @Sabika Yolandinia @Lucky Anggara dari tadi 


diem aja 


Minnie Mini Hooh, Bik, lo dimana @Sabika Yolandinia 
udah tahu ini? 


Sabika Yolandinia Bodo! Mana gue tahu! Tanya aja sendiri 
anaknya! 


Minnie Mini Ya, lo kan sahabat deketnya Yummy ... 


Arkeanno Bramantya Lah Ayang masih napas juga :v 
akhirnya @Sabika Yolandinia darimana aja kok nggak 
muncul? Gue cariin. 


Arkeanno Bramantya yuklah merit juga, jangan kalah 
ama mereka 


Sabika Yolandinia OGAHHHH!!!! 

Sabika Yolandinia ENYAHHHH LO, TONG!! 
Sabika Yolandinia PERGI DARI IDUP GUE!! 
Sabika Yolandinia HIKSS!!! GUE MAU SENDIRI! 
Sabika Yolandinia JANGAN GANGGU GUE! 
Sabika Yolandinia BYE! OFF! 


Arkeanno Bramantya Lah, kayak macan, ngapa deh sensi 
V 

Arkeanno Bramantya Ay, marah lo? Gue salah apa? 
@Sabika Yolandinia Sumpa lo kenapa, Ay? 


Jenno Leandro Lah, Boss Uky ternyata daritadi on di 
twitter :v 


Nanana Ajaaa lah tenane? tiwas digoleki 

Jenno Leandro Lah iki 

Jenno Leandro sent a picture 

Nanana Ajaaa Lah malah nyanyi :( tambah sedih gue 
Jenno Leandro Ini profilnya nggak diganti aja? :( 
Jenno Leandro sent a picture 

Rendy Januardi kasihan :') hapus ae Boss 


Nanana Ajaaa ho'oh Iho Boss, ganti wae profile. Hubby nya 
bukan lu :( 


Winwin Solution Woy, Ky, ikhlasin ajaaa. Masih banyak 
awewe lain, Bro 


Marko Adiwijaya guoblokkk meneh! Malah dishare! 
Hapus! @Jenno Leandro 


Arkeanno Bramantya Kami dari tim dispatch telah 
memecahkan kode 21 hari yang lalu 


Arkeanno Bramantya sent a picture 
Lucky Anggara bbBUAAANGGGSAADHHH 


Faujan Janitra ebuset gue kemana aja yak waktu itu :') 
kagak sadar 


Sadewo Irawan woy Pak Ustadz bisa romantis juga ya 
diem-diem anjer :") 


Pinkan Manoban ululu so sweet abis yaa ternyata mereka 


Faujan Janitra jadi selama ini kita temen atau tempe :v 
berasa bodoh bat dimaenin si bapak 


Arkeanno Bramantya gaslah meluncur ke twitter! serbu! 


Nanana Ajaaa Ya Allah, ampun Boss tahu2 muncul kek 
setan :( @Lucky Anggara 


Marko Adiwijaya Boss kita di sini :( kita akan menegakkan 
keadilan untukmu! 


Rendy Januardi Yoi. Semua belum berakhir Boss 


Marko Adiwijaya Kita tidak akan meninggalkanmu seperti 
Baby Yummy lo itu :( 


Lucky Anggara BODOOO AMATTT!!! 

Lucky Anggara PUAS LO SEMUAAA?! PUAS! 

Jenno Leandro Haduh Boss kalem woy :( 

Nanana Ajaaa Ho oh, Boss, isin akeh wong neng grup iki :( 
Rendy Januardi Iya Boss, malu dibaca satu angkatan :") 
Lucky Anggara GUE NGGAK PEDULI!! 

Lucky Anggara YUMMMMYYY!!! 

Lucky Anggara JAHATTT LOOO SUMPAAA!! 

Lucky Anggara TEGA LO SAMA GUE! TEGAAA! 

Lucky Anggara SAKIT GUEEE! SAKIIIT! 

Lucky Anggara HOY SIAPAPUN LO CAH ALIM! 


Lucky Anggara INGET GUE MASIH BERNAPAS DI DUNIA INI 
@AI Kahfi Ganendra 


Lucky Anggara /eft the chat 


www.twitter.com 

21 hari 

Lihat 1.090 balasan lainnya 

Komentar terdahulu 

raden know AMIN... 

HeyUjan Lah, Pak, tumben onlen malem-malem? 


sade who Pak, nggak ngaji? hayo ntar ketahuan Ayah main 
sosmed hihi 


dannyendra cie menuju ihuk 


fabbyan atm cie menuju ihuk 999+ 


HeyUjan Lah Bang Dan, Ab, ngapa lu berdua ihuk-ihuk? 
Gaje bat - - @dannyendra @fabbyan atm 


jiyanitra Aminnn... Emang lagi ape lu? Doa buat kuis bsk? 


hanip.ucup Weh iya. Amin. Semoga besok kita bisa 
ngerjain kuisnya. 


raden know Anjirlah nggak usah lo ingetin napa, nip? - - 
nggak napsu @hanip.ucup 


HeylUjan gue budeg. gue nggak denger. 

hanip.ucup ye serah luJan 

mikoharish Alhamdulillah menuju halal. Mas ikut seneng. 
orlando.sony kawin, kawin, bulan depan aku kawin 
Komentar terbaru 


raden know anjir baru sadar statusnya samaan 21 hari 
yang lalu - - 


jennolean Hooh gue ampe bolak-balik stalking 21 hari lalu 
wkwk anjer emang baru ngeh sekarang 


nanana aja pinter tenan bocah loro kuwi kode-kodean 


sade who pinteran lo semua jadi dispatch dadakan 
huahaha :v 


sade who gue bag. tim rekrut lo semua ke Koreya 


nanana aja meneng o wo, ra guno kowe omong - - 
bakulan meneh kono 


raden know iye lu, Wo! ape, sih? urus aja sono usaha sewa 
ama jastip lo itu! @sade who 


HeyUjan Lah itu dulu lo komen pas Pak Ustadz nyetatus 
sebulan lalu @raden know 


raden know lah iya, tapi waktu itu gue nggak ngerti 
maksudnya apaan, kan kampret @HeyUjan btw itu lo dulu 
komen juga blegug 


corneliaaa Jadi ini beneran? Aaaa Congrats Kahfi dan 
Yumna 


minnie Yum, gue baru sadar calon suami lo ganteng juga 
kalau ngga topian gini @shahilayumna 


valeria.its gue juga bertahun-tahun baru sadar kalau dia 
ini ganteng :') kemana aja sih gue? huhu sayang udah mau 
jadi imamnya orang @minnie 


ShirenGloria lah, emang ganteng, gue dulu pas maba 
pernah naksir ini orang ternyata, baru inget juga 


marko.adiw Heh bocah alim! Tunggu pembalasan dari Boss 
Uky! @lucky boy 


larizooo artis dadakan woy 
lucky boy CUIHHHH! NGGAK SUDI BACA STATUS LO!!! 


HeylUjan Maap2 aja ni yak, tapi itu lu udah baca Plek, ups 
hehehe @lucky boy 


21 hari 


Lihat 955 balasan lainnya 


Komentar terdahulu 
mikoharish Alhamdulillah ya, Dek. 
lucky boy EMANG ADA APA, MAS??? @mikoharish 


mikoharish Biasa. Nonton bioskop terus baper 
@lucky boy 


lucky boy Owalah wkwk gue kirain apa! Yummy, tunggu 
gue beberapa tahun lagi! Biar lo bisa jawab gitu beneran 
say muahh :* @shahilayumna 


bika yoland Ciah Yumny, haluuu! Wkwk... Udah malem, 
Yummy. Bobok sana. Hihi. 


sofie jeanira Congrats Yumna, Im happy for you 


VerrelyVerrel Yummmy selamat yaaa!!! Kasih kakak 
keponakan yang lucu! 


Komentar terbaru 


jennolean Wah, beneran dipost di hari dan jam yang sama 
ama sebelah :v 


boboboy edan yang namanya Kahfi dan Yumna ini emang - 


winwin.solution Biar aku tebak, kalian yang komen di sini 
pasti tukang stalker modal kuota 


sade who Bukan. Kami sesaeng fans merangkap dispatch 
@winwin.solution 


jiyanitra Tanyakan pada Dilan, sudah berapa banyak 
drama dan kebohongan yang Kahfi dan Yumna ciptakan? 
@sade who 


sade who Tanyakan pada dispatch, kenapa mereka tidak 
membongkar hubungan Kahfi dan Yumna sejak lama? 
@jiyanitra 


jiyanitra wo, inget, sewa ama jastip lo @sade who 
sade who weh lupa 


sade who Halo gaes, sudah menemukan gandengan? 
Bingung cari kado sumbangan? Padahal kondangan Kahfi 
dan Yumna makin dekat! Segera kontak tim kami. Di sini 
menyediakan sewa dan jastip untuk anda. Bisa COD hari H 
resepsi di depan gedung. Ramah kantong. Hub. 
@sade who 085818313414 


marko.adiw Dasar lo cewek nggak setia! Lupain Boss 
cewek kayak gini, mah! @lucky boy 


lucky boy APA YANG KAMU LAKUKAN KE SAYA? ITU JAHAT! 
bika yoland jadi begini? selama ini lo anggap gue apa? 


winwin.solution Biar aku tebak lagi, kalian yang dulu 
pernah komen status ini, sekarang merasa terbodohi? 


Hari ini 
Lihat 236 balasan lainnya 


winwin.solution Bro masih mending :( daripada KKN di 
Village Dancer 


nancy.donita Kalau sama gue mah nggak bakalan KKN 


raden know yang begini nih kudu banget dikirim ke 
badarwui 


jiyanitra Kau tidak sendirian 
nanana aja mesakne tenan bossku :') uwes boss 


sade who Halo, nikahan Kahfi dan Yumna makin dekat! 
Tapi, idup lo masih gini-gini aja? Masih jomblo? Iya. Masih 
misgueen? Juga iya. Malu nanti diketawain Kahfi sama 
Yumna! 


sade who Kami punya solusinya, gaes. Butuh gandengan 
untuk resepsi? Butuh kado untuk sumbangan? Tenang, kami 
menyediakan sewa dan jastip untuk anda. Ramah kantong. 
Hub. @sade who 085818313414 


jennolean wo, Boss Uky mau jastip kado buat Kahfi dan 
Yumna di lo @sade who cariin yang isinya bom atom dan 
granat ya :) 


HeyUjan wkwkw pas Kahfi dan Yumna malam pertama, bom 
dari Pleki meledak :v 


Hari ini 
Lihat 3 balasan lainnya 


jennolean Aku sakit. Aku sakit hati. Kau terbangkanku ke 
awan. Lalu jatuhkan ke dasar jurang. 


nanana aja Benar ku mencintaimu. Tapi tak begini. Kau 
hianati hati ini. Kau curangi aku. 


HeyUjan Dia tak pernah tahu. Bagaimana ku menjagamu. 
Dia tak pernah tahu. Jatuh bangun ku mengejarmu 
@al kahfi 


Hari ini 
Lihat 45 balasan lainnya 
mizone12 jadi selama ini... 


minnie ternyata dibalik persahabatan lo dan Yummy yang 
bikin iri... :( 


sheryile colek langsung ah biar peka @shahilayumna 


jiyanitra Kau tidak sendirian. Aku juga merasakannya 
@bika yoland 


raden know AYANG BIKA, APA INI MAKSUDNYA?! JADI YANG 
SELAMA INI KAU SUKA BUKAN AKU?! TAPI SAHABATKU?! 


HeyUjan Wuanjer, cinta segi berapa ini? Tolong jelaskan! 


sade who Malu nggak sih kalau misal lo diketawain Kahfi 
dan Yumna besok? Udah gandengan nggak ada. Sumbangan 
serba misgueen. Bingung? Butuh solusi? Kami ada untuk 
membantumu tampil perfect. Hub. @sade who 
085818313414 


lucky boy MANA BOM ATOM DAN GRANAT PESENAN 
GUE?!!! @sade who 


Hari ini 


Lihat 32 balasan lainnya 


HeyUjan kecebong kriwil, diajakin merit juga noh 
@bika yoland 


boboboy Kenno dan Bika? Halah. Basi! 


jiyanitra Tanyakan pada Dilan, apakah bangunan tua itu 
akan benar-benar runtuh? 


jojojoy ciaaa tidak mau kalah dari Kahfi dan Yumna :v 
mizone12 Noh, yang available buat lo, Bik @bika yoland 


sade who H-7 nikahan Kahfi dan Yumna nih, gengs! 
Bingung? Panik? Jangan sampai lo diketawain gara-gara 
dateng jomblo atau nggak bawa kado! Buruan cari pacar 
atau kado dari sekarang! Sibuk? Kontak gue! Gue akan 
bantu segera. DM tipe pacar yang lo mau atau kado yang lo 
cari. Gue carikan budget termurah! Hub. @sade who 
085818313414 


raden know DILARANG PROMOSI DI LAPAK GUE!!! 
@sade who 


Hari ini 
Lihat 3 balasan lainnya 


HeyUjan Katakan pada Dilan, yang berat itu bukan rindu, 
tapi melihat statusmu, isinya itu melulu - - 


raden know Tanyakan pada Dilan, apa sudah lelah 
mendengar semua keluh kesah? 


lucky boy KATAKAN PADA DILAN! YANG NAMANYA KAHFI 
AKAN SEGERA MENGHILANG! 


Hari ini 
Lihat 45 balasan lainnya 


fabbyan atm weitss sama bang :v gue juga lagi numpang 
pansos 


HeyUjan Hooh, abang lo sekarang tenar nggak ajak2 :v @ 
fabbyan atm 


fabbyan atm iya anjer, ngapa yak? kaget gue bang fi jadi 
tenar gegara undangan nikahnya kesebar :v 


HeylUjan Kasih tahu gue ngapa mereka bisa merit gitu? 
@fabbyan atm 


fabbyan atm lah mereka pan udah pacaran dari lama :v 
apa lo nggak tahu? Bang Fi sendiri yang bawa Mbak Yumna 
ketemu bunda 


fabbyan atm malah Mbak Yumna itu udah sering nginep 
rumah gue 


HeyUjan EBUSEEEEETTTIT 
raden know AJE GILEEEE! SUMPEEE LOOO, BY! 


raden know TERNYATA KELAKUAN SAHABAT GUE SELAMA 
INI... 


sade who APA-APAA?! ADA APAAA?! 


jiyanitra KATAKAN PADA DILAN, YANG BERAT ITU BUKAN 
RINDU, TAPI MENDENGAR KEJUJURAN DARI MULUTMU! 


lucky boy BERISIK! HEH, WO, GUE NGGAK MAU TAHU! 
SEKARANG CEPET KIRIM BOM ATOM DAN GRANAT PESENAN 
GUE KE RUMAH SI ALIM ITU @sade who 


Hari ini 
Lihat 203 balasan lainnya 
winwin.solution buset, masih aja ya ini anak 


pinky.girls Wo, gue mau dong jastip kado buat Kahfi dan 
Yumna. Budget 5k dapet apaan, nih? 


sade who 5k? ada, noh. bulu ketek lo sendiri lo bungkusin 
:) 


marko.adiw MANA PESENAN BOSS UKY? BOM ATOM DAN 
GRANAT BUAT GUE LEDAKIN DI GEDUNG RESEPSI KAHFI 
DAN YUMNA! COD HARI H DI DEPAN GALAXY PARK! GUE 
TUNGGU! 


sade who MAAF YA MASNYA @marko.adiw MAAP AJA NIH 
CYNTAH, GUE NGGAK JASTIP BARANG GITUAN! KECUALI 
KALO YANG LO CARI ITU KACANG ATOM DAN BAKSO 
GRANAT, BARU GUE BISA CARI! OKE, PAHAM?! 


sade who Ayo dong yang lain, yang serius! Ini gue buka 
gini serius jangan pada bercanda ya :( 


raden know ebuset ini anak ngelunjak ya :( gue laporin 
kasus penyalahgunaan UU perdagangan dan perbudakan 
manusia baru tahu rasa lo 


sade who Eh anjer si Entong :( gue ini buka jasa pacar 
sewaaan biar lo pada nggak ketahuan jomblo pas 


kondangannya Kahfi dan Yumna nanti! Siapa juga yang 
ngejual manusia - - sok tahu ye lu @raden know 


harusnya lo pada makasih sama jasa gue ini! 


HeylUjan Gue mau deh, Wo. Pesen pacar sewaan satu, dah. 
Gopek, ya. Sobat sendiri juga. 


raden know Bisa, Jan :) tapi bukan pacar sewaan lagi 
namanya. Pacar Bayangan :) @HeyUjan 


lucky boy HEH, CEPET KIRIM PESENAN GUE! GUE UDAH 
NGGAK SABAR LEDAKIN BOM DI KONDANGAN NANTI! 


lucky boy CEPET KIRIM! KALAU NGGAK, USAHA SEWA DAN 
JASTIP LO INI GUE BAKAR!!! 


sade who HAYOLO SINI BAKAR AJA KALAU BISA, PLEK!!! 
@lucky boy 


nanana aja lah gimana mau dibakar Boss, orang fiktif gini - 
.- @lucky boy 


nanana aja yowes aku jastip nggo Kahfi dan Yumna berupa 
sepaket doa :) ada kan, Wo? 


sade who BUBAR LO SEMUA! BUBAR! 
TBC 


Dan begitulah sekiranya kericuhan yang terjadi menjelang 
prosesi akad nikah Kahfi dan Yumna :) 


Lalu bagaimana kelanjutannya? Tunggu di hari H akad Kahfi 
dan Yumna! 


Caranya? Vote dan komen sebanyaknyaaa! 


Cr. pict to the owner, google, ig, twitter, line, idol, company 
ent, and many more 
segala gambar yg ada bukan milik saya, saya hanya pinjam 


Maap, manipnya belum rapi juga hehe 
Author Note 


Kahfi dan Yumna lagi offline ya, lagi persiapan akad eyaaa :v 
jadi gasempet bales chat wkwk 


Oya, itu ceritanya akhir semester mepet liburan yaa, jadi 
emg pada gak ngampus, biar gak pada bingung aku kasih 
tahu 


SEGALA hal dalam cerita ini murni fiksi, alias tidak nyata, 
jangan dianggap serius 

JUST FOR FUN, untuk hiburan, tidak ada maksud apapun, 
tata bahasa yg buruk dan perilaku tokoh yg nyeleneh jgn 
dicontoh!! Wkwkw 

Maafkan part random ini, memang setidak penting itu 
wkwkw...yg nggak suka random2 gausah dibaca gpp 

Skip saja yang tidak sukaaa 


Tapi yang suka tabur vote dan komen sebanyak-banyaknya, 
yaa! 


Follow akun ig retnaning hayu dan storial ReynBee 


sekalian numpang promo 


OPEN PO NOVELKU YANG JUDUL WEDDING DASH 
[MAS ELLO] 


Silahkan cek work sebelah yang mau ikutan. 


Oke, gitu yaa, aku tunggu vote dan komennya supaya Kahfi 
dan Yumna cepet sah! Dan inget, tetep sabar yaa nunggu 
lanjutannya! 
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Disukai oleh raden know dan 101 lainnya 
al kahfi H-1. Bismillah. 


Komentar dimatikan 


Disukai oleh citta.raisa dan 999 lainnya 


shahilayumna H-1. Aku dan Mas Calon Imamku 2020. 
Bismillah. 


Lihat semua 1321 komentar 


raden know akhirnya pasangan ini keluar dari sarang juga 
pemirsah :) 


jiyanitra setelah sekian lama tiada kabar dari Dilan, tidak 
mau menjawab pesan dan panggilan :) 


raden know padahal udah mau gue samperin langsung :v 
@jiyanitra 


nancydoll Eh, ada Yumna dan si bocah alimnya, enak nih 
mulai besok udah ada Mas Imam yang menuntun ke surga 


chacha.della oh, jadi ini toh pasangan yang lagi hots 
banget di UNINDO?! 


nanana aja woy, wes wani go publik to iki? wingi-wingi 
nendi? :))) @al kahfi @shahilayumna 


jennolean udah nggak butuh dispatch lagi ini, mah! udah 
go publik! 


hey.ujan anjeeer pp-nya samaan prewed :) buset. abis duit 
berapa lo, Pak? @al kahfi 


raden know akhirnya udah konfirmasi langsung bro 
artisnya, terjawab sudaah @jennolean_ 


sade who WOY ANJEEER UPDATE SAMAAN KAYAK 
SEBELAH! SEKARANG ANJEEER! SATU JAM LALU! CEK! 


hanip20 HAYOLO UDAH BERANI GO PUBLIK SEKARANG :) 
KEMARIN KEMANA AJA? 


minnie.mini Setelah gue inget2, ternyata gue pernah lihat 
lo berdua boncengan di depan psikologi :) lah gue kira mata 
gue dulu rabun, ternyata enggak 


sade who AYO YANG MASIH MAU JASTIP! MASIH BISA YAA! 
DITUNGGU PALING LAMBAT JAM 1 SIANG INI! 


pinky yoy wah, calon imamnya Yumna 


winwin.solution si bocah alim nggak jelek-jelek amat 
sebenernya @lucky boy 


rendy.januar o, buat buku nikah, y? 


mark99 BANCI! NYALAIN KOMENTARNYA WOYYY! @al kahfi 


mark99 NGAPA LO?! NGGAK BERANI NYALAIN KOMENTAR?! 
TAKUT DIHUJAT?! CEMEN, AH! @al kahfi BURUAN NYALAIN 
KOMENTARNYA! 


mark99 NOH, CALON ISTRI LO AJA BERANI TERBUKA 
MENERIMA KRITIK NETIJEN! NGAPA LO NGGA BERANI! 


mark99 NOH, LIAT KELAKUAN SI CAH ALIM, BOSS 
@lucky boy BANCI! MAKIN NGELUNJAK AJA! MATIIN 
KOMENTAR SEGALA! 


mark99 BUKA CEPET! BIAR KITA BISA HUJAT LO RAME2 
mark99 BEUH, AUTO BULLY NIH YANG BEGINI! 


lucky boy BUAANGGSAADHH, NYALAIN KOMENTARNYA 
BANCIII! @al kahfi 


lucky boy BANCI AJA DINIKAHIN!!! GAK GUNAAA! MENDING 
AMA GUA! 


lucky boy LIAT AJA! NYESEL NTAR IDUP LO YUMMY! 


Back to reality 


Hari itu hampir tiba. Seperti sebuah mimpi. Mimpi yang 
beberapa bulan lalu didambakan Yumna, yang hampir 
membuatnya nyaris putus asa untuk mewujudkannya. Kini 


mimpi itu terpampang nyata. Rasanya begitu nyata di 
hadapannya. Sampai membuat tangis bahagianya mengalir. 


Yumna tidak tahu ini mimpi atau bukan. Tapi jika ini mimpi, 
Yumna ingin bangun secepatnya. Yumna tidak ingin terlalu 
hanyut dan terlena. Lalu berharap mimpi yang lebih banyak 
lagi. 


Yumna mengedip. Membersihkan lelehan air matanya yang 
mendesak turun. Pandangannya mengabur panas. Tapi tidak 
bisa menutupi rasa bahagianya. Matanya mengerjap berkali- 
kali menatap keramaian di bawah. 


Dari balik kaca jendela, beberapa janur kuning dipasang 
berjejer rapi di depan rumah. Yumna menahan nafasnya 
haru. Nyaris saja dia menangis kalau tidak disindir Citta di 
sampingnya. 


"Haduh, Yummy, itu siraman udah mau mulai, masak masih 
mellow-mellow terus, sih?" dumel Citta kesal. 


Yumna masih membekap mulut. Menyembunyikan tangis 
harunya. Sebelah tangannya meraih tangan Citta resah. 
"Mbak, Yumna bener-bener " 


"Ssssttt," Citta berkacak pinggang. "Udah, ya, Mbak tahu 
kamu lagi seneng. Akhirnya mimpi kamu menikah sama 
Pangeran kamu, Kahfi itu terwujud. Iya Yummy-ku sayang. 
Mbak udah denger itu ratusan kali dari mulut kamu. Terus 
sekarang kamu mau terhura-hura terus gitu? Terus para 
tamu di luar mau kamu anggurin begitu aja? Udah ini 
siramannya udah siap." 


Yumna melirik Citta waswas. Tangannya kembali meremas 
kain batiknya. Sebentar-sebentar diliriknya pantulan 
wajahnya di cermin dengan gugup. Ah, sudah cantik, kan? 


Ya Allah, jangan sampai dia tampil jelek di depan keluarga 
dan kerabatnya nanti. 


"Mbak, Yumna udah cantik?" tanya Yumna sambil 
membenarkan anyaman bunga-bunga melati yang 
menutupi batiknya. 


"Masya Allah, iya cantik banget. Kayak bidadari udahan 
kamu, Yum. Udah, buruan." 


Yumna masih menyentuh rambutnya  gemetaran. 
Dirapikannya kembali hiasan bunga melati yang terpasang 
di rambutnya. Sekali lagi dia masih membenarkan kemben 
batiknya. Tak ketinggalan rambutnya yang masih terus dia 
sisiri. 


"Mbak, Yumna deg-degan." 


Citta menarik Yumna gemas. "Baru siraman aja kamu udah 
deg-degan, Yum? Duh, masih panjang banget ritualnya. 
Kamu harus lewatin semua susunan acaranya dulu. Baru 
bisa kamu ehem-ehem sama Kahfi." 


"Mbak " Yumna melotot lagi. Menyembunyikan pipinya yang 
merona tanpa sebab. "Jangan ngomong kenceng gitu, dong. 
Yumna kan malu, Mbak." 


Citta menggeleng-geleng. "Heh, kamu pasti langsung 
bayangin yang iya-iya, kan? Ngaku aja kamu! Mbak tahu ya 
tipikal kamu itu kayak gimana, Yum. Dasar agresif." Citta 
setengah berbisik. "Nanti meskipun udah sah, kamu jangan 
keliatan agresif gitu. Nanti Fi malah takut lagi sama kamu. 
Udah ilang ngebetnya. Malah //feel lagi." 


Yumna melotot tak terima. "Iya, iya, Yumna bakal jaga sikap. 
Tahu, kok. Apaan, sih? Emang Yumna serendah itu apa?" 


"Ya, kan, kamu emang bucin akutnnya Kahfi!" 


Suara dehaman Miko terdengar memecah keributan itu. 
Miko tersenyum lebar dibalik pakaian formalnya. Matanya 
melirik Citta dan Yumna yang masih ribut tidak jelas. Entah 
membicarakan apa. Dan begitu tatapan Miko jatuh pada 
Yumna. Raut wajah Yumna langsung berubah malu. 


Miko tertawa gemas melihat Yumna yang meremas-remas 
batiknya. "Aduh, adeknya Mas yang cantik, lagi mau 
siraman, ya?" 


Yumna tersenyum malu-malu sambil membenarkan anak 
rambutnya yang berjatuhan. "Mas, Yumna keliatan jelek, 
ya?" 


"Enggak, ah. Manis, kok. Itu pake bunga-bunga segala jadi 
tambah manis." 


"Ih, yang bener, Mas?" tanya Yumna sambil menarik lengan 
Miko. "Mas, Yumna harus banget ya siraman gini? Masa nanti 
dilihatin banyak orang." 


Miko hanya tertawa mendengar pertanyaan Yumna. Dengan 
lembut ditariknya lengan Yumna mendekat. "Yuk, siap-siap." 


"Mas," Yumna menarik lengan Miko lagi. "Mama gimana? Jadi 
dateng, kan?" 


Senyuman di wajah Miko hilang. "Belum. Mas udah telpon 
berkali-kali Iho padahal. Tapi belum diangkat dari tadi. Kalau 
terpaksa nggak ada Mama. Gimana?" 


Raut wajah Yumna yang semula gemetaran gugup kini 
malah diliputi segudang amarah dan kecewa yang membuat 
Miko dan Citta berpandangan bingung. 


"Gimana ya, Dek? Mas juga bingung. Apa langsungan aja 
tanpa Mama?" 


"Nggak lucu, Mas. Dimana-mana nikah itu ya harus 
didampingi kedua orang tua dari awal sampe akhir. Yumna 
mau Mama juga ikut ngelakuin itu, Mas. Mama tega ya 
ternyata sama Yumna. Sengaja biar Yumna batal nikah." 


Miko menghembuskan nafas panjang. "Mungkin Mama sibuk 
kali, ya? Udah ditelpon dari pagi tadi nadanya sibuk terus. 
Kamu jangan ngomong gitu." 


"Tapi Yumna kenal Mama. Pasti Mama sengaja, kan, ini? 
Yumna nggak mau kalau nggak ada Mama, Mas. Kemarin 
Mama udah janji bakal dateng!" Yumna meremas lengan 
Miko. "Mas, Yumna nikah cuma sekali, Mas. Dan Yumna 
pengen, Mama ada di samping Yumna dari awal sampai 
akhir semua prosesi nikah ini." 


Citta menggamit lengan Miko. "Mas, coba telpon Mama lagi, 
deh. Siapa tahu Mama lagi di jalan atau gimana?" 


Miko berjalan menyingkir. "Mas coba, ya?" 


"Kenapa?" tanya Sultan melihat raut wajah kebingungan 
Miko dan Citta. 


Citta melirik Yumna degan wajah tertekuk. "Ini Pa, Yummy 
nggak mau kalau nggak ada Mama ngedampingi dia nanti. 
Lagian Mama itu ya aneh. Kemarin aja pas lamaran dateng- 
dateng mau ngerusakin acara. Eh, giliran udah setuju, pas 
menuju hari H sengaja nggak dateng mau kabur. Minta 
diapain, sih?" 


Sultan hanya menggeleng. "Hah, Mamamu itu memang 
dasar. Ada aja kelakuannya. Bikin repot bisanya, ck. Kalau 
misal nggak ada Mama, Papa selalu di samping kamu, kan?" 


Yumna merajuk pada Sultan. "Yumna mau sama Mama juga, 
Pa. Beda." 


Sultan merapikan bunga-bunga melati yang berjatuhan dari 
kepala putrinya. "Kamu udah cantik begini, masak batal 
nikah, gara-gara nggak ada Mama? Hmm?" 


"Yumna mau Mama di sini, Pa. Ya, pokoknya jangan sampai 
batal. Enak aja udah kayak gini batal." Yumna memainkan 
lengan Sultan. "Panggilin Mama kesini, Pa. Yumna mau ada 
Mama. Setelah ini Yumna kan nggak bakal minta macem- 
macem lagi sama Mama dan Papa. Please." 


Sultan melirik Miko yang mendekat sambil masih 
memainkan ponsel. "Gimana, Mik? Mama kamu angkat?" 


Miko tersenyum tipis. "Ternyata Mama udah di bawah, Dek." 
"Serius, Mas?" seru Yumna girang. 
"Iya, yuk." 


Tanpa sadar Yumna berseru riang pada Citta dan Sultan 
yang mengapitnya. "Mbak, Mama dateng. Papa juga denger, 
kan, tadi? Mama dateng ke sini, Pa." 


Sultan dan Citta hanya melempar senyum tipis. Yumna 
menyeret keduanya menuruni tangga. Di bawah sana hiruk 
pikuk keramaian pun terasa. Beberapa ibu pengurus 
cathering, kerabatnya, bahkan tetangganya saling 
membantu mengurus persiapan malam midodareni nanti. 
Dan di sana, di antara keramaian itu, Reni berdiri dengan 
raut jutek dan malas. Tampak terpaksa hadir. Di 
belakangnya Sofie mengikuti. 


"Mama, dateng?" seru Yumna kelewat girang dan tanpa 
sadar memeluk Reni tak peduli dengan kemben batiknya 


yang nyaris melorot. "Mama darimana aja? Yumna udah 
tunggu Mama dari tadi." 


"Hih, apaan, sih, peluk-peluk?" Reni berdecak menjauhkan 
tubuh Yumna. "Kalau bukan kakak kamu si Verrel yang 
suruh, Mama nggak mau ke sini. Ngerti kamu?!" 


Yumna sedikit tak peduli. Terus memeluk Reni. "Yumna 
nggak peduli Mama dateng kesini terpaksa atau nggak! 
Tapi, yang penting Mama sekarang berdiri di sini! Di depan 
Yumna! Gimana pun juga, Yumna kan cuma nikah sekali ini 
aja, Ma. Yumna nggak mau, kalau nggak ada Mama di 
samping Yumna." 


"Halah, nikah cuma sekali. Kenapa emang? Kamu mau 
nyindir Mama, ya?! Dih, gaya banget kamu. Tahu apa kamu 
soal pernikahan? Inget, kamu itu masih bocah! Kamu nggak 
tahu dunia berumah tangga yang sebenarnya akan kamu 
hadapi kayak gimana!" 


"Terserah Mama mau komen apa, tapi yang penting Mama 
dateng." 


Reni bergerak risih. Melepaskan Yumna dari pelukannya 
secara paksa. "Meskipun Mama dateng, bukan berarti Mama 
jadi setuju kamu nikah sama anak ingusan itu! Apa sih yang 
kamu banggain dari bocah kampung itu? Mama nggak habis 
pikir, deh! Mau-maunya kamu nikah sama dia yang nggak 
punya modal itu! Yumna, Yumna, kalian itu masih sama- 
sama anak kecil! Harusnya kamu pinter dikit kek kalau cari 
suami! Kita lihat aja besok apa yang terjadi!" 


"Mama kenapa, sih, bahas itu terus?!" ketus Yumna. 


"Mom, you are talking too much," peringat Sofie kemudian. 
"Banyak orang lihatin kita. Stop it, okay? Niat kita di sini kan 
untuk kasih selamat ke Yumna." 


Reni melirik Sofie. "Kamu jangan seperti kakak kamu ini ya, 
Sof? Mom tahu kok, selera kamu itu pasti lebih bagus dari 
Yumna. Mom percaya sama kamu, Sof." 


Sofie hanya diam tak menjawab. 


"Ehem..." Sultan berdeham-deham di tengah keributan. 
"Kalau kamu masih mau cari ribut, cari tempat lain!" 


"Bener! Sekarang ini lagi banyak tamu, kalau Mama mau 
cari ribut mending jangan di sini!" peringat Citta kemudian. 
"Sekarang ini Yumna lagi bener-bener butuh peran Mama. 
Bukan makian dari Mama. Jadi sekali ini, Citta mohon..." 


"Kamu juga Citta! Selalu aja sok pinter! Kamu itu memang 
cocok sama Miko!" dengus Reni kemudian. Matanya melirik 
Yumna lagi. "Dan inget, meskipun Mama dateng, jauh dalam 
lubuk hati Mama! Mama nggak pernah terima dia jadi 
menantu!" 


Yumna menunduk. "Yumna tahu kok, Ma. Sekarang Mama 
bisa, kan, siraman untuk Yumna?" 


Sofie mendorong Reni mendekat. Reni menyerah dan 
mengikuti Citta bersiap di bawah. Sementara hanya tinggal 
Sofie di sana menemani Yumna. 


"Congrats for your wedding, Yumna," lirih Sofie kemudian. 


"Sof, makasih, ya. Lo selalu ada di samping gue dari mulai 
acara lamaran bahkan sampe sekarang ini," jawab Yumna 
sambil secara refleks memeluk Sofie meski yang dipeluknya 
memasang tampang malas dengan reaksi berlebihan 
Yumna. 


"Akhirnya lo seneng, kan? Menikah sama Kahfi. Jadi 
bidadarinya Kahfi. Your dream will be come true," ujar Sofie 


terkekeh. 


Yumna mengangguk riang. "Seneng banget, Sof. Hah, 
rasanya gue lega banget. Gue masih ngerasa... semua ini 
mimpi." 


"Sure, once again. Congrats Kahfi and Yumna. Gue masih 
nggak nyangka lo nikah secepet ini sama Kahfi. Hebat juga 
ya dia punya keberanian sebesar ini di umur sekita?" 


Yumna tersenyum lagi. "Fi emang sekarang belum punya 
apa-apa. Tapi dia janji mau berjuang sama-sama gue. Kita 
mulai dari nol sama-sama. Kita berjuang untuk sukses sama- 
sama. Cita-cita Fi itu jadi ASN. Kalau gue? Gue nggak tahu. 
Gue pengen jadi guru TK. Tapi kenapa gue kuliah ekonomi, 
ya? Hahaha." 


"Wow, lo berdua itu amazing. Applause dari gue buat lo 
berdua yang sedang merancang masa depan." Sofie 
berdecak. "Hah. Gue dua puluh lima married aja kayaknya 
masih terlalu muda, ck. Tiga puluh kali, ya?" 


"Gue selalu doain yang terbaik buat lo, Sof. Thanks." Yumna 
meninju lengan Sofie gemas. "Oh ya, belakangan ini lo 
kenapa? Gue lihat, lo suntuk terus." 


Sofie menggeleng. "Lagi ada banyak masalah di kafe. 
Terutama banyak pegawai gue yang nggak becus ngurus 
keuangan. Makanya gue harus turun tangan sendiri. Padahal 
tugas kuliah gue terbengkalai." 


Yumna menggenggam jemari tangan Sofie. "Semangat ya, 
Sof. Gue kagum sama lo yang udah punya jiwa bisnis di 
umur semuda ini. Kapan-kapan gue mau belajar sama lo. 
Supaya gue juga bisa ngehasilin uang sendiri. Gue... takut 
kalau cuma akan nyusahin hidup Fi nanti. Gue nggak mau 
jadi istri yang parasit. Gue mau jadi istri yang berguna." 


"Sure, Im always by your side. Just do it!" Sofie memaksakan 
seulas senyum. "By the way, ada salam dari Kak Ve. Hari ini 
dia nggak dateng karena ada meeting sama client. But don't 
worry, besok pagi Kak Ve bakal ke sini bareng Daddy dan 
Kak Jessy. Eh, tangan lo dingin." 


"Gue deg-degan." Yumna terus meremas tangan Sofie. 


Sofie terkekeh. "Apa lo nggak ajak temen-temen lo lewatin 
masa-masa tegang kayak gini?" 


Senyuman Yumna perlahan pudar. Sejak beberapa hari yang 
lalu dia jadi trauma membuka akun media sosial. Terutama 
PM yang masuk ke line, whatsapp, dan instagram dari 
segerombol teman-teman di kampusnya. Juga pesan-pesan 
di grup yang menandainya dan Kahfi. Semua notifikasi 
mendadak ramai. Ponselnya akan berdering tiap menit. 


Kahfi tidak suka cari ribut. Tapi Yumna tidak tahan diam 
terus menerus. Dia memberanikan diri ikut serta Danny, 
memposting fotonya dan Kahfi setelah sekian lama 
bungkam dari kericuhan kampus. Akhirnya Kahfi mau 
melakukannya juga. Toh, sembunyi terus tidak ada gunanya. 
Mereka semua juga sudah tahu. 


Dan kemarin instagram miliknya banjir lagi. Entah ucapan 
selamat atau malah makian dan gosip tidak enak lainnya. 
Yumna merasa diteror dan ketakutan. Apalagi Kahfi. Semua 
orang kini membicarakannya. Yumna kasihan pada Kahfi 
karena terus menjadi sasaran empuk hujatan dan korban 
kebencian dari Lucky serta sahabat-sahabatnya yang tidak 
terima boss mereka dipermainkan. 


Tapi Yumna memang harus mengatakannya, kan? Belajar 
dari pengalamannya dan Kahfi dulu yang akhirnya 
menimbulkan masalah dengan Miko. Jadi, buat apa 
berhubungan secara sembunyi-sembunyi lagi? Lebih baik 


terbiasa untuk jujur, kan? Meskipun, ya, jujur itu 
menyakitkan. Apalagi jujur kepada orang-orang yang kita 
sayangi. 


Yumna menghela nafas panjang mengingat pesan ancaman 
semalam yang ditujukan untuknya dan Kahfi. Apa iya Lucky 
benar-benar patah hati sekarang? Apa iya Lucky benar- 
benar marah menerima undangan darinya? 


Sejak SMA Lucky memang terkenal sebagai badboy dan 
ketua geng yang ditakuti satu sekolahnya. Bahkan hingga 
kuliah sekarang Lucky masih mendapat cap yang sama 
dengan geng satu kelasnya di manajemen. Yaitu 
segerombolan geng tukang onar di kampus. Tapi, di 
hadapannya Lucky selalu tampil manis. Dan itu tidak 
berubah dari sejak mereka bertemu di MOS masa SMA 
hingga satu kuliah jaman sekarang. Bahkan hingga Bika 
bergabung dengan mereka berdua. 


Semua orang di kampus pun tahu mereka bertiga kerap 
bersama. Dimana ada Bika, maka di situlah ada dirinya. Dan 
dimana ada dirinya, maka Lucky akan ada juga. Lucky 
punya gengnya sendiri, tapi tidak pernah absen mengikuti 
jejaknya dan Bika. Lucky adalah bucin akut. Selalu punya 
cara yang manis dan romantis untuk menarik perhatiannya. 


Meskipun kadang kerap memancing amarah dan kekesalan 
Bika, tapi sikapnya yang manis akhirnya membuat Bika 
luluh juga. Lucky memang sahabat yang baik. Tidak 
sombong dan tidak pelit. Apalagi pada Bika si anak kost. 
Lucky selalu berbagi hal-hal manis dengannya dan Bika. 
Seperti tiket karaoke, tiket film, traktiran ke dufan, liburan 
ke puncak, dan masih banyak hal manis yang selalu Lucky 
bagi dengannya dan Bika. 


Meskipun juga setangah hari akan diiringi dengan 
pertengkaran Lucky dan Bika. Tapi, tidak akan membuat 
Yumna bosan dengan mereka. Dan Yumna tahu, meskipun 
Bika juga benci dengan ketengilan Lucky, tapi baginya 
Lucky adalah sahabat. Ya, Lucky adalah sahabat. Sahabat 
baginya dan Bika. Sekali lagi, sahabat. Yumna tidak bisa 
menganggap Lucky lebih. Meski ya, dia tahu, Lucky 
menyukainya sejak dulu. 


Ky, maafin gue. Ky, jangan pernah berubah. Apapun yang 
terjadi... 


Lo dan Bika, akan selalu jadi sahabat terbaik gue. 


Sofie berdeham-deham dari jauh. Membuyarkan lamunan 
Yumna. "Are you okay? Its something wrong?" 


Yumna menggeleng cepat. "Eh, enggak, kok. Gue tiba-tiba... 
Kangen sahabat gue. Tapi, gue nggak yakin, apa mereka 
bakal dateng?" 


"Kalau mereka sahabat lo beneran, mereka akan dateng, 
kan?" Sofie tersenyum meyakinkan. “Don't worry, Yumna. 
Okay? You should do siraman, right?" 


"Iya, Sof. Ya udah, gue keluar, ya?" 


Yumna mengangkat tangannya penuh semangat. Lalu 
menyingkir sambil masih terus melirik Sofie yang tersenyum 
tipis di belakangnya. Setelahnya Yumna menyusul keluar. 


KKK 


Siraman dilakukan tujuh kali oleh orang tua dan keluarga. 
Bau wangi-wangiannya membuat Yumna mabuk kepalang. 
Bunga setaman yang dicelupkan ke dalam air tujuh rupa 
membuatnya terasa jauh lebih segar dan suci. Tangisnya 


masih tak tertahan ketika Reni sendiri yang menyiramkan 
air bunga itu ke tubuhnya. Membuatnya tanpa sadar 
mengucap terima kasih berulang-ulang. 


"Makasih, Ma," lirihnya masih sambil menikmati guyuran air 
dingin itu membahasi tubuhnya. 


Lalu blitz kamera menyambar-nyambar ketika dia selesai 
dengan acara siraman. Suara Sony terdengar bersamaan 
dengan Ewan yang mengarahkan kamera. "Ciaaa... Yummy 
akhirnya selesei siraman, guys. Besok udah ketemu di 
depan penghulu sama Mas Kahfi. Ah, nggak sabar!" 


"Jadi guys, kita tunggu hari esok. Terus stay tune di channel 
youtube dan live instagram gue. Don't miss it, ya! Gue 
besok akan live lagi di jam yang sama! Dan buat lo pada 
yang masih mau menikmati channel Menuju Akad ala Mas 
Kahfi. Pantengin terus satu jam dari sekarang karena gue 
akan langsung on the way ke sana. Thank you." 


"On, lo mau bikin vlog di sini?" sindir Miko kesal. "Gue 
nggak nyuruh sekarang!" 


"Ahaha, gue blur kok nanti." 

"Ih, Mas, malu tahu!" seru Yumna begitu dia selesei dan 
nyaris digiring ke kamar pengantinnya. "Mas jangan disebar 
dong nanti!" 


"Yum, lo mau nggak foto siramannya Fi nanti? Gue cus 
kesana, gue live juga, hehe..." 


Ewan nyengir. "Ya gitu kalau youtuber, mah. Lagi di acara 
siraman aja ngevlog. Cuih. Norak banget." 


"Tapi Yummy mau liat videonya Fi disiram, kan? Udah pasti 
kek patung. Diem aja. Mukanya datar pasti kalau diguyur 


gitu. Kembang-kembangnya nemplok doang. Terus pada 
jatoh, dah." 


"Ah, tahu gue gimana mukanya. Mau dimandiin kembang 
tujuh rupa dia mah tetep aja garing." Ewan mulai mendesah 
sebal. "Udahlah, males peduli ama tu bocah." 


Yumna hanya tertawa. "Ih, mau dong Mas, nanti kalau udah 
dapet video Fi, kirim ke Yumna, yah? Atau sekalian live, 
deh." 


"Aha, siap, dong!" Sony menyampirkan kameranya. "Yuk 
Wan, cus. Kita gilir ke tempat Danny. Duh, Illa kemana tadi 
ya?" ringisnya mencari keberadaan Syeilla sang istri. 


"Mbak Illa tadi sama Mbok Yum di belakang, Mas." 


"Heh, kamu malah ngobrol lagi." Citta menginterupsi dan 
menyeret Yumna masuk. Diikuti para perias lain. "On, Wan, 
mending kalian pergi sana! Ganggu tahu!" 


"Idih, iya Cit, ngerti gue!" dengus Sony tak mau kalah. 
"Mas, video siraman Kahfi," lirih Yumna lagi. 


Sony mengangguk lalu menyingkir pergi bersama Ewan. 
Sementara Yumna masih harus melakukan acara ngerik. Ah, 
semua serba ribet membuatnya merasa lelah. Reni memang 
keturunan darah campuran China Tionghoa. Tapi sebaliknya, 
Sultan merupakan keturunan Jawa asli yang menganut adat 
Jawa kental. Ditambah keluarga Kahfi yang berasal dari Solo 
juga demikian. Jadilah, sekarang dia harus melewati 
serangkaian prosesi pernikahan adat Jawa yang lumayan 
panjang. Rasanya ketika duduk di tempat rias, dia ingin 
tidur saja. Melihat periasnya malah sibuk sendiri 
membuatnya menjadi terkantuk-kantuk. 


Perlahan matanya teralih pada ponsel. Sedikit penasaran 
dibukanya layar ponsel. Pasti notifikasi media sosialnya 
membludak lagi. Tapi, bukan itu yang dia tuju. Tanpa sadar 
tangannya sudah membuka laman WhatssApp. Semua 
sudah berubah centang biru. Tapi tidak ada balasan. 


Bika Ambon Cuantek 

21 December 2019 

Bika, gue tahu lo kecewa 

Maaf buat apa yang terjadi 

Maafin gue terlambat jujur sama lo 
Maaf Bika :( Maaf. 

22 December 2019 

Gue udah baca thread lo di twitter 
Gue bisa jelasin semuanya, Bik 
Tentang gue dan Kahfi 

Gue mau lo denger penjelasan dari gue 
Bukan dari orang twitter :( 

24 December 2019 

Gue tahu gue salah, Bik 

Tapi gue sayang lo Bikaaa :"( 


Lo sama Lucky sahabat gue :"( 


Gue sayang kalian 

25 December 2019 

Bik, lo masih nggak mau bales chat gue? 
Bik, lo bakal dateng, kan? 

26 December 2019 

Kalau lo nggak dateng, gue sedilih :( 
Kalau nggak ada Io... 

Hiks... Bikaa 

Bikaaa :"((( 


Perasaan baru kemarin Yumna berhasil menumpahkan rasa 
rindunya setelah kecelakaan itu. Bertemu sahabatnya lagi. 
Baru beberapa bulan rasanya kembali bersama mereka. 


Tapi, Yumna takut. 


Sekarang mereka malah sibuk sendiri. Lucky sibuk mencari 
pasukan untuk meneror Kahfi. Bahkan mengumbar kalimat 
kasar penuh kebencian ke seluruh akun media sosial untuk 
memprovokasi semua orang agar membenci Kahfi. 
Sedangkan Bika? Bika sibuk dengan diamnya. Tidak mau 
bicara sama sekali. Bahkan tidak mau membalas chat dan 
seluruh telponnya. 


Yumna tidak ingin kehilangan mereka. Meskipun akan ada 
Kahfi, tidak akan pernah menggeser posisi Bika dan Lucky. 
Selamanya mereka akan tetap menjadi sahabat untuk 
Yumna. Apapun yang terjadi tidak akan berubah. 


Yumna hanya berharap, sebenci dan semarah apapun 
mereka, Bika dan Lucky akan tetap datang di hari 
bahagianya besok. 


Yumna menutup laman WhatsApp penuh kecewa. Jemarinya 
tanpa sadar sudah beralih ke /nstagram. Menemukan 
sebuah foto di awal kuliah. 


Gue tahu gue salah. Marahin gue terus Ky, gue ikhlas. Tapi 
jangan diemin gue kayak Bika. 


Kalian besok tetep datang, kan? Tetep jadi sahabat gue?? 
Gue sayang kalian! 


bika yoland Jogging with my baby Yummy and si lambe 
turah Uky wkwk. Entah kenapa gue selalu berada di tengah 
kisah cinta mereka. Emang gue kacang rebus! Haha! 


lucky boy Kenapa gue jadi item sendiri? Btw, ini dewi2 
gue. Berasa jadi bodyguard tiap main ama mereka. Hiya, 
eits dewi gue sebenerny cuma @shahilayumna lo kagak 
@bika yoland hahaha ampuun, Bik! Gue sayang lo, kok! 
Tapi sebagai teman berantem :) 


TBC 


cr.pict to the owner, google, company, etc, saya hanya 
pinjam gambar 


ahahaha kapan akad? Iya, sabar woyy, ya emg gapake 
proses apa - - 


Btw aku hanya menulis apa yg aku tahu dan paham saja, 
sisanya biarkan jadi hayalanku, 


Ohya, ini emg harusnya aku double update hari ini, tapi 
kepotong, tadi pagi mager bgt asli, jadi hari ini sampe ini 
dulu ya, 

makanya drop komen dan vote dulu sini 

vote!! vote!!! vote!! 

komen!! komen!! komen!! 


aku lanjut besok kalau rame!! mumpung besok minggu! 
pokoknya harus pada mau vote dulu! vote aja nggak mau :( 
tinggal klik doang atuuh 


terus wajib komen juga yaaa!!hari ini 200 bsk minggu lanjut 
insyaallah. no spam kalimat sama, no spam next dan up!, 
itu ngga keitung wkwkw 


komen yg bikin semangat nulis yaa!! 


btw follow akun instagram khusus ceritaku, aku pengen post 
trailer, cast, info2 dlll di reynbee stories dan kalau 
temenan bisa di retnaning hayu 


follow juga storialku yaa hehe ReynBee 


jangan lupa ikutan PO ceritaku juga ya yang WEDDING 
DASH ! silahkan cek! Terima kasih!! 


Vote!!! 
Komennnn!!! 


SEQUEL 


Seperti yang aku janjikan, lanjutannya udah bisa dibaca 
sekarang... 


Silahkan langsung ke work baruku 


Klik profilku dan temukan judul "Kahfi dan Yumna 2" 
Jangan lupa masukin perpus kalian. 


Kalau yg belum follow bolehlah wpku difollow ReynBee 
Mau berteman bisa di igku 

reynbee stories 

retnaning hayu 


Btw ini udah cepet ya? Haha, cepet kategoriku itu 1-7 hari 
wkwkwkkw... 


Jangan lupa boom voments!!! 


Baca Sequel Kahfi dan Yumna 


Kemarin masih ada yang bingung dilanjut kapan dan 
dimana 


Jawabannya, sudah dilanjut, kok! Sudah bisa kalian 
baca sekarang! 


Maaf kalau lupa jelasin, jadi malah bikin kalian bingung. 


Aku lanjut Kahfi dan Yumna di work baru, ya. Kalau yang 
ini sudah kebanyakan part hampir 100, nanti pusing ehehe. 
Makanya aku bikin work baru. 


Cara bacanya: 


- Klik aja profilku ini, Reynbee, boleh follow yang belum, 
hehe, supaya nggak ketinggalan 


- Terus cari aja work baruku judul Kahfi dan Yumna 2. Nah, 
lanjutannya bisa kalian baca disana yaa, nih 


- Jadi, baca yang anak panah ini lanjutan sequel-nya *lihat 
di bawah 


-Tuh, sudah bisa dibaca yaa prolog-nya. Jangan lupa 
masukin library dan reading list kalian :)) 


-Pantengin terus ya, disana. InsyaAllah nanti atau besok 
update lagi. Pasti update, kok. 


Yang udah ketemu lapak barunya Kahfi dan Yumna 2. 
Abaikan aja pesan ini. 


Yang masih belum ketemu juga, tanya sini ya, biar aku 
bantu. Karena emang work baru suka nggak muncul gitu. 


-Dan terima kasih juga, karena banyak yang DM aku di 
maupun ig, tentang Kahfi dan Yumna. Ah, terharu banget 
kalian mendalami kisah sederhana dua anak muda ini :") 


-Buat yang ingin berteman denganku bisa di IG 
retnaning hayu dan reynbee stories. Tag selalu aku yaa 
kalau kalian share all about Kahfi dan Yumna. 


Aku akan segera update lagi Kahfi dan Yumna 2 mungkin 
nanti. Pantengin terus, ya. 


Untuk book Kahfi dan Yumna yang ini juga tetep disimpen 
terus ya, jangan dihapus. :( 


Oke, gitu ya. Terima Kasih banyak. Selamat beraktifitas pagi 
ini untuk kita semua. Semangat! 


Vote Cover Kahfi dan Yumna 1 
Hai, malam semua 
Mau kasih tahu, Mas Fi dan Yummy bisa segera dipeluk! 
Jadi, novel Kahfi dan Yumna buku 1 bakalan terbit 
Ayo, yang mau peluk siap-siap, ya 
Untuk sekarang buku 1 dulu, 
Yuk, bantu vote cover di bawah ini 
Mana yang kalian suka? Komen, ya. 
Adakah yang beda nanti di novel? 


-Qoh, tentunya ada part2 tambahan yang spesial bangettt 
di novel! Akan ada yang lebih kece dan sweeet nanti! 
Jangan sampe ketinggalan, ya. 


Apa ada bonusnya kalau ikut PO nanti? 


-Ada, banyakkk! Rencananya bakal ada totebag, pin, sama 
photocard. 


Kapan PO-nya? 

-Nanti pasti dikabarin lagi di sini. Stay tune, ya 
Informasi lengkap follow: 

reynbee stories 


Jadi, buat yang mau pelukz2 Kahfi dan Yumna segera 
merapat! 


Sequel Kahfi dan Yumna 2 


Sequel atau kisah kelanjutan setelah "Kahfi dan Yumna 2" 
bisa dibaca di "Lucky to Have Zuhry" 


Ini sequel 1 tahun setelah Kahfi dan Yumna 2 
Langsung cek work terbaru di profilku, ya. 
Jangan lupa dimasukin library. 

Dear, Zuhry 


Di ketinggian 1803 mdpl, di atas Puncak Kencana ini, gue 
meminta lo untuk menjadi Bidadari Surga gue. 


Ya atau Tidak? Gue tunggu jawabannya. 


From, Lucky 


Kehidupan Lucky Anggara (Lucky) yang penuh 
kesombongan dan kekuasaan berubah sejak mengenal 
Zuhrina Syahara (Zuhry). Gadis dari Kampung Jambu yang 
dipanggilnya Mbak Ukhti alias Mbak Zizy. Anak Ustadz Ali, 
pemilik online shop yang menjual aneka macam hijab, 
sekaligus guru di TK tempat keponakannya belajar. Juga 
tetangga Kahfi dan Yumna. 


Bagi Zuhry, bertemu Lucky adalah suatu keberuntungan. 
Atau bisa jadi sebuah kesialan? Karena bersama Lucky, 
selalu menyeretnya dalam hal-hal gila dan tidak waras. 


"Lucky?" 


"Iya, Zuhry? Apa, Zuhry?" 


"Awas ada truk tronton depanmu!" 


"HA?! APAAA?!" Dan sebuah truk molen melaju kencang di 
depan. Panik diinjaknya pijakan jeep. Lalu bunyi decitan 
rem panjang terdengar. "CKIIIT!" 


"Astaghfirullah, Lucky. Saya udah bilang, jangan melamun." 
"Ya, habis Abah itu Iho mirip netizen. Julid terus tiada henti." 


Kahfi hanya tertawa sambil menyesap cangkir teh panas di 
tangannya. "Udah hampir dua tahun, ya, Ky?" 


"Lah, iya! Kayaknya kemarin gue masih ngejar-ngejar si 
Ahmad sambil bawa skripsi!" Lucky meringis. "Ck, gue 
nggak mau kuliah lagi, Fi! Udah cukup gue ngerasain masa 
suram sekali seumur hidup gue! Sekarang gue mau fokus 
kerja!" 


"WOY, BOSS! PULANG! BELAJAR BIKIN KANDANG BEBEK!" 
Copyright 2020 
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buat yang masih mau ikutan PO, yuk, ikutan! Masih sampe 
tanggal 6 juli, Iho. Dijamin kalian bakal dapet banyak part 
special dan menarik di versi cetak! hehehe... termasuk 
kisah epilog 


thank you, 


Hari Terakhir dan Spoiler 
Hari Terakhir PO!!! 
KAHFI DAN YUMNA BOOK 1 


Buat yang masih mau ikut PO, hari ini kesempatan 
terakhir kalian 


Boleh langsung DM aku ya kalau mau ikutan atau 
tanya-tanya. 


Nih, aku kasih cuplikan part spesial gemesin yang 
ada di buku 1 


Atau bisa juga pesan dengan: 

A) Ikut PO WA 

WA : https://wa.orderlink.in/dcfrig 
Atau Shopee : heksamediapressindo 
B) Ikut PO Olshop 

1) novely.young | Tangerang Selatan] 
2) linibuku (Jakarta Selatan] 

3) bukulengkap | Tangerang Selatan] 
4) bookishtorage [Yogyakarta] 

5) salenovel14 [Surabaya] 


6) ksbookstore (koreasmartbeautyshop) [Jakarta Utara] 


1) jbbookstore [Jakarta] 

8) rumahbukubundarasya [Bandung] 
9) latifbookstore [Bogor] 

10) wasurjaya.vicyshop [Jakarta Utara] 


Info lebih lanjut follow ig reynbee stories 


Hari Terakhir PO Kahfi dan Yumna 2 


PRE-ORDER KAHFI & YUMNA 2 
Hari Terakhir!!! 


Jadi yang belum ikutan PO 
Cusss ikutan!!! 


PAKET B: Harga Rp95.000 
Bonus: 
1. Novel | 2. Bookmark | 3. Pouch | 4.Polaroid| 5. Poster 


PAKET A: Harga Rp110.000 

Bonus: 

1. Novel | 2. Bookmark | 3. Pin | 4. Pouch | 5. Masker | 6. 
Polaroid | 7. Poster 


-Bisa diorder via WhatsApp melalui link: 
http: //bit.Iy/PO-KahfiYumna2 
-Bisa juga klik langsung link di profilku 


-Atau langsung ke instagram @penerbitaurora dan klik 
link tube, pilih PO-Kahfi & Yumna 2 


-Atau yang nggak mau ribet, bisa pesen di aku, DM via 
instagram reynbee stories 


Terus ada tambahan part specialnya? Ada, dong. Pasti 
ada part special yang lebih manis lagi di masa depan 
tentang keluarga kecil Kahfi dan Yumna. 


Kalau ada yang mau ditanyakan, langsung komen aja yaa, 


Yuuk cuss peluk Kahfi & Yumna buku 2! 


Jangan sampe ketinggalan. 


Sequel LtHZ 


Buat yang penasaran kehidupan after married (Lucky & 
Zuhry] bisa kalian baca di work baruku, ya! 


Judul : Lucky to Have Zuhry Diary 
Warning : 18+ 
Sinopsis : 


Kehidupan Zuhrina Syahara (Zuhry) si gadis kampung 
berubah sejak menikah dengan Lucky Anggara (Lucky) si 
anak band sekaligus konglomerat yang punya segalanya. 
Menjadi istri Lucky membuat Zuhry hidup bak puteri di 
negeri dongeng. 


"Loh, Uky sama Zizy mana, Mbok Par?" 


"Anu, Tuan, udah berhari-hari ini mereka nggak keluar 
kamar." 


"Apa?! Ma-maksudnya gimana, Mbok?!" 

"Non Zizy dikurung terus di kamar sama Den Uky! Katanya, 
sedang menjalankan tugas negara dari Abah Ali! Yaitu, bikin 
cucu buat Abah!" 


"Astaga naga! Sudah kudugong!" 


"Abah sudah ndak sabar menimang cucu dari kalian!" 


"Siap, Bah! Cucu buat Abah lagi on proses! Ehehe, lagi 
dibikin maksudnya!" 


Author Note: 


Hai, sesuai janji! Aku post sequel Lucky dan Zuhry 
after married! Kalian bisa langsung baca di work-ku 
ya! 


Cek di work baruku! Jangan lupa masukin ke library kalian, 
ya! 


Ini series ke-empat! Ada Kahfi dan Yumna juga nyempil di 
sana kalau kangen! Hehe! 


warning 18+ 
2021 


